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Hukum Mencari-cari Keburukan Orang Lain dan
Penyelidikan

Dalam hal ini ada dosa atau kesalahan yang tidak mungkin

bisa diketahui kecuali setelah mencari-cari keburukan dan
penelusuran terhadap seorang guru. Perbuatan yang jelas bisa

ditetapkan hukum tanpa menggunakan praduga dan penyelidikan

dapat diberlakukan ketetapan hukum pada perbuatan ifu. Karena
itu Nabi $ bersabda,

I
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" Wahai manusia yang melakukan kejahakn
lalu dia menufupinya, bemrti dia berada dalam penufup Allah, dan
barangsiapa yang menampakkan kejahatannya maka kami akan
menegakkan hukuman had atasnya."

Diantara kejahatan yang nampak yang tidak diberlakukan
pada pelakunya sanksi hukuman di dunia dan pelakunya ada
tanggungan antara dirinya dengan Allah & adalah fihrah, dusta

dan penyelevuengan, hanya saja pada perbuatan fitnah telah
berpindah menjadi sesuatu yang bisa diadukan kepada pihak
pengadilan karena hal itu dapat menggoncangkan kaum
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mukminin. Maka dalam keadaan ini pelaku fitnah dapat diganjar
dengan hukuman penjara atau lainnya karena efek dari
kejahatannya ifu adalah jelas dan nyata. Telah ada undang-undang
yang bisa dijadikan rujukan untuk menetapkan ganjaran hukuman
kepada pelaku fitnah, dalam undang-undang modem disebut
sebagai berita dusta dan cerita yang mencemaskan.

Sebagian ahli fikih telah mengeluarkan fatwa yang
membolehkan hukuman mati bagi pelaku fitnah diantara orang-
orang yang terkena hukum dan hakim yang menetapkan hukuman
dengan kebatilan, karena perbuatan itu dapat mendatangkan
penderitaan. Jika dilakukan oleh seorang hakim, maka dia telah
melakukan kezhaliman terhadap rakyat. Mereka menganggap hal
itu termasuk upaya untuk menghilangkan kerusakan, yaifu
hilangnya kepercayaan antara pemimpin dan yang dipimpin,
karena hal itu adalah sumber dari segala kerusakan dan tidak ada
lagi kerusakan 5nng lebih besar daripada kerusakan itu. Hal ifu
merupakan faktor penyebab dalam kerusakan hukum seramanya.

Mencegah pelanggaran ini unfuk hukum di pengadilan
karena ia bisa mengantarkan -sebagaimana apa yang kami
sebutkan- kepada mencari-cara keburukan oremg lain adalah
perbuatan yang dilarang sebagaimana Allah @ berfirman,

#(,1;, 5; ",rB( e t { tj;tJ ti( ;.$ q:v_
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"Hai orang-orang yang beiman, iauhilah kebanpkan

purta-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka ifu
dosa. Dan janganlah mencari-cai keburukan orang dan janganlah

menggunjingkan safu sama lain. Adakah seorang diantara kamu

tnng suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?' (Qs. Al

Hujumat 1491:121

Dan Rasulullah S$ telah bersabda,

\) *Ft Uii ,;z:r Lt) oWt 7(l
t: t:'jla-6 \) t)Lt1; l) t&J l) t#J
,y';t 4X-,ti,6r?lar if | ; ;'r G*r;

.'!7'J'{,s- &;+li:b, e
"Jauhilah purba-sangka, karena pwba'sangl<a adalah

ucapn yang paling dusta. Janganlah kalian saling mencari-cai

mhasia, kalian saling mencari-ari keburukan, ianganlah
l<alian saling mendengki, ianganlah kalian saling bermusuhan, dan

janganlah kalian saling membenci. Tetapi iadilah kalian hamba-

hamba Allah tnng bersaudara. Seorang lelaki tidak boleh melamar

abs lamaran saudaranya hingga saudaran5n ifu menikah atau

meninggalkan " (HR. MaUk dalam Al Muwaththa', Ahmad dalam

Al Musnad, Al Bukhari dan Muslim dalam Ash-Shahih, Abu Daud

dan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah tS).

Mencari-cari keburukan orang lain dan menyelidikinya,

baik terjadi atau tidak, adalah dosa. Tetapi jika kejahatan itu telah

terjadi, apakah boleh menyelidiki pelakun5n, maka kami
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menganggap bahwa penyelidikan itu adalah mencari-cari
keburukan orang lain yang dilarang, atau apakah perbuatan ifu
tidak termasuk mencari-cari keburukan orang lain yang
diharamkan karena hal itu diselidiki langsung kepada pelakunya.
Hal itu memang demikian sebagaimana yang dikemukakan oleh
syaikh Muhammad Abu zahrah dan ulama yang kita meridhai
pendapatnya disini. Namun jika penyelidikan itu tidak dilakukan,
maka darah akan ditumpahkan, harta benda akan disia-siakan,
hak-hak akan hilang, dan hukum-hukum Islam akan diabaikan.

Karena ifu kami membedakan antara mencari-cari
keburukan yang mungkin telah terjadi dengan penyelidiki langsung
kepada pelaku kejahatan yang telah terjadi, karena yang pertama
dianggap sebagai perbuatan mencari-cari keburukan orang lain
yang dilarang dan yang kedua dianggap sebagai penyelidikan yang
harus dilakukan. Ini adalah bagian dari kewajiban seorang hakim
yang adil yang dilakukan oleh aparat penegak hukum seperti pihak
kepolisian dan kejaksaan.

Tidak diragukan lagi bahwa hal ini telah berjalan antara
rakyat dan pemerintahnya, sedangkan antara ralqyat dengan para
musuh-musuhn5ra maka mengetahui berita-berita tentang musuh
dan pergerakannya adalah dibolehkan. Tindakan demikian ini tidak
termasuk mencari-cari kebumkan yang hina karena tindakan ini
bagian dari kehati-hatian.

Allah & telah berfirman,

"€)'birLrfr(C"5\ffi
"Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu.,'

(Qs. An-Nisaa' [4]: 71)
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Terkadang sebagian pemerintahan mewajibkan unfuk

mencurigai sebagian rakyatnya, apakah hal yang sedemikian itu

termasuk dalam perbuatan mencari-cari keburukan yang diharam-

kan? Dan untuk menjawab pertanyaan ifu maka kami katakan,

bahwa jika telah tegak bukti-bukti yang menunjukkan bahwa

sebagian dari rakyat ada yang membanfu musuh maka dia dalam

keadaan seperti ini telah menjadi bagian dari musuh, tetapi tidak

boleh mencurigai perbuatan yang membanfu musuh ifu dengan

melakukan tindakan tanpa adanya tanda-tanda kepada hal itu,

karena perbuatan itu termasuk dari ketrmuman larangan

Rasulullah #r, "Dan janganlah kalian saling mencari-cari

keburukan."

Dan bahwa perbuatan membanfu musuh adalah tindak

kejahatan jika telah ditetapkan dengan adanya bukti-bukti kuat,

dalam kondisi seperti ini harus dicari atau ditelusuri para pelaku

itu, dan bahwa pada masa Nabi $ terdapat kaum munafik yang

cukup meresahkan di Madinah. Allah & telah memberi tahu

kepada Nabi-Nya tentang perbuatan mereka dan Rasululluh &
telah mengkhususkan Hu&aifah bin Al Yaman & untuk mencatat

narna-narna mereka. Hudzaifah adalah tempat Rasulullah $
menyimpan rahasia beliau. Karena ifu jika telah meninggal

seseorang diantara mereka -dan hal ifu terjadi setelah masa

Rasulullah #- maka dia (Hudzaifah) berkata, "Yang tersisa adalah

sekian." Jika yang lainnya meninggal maka Hudzaifah berkata,

"Yang tersisa adalah lima atau yang tersisa adalah empat -
misalnya-."

Amirul Mu'minin Al Faruq & jika dia mendapatkan

jenazah maka dia memperhatikan, jika dia dapatkan Hu&aifah
menshalatkan jenazah itu maka Umar Al Faruq rg maju dan dia
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shalat bersama kaum muslimin. Namun jika dia tidak mendapatkan

Hudzaifah maka dia menahan diri untuk tidak menshalati jenazah

itu.

Nabi $ tidak memerintahkan seseorang untuk memata-

matai mereka dan menelusuri berita-berita tentang mereka,
sementara kejahatan mereka telah nampak dan bahkan Umar rS
meminta kepada Nabi S untuk membunuh mereka, tetapi

Nabi S menolak hal itu dan beliau bersabda,

!z.z o 1',to..l 6. 
"'11 

..?.t 6...u
.arl>.>l ,W l-t..-; ,Jl +],Jt dr-tJ_ Y

"Jangan sanpai bangsa Anb berkata bahwa Muhammad
telah membunuh pam ahabat-sahabatt5n."

Ketika Nabi $ membiarkan mereka, kejahatan mereka

semakin menjadi-jadi dan perkara mereka semakin buruk hingga

orang-orang beriman membenci mereka. lalu datanglah seluruh
ufusan keluarga lnng mereka semua meminta izin kepada Nabi S
unfuk membunuh orang-orang munafik ifu, hingga datang kepada
beliau $ seorang anak mukmin yang rneminta izin kepada beliau

unfuk membunuh ayahnya, tetapi Nabi S menolak permintaan

mereka itn dan beliau bersabda, " Mana Umar? Seandainya kami
katakan bahvn mereka pada saat ini dicari oleh Umar, sungguh

hal ifu akan mengejutkan mereka, dimana pada hari ini dia hendak

membunuh mereka."

Maka hikmah yang didapati dari sikap Nabi S dengan

membiarkan mereka ifu adalah agar semakin jelas tentang sesuatu

yang selama ini fidak jelas. Kejahatan pengkhianatan yang sangat

besar adalah dimana pada saat ifu manusia dijadikan oleh musuh

sebagai boneka musuh seperti orang yang murtad dari agama
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Islam dengan menjadikan dirinya mengabdi kepada salib, atau

kepada zionis atau kepada komunis untuk menyerang Islam dan

untuk mengadakan permusuhan terhadap lslam.

Diantara mereka adalah orang-oremg yang telah ada

dalam diri mereka sifat-sifat sebagaimana seorang da'i yang

menyimpang, lalu dia mengerahkan sehrnrh kelauatannya unhrk

berdakwah dengan hrjuan untuk menyesatkan pemahaman agerma

dan merubah pemahamannya, bahkan menghilangkan pesan lang
tersirat di dalamnya, sebagaimana seorang lelaki yang telah saya

temui di Sudan saat saya singgah di sana, dimana dia mengajak

unfuk me-nasl<h ayabayat yang diturunkan terakhir yaitu

dittrrunkan setelah hijrah dengan ayat-a1nt yang dihrrunkan di

Makkah.

Sedangkan dia tidak mempunyai sesuatu untuk mem-

bandingkan hal itu, dan tidak ada jalan bagrnf untuk mewujudkan

adanya ayat-ayat Makkiyah sebagai pengganti dari ayatralrat

Madaniyah. Dia menyesatkan dan mempengaruhi para pelajar di

negeri tersebut dengan pembicaraannla yang indah dan menarik

perhatian. Saya telah memberi peringatan akan bahaya dal$/ah

kristenisasi ini pada saat saya menyampaikan khutbah Jum'at yang

disiarkan secara langsung dari radio masjid At-Tak\ ra di kantor
jenderal Umar Muhammad Ath-Thalryib wakil Presiden pertama.

Dalam sebagian acara klk show&televisi, dia mengeluar-

kan selebaran unfuk membela dirin5n, dia memprovokasi

pemerintah, warga sipil dan para tokoh tarekat kaum sufi, dia

melecehkan jabatan wakil presiden dan peralatan keamanan

dengan mengklaim bahwa menyembunyikan rencana unfuk

menyerangnya, baik karena lalai atau sadar atau berkonspirasi,

sehingga seakan-akan dia berusaha untuk membunuh dirinya. [-alu
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dia dan pengikuhrya ditangkap. Kemudian selebaran yang berjudul

"Kegilaan agama dan pemerintah" ditampilkan dan pufoinya

merekam suaranya lalu disimpan dalam benfuk CD, kemudian dia

menyebarkannya kepada masyarakat luas.

Namun Allah & mambinasakan kelompok ini dan

memadamkan fitnah tersebut. Karena ada seorang pria yang

mengklaim sebagai Isa Al Masih, mengklaim sebagai Allah, dan

mengklaim bahwa dirinya bertemu langsung dengan Allah tanpa

melaluli wahyu dan tanpa perantara hingga akhir pengakuannya

yang kafir, yang mana dengan pengakuan itu dia mengajak umat

manusia unfuk beriman dengan disalibnya Al Masih, dan klaim-

klaim lainnya yang muncr.rl dari perkataan orang-orang yang

membawa kabar yang ada hubungan dengannya sekaligus

mempercayainya, dan mereka selalu datang ke rumahnya. Dan dia

juga pemah mengaku mati mendadak, lemah dan kebingungan-

Di sana juga ada orang lain yang mengklaim bahwa shalat

hangra mempunyai tiga wakhr. Tetapi bahaya oftmg ini lebih sedikit

karena kebodohannya dan tidak ada pengaruhn5n bagi manusia

sebagaimana sebelumnya, hanya saia dia menetapkan bahwa

diantara kaum muslimin ada yang menentang kesepakatan

mereka, dan hal ini telah ditentang oleh umat ini dengan

menggunakan Kitab Allah dan Sunnah Nabi Muhammad $
berupa adanya ketetapan shalat lima waktu.

Yang demikian ini juga merupakan pengkhianatan besar

(kemurtadan), dan sungguh musuh-musuh agama ini telah

berhujjah dengan hal ini. Maka mereka dengan gambamn

perbedaan pendapat yang buruk dan yang hina ini sebagai hujjah

mereka yang mengatakan bahwa perpecahan umat adalah sesuatu

yang sangat penting untuk tidak terjadi di dalamnya, lalu dengan
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dasar pemikiran seperti ini mereka memasukkan bid'ah-bid'ah dan

kebatilan pendapat mereka, dengan berdalil bahwa sekelompok

dari kaum muslimin telah menentang mereka dan jika kelompok

itu disingkirkan maka itu bukan persafuan, akan tetapi yang

sebenamya adalah tidak ada di kalangan kaum muslimin yang

berteda pendapat tentang perkara shalat lima waktu.

Orang-orang murtad seperti mereka ganjarannya adalah

hukum mati setelah mereka diminta unfuk bertobat selama tiga

hari. Sebagian ulama mengatakan, para ulama telah menetapkan

bahwa situasi darurat bertingkat-tingkat berdasarkan per-

masalahannya. Maka melakukan kezhaliman terhadap jiwa dan

agama adalah lebih kuat bahayanya dari pada kezhaliman pada

selain keduanya. Oleh karena ihr hukuman atau sanksi yang

diterapkan pada kezhaliman terhadap jiwa dan agama lebih kejam

daripada hukuman atau sanksi yang diterapkan pada kezhaliman

tahadap selain keduanya.

Bahaya dalam jenis yang salna juga bertingkat-tingkat

hukuman dan sanksinya berdasarkan penganfinya lrang

ditimbulkan terhadap orang banyak. Contoh, orang kafir yang

menyesatkan dan orang murtad yang zindiq yang melakukan

p€nyerangan terhadap agarna, bagi orang kafir yang menyesatkan,

maka penyesatan yang dia lakukan udak diganjar dengan hukuman

mati jika dia masuk Islam. Tidak ditetapkan hukuman mati

padaqn berdasarkan ftrman Allah &,

ii(, -fr firl;W- oLf;e;-$i.S
dl*.,
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"Katakanlah kepada orcng-orang Wng kafir ifu, jika
mereka berhenti, niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang
dosa-dosa mereka tnng sudah lalu." (Qs. Al Anfaal t8l: 38)

Sedangkan orang murtad, maka dia diminta untuk
bertobat, jika dia mau bertobat dan mau beriman maka tidak ada

hukuman dan sanksi baginya, tetapi jika tidak, maka dia dibunuh.

Para ulama berpendapat: Orang murtad jika dia adalah
orang yang terkenal dengan sifat zindiqnya maka dia diminta unfuk
bertobat, karena kejahatannya bukanlah kesesatan setelah adanya

hidayah dan kekufurannya setelah keimanan, tetapi kejahatannya

adalah karena dia telah berusaha unfuk melakukan kerusakan

akidah Islam dengan kebatilan-kebatilan dan kedustaan yang

mereka sebarkan. Jika dia diminta unfuk bertobat maka tobatrya
itu harus diumumkan agar kemsakan yang dia lakukan ifu dapat
diketahui oleh orang-orang awam untuk tidak diikuti. Dari sini bisa

diketahui bahwa hukuman atau sanksi adalah berteda-beda
tingkatanngn ini adalah inti dari bahasan ini.

Urutan hukuman ini berdasarkan hukuman yang telah

diterangkan oleh Al Ghazali dalam kitabnya yang berjudul ".4./

Mushashfzi' dan dalam kitab AsyrSyathibi yang berjudul "Al
Muwafaqal' juga diterangkan dalam kitab-kitab dasar agama.

Asy-Syirazi *s berkata: Pasal: Sihir mempunyai
hakikat dan dapat memberi pengaruh untuk menyakiti
fubuh dan merusakngra. Abu Ja'far Al Istirabadzi sese-
orang dari kalangan ulama fikih Asy-Syaf i berkata,
"Sihir fidak memiliki hakikat dan ia juga fidak dapat
memberi pengaruh." Pendapat pertama berdasarkan
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firman Allah &, @ )frt 4 ;'Lfrti$ nlt 'Dan dari

kejahatan wanita-wanita fukang sihir yang menghembus
pada buhul-buhul." (Qs. Al Falaq [113]: a)

Yung dimaksud 'an-naffatsaat" adalah para

wanita tukang sihir. Jika sihir tidak memiliki hakikat,

Allah tidak akan memerintahkan untuk berlindung dari

kejahatannya. AisSTah g meriwa3ntkan, dia berkata: 'r
.l^si ss ,C, ,F n I *y'J"5 lfi ,i; l-i *p h' & !, Sr't
'Rasulullah # pernah disihir hingga beliau berilusi

bahwa beliau telah melakukan sesuatu, padahal beliau

fidak melakukanryla."

Hukum melakukan sihir adalah haram, berdasar-
kan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas rg bahwa

Nabi $ bersabda, 't|'#3 V q Ai ,li'# \1'm u q',;
'i '*t't|'# ,y q'As ,li ';l?s - nu*u, termasuk golongan

kami orang Wng menyihir atau melakukan sihir
unfulmya. Bukan termasuk golongan kami onng Wng
meramal atau melakukan ramalan unfuknya- Dan bukan

termasuk golongan kami oftrng yang bertathayyurl atau

melakukan tatha5glur untulmga-"

Dan hukum mempelaiari ilmu sihir iuga haram

berdasarkan firman Allah &, 'tt;$- W ay!ti'",#;
'ilJ ,1,L1i 'Han5n syaitan-sgTaitan lah wng l<afir

(mengerjakan sihir), mereka mengaiarkan sihir kepada

manusia-" (Qs. Al Baqarah l2l: LO2l

I Tathairytrberarl bumk melalui tanda-tanda.
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AIIah 1S mencela mereka sebab mempelajari sihir.
Karena mempelajarinya akan mendorong unfuk melaku-
kannya, dan hukum melakukannya adalah haram. Maka
haram pula sesuafu yang bisa mendorong kepadanya.
Akan tetapi jika dia telah mengetahui atau dia
mempelajari dan dia meyakini keharamannya, maka dia
belum dikatakan sebagai orang kafir- Karena jika dia
tidak menjadi kafir sebab mempelajari ilmu kekufuran,
maka mempelajari sihir adalah lebih utama.

Jika dia meyakini bahwa sihir itu dibolehkan
sedangkan dia rnengetahui bahwa sihir adalah haram,
berarti dia telah menjadi kafir karena dia telah men-
dustakan AXah & tentang apa yang Dia kabarkan
kepadanln, dan dia dibunuh sebagaimana dibunuhnSTa
orang murtad.

Penjelasan:

Redaksi "Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir
yang menghembus pada buhul-buhr,l" (Qs. Al Falaq t1131: 4)

Imam Al Qurthubi berkata: An-Nasa'i meriwayatkan dari
Uqbah bin Amir, dia berkata: Aku mendatangi Rasulullah $ saat

beliau berkendaraan. Aku letakkan tanganku pada telapak kakinya
seraya berkata, "Bacakanlah untukku surah Hud dan surah Yusuf."
Beliau lalu bersabda, "hgkau tidak akan membaca surah yang
lebih baik di sisi Allah fu selain, 'Qul a'uudzu birabbil falaq...,'

Dan dari Uqbah bin Amir pula, dia berkata: Ketika aku
berjalan bersama Nabi S di suatu tempat antara Juhfah dan

Abwa', tiba-tiba kami diselimuti awan yang sangat gelap, lalu
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Rasulullah S meminta perlindungan dengan membaca surah

"A'uuda) bi rabbinnaaC' dan "A'tJuda) bi rabbil falaq- "Kemudian

beliau bersabda, " Wahai Uqbah, mintalah perlindungan dengan

membaca kedua surah itu. Tidak ada omng yang meminb

perlindungan menyamai (orang yang meminta perlindungan)

dengan kduan5n."

Setelah itu ada hadits yang berkenaan dengan hal ini. Dan

disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dari Aisyah, Nabi $
meniupkan kepada tubuh beliau dengan surah Al Mubwwidzaat

(surah An-Nas dan Al Falad ketika beliau sakit menjelang

wafatnya. Tatkala sakit beliau semakin parah, akulah yang

meniupkan dengan kedua surah tersebut, kemudian aku

mengusapnya dengan tangan beliau karena berharap

mendapatkan berkah surah tersebut.

Sedangkan Sulaiman &, akan datang keterangan tentang

nasabnya beserta biografi ayahnya. Allah @ berfirman,

1 ) )z .z 272 / -/:( , , . )( .-/"4.r4,r) !4" i:gt'r$(t 4*$ qt
e'oir636fr

"Dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) tnitu
Daud, Sulaiman, A5rytb, Yusuf, Musa dan Harun " (Q.. Al An'aam

[6]:84)

Allah $ berfirman,
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""i"):,\t":.ii,t@ 64&
"A6kti(iuu

" Dan Daud dan Sulaiman, di J4akfu mem-
berikan mengenai tanaman, karena bnaman itu dirusak
oleh kambing-kambing kaumnya. Dan adalah Kami
menyaksikan kepufusan Jnng diberikan oleh mereka ifu, maka

Kann tulah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang
hulrum; dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan

hikmah dan ilmu." (Qs. AI Anbipa' I21l:78-791

Dia juga berfirman,

trv6LyiE,

"ii ;'1 
"5 

J,65 r+ 'rtt;; ii( 6t; J63

qr@w{{\:*i #*6Zt
&nqb #i,tUWJvIi6s.

,t.l',$ "eIi'c #i-+'i41- & @ 6 35lir

Ju 4yr; eG - # lt: @'b;i ";4 pg
'rifii!?it'uir$'{LiJ15,;
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" Dan sesungguhnya Kami telah membei ilmu kepada

Daud dan Sulaiman; dan keduanya mengucapkan, 'Segala puji

bagi Allah yang melebihkan kami dai hamba-

hambanya yang beiman'. Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan

dia berkata, 'Hai manusia, kami telah diberi pengertian tentang

suara burung dan kami dibei segala sauafu. Sesungguhnya

(semua) ini benar-benar suafu karunia yang nyata'. Dan

dihimpunkan unfuk Sulaiman tentaranya dai iin, manusia dan

burung lalu mereka itu diatur dmgan tertib (dalam barisan)." -
hingga firman-Nya- "Berkatalah hhis, 'Ya Tuhanku,

sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku dan aku

bercenh diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesb

alam'." (Qs. An-N aml 127l: 15441

Dia juga berfirman,

fi (!,&'r:, tiLwl 3;5 Gi'e$'b;aa)

C ut i*; atY +i$'6 3:;"- ;;'dt i; "rq'*

"Dan Kami (fundukkan) angin bagt Sulaiman, yang

perjalanannya di waku pagi sama dengan sebulan dan

perjalanannya di waktu sore sama dengan perialanan sebulan

(pula) dan Kami alirkan cainn tembaga baginya. Dan sebagian dari

jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya)

dengan izin Tuhannya. Dan siapa tmng menyimpang diantara

mereka dari peintah Kami, Kami rasakan kepadanya adzab

nenka yang apinya men5nla-nyala." (Qs. Saba' I34l 12)
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Dia juga berfirman,

}iJ i3t'3\#1 ei#',;14li'-*;r
,7
) o.zil /.- -.7 -- j) z )tr.t r/r/..,

9U

"Dan Kami l<aruniakan kepada Daud, Sulaiman, dia
adalah sebaik- baik hamba. Saungguhnya dia amat taat (kepada

Tuhannjn)." (Qs.Shaad [38]: 30)

Dan diriwayatkan secara tsabit dalam Shahih Al Bukhari
dan Muslim, dari Abu Hurairah rg, dari Nabi S, beliau bersaMa,

'"rr"'e, * sQt'.k "'it o ("-g ;;L

'^$ri"o:t L\.rG r:bG ;:, lur ;klt C.ti;-z

*ytr"fu & ),tuJl €)t-'d brt- ;,
C Li L; ocl, Gri i?; L?i"rik

'-

"Saungguhnya tadi malam lfrit dan bangsa jin melompat
unfuk memufus shalatku, natnun Allah menyelanatkan aku
darinya, lalu aku menangkapnya dan hendak mengikahtya pada
safu tiang diantara tiang-tiang masjid hingga l<alian semua dapat
melihabzSm, tetapi aku teingat akan doa saudaraku Sulaiman yaifu,
'Wahai Tihanku berilah kepadaku kekuasaan yang tidak engkau
berikan kepada seoreng pun setelahku', aku pun melepaskannya
dalam kadaan hina."
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Hadits ini juga diriwayatkan kepada kami dari beberapa
jalur dengan berbagai redaksi yang saling berdekatan. Dan
diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah $ bersabda,

tlitir
o9

+ilr it* tlbt peGt "c:;tt

'Ji rit ti+t2 ;lt- (ir.r,-1 ,ju 'Ji
*ui' 4r..'Ji t:t,s?lit' *e 4r,
i o* ;rt>:4 "kit 

yru.b;t)tt JL
.z )zoz ,0"'r 9-r9 .. to 

'

t16; i*l a(i;u., C$t i6 ir;G ;)r>

.;!,,tJ, y

;*, (.!r ,i h' U;1'Jk,t afui'dt-

'Ada dua wanita Wng sdang bersama anaknya masing-

masing tiba-tiba datang seekor srigala, lalu ia membawa kabur
salah safu dari anak ifu. Iantas temannya berkab, 'srigala itu
membawa kabur anakmu.' Wanita yang safunya berkata, Uusbtt

srigala ifu membawa kabur anakmu.' Ialu kdua4n meminta
kepufusan kepada Daud. Daud pun memufuskan bahwa anak itu
milik unnita tnng lebih fua. Namun keduanya pergi lagi menemui
Sulaiman bin Daud, lalu keduanya menceitakan peristiwa ifu.
Sulaiman pun berkab, 'Ambil pisau aku akan membelah anak ini
menjadi dua'. Wanita yang lebih muda berkata, Uangan kamu
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lakukan, semoga Allah merahmatimu, anak ifu miliknya'. Maka

Sulaiman pun memufuskan bahow anak ifu milik wanita yang lebih

muda'."

Dan diriwayatkan pula kepada kami dari Abdullah bin Amr
bin Al Ash bahwa Rasulullah $ bersabda,

ot:):"
lz zz I z

a-it.l.i UU7
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*Ketika Sulaiman bn Daud membangwn Baitul Maqdis,
dia meminta kepada Allah & tiga hal, yaitu hukum yang sesuai

dengan hukum-Nya, Dia (Allah) pun memberinya. Dia meminta
kepada Anah & kerajaan tnng tidak lajnk bagi seorang pun

Dia (Allah) pun membertnya. Dan dia meminta kepada
Allah fu setelah selesai pembangunan masjid bahwa tidak ada

seorang pun yang mendabnginSm bnpa kecuali unfuk
shalat di dalamnya agar Dia (Allah) mengeluarkannya dari semua

)

hr JL,
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kaakhannya bagaikan bayi yang baru dilahirkan ibunya. " (F{R.

An-Nasa'i dalam Sunanrryadengan sanad yarg shahihl

Abu Ishaq Ats-Tsa'labi berkata dalam Al Ara'is tentang
firman Allah fu, 'Dan Sulaiman telah mewarisi Daud." (Qs. An-

Naml [27]: 16) maksudnya kenabiannya, ilmu dan hikmahnya,

tidak kepada anak-anaknya yang lain.

Dia berkata, "Nabi Daud & mempunyai 12 anak laki-

lah." Dia berkata, "Sulaiman adalah raja yang wila5nah

kekuasaannya meliputi Syam hingga Ishthakhr." Dia berkata, "Ada
juga 5ang mengatakan bahwa dia adalah raja di atas bumi."

Dia berkata: Diriwayatkan dari hnu Abbas, dia berkata,
"Raja di atas bumi yang beriman ada dua orang, yaitu Sulaiman

dan Dzul Qamain. Dan raja di atas bumi yang kafir ada dua orang,

yaitu Namrud dan Bukhtanashshar." Ka'b Al Ahbar dan Wahb bin
Munabbih berkata, "Sulaiman adalah orang yang putih tubuhnya,

tampan wajahnya, orang yang khusyr dan rendah hati. Dia
menggunakan pakaian putih dan dia duduk bersama orang-orcmg

miskin, dia berkata, 'Orang miskin bergaul dengan orang miskin'.
Alahnya selalu mengajaknya bermusyawamh pada banyak unsan
padahal umumya masih muda, hal ifu karena kesempumaan akal

dan ilmunya-"

Abu Ishaq berkata: Ketika Sulaiman menjadi raja, dia
bunyak melakukan perang, dia tidak pemah meninggalkan
peperangan itu. Dia. para tentara dan binatang funggangan

mereka dibawa oleh angin kemana saja yang dia menghendaki.

Angin membawa dia dan tentaranya meler,r,rati tanaman, narnun
tanaman itu tidak bergerak karenanya.
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Dia berkata: Muhammad bin Ka'b Al Kurazhi berkata:

Telah sampai kepada kami bahwa bala tentara Sulaiman sebanyak

seratus farsakh, dua puluh lima persen diantaranya adalah pasukan

Jin, manusia dengan jumlah yang sama, bunrng dengan jumlah

yang sama dan hewan dengan jumlah yang sama-

Dia berkata: Para ahli telah berkata, "LJmur Sulaiman

adalah lima puluh tiga tahun dan menjadi raja saat dia bemmur

tiga belas tahun. Yang pertama ka[ dia lakukan adalah

membangun masjid Baitul Maqdis setelah memimpin kerajaannya

empat tahun."

Al Muthi'i berkata: Naffaabaatifil 'uqadadalah para wanita
penyihir yrang meniup ikatan benang ketika mereka menyihir

, sebagaimana ]rang biasa dilakukan oleh
perryihir. Mr-hmmim bin Nrruairah bersenandung,

'r'-iit'.j "'65 l.ril'oLs . f? *f * | ; LV

*6JU,.LJ * "u . . . ei;t'^L:, pt G,',;1
*Aht meniup buhul bagailen ptyihir

I{arena blilt jin dan pdengH'

Antarah betsenandung,

"Jika dia sembuh, aku frdak akan meniupnya

Namun jika dia masih diikat maka dijaga."

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata:
Rasulullah $ bersabda,
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" Barangsiapa t/ang mengikatkan buhul (benang halus atau

Shaib) kemudian dia meniupn5n, berarti dia telah melakukan sihir,

dan barangsiapa yang melalrukan sihir, berarti dia telah mus5rik,

dan yang berganfung pada sesuafu, maka dia

disemhkan kepda s*uafu ifu."

Ada perbedaan pendapat terkait tiupan pada saat

melah,rkan ruq5nh, hingga suahr kaum melarangnya sementara

yang lain membolehkannya- Ikrimah berkata, "Selayaknya orang

lnng meruqyah tdak meniup, mengusap dan membuat buhul."

Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Mereka memakruhkan perbuatan

meniup dalam melakukan rucgnh. Dan sebagian diantara mereka

ada gnng berkata: Aku datang menemui Adh-Dhahhak pada saat

dia sakit, lalu aku berkata, 'Bolehkah aku untuk memohon

perlindungan kepada Allah dengan membaca mu'awidzatain,

u/ahai Abu Muhammad?' Dia berkata, 'Ya, akan tetapi jangan

meniup.' Lalu aku meminta perlindungan untuknya dengan

membaca m u bwidzatain."

hnu Juraij berkata: Aku berkata kepada Atha', "Al

Qtr'an ditiupkan kepadanya atau dihembuskan?" Dia berkata,
"Tidak keduaduanya, akan tetapi engkau membacanya begini..."

Kemudian dia berkata, "Tiuplah jika engkau menghendaki."

Dikatakan kepada lbnu Sirin tentang ruqyah yang ditiupkan
padanya, maka dia berkata, "fih tidak mengetahui adanya

masalah pada hal ihr."
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Jika mereka telah berbeda pendapat dalam hal ini maka

AI Hakim telah menerangkan kepada mereka tentang As-Sunnah,

dimana Aisyah;g meriwayatkan bahwa Nabi 6$ meniup saat

beliau meruqyah.

Hadits Aisyah ini adalah hadits yang panjang lagi muttafaq
alaih. Sedangkan hadits hnu Abbas & diriwayatkan oleh Ath-

Thabrani dari Imran bin Al Hushain dan hnu Abbas, ia adalah

hadits yang maqbul karena banyak hadits lain yang menguatkan-

nya, berupa hadits-hadits yang mengecam perbuatan sihir dan

sesuai dengan zhahir Al Qur'an.

Hulnrm: Al Imrani dalam Al hlpn berkata: Sihir

memiliki hakikat, hal itu karena penyihir men!,ampaikan kepada

badan orang yang disihir suafu penSnkit yang mana terkadang

penpkit itu dapat menyebabkan kematian, atau penyakit itu

terkadang dapat merubah akal seseorang hingga dapat memisah-

kan seorang lelaki dari istrinya. Dan terkadang sihir dilakukan

dalam benfuk perkataan sebagaimana dalam ruqyah atau dalam

benfuk seperti dengan menjadikan asap. Berdasarkan

pendapat inilah mayoritas ulama berpendapat.

Al Istirabadzi berkata: Sihir fidak memiliki hakikat

melainkan ia hanyalah sebuah khayalan yang dikhayalkan kepada

orang yang di sihir. Ini adalah pendapat dari Al Maqdisi dari para

sahabat Daud, berdasarkan firman Allah &,

@rjv,?*aAffi
" Terbayang kepada Musa seakan-akan dia merayap cepat,

lantaran sihir mereka." (Qs. Thaahaa 1201 66]'
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Dan juga seandainya sihir memiliki hakikat maka dalam

hal ifu ada sebagian adat, sehingga ia dapat membatalkan
beberapa mukjizat. Dalil kami adalah firman Allah i$&,

+frtJ#;liF,qi
" Dan dari kejahatan wanita-wanita tukan sihir 5nng

menghembus pada buhul-buhul." (Qs. Al Falaq [1].31: 4) mereka

itu adalah para penyihir.

Seandainya sihir tidak mempunyai hakikat, lalu mengapa

Allah memerintahkan kita unfuk memohon perlindungan dari
perbuatan sihir ifu, dan juga berdasarkan firman Allah &,

lIrAi"SJS W":Lbv3

"11 
e$( o;,9)

" Padahal Sulaiman tidak kaftr (b:dak mengerjakan sihir),

huntm syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir), mereka
mengajarkan sihir kepada manusia." (Al Baqarah 102)

Hal ini juga membuktikan bahwa sihir mempunyai
hakikat, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Aisyah ig,
bahwa Rasulullah S pemah disihir oleh seorang Yahudi Bani

Zuraiq yang bemama tabid bin Al A'sham. Aisyah berkata,
"Sampai-sampai Rasulullah membayangkan seakan-akan beliau
melakukan sesuatu, padahal beliau tidak melakukannya, sehingga
ketika siang hari atau malam hari, Rasulullah # berdoa, kemudian

berdoa dan terus berdoa, kemudian beliau bersabda kepada
Aisyah, 'Wahai Aisyah, tahukah engkau bahwa Allah telah
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memberitahukan kepadaku tentang apa yang aku mohonkan

kepada-Nya? Aku didabngi oleh dua orang lelaki; yang satu duduk

di dekat kepalaku dan yang satunya lagi duduk di dekat kakiku-

Orang yang ada di dekat kepalaku bertanSm kepada orang yang

ada di dekat l<akiku -atau orang yang ada di del<at kakiku bertanya

kepada orang Wng ada di dekat kepalaku, 'Orang ini sakit apa?'

Temann5n menjawab, 'Dia terkena sihir.'Dia bertanya lagi, 'Siapa

yang menyihimya?' Temannya menjawab, 'Iabid bin Al Abharn.'

Dia bertanya, Dengan apa dia menyihir?' Temannya meniawab,

Dengan sisir ranbut dan maJnng kurma.' Dia bertanya,

'Dimana?' Temann5a met{awab, 'Di sumur Dzi Arwan'. "'

Aislnh melanjutkan, "Maka Rasulullah $ mendatangi

sunrur ihr bqsama beberapa omng sahabat beliau seraya bersabda,

'Wahai Aisph, Demi Allah air sutnur ifu bertnma kemerah-

mmhan dan pohon kurmanya bagaikan kepah syetan'." Aisyah

berkata, 'L-alu saya bertanya, 'Ya Rasulullah, apakah engkau telah

rnembakamlra?'. Beliau menjarwab,' Tidak, tnng terpenting, Allah

telah manyernbuhlanku. Aku tidak suka membalas kejahatan

omng lain. aneh kare,na itu, aku diperinhhl<an unfuk mengubum5n

saja.' Maka perlengkapan sihir itupun langsung di kubur."

(mutbfaq alaihl

Asy-Syaukani menukil perkataan Al Maziri dalam S5nrh Al
Mutbqa dengan nukilan seperti ini setelah dia menyebutkan

beberapa atsar tentang sihir. Dia berpendapat bahwa sihir

mempunyai hakikat sebagaimana lainnya dari segala sesuafu, dia

berkata, "Hadits ini secara jelas menyatakan bahwa sihir memiliki

hakikat dan sihir adalah sesuatu yang bisa dikuburkan dan juga

bisa dikeluarkan." Dengan demikian semua ini

rnenggugurkan pendapat yang mengatakan bahwa sihir

telah

tidak
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mempunyai hakikat, sehingga mustahil sihir bukan bagian dari
sesuafu yang mempunyai hakikat.

Dan juga hal ini tidak bisa diingkari oleh akal bahwa
Allah $ telah membongkar adat kebiasaan saat mengucapkan

kata-kata atau ketika men!rusun bagian tubuh-tubuh manusia atau
memadukan suatu kekuatan dengan kandungan sesuafu.

Terkadang manusia telah menyaksikan sebagian tubuh yang

diantaranya telah terbunuh seperti terkena racun, dan sebagian

lainnya terkena penyakit seperti terkena obat-obat keras maka

dalam keadaan seperti ini terkadang akalnya tidak jauh dari dugaan

adanlra perbuatan sihir dari trkang sihir. Bagitu juga ketika adanya

kekuatan yang dapat membunuh, atau adanya perkataan yang

dapat membinasakan atau mempengaruhi seseomng dan juga

perkataan yang dapat memisahkan seorang suami dari istrinya.

Asy-Syaukani berkata, "Sebagian ahli bid'ah mengingkari

hadits ini, karena ada sebab yang lain." Lalu dia menyatakan
bahwa yang sedemikian itu dapat mensejajarkan dengan
kedudukan kenabian lalu dia membuat keraguan padanya. Dan
melegalkannya dapat menghalangi untuk mempercayai syari'ah.

Apa yang diklaim oleh pam ahli bid'ah ini adalah kebatilan karena
dalildalil yang kuat telah menyatakan tentang hal itu, mukjizat juga

menyatakan hal itu. Tidak mengakui apa yang telah diterangkan

dengan dalil yang kuat adalah kebatilan. Sedangkan sesuatu yang

berkaitan dengan perkara duniawi yang mana perkara itu tidak
terjadi karenanya, yaihr permasalahan yang terkadang dihadapi
oleh manusia, maka hal itu tidaklah jauh untuk dibayangkan

, sebagaimana jika dia seakan-akan menggauli isfuinya
padahal dia tidak berhubungan suami-istri, dan terkadang manusia
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berkhayal pada saat sadamya hrngga khayalan seperti ini datang

dalam tidumya sementara itu bukanlah suatu hakikat.

Al qadhi Iyadh berkata: Ada beberapa riwayat hadits ini

yang menerangkan bahwa sihir dapat menguasai tubuh seseorang

dan bagian tubuh yang nampak, namun tidak sampai pada akal,

hati dan keyakinannya, dan demikian maksud redaksi "hingga

beliau membayangkan bahwa dia telah menggauli istrinya". Telah

diriwayatkan bahwa beliau membayangkan atau tampak jelas bagi

diri beliau karena keinginan beliau. lalu ketika seseorang diantara

para istri beliau mendekat, beliau disihir sehingga beliau tidak bisa

menggauli seor.rng pun diantara isti beliau, beliau tidak bisa

melalnrkan itu.

Semtra riv.ralrat yang menlntakan bahwa Rasulullah $
membapngkan bahwa beliau melakukan sesuaht, akan tetapi

beliau tidak melakukannf dan perkara yang sejenisnya, maka

dengan demikian dapat diartikan akan adanya pengalihan

perhatian melalui pandangan, dimana hal ini tdak memberi

dampak pada akal- Dan terjadinya hal ini bukan mempakan cacat

pada kerasulan beliau dan bukan pula sebagai kelemahan

sebagaimana yang diduga oleh para pengikut kesesatan.

Al Maziri berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang

kadar yang terjadi pada perbuatan sihir. Dan pendapat mereka

dalam hal ini terdapat kerancuan. Sebagian mereka ada yang

berpendapat bahwa pengaruhnya f,dak lebih sekedar untuk

memisahkan antara seorang suami dengan istinya, karena

Allah & hunya menyebutkan sebatas itu, seandainya ada yang

lebih besar dari itu maka pasti Allah akan menyebutkannya, karena

contoh tidak akan diberikan kecuali dengan keadaan yang lebih

tinggi daripada apa yang telah disebutkan.
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Dia berkata: Madzhab Al Asy'ariyah berpendapat bahwa

dimungkinkan terjadi yang lebih besar dari apa yang telah

dicontohkan. Dia melanjutkan: Ini adalah pendapat yang benar
secara akal, karena tidak ada yang melakukan sesuafu kecuali
Allah @. Dan apa yang akan terjadi dari perbuatan sihir itu, maka
hal itu adalah sebuah adat yang Allah S telah jalankan diantara

para makhluknya. Semua perbuatan itu Udak ada yang

membedakan. Dan sebagian tidak lebih utama dari sebagian

lainnya.

Jika terdapat ketetapan syariat yang menyatakan hal itu,
maka keadaannya akan seperti apa yang telah ditetapkan oleh
syariat ifu, akan tetapi pada kenyataannya tidak terdapat dalil pasti
yang menunjukkan kepada hal ifu sebagaimana yang dikatakan
oleh yang berpendapat dengan pendapat pertama. Dan
penyebutan adanya perpisahan antara suami istri dalam ayat
tersebut diatas maka hal itu bukan merupakan adanya larangan

untuk adanya hal yang lebih dari itu, akan tetapi yang menjadi
perhatian adalah mengkaji apakah hal itu adalah nyata atau tidak
nyiata.

Jika ada ketetapan tentang hal ini, maka hukum mengajari
sihir dan mempelajarinya adalah haram berdasarkan firman
Allah &,

"frik-{S #g;Y,i,}dr|
"Dan mereka mempelajai sesuafu yang tidak membei

mudharat kepadanya dan frdak memberi manfaat" (Qs. Al
Baqarah 121,7021

Dan berdasarkan sabda Rasulullah $,

Al Majmu'SyarahAI Mthadzdzab ll 27



'*ts', ;* irl ,a='it(-'JiL ;t"rb\ Y
izz z

abri

o 9 t, s-9 z )z /
...---*Jtl QJ-a-c1 €:

* Tiga orang J/ang tidak akan -ur* ,urnu adalah oJ*rOu
khaner, pemufus silafurrahim, dan orang yang membenarkan

sihir." ffi. Muslim dan Ahmad dari Abu Musa Al Asy'ari)

Dan sabda Rasulullah $,

"G J'A*rfr16$tt'r|t riri; it;
.rU JLi;f q';

/a

" Elamngsiapa yang mendabngi penmal abu dukun lalu

mempaca5ai ap yang dia katakan, maka dia mengkufuri apa

tnng diturunlan kepda Muhammad." (l{R. Muslim dan Ahmad

dari Abu Hurairah)

Dan keduanya juga meriwayatkan dari Shafiyah binti Abu
Ubaid dari sebagian para isfui Nabi $ secara man{u',

'Barangsiapa mendatangi peramal lafu dia menanSmkan

sauafu shalabzya tidak diterima selatna empat puluh
hai;'

itizxi"J'fi t;i e tru*Gt? ,j;' 
.ill W:l
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Jika dia mengaku telah melakukan sihir dan dia dapat

menggambarkannya, maka dia diminta trnfuk bertobat, jika dia

mau bertobat (maka itulah yang diharapkan). Namun jika tidak,

maka dia dibunuh karena dia murtad. Jika dia membolehkan unfuk

mempelajarinya maka dia adalah orang l<afiP karena dia telah

menghalalkan yang telah diharamkan secam ijma.

Jika dia berkata, "Mempelajarinp adalah haram hanlra

saja aku telah mempelajarinya dan aku tidak menggunakannya",

maka dia bukan orang yang kafir dan dia fidak dibunuh.

Sementara Malik berpendapat, "Dia harus dibunuh karena dia

adalah orang zindiq." Para ulama fikih Hanafi berpendapat, jika

dia meyakini bahwa syetan melakukan apa !/ang dikehendakinya,

maka dia kafir, akan tetapi jika dia merTakini bahwa hal itu
hanyalah tipu daya dan kamuflase saja, maka dia tidak dianggap

kafir atau tidak dikafirkan. Dalil kami, kelnrfumn adalah adanya

keyakinan, sementara orang ini keyakinannya adalah benar,

2 Telah dipublikasikan pada kabar hanan Al Jumhu&ph Kairo edisi 24 Rabi'ul
Akhir, 1390 H. bertepatan pada tanggal 29 Juni, 1970 M. bahrrya negara-negara yang
tergabung pada liga Arab terdapat suatu organisasi massa bagi pada pelaku sihir yang
terdapat di departernen sosial dengan nomor daftar 263, dan organisasi ini merniliki
lembaga pendidikan yang mengambil system "Al Intzlnnf dan "Al Intisa6'. Diantara

adalah memberi pelajamn sihir dengan q6tem sumt menyurat. Penulis
dalam tulisannya di komn harian ini yaitu nstadz Ibrahim Nawwar tdah
mmgemukakan tentang bantahan terhadap organisasi ini, dimana dia juga mengecam
organisasi ini. Dia tepat sasaran dan baik dalam bemr$mentasi dalam hrlisan itu
hingga banyak mendatangkan manfaat.

Sernentam ustadz Majdi Spmsuddin mendapatkan gela Magister dari Universibs
Kairo melalui tesis magistemyra Fng beriudul "As Sihru on Haqiqatuhu', dimarn
pada tesisnya ihr dia menetapkan akan adanya hahkat sihir dan pengamtrnSa.
Tesisnya itu telah disebarluaskan pada harian Akhbr Al Yaun disi 704 tahun 1970,
dimana dalam tesisnya itu dia menyebutkan bahwa pdalq sihir memiliki
unfuk menyatukan dan mernisahkan s€pasang suarni isti, dan juga dia merniliki
kemampuan untuk masuk ke dalam api dan duduk di api tanpa api itu mernbakamya,
dan setemsnya hinggu akhir bahasan- Maka bagi yang irEin tahu, hendaklah merujuk
kepadanya.
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sebagaimana seseorang yang berkata, "Saya adalah pencuri

terbaik dan saya tidak mencuri", maka tidak ada suahr apapun
baginya.

Ada beberapa kajian pada sebagian buku kontemporer
tentang sihir, di dalamnya menyebutkan bahwa orang-orang yang

mempraktekkan sihir memiliki fujuan unfuk mempengaruhi

manusia dengan pengaruh yang bersifat materiil (dapat dirasakan).

Kita dapatkan suafu jenis dari sihir dimana masing-masing dari
setiap orang yang mempraktekkan berusaha unfuk memberi
pengaruh pada diri mereka sendiri atau kepada segala sesuatu

yang ada disekitar kita karena adanya hubungan mereka dengan

kekuatan 5nng tersembuny dari kalangan jin, dan contoh yang

paling maq7hur 3nifu apa yang dikenal dengan julukan "Simon
MagiC dimana para dukun dari kalangan Nasrani berkata

tentangnSpa bahvra dia menyerahkan sejumlah besar harta kepada
para ufusan (para uskup agung) agar mereka memberikan
kepadanlra kemampuan berupa mukjizat-mukjizat.

Dan dalam pasal lima dari "tugas-fugas ufusan" ada

keterangan tentangnya (Simon Magic) bahwa dia adalah seorang

dukun dari keluarga Samimh. Orang-orang menganggapnya

sebagai pesulap karena dia banyak melakukan trik-trik yang aneh.

Dan yang paling terkenal adalah dia dapat terbang di udara dan

dia dapat menggerakkan benda-benda yang berat tanpa

menyenhrhnya, juga dia dapat bermetamorfasa menjadi seekor

he'.,rran. Jika dia menyeberangi api maka dia tidak akan terbakar,

dia mengaku bahwa dia telah menghadirkan arwah Hellen seorang

ratu yang terusir dan dia menggauli arwah wanita ifu, lalu

dikatakan bahwa dia telah mempelajari sihir dari para dukun di

Mesir.
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Dalam buku yang berjudul "/l Quwa Al Khafiyah
(kekuatan tersembunyi)" yang ditulis oleh seorang penulis Inggris
yang bemama Colin Wilson dalam fulisannya ifu dia menyebutkan
tentang Simon bahwa dia telah mendalami sihir hitam, dan dia
pergi ke Roma lalu mendekatkan kepada Niron dan dia
menggunakan trik tipu dayanya berupa bahan-bahan yang
mengandung unsur magnet untuk mengkokohkan trik yang ada
padanya agar menarik perhatian orang yang memperhatikannya
apa yang dia lakukan. Bahkan dia mampu menjadikan seseorang

tertidur, dan unfuk memuaskan para penontonnya, dia memotong
kepala orang yang tertidur ifu, setelah dia terbangun maka dia
berkata, "Simon telah mematikannya dan menghidupkannya
kembali", sehingga dia menjadi pesulap terkenal.

Seorang Petrus Al Hawnri (pengikut Isa) datang ke Roma
sebelum dia mengganti agama Nasraninya unfuk membukakan
kedustaan Nasrani hingga orang-orang Nasrani Protestan berusaha
menantangnya pada suafu perlombaan sihir secara terang-terang
di aula yang sangat besar. Maka berdirilah Simon dan dia
mengisyaratkan dengan tangannya tiba-tiba beberapa ekor anjing
besar telah ada di udara dan berusaha unfuk menuju kepada
seorang Al Hawari ini akan tetapi Al Hawari segera mengeluarkan
sepotong roti yang telah disentuh oleh tangan Al Masih lalu
dengan roti itu dia mengisyaratkan kepada anjing-anjing itu hingga
semua anjing itu menjadi hilang. Pada saat itu Simon terbang di
udara dan keluar melalui jendela lalu Pebus Al Hawai
melaksanakan ibadahnya dengan khusyr untuk mengagungkan
Allah agar penyihir Simon itu jatuh, maka jatuhlah Simon dan
fubuhnya hancur kemudian dia meninggal. Maka Niron marah lalu
Al Hawai itu dipenjarakan.
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Sebelum kita membahas penafsiran ilmiah yang berkaitan

dengan kejadian semacam ini, maka pendeta yang bemama

Fitcher sebagaimana yang disebutkan dalam suatu kejadian bahwa

dia mampu melakukan sihir dengan menjadikan benfuk dirinya

dalam gambar sebagai Al Masih, dimana dia menjadikan kedua

matanya berlinangan air mata darah. Dan penafsiran dalam hal ini

adalah orang-orang semacam mereka meminta banfuan dengan

kekuatan-kekuatan yang tidak terlihat dari kalangan jin.

Allah & berfirman,

'{;j { .r;;,^V|'i'&;Xyf
'SannggfinSTa dia dan pengikut-pngikubltn melihat

karnu dan safu tantpt tnng l<amu frdak bisa melihat mqeka."
(Qs- Al A'raaf l7lr 2T

Ifu adalah kelnratan-kekuatan lnng sangat dimunghnkan
baE manusia unhrk rnelakukan hubungan dengan kekuatan-

kekuatan serncam itq )raitu yang bersumber dari jin.

Allah $ berftrman,

n),1 .t1 . ?1 z.

er)!i;*tq ,n'iji3(,

@ti;j
"Dan bahwa ada beberapa omng laldlaki di anbra

manusia meminta perlindungan kepada beberapa lakiJaki diantan
jin, maka jin-jin ifu menambah bagi mereka dosa dan kqalahan.
(Qs. Al jinl7Z):61

i*tt/ (11.
9t.)roPt?
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Sebagaimana yang dilakukan Simon dan Fitcher dan
selain keduanya. Dan bisa jadi jin merupakan faktor terpenting
dalam terwujudnya kekuatan yang ada di sekitar kita yang dapat
didatangkan melalui loyalitasnya dan keyakinannya terhadap
kekuatan yang bersumber darinya, dimana mereka mempelajari
dan mengkajinya dari tangan-tangan orang-orang sebelum mereka.

Buku sihir yang paling penting diantara buku-buku sihir
kuno yang dikarang oleh George Tafus yang ditulis pada abad
pertama Masehi, dalam buku itu terkandung berbagai ma@m
mantera untuk menghadirkan jin, judul buku ifu adalah ,Aqmash

Az-hmrud' setelah ifu terdapat buku yang bedudl ,,Miftaah

Sulaiman" yang dikamng oleh seseorang yang bemama Harmes
Triss. Kedua buku ini tidak mendatangkan faedah dan tidak pula
buku-buku lainnya yang sudah diterjemahkan ke bahasa Arab
kecuali jika buku-buku ini masih tertulis, sementara nash-nash yang
tertulis akan kehilangan kekuatannya jika buku-buku itu dicetak
dan sungguh buku-buku itu tidak akan memberi pengaruh apapun
kecuali dengan kekuatan pelaku sihir sendiri, dimana buku-buku ifu
difulis dengan pena yang tintanya terdiri dari minyak wangi kesturi
dan minyak za'farartjuga dengan menggunakan air kembang dan
sejenis asap.

Aslr-Syirazi g berkata, Bab: Shaulul fahl (melawan
kejahatan)- Barangsiapa yang menjadi ssaran kejahat-
an seseor.rng, baik terhadap dirinya, harta atau keluar-
ganya dengan carur yang tidak hak, maka dia boleh
mempertahankan dirinya dari hal tersebut, berdasarkan
apa yang telah diriwayatkan Sa'id bin Zaid, bahwa
Nabi S bersaMa, ,leb '# '# {y "rl $}i o\; ,Fs ,y
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" Barangsiapa Wng melakukan penyerzrngan demi
membela keluarga atau lalu dia terbunuh,
maka dia qrahid-"

Apakah dia wajibkan mempertahankannya? maka
dalam hal ini perlu ditinjau kembali. Jika dalam masalah
harta, maka dia tidak wajib mempertahankan, karena
harta boleh dilegalkan. Jika dalam masalah keluarga,
maka dia wajib mempertahankann5Ta karena keluarga
fidak boleh dilegalkan. Dan jika dalam masalah diri,
maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama, dia wajib mempertahankanngra berdasar-
kan firman Allah &, W [K-;f',W {t'Dan ianganlah
Iramu merfiafuhlran dirimu *ndiri ke dakm
Irebinasan-'(Qs. At Baqarah l2l: L95l-

Kdua" dia fidak unjib mempertahankanqTa
karena Utsman &, tidak mempertahankan diriqn- Dan
&a syahid jika terbunuh, sehingga boleh saja dia fidak
mempertahankanryp-

Pasal: Jika memungkinkan baginya unfuk ber-
tahan dengan berteriak dan meminta pertolongan,
maka dia tidak boleh bertahan dengan menggunakan
tangan. Jika di suatu tempat tidak memungkinkan
baginya unfuk mendapat pertolongan maka dia harus
bertahan dengan menggunakan tangannya- Jika dia
tidak bisa bertahan dengan tangan, maka dia boleh
bertahan dengan menggunakan kayu. Jika dia tidak bisa
bertahan dengan k yu, maka dia bertahan dengan
senjata. Jika dia tidak bisa bertahan kecuali dengan
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merusak bagian tubuh, maka dia boleh bertahan dengan
merusak bagian tubuh. Dan jika dia tidak bisa bertahan
kecuali dengan membunuh, maka dia harus bertahan
dengan membunuh.

Jika seseorang menggigit tangannya dan tidak
mungkin baginya unfuk terlepas dari gigitannya kecuali
dengan merobek kedua bibirnya, maka dia harus
merobek kedua bibimya. Dan iika dia tidak bisa
bertahan kecuali dengan merobek pipinya maka dia
harus merobek pipinya, tidak ada kewajiban apapun
atasnya berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Imran
bin Hushain, dia berkata: Seorang lelaki menggigit
tangan orang lain, lalu yang digigit menarik tangannya
dari mulut orang tersebut hingga dua gigi serinya
tanggal. l^antas mereka mengadukan hal ini kepada
Nabi $- Beliau pun bersaMa, "Salah *orang diantara
kalian menggigit saudaranya sebagaimana hewan jantan
menggigit, Witu tidak ada diyat."

Dan juga karena perbuatanngra ifu dilakukan
dengan fujuan memsaknya, dengan demikian dia tidak
bertanggung jawab sebagaimana iika dia melempar
seseorang dengan batu lalu batu itu kembati kepadanya
hingga membunuh dirinya sendiri.

Jika dia mampu bertahan dari serangan oremg ifu
dengan menggunakan kayu lalu dia memotong bagran
fubuh oftmg tersebut, atau dia mampu unfuk bertahan
dengan memotongnya, akan tetapi dia membunuhnya,
maka dia wajib bertanggung jawab, karena dia telah
melakukan tindak kejahatan dengan cara yang fidak
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benar. Hal ini sempa dengan kasus, jika dia melakukan
tindak kejahatan kepadanya dengan cara yang tidak
hak.

Jika seseorang menjadikannya sebagai sasarern se-
rangiulnya, kemudian dia menghentikan serangan
kepadanya, maka korban tidak boleh membalas
serangannya. Jika orang ifu memuln lrrln, lalu korban
berhasil menghindari pukulan itu, maka dia tidak boleh
memukr.ilnya kembali dengan pukulan lainnya, karena
tujuan dari bertahan adalah menghindari dari
kezhalimannya dan ihr telah terjadi.

Jika seseoftrng menjadikan dia sebagai sasaran
serangan lalu dia Mahan dengan cara memotong
tanganrrya lalu orang ifu melarikan diri kemudian dia
memotong tangan orang itu yang lainnya dan dia
adalah oriang lang sedang melarikan diri, maka dia
fidak bertanggung jawab terhadap pemotongan tangan
orang ifu yang pertarna karena pada saat memotong
tangan lpng pertama dia melakukanngra dengan hak,
karena dia diserang, akan tetapi pada pemotongan
tangan yang kedua maka dia harus bertanggung jawab
karena yang dia lakukan terhadap pelaku tidak hak.

Jika dia bertahan dengan membunuhnya maka
tidak ada kewajiban qishash atas jiwa yang telah
meninggal itu karena dia dibunuh dengan pembunuhan
yang dibolehkan karena keadaan damrat, dan bagi wali
korban boleh memilih apakah dia menuntut qishash
dari tangan yang dipotong kedua dan mengambil
setengah dan diyaf pembunuhan.
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Penjelasan:

Hadits yang pertama diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-
Tirmi&i. At-Tirmidzi menilainya shahih; dan diriwayatkan oleh An-
Nasa'i, hnu Majah dan Ad-Daraquthni. Jalur periwayatannya
telah disebutkan dalam bab ghashD. sedangkan Hadits Imran bin
Hushain muttafq alaih.

Penjelasan redaksional: Arti kalimat shautut fahtadalah
melawan serangan.

Ibnu Baththaal berkata: Asal l<ata syahadah (syahid) adalah
menghadiri. Kata ini diadopsi ke dalam kalimat "syahadah ,alaa al
I{hashm (menghadiri atau mendatangkan musuh)." Jadi, seakan-
akan arti kata 'syr.rhada" adalah mereka menghadiri darusslam
(tempat kedamaian) dan surga.

Hulmm: Apabila seseorang menjadikan orang lain sebagai
sasaran, lalu dia meminta darahnya atau hartanya atau isbinya, jika
dia berada di suatu tempat yang mana dia bisa mendapatkan
pertolongan, maka jika dia bisa berteriak kepada orang-orang,
maka dia tidak boleh menyemng dan memukul orang ifu, akan
tetapi hendaklah dia berteriak kepada orang-orang agar mereka
menolongnya dari orang ifu karena dia memungkinkan unfuk
selamat darinya dengan hal itu. Begitu pula jika antara korban
dengan pelaku terdapat pemisah yang mana korban mengetahui
bahwa pelaku tidak mampu mencapainya, seperti adanya sungai
atau dinding atau benteng, maka dia tidak boleh menyerang dan
memukul pelaku, karena dia tidak ada yang perlu ditakutkan dari
pelaku.
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Akan tetapi jika dia berada di suatu tempat 1nng tidak
mungkin baginya untuk mendapatkan pertolongan, seperti berada
di tengah padang pasir atau di pedalaman hutan lalu dia merasa
takut akan tindakan pelaku kecuali dia mendapatkan pertolongan;
atau antara kedua orang itu terdapat sungai, atau benteng, atau
dinding, hanya saja pelaku dapat membunuhnya dengan
menggunakan tombak atau panah, maka korban boleh memukul
pelaku dengan kuy,r, akan tetapi jika dia tidak bisa bertahan
kecuali dengan menebasnya dengan pedang atau melemparkan
anak panah dari busumya atau dengan menggunakan bafu, maka
dia boleh mempertahankan dirinya dengan cara itu berdasarkan
hadits,

V ilY3*io\!,FA
"Banngsiapa Jnng melalrukan Wnyerzngan demi membela

keluarga abu hartanSn lalu dia tqbunuh, mal<a dia syahid."

S!/ahid tidak didapatkan keqrali dengan melakukan
penyerangem lnng dibolehkan. Diriwayatkan bahwa seorang
wanita keluar rumah unfuk mencari kayu bakar lalu dia diikuti oleh
seorang lelaki. Lelaki itu lalu memeluknla. Maka wanita itu
melempamya dengan bongkol pohon hingga dia tertunuh. lalu
masalah ini dilaporkan kepada Umar r$, Umar pun berkata, "lni
adalah pembunuhan yang benarkan, demi Allah tidak ada dipt
bagi wanita ifu selama{amanya."

Tidak ada seorang pun dari kalangan para sahabat yang
mengingkari pemyataan Umar iS tersebut, hal ini menunjukkan
bahwa ia adalah ijma.
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Apakah dia wajib mempertahankan jiwanya? dalam hal ini
perlu diperhatikan. Jika yang diincar dari penyerangan itu adalah

hartanya, maka dia tidak wajib mempertahankan, karena harta

boleh diberikan kepada orang lain, akan tetapi jika yang diincar
adalah berzina dengan istrin5ra, maka dia urajib menentangnla
karena kesucian istoi tidak boleh diberikan kepada orang lain,

tetapi jika yang diserang adalah darah atau jiwanya maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama, dia wajib mempertahankan diri, berdasarkan
firman Allah &,

"SiitiJyK$w{5
"Dan janganlah kamu menjafuhkan dirimu sendii ke dalam

kebinasaan." (Qs. Al Baqarah 121. l95l

Al Imrani berkata dalam Al &5man, "Seandainyra dia
terpaksa harus memakan dan sulit bagrnf untuk mendapatkan

makanan, maka dia wajib memakannya untuk menjaga

keberlangsungan hidupnya. Jadi dia wajib mempertahankan
dirinSra untuk menjaga kehidupannya. "

Kedua, dia Udak wajib mempertahankannya berdasarkan
riwayat yang menyatakan bahwa Nabi S$ bersaMa,

.,j,at lt*'SJ \3 J'r:rJ' 1' 
't? ;f

" Jadilah hamba Atlah tnng terbunuh a* i*g*tuh merladi
hamba Allah tnng membunuh."

AI Muthi'i berkata: Apa yang diisyaratkan oleh Asy-Syirazi,
berupa sikap Utsman iS, maka sikap Utsman d& ifu saat dia
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berada dalam mmahnya bersama empat ratus or.mg budak,
mereka semua telah menghunuskan pedang mereka unfuk
membunuh pelaku, namun Utsman r$ berkata, "Barangsiapa yang

menyamngkan pedangnya, maka dia merdeka." Mereka segera
menyamngkan pedang-pedang mereka, lalu Hasan dan Husain
datang kepadanya unfuk mempertahankan Utsman, namun
utsman menghalangi keduanya untuk menyerang agar dia syahid.

Jadi dia boleh melakukan sikap secara tidak langsung
seperti ifu. Dan yang sesuai dengan makna semacam ini adalah
sebagaimana yang diriwayatkan oleh AI Hakim dari Anas;g,
bahwa seorang lelaki berkata, "wahai Rasulullah bagaimana
pendapatnu jika aku menerobos ke tengah-tengah kaum
musyrikin, Ialu aku mememngi mereka hi.rggu aku terbunuh,
apakah pergl ke surga?" Beliau menjawab " ya." Lelaki ifu pun
menerobos barisan kaum musyrikin lalu dia memerangi mereka
hingga dia tertunuh.

Keadaan ini berbeda dengan orang yang menghalangi
dirinya unfuk memakan makanan, karena orang yang memakan
makanan ifu fidak mempunyai fujuan kecuali trnfuk membunuh
dirinya sendiri tanpa mendapatkan syahid. Dengan demikian dia
tidak mendapat syahid dengan sikapnya ifu. Tetapi jika yang
dimaksud adalah melarikan diri dari orang yang akan menyerang
atau melukainya, maka dalam hal ini Asy-Syafi'i pada suatu
kesempatan berkata, "Hendaknya dia melarikan diri." sementara
pada kesempatan lain dia berkata, "Dia boleh tetap merawan dan
berlari."

Ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat dalam masalah
ini atas tiga kelompok. Diantara mereka ada yang menyertakan,
dalam hal ini ada dua pendapat:
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Pertama, dia tidak wajib melarikan diri karena

penyerangannya pada keadaan seperti ini boleh, sehingga dia tidak

wajib menghindar darinya.

Kdua, dia wajib melarikan diri, dan dia tidak boleh

melakukan penyerangan, karena dia tidak boleh mempertahankan

diri kecr.rali dengan yang lebih mudah. Dimungkinkan baginya

dalam kondisi seperti ini unfuk menyelamatkan diri dari omng
yang akan menyerang.

Diantara mereka ada yang mengatakan, masalah ini tdak
berdasarkan dua pendapat, melainkan berdasarkan dua sifuasi.

Bagi yang berpendapat, bahwa korban tidak wajib melarikan diri,
jika pada kenyataannya dia dapat menyelamatkan dirinya dari

orang itu dengan sikapnya ifu. Dan diantara mereka ada juga png
berpendapat, bahwa hal ifu didasari pada adanya kewajibannya

untuk mempertahankan diri. Maka jika kami berpendapat, dia

wajib mempertahankan diri, berarti dia wajib melarikan diri. Dan
jika kami berpendapat, dia tidak wajib mempertahankan diri,

berarti dia tidak wajib melarikan diri. Berdasarkan cara ini, maka

dia wajib melarikan diri bersama istrinya jika dia mengetahui

bahwa pelaku mengharapkan hal ifu karena dia wajib

mempertahankan atau membela istrinya.

Jika seseorang mengarahkan sasarannya kepada orang lain,

lalu korban menyerangnya, namun pelaku membatalkan

tujuannya, maka dia tidak boleh mengejamya dan tidak boleh

melemparinya. Jika korban melakukan hal itu, maka dia wajib

bertanggung jawab, karena tindakan kejahatan yang telah dia

lakukan kepadanya, sebab pelaku penyerangan telah

menggagalkan serangannya-
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Begitu pula jika beberapa pencuri masuk ke dalam
rumahnya dan mereka keluar dari rumah ifu dengan tidak
mengambil apapun dari hartanya, atau para perampok
menjadikannya sebagai sasaran kemudian mereka meninggalkan-
nya, maka korban tidak boleh mengejamya dan juga tidak boleh
melempari mereka, sebagaimana yang telah disebutkan oleh Asy-
Syarazi.

Masalah: Jika seseorang menjadikannya sebagai sasaran
dan memungkinkan baginya untuk mempertahankan dirinya dari
serangan orang itu dengan menggunakan kuy,r, namun dia
memukul penebas dengan pedang, atau memungkinkan baginya
mempertahankan diri dengan memotong bagian fubuhnya, tetapi
dia mernbunuhnya" maka dia wajib bertanggung jawab karena dia
telah melakukan tindak kejahatan terhadap pelaku dengan cara
yang tidak benar. Dengan demikian hal ini sebagaimana jika dia
melakulon tindak kejahatan terhadap pelaku sebelum pelaku
menjadikannya sebagai sasaran.

Jika ada seseorang yang mengambil hartanya, maka dia
boleh menyercmg pelaku hingga dia dapat mengamankan
hartanya, walaupun jika dia harus melakukan penyerangan
terhadapnya. Dan jika dia mempertahankan hartanya dengan cara
melakukan penyerangan terhadap penyerang lalu dia melempar-
kan hartanya ifu dan melarikan diri, maka dia tidak boleh mengejar
pelaku dan memukulnya.

Al Mas'udi Berkata: Jika korban mengejar pelaku lalu dia
memotong tangannya dan dia mengetahui bahwa memotong
tangan diwajibkan atas pelaku (pencurian), maka dia tidak
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bertanggung jawab atas perbuatannya ifu, karena tangan itu sendiri

pada hakikatorya adalah tangan yang memang harus dipotong.

Hal ini berlainan keadaannya jika diwajibkan baginya untuk

ditegakkan hukuman rajam kepada orang pelaku zina lalu pelaku

zina ifu di hukum dengan hukuman rajam yang dilakukan oleh

selain Imam, maka dia (eksekutor hukum rajam) harus

bertanggung jawab, karena pelaksanaan hukum mjam ada aturan-

aturan caranya dan juga tempat-tempatrya yang harus dijadikan

sasran serta kekuatan pukulan itu.

Penjelasan:

Jika seseorang menjadikan orang lain sebagai sasaran, lalu

korban memotong tangan pelaku atau kakinya atau melukai

bagian fubuhn5n, maka dia seperti orang yang udak boleh

membunuhnya dan menyerangnya. Namun korban tidak boleh

mempersiapkan penyerangan kepadanya dan mengejamya, karena

korban tidak perlu lagi takut dari pelaku karena dia telah

melumpuhkannya.

Jika seseorang menjadikannya sebagai sasaran, lalu korban

memotong tangan pelaku, lantas dia melarikan diri, kemudian dia

mengejar pelaku dan memotong tangan yang safunya lagi, maka

jika luka itu telah sembuh maka tidak ada kalajiban bagi kortan
bertanggung jawab atas tangan pelaku yang pertama kali dipotong,

dan dia hams bertanggung jawab pada terpotong tangannya yang

kedua dengan ditegakkan qishash atau membayar di5nl karena

tangan yang pertama terpotong dengan cara yang benar,

sementara tangan yang kedua terpotong dengan cara yang tidak

benar.
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Jika orang itu meninggal karena luka yang ada pada kedua

tangannya itu, maka korban tidak wajib di-qishash, karena orang

itu meninggal disebabkan adanya dua luka yang safu diantara

kedua luka itu adalah luka yang dibolehkan, sementara luka yang

diharamkan, maka orang itu adalah seperti orang yang meninggal

karena terpotong tangannya akibat pertuatan mencurinya dan

disisi lain akibat tindak kejahatan dari orang lain, dan bagi wali
korban (wali orang yang meninggal akibat kedua tangannya

dipotong) boleh menuntut qishash pada tangan kedua yang

terpotong. Jika wali korban memaafkan kedua hal itu, maka bagi

pelaku potong tangan harus membayar setengah diyat

Jika p.laku menyerangnya, lalu korban memotong

tangannla, kemudian pelaku melarikan diri, lalu dia memotong

kakinSa, kemudian pelaku menyeranspya kembali, lalu korban

memotong tangan yang satunya lagi, maka jika semua luka ifu
sembuh, maka korban (yang melakukan pemotongan) wajib
bertanggung jawab atas kaki yang telah dia potong dengan qishash

atau dlyat dan dia fidak wajib bertanggung jawab atas

terpotongnln kedua tangan dari pelaku tersebut.

Jika pelaku meninggal sebab semua luka itu, maka korban

tidak unjib menanggung qishash pembunuhan, karena pelaku

meninggal sebab adaryra tiga luka, yang sebagian diantaranya tidak

mewajibkan qishash. Sedangkan wali korban boleh menuntut
qishash kepada korban (orang yang melakukan pemotongan

karena diserang), jika wali korban itu memaafkan qishash maka

tidak ada kewajiban baginya dalam perkara ini kecuali sepertiga

dryut karena pelaku (yang menyerangnya) meninggal sebab tiga

luka, dimana luka yang pertama adalah boleh, luka yang kedua
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haram dan luka yang ketiga boleh. Dengan demikian pembayaran

diya t dibagi dari keduanya.

Jika seseorang menjadikannya sebagai sasaran, lalu dia

memotong tangan pelaku itu, akan tetapi dengan memotong

tangannya dia masih tidak bisa menyelamatkan diri, lalu dia

memotong tangannya yang lain, lalu orang lrang mengincamya ifu

melarikan diri, kemudian dia dikejar oleh omng yang diincar, lalu

dia memotong tangan omng ifu dan oftmg itu meninggal, maka

tidak ada kauajiban qishash baginya terkait dengan pembunuhan

sebagaimana Sang disebutkan pada keterangan lalu. Dan bagi wali

korban boleh menunfut qishash darin5ra, dan jika wali kortan

memaafkannya dari perbuatan itu, maka dia wajib membayar

setengah dipt.

Perbedaan antara masalah ini dengan masalah yang

sebelumnya adalah kedua luka yang pertama terjadi secara

bemnrtan, berarti hal ifu adalah safu tindak kejahatan, sementara
- pada masalah yang sebelumnya karena orang ihr telah melarikan

diri pada saat terjadinya luka yrang pertama, dimana ketetapan

hukum tindak kejahatan ini adalah telah ditetapkan. Setelah dia

melukai orang ifu pada luka png pertama, lalu dia (orang yang

mengincamya) melarikan diri, lalu terjadi luka yang kedua dimana

luka yang kedua ini adalah luka yang diharamkan, maka telah ada

ketetapan hukumnya pada luka yang kedua ini. Ketika dia melukai

orang itu yang ketiga kalinya karena dia menyerang kembali, maka

ada pula ketetapan tentang hukum hal ifu, dengan demikian

ketetapan hukum diyatmenjadi gugur pada luka yang ketiga ini.

Jika seseorang menyerangnya lalu dia memotong tangan

orang itu, lalu orang itu melarikan diri, kemudian dia mengejamya

hingga membunuhnya, maka dalam keadaan seperti ini, wali
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korban boleh menuntut qishash pembunuhan kepadanya, karena
ketika orang tersebut telah melarikan diri darinya maka dia tidak
boleh membunuhnya.

Ath-Thabari berkata dalam Al Uddah, "Para ahli pelaku
pembunuhan (orang yang dijadikan sasaran) hendaklah
mengembalikan kepada harta warisan orang yang mengincamya,
setengah dari uang pembayaran diyat karena qishash telah gugur

dengan kematiannya."

Al Imrani berkata dalam Al Bayan, "Pendapat yang

dikuatkan oleh madzha& adalah mereka tidak boleh membayar
apapun kepada har.ta warisan orang yang mengincamya,
sebagaimana jika dia dituntut memotong tangannya kemudian dia
membunuhnya, dan juga karana jiwa tidak berkurang nilainya
dengan berkurangn5n tangan. Oleh karena ifu jika seseorang yang
memiliki dua tangan membunuh orang lain yang mana dia tidak
memiliki tangan kecuali satu, maka dia harus dibunuh dengan
keadaannSra itu, dan tidak ada kanrajiban apapun terhadap para
ahli waris pembunuh."

Asy-Syaf i 4g berkata, "Hal ini sama saja, apakah orang
yang mengincar ini adalah anak kecil atau da,r.rasa, berakal atau
gila, laki-laki atau perempuan, maka boleh baginya unfuk
mempertahankan dirinya sendiri. Dibolehkannya hal itu baginya
karena dia khawatir datangnya bahaya pada dirinya sendiri.
Pengertian ini ada pada mereka semua yang disebutkan."

Cabang: Jika seseorang menggigit tangan orang lain lalu
orang yang digigit berusaha melepaskan tangannya hingga gigi

bagian depan orang yang menggigit lepas, maka tidak ada
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kewajiban apapun bagi orang yang digigit. Ulama yang

berpendapat dengan pendapat ini adalah mayoritas ulama kecuali

hnu Abu Laila, dia berkata: Dia wajib bertanggung jawab.

Dalil kami adalah apa yang telah diriwayatkan oleh Ya'la

bin Umaiyah, dia berkata, "Aku pemah berangkat untuk suafu

peperangan, kemudian ada seseorang yang menggigit sehingga

kedua gigi serinya tanggal. Nabi,$ menganggap kasus ini tak

dianggap (tak ada diyat). "

Diriwayatkan bahwa seorang lelaki telah menyerang lelaki

lainnya lalu dia menggigit tangannya, lalu ESi orang yang

menggigit puhrs hingga masalah ini dilaporkan kepada Abu

Bakar:g, dia pun menyatakan bahwa hal itu diluar perlindungan

hulnum; dan juga karena kesucian jiwa adalah lebih diutamakan

daripada kesucian gigi. Kemudian telah ada ketetapan bahwa jika

seseorang bermaksud unfuk membunuhnya lalu dia tidak mungkin

mempertahankan diri dari orang ifu kecuali dengan membunuh-

n5ra, lalu dia membunuhnya, maka tidak ada kalajiban baginya

untuk bertanggung jawab terhadap pembunuhan yang dia lakukan

kepada orang tersebut. Jadi tidak membebani tanggung jawab

pada orang yang giginya tanggal adalah lebih diutamakan.

Bahkan jika fidak mungkin baginya untuk melepaskan

grgrtan orang tersebut kecuali dengan merobek kedua bibimya,

maka dia boleh merobek kedua bibimya. Dan jika tidak

memungkinkan bagin5n unhrk melepaskan giEtan orang ifu kecuali

dengan membelah bagian fubuhnya maka dia boleh membelah

baEan fubuh dari orang tersebut.

Asy-Syafi'i #S berkata, "Jika seseorang menggigit

punggung orang lain, maka dia boleh melepaskan gigitannya ihr.

Jika dia tidak mungkin melakukan hal itu, maka dia boleh
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memukul kepalanya pada bagian atasnya atau pada bagian

bawahnya. Jika dia belum juga terlepas dari gigitan itu, dia boleh

melepaskan gigitan tersebut dengan kedua tangannya. Jika tidak
juga dia bisa melepaskan gigitan ifu, maka dia boleh meremas
perut orang itu. Dan jika dia membunuh orang itu, maka dia tidak
berkewajiban apapun." Ini adalah pendapat yang dinukil oleh

ulama fikih Asy-Syafi'i yang berasal dari Baghdad.

Al Mas'udi berkata, "Jika dia melepaskan gigitannya ifu
dengan menggunakan pisau hingga membunuhnya, maka

berdasarkan pendapat Asy-Syafi'i, dia harus bertanggung jawab."

Sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i menilai pendapat ini keliru, dan

dia memberlakukan hal itu berdasarkan pengertian secara zhahir.

Jadi bagi orang yang menusuk perufurya hams bertanggung jawab,

walaupun tidak mungkin baginya untuk mempertahankan dirinya
kecuali dengan ifu. Karena orang yang menyerang tidak
menggunakan senjata, maka Udak boleh baginya unhrk
mempertahankan dirinya dengan menggunakan senjata. Pendapat
pertama mengatakan bahwa tidak ada tanggung jawab atasnya,

karena tidak mungkin baginya unfuk menyelamatkan diri, kecuali

dengan ifu, sementara nash yang dibawakan kepada pendapat ini
jika memungkinkan baginya unhrk menyelamatkan dirinya tanpa
membunuh namun dia membunuhnya.

Cabang: Jika dua orang ihr saling melukai dan masing-

masing dari keduanya mengklaim bahwa yang satunya adalah

orang yang menyerangnya dan dia melukainya dengan tujuan
unfuk mempertahankan diri, sementara yang lain mengingkari hal

itu, maka perkataan yang dapat diterima adalah perkataan masing-

masing diantara mereka berdua berikut sumpahnya, bahwa dia
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tidak bermaksud untuk menyerang temannya. Karena dasar dari

segala sesuatu adalah tidak adanya maksud, dan diwajibkan

kepada masing-masing diantara keduanya untuk bertanggung

jawab atas lukanya.

Asy-syirazi *u berkata, PasaL Jika seseoftrng

mendapati lelaki lain berzina dengan istrinya, dan tidak
memungkinkan baginya menghalangi hal ifu, kecuali

membunuh lelaki ifu, lalu dia pun membunuhnya, maka

tidak ada kewajiban apapun atasnya terkait dengan apa
yang ada diantara dirinya dengan Allah &, karena dia

membunuhnya dengan cara yang benar.

Jika dia mengklaim bahwa dia membunuh lelaki
ifu karena alasan tersebut, sementara wali korban
mengingkari dan fidak ada bukti yang diajukan, maka
perkataan wali korban tidak bisa diterima. Namun jika
wali korban bersumpah, maka hukum ditetapkan
atasnya dengan funfutan pembayaran dipt berdasarkan
apa yang telah diriwayatkan oleh Abu Hurairah 4p,,

bahwa Sa'd bin Ubadah bertanya, 'Ya Rasulullah! Jika
aku mendapati lelaki lain bersama istriku, apakah aku
tidak boleh menyentuhnya sehingga aku mendatangkan
empat saksi?" Rasulullah $ menjawab, " Benar!' Hal ini
menunjuhkan bahwa perkataannya tidak diterima tanpa
adanya buld-

Dan diriwayatkan oleh Sa'id bin Al Musaryib, dia
berkata: Mu'awiyah mengufus Abu Musa kepada Ali
Kanamallahu wajhah unfuk bertanya tentang seseoftrng
yang mendapati lelaki lain menggauli istrinln, lalu dia
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membunuh lelaki tersebut. Ali pun berkata,
'Hendaknya engkau memberi tahu kepadaku mengapa
engkau bertanya hal ini?" Dia berkata *Mu'awiyah

memerintahkan aku.' Ali pun berkata, 'Aku adalah Abu
Al Hasan, jika dia membawa empat orang saksi yang
mereka semua bersaksi atas adanya peranaan tersebut,
maka lelaki itu boleh dibunuh."

Penjelasan:

Keterangan hadits Abu Hurairah dan atsar Ali.g telah

disebutkan dalam bab li'an beserta keterangan jalur periwayatan-

nya. Hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim, Sunan Abu Daud
dan lbnu Majah- Sementara atsar di atas terdapat dalam .4/
Muumththa' karya Imam Malik.

Hulmm: Jika seseorang menemukan lelaki lain berzina
dengan isfuinSn atau berzina dengan budak wanitanya, sementara
dia fidak mungkin menghalangi hal itu kecuali dengan
membunuhnya, maka dia boleh membunuhnya, baik lelaki itu
belum menikah atau telah menikah. Karena apabila dia boleh
membunuh orang lain jika dia tidak dapat mempertahankan
hartanya kecuali dengan membunuh, maka kebolehan membunuh
orang lain dalam rangka mempertahankan istrinya adalah lebih
utama.

Namun jika dia dapat mencegah hal itu tanpa hams
membunuh, maka dalam hal ini perlu ditinjau kembali. Jika lelaki
itu belum menikah, maka dia wajib menanggung qishash. Dan jika

lelaki itu sudah menikah, maka dia tidak wajib menanggung
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qtshash terkait dengan apa yang ada diantara dirinya dan Allah &,
karena lelaki ifu memang berhak dibunuh, dia seperti seorang yang

murtad. Tetapi secara zhahir dia wajib menanggung qishash,

kecuali walinya membenarkan bahwa lelaki itu telah berbuat zina

dan dia telah menikah; atau pelaku mengajukan saksi atau bukti

yang menyatakan bahwa lelaki itu telah berbuat zina, dan dia telah

menikah, berdasarkan apa yang telah diriwayatkan oleh Abu
Hurairah rg,, bahwa Sa'd bin Ubadah rg bertan5ra, "Ya Rasululah!

Jika aku mendapati lelaki lain bersama istriku, apakah aku tidak

boleh menyenfuhnya sehingga aku mendatangkan empat saksi?"

Rasulullah $ menjawab, " Elenar!'

Hadits ini bukt yang menunjukkan bahwa dia Udak boleh

rnembunuhnya sebelum adanya bukti. Dan telah diriwayatkan pula

bahwa ada seseorang yang telah membunuh lelaki lain di S5nm.

Dia mengklaim bahwa dia mendapati lelaki ifu berzina dengan

istinya. [-alu kasus itu dilaporkan kepada Mu'awiyah, nalnun

Mu'awiyah ragu untuk menetapkan hukumnya sebagaimana yang

telah diterangkan oleh AsySyirazi. Inti dari atsar ini adalah tidak

ada satupun diantara para sahabat yang menentang ketetapan

Ali r{p, berarti hal itu menunjukkan bahwa ini adalah ijma.

Jika seekor binatang menyerang seseorang atau terrdapat

seekor binatang, lalu binatang itu membahayakan dirinya,

sementara dia tidak mungkin menyelamatkan diri, kecrrali

membunuhnya, maka dia boleh membunuhnya, dan tidak ada

tanggungan apapun baginya. Dalil kami adalah firman Allah &1,

")4/u<A#3i{Sc
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" Tidak ada jalan sedikitpun untuk men5mlahkan orang-

orang yang berbuat baik." (Qs. At Taubah [9]: 91)

Sedangkan orang ini adalah orang yang berbuat baik, maka

dia membunuh binatang itu. Dan karena jika orang lain

menjadikan dia sebagai sasaran, sementara dia tidak mungkin

menyelamatkan diri kecuali membunuh orang ihr, maka tidak ada

keurajiban apapun atasnya, sehingga tidak adanya tanggung jawab

terkait dengan binatang itu adalah lebih utama.

Asy-Syirazi xg berkata: Pasal: Jika ada lelaki lain
mengintip rumahnya unfuk melihat istrinya dan
keluarganln, maka dia boleh mencolok matanya
berdasarkan apa yang telah diriwaSatkan oleh Sahl bin
Sa'd, dia berkata: Ada seseorang yang mengintip
melalui celah pintu kamar Rasulullah $, saat itu beliau
tengah memegang sisir untuk bersisir. Ketika
Rasulullah $ melihatnln, beliau bersaMa, 'I{alaulah
aku tahu bahwa l<amu mengintipku, nixa5n aku
menusuklan sisirku pada kedua matatnu-" L-alu beliau
bersaMa, " Sesungguhnyn izin ifu ada unfuk
diperbolehkan melihat-"

Apakah dia boleh mencolok matanya sebelum dia
melarangnya dengan perkataan? dalam hal ini ada dua
pendapat:

Pertama, -ini adalah pendapat AI Qadhi Abu
Hamid Al Maruramrdzi dan Syaikh Abu Hamid Al
Isfarayini-, bahwa hal itu dibolehkan berdasarkan hadits
di atas.
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Kedua, hal itu fidak boleh, sebagaimana tidak
bolehnya mempertahankan diri dari orang yang akan

menyerangnya dengan membunuh iika hal ifu bisa

dilakukan dengan perkataan.

Dia boleh mencolok oftutg yang mengintip ifu
dengan benda yang kecil, karena hak yang harus

dirasakan oleh orang yang mengintip adalah dicolok
matanya. Dan mencolok mata ifu hanya bisa tercapai
dengan sesuatu yang kecil, akan tetapi tidak pula

melebihi dari itu.

Jika dia mencolok mata orang yang mengintip,
lalu dia meninggal karenanya, maka orang !/ang
mencolok tidak wajib bertanggung jawab, karena hal itu
adalah penularan dari sesuafu yang dibolehkan,
sehingga dia tidak wajib bertanggung iawab sebagai-
m.rna pada penularan yang terjadi akibat adanya hukum
qishash-

Jika dia melempar orang yang mengintip dengan
sesuatu hingga dia meninggal karena lemparan ifu,
maka dia harus bertanggung jawab, karena dia telah
membunuh dengan cara yang fidak benar. Jika dia
melempaffig?, dan dia tidak iuga jera dari perbuatan
itu, maka hendaklah dia meminta pertolongan untuk
menegur orang ifu, tetapi jika tidak ada orang yang bisa
menolongnlra, maka yang dianjurkan adalah menakuti-
nakutinya dengan narna Allah &. Tetapi iika dia tidak
juga menerima nasihat ifu, maka dia boleh mengguna-
kan sesuafu lrang dapat mencegah or.rng ifu dari findak
kejahatannya- Jika akhimya dia melukai oftmg itu,
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maka tidak ada kewajiban tanggung jawab baginya
karena dia melakukan tindakan yang dibolehkan unfuk
mempertahankan dirinya.

Jika orang yang mengintip adalah orang buta,
maka orang yang diintip tidak boleh melemparinya,
karena dia tidak bisa melihat kepada yang diharamkan.
Jika yang mengintip adalah orang yang memiliki
hubungan mahram dengan ishinya, maka dia juga tidak
boleh melemparinlra. Karena tidak ada larangan
baginya untuk melihat, tetapi jika istrinya dalam
keadaan fidak berpakaian, lalu orang itu mengintipnya,
maka dia boleh melemparnya. Karena diharamkan
ba$nya melihat pada selain di atas lutut dan di bawah
pusar- Hal itu juga diharamkan bagi lelaki lain.

Jika orang itu mengintip ke dalam rumahnya dari
pinfu lpng terbuka atau dari jendela gnng terbuka lebar,
karena dia (pemilik rumah) lalai menutup pinfu atau
jendela itu, maka dia tidak boleh melemparinya, karena
kelalaian ada pada pemilik rumah dengan membukakan
pintu dan jendela yang luas, tetapi jika oftmg ifu
berhenti dan dia berlama-lama melihatnp, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i:

Pertama, pemilik rumah boleh melemparinya
karena dia telah berlebihan dalam melihat, sehingga hal
ifu adalah sama saja sebagaimerna dia mengintip melalui
celah.

Kedua, pemilik rumah fidak boleh melemparinya.
Ini adalah pendapat Al Qadhi Abu Al Qasim Al Amari,
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li karena pemilik rumah telah lalai dalam membuka pintu
dan jendela.

Penjelasan:

Hadits Sahl bin Sa'd muttafaq alaih, dan dalam satu redaksi

disebutkan, "Ada seseorang yang mengintip salah sahr kamar

Nabi $, lantas beliau menghampirinya dengan membawa gunting,

beliau sembunyikannya unfuk menusuknya. "lni dari sisi perbuatan

Rasulullah $, sedangkan dari sisi perkataan beliau, maka telah

diriurayatkan secara tsabit dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim,

dari hadits Abu Hurairah r& secara mar{u', dia berkata: Abu Al

Qashim $ bersabda,

ttzL.;iU )4 *|rll ptQtLi';
.LtL|!fL'6; t ^&'*Lri

"Jika ada orang lain mengintipmu tanpa izin, lantas kamu

mencoloknya dengan tongkat sehingga kamu mencukil mabnya,

mal<a kamu tidak berdosa."

Redaksi lain yang juga terdapat dalam Shahih Al Bukhan

dan Muslim,

)zzz ol-oz ,o t-.. c ..l o.ry tlt-crt 
ff.rr. f,
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"Barangsiapa mengintip rumah suafu kaum tanpa izin, laru
mereka mencukil matanya, maka tidak ada diyat dan qishash
unfuknya."

Pembahasan secara redaksional: Redaksi,,madai,
berarti sisir, seperti sisir yang digunakan oleh rias pengantin, dan
terkadang disebut " mudarah", Tharafah bersenandung,

;;_ a-,ri v r;y, ... y.k( ;irilJt UU
"Baju bordilan ifu rusak di tubuhn5n

&at ifu ia melepaskannya dalam penuh sesal.',

Hulmm: Jika ada orang lain mengintip dari atap atau dari
celah pada suatu rumah, Ialu dia melihat istri sang pemilik rumah,
maka pemilik rumah boleh melempari matanya dengan benda
yang dapat mencolok atau mencungkil matanya, berupa bafu
kerikil atau sesuafu yang kecil. Jika dia mencolok mata orang itu,
maka tidak ada tanggung jawab baginya.

Abu Hanifah berkata, "Dia tidak boleh melempari orang ifu
dengan barang tersebut, jika dia melakukan hal itu dan berhasil
mencukil matanya, maka dia harus bertangg,ng jawab." Ini juga
pendapat Malik.

Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari
dan Muslim dari hadits Abu Hurairah yang telah kami sebutkan
sebelum ini; dan juga dari hadits sahl bin sa,d yang dikemukan
oleh Asy-Syrcazi.
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Apakah dia boleh mencolok mata oremg lain ifu sebelum

dia melarangnya untuk melihat? dalam hal ini ada diua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pertama, dia tidak boleh melakukan hal iu sebagaimana dia

tidak boleh membunuh orang yang sengaja merryrcrangnya jika dia

bisa mempertahankan diri dengan tanpa mernbr.rruh.

Kedua, dia boleh melakukan hal itu berdasarkan hadits di

atas.

Al Mas'udi Berkata, "Jika orang yang mengintip mem-

punyai istri di rumah tersebut dan dia mengintip istui4la sendiri

atau mahramnya sendiri, maka pemilik rumah tdak boleh men-

colok matanya. Jika dia melakukan hal itu maka dia harus

bertanggung jawab, karena masih ada keserupaan bagi orang Snng

mengintip."

Dia juga berkata: Jika pemilik rumah memp:npi istri png
berpakaian rapi di rumah itu, apakah dia boleh mencolok kedua

mata orang yang mengintip istrinya? dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pertama, dia tidak boleh melakukan hal itu. Jika dia

melakukannya, maka dia harus bertanggtrng iawab karena tidak

ada kezhaliman terhadap pemilik rumah karerra istrinya

mengenakan pakaian yang tertufup.

Kedua, dia boleh mencolok matanya, kmena terkadang

manusia sudah merasa terzhalimi dengan difihat oleh omng lain

walaupun isfuinya memakan pakaian yang tertutup.

Apabila yang melihat adalah seorang u,anita, Al Mas'udi

berkata, "Pemilik rumah boleh mencolok mata uranih ifu, karena
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terkadang seseorang sengaja menuhrp istrinya dengan pakaian

yang rapi agar tidak dilihat oleh kaum lelaki maupun perempuan."

Jika yang mengintip adalah orang buta, maka pemilik tidak

boleh melemparinya, karena dia tidak dilarang untuk melihat

wanita itu, akan tetapi jika wanita itu tidak berpakaian, maka

pemilik rumah boleh melemparinya, karena dia dilarang melihat

wanita itu dalam keadaan telanjang, baik orang yang melihat

berdiam diri untuk melihat miliknya sendiri atau melihat milik

pemilik mmah, dan di tengah jalan, lalu dia melihat ke rumah

orang itu. Maka pemilik rumah boleh melempari mata orang

tersebut, karena inti pembahasan adalah melihat, sementara

melihat ini telah dilakukan olehnya. Tidak ada kaitan dengan

tempat, dimana dia melakukan perbuatan melihat ifu.

Jika seseorang salah melihat hingga dia melihat istri orang

lain, maka sang suami fidak boleh melemparinya jika dia

mengetahui keadaan orang ihr, karena adanya hukuman atau

sanksi karena telah terwujudnya kesengajaan dalam mengintip dan

melihat, sementara dalam kasus seperti ini hal ifu tidak terwujud.

Jika dia melempari orang ifu pada saat dia sedang mengintip, lalu

lemparan ifu mengenai matanya, kemudian dia berkata, "Aku tidak

bermaksud untuk mengintip." Sementara orang yang melempar

berkata, "Justu kamu bermaksud unfuk hal ihr." Maka perkataan

yang dapat diterima dalam hal ini adalah perkataan orang yang

melempar disertai sumpahnya, karena pada kenyataannya dia

melihat pada bukan rumahnya, berarti dia bermaksud unfuk

mengintip.

Jika dia melihat istrinya dari pintu yang terbuka atau dari

jendela yang lebar, maka dalam hal ini tidak boleh bagi pemilik

rumah melemparinya, karena dalam hal ini yang lalai adalah
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pemilik rumah dengan membuka pintu rumahnya dan melebarkan

jendelanya, tetapi jika orang itu berhenti dan melihat, maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama Asy-Syafi'i:

Pertama, dia boleh melempari orang tersebut karena dia

berlebihan dalam melihat, dengan demikian dia seperti orang yang

sengaja mengintip melalui celah.

Kedua, dia tidak boleh melempari orang tersebut karena

pemilik rumah lalai dengan membuka pintu dan melebarkan

jendela.

Jika di dalam rumah itu tidak ada istri pemilik rumah, lalu

dia mencolok mata orang yang melihat ke dalam rumahnya, dalam

hal ini ada dua pendapat sebagaimana yang telah disebutkan oleh

Al Mas'udi:

Pertama, -ini adalah pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

Baghdad, bahwa dia harus bertanggung jawab, karena manusia

terkadang merasa tidak nyaman dengan dilihat oleh orang lain,

baik kepada istrinya atau istri orang lain.

Kedua, dia tidak bertanggung jawab, karena seseorang

terkadang menufupi dirinya dari pandangan manusia sebagaimana

dia menufupi pandangan kepada istrinya.

Jika istri seseorang berada di jalan, lalu orang lain

melihatinya, maka sang suami tidak boleh melemparinya. Karena

tempat yang orcrng itu melihat kepada istinya adalah tempat yang

dibolehkan, masing-masing diantara kedua orang itu bisa saling

melihat. Dengan demikian, dia tidak boleh melukai tubuh orang

yang melihat tersebut.
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Cabang: Jika seseorang mengintip rumah orang lain, lalu

dia melihat ishi pemilik rumah, maka pemilik rumah tidak boleh

melemparinya, kecuali dengan sesuatu yang kecil yang bisa

mencolok matanya- Namun jika dia melempari matanya dengan

sesuafu yang kecil, lalu ia mencolok matanya dan luka pada

matanya terus menjalar ke otak hingga menyebabkan dia

meninggal, maka pemilik rumah tidak wajib bertanggung jawab,

karena dia meninggal disebabkan adanya tindakan yang

dibolehkan.

Jika pemilik rumah melempamya dengan sesuafu yang

berat hingga merobek mukanya, dan hal itu menyebabkan

kematiann5a, maka dia r,rnjib bertanggung jawab, karena dia tidak

boleh melempar orang itu dengan sesuatu yang dapat mengancam

jiwanln. Jika dia melempar selain matanya dan mengenai

matanSa, maka dia wajib bertanggung jawab, karena yang harus

diserang adalah matanya. Da tidak boleh memsak selain mata.

Al Mas'udi berkata, "Kecuali jika orang yang mengintip

melawan, lalu pemilik rumah bermaksud melempar matanya tetapi

mengenai bagian tubuh lain, maka dia tidak wajib bertanggung

jawab."

Jika seseorang mengintip istri orang lain di rumahnya, lalu

sebelum pemilik rumah melemparinya, dia langsung lari, maka

pemilik rumah tidak boleh mengejamya dan melempamya' karena

dia dibolehkan melempar agar dia lari, dan jika dia telah lari, maka

pemilik rumah udak boleh melempamya setelah dia lari.

Jika orang yang mengintip dilempar oleh pemilik rumah,

namun dia belum juga lari, maka pemilik rumah boleh meminta

pertolongan kepada orang lain. Jika dia lari dengan pertolongan

orang lain, maka tidak ada lagi pembahasan tentang hal ini, tetapi
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jika dia belum juga lari, maka pada saat itu dia dibolehkan

mengusimya dengan tindakan yang dapat mengusimya dengan

menyerang jiwa atau hartanya. Bahkan jika itu juga tidak berhasil

mengusimya, kecuali dengan membunuhnya, maka pemilik rumah

boleh membunuhnya, dan tidak ada tanggung jawab apapun

baginya, karena dia membunuh dengan pembelaaan yang

dibolehkan.

Asy-Syirazi ** berkata, PasaL Jika seseorang

masuk ke rumah orang lain tanpa izrn, maka pemilik
rumah boleh memerintahkan dia unfuk keluar dari
rumahnya. Jika dia fidak menerima hal itu, maka
pemilik rumah boleh mengusimya dengan sesuafu yang
bisa mengusimya, dengan menyerang harta atau
jiwanya.

Jika pemilik rumah membunuhnya, lalu dia
mengaku bahwa dia membunuhnya agar orang ifu
keluar dari rumahnya, sementara wali korban
mengingkari hal ifu, maka perkataan orang yang
membunuhnya tidak dapat diterima tanpa adanya buldi
tentang hal ifu, karena pembunuhan telah terjadi.
Sementara apa yang dia akui berlawanan dengan
kenyataannya, tetapi jika dia bisa mengajukan saksi
atau bukti yang menunjukkan bahwa orang ifu masuk
ke dalam rumahnya dengan menghunuskan pedang,
maka tidak ada tanggung jawab baginya. Karena secara
zhahir orirng ifu bermaksud unfuk membunuhnya.

Dan jika wali korb.rn mengajukan sal{si atau buld
yang menerangkan bahwa or.rng ifu masuk dengan
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pedang yang tidak terhunus, maka pelaku (pemilik
rumah) hams bertanggung jawab dengan membaSnr
diyat, karena pembunuhan telah terjadi, dan dalam hal
ini tidak ada yang bisa membantahnya.

Penjelasan:

Jika seseomng masuk ke dalam rumah orang lain tanpa

izin, maka pemilik rumah boleh memerintahkan dia untuk keluar.

Jika dia belum mau keluar, maka pemilik rumah boleh

memukulnSra. Jika orang itu belum juga keluar dari mmahnya,
kecrlali dengan memukulnya yang menyebabkan kematiannya,

maka pemilik rumah boleh membunuhnya dan tidak ada katajiban
apapun baginya, sebagaimana pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i
terkait dengan orcmg yang hendak menyerang dirinya atau

hartanya- Lalu pada bagian mana dia mulai memukul orang itu?

dalam hal ini ada dua pendapat sebagaimana yang disebutkan oleh

Al Mas'udi:

Perbma, dia harus mulai dengan memukul kakinya karena

kakinya yang melakukan tindak kejahatan. Jadi hendaklah dia
mulai dengan memsak kakinya sebagaimana memulai unfuk
merusak mata orang yang mengintip karena matanya itulah yang

melakukan tindak kejahatan.

Kdua, dia boleh memulai pada bagian fubuh mana saja

yang memungkinkan baginya, karena dia masuk ke dalam rumah

itu dengan seluruh badannya, dan seluruh badanya adalah

diharamkan unfuk masuk ke dalam rumah ifu tanpa izin pemilik

rumah.
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Jika orang itu masuk ke rumah orang lain lalu pemilik

rumah membunuhnya, kemudian dia mengaku bahwa dia

membunuhnya dalam rangka mencegah orang ifu masuk ke dalam

rumahnya, sementara wali korban mengingkari pemyataannya itu,

maka perkataan orang yang membunuh tidak diterima tanpa

adanya bukti, karena pembunuhan telah terjadi dan apa yang dia

akui berlawanan dengan kenyataan, tetapi jika dia mengajukan

saksi atau bukti yang menyatakan bahwa orang ifu telah masuk ke

dalam rumahnya dengan menghunuskan senjata kehadaparu1,a,

maka dia tidak wajib bertanggung jawab, karena secara zhahir dia

bermaksud membunuhnya.

Namun jika telah tegak bukti yang menerangkan bahura

orang ifu masuk ke dalam rumahnya tanpa menghunuskan senjata

kepadanya, maka pemilik rumah hams bertanggung jawab dengan

membayar dryt, karena pembunuhan telah terjadi dan disini tidak

ada yang membelanya.

Cabang: Al Mas'udi Berkata: Apabila ada lnng
memberitahukan bahwa di dalam rumah seseorang ada khamer

atau diketahui bahwa pemilik rumah meminum khamer, maka dia
boleh menumpahkan khamer ifu dan melarang pemilik rumah agar

Udak meminum khamer, serta dia mendapatkan pahala dari
perbuatannya.

Asy-Syirazi *u berkata, Apabila hewan ternak
seseoftmg menrsak tanaman orang lain, sementara dia
fidak bersama hewan temaknya ifu, iika hal itu terjadi
pada siang hari maka dia tidak bertanggung jarrab,
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tetapi jika hal itu terjadi pada malam hari maka dia
harus bertanggung jawab, berdasarkan apa yang telah
diriwayatkan oleh Haram bin Sa'd bin MahaSryishah,

bahwa unta betina milik Barra' bin Azib memasuki
kebun suafu kaum, lalu ia merusak tanaman. Maka
Rasulullah $ menetapkan hukum bahwa pemilik harta
harus menjaga harta mereka pada siang hari, dan
pemilik hewan temak hams menanggung apa yang
telah dirusak oleh hewan temak mereka pada malam
hari.

Apabila dia memiliki kucing yang suka memakan
burung, lalu kucing ifu memakan burung milik orang
lain, ahu dia memiliki seekor anjing lapar lalu anjing itu
melukai seseorang, maka dia wajib bertanggung jawab,
karena dia lalai dalarn msfaga hewan peliharaannya.

Pasal: Apabila sed<or hewan miliknSla melewati
sebuah bafu permata lalu hewan ifu menelan permata
tersebut, dalam hal ini perlu ditinjau kembali. Jika
hewan ifu bersama pemilikn5Ta maka dia bertanggung
jawab terhadap bafu permata tersebut, karena
perbuatan hewan itu dinisbatkan kepadanya.

Abu Ali bin Abu Hurairah berkata, "Jika hewan
itu adalah seekor domba, maka dia tidak bertanggung
jawab, akan tetapi jika hewan ifu adalah seekor unta
maka dia bertanggung jawab. Karena kebiasaan seekor
unta adalah diikat, dan kebiasern seekor domba adalah
dilepas-"

Lai adalah pendapat yang fasid karena pendapat
ini gugur iika domba merusak tanaman or.rng lain.
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Karena tidak ada perbedaan dalam hal ini pada semua
hewan- Akan tetapi iika pemilik hewan itu tdak
bersama hewannya, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih AqaSyafi'i:

Pertama, -ini adalah pendapat Abu Ali bin Abu
Hurairah rg,-, bahwa jika hal ifu terjadi pada siang hari
maka pemiliknya fidak wajib bertanggung jawab.

Namun jika hal itu terjadi pada malam hari, maka dia
harus bertanggung jawab sebagaimana pada tanaman.

Kedua, -ini adalah pendapat Al Qadhi bin Abu
Al Hasan Al Mawardi Al Bashd-, bahwa dia harus
bertanggung jawab, baik kejadian itu terjadi pada
malam hari atau pada siang hari.

Perbedaan antara kerusakan pada bafu permata
dengan kerusakan pada tanaman adalah menjaga
tanaman merupakan pekerjaan yang dapat dikendali-
kan, dengan demikian pemilik tanaman harus menjaga
tanaman ifu dari hewan, sementara tertelannya bafu
permata, maka hal ini adalah sesuafu yang tidak bisa
dikendalikan, dengan demikian tidak ada kewajiban bagi
pemilik hewan unfuk menjaga hewan itu untuk tidak
memakan bafu permata.

Berdasarkan hal ini, jika pemilik batu permata
menunfut agar hewan ifu disembelih hanya unfuk
mengeluarkan bafu permata, maka hewan ifu fidak
boleh disembelih, akan tetapi pemilik hewan berhutang
seharga nilai bafu permata tersebut. Dan jika nilai batu
permata itu telah dibayarkan kemudian hewan itu mati,
lalu batu permata itu dikeluarkan dari dalam perutnya,
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maka pemilik hewan wajib mengembalikan batu per-
mata ifu kepada pemilikny.. Karena bafu permata ifu
miliknya, dan pemilik hewan hendaklah meminta uang
yang telah dia serahkan kepada pemilik batu permata.

Jika nilai bafu permata itu berkurang karena
ditelan oleh hewan, maka pemilik hewan hams ber-
tanggung jawab terhadap kekurangan nilai bafu
permata tersebut, akan tetapi jika hewan itu adalah
hewan yang dagingnya dapat dimakan, maka dalam hal
ini ada dua pendapat berdasarkan pada dua pendapat
bagi orang yang meng-ghashab benang lalu benang ifu
digunakan untuk menjahit luka herpan lpng dimaton-

Penjelasan:

Khabar Haram bin Sa'd bin Mahalryishah diriwayatkan oleh

Asy$lafi'i g; Ad-Daraquthni dalam Sunannya: Abu Daud; An-

Nasa'i dan Malik. Mereka semua dari riwayat Al Auza'i, dari Az-

Zuhri, dari Haram dan Al Barra'.

An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari jalan

Abdullah bin Isa, dari Az-Zuhri, dari Haram. Ad-Daraquthni juga

meriwayatkannya, dia berkata, "Khabar ini juga diriwayatkan oleh

Shalih bin Kaisan, Al [-aits, Muhammad bin Ishaq, Uqail, Syu'aib

dan Ma'mar dari selain riwayat AMurrazzaaq-"

hnu Uyainah dan Sufuan bin Husain beriata dari Az-Zuhri,

Sa'id bin Al Musayyib dan Haram, "(Jnta betina itu milik Al
Barra'." Qatadah mengatakan dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al
Musagryib secara gharib. Ibnu Juraij berkata dari Az-Zuhri dari

Umamah bin Sahl dari Hanif, "Unta betina itu milik Al Barra'."
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Komentator Sunan Ad-Daraquthni, yaitu Abu Ath-Thaylnb
Al Azhiim Abadi berkata no. hadits L22, catatan pinggir 145, hal.
155 cetakan As-Sa1ryid Hasyim Al Yamani jilid 3, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari riwayat Ibnu Juraij dari Az-Zuhri
dari Abu Umamah bin sahl. Telah terjadi perbedaan dalam hal ini
tentang Ag-zrthri dengan beberapa permasalahan. Dan yang dapat
dijadikan sandaran dalam hal ini adalah jalur Haram dari AI
Barraa'. Sedangkan tentang Haram, telah terjadi perbedaan pen-
dapat tentang dirinya, apakah dia adalah hnu Mahayyishah sendiri
atau hnu Sa'd hnu Mahishah."

Ibnu Hazm berkata, "Dengan demikian dia majhul. Tidak
ada yang meriwayatkan darinya kecuali Az-Zvhi, dan dia fldak
dianggap tsiqah." Al Muthi'i berpendapat, "Akan tetapi dia
dianggap tsiqah oleh hnu Sa'd dan hnu Hibban, tetapi dia
mengatakan bahwa dia belum mendengar dari Al Barra'."

Berdasarkan pendapat ini, bisa jadi maksud ulama yang
berkata "Dalam riwayat ini dari Al Barra'" adalah kisah tentang
unta betina Al Barra'. Dengan demikian riwayaLriwayat tersebut
bisa dipadukan, dan hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa
Az-Zuhn dalam riwayat ini memiliki tiga Syaikh.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Hadits ini walaupun mutsal,
tetapi masyhur. Para periwayat tsiqah menceritakan hadits ini, dan
para pakar fikih di Hilaz telah meriwayatkannya secara talaqqi dan
mereka menerimanya," Sedangkan pendapat Ath-Thahawi yang
mengisyaratkan bahwa hadits 'ni di-mansul<h oleh hadits Al Ajma
dan seterusnya, maka hal ini telah dibantah dengan pendapat 5nng
menyatakan bahwa dalam masalah nasikh dan mansukh fidak bisa
ditetapkan dengan kemungkinan-kemungkinan yang disertai
dengan kebodohan terhadap sejarah.
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Dan yang lebih kuat dari itu lagi adalah perkataan Asy-
syafi'i: Kami menjadikan hadits Al Barra' ini sebagai darir, karena
ia diriwayatkan secara tsabit dan para periwayahya diketahui
statusnya. Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits, 3A ir;;At
" Tindakan pidana yang dilakukan heumn sia-sia (frdak ada denda)."
Karena hadits ini bersifat urnum namun maksudnya adalah khusus.

Jadi, ketika Rasulullah S bersabda, "Tindakan pidana yang
dilalrukan hewan sia-sia (frdak ada denda)', dan beliau menetapkan
hukum pada apa yang telah dirusak oleh seekor hevuan dalam
suafu keadaan tidak dalam keadaan yang lain, berarti hal ini
menunjukkan bahwa apa lrang dilakukan oleh her,rnn, baik melukai
atau yang lainngra, terkadang sia-sia (Udak ada denda) dan
terkadang tidak sia-sia.

Hal ini bertentangan dengan ulama Hanafi, dimana mereka
fidak senantiasa mengambil ketrmuman hadits ini dalam hal
pertanggunganjawab atas penunggang her,rnn funggangan dengan
berpegang teguh pada hadits, " Tindak pidana Jnng ditakukan oreh
kaki (heqnn) adalah sia-sia." Padahal para perawi hadits ini adalah
dhaif. Maka dari itu mayoritas dari kalangan mereka berpendapat,
bahwa penunggang dan penuntun tidak urajib bertanggung jawab

terkait dengan tidak pidana yang dilakukan oleh kaki tunggangan-
nya, kecuali jika keduanya berhenti di jalan.

Sedangkan masalah penuntun, maka ada yang ber-
pendapat, bahwa dia harus bertanggung jawab terkait dengan tidak
pidana yang dilakukan oleh kaki harannya, karena injakan kaki
hewannya itu berada didepan matanya, sehingga memungkinkan
baginya unfuk menjaganya. Namun menurut pendapat yang
unggul, dia tidak wajib bertanggung jawab terkait dengan
pengrusakan yang dilakukan oleh kaki havannya, karena pada
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kakinya tidak ada sesuafu yang dapat mencegahnya, sehingga
tidak memungkinkan baginya unfuk menjaganya. Beda hakryra
dengan mulutnya, maka dia dapat menjaganya dengan
menggunakan tali kekang. Demikian juga ulama fikih Hanbali
berkata, "Begitulah yang disebutkan dalam Al Fath."

Hukum: Apabila heunn temak seseorang memsak
tanaman orang lain, maka dalam hal ini perlu ditinjau kembali. Jika
her,r,ran temak ifu tidak bersama pemiliknya dan tidak pula bersama
orang yang ditugaskan unfuk menjaganya, maka ulama fikih AslL
syafi'i berbeda pendapat dalam hal ini. sebagian mereka ada png
berpendapat, "Jika hewan itu merusak tanaman pada siang hari,
maka tidak ada kewajiban bagi pemiliknya untuk bertanggung
jawab, akan tetapi jika ha,van ifu merusak tanaman pada mararn
hari maka diwajibkan baginya untuk bertanggung jaurab
berdasarkan hadits Al Barra' bin Azib yang telah disebutkan
sebagaimana yang disebutkan oleh Asy-S yirazi."

Diantara mereka ada juga yang berpendapat, ,,Jika hal ifu
terjadi di suafu negeri yang di dalam negeri ihr terdapat tempat
unfuk menggembala heu,ran temak di tanah-tanah yang tidak ada
pemiliknya yang ada disekitar negeri itu, maka tidak ada kewajiban
bagi pemilik her,van temak ifu unfuk menjaga hewan temaknla
pada siang hari, akan tetapi hendaklah pemilik tanaman menjaga
tanamannya pada siang hari.

Namun Jika hal ifu terjadi di suafu negeri yang penggem-
balaan di sekeliling tanaman dan sumber pengaimn, sementara
pemilik hewan temak mengetahui bahwa jika dia melepaskan
hewan temaknya, maka heunn ifu akan masuk ke kebun-kebun
orang lain, lalu merusak tanaman, maka hendaklah dia menjaga
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hewannya ifu pada siang hari. sedangkan pada maram hari, maka
jika di negeri ifu terdapat pagar-pagar pembatas yang membatasi
kebun-kebun dan sawah-sawah, maka bagi para pemilik kebun dan
pemilik sawah hendaklah mereka menufup pinfu-pinfu pagar
sawah dan kebun mereka.

Dan jika pernilik kebun atau pemilik sawah tidak menutup
pintu itu, maka tidak ada tanggung jawab bagi pemilik her,rnn
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh her,rnn temaknya pada
malam hari, kecuali jika pemitk kebun telah menutup pintu
kebunnya, lalu heuan itu merusak pinfu itu dan masuk ke dalam
kebun kerrmdian merusak tanaman yang ada di dalamnSn, dalam
keadaan ini pemilik hetmn harus bertanggung jawab."

Dengan demikian orang yrang b€rpendapat dengan pen-
dapat ini berarfi dia menafsirkan hadits AI Barraa, ini dengan
pengertian bahura di kota Madinah telah ada tempat unfuk meng-
gembala her,van di sekitanya dan tidak ada pagar-pagar pembatas
pada keburrkebunnSra-

Al Mas'udi Berkata, "yang dibuat pertimbangan adalah
kebiasaan di suafu daerah. Jika kebiasaan suafu daerah tidak
melepaskan heunn temak mereka pada siang hari, kectrari
bersama penggembala yang menjagan5n. Dia jika tidak demikian,
para pemilik tanaman menjaga tanaman mereka pada siang hari.
Lalu jika hevuan ifu merusak tanaman o*mg lain pada siang hari,
maka pemiliknSn harus bertanggung jawab.,,

Pendapat Sang pertama adalah pendapat yang masyhur,
karena Nabi $ fidak membedakan hal itu, dan juga karena
kebiasaan para pemilik tanaman menjaga tanaman mereka pada
siang hari- Dan jika hewan temak merusak tanaman pada siang
hari, maka kelalaian ada pada pihak pemilik tanaman; dan juga
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kebiasaan para pemilik herruan temak menjaga hewan temaknya
pada malam hari. Jika hewan ifu merusak tanaman pada malam

hari, maka kelalaian ada pada pihak pemilik hewan temak.
Dengan demikian tanggung jawab dibebankan pada pemilik

her,rran.

Abu Hanifah berkata: Tidak ada kalajiban bertanggung
jawab bagi pemilik hewan temak terhadap kerusakan yang

dilakukan oleh heuran temaknya pada siang hari ataupun pada

malam hari jika pemilik hewan itu tidak bersama hewannya. Dalil
kami dalam hal ini adalah sebagaimana yang telah berlalu tentang

hal ini. Dan jika dia menutup pintu itu untuk hewan-hewannya

pada malam hari lalu pagar-pagar pembatas ifu rusak hingga

hevuan ifu keluar tanpa diketahui oleh pemiliknya, lalu ia memsak

tanaman atau harta orang lain, maka tidak ada kewajiban bagi
pemilik ho,r,ran untuk bertanggung jawab, berdasarkan sabda
Rasulullah #, " Tindak pidana yang dilakukan oleh hewan adalah

sia-sia." Hadits rni muttafaq alaih, dan karena pemiliknya tidak
melakukan kelalaian setelah menufup pinfu hewan temaknya ifu.
Dengan demikian dia tidak wajib bertanggung jawab.

Apabila pemilik her,rran memegang hewannya atau orang

lain yang memegangnya, atau dia dibayar untuk hal ifu, atau dia
meminta bayaran karena hal itu, atau dia meminjamnya, atau
her,rnn itu dititipkan padanya, atau di-ghashab, lalu hewan ifu
melakukan pengrusakan dengan kaki atau buntuhrya, maka yang

bertanggung jawab atas hal ini adalah orang yang mem€gang

her,rnn tersebut. Baik dia mengendarainya di siang hari atau malam
hari, atau menggiringnya, atau menuntunnya, atau dia me-
ngendarai her;uan tunggangannya sambil heruuan yang lainnya, atau
dia menjadi masinis kereta, atau sopir sebuah mobil di jalan raya,
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lalu dia hilang kendali hingga menyebabkan rusaknya harta orang
lain, maka dia harus bertanggung jauab terhadap semua
kerusakan itu, karena dialah yang menguasai semua itu.

Redaksi "menjadi masinis kereta,,, yang dimaksud para
pakar fikih adalah unta yang berjalan bergandeng ke belakang,
kemudian dia menufupi semua unta yrang ada, baik banyak atau
sedikit. Abu Hanifah menyepakati kami jika oftmg tersebut adalah
pengendali yang mengendalikan hewan ihr dari belakang. Namun
dia menyelisihi kami jika orang itu mengendalikann5ra dengan cara
mem€gang tali kekangnya dan berjalan di depan, atau dia
mengendarainya. Dalam hal ini Abu Hainfah berpendapat, dia
harus bertanggung jar,rnb terhadap kerusakan yang diakibatkan
oleh kaki atau mulut dari heunn tersebut, sedangkan kerusakan
yang dis€babkan oleh kaki atau badannln, maka dia tidak wajib
bertanggung iauab.

lvladzhab Hanafi berpendapat, 'Jika Snng dirusak oleh
heunn ifu adalah selain tanarnan, maka pemilik her,van tidak
bertanggung jawab pada apa yang dirusak oreh her,van ifu, baik
siang atau malam hari selama dia tdak mengendalikannya.,,
Kemudian mereka mengisahkan dari syrraih bahwa dia
menetapkan hukum dalam masalah seekor domba 5ang jafuh pada
tenunan sang penenun pada malam hari, bahwa yang bertanggung
jawab adalah pemilik her,rnn itu.

[-alu Syuraih membaca alnt (yang artinya), ,,Dan (ingattah
kisah) Daud dan sulaiman, di waktu kduanya memberikan
kepufusan mengenai bnaman, karena bnanan ifu dirusak oleh
kambing-kambing kepunyaan kaurnn5n.,, (es. Al Anbiyaa - [2ll:
78) Sementara pengrusakan ini fidak terjadi kecuali pada malam
hari.
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Dan diriwayatkan dari Ats-Tsauri, "Dia harus bertanggung
jawab walaupun hal ifu terjadi pada siang hari, karena dia telah
melakukan kelalaian dengan melepaskan hewannya." Kemudian
pendapat ini dibantah dengan pemyataan Syuraih bahwa
pengrusakan ifu terjadi pada hewan yang digembala pada malam
hari. Jadi, tanaman yang dirusak oleh hewan itu adalah karena
biasa digembalakan, hingga ia berkeinginan unfuk memakannya.

Beda halnya dengan her,van lainnya. Dengan demikian tidak sah

mengqiyaskan selainnya.

Tindak kejahatan yang dilal<ukan oleh seekor binatang yang

sedang ada di tangannya sehingga menyebabkan kerusakan,
berupa pembunuhan atau pengrusakan harta atau luka, maka
pengendara hewan ifu harus bertanggung jawab. Ini adalah
pendapat Sy.rraih, Abu Hanifah dan Ahmad.

Sementara Malik berpendapat, bahwa tidak ada tanggung
jawab baginya berdasarkan sabda Nabi S, " Tindak pidana yang
dilah*an oleh hewan adalah sia-sia." Dan juga karena hal ifu
adalah tindak kejahatan yang bersumber dari hewan, dengan
demikian dia tidak bertanggung jawab sebagaimana jika tangannya
tidak sedang ada pada hewan itu, akan tetapi pendapat yang
berasal dari pendapat Malik ini dibantah dengan adanya hadits
Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Huzail bin
Syurahbil versi Sa'id bin Manshur secara mar{u, "Ketusakan yang
dilal<ukan oleh kaki hewan sia-sia."

Maksudnya, mengkhususkan kaki yang mana kerusakan
disebabkan olehnya adalah sia-sia menunjukkan adanya kewajiban
tanggung jawab jika terjadi kerusakan terhadap milik orang lain,
dan juga karena pemilik hewan memungkin menjaga hewannya
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agar tidak melakukan tindak kejahatan jika dia sedang

mengendarainya atau ketika tangannya ada pada hewan itu.

Para ulama telah membicarakan hadits ini. Ada yang

berkata, "Hadits ini tidak dihafal, dan pada sanadnya terdapat
Sufi7an bin Husain, dia adalah terkenal dengan keburukan hafalan-
nya."

Adam bin Abu Iyas meriwayatkan dari Su'bah, dari
Muhammad bin Ziyadah, dari Abu Hurairah, dari Nabi .s, beliau

bersabda, "Kentsakan yang dilakukan oleh kaki hewan sia-sia."

Ad-Daraquthni berkata: Adam bin Abu Iyas meriwayatkan-

nya secara gharib, dari Syu'bah dan Sufyan bin Husain. Al Bukhari
mengutamakan hadits ini dan Muslim meriwayatkan untuknya
dalam muqaddimah. Dan tidak ada seorang pun yang berargumen-

tasi dari keduanya. Banyak ulama yang membicarakan hadits ini.
Dan inti dari semua ini adalah seekor her,uan jika melakukan tindak
kejahatan dengan kakinya maka pemiliknya harus bertanggung
jawab. Pendapat ini adalah pendapat Syumih dan satu diantara
dua riwayat dari Ahmad.

Abu Hanifah dan Ahmad dalam salah satu diantara dua
pendapatnya berkata -dan dengan riwayat ini ulama fikih Hanbali
berpendapat, diantara mereka adalah Al Khuraqi dan pengarang

Al Mughni, "Pemilik her.r,ran wajib bertanggung jawab. Dalil kami
adalah, tangan orang ihr ada pada ha.ruan itu, dengan demikian
Undak kejahatan hewan itu adalah seperti tindak kejahatannya.

Maka dia wajib bertanggung jawab sebagaimana dia bertanggung
jawab pada apa yang dia rusak oleh dirinya sendiri, atau
sebagaimana yang telah dirusak oleh kaki atau mulut dari hewan

itu."
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Jika bersama hewan ifu terdapat seorang yang mengendali-

kannya dan seorang yang menuntunnya, maka keduanya wajib

bertanggung iawab. Karena tangan keduanya ada pada her,van

tersebut. Namun jika di atas her,van ihr ada joki dan pengendali,

maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i, 5nng

mana kedua pendapat ini disebutkan oleh hnu Ash-Shabbagh

dalam As5rSgnil

Pertama, pertanggunganjawab dibebankan kepada kedua

orang itu, karena masing-masing diantara mereka berdua

seandainya sendirian, maka dia harus bertanggung jawab pada apa

yang telah dirusak oleh hewan itu, dan jika keduanya dikumpulkan

maka keduaduanya ifu akan mendapatkan tanggung jawab yang

sama sebagaimana joki dan penuntun.

Kedua, pertanggunganjawab hanya dibebankan pada joki,

karena dia lebih berperan terhadap pengendalian hewan itu.

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Pendapat yang pertama lebih

baik."

Al Mas'udi berkata: Jika di tangannya terdapat seekor

heu,ran yang melarikan diri darinya karena hewan ifu berhasil

mengalahkannya lalu hewan itu merusak sesuahr, maka tidak ada

tanggung jawab baginya, karena dia bukan seorang yang

melakukan kelalaian. Dan jika dia sedang mengendarainya, lalu

her,uan itu menggigit tali kekang kemudian menginjak-injak

tanaman setelah berhasil melumpuhkan pengendalinya hingga ia

merusaknya maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama, dia Udak wajib bertanggung jawab terhadap

kerusakan itu sebagaimana jika dia tidak mengendarainya, lalu

hewan itu lari darinln dan merusak sesuatu.
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Kedua, dia bertanggung jawab, karena pengendara ifu
membawa cemeti yang dengannya dia dapat mengendalikan
hewan yang dia kendarai. Jika dia tidak memegang cemeti, berarti
dia telah melakukan kelalaian. Dan jika hewan itu dapat
melumpuhkannya dengan adanya cemeti, maka dia adalah
seorang yang melakukan kelalaian dimana dia tidak melatih dirinya
unfuk berkendam.

Pengarang At-Tblkhishmenyebutkan, terkait dengan seekor
hewan jika ia dapat melumpuhkan pemiliknya, maka dalam hal ini
ada dua pendapat, baik dia mengendarai hewan itu atau tidak,
sebagaimana pendapat kami pada masalah dua perahu yang
bertabrakan tanpa adanya kelalaian dari kedua orang nahkoda.

Ath-Thabari berpendapat: Berdasarkan hal ini maka ulama
fikih Aqr$nfi'i menjelaskan, jika pemilik her,van menutup pintu

pada malam hari lalu pintu itu dibuka oleh hewannya
hingga ia lari, lalu ia merusak tanaman orang lain, apakah pemilik
her,uan ifu hanrs berlanggung jawab? Hal ini ada dua pendapat
ulama fikih Aqrsyafi'i, dari kedua pendapat di atas.

Jika anak kecil mengendarai seekor hevuan tunggangan, lalu
hewan ifu merusak sesuafu, sementara anak kecil itu masih tetap
berada di atasnya, maka jika yang mengendarakan anak kecil ifu
adalah orang lain maka yang bertanggung jawab adalah orang
yang mengendarakan anak kecil ifu, karena dia telah melakukan
kezhaliman dengan menunggangkan anak kecil itu. Dan jika yang
menunggangkan anak kecil ifu adalah walinya atau orang yang
diwasiatkan kepadanya, dimana anak kecil itu tidak mampu unfuk
berjalan maka pertanggung jawaban atas kerusakan yang

dilakukan oleh he'.ruan itu adalah anak kecil, bukan walinya atau
orang yang diwasiatkan kepadanya, tetapi jika dalam hal
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menunggangkan anak itu fidak ada kemaslahatan maka per-

tanggung jawabannya adalah pada wali atau orang yang diwasiat-

kan kepadanya.

Cabang: Jika dia mengikat seekor ho,,tran atau dia mem-

berhentikannya bukan pada tempatnya atau di jalan yang dilalui

oleh kaum muslimin, lalu her,van itu merusak sesuafu, maka dia

wajib bertanggung jawab atas kerusakan itu, baik dia bersama

hewan itu atau dia tidak, dan baik jalan itu adalah luas atau sempit.

Karena sudah menjadi kewajibannya memperhatikan dan berhati-

hati terhadap jalan yang dilintasi oleh kaum muslimin dengan

memperhatikan keselamatan. Jika hal itu menyebabkan adanya

kerusakan, maka dia harus bertanggung jawab, sebagaimana jika

dia membuang pecahan kaca lalu melukai seseorang. Ini adalah

pendapat yang dinukil oleh ulama dari penduduk Baghdad'

Al Muzani berpendapat, -dan pendapatnya ini sejalur

dengan pendapat Al Mas'udi-: Jika jalan itu sempit dimana tidak

memungkinkan baginya unh-rk menghentikan he'.r,ran itu pada jalan

tersebut, maka dia harus bertanggung jawab, karena jalan yang

seperti ini tidak mungkin untuk menghentikan seekor hewan, akan

tetapi jika jalan itur luas maka dia tidak wajib bertanggung jawab,

karena berhentinya hewan ifu tidak membahayakan, dan dia tidak

melakukan kelalaian dengan menghentikan hewan itu di jalan yang

luas tersebut,

Jika dia mengikat hewan itu atau dia menghentikannya

pada tempatnya atau pada lahan yang tidak bertuan maka tidak

ada kervajiban baginya untuk bertanggung jawab terhadap

kemsakan yang disebabkan oleh hewan tersebut, karena dia telah

mengendalikannya pada tempatnya atau pada lahan yang tidak
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ada pemilil',rrya secara mutlak, sebagaimana jika dia menghentikan

hewan ifu pada tempatnya lalu seseorang terpeleset di tempat ifu
dan meninggal- Jika bersama her,van ifu terdapat anaknya, maka

hukum anak he'.r,ran itu adalah sarna dengan hukum induknya.

Cabang: Al Muzani berkata dalam Al lfshah, "Jika sese-

orang mengendarai hewan hrnggangan lalu datang orang lain yang

memecut hewan ifu, lantas ia menendang orang lainnya hingga

membunuhnya, maka yang bertanggung jawab adalah orang yang

memecufoiya dan bukan yang mengendarainya."

Cabang: Jika seekor her,ryan berjalan melewati sebuah bafu
permata milik orang lain lalu her,rnn ifu menelari bafu permata itu,
maka jika hauan ifu dipegang oleh pemiliknya atau tangan orang

Iain, maka glang harus bertanggung jawab adalah orang yang

memegangnlra_

Abu Ali bin Abu Hurairah berkata, "Jika hewan itu seekor

domba, maka dia tidak bertanggung jawab. Tetapi jika hewan itu
seekor unta betina, maka dia harus bertanggung jawab. Karena

biasanya seekor unta itu diikat, sementara seekor domba
dilepaskan." Ini adalah suatu pendapat yang salah karena per-

buatan her,ruan itu dinisbatkan kepada pemiliknya, dan juga karena

tidak ada perbedaan antara tanaman dengan benda-benda lain
yang dirusak, begifu pula keadaannya pada yang bukan tanaman.

Tetapi jika hewan itu tidak ada yang memeganginya, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,
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Pertama, -dan ini adalah pendapat Abu Ali bin Abu

Humirah-, jika hal itu terjadi pada siang hari, maka pemilik her,van

tidak wajib bertanggung jawab. Namun jika hal itu terjadi pada

malam hari, maka dia harus bertanggung jawab sebagaimana

pendapat kami dalam masalah tanaman.

Kedua, dan ini adalah pendapat Al Qadhi Abu Al Hasan Al

Mawardi pengarang Al Hawi, dia bertanggung jawab atas apa

yang diperbuat oleh hewannya pada siang hari atau malam hari.

Karena menjaga tanaman itu sudah biasa. Dan pemilik tanaman

harus menjaga tanamannya dari hetu,ran- Sementara menjaga

her,van agar ia tidak menelan batu permata, maka hal itu adalah

tindakan yang tidak memungkinkan, dengan demikian pemilik

her,rnn tidak diwajibkan untuk bertanggung jawab.

Berdasarkan hal ini, jika hewan itu adalah hewan yang

dagingnya tidak bisa dimakan, sementara pemilik batu permata ifu

meminta agar hewan itu disembelih untuk mengeluarkan batu

permata tersebut, maka hewan itu tidak boleh disembelih dan

pemilik hewan harus berhutang, berupa senilai harga batu permata

tersebut. Jika nilai batu permata itu telah dibayarkan, kemudian

hewan itu mati, lalu batu permata ihr dikeluarkan dari dalam

pemfiya, maka pemilik hewan wajib mengembalikan batu permata

itu kepada pemiliknya, da. dia meminta kembali sejumlah uang

yang telah dia berikan kepadanya. Dan Jika nilai batu permata itu

berkurang, maka pemilik hewan hams bertanggung jawab atas

kekurangannya.

Namun jika ha,van itrr adalah hetr.ran yang memungkinkan

dagingnya untuk dimakan, apakah diwajibkan untuk menyembelih-

nya? dalam hal ini ada dua pendapat berdasarkan dua keadaan

yang terjadi pada masalah ghashab terhadap seseorang yang

Al Majmu'S\oah Al Muhadzdzab ll Zg



menEghasha6 benang lalu dia menggunakan benang ifu untuk
menjahit luka hewan yang dagingnya dapat dimakan.

Cabang: Jika dia memiliki seekor anjing liar atau seekor
kucing yang suka memakan burung merpati orang lain, maka
pemilikinya wajib mengikat dan menjaga keduanya. Dan jika dia
melepaskan kedua hewan itu, maka diwajibkan baginya untuk
bertanggung jawab atas kemsakan yang disebabkan oleh kedua
hewan itu, baik kejadian itu terjadi pada siang hari atau malam
hari. Karena dia telah lalai dalam menjaga keduanya.

Al Mas'udi telah menyebutkan pendapat lain dalam hal ini,
dimana dia berpendapat bahua Udak diwajibkan baginya untuk
bertanggung jawab terkait dengan hal itu pada malam hari atau
siang hari. Karena biasanya dia tidak mengikat anjing dan kucing.
Dan pendapat yang masyhuradalah pendapat lnng pertama. Jika
kedua her,van ifu tdak diketahui kebiasaan merusaknya, maka
dalam hal ini ada dua pendapat ulama fihh AqlSyaf i:

Pertama, kedua hewan ifu seperti hevuan-hewan lainnya
sebagaimana telah berlalu keterangannln.

Kedua, fidak ada keurajiban bagi pemiliknla unhrk ber-
tanggung jawab terhadap kerusakan 1nng dilakukan kedua hewan
itu, karena biasanya kedua jenis hewan ifu tdak diikat dan
menjaga kedua herpan itu.

Jika di dalam rumahnya dia mengikat seekor anjing, lalu
seseorang masuk ke dalam rumahnya tanpa izin, lalu anjing ifu
menggigit orang itu, maka dalam hal ini ada dua pendapat
sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh Abu Hamid Al
Marwadzi:
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Pertama, -dan ini adalah pendapat Abu Ishaq Al Isfirayini-,

pemilik rumah wajib bertanggung jawab, karena pemilik rumah lah

yang menguasai anjing tersebut, maka keberadaan anjing itu

adalah seperti alat miliknya. Dan jika dia melepaskan anjingnya itu,

lalu anjingnya melakukan tindak kejahatan kepadanya, maka

dengan demikian dia adalah sebagaimana jika anjing itu melakukan

tindak kejahatan pada orang tersebut saat anjing itu dipegang oleh

pemiliknya.

Kedua, tidak ada ka,vajiban baginya untuk bertanggung

jawab karena anjing itu miliknya, dan bagi orang yang masuk ke

dalam rumahnya itu sudah pasti memiliki maksud dan juga dia

mempunyai hak untuk menenfukan pilihan. Dengan demikian

tindakan anjing itu kepadanya adalah pilihan orang yang masuk ke

dalam rumah itu tanpa izin.

Akan tetapi jika dia masuk ke dalam rumah ifu dengan

seizin pemilik rumah, maka jika pemilik rumah memberi tahu

kepadanya bahwa anjingnya liar yang lapar, atau pemilik rumah

telah mengikat hewan yang suka menggigit, lalu dia mengizinkan

orang itu untuk masuk ke dalam rumahnya, dan dia telah memberi

tahu kepadanya bahwa hewan itu suka menggigit, lalu ia menggigit

orang itu atau hewan itu menggigitnya, maka dalam keadaan

seperti ini tidak ada kewajiban bagi pemilik rumah untuk

bertanggung jawab, karena dia tidak melakukan kelalaian, sebab

dia telah memberi tahu kepadanya sebelum masuk ke dalam

rumahnya.

Namun jika dia mengizinkan orang ifu untuk masuk ke

dalam mmahnya, sementara dia tidak memberi tahu kepada orang

itu bahwa anjingnya suka menggigit, apakah dia wajib bertanggung

jawab? dalam hal ini ada dua pendapat:
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Pertama, dia tidak wajib bertanggung jawab karena dia
tidak melakukan kelalaian dengan mengikat anjingnya sebagai

miliknya.

Kedua, dia harus bertanggung jawab karena ketika dia
mengizinkan orang itu untuk masuk ke dalam rumahnya, maka
pada saat itu selama dia berada di rumah ifu maka hukum bagi

orang yang masuk ke dalamnya ada pada ketetapan hukum
pemilik rumah atau tanggung jawabnya.

Cabang: hnu Ash-Shabbagh berkata dalam AsySyamil
Diantara ulama fikih AsySyafi'i dan lbnu Qudamah dalam

kitabnya yang berjudul Al Mughni dan kalangan ulama ftkih
Ahmad, "Jika dia memiliki seekor burung merpati lalu dia

melepaskan burung ifu, kemudian burung ifu mendapatkan biji-
bijian milik orang lain, maka dia tidak wajib bertanggung jawab,

karena biasanya burung ifu dilepas pada siang hari."
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>ry{i;'ifut *g
KITAB SAIR (HURAHD DAI.I JIHAD

Aqrqrtoad m berkata: ganngsaPa yarrg mrk
Idam di neged kafr dan da tdah mampu untrlt
menanrpaHnn agatnilrya, grntara da mampr rrrtrk
rrelakukan hiFat\ maka da unnb t&ah berdasanlan

finnan Alhh &, iJE fe$EirS ,4i5, WW5'6\A
#E J$rtb- Ut$ '*t fi.tt & $Y36bif ,l.fu;x*'g

@ U ${:.3 
-'Fa 

"sr"rneg,rrra1a quwg yq,
diurafatlan nlrllai*art dalan Wn naenbn fuf
ruf,iri, kepda nweb) lanbilort U*ara&p., 'Efu
kdant Dn3ainarla lrrnu ilrt?' Mercfa. merrrlatrrrb,

'Adalah bmi onng{lrang trury, tefinhs d ryd
@Iakbhl' Para malailat 0p.,t1t€lf€., 

-Bt//r(anlGlh hmf
Nlah itu luas, *hingga lrrmu dapt brt$ah dI htd
itu?' Onng-orang ifu temphlp neralra J*annara, dan
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Jahannam itu seburuk-buruk tempt kembali-" (Qs. An-
Nisaa' lah 971

Dan diriwayatkan bahwa Nabi 6p bersabda, ;Ai.6
!;J t P ,:E "U *Aku berlepas diri dari setiap muslim

trang bersama orerng musyrik-"

Namun jika dia tdak mampu melakukan hilrah,
maka hal itu fidak diwajibkan baginya, berdasarkan

firman Allah &, ib*;,s-S oa$i [4iilEi Seit#$SL
@ 1i'rg.xi s41*'fr o1x ;;6{,,ir@ #l;qs;L
'Kecuali mereka yang tertindas baik lakilaki atau
wanita ataupun anak-anak yang frdak mampu berdaya
upaya dan frdak mengetahui jalan (untuk hiirfl-
Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkanntm. Dan
adalah Allah Maha Penaaf lagi Maha Penganpun-'
(Qs- An-Nisaa' Wl: 98-991

Dan jika dia mutmpu menampakkan agam.rnya,
dan dia tdak khawatir akan timbulnya fitnah pada
agama, maka fidak ada kewajiban ba$nlra unfuk
melakukan hijrati, karena kefika Allah & merrajibkan
adaqn hijrah kepada orang-orang yang tertindas, maka
hak itu merupakan dalil yang menunjukkan bahwa
hijrah fidak diwajibkan pada selain mereka, al<an tetapi
dianjurkan bagr mereka unfuk melakukan hilrah,

berdasarkan firman Allah &, i$l firg I tij( i-$t W-

'o"'i(1;t '#;$5€f3i, -Hai orang{rang !,aq, befiman,
janganlah lamu mengambil onng-orang Yahudi dan
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Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin; sebagian mereka

adalah pemimpin bagt sebagian yang lain-" (Qs- Al
Maa'idah [5]: 51)

Karena jika dia tinggal di negeri kaum muqnik,
maka disana banyak sekali kejahatan mereka; iuga
karena tidak ada jaminan bahwa mereka (kaum

muslimin) tidak akan terpengaruh oleh mereka (kaum

musyrikinh dan juga terkadang jika orang-orang
musyrik menguasai daerah tersebut, maka mereka akan

menjadikan anaknya sebagai budak.

Pasal: Hukum jihad adalah wajib- Dalil yang

mennnjulrkan hal ini adalah firman Allah &, W 3

'tl $ ';t 3'll! 'Diwajibl<an atas l<amu berperang,

padahal ber-perang ifu adalah sesuafu yang kamu
benci.' (Qs. Al Baqarah l2l 2L6l dan iuga firman

Allah &, ';'1 ,P ,2 r6;fi1 "H:;\ 1i4f' 'Dan

berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di ialan
Allah." (Qs. At-Taubah [9]: a1)

Hukum jihad menjadi fandhu kifayah, iika iihad itu
telah dilakukan oleh sebagian kaum muslimin, maka

kewajibannp menjadi gugur bagi sebagian yang lainn5;a

berdasarkan firman Allah &, J3'*(+>s5t;i,r#i "#-J
;-*; At*, irya$fi {1;t'J3 "#fi 4i\ i't,b O'bi'€!6 rA
"6A lii 6 k ;a; il#r iF'TidaHah sama antan

muknin yang duduk (yang trdak ikut berperang) yang
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frdak mempunyai uzr dengan orang-orerng yang
berjihad di jalan Allah dengan hana mereka dan
jiwanya. Allah melebihl<an orzrng-orzrng yang berjihad
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk
safu derajat- Kepada masing-masing mereka Allah
menjanjil<an pahala yang baik (surga)." (Qs. An-Nisaa'
[4]: 95)

Seandainya jihad diwajibkan pada semua orang,
maka Allah & tidak akan mengistimewakan orang yang
berjihad atas orang yang meninggalkannya. Karena
Allah l$& telah menjanjikan pahala yang baik kepada
masing-masing diantara mereka. Dengan demikian hal
ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa jihad
bukan merupakan kewajiban bagi semua orang.

Abu Sa'id Al Khudri r& meriwayatkan, bahwa
Rasulullah $ mengutus pasukan perang ke Bani
[-ah1nn, dan beliau bersaMa, i'6 i ,yt ,X; ,y 'c tH
.ald' it *.'Jrr'i on ?rly:t *i G grast 1-ilr'6fi ,.e.1:uts.

" HendaHah dari setiap dua lakilaki ada safu orzrng

tnng ikut berjihad-" Kemudian beliau bersaMa kepada
orang-orang yang fidak ikut berjihad, 'Siapa saja
diantara kalian Wng menjadi pengganti orzrng Wng
berjihad dalam menjaga keluarga dan hartanSn dengan
penjagaan tnng baik, mal<a bagin5n sarma dengan

pahala orzrng yang berjihad."

Jika beliau menjadikan jihad sebagai suatu
kewajiban bagi setiap orang, tenfu orang-orang akan
disibukkan dengan hal itu hingga meninggalkan
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pembangunan dan meninggalkan mencari nafkah- Hal
sedemikan ini akan menyebabkan kerusakan di muka

bumi dan kehancuran bagi manusia.

Penielasan:

Redaksi, " Sesungguhnya orang-otiang tnng diwafatkan

malaikat..." (Qs. An-Nisaa' 141: 97l.

Al Qurthubi berkata, "Yang dimaksud dalam ayat ini adalah

sekelompok orang dari penduduk kota Makkah yang mana mereka

telah masuk Islam dan juga mereka menampakkan keimanan

mereka kepada Nabi S. Ketika Nabi $ melakukan hijrah, mereka

semua tetap tinggal bersama kaum mereka, dan sekelompok

orang telah memperdayai mereka, sehingga mereka terpedaya.

Dan ketika terjadi perang Badar, keluarlah sekelompok orang dari

kalangan mereka bersama orang-orang kafir, maka ayat inipun

turam."

Kemudian dia menyebutkan apa yang telah diriwayatkan

oleh Al Bukhari dari Muhammad bin Muthii', dia berkata: Abdullah

bin Yazid Al Muqri' menceritakan kepada kami, Haiwah dan yang

lainnya nnenceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad

bin Abdunahman Abu Al Aswad menceritakan kepada kami, dia

berkata: Penduduk Madinah diminta untuk mengirimkan ekspedisi

militemya, dan aku termasuk di dalamnya. lalu aku bertemu

dengan lkrimah, maula hnu Abbas. Aku mengabarkan hal ihr

kepadanya, namun dia melamngku untuk melalukan itu. Dia

berkata: hnu Abbas mengabarkan kepadaku bahwa sejumlah

kaum muslimin pemah bersama kaum musyrikin hingga

menambah banyak jumlah mereka pada masa Rasulullah #- A"uk
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panah datang dan dilepaskan hingga mengenai salah seorang dari

mereka (kaum muslim yang berada di tengah-tengah kaum

musyrikin) dan membunuhnya atau dia ditebas hingga terbunuh.

Kemudian furunlah ayat, "Sesungguhnya orang-orang yang

diwafatkan malaikat dalam kadaan menganiaya diri sendiri. "(Qs.

An-Nisaa' l4l:971'

Ketika redaksi tentang pertanyaan malaikat, " Dalam

keadaan bagaimana kalian ini?' N Qurthubi berkata, "lni adalah

pertanyaan cacian dan penghinaan. Maksudnya adalah, apakah
kalian para sahabat Muhammad S ataukah kalian adalah kaum

musyrikin-" Jawaban mereka, "Adalah kami orang-orang yang

tertindas di negei." Maksudnya adalah negeri Makkah. Ungkapan

ini adalah unfuk menyampaikan alasan dan alasan ini adalah tidak

benar. Karena mereka adalah orang-orang yang memiliki
kemampuan untuk mencari solusi dan mereka bisa meminta jalan

petunjuk. Kemudian malaikat memberi jalan kepada mereka

kepada agama mereka dengan perkataan para malaikat,

" Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijmh di
bumi itu."

Pertanyaan yang sekaligus merupakan jawaban ini memberi

faidah kepada kita bahwa mereka meninggal dalam keadaan Islam

yang melakukan kezhaliman terhadap diri mereka sendiri karena

mereka tidak melakukan hijrah. Jika tidak, maka jika mereka

meninggal dalam keadaan kafir, maka para malaikat tidak akan

berkata-kata seperti ini sedikitpun. Tidak adanya penyebutan

mereka sebagai bagian dari kalangan para sahabat hanya karena

sangat buruknya perbuatan yang mereka lalukan terhadap
Rasulullah $, dan karena tidak adanya kepastian iman pada
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seseorang diantara mereka, dan karena kemungkinan adanya

kemMadan pada mereka.

Kemudian Allah & memberikan pengecualian diantara

mereka dengan menggunakan kata ganti "hum (mereka)", sebagai

pengecualian dari kalimat " Orang"orang ifu tempahSn nemla
jahannanl', pengeanalian ihr adalah bagi orang lnng benar-benar

tertindas yang disebabkan usia yang hra, wanita yang lemah dan

anak-anak. Seperti A14,rasy bin Abu Rabi'ah, Salamah bin Hisyam

dan selain mereka, yang mana mereka telah diseru oleh

Rasulullah #.
hnu Abbas berkata, "Aku beserta ibuku termasuk orrlg

yang dimaksud oleh Allah & dalam ayat ini." Karena saat ihr dia

masih kecil, dan ibunp adalah Ummu Al Fadhl binti Al Harits.

Nama wanita itu adalah lrrbabah, dan dia adalah saudara

perempuan seorang wanita yang bemama Maimunah, dan saudara

perempuan lainnya bemama Lubabah Shughra. Mereka adalah

sembilan orang saudara perempuan, dimana Nabi $ telah

bersaMa tentang mereka,

.irq'{)tLt*\i
"(Merel<a) adalah saudan-saudara perempuan Jnng

beriman."

Dan diriwayratkan dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

ta# ok';rb ,rri ;y,-?ri ,_t **i;,//
'6. l. . / o /o.{*il ?_P!

Al Majmu'syarah At Muhadzdzab ll



-l

"Bamngsiapa Jnng membawa agamanya dari satu tanah ke
tanah lainnya walaupun hanya sepngkal, pasti dia mendapatkan
surga."

Hadits, "Aku berlepas diri dari setiap muslim yang bersama

orang musSlrik.". Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam
Sunatnya dalam bab jihad tentang larangan unfuk membunuh
orang yang melakukan sujud: Dari Jarir bin Abdullah, dia berkata,
"Rasulullah S mengirim ekspedisi militer menuju Khats'am.

Beberapa orang diantara mereka, ada yang meminta perlindungan
dengan cara bersujud, lantas mereka dibunuh dengan cepat." Jarir
berkata, "Hal itu lalu sampai kepada Nabi S. lantas beliau

memerintahkan mereka unfuk membayar setengah diyat. Dan
bersaMa, 'Aku berlepas din dari orang Islam yang berada di
tengah-tengah kaurn mus5trikin'. " Para sahabat bertanya, "Kenapa
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 'Agar api kebencian antara
kduanya tidak semakin bertambah."

Abu Daud berkata: Hadits ini dirivrnyatkan oleh Husyaim,
Ma'mar, Khalid Al Wasithi dan sekelompok orang, mereka tidak
menyebutkan Jarir. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dalam
pembahasan jihad, bab dalil kemakruhan bertempat tinggal di
tengah-tengah kaum musynikin: Hannad menceritakan kepada
kami, dengan sanad seperti sanad Abu Daud. Dalam sanad ini
terdapat Abu Mu'awiyah Adh-Dharir, Abu Daud berkata dalarn Al
Mizan, "Dia adalah seseorang Imam yang terkenal dimana tidak
ada seorang pun yang melakukan bantahan kepadanya."

hnu Al Kharrasy berkata, "Dia (Abu Mu'awiyah) adalah
seorang yang tsiqah menumt Al A'masy, sedangkan menumt
selainnya mudhtharib."
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Demikian juga, AMullah bin Ahmad berkata: Aku
mendengar ayahku berkata, "Dia menurut selain Al A'masy adalah

seorcmg yang mudhthaib, dia tidak menghafalnya dengan baik. Ali
bin Mushir lebih aku sukai daripada dia dalam masalah hadits."

Al Hakim berkata: Al Bukhari dan Muslim berhujjah

dengannya, dan telah masyhur darinya sikap ghuluw (berlebihan),

yaitu melakukan ghuluw dalam tasya54tt' (condong kepada

Syi'ah)." Maka dari itu, perkataan At-Tirmidzi setelah

meriwayatnya dari Jarir, dia berkata: Hannad menceritakan

kepada kami, Ubaidah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin

Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim seperti hadits Abu
Mu'awiyah, namun dia tidak disebutkan di dalamnya, dan ini yang

lebh shahih.

Dan dalam bab hilrah diriwayatkan dari Samurah, dan

mayoritas sahabat Ismail, dari Qais bin Abu Hazim, bahwa

Rasulullah $ mengirim ekspedisi militer. Namun di dalamnya

mereka tidak menyebutkan dari Jarir.

Hammad bin Salamah meriwayatkannya dari Al Hajjaj bin

Arthah, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Qais, dari Jarir seperti

hadits Abu Mu'awiyah, dia berkata: Dan aku mendengar

Muhammad berkata: Yang benar hadits Qais dari Nabi $ adalah

mursal. Samurah bin Jundub meriwayatkan dari Nabi,$, beliau

bersabda,

, a7,t' f"r# \) Y

'&';;'eJc"J';k;
o

$sr f#G
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"Janganlah kalian tinggal bersma kaum mus5trikin dan
janganlah kalian bergaul dengan mereka. Bamngsiapa tnng tinggal

bersama mereka dan bergaul dengan maeka, maka dia seperti

mereka." (HR. Abu Daud)

Asy-Syaukani Berkata: A&-Dzahabi Berkata: Sanad hadits

in muzhlim (tdak jelas) dan Udak bisa dijadikan hujjah. Sedangkan

sanad Isma'il bin Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim dari Jarir

dianggap paling shahih. HanF saja stattrs Abu Mu'awiyah masih

dipertanpkan dari kedudukannln yang kuat, dengan demikian

menjadikan hadits rni mutal adalah lebrh shahih. Hanya saja

hadits ini terhitung sebagai hadits yang sederajat dengan hadits

shahih berdasarkan apa lnng telah kami sebud<an dan yang telah

dirivrayatkan oleh Atr-Thabrani dari Jarir secaria maushuul.

An-I{asa'i rneri'u,aFtl{anntn dengan sanad yang shahih

secara musl Dengan dernikian, ia bisa dijadikan sebagai hujiah.

Sedanglon hadist Abu Sa'id AI Khudri dirivrnlratkan oleh Muslim

dan Abu Daud.

Pembhasan secara redaksiona[ ,As-Sair, hnu
Baththal bqkata dalam S5arh Ghanb Al Muhadzdab, "Kata ini
benfuk jamak dari kata siirah yang b€rarti perjalanan. Contoh
"Saara bilnm simtan hisstan (dia ialan bersama mqeka derrgan

perjalanan yang baild" dan "Hum 'alaa siaafin waahidatin (mereka

dalam safu perjalanan)". Kata ,As-Sarr bisa juga diartikan al
muhajarah, artinya perpindahan dari safu tempat ke tempat lain,

yaitu meninggalkan tempat yang pertama menuju tempat yang

kedua. Kata al muhajarah berasal dari kata al hajryaiu lawan kata

al washl bersambung atau berjumpa).
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l\ata al Jihad berasal dari akar l<ata al juhd yang berarti

kesulitan. Contoh, "Ajhada dabbatahu (dia membebani

hewannya)". Ada juga yang mengatakan bahwa arti kata al juM
adalah mengerahkan segenap kemampuan untuk mendapatkan

kelapangan. Contoh "Jahada ar-niulu kadza (Seseorang berusah4

dalam hal ini)" dan "Ijhad juhdaka fii haadzal amr (Kerahkanlah

kemampuanmu dalam hal ini)".

Redaksi, "Dan berjihadlah kamu pada lakn Allah dengan

jihad yang sebenar-benarnya." (Qs. Al Hajj l22l: 78),dan redaksi,

"Mereka bercumpah dengan nama Allah dengan segala

kaungguhan." (Qs. Al An'aam [6], 109) Maksudnla adalah

mereka mengerahkan segala kemampuan unfuk memenuhi apa

yang telah mereka ucapkan ifu.

Kata al ghazwu (berperang) memiliki arti yang salna dengan

kata ath-thalab. Contoh " Maa maghzaaka min haadzal amri' .

Artinya adalah apa yang kalian cari dari hal ini. Kemudian ghazi

(orang yang berperang) disebut ghazi, karena dia mencari sesuatu

yang dicari.

Redaksi 
tX";St'*$; 

bisa saja kalimat ini adalah fi'il madhi

(kata kerja masa lampau) yang tidak digandeng dengan huruf ra'
yang menunjukkan arti perempuan (mu'annatC1, kerena ke-

mu'annatsan malaikat tidaklah hakiki (mu'annats majaz); dan bisa

saja kata ini adalah fi'il mudhari'(kata kerja masa sekamng dan

akan datang), yang mempunyai arti "orang-orang yang akan

diwafatkan oleh para malaikat".

Redaksi ;"fr -r;y, kalimat ini dibaca nashab karena

menjadi rlal (mempunyai arti keadaan). Malcsudnya adalah, pada
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saat mereka menzhalimi diri mereka sendiri. Huruf nun (yang ada

dalam kata zhaatmii dibuang, kemudian di-idhafah*an dengan

kata berikukrya. Sebagaimana redaksi ii(Ji U Vfr Sedangkan

redaksi @ giL$;';i A(S " Dan adatah AIah Maha pemaaf tasi

Maha Pengampun " Benfuk madhi atau mudhari'sama saja bagi
Allah &.

Hukum: Asy-Syafi'i g telah berkata, "setelah berlalu

masa hfirah Rasulullah #, dari sejak beliau melakukan hijrah dari

Makkah ke Madinah, Allah telah memberi karunia kepada beliau di
kota Madinah dengan banyak kelompok-kelompok manusia yang

menjadi pengikut beliau $. Maka berkat pertolongan Allah

terjadilah pada mereka suatu kekuatan, berupa jumlah yang belum
pemah ada sebelumnya, sehingga pada saat ifulah diwajibkan
kepada mereka unfuk melakukan Jihad." Inti dari ifu semua adalah
Nabi $ sebelum beliau diutus menjadi seor.rng Nabi, maka pada

saat ifu beliau adalah seorang yang berpegang teguh pada agama
hrfim S dan beliau tidak pemah menyembah patung dan tidak
pula berhala. Oleh karena itu beliau $ bersaMa,

" Tidak ada seorang nabi pun yang mengkufuri Allah."

Pertama kali yang dialami beliau adalah mimpi-mimpi yang

benar, beliau #& tidak pemah bermimpi kecuali mimpi ihr menjadi

, sebagaimana datangnya fajar shubuh; beliau S
menyukai kesendirian dalam kesunyian, dan beliau memasuki goa

Hira yang berada di lereng pegunungan Makkah. Pada saat beliau

, / $ \ ...bA;n\ F v
-z a /
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dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba datang Malaikat Jibril S, lalu

dia berkata, "Wahai Muhammad, bacalah." Nabi menjawab, "Apa

yang hendak aku baca?' -beliau mengulang-ulang ucapan ihr-,

kemudian Jibril berkata, @4[i ,';-;lifli@or' uii 43 i;i]i
@ h i(,';;l{) 1;@ ;au'X.rii@'t{\i ii;'ri "Baatah

dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah

menciptakan manusia dart darah- Bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha pemurah, Yang mengaiar (manusia)

dengan perantaman kalam. Dia mengaiar kepada manusia apa

gng tidak diketahuinya;' (Qs. Al Alaq 1-5).

Beliau pun terguncang hatinya. Kemudian beliau

menenangkan hatinya dengan mendatangi istrinya Khadijah sambil

bersabda, " Selimutilah aku, kemulilah aku." Kemudian beliau

memberitahukan kepada Khadijah tentang apa yang terjadi, dan

beliau bersaMa, "Sungguh aku khawatir pda difiku sendiri."

Khadijah pun berkata, "Tidak, sama sekali fidak, demi Allah

sungguh Allah fidak akan menghinakanmu selama{amanya,

karena engkau adalah seorang yang selalu menjalin silafurrahim,

engkau telah menanggung semua beban ini, engkau telah bekerja

untuk mendapatkan hasil, engkau memuliakan tamu, dan engkau

menolong orang png berada dalam kebenaran-"

[-alu Khadijah dan Muhammad $ beliau pergi menemui

seseorang yang bemama Waraqah bin Naufal, anak dari paman

Khadijah. Dia adalah seoftu.rg yang memahami bahasa hrani dan

menulisnya ke dalam bahasa Arab. Dia adalah seorang lelaki yang

telah tua hingga matanya menjadi buta. Khadijah berkata

kepadanya, "Wahai anak pamanku, dengarlah apa yang

disampaikan oleh saudara lakilakimu ini." Waraqah berkata
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kepada Muhammad #h, "Wahai anak saudaraku, apa yang engkau

lihat?" Beliau memberi tahu kepadanya tentang apa yang beliau

alami di goa Hira.

lantas Waraqah berkata kepada beliau, "lhr adalah Namus

(Jibril) yang telah turun kepada Musa S. Duhai seandainya aku

masih hidup pada saat kaummu mengusirmu." Muhammad $
bertanya, "Apakah mereka akan mengusirku?' Waraqah

menjawab, "Ya, sungguh belum pemah ada seorang pun yang

datang dengan membawa seperti apa yang engkau bawa, kecuali

dia akan dimusuhi. Seandainya aku masih hidup saat kaummu

mengusirmu, aku akan menolongmu dengan pertolongan yang

gigih." Tak berapa lama kemudian, Waraqah meninggal pada saat

m.rsa permulaan wahyl.

luga

Kemudian Allah $ menurunkan firman-Nya,@ iifiW-

@ ;lf i " Hai omng gng berkemul (b banganlah, lalu

berilah peringatan!' (Qs. Al Mudatstsir [74]: 1-2!' Allah

mentrrunkan, @ it# (, 35 V GD <r;i4i t{q S'
"Katakanlah: Hai oftng-oring ka/ia aku tidak akan menyembah

apa yang kamu sembah." (Qs. AI Kaafiruun [109]: 1-2) Kemudian

Allah g menurunkan kepada beliau, @ $'ii ,!iir* tiS
" Dan benlah peingabn kepada kerabat-kerabatnu yang

terdekat." (Qs. Asy-SW'araa' t26l: 2141

Ketika turun firman Allah yang berbunyi, U '{i Sili W-

|+6ia 6,L;3-{i,li":;igr-;3;c i:; i "$kj a.4yii,

ll ,q.t Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



"Hai msul, sampaikanlah apa wng diturunkan kepadamu dari

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu keriakan (apa yang diperintahkan

ifu, berarti) kamu ddak merynmpaikan amanatNya. Allah

memelihara kamu dari (gangguan) manusia."(Qs. Al Maa'idah [5]:

67) pada saat itu Nabi $ melaksanakan apa yang diperintahkan.

Maka beliau mengumpulkan kaumnya dan beliau mengajak

mereka kepada Allah &. Pada saat itu Abu Lahab berkata,

"Apakah untuk ini engkau mengajak kami? Sungguh buruk ucapan

ini." [-alu Allah menurunkan firman-Nya berkenaan dengan Abu

Lahab, @ *; >4 4 T'i i:3 " Binasalah kdua tansan Abu

Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa. "(Qs. Al lahab [11U: 1)

Lalu Allah @ memerintahkan kepada beliau untuk berpaling dari

mereka, *i Oi*fr A, e "r;ft $); e S'."#-i$i i$ is$

:;i "Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok'

olokl<an ayat-ayat Kami, maka finggalkanlah mereka sehingga

mereka membicarakan pembicaraan yang lain." (Qs. Al An'aam

[6]:68)

Ketika semakin kems penyiksaan kaum Musyrikin kepada

Nabi $ beserta para sahabatrya, maka Allah mengizinkan mereka

untuk melakukan hijmh, dimana sebelumnya hal itu belum

diwajibkan kepada mereka. Allah S berfirman,

E

'^116 $69,6,iii."4iiw e 8qi5
't:t'ii i{$ip -1fi; $t 1yhti. -rfi.'e & J:'

G)t3db6ti,(;;it'e:#
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"'fumgsifuM MiW di idfu AlW, ,,iinalla mat&
M@fr di qwth fud iiilrt t@t@@grug lbffi fthn @i
W W. FW-Wq@@ lWil,fuii run**r"W @@ ilretd
W k@rb M fu WlM" Mmmfrtu Mfituo
pwhoWrya @lm @,,Wi fu /@ lW ffifril &
s"Wfi Mn /@ @ry &smAnffi- ntua,ffifiiAlM
Plaln Parywryn Wi MM Faryrymry-- (@' Amfi$saa' @l[:

100

i,taka bdar bersna seb.gfu dai rya sahabat hqt!@rah

le rqcri t{abasyah dan sebag&m 6ntua merdra ke rqeli qrur
lrirrgga mqelsa b€qpisatL Pada musfrn hq[, f$bi # pergil rrrarufi
lvlakkah trrtrk meJalrtrIakan han befiil bersama Abu Baliar &-
Selama dalam perraUnan itl befiil memperkenalon dfoi b€ftat

kepda beberapa lrabilah. Te/arpi fidak setrang pun nuu
menerima beliau hingga trtusan dari sulm Aus dan Xharai yaql
berasal dari Madinah sampai di kota lrlakkatr- Mal<a Nabi S
memperkenalkan diri beliau kepada mqe)<a-Merd<a prn berkata

"Dl daerah kami ada seoftmg prl;:d,ea dari kdagan kaum kami,

dan sesungguhnya kami akan mernberi tahu tentang hal ini

kepadanya saat kamt pulang l<enquikart'."

Pada musim itt pula, diutrslah sekelompok orang diantara

mereka (penduduk Madtnah), lalu mereka meryrbaiat Rasulullah #
pada bal'at Aqabah agar mereka menerima beliau dan menolong

bellau. I-du Nabt $ mengutus Mush'ab bin Umair kepada

penduduk Madtnah, agar dla me"re)<a Islam dan

mengimaml shalat. Kemudlan Rasulullah * bertryah, dan banyak

manusia yang mau memeluk Islam. Ifumudian mere)<a diizinkan

untuk berJihad, yang mana jihad belum diwaiibkan kepada merel<a,

sebehmnya, uTeldt dtlzlnl<an (berperang) bagi onng-onng trurg
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diperangi, karena sesunggahnjn mereka telah dianiaya. Dan

saungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka

itu " (Qs. Al Hajj 1221: 39).

Ketika semakin hebat penindasan kaum musyrikin terhadap

kaum muslimin, maka Allah & malajibkan mereka unfuk

berjihad,

#:6'H:A:i4f,
"Dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu." (Qs. At-

Taubah [9]:41)

j;ii 2A\1i $v 5jq".7 <.fi\Vr'.
" Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah

dan tidak (pula) kepada Hai Kemudian;'(Qs. At-Taubah [9]: 29)

7r$r, L"-t-,{ri5iifi16
"Maka Bunuhlah orang-orang musyrikin ifu dimana saia

karnu jumpai mereka." (Qs. At-Taubah [9]t 5)

Inilah maksud perkataan Asy-Syafi'i "Ketika telah berlalu

masa hijrah pada Rasulullah #....-." kemudian Allah &
marajibkan kepada kaum muslimin lainnya yang hidup bersama

orang-orang kafir unfuk berhijrah.

Jika hal ini telah tetap, maka " Hai orang-orang tnng
beriman, janganlah kanu mengambil oftng:olzng Yahudi dan

Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka

adalah pemimpin bagi sebagian Wng lain.'(Qs. Al Maa'idah [5]
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51) dan berdasarkan sabda Rasulullah $, "Agar tidak bertambah

api kebencian diantara kduanya." Jenis kedua, Orang yang

masuk Islam dan dia tidak mempunyai saudara yang akan

melindunginya, namun dia tidak mampu untuk melakukan hijrah
karena kelemahannya, seperti orang yang lemah badannya, atau

tidak memiliki biaya untuk melakukan perjalanan, maka baginya

dengan keadaan seperti ini tidak ada kewajiban untuk melakukan

hijrah, bahkan dibolehkan baginya untuk tinggal bersama orang-

orang Kafir.

Dan jenis ketiga: Hendaklah dari kalangan orang yang

masuk Islam dan dia tidak mempunyai saudara yang akan

melindungiryn, akan tetapi dia memiliki kemampuan unfuk

melakukan hiirah, maka dia wajib melakukan hijrah berdasarkan

ayat di atas. Dan juga bahwa Allah telah mengabarkan,

barangsiapa yang tertindas dengan hidup di tengah-tengah kaum

musyrikin dan dia marnpu untuk keluar dari mereka, akan tetapi
dia fidak melakukan hal ifu, maka sesungguhnya tempat

kembalinya adalah neraka.

Jadi yang dimaksud ungkapan pada ayat ini adalah

barangsiapa yang tidak tertindas yang hidup di tengah-tengah

kaum musyrikin, bahkan memungkinkan baginya unfuk

menampakkan agamanya, maka tidak mengapa tinggal di tempat

itu. Dengan demikian kewajiban hijrah dilakukan hanya pada

mereka yang tertindas yang tidak mampu untuk keluar

berdasarkan nash ayat di atas. Tetapi ker,r,rajiban untuk keluar dari
negeri kaum musyrikin bagi mereka yang tertindas ini terdapat
pengecualian dari ancaman Allah & yaifu bagi mereka yang tidak

mampu keluar.
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Jika hijrah diwajibkan bagi seorang muslim dalam suatu

negeri, namun kemudian negeri itu ditaklukkan oleh kaum

muslimin, hingga negeri itu menjadi negeri Islam, maka tidak ada

kalajiban baginya untuk melakukan hijrah berdasarkan saMa

Rasulullah ,S,

" ndak ada hijrah setelah penaklukan."

Maksud saMa beliau adalah tidak ada lagi hijrah dari

Makkah setelah kota Makkah ditaklukkan, bukan hijrah terputus

pada seluruh penjuru negeri dengan pasca ditaklukkannya kota

Makkah, berdasarkan dalil yang bersumber dari sabda

Rasulullah ,S,

./t,/-to/.'& o, t;rt'F &i4tAtx t)

.e);';rpt'dbr &t-fi.
'Hijnh tiau* u** terputus hingga tobat terputus, dan tobat

tidak akan terpufus hingga matahari terbit dai barat (tempat

" (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah dari

hadits Jarir bin Abdullah Al Bajili).

Perkataan Asy-Syirazi, "Jihad adalah wajib...." Inti dari
perkataan itu, hukum jihad adalah fardhu kifayah sejak Allah &
mannjibkannya hingga masa kita saat ini. Jika jihad telah

dilakukan oleh sebagian dari kalangan kaum muslimin, maka

ker,vajiban itu menjadi gugur bagi kaum muslimin lainnya.
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Al Mas'udi telah menyatakan pandangan lain berkenaan

dengan hal ini, bahwa hukum jihad adalah wajib ain pada masa

permulaan Islam karena sedikitoya jumlah mereka. Al Imrani

berkata, "Pendapat pertama adalah pendapat yang masyhur-"

Ibnu AI Musayyib berkata: Hukum jihad adalah fardhu ain
pada setiap masa. Dalil kami adalah firman Allah &, " Tidaklah

sama antan mukmin tnng duduk (5nng tidak ikut berperang) yang

tidak mempuryai udzur dengan orang-oftng yang berjihad di ialan
Allah dengan hana mereka dan jiwanya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 95)

Dalam alnt ini terdapat dua dalil:

Pahma, Allah & telah mengistimewakan orang-orang

lang berjihad dibandingkan dengan orang-orang yang tidak
b€rjihad. Pengistimewaan ini tdak mungkin terjadi, kecuali

dianbra drra hal yang dibolehkan.

Kdn, firman AIIah S, " Kepada masing-masing mereka

Allah manjanjikan phala yang baik." (Qs. An-Nisaa' [4]' 95)
Seandainya orang yang tidak it<ut beriihad adalah orang yang

meninggalkan keurajiban, tentu Allah & Uaat akan menjanjikan
pahala yang baik, dan juga karena Nabi $ keluar untuk berperang

pada perang Badar dan Uhud, sementara sebagian manusia ada

yang tidak ikut berperang, namun beliau tidak mengingkari

mereka, dan terkadang beliau mengirim ekspedisi militer. Jadi, hal

ini menunjukkan bahwa hukum jihad bukan fardhu ain.

Beliau juga pemah mengirim ekspedisi militer kepada bani

Lahyan, dan beliau bersabda, " HendaHah salah safu dari setiap

dua orang pergl (unfuk berperang), dan 5nng safunya lagi menjadi
pengganti temannya yang berperang untuk menjaga keluarga dan

hartanya." Dan beliau bersabda, " Siapa saja diantara kalian yang

menjaga keluarga dan harta orang yang berperang dengan baik,
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maka baginya pahala seperti pahala orang yang beryemng." Dan
juga berdasarkan firman Allah &. " ndak sepatuttya bagl

mulsninin ifu pergi semuanya (ke mdan perang). Mengapa frdak

pergt dari fiap-tiap golongan di antan merel<a beberapa orang

unfuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agana dan

unfuk memberi peringatan kepada kaumn5n apabila mereka telah

kembali kepadanya, supaq mereka ifu dapat meniaga dirinya."

(Qs. At-Taubah [9]' L22) dan juga berdasarkan sabda

Rasulullah ifu, "Barangsiapa yang menjadi pengganti orang yang

berperang dalam menjaga keluarga dan harbnya dengan baik,

maka dia (seperti) orang yang berperang"

Karena jika kami katakan, bahwa berjihad adalah fardhu

ain, maka hal yang sedemikian itu dapat menghalangi manusia

unhrk mencari nafkah, dimana hal itu dapat mendatangkan bahaya

bagi kehidupan mereka.

Al Mas'udi berkata, "Jika kaum musyrikin masuk ke negeri

kaum muslimin, maka diwajibkan berjihad bagi setiap orang yang

dekat dari negeri itu."

Dia juga berkata: Dan wajib berjihad bagi setiap orang yang

jauh dari negeri itu jika dia memiliki bekal dan kendaraan. Apakah

beriihad diwajibkan bagi setiap orang yang jauh jika dia tidak

memiliki bekal dan kendaraan? dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, diwajibkan kepada setiap orang, berdasarkan

firman Allah @, "Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa

ringan maupun bemt." (Qs. At-Taubah [9]: 41), dengan demikian

diwajibkan bagi mereka berperang.
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Kedua, tidak diwajibkan kepada mereka, karena mereka

akan mendapatkan kesulitan karena hal itu. Dengan demikian

tidak ada kewajiban bagi mereka untuk berjihad sebagaimana tidak

diwajibkan kepada mereka untuk berhaji.

Jika hal ini telah tetap, maka hukum berjihad adalah haram

pada bulan-bulan suci dan tanah suci pada permulaan Islam,

kecuali jika mereka (kaum kafir) yang mulai menyerang. Dalilnya

adalah firman Allah &,

T*3q:ifu,,:"q 4fri fii*,16JE

{;5 z6Ji t x.lii 4!vAL3 
^1 

,# e'J6'

W'e';al 11i3' ifr '"e'j{1'^i . egl
"Mqeka berknya kepadamu tenbng berperang pada

bulan Hann. Kabkanlah: Berperang dalam buhn itu adalah dosa

besar; tetapi menghalangi (manusia) dari ialan Allah, kafir kepada

Allah, (menghalangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir

penduduknya dai sekitamya, lebih besar di sisi Allah.

Dan befiuat fihah lebih besar daipada membunuh."
(Qs. Al Baqarah l2l:217)

Firman Allah &,

L"'r_,{Fi I-)';G ?F ffir'# t'tg

*;'jL "#'bruG 
i';XG irV i;3*
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oyb.'lB-g

"Apabila sudah habis bulan-bulan hamm itu, maka

bunuhlah orang-orang mus5rikin ifu dimana saja l<amu jumpai

mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah

ditempatpengintaian " (Qs. At-Taubah [9]t 5)

Firman Allah &,

1ffi;r/t 1e'rf. s;3 rj
u,Fir*

"Dan kamu memerangi mereka di Masjidil

Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat rfu." (Qs.

Al Baqarah 121 1911

Al Imrani berkata dalam Al BaSnn Kemudian semua ayat

itltt di-naskh, Allah S berfirman,

,$i ;fi1't 4\ <rri9 Qi\U;,
"Penngilah orang.otzng yang tidak beriman kepada Allah

dan tidak (pula) kepada hai Kemudian " (Qs.AbTaubah lglt 291

Disini Allah & tiaat membedakan, dan juga karena Nabi $
mengutus Khalid bin Al Walid ke Tha'if pada bulan Dzulqa'dah,

lalu dia memerangi mereka. Kemudian dia berjalan menuju

Makkah unfuk menaklukkannya tanpa memerangi mereka.

hnu Khuwaiz Mandad berkata, "Ayat yang berbvnyr'Dan
janganlah kamu mememngi mereka di Masjidil Haram.' (Qs. Al
Baqarah l2l: 79Ll telah di-nasakh. Karena ijma' telah menetapkan

bahwa musuh jika dia menguasai Makkah maka dia akan berkata,
"Sungguh aku akan memerangi kalian dan aku akan menghalangi

a:Keb6$6
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kalian untuk melaksanakan haji dan aku tdak akan melepaskan

Makkah", dengan demikian diwajibkan unhrk memerangi musuh

itu, walaupun mereka tidak memulai penyerangan. Dengan

demikian Makkah dan negeri-negeri lainnSn adalah sama."

hnu Al Arabi berkata: Aku pemah berada di Baitul Maqdis

-semoga Allah mensucikannya-, di sebuah madrasah Abu Aqabah

Al Hanafi. Al Qadhi Az-Zargari menyampaikan pelajarannya

kepada kami pada hari Jum'at. Ketika kami sedang dalam keadaan

seperti itu, tiba-tiba datang kepada kami seorang lelaki yang

berpenampilan menarik dipunggungnya terdapat sorban, lalu dia

mengucapkan salam sebagaimana para ulama mengucapkan

salam, lalu dia masuk ke dalam majelis dengan sangat hati-hati

sambil memperhatikan suasana. Qadhi Az-Tanjari bertanya,

"Siapakah fuan?' Lelaki ifu menjawab, "Seorang lelaki yang

dirampas oleh kelicikan kemarin. Tujuanku adalah Baitul Maqdis

ini. Aku adalah dari Shaghan dari kalangan penuntut ilmu."

Al Qadhi berkata, "Bertanyalah kalian kepadanya." -ini
adalah cara yang biasa dilakukan unfuk memuliakan para ulama

dengan segera bertanya kepada mereka-. Kemudian ada sebuah

pertanyaan tentang orang kafir yang berlindung di tanah haram,

apakah dia boleh dibunuh atau tidak? lalu dia pun berfatwa bahwa

dia tidak boleh dibunuh. [-alu ditanyakan kepadanya tentang dalil

dari jawabannya itu, dia berkata, "Firman Allah & + $}X'l:

eftAd$oyb;ilS-& .$t )4i 'Daniangantah kanu

memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jil<a mereka

memerangi l<amu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di

tempat itu), maka bunuhlah mereka.' (Qs. Al Baqarah [2]: 191),
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redaksi 'i;t r\ {j (au" janganlah kamu memerangi mereka) juga

bisa dibac " e'& li (au., janganlah kamu membunuh mereka).

Jika dibaca 'i:jik :.1 rnut u pertanyaan ini jelas. Namun jika

dibaca 'iJ$'ij rnut* hal ini adalah peringatan. Karena jika

adanya larangan pada penyerangan yang mana penyerangan

adalah sebab terjadinya pembunuhan, maka hal ifu merupakan

dalil yang jelas dan tegas yang menyatakan bahwa adanya

larangan untuk membunuh."

Al Qadhi pun melakukan bantahan terhadapnya dengan

mengambil dalil dari pendapat Asy-Syafi'i dan Malik walaupun dia

fidak berpendapat dengan pendapat keduanya biasanya. Dia

berkata, "Ayat ini telah di-mansukh dengan firman Allah &, 'Maka

bunuhlah orang-orang musyrikin ifu dimana saja kamu iumpai
mereka; (Qs. At-Taubah [9]' 5)

Lelaki yang berasal dari Shaghan itu bertanya kepadanya,

"Hal ini tidak layak bagi seorang yang memiliki kedudukan sebagai

seorang Qadhi, narnun dia mengajarkannya dengan mengatakan

bahwa ayat, yang mana engkau membatah pendapatku dengan-

nya, ayat itu bersifat umum di seluruh tempat. Sedangkan ayat

yang aku berhujjah dengannya maka alat itu adalah bersifat

khusus. Tidak boleh bagi seseorang unfuk berkata, 'Ayat yang

bersifat umum dapat menjadi nasikh baE ayat yang bersifat

khusus."' Maka Al Qadhi Az 7anjafi tertegun. Ini merupakan

percakapan yang sangat indah.
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AslrSyirazi berkata' Pasa} Hukum banyak
melakukan jihad adalah dianjurkan berdasarkan apa
yang telah diriwayatkan oleh Abu Hurairah;g, dia
berkata: Ada yang bertangn kepada Rasulullah {9,
'Amalan-amalan apakah yang paling utama?" Beliau
menjawab , " Beriman kepada Allah dan Rasul-N57a serta
berjihad di jalan Allah."

Abu Sa'id Al Khudri;g meriwayatkan bahwa
Rasulullah $ bersaMa, "Wahai Abu Sa'id,

tnng ridha AIIah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama
dan Muhammad sebagai Nabi, pasti dia masuk surga.'
Abu Sa'id pun merasa takjub mendengamlra, sehingga
dia berkata, 'Ulangi lagi wahai Rasulullah!" Beliau pun
memenuhi permintaanngra ifu. Kemudian beliau ber-
saMa, "Ada amalan lain yang akan mengangkat
seofrrng hamba senfus I<aIi derajat di surga kelak- Jank
antara setiap dua derajat seperti jank antara langit dan
burni." Abu Sa'id bertanya, 'Apa ifu wahai Rasulullah?"
Beliau menjawab , " Jihad di jalan AIIah, jihad di jalan
Allah." Dan Abu Hurairah lg meriwayatkan bahwa
Rasulullah g bersaMa:

,V 'e'.Jroi ',i:l L'rrj g*. }J €r$)//-zo/

"it okt Jiii,"t i ,'Jiii Vi ; ,'Jiii.irr
-. 

^ 
, \ / - 4z

*G 
^t 

,rv^lr J* tlWi {)i jA;;:}
lz / lz d

.rb[, r<Jti *')
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* Demi Dzat Wng iiwaku ada di tangan-N57a,

sungguh aku ingin berperang di ialan Allah lalu alnt

terbunuh, kemudian aku hidup lalu terbunuh lagi,

kemudian aku hidup lalu terbunuh lagt-" Abu Hurairah
mengatakan sebarynk tiga kali "Aku bersaksi bahwa
Rasulullah $ mengucapkann3;a sebanya tiga kali-"

Dan diriwayatkan, bahwa Nabi # berperang

secara langsung sebanyak 27 kali peperangan, dan

beliau mengutus pasukan perang sebanyak 35 kali-

Pasal: Dalam satu tahun peperangan yang boleh

dilakukan tdak kurang dari satu kali, karena kewaiiban
jizph adalah hanya satu kali dalam setiap tahunnya-

Jizph adalah pengganti dari peperangan, demikian
pula halnya dengan peperangan. Dan iuga karena

mentiadakan perang lebih dari satu tahun, maka hal ifu
akan menimbulkan ketamakan musuh Islam kepada

kaum muslimin, akan tetapi jika keadaan menunfut
untuk dilakukan peperangan lebih dari satu kali dalam

setahun, hal itu wajib dilakukan karena ia adalah fardhu

hfayah- Maka diwajibkan untuk melaksanakan hal itu
jika keadaan menunhtt akan hal itu; dan jika keadaan

menunfut unfuk difundanSn peperangan karena

kelemahan kaum muslimin atau karena sedikitnya
jumlah kaum muslimin dari iumlah yang dibutuhkan

untuk melakukan peperangan atau karena belum

sempurnanln persiapan dan perkara-perkara lainnya
yang mempakan udzur unfuk menunda peperangan,
maka peperangan boleh ditunda- Karena Nabi $
pemah menunda peperangan unfuk memer.rngl kaum
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musyrikin dari suku Quraisy dengan melakukan
gencatan senjata. Beliau juga menunda peperangan
terhadap kabilah-kabilah lain tanpa melakukan
gencatan senjata, dan juga karena manfaat yang akan
didapatkan dengan menunda peperangan adalah lebih
banyak daripada manfaat yang akan didapatkan dari
mempercepat perang. Karena itu diwajibkan unfuk
menundanya.

Pasal ndak boleh seseor.rng berjihad untuk
menggantikan jihadnya orirng lain, baik adanya imbalan
atau tanpa adanya imbalan, karena jika dia telah hadir
di medan perang, maka dia telah ditetapkan sebagai
orang yang wajib melakukan perang pada dirinya
sendiri, sehingga dia tidak boleh mengalihkan kewajib-
an itu kepada selainnya, fidak seperti haji yang boleh
untuk digantikan kepada orang lain unfuk meraksana-
kan kewajibannya-

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah rg ini telah diriwayatkan dengan
redaksi yang berteda-beda. Maka hadits yang diriwayatkan dari
Abu Hurairah oleh At-Tirmidzi menggunakan redaksi:

Rasulullah $ ditanya, "Amalan apa yang palins utama atau
amalan apa yang paling baik?" Beliau menjawab, ,,Iman kepada
Allah dan Rasul-Nya?" Beliau ditanya lagr, ,Kemudian 

apa?,,
Beliau menjawab, 'uihad adalah puncak amal. " Beriau ditanyakan
lagi, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Haji yang mabrur-,'

110 ll ,et Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkannya dengan

redaksi yang serupa dari Abdullah bin Mas'ud:

Aku bertanya kepada Rasulullah $, "Wahai Rasulullah,

amal apa yang paling utama?" Beliau menjawab, "Shalat pada

wakfunya-" Kemudian aku bertanya lagi, "Kemudian apa?" Beliau

menjawab, "Kemudian berbakti kepada kedua oftng fua." Aku

bertanya lagi, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Jihad di ialan
Atlah." Aku pun tidak menanyakan lagi kepada Rasulullah $.
Seandainya aku terus bertanya, tentu beliau akan menambah

jawabannya kepadaku.

Asy-Syaukani berkata: Riwayat Al Bukhari dan lainnya

"funal apa lrang paling utama?", secara zhahir riwa5rat ini

menyatakan bahwa amalan yang paling dicintai dan utama adalah

shalat.

Dia berkata dalam Al Fath Kesimpulan dari beberapa

jaunban para ulama berkenaan dengan hadits ini dan semisalnya

dari hadits yang berbeda-beda jawabannya adalah amalan png
paling utama. Jawaban ini berbeda berdasarkan perbedaan

keadaan orang 5nng bertanya, dengan memberitahukan kepada

setiap kaum tentang apa yang mereka bufuhkan atau apa Snng

mereka inginkan atau apa yang cocok bagi mereka. Maka pada

permulaan Islam, jihad adalah amalan yang paling utama, kmena

jihad menrpakan sarana unh.rk menyebarkan Islam dan

memantapkan kedudukannSn. Telah banyak nash-nash lnng
menercngkan bahwa shalat lebih utama daripada sedekah. Tetapi

pada saat oran(forcmg fakir dan miskin dalam keadaan danrat,

maka pada saat ifu sedekah adalah yang lebih utama; atau boleh

dikatakan bahwa keutamaan itu bukan dari sisi amalannya, akan

tetapi yang dimaksud adalah keutamaan yang mutlak atau yang
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dimaksud adalah amalan yang paling utama, maka keutamaan ifu
terganfung dengan yang menghendakinya.

Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Ibnu Amr, dia
berkata: Ada seorang lelaki datang menemui Rasulullah,$, lalu dia

bertanya kepada beliau tentang amalan yang paling utama. Beliau
pun menjawab, "Shalat" Dia bertanya lagi, "Kemudian apa?"
Beliau menjawab , " Berjihad." Lelaki ifu berkata, "sesungguhnya

aku mempunyai kedua orang tua." Beliau bersabda, "Aku
perintahl<an kepadamu untuk berbuat baik kepada keduanln."
Lelaki ifu berkata, "Demi Dzat yang telah mengutusmu sebagai

Nabi, sungguh aku akan berjihad dan akan meninggalkan kedua
orang tuaku ifu." Beliau bersaMa, "sesunggwhnya kamu lebih
mengetahui."

Hadie Abu Sa'id Al Khudri rg, hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim dalam bab jihad dari Sa'id bin Manshur; Abu Daud dalam
bab shalat dari Muhammad bin Nafi'; An-Nasa'i dalam bab jihad
dari Al Harits bin Miskin, dan masing-masing mereka dari Abu
Sa'id Al Khudri.

Hadits Abu Hurairah rg diriwaptkan oleh Al Bukhari dan

Muslim; Malik dalam Al Muuaththai dan An-Nasa'i. Redaksi
mereka adalah: Dari Abu Hurairah &, dia berkata: Rasulullah S
bersabda, "Allah ffi mer{amin omng Wng berjuang di ialan-Nya,
'Dia tidak akan keluar, kecuali unfuk berjihad di jalan-Ku, beriman
kepada-Ku dan membenarkan para rasul-Ku, maka Akulah yang
menjaminnya unfuk masuk ke dalam surga atau Aku akan
mengembalikann5n ke tempbSm pertama kali dia keluar, dengan
membav,a pahala dan ghanimah.' Demi dzat yang jiwa
Muhammad berada di tangan-Nya, tidak ada luka 5nng terdapat di
jalan Allah, kecuali pada Hari Kiamat kelak ia akan datang seperti
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ketika terluka, wamanya menh darah namun wangin5n wangl

kasturi. Demi Dzat yang iiwa Muhammad berada di tangan-Nya,

sekiranya perang itu frdak memberatkan kaum muslimin, aku tidak

akan beryangku kngan di belakang pasukan yang sdang
berperang di jalan Allah. Tetapi aku frdak mendapatkan

kesempatan unfuk membawa mqeka dan mereka pun frdak

mendapatkan kemudahan, sehingga mereka keberatan unfuk tidak

dapat berangkat bercamaku. Demi Dzat 3nng iiwa Muhammad

berada di tangan'Nya, sesungguhnya aku ingin berperang di ialan
Allah hinggu brtunuh. Kemudian berpemng hg hingga terbunuh-

Kemudian berperang lagi hingga terbunuh."

Beberapa peperangan Rasulullah $, dimana beliau terjun

langsung dalam peperangan itu sebagai panglima perang atau

beliau yang menentukan skategi Perilg, maka dalam hal ini hnu
Hisyam berkata: Z$ad bin Abdullah Al Buka'i menceritakan

kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq Al Mathlabi, dia berkata:

Jumlah pepemngan yang secara langsung diikuti oleh Nabi $
sebanyak 27 kali. Diantaranya, perang Waddan, Abwa', Buwath,

Al Asyirah, Badar pertama, Badar kubra, Bani Salim, Ghathafan,

Dzi Amr, Bahran, As-Suwaiq, Uhud, Hamral Asad, Bani Nadhir,

Dzafurriqa', Badar Akhir, Dumatul Jandal, Khandaq, Bani

Quraidzhah, Bani Lahyan, Dzi Qard, Bani Musthaliq, Hudaibi5nh,

Khaibar, Qadha', Fathu (penaklukan Makkah), Hunain, Tha'if, dan

Tabuk. Sedangkan sernbilan diantaranln beliau berperang

langsung, yaifu Badar, Uhud, Khandaq, Quraidzhah, Mushthaliq,

Khaibar, Al Fathu, Hunain dan Ath Tha'if.

Penjelasan secara redaksionak At kata " Ghazuttt"

adalah mengincar musuh (perang). Dan pelaku perang ini disebut

ghaazin. IGta jamak ghazwt adalah ghuah dan ghazan, seperti
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kata qudhah dan rukkal Sedangkan jamak ghwah adalah ghazin

mengikuti timbangan kata fa'iilin, seperti hajiij. Dan ghazwah
jamaknya adalah ghazawat, seperti syahwat jamaknya adalah

syahawa\ demikian juga dengan maghaza\ jamaknya adalah

. Demikianlah yang disampaikan oleh Al Fayumi dalam
Al Mshbah. Al Hudnah adalah meninggalkan peperangan.

Hukum: Pengarang Al Bayan berkata: Jumlah miminal
yang boleh dilakukan seorang Imam untuk melaksanakan jihad

dalam satu tahun adalah satu kali, baik dia berperang sendiri atau

mengirimkan pasukan. Karena jihad menjadi gugur dengan adanya

pembayaran /ryah, dan jizyah diwajibkan pada setiap tahun.
Tetapi jika keadaan menuntut untuk melakukan lihad lebih dari
satu kali dalam satu tahun, maka hal itu wajib dilakukan.

Jika Imam kaum muslimin mengetahui bahwa jumlah kaum
muslimin sedikit, atau kurang bekal untuk melakukan jihad, maka
dia boleh menunda peperangan dalam waktu lebih dari satu tahun
hingga bertambah jumlah mereka dan semakin kuat barisan kaum
muslimin, karena fujuan dari peperangan adalah pemaksaan

terhadap musuh, dan jika persiapan ini tidak disiapkan dengan
sempuma, dikhawatirkan pemaksaan itu akan mengarah kepada
kaum muslimin.

Masalah: Tidak boleh seseorang berjihad untuk
menggantikan orang lain, baik dengan imbalan ataupun tanpa
irnbalan. Jika hal itu dilakukan, maka pelaksanaan jihad itu berarti
dilakukan oleh orang yang berjihad,'dan diwajibkan baginya untuk
mengembalikan imbalan, karena jihad adalah fardhu kifayah.
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Karena itu jika orang yang berjihad itu telah ada di barisan

pasukan jihad, berarti telah ditetapkan bahwa dia adalah yang

melakukan jihad dan jihadnya itu bukan jihadnya orang lain,

sebagaimana seseorang menyewa orang lain unfuk melaksanakan

hajinya dengan memberi imbalan.

AslrSyirazi *s berkata, Pasal: Jihad tidak
diwajibkan kepada wanita, sebagaimana yang
diriwayatkan Aisyah &, dia berkata: Aku bertanya
kepada Rasulullah $ tentang jihad bagi wanita, beliau
menjawab , " Jihad kalian (para wanita) adalah hajf ,

atau " Culrup bagr kalian (para wanita) pelaksanaan
haji-" Juga karena jihad adalah peperangan, sementara
wanita fidak cakap berperang- Karena ifu, Umar bin
Abu Rabi'ah pemah melihat seorang wanita yang
terbunuh (dalam peperangan), maka dia pun
bersenandung,

'Menurutku diantara dosa4on besar

Adalah membunuh wanita pulih, merdel<a lagi cantik

Kematian itu pasti, dan peperangan diwajiblmn bagi
kita

Sdanglran kewajiban bag, tnnita t ang bersuami adalah
menyingsinglran pakaiannSn-"

Jihad juga tdak diwajibkan kepada banci, karena
bisa jadi dia adalah wanita, maka dari itu tdak
diwajiblran ba$rrya r-rnhrk beriihad karena keraguan-
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Juga tidak diwajibkan bagi seorang budak berdasarkan
firman Allah i&,

i 6ji J; 7; 6A lt s; iaAi'e,;4

UoH.(,<)Aa
* Tiada dosa (lantaran frdak pergt berjihad) atas

orang-orang yang lemah, orzrng-orang Wng sakit dan
atas orzrng-orzrng yang tidak memperoleh apa yang
akan merel<a nafkahkan " (Qs- At-Taubah [9]: 91)

Dan seorang budak tidak mempunyai biaya (untuk
melakukan jihad), diriwayatkan bahwa Nabi g apabila
ada seseor.rng yang masuk Islam di sisi beliau,
sementara beliau tidak mengenalny., maka beliau
bertanya , * Apakah dia merdel<a atau budak saha5n?'
Jika dia menjawab, 'Aku merdeka", maka beliau
membaiatnya unfuk setia pada Islam dan berjihad.
Namun jika dia menjawab, 'Aku seor.rng budak", maka
beliau membaiatnya untuk setia pada Islam dan tidak
membaiatnya untuk berjihad.

Dan juga karena karena jihad adalah ibadah yang
berkaitan dengan perjalanan jauh, maka tidak
diwajibkan bagi seorang budak sebagaimana
melaksanakan haji.

Pasal: Jihad juga tidak wajib bagi anak kecil dan
orang gila, berdasarkan apa yang telah diriwayatkan Ali
kanarnallahu wajhah, bahwa Nabi S bersaMa,
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'Pena (pencatat amal) diangkat dari tiga orzrng,

tpitu anak kecil hingga baligh, orzrng tang tidw hingga
terjaga dan omng gila hingga sembuh."

Uruah bin Az-Zubair meriwayatkan bahwa
Rasulultah # menolak beberapa orang dari kalangan

para sahabat unfuk mengikuti perang Badar karena

umur mereka masih kecil. Diantara mereka adalah

Abdullah bin lJmar, pada saat itu dia berumur L4
tahun, Usamah bin Zaid, Al Barra' bin Azib, Zaid bin
Tsabit, Zard bin Arqam, Arabah bin Aus, dan seorang
lelaki dari bani Haritsah. Rasulullah #h meniadikan

mereka para peniaga para janda dan wanita. Dan iuga
karena lihad adalah ibadah iasmani, karena itu ia tdak
diwajibkan bagi anak kecil dan orang grla sebagaimana

puasa, shalat dan haji.

Penjelasan:

Hadits Aisyah terdapat dalam Ash-Shahk An-Nawawi

mencanhrmkan hadits ini dalam bab haji berikut beberapa redaksi

dan ialumya.

Hadits Ali t& "Pena (pencatat anal) diangkat..." hadits ini

terdapat dalam banyak bab. Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh

pam pemilfl<,As-Sunan.
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Umar bin Abu Rubai'ah adalah seorang sahabat Nabi i$,
dia seorang penyair yang sangat lembut hatinya. Ibunya adalah

seorang budak ummul walad yang bemama Majd Subait dari

Humair, lahir pada tahun 23 Hijriyah dan wafat pada tahun 93
Hijriyah.

hnu Baththal berkata dalam Syarh Ghanb Al Muhadzdzab,

"Arti kalimat 'hasbukunnal haj adalah cukuplah kalian

melaksanakan haji. Maksudnya kalian tidak perlu merasakan

kesulitan dan kelelahan dalam berjihad."

Kemudian dia berkata: Redaksi' hurratul'uthbuulul hurratil
khaalishatil hasbil bai5yah minanaibi, 'al hurr al khaalisli
maksudnya bersih dari sesuatu (mulus), 'al uthbuul adalah seorang

wanita cantik yang berbudipekerti baik dan tingE semampai,

wanita ini adalah putui An-Nu'man bin Basyir, isbi Al Mukhtar bin

Abu Ubaid Ats-Tsaqafi, dibunuh oleh Mush'ab bin Az-Zubai ketika

dia berperang. lalu orang-orang pun mengingkari perbuatannya

ifu dan menganggapnya sebagai dosa besar karena dia telah

melakukan apa yang dilarang oleh Rasulullah 8.
Redaksi 'kutibal qatLi maksudnyra diwajibkan, redaksi 'al

ghaaniyat maksudngn adalah wanita yang tidak membutuhkan

orang lain karena ada suaminya. Ada juga yang mengatakan

bahwa maksudnya adalah dia tidak perlu menggunakan perhiasan

dan bersolek karena kecantikannya. Sedangkan

adalah menarik baju belakangnya yang menyentuh tanah, karena

hal itu dilarang atau makruh. Setelah kedua bait syair di atas

terdapat syair,

"Dia mafi terbunuh secara batil bnpa sebab

Sesunggwhnya Allah-lah yang melindunginya dari pembunuh."
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Demikianlah yang terdapat dalam foohote matan Al
Muhadzdzab.

Hukum: Jihad tidak diwajibkan bagi wanita berdasarkan

firman Allah Si,

"$1\S"Giqt|fiq{v-
" Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin unfuk

berperang." (Qs. Al Anfaal [8]: 65), tujuan ayat ini adalah kepada

kaum pria. Dan juga berdasarkan hadits Aisyah r$ ketika dia

minta izin kepada Nabi $ untuk berjihad, maka beliau bersaMa,

"Jihad kalian (para ovanib) adalah haii."

Dalam suafu riwayat disebutkan bahwa ishi-istri beliau

bertanya kepada beliau tentang jihad, maka beliau menjawab,

" Sebaik-baik jihad adalah haji.'

Jihad juga tidak diwajibkan bagi banci musykil (yang tidak

ada kejelasan tentang kelaminnya yang lebih dominan) karena bisa

menjadi dia seorang wanita. Juga tidak diwajibkan bagi seorang

budak berdasarkan firman Allah @, " Tiada dosa atas orang-onzng

tnng lemah, oftng-orang yang sakit dan atas orang-omng tnng
tidak memperoleh apa yang akan merel<a nalkahkan" (Qs. At-

Taubah [9]' 91) Sementara seorang budak tidak mempunyai

nafkah (untuk berjihad); dan juga jihad tidak diwajibkan bagi

seseorang 5ang sebagiannp adalah merdeka dan sebagian lainnya

masih sebagai budak sahaya, karena dia masih belum semputna

sebab masih sebagiannya berstatr.rs budak, sehingga dia seperti

budak asli.
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Ibnu Abdul Bar berkata: Al Waqidi berkata: Pada saat

terjadinya perang Badar, Abdullah bin Umar termasuk anak-anak
yang belum baligh. Maka Rasulullah $ menganggapnya masih

kecil, beliau menolaknya untuk ikut berperang lalu beliau

membolehkannya untuk berperang pada saat peperangan Uhud.

Diriwayatkan dari Nafi' bahwa Rasulullah S menolak

Abdullah bin Umar pada saat perang Uhud hal itu karena pada
saat itu dia berumur 14 tahun. Lalu Rasulullah 6$
membolehkannya furut serta dalam peperangan Khandaq, saat ifu
dia berusia 15 tahun.

Usamah bin Zaid adalah seorang pemuda yang dicintai oleh
Rasulullah S dan dia adalah anak dari seorang ibu yang bemama

Ummu Aiman Barkah Al Habasyiyah. Dia adalah budak
Rasulullah $ sekaligus pengasuhnya. Ketika Umar bin Al
Khaththab memberikan bagian kepada orang-orang, maka dia
memberikan kepada Usamah senilai lima ribu, dan Ibnu Umar
senilai dua ribu. hnu Umar pun berkata, "Engkau lebih

mengistime"ryakan Usamah daripada aku, sungguh aku telah

menyaksikan apa yang belum dia saksikan." umar bin l(haththaab
berkata, "Sungguh Usamah lebih dicintai oleh Rasulullah $ dari
pada dirimu, dan ayahnya lebih mencintai Rasulullah S daripada

ayahmu."

Ada perbedaan pendapat tentang usia Usamah pada saat

Rasulullah S wafat, ada yang berpendapat dia berusia 20 tahun;

ada juga yang berpendapat dia berusia 18 tahun.

Al Barra' bin Azib berkata: hnu Abdul Bar berkata:

Syu'bah dan Zuhair bin Mu'awiyah meriwayatkan dari Abu Ishaq

dari Al Barra' bin Azib, dia mendengamya berkata: Aku dan hnu
Umar masih dibilang anak kecil pada saat perang Badar. Saat ihr
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orang-orang Muhajirin berjumlah kisaran enam puluhan,

sementara orang-orang Anshar beriumlah sekitar serafus empat

puluhan." Demikianlah yang disebutkan dalam hadits ini. Seakan

Al Barra' hanya mengkhususkan suku Khazraj sebagai kabilahnya,

jika Abu Ishaq tidak melakukan kesalahan dalam hadits ini'

Kemudian hnu AMul Bar berkata: Al Waqidi berkata: Pada

perang Badar Rasulullah $ menganggap kecil suatu kelompok,

diantara mereka adalah Al Barra' bin Azib, AMullah bin Umar,

Rafi' bin l(hudaij, Asyad bin Zhuhair, T,arid bin Tsabit dan Umair

bin Abu Waqqash. Kemudian beliau membolehkan Umair untuk

berperang lalu dia gugur pada peperangan itu." Ath-Thabari

menyebutkan dalam Al Kabirdari Al Waqidi.

Ad-Dulabi menyebutkan dari Al Waqidi, dia berkata,

"Perang pertama kali yang diikuti oleh hnu Umar, Al Bana' bin

Azib, Abu Sa'id Al lftudri dan Zaid bin Arqam adalah perang

Khandaq." Abu Umar bin Abdul Bar berkata, "ld pendapat yang

paling shahihdalam riwayat Nafi'."

Zaid bin Tsabit, saat Rasulullah # tiba di kota Madinah, dia

bemmur 11 tahun. Al Waqidi berkata, "Rasulullah $ menganggap

sekelompok omng masih kecil pada saat akan berangkat ke medan

perang Badar, beliau menolak mereka unhrk berperang. Diantara

mereka adalah Zaid bin Tsabit." Dengan demikian dia tidak ikut

perang Badar.

hnu Abdul Bar berkata, "Kemudian Zaid bin Tsabit funrt

serta dalam perang Uhud dan beberapa peperangan lainnla

setelah itu." Ada juga 3png berpendapat bahura peperangan lnng
pertama kali dia ikrti adalah pemng l(handaq. Ada pula png
berpendapat bahua dia mengangkat pasir bersama kaum muslimin
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lainnya, lalu Rasululluh # bersabda, " sunggwh dia adalah sebaik-

baik pemuda."

Pada saat perang Tabuk bendera perang dipegang oleh

Bani Malik bin An-Najjar bersama Imarah bin Hazm, lalu
Rasulullah S mengambil bendera itu dan menyerahkannya kepada

Zaid bin Tsabit, Imarah pun berkata, "Wahai Rasulullah, apakah

telah sampai sesuatu kepadamu tentang diriku?" Beliau menjawab,
" Tidak, akan tetapi Al Qur'an harus dikedepankan, dan hid lebih
banyak mengambil (menghapal) Al Qur'an dai pada kamu." kinu
Abdul Bar berkata, "Menurutku khabar ini tidak shahih."

Zaid bin Tsabit adalah orang yang menuliskan wahyu dan
lainnya untuk Rasulullah S. Suahr hari Rasulullah S
mendapatkan surat berbahasa Suryani, maka Rasulullah $
memerintahkan 7-aid unfuk mempelajarinya, maka dia

menguasainga hanya dalam waktu 11 hari.

Sedangkan Zaid bin Arqam, kami telah meriwayatkannya
dari beberapa jalur, bahwa dia berkata, "Rasulullah,S telah

melakukan peperangan Ghaauah sebanyak 19 kali, dan t7
diantaranya aku juga mengikutinya." Ada yang berpendapat bahwa
peperangan pertama yang dia ikuti bersama Flasululluh # adalah

peperangan Al Maraisi'.

Zaid bin Arqam adalah orang yang melapor kepada
Rasulullah S tentang Abdullah bin Ubai bin Salul, tentang

perkataan Zaid bin Arqam "Jika kami kembali ke Madinah, maka

orang-orang yang hina akan mengeluarkan orang-orang yang

mulia", Abdullah bin Salul mendustakannya dan bersumpah. Lalu
Allah & membenarkan Zaid bin Arqam, maka Abu Bakar dan

Umar bin AI Khaththaab {g segera mendatangirnTa unfuk memberi
kabar gembira kepada Zaid bin Arqarn. Abu Bakar rS datang
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terlebih dahulu, Umar rg bersumpah unhrk tidak mendahului Abu

Bakar rS setelah itu dalam hal segala sesuatu. Kemudian

Rasulullah,g$ datang lalu beliau menarik telinga Zaid dan beliau

bersabda, " Dengarkanlah telingamu wahai anak muda."

Arabah bin Aus bin Qaizhi, ayahnya adalah salah seorang

pembesar kaum munafik dan orang yang berkata "Sesungguhnya

rumah-rumah kami adalah arrat." Ibnu Ishaq dan Al Waqidi telah

menyebutkan bahwa Arabah masih dianggap sebagai anak kecil

oleh Rasulullah $ pada saat perang Badar, maka beliau

menolaknya bersama 9 orang lainnya. Diantara mereka adalah

AMullah bin Umar. Arabah adalah salah satu tokoh diantara

beberapa tokoh kaumnSa yang mulia.

Al Mubarrad dan hnu Qutaibah menyebutkan bahr,rn Asy
Syammakh sang penyair png terkenal pergi hendak menuju

Madinah, lalu dia bertemu Arabah. Arabah pun bertanya

kepadanya untuk apa dia datang ke Madinah, dia pun menjawab,

"Aku mencari makanan unhrk keluargaku." Saat ifu dia membawa

dua ekor unta. Maka Arabah mengisi kedua unta ifu dengan kurma

dan gandum, kemudian dia menjamu dan memuliakannya. Setelah

selesai dilamu, dia meninggalkan Madinah sambil memuji fuabah

dengan bait-bait sya'ir sebagai berikut,

" Aku mehat Anbah Al Ausi menanbah

Bebempa kebail<an mangalahkan teman

Apabila ada benden tnng diusung untuk kemuliaan

Maka Anbah langsung mangambihjn dengan tangan kanan

Apabila l<au mengampil<an aku dan membawaku

Kepada Anbah, naka dabnghh dangan gembim."
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A$rSyirazi *s berkata, Pasal: Jihad juga tdak
diuajibkan bagl orang yang buta berdasarkan firman
Allah &,

,r;i( :y{;G &-ir s\;u 6*iw J4

Ada kemungkinan seorang penyair ini adalah Usamah bin

Zaid bin Haritsah, dan dengan itu telah hilang keraguan.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini, maka jihad tidak

diwajibkan bagi anak kecil dan orang gila berdasarkan hadits
"Pena (pencatat amal) diangkat--.." Dan berdasarkan apa yang

telah kita ketahui bahwa Nabi S telah menolak anak-anak kecil

dari kalangan para sahabat untuk furut serta dalam perang Badar

karena usianya yang masih sangat muda. Dan juga karena jihad

adalah ibadah jasmani, dengan demikian tidak diwajibkan bagi

anak keril dan orang gila sebagaimana shalat dan puasa.

" Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas
orang yang pincang dan atas orerng yang sakit (apabila
tidak ikut berperang)." (Qs. Al Fath W8l: L7l

Tidak ada perbedaan pendapat diantara kalangan
para ahli tafsir bahwa ayat yang termasuk dalam surah
At Fath ini adalah ayat yang diturunkan berkenaan
dengan jihad; dan juga karena orang buta tidak bisa
beriihad, dengan demikian jihad tidak diwajibkan
baginya, akan tetapi jika dalam penglihatannya itu

E))zzq
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terdapat sesuafu yang bisa dia lihat dan dia bisa
mengenal seseorang serta dapat menghindari dirinya
dari senjata, maka diwajibkan baginya untuk berjihad
karena dia mampu unfuk berperang. Namun jika dia
tidak bisa melihat akan hal itu, maka fidak ada
kewajiban baginya karena dia fidak mampu untuk
berjihad.

Jihad diwajibkan kepada orang yang memiliki satu
mata, dan juga diwajibkan pada orang yang bisa
melihat pada siang hari akan tetapi tidak bisa melihat
pada malam hari, karena dia seperti orang yang bisa
melihat dalam peperangan.

Jihad fidak diwajibkan kepada orang yang
pincang yang tidak mampu menunggangi kuda dan juga
tidak mampu berjalan berdasarkan ayat di atas, dan
juga karena dia tidak mampu unfuk berperang. Namun
jihad diwajibkan baginya jika dia mampu menunggang
kuda dan mampu berjalan karena dia mampu unfuk
berperang.

Jihad tidak wajib bagi orang yang buntung dan
lumpuh karena dalam peperangan dia membufuhkan
tangan untuk memukul dan berlindung, dan jika telah
terpotong sebagian besar jari-jemarinya maka tidak
diwajibkan bagin3n untuk berjihad, karena, dia tidak
mampu beriihad, akan tetapi jika jari jemarinya yang
terpotong sedikit, maka diwajibkan baginya untuk
berjihad, karena dia mampu untuk berjihad.

Dan jihad fidak diwajibkan bagt orang yang sakit
parah berdasarkan ayat di atas, dan juga karena dia
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tidak mampu untuk berperang. Namun jihad diwajibkan
bagi orang yang sedang demam ringan atau pusing
sedang, karena dia mampu unfuk berperang.

Pasal: Jihad tidak diwajibkan kepada orang fakir
yang mana dia tidak mampu mencukupi nafkahnya
untuk melakukan perjalanan jihad, apalagi unfuk nafkah
keluarganya, berdasarkan firman Allah &, *Tiada 

dosa
(antaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang Wng
lemah, orerng-orerng yang sakit dan atas orerng-orang
yang frdak memperoleh apa yang akan mereka
nafkahlran " (Qs. At-Taubah [9]: 91) Jika peperzrng:rn
ifu terjadi di perbatasan negeri atau disekitarnya, maka
diwajibkan baginya, karena dia tidak membutuhkan
nafkah dalam perjalanan menuju ke medan perang ifu,
akan tetapi jika jarak tempat berjihad itu adalah jarak
yang memungkinkan unfuk meng-qashar shalat dan dia
tdak mErmpu mengendarai kendara.rn karena tidak ada
biagra, maka jihad fidak diwajibkan baginya, berdasar-
kan firman Allah 6,

11-{ 1 A1;4iSYr;y-6ji $,5;
(:F 

€11 G J.5 fr$,J; r* p$ U

'ofui-6w-s\
" Dan tiada (pula) berdosa atas orang-onng yang

apabila mereka datang kepadamu, supaya kamu
memberi mereka kendaraan, IaIu kamu berkata, ,Aku
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frdak memperoleh kendanan unfuk membawarnu.' Lalu
mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air
mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan " (Qs.

At-Taubah l9l: 921

Dan juga karena jihad adalah ibadah lrang
berhubungan dengan melakukan perjalanan jauh, maka
jihad tidak diwajibkan karena tidak adanya kemampuan
unfuk melakukan perjalanan sebagaimzrna pada ibadah
haji. Akan tetapi jika Imam mengupayakan untuknya
segala sesuafu yang dibutuhkannya berupa kendaraan,
maka diwajibkan baginya untuk menerima fasilitas itu
lalu dia berjihad, karena segala sesuatu yang diberikan
Imam kepadanya adalah hak baginya, akan tetapi jika
diupayakan oleh selain Imam maka tidak ada kewajiban
baginya unfuk menerimanya. Karena mengupayakan
harta yang dengannya ibadah bisa wajib tidaklah wajib,
seperti pengupayakan harta unfuk haji dan zakat.

Penjelasan:

Firman Allah $t, " ndak ada dosa bagi orang 6ula..." (Qs.

Al Fath [48]: 17) hnu Abbas berkata: Ketika diturunkan ayat,

"Dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling

sebelumnya, niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang

pedih." (Qs. Al Fath [48]: 16), maka orang-orang yang cacat

bertanya, "Bagaimana dengan kami wahai Rasulullah?" maka

difurunkan firman Allah, " Tiada dosa abs orang-orang yang buta

dan atas orang yang pincang dan atas orang yang sakit" (Qs. At
Taubah [9]: 17)
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Muqatil berkata, "Mereka ifu adalah orang-orang cacat yang

tidak ikut berperang dalam peperangan Hudaibiyah dan
Rasulullah d& telah menerima udzur mereka."

Sedangkan firman Allah $, " 77ada dosa abs oftng-oftng
yang lemah, orang-orang yang sakit dan alas orang-orang yang
fidak memperoleh apa t/ang akan mereka nafkahkan." (Qs. At-
Taubah [9]: 91) adalah ayat yang semakna dengan ayat dalam

surat AI Fath ayat 17 yang akan datang penjelasannya dalam

keterangan pada dua pasal berikut ini.

Hulrum: Jihad tidak diwajibkan bagi orang buta, orang
pincang dan orang sakit. Ayat-ayat yang dikemukakan pada kedua
pasal ini dan pada dua surat yaihr surat At-Taubah dan surat Al
Fath merupakan dasar tentang pengguguran pembebanan

terhadap orang yang tidak mampu. Maka setiap orang yang tidak
mampu untuk melalrukan sesuatu, maka menjadi gugur

kewajibannla pada suatr ifu. Terkadang dia harus menggantikan
perkara tersebut pada waktu yang lain, dan terkadang pula
dikenakan kepadanya denda unfuk menggantikan kervajiban yang

dia tinggalkan karena ketidakmampuannya. Tidak ada bedanya

apakah ketidakmampuannya itu dari segi kekuatan jasmani atau

dari segi harta. Yang sempa dengan ayat ini adalah firman
Allah SI,

W;$yti:i{ti-&{
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sauai

dengan kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah 121:286lr
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Dan telah diriwagntkan oleh Abu Daud dari Anas rS,,

bahwa Rasulullah $ bersabda,

\) t:# i- 6 rltrtl *#t.&; u
p. "# fl 'lt r: t "* "e 

11J') Y ", "#i

*#t.fr6 o;t<'JY);ur ip Urls
.].iJr W'Jt-

'Kalian telah meninggalkan suatu kaum 5nng ada di

Madinah, yang mana l<alian tidak menempuh suafu perjalanan,

fidak memberikan nall<ah dan tidak menyusuri lembah-lembah,

kecuali mereka bercama kalian di dalamnya. " Mereka (para

sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana mereka bisa

bersama kami sedangkan mereka ada di Madinah?" Beliau

menjawab, 'Udzur telah menahan merel<a (unfuk berperang

bercama kalian)."

Mereka adalah suatu kaum yang telah diketahui udzur

mereka, seperti orang-orang yang cacat, omng yang fua renta,

orang buta dan orang pincang serta suafu kaum, yang mana

mereka tidak bisa mendapatkan nafkah untuk diri mereka- Maka

seakan beliau bersaMa tentang mereka, "Tidak ada dosa bagi

mereka dengan meninggalkan jihad jika mereka menasehati untuk

Allah dan untuk Rasul-Nya, jika mereka mengetahui kebenaran,

jika mereka mencintai para wali-Nya dan iika mereka membenci

musuh-Nya."
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Para ulama berkata: Allah & menerima udzur mereka

untuk tidak ikut berjihad, sementara hari-hari mereka tidak sabar

untuk mengikuti jihad. Ibnu Maktum lalu pergi untuk mengikuti
perang Uhud, dia meminta agar diberikan bendera, lalu bendera

itu diambil oleh Mush'ab bin Umair, lantas datang seorang kafir
yang menebas tangannya yang mana bendera itu ada di tangannya

hingga terpufus, lalu dia memegang bendera ifu dengan tangannya

yang lain dan ditebas pula tangannya itu oleh orang kafir tadi
hingga tangannya terputus lalu dia memegang bendera itu dengan

dadanya dan dia membaca firman Allah, AL'i\fi $ytt9Y;

"Muhammad ifu frdak lain hanyalah seoftng rasul,

sunggh t&h berlalu bebenp orcng rasuL" (Qs. Aali
Imraan [3]: 1rt4]

Inilah orang-orang lrang memiliki kemauan Snng kokoh,
padalah Allah S telah berfirman, " Tidak ada dosa bagi onng
bub..." (Qs. Al Fath [48]: 17) Sementara hnu Maktum yang buta
itu ada di barisan terdepan. Allah $ berfirman, " Dan tidak ada

dosa pula bagi onng yang pinang." (Qs. Al Fath [48]: L7l
sementara Amr bin Al Jamh adalah seorang pembesar dari kaum
Anshar 5nng pincang dan dia berada dibarisan depan dari pasukan

tentara. Padahal Rasulullah S bersaMa kepadanya, "%ungguh-

nya Allah telah menerima udzurmu." Dia berkata, "Demi Allah aku

akan menguburkan kepincanganlm ini di surga." Contoh seperti

mereka cukup sebagaimana yang telah disebutkan dalam lirman
Allah tentang mereka.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini, maka jihad tidak
diwajibkan bagi orang yang telah kami sebutkan di atas, akan
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tetapi jihad diwajibkan bagi orang yang buta sebelah matanya

karena dia dapat melihat dengan satu mata, sebagaimana omng

png dapat melihat dalam peperangan, dan jihad juga diwajibkan

bagi orang yang tidak bisa melihat pada malam hari karena dia

dapat melihat pada siang hari sebagaimana seseorang yang dapat

melihat pada siang hari dalam peperangan.

Jika pada matanya terdapat sesuatu yang buruk, maka jika

dia dapat mengetahui seseorang dan dapat mengetahui apa yang

datang dari bertagai macaln senjata kepadanya, maka dia

diwaiibkan untuk berjihad, karena dia mampu untuk berperang,

akan tetapi jika dia tidak dapat mengenali seseorang dan dia tidak

mengetahui apa yang datang dari berbagai macam senjata, maka

tidak ada kewajiban baginya untuk berjihad, karena dia tidak

mampu unfuk berperang.

Dan jihad tidak diwajibkan bagi orang yrang pincang. Asy-

qpf i berkata, "Orang yang pincang adalah orang yang duduk

tidak mampu berdiri sendiri." Dia berkata dalam Al Bayan, "Dia

adalah orang yang satu diantara kedua kakinya adalah pincang."

Dalam hal ini perlu ditinjau kembali: Jika dia adalah seseorang

yang duduk tidak mampu berdiri sendiri, dimana dia udak naik

atau tunrn dari kendaraan dengan cepat juga tidak bisa berjalan

cepa:t maka tidak ada kewajiban baginya untuk berjihad, akan

tetapi iika dia mampu untuk naik dan turun kendaraan dengan

cepat dan dapat berjalan dengan cepat, maka diwajibkan baginya

urrtuk berjihad, karena dia mampu untuk berperang.

Sedangkan orang sakit, dan sakitnya adalah berat- maka

fidak ada kauajiban baginya unhrk berjihad berdasarkan ayat di

atas, dan juga karena dia tidak mampu unfuk melaksanakan

pep€Nangan, akan tetapi jika penyakitnya adalah penyakit ringan,
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seperti pusing ringan atau demam ringan, maka diwajibkan
baginya untuk berjihad, karena dia mampu unfuk berperang.

Al Mas'udi berkata: Jika orang-orang kafir itu mendatangi
daerah muslim, maka diwajibkan bagi wanita, budak sahaya, orang
buta dan orang pincang untuk mempertahankan diri mereka
sendiri dan mempertahankan orang yang lebih tidak mampu lagi
dari mereka. Kewajiban jihad tidak ada pada orang gila dan anak
kecil dalam keadaan bagaimanapun.

Setelah ini adalah pembahasan, apakah adanya bekal dan
adan5a kendaraan menjadi baEan dari sSarat dir,rajibkannya
beriihad?

Al Muthi'i & berkata, "Jika peperangan itu ada di
perbatasan negeri dan sekitamSn, maka bekal dan kendaraan tidak
dianggap sebagai syarat unfuk berjihad, karena jihad di lokasi ini
tidak membutuhkan keduanga."

Syaikh Abu Hamid Al Marunzi berkata, "Jika musuh ada
pada iarak, dimana shalat tidak boleh dilakukan dengan cara
qashar, maka tidak diwajibkan bagrrya untuk berjihad hingga dia
mendapatkan bekal unfuk ke sana, dan dalam hal ini tidak ada
persyaratan kendaman, akan tetapi jika jarak untuk berjihad ifu
adalah jarak yang dimungkinkan unhrk melakukan shalat se@ra
qashar, maka tidak ada ka,vajiban bagrrf unhrk berjihad hingga
dia mendapatkan bekal dan kendaraan, terlebih lagi bekal unfuk
keluarganya, berdasarkan firrnan Allah &, 'Dan tidak ada dosa

pula atas or€ng-orzng tpng tidak mempuoleh ap gng al<an

merel<a nalkahkan' (Qs. At-taubah [9], 91) dan berdasarkan
firman Allah &, 'Dan tiada berdosa atas orang-orang yang apabila

mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka
kendaraan, lalu kamu berkata, 'Aku tidak memperoleh kendaraan
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unfuk membawamu.' lalu mereka kembali, sedang mata mereka

bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak

memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.' (Qs. At-Taubah

191 92)

Namun jika dia tidak mampu, kemudian Imam

mengupayakan unfuknya segala sesuatu yang dibutuhkan untuk

berjihad, maka diwajibkan kepadanya untuk menerimanya dan

diwajibkan baginya untuk berjihad, karena segala sesuatu yang

dipersiapkan Imam itu menjadi haknya, akan tetapi jika yang

mengupayakan kebutuhannya itu selain Imam, maka tidak

diwajibkan baginya untuk menerimanya, karena hal itu adalah

anugerah baginya."

Asy-Syirazi g berkata, Pasal: Jihad tidak diwajib-

kan bagi orang yang memiliki hutang yang telah jatuh

tempo tanpa adanya izin debitomya, berdasarkan apa
yang telah diriwayatkan Abu Qatadah.g bahwa seorang

lelaki datang kepada Nabi 4p, dia berkata, 'Ya
Rasulullah, bagaimana menurutmu iika aku terbunuh di
jalan Allah, apakah semua dosaku akan diampuni?"
Beliau menjawab, oTentu, iika kamu terbunuh di ialan
AIIah dalam penuh keabaran, mengharapl<an ridha-
NW, terus melawan musuh frdak lari (darinya).'
Kemudian Rasulullah 6$ bertanya, 'Ap, pertanyazrrmu

tadi?" t^aki-laki itu mengulangi pertanyaannya,
'Bagaimana menurutmu iika aku terbunuh di ialan
Allah, apakah semua dosaku akan diampuni?" Beliau
menjawab, oTentu, dan kamu dalam penuh kesabaran,

mengharapkan ridha-Nya, tents melawan musuh frdak
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Iart (darin5ra), kecuali utang. Demikiantah Wng
disampail<an Jibfil kepadaku.'

Karena kewajiban membayar hutang telah
ditetapkan kepadanya secara pribadi, maka dia tidak
boleh meninggalkan kewajiban yang bersifat fardhu ain
hurryu unfuk melaksanakan kewajiban yang bersifat
fardhu kifa57ah, dimana seseorzrng selain dirin3p dapat
menggantikan kedudukannya. Tetapi jika dia
mewakilkan kepada orang lain unfuk melunasi
hutangn3ra dari harta telah ada, maka hal itu dibolehkan
karena debitor akan mendapatkan hakn57a. Tetapi jika
hartan5Ta itu ghaib (fidak ada di tempat), maka dia tidak
boleh beriihad, karena bisa jadi harta itu rusak hingga
hak debitor alon hilang-

Namun jika hutangnya belum jafuh tempo
(mu'aijal1, rnaka dalam hal ini ada dua pendapat ulama
fikih AslrSgTafi'i:

Pertama, dia boleh berjihad tanpa seizin debitor,
sebagaimana dia boleh melakukan perjalanan pada
selain jihad-

Kdua, dia tidak boleh berjihad karena lnng akan
dia hadapi adalah kematian untuk mendapatkan q/atrid,
maka fidak ada jaminan bahwa dia tidak aton terbunuh,
hingga hak debitomya hilang.

Pas:al: Jika salah satu diantara kedua orang
tuanya muslim, maka dia tidak boleh berjihad tanpa izin
darinya, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Amr bin Al Ash lg: Aku pemah bertanya
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kepada Nabi,$, "Amal apakah yang paling dicintai oleh

Allah?" Beliau meniawab, "Shalat pada -" Dia

bertanya lagi, 'Kemudian apa lagi?" Beliau meniawab,
* Kemudian berbakti kepada kedua orangtua." Dia

bertanya [agi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab,
" Jihad di jalan Allah."

Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa

berbakti kepada kedua orang tua lebih diutamakan

daripada jihad, dan juga karena jihad adalah fardhu

kifayah yang bisa dilakukan oleh orang selain dirinya,

sedangkan berbakti kepada kedua orang tua adalah

kewajiban bagi dirinya secara pribadi, karena tidak bisa

digantikan oleh orang lain dalam melaksanakannya.

Ada seorang lelaki berkata kepada Ibnu Abbas 4,,
'sungguh aku telah bernadzar unfuk memerangi bangsa

Romawi, akan tetapi kedua or.rng fuaku
menghalangiku." Ibnu Abbas berkata, 'Taatilah kedua

orang fuamu, karena bangsa Romawi akan

mendapatkan orang-orang yang akan memeranginya

selain dirimu."

Jika dia fidak memiliki kedua orang tua dan dia

memiliki seorang nenek atau seorang kakek, maka dia

fidak boleh beriihad tanpa izin dari keduanya, karena

keduanya ifu seperti kedua orang fuanya, sebab kakek

dan neneknya ifu seperti kedua orang fuanya dalam hal

berbakti.

Jika dia memiliki ayah dan kakek; atau ibu dan

nenek, apakah dia wajib meminta izin kepada alnh dan
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kakek atau ibu dan neneknya? dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, dia tidak wajib izin, karena ayah dan ibu
menghalangi kakek dan nenek dalam hal perwalian dan
pengasuhan-

Kedua, Dia wajib izin dan ini adalah pendapat
yang shahih menurutku-, karena adanya kedua orang
tua tidak menggugurkan kewajiban berbakti kepada
kakek dan nenek, serta kakek dan nenek tidak
berkurang kasih syang mereka terhadap cucunya.

Jika kedua oranglnya adalah kafir maka dia boleh
berjihad tanpa seian keduanya, karena keduanya
adalah orang yang masih dicurigai dalam agama. Jika
kedua orang fuanya adalah budak sahaya, maka
sebagian ulama dari ulama fikih AqlSyafi'i berpendapat
dalam hal ini, bahwa dia boleh berjihad tanpa izin dari
keduanya, karena keduanya fidak memiliki hak memberi
izin bagi diri keduanya sendiri. Dengan demikian izin
dari keduanSn bukan merupakan syarat unfuk berjihad.

Syaikh Al Imam Al Haramain, 'Menurutku dia
tidak boleh berjihad kecuali dengan izin dari keduanya
karena budak seperti orang lrang merdeka dalam hal
kasih syang dan berbakti kepada keduanya. Jika
seorang anak hendak melakukan perjalanan unfuk suafu
perniagaan atau mencari ilmu, maka hal ifu boleh
dilakukan tanpa izin dari kedua oftmg fuanya karena
pada umunnya perjalanan ifu selamat.
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Pasal: Jika debitor memb ei ian kepada kreditor,
atau seorang ayah memberi izin kepada anaknya,

kemudian keduanya menarik kembali atau keduanya

kalir lalu masuk Islam, maka iika hal itu teriadi sebelum

teriadinya pertempuran, maka dia tidak boleh keluar
kecuali dengan izinnya, akan tetapi iika hal itu teriadi
setelah terjadinya pertempuran, maka dalam hal ini ada

dua pendapat:

Pertama, dia tidak boleh beriihad, kecuali dengan

izin, karena hal ifu adalah udzur yang menghalangrnya

dari kewajiban berjihad- Apabila ada halangan dalam

kewajiban berjihad, maka dia seperti orang buta atau

orang sakit-

Kedua, dia harus beriihad tanpa izin karena telah
berpadu padanya dua hak yang keduanya telah
ditetapkan kepada dirinya sendiri, sementara ketetapan
berjihad telah ditetapkan padanya sebelum itu,
kaienanya jihad hanrs diutamakan.

Dan jika dia telah dikepung oleh musuh, maka

kewajiban berjihad telah ada pada setiap orang dan
jihad boleh dilakukan tanpa harus meminta izin kepada

debitor atau meminta izrn kepada kedua orang hrd,

karena meninggalkan jihad dalam keadaan seperti ini
akan mengakibatkan kebinasaan, dengan demikian
jihad hams lebih diutamakan daripada hak debitor dan
hak kedua orang tua-
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Penjelasan:

Hadits Abu Qatadah diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi
dan An-Nasa'i. Ahmad dan An-Nasa'i juga meriwayatkan dengan
redaksi lang sama dari hadits Abu Hurairah. Demikianlah yang

disebutkan oleh Al Majd dalam Al Muntaqa.

AqrSyaukani berkata: Para periwayat hadits Abu Hurairah
yang ada dalam Sunan An-Nasa li adalah tsiqah. Dia telah
mengisyaratkan kepada hal hi, dia berkata setelah dia
meriwayatkan hadits Abu Qatadah, "Dalam bab ini dari Anas,

Muhammad bin Jahsy dan Abu Hurairah."

Redaksi Abu Qatadah dalam Al Muntaqa yang dinisbatkan

kepada ernpat riwayat sebagai berikut:

Dari Abu Qatadah r&, dari Rasululluh #, bahwa beliau

bemda di antara para sahabat seraya bersaMa, "sesungguhrya
jihad di jalan Allah dan iman kepda-N5n adalah amalan yang
terbaik. " Tiba-tiba seorang lelaki berdiri dan bertanya kepada
beliau, "Wahai Rasulullah, bagaimana menunrtnu jika aku
terbunuh di jalan Allah, apakah semua dosaku akan diampuni?"
Beliau menjawab, oTentu, jika kamu terbunuh di jalan Allah dalam
penuh kaabann, menghampkan ridha-Nym, menghadapi (musuh)

frdak lad (darinrc).'Lalu beliau bertanya, 'Apa perbn5aanmu
bdi?" taki-laki itu mengulangi pertanyaanrya, "Bagaimana

menunrtnu jika aku terbunuh di jalan Allah, apakah semua dosaku
akan diampuni?" Beliau menjawab, "Tenfu, dan kamu tefrunuh di
jalan Allah dalan penuh k*abann, menghanpkan ridha-Nya,
menghadapi (musuh) frdak lari (darnW), keanali utang.

Demil{ianlah Wng Jibril kepadaku."
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Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Amr menurut riwayat

Muslim dan Ahmad secara marfu', dari Abdullah bin Amr bin Al
Ash iS,, bahwa Rasulullah S bersabda, "Semua dosa orang yang

syahid akan diampuni, kecuali utang. "

Hadits Abdullah bin Amr diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

para pengarang As-Sunan, serta di-shahih*.an oleh At-Tirmidzi.

Dalam suatu riwayat Ahmad, hnu Majah dan Abu Daud

disebutkan: Ada seorang lelaki yang datang, lalu dia berkata,

"Wahai Rasulullah, aku datang untuk berjihad bersamamu. Aku

tetap datang walaupun kedua orang fuaku menangis." Beliau

bersabda, " Kembalilah kepada keduanya dan jadikanlah

tertawn kamu membuat keduanya menangis."

Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim.

Hukum: Jika seseorang mempunyai hutang, maka dalam

hal ini perlu ditinjau kembali, Jika hutang ifu jatuh tempo, maka

dia tidak boleh berjihad tanpa seizin debitomya, berdasarkan hadits

Abu Qatadah, Abu Hurairah dan Abdullah bin Amr. Sebagaimana

yang telah diketahui, maka hutang dapat menghalangi seseorang

unhrk mendapatkan syahid. Jrka syahid tidak didapati, berarti jihad

tercegah darinya.

Jika kreditor itu mewakilkan kepada seseorang ,"t"k
melunasinya dari harta miliknya yang telah ada, maka dia boleh

berjihad tanpa seizin debitor, karena dia'mendapatkan haknya.

Akan tetapi jika yang dijanjikan adalah hana yang belum ada

@hai\, maka dia tidak boleh berjihad tanpa seizin debitor, karena

haknya tidak akan sampai kepadanya.
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Namun jika hutangnya ifu mempunyai tempo, maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Perbtna, dia boleh berjihad tanpa seizin debitomya

sebagaimana dia boleh melangsungkan jihadnya tanpa harus ada

izinnya.

Kdua, dia tidak boleh berjihad tanpa seizin debitomya. Ini

adalah pendapat madzhab, karena tujuan dari berjihad adalah

mendapatkan syahid. Sementara hutang dapat menghalangi

seseomng unfuk mendapatkan syahid, dengan demikian dia tidak

boleh berjihad tanpa se2in debitor. Ini adalah pendapat ulama fikih

AsSrSyafi'i yang ada di Baghdad.

Sernentara ulama ada di Khurasan berpendapat, jika

hutang itu adalah hutang yang diberi tempo, sementara dia tidak

meninggalkan uang untuk melunasi hutangnya, maka dia tidak

boleh berjihad tanpa seizin debitor menurut safu pendapat. Namun
jika dia meninggalkan uang unfuk melunasi hutangnya, maka

bolehkah dia berjihad tanpa seizin debitor? Dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih Asyr-Syafi'i.

Mereka berkata: Jika seseorang dari pasrfian tentara yang

dibayar memiliki hutang yang diberi tempo, bolehkah dia pergi

berperang tanpa izin debitor jika dia tidak meninggalkan uang

unhrk melunasi hutangnp? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih AsyS5afi'i:

Perbma, dia tidak boleh berlihad sebagaimana orang lnng
bukan dari pasukan tentara Srang mendapatkan bayraran.

Kedua, dia boleh berjihad karern dia telah memiliki hak

unfuk berperang dan namanya difulis dalam catatan administrasi.
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Bisa jadi dia tidak bisa melunasi hutang, kecrrali dari apa yang dia

dapatkan dari gaji atau harta rampasan perang.

Redaksi "Dan jika salah safu diantara kedua orang tuanya

muslim...." Intinya adalah jika seseorang mempunyai dua orang

tua yang muslim atau salah seorang dianbra keduanya, maka dia

tidak boleh berjihad tanpa seizinnya, berdasarkan apa yang telah

diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al Khudri rg, bahwa ada seorang

laki-laki dari Yaman datang kepada Rasulullah Guna meminta izin

unhrk berjihad). Rasulullah $ bertanya, 'Apakah kamu

mempunyai omng fua di Yaman?" Dia menjawab, "Aku masih

memiliki kedua orang tua." Rasulullah bertanya, "Apakah

kduanya telah mengizinkanmu (untuk jihad)?" dia menjawab,

"Tidak." Rasulullah kemudian bersabda, 'Kembalilah dan minta

izinlah kepada Apabila kduanga mengizinkanmu maka

berjihadlah, namun apabila tidak mala berbaktilah kepada

keduanya. "(F{R. Abu Daud)

Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Jahimah As-Sulami,

bahwa Jahimah datang kepada Nabi $ dan berkata, "Wahai

Rasulullah, aku ingin berperang, dan aku datang minta

petunjukmu." Beliau bertanya, "Apakah lanni masih memiliki ibu?'

Dia menjawab, "1a." Beliau bersabda, "Jagalah dia, karena surga

itu ada dibaowh kedua kakinya." (HR. An Nasa'i, Ahmad dan Al

Baihaqi dari jalur hnu Juraij, dari Muhammad bin Thalhah bin

Rukanah, dari Mu'awiyah)

Semua yang telah kami sebutkan berupa beberapa hadits

yang kami sampaikan ataupun yang telah disampaikan oleh Al
Muthi'i, semua ifu merupakan dalil 5ang menunjukkan bahwa

berbakti kepada kedua orang tua lebih utama daripada berjihad.

Jika dia pergi berjihad tanpa seizin dari kedua orang tuanya, maka
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dia boleh kembali sebelum terjadinya pertempuran antara dua

kelompok pasukan perang, akan tetapi jika kedua pasukan itu
sudah bertemu dan berperang, maka dalam hal ini ada dua

pendapat sebagaimana yang disebutkan oleh Al Mas'udi, satu

diantaranya adalah dia tidak wajib kembali karena dia telah

mewajibkan dirinya untuk berjihad dengan kehadirann5r;a pada saat

kdua pasukan ifu bertemu di medan peperangan.

Jika dia tidak mempunyai kedua orang fua, sementara dia

memiliki kakek dan nenek yang muslim, maka dia wajib meminta

izin kepada keduanya, karena menggantikan kedudukan

kedua orang tuanln dalam hal berbakti dan kasih sayang. Jika dia

mempuryrai ayah dan kakek; atau ibu dan nenek, wajibkah dia

meminta izin kepada aph dan kakek, atau izin kepada ibu dan

nenek? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pqbnn, dia tiJak wajib melninta izin, karena ayah dan ibu

dapat menghalangi kakek dan nenek dalam masalah perwalian dan

Kdua, dan ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh

Abu tshaq AqrSyaira4r bahr*a dia uajib meminta izin kepada

keduanya.

Abu Ishaq berkata, "lni adalah pendapat yang benar

menurutlan, karena adanya kedua ormg hra tidak menggugurkan

kasih salnng dan berbakti terhadap nenek dan kakek, kasih sal/ang

keduanya kepadanya."

Namun jika kedua orangnya kafir, maka dia boleh berjihad

tanpa izin dari keduanya, karena Abdullah bin Abdullah bin Ubai
bin Salul berjihad bersama Nabi $, sementara ayahnya adalah

seorang munafik yang menghina kepergiannya bersama Nabi,$
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untuk berperang, dan sebagaimana telah diketahui bahwa dia tidak

akan membert Drn kepada anaknya itu, dan juga karena seorang

kafir adalah orang yang dicurigai dalam agama, dengan demihan

izinnya bukan bagian dari syarat untuk berperang. Dengan

pendapat inilah Umar dan Utsman berpendapat, dan dengan

pendapat ini pula Malik, Al Auza'i, Ahmad, mayoritas ulama fthh
Hanbali dan Ats-Tsauri berpendapat, "Tidak boleh baginya untuk

berperang kecuali dengan izin kedua orang tua, baik keduanp

kafir atau muslim."

Jika kedua orang fuanya adalah budak sahaya, maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syaf i:

Pertama, dia boleh berjihad tanpa seizin keduanya karena

budak tidak memiliki hak untuk memberi izin pada dirinya sendiri,

dengan demikian izinnya itu Udak dianggap bagi hak orang lain.

Kedua, -dan ini adalah pendapat Al Muthi'i-, bahwa dia

tidak boleh berjihad tanpa izin dari keduanya, karena perbudakan

tidak menghalanginya untuk berbakti kepada keduanya dan udak

pula menghalangi kasih sayang keduanya terhadap anaknya.

Cabang: Syaikh Imam Abu Al Isfirayini berkata, "Jika

anak itu hendak melakukan perjalanan unfuk pemiagaan atau

menunfut ilmu, maka dia boleh pergi tanpa 2in kedua omng

fuanya, karena umumnya perjalanan itu aman."

Al Mas'udi berkata: Jika seorang anak hendak keluar r:nhrk

menuntut ilmu, maka dalam hal ini perlu ditinjau kembali, jika ilmu

yang akan dia tuntut adalah ilmu yang dia butuh untuk dirinf
sendiri seperti mempelajari ilmu thahanh (bersuci), puasa dan

zakat, sementam dia mempunyai harta dan tidak mendapati orang
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yang bisa mengajarinya di negerinya, maka kepadanya telah

ditetapkan ka,vajiban yang bersifat wajib ain untuk pergi dalam

rangka menuntut ilmu dan tidak boleh bagi kedua orang tuanya

menghalanginya dari menuntut ilmu itu.

Namun jika ilmu yang akan dia tuntut itu adalah ilmu yang

tidak dia butuhkan unfuk dirinya seperti menunfut ilmu tentang

hukum nikah sementara dia tidak mempunyai isfoi; atau dia ingin

mempelajari ilmu tentang zakat sementara dia tidak memiliki harta

dan hal yang serupa lainn5n, dan di negerinya tidak ada orang

yang bisa mengajarinSn tentang hal ifu, maka menuntut ilmu

seperti ini hukumnya adalah fardhu kiktnh. Dia tidak boleh pergi

dalam rangka menunfut ilmu tersebut tanpa izin dari kedua orang

tuanln.

Tetapi jika di negerinya terdapat seseorcmg yang bisa

mengajarinyra tentang ilmu-ilmu tersebut, bolehkah dia menuntut

ilmu bnpa seizin kedua orang tuan3a? dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Perbma, dia udak boleh melakukannya, karena hal ihl
bukan merupakan ka,uajiban baginya. Dengan demikian

mempelajari ilmu semacam ini seperti hukrn berjihad, dalam

meminta izin kepada kedua orang fua.

Kdua, dia boleh pergl tanpa seizin dari kedua orang

tuanya, karena hal itu adalah ketaatan dan dalam rangka

menyebarkan agama. Dan tidak ada yang dikhawatirkan dalam

melakukan perjalanan unfuk hal ifu, beda halnya dengan jihad.

Masalah: Jika debitor memberi izin kepadanya unhrk

berjihad, kemudian dia mencabut izinnya; atau jika kedua orang

tuanya memberi izin kepadanya kemudian keduanya mencabut
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izinnya; atau kedua orang tuanya tadinya adalah kalir kemudian

masuk Islam, maka jika hal itu terjadi sebelum bertemunya dua

pasukan di medan perang maka dia wajib kembali dari berjihad,

karena hal ini seperti dia ada di negerinya. Dengan inilah Imam

Ahmad berpendapat, sementara Imam Malik memberi keringanan

dalam berperang bagi orang yang tidak mampu untuk melunasi

hutangnya, karena debitor tidak dapat menuntutnya dan dia tidak

boleh juga diasingkan karena hal itu. Dengan demikian dia tidak

dilarang untuk mengikuti peperangan sebagaimana jika dia tidak

memiliki hutang.

Dalil kami yaitu tujuan dari berjihad adalah untuk

mendapatkan syahid yang mana syahid itu tidak akan dia dapatkan

dengan adanya hutang. Telah disebutkan dalam suatu riwayat

bahwa seorang lelaki berkata, "Ya Rasulullah, bagaimana

menurutmu jika aku terbunuh di jalan Allah, apakah semua dosaku

akan diampuni?" Rasulullah menjawab, "Tenfu, dan kamu dalam

kaabaran, ndha Allah, menghadapi (musuh),

tidak lan Hannya), kecuali utang. Demikianlah tnng disampaikan

Jibril kepadaku."

Jika telah sampai berita kepadanya, bahwa debitor yang

mengizinkannya mencabut kembali izinnya, atau kedua orang

h:anya yang tadinya kafir telah menjadi muslim, maka kami

berpendapat, hendaklah dia kembali dari perjalanannya menuju

jihad itu jika belum bertemu dengan musuh di medan perang.

Asy-Syafi'i rg berkata, "Kecuali jika dikhawatirkan

kembalinya itu akan mendatangkan bahaya, maka dalam keadaan

seperti ini dia tidak wajib kembali. Dan yang wajib dia lakukan

adalah menghindari tempat dimana dia akan syahid, karena dia
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telah berjihad tanpa seizin dari ayahnya, maka tidak pantas

baginya untuk mencari syahid."

Al Mas'udi berkata: Demikian pula jika hati kaum muslimin

menjadi hancur karena kepulangannya, maka dia tidak boleh

pulang kembali dari jihad dalam keadaan bagaimanapun. Akan

tetapi jika hal itu terjadi setelah bertemunya dua pasukan di medan

perang, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertatna, dia tidak boleh kembali dari medan peperangan

berdasarkan firman Allah &,

W 5 oa, 6FZ J y {i, #i. i$i ;;
b- ,-&ArVi lii G ?6,';4 it b-Jt-

jr-;rt6;
"Ehnngsiapa tpng membelal<angi mereka (mundur) di

waktu itu, kecuali befrelok unfuk (siasat) perang atau hendak

menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka

orzrng ifu kembali dengan membaqm kemurkaan

dari Allah, dan tempabtya ialah neraka . Dan amat
buruklah tempat kembalinya. "(Qs. Al Anfaal [8]: ].6)

Sementara orang ini bukan orang yang berbelok untuk
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain,

dan bisa jadi pulangnya itu dalam keadaan seperti ini disebabkan

karena kaum muslimin sudah mengalami kekalahan. Dengan

demikian dia tidak boleh kembali pulang.
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Kedua, dia wajib segera kembali, karena ketaatan kepada

kedua orang tua adalah suatu kewajiban lpitu fardhu ain,

sedangkan berjihad adalah fardhu kifa5nh, hanya saja ketaatan

kepada kedua orang fua adalah lebih diutamakan, maka

mendahului ketaatan kepada kedua orang tua harus lebih

diutamakan.

Jika musuh telah mengepungngd, maka dia boleh berjihad

tanpa izin kedua orang fuanya, dan tanpa seizin debitomya, karena

meninggalkan jihad dalam keadaan seperti ini dapat menyebabkan

kebinasaan. Jika orang png berjihad itu merrgalami sakit yang

menghalanginya dari kewajibannya untuk beriihad atau dia menjadi

buta atau dia pincang, maka jika hal itu teriadi sebelum bertemu

dengan musuh, maka dia boleh kembali pulang, akan tetapi jika

hal itu terjadi setelah bertemu dengan musuh, maka dia juga boleh

kembali berdasarkan safu diantara dua pendapat tentang

dicabutnya izin berjihad dari debitor atau dari kedua orang tuanya.

Pendapat yang pertama adalah pendapat yang paling

shahih, karena dia tidak mungkin berjihad dalam keadaan sakit

atau dalam keadaan buta atau dalam keadaan pincang. Beda

halnya dengan diperintahkannya pulang oleh debitor atau kedua

orang tuanya.
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Asy-Syirazi g berkata: Pasal: Makruh berperang
tanpa izin dari Imam atau pemimpin wilayahnya. Sebab
perang ifu berganfung kepada kebufuhan, dan seorang
pemimpin lebih tahu tentang apa yang dibutuhkan.
Namun demikian, berperang tanpa izin dari Imam tidak
haram hukumnya, karena resikonya tidak lebih dari
sekedar membahayakan diri sendiri (at-taghrir bin
nafsi). Dan membahayakan diri sendiri dalam konteks
jihad adalah perkara yang dibolehkan.

Pasal: Imam atau pemimpin wajib memenuhi
wilayah kaum muslimin yang berdekatan dengan orang-
orang kafir dengan pasukan militer, guna melindungi
orurng-or.rng lnng berada di sana dan di dekat mereka.
Dia juga harus mengangkat oftmg-orang yang
terpercagn dari kalangan umat Islam sebagai mudbir
(orang lrang merenung). Karena apabila dia fidak
melakukan itu, maka ketika dia berangkat unfuk
memer:rngi musuh, fidak ada jaminan bahwa tdak akan
ada musuh yang menerobos masuk ke dalam wilayah-
wilayah Islam melalui arah yang berlawanan, lalu
musuh-musuh ifu pun menguasi wilayah-wilagnh Isram-

Jika dia merasa perlu unfuk membangun benteng
atau menggali parit, silakan dia lakukan ifu. Karena
Nabi # juga pernah menggali parit.

Al Barra bin Azib menufurkan, .Aku melihat
Nabi g pada masa perang Khandaq mengangkut tanah,
hingga tanah menutupi rambutnya- Saat ifu beliau
mengumandangkan sajak milik Abdullah bin Rawahah.
Beliau bersenand*g,
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,& Vr t:t:l:; V, .. 6"rtir v Ui u'j'6Jl,

,*t'o\ir'r;ilr *, tfL'^:Sr-" ;;G
'Ya Allah, seandainya bukan l<arena Engl<au, niscaya

kami frdak mendapatkan petunjuk-

Tidak akan bersedekah, dan frdak akan shalat.

Maka, furunl<anlah ketentaman kepada kami

Dan teguhkanlah pendirian kami ketilra bertemu
musuh.'"

Apabila sang Imam hendak berperang, hendaklah
dia mulai dari yang terpenting dan seterusnya. Hal
tersebut berdasarkan firman Allah &,

),ui G #fi. 6ji :j$ ri.i,ri tSi q:4

@ <aix .';;1";\ rfi-;f) "^frb *vq ;
"Wahai onng tlang beriman! Penngilah orzrng-

orirng kafir yang di sekitar kamu, dan hendaHah
mereka merasakan sikap tegas darimu, dan ketahuilah
bahwa AIIah beserta orirng yang bertakura. " (Qs- At-
Taubah [9]: 123)

Apabila semua arah sama saja dalam hal
menimbulkan kekhawatiran tentang terjadinya
ser.rng.rn, maka sang Imam harus berijtihad, dan
memulai dengan hal yang paling urgen menurut
pemikirannln.
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Penjelasan:

Hadits Al Barra' bin Azib tertera di dalam Shahih Al
Bukhai dan Shahih Muslim dengan redaksi, "Pada masa perang

Ahzab, ketika Rasulullah $ sedang menggali parit, aku melihat

beliau mengangkut tanah galian parit, hingga tanah ifu menufupi
perut beliau dari pandanganku. Pada saat itu, beliau banyak

mengumandangkan syair. Aku mendengar beliau menyenandu.rg-

kan sajak hnu Rawahah." lalu sajak itu pun disebutkan.

Dalam sebuah riwayat ada tambahan,

'S*ungguhnya orang-orang mus5rik telah menzhalimi kami,

dan mqela ingin menodai kehormatan nenel< mo5ang kami. "

Penjelasan Redaksiona} At-taghrir bin nafsi bisa

dipahami sebagai tindakan membahayakan diri sendiri, melakukan

sesuafu tanpa disertai dengan keyakinan, dan melakukan hal-hal

yang bisa mencelakakan diri sendiri.

Ibnu Baththal berkata dalam Syarah Gharib Al
Muhaddznh Redaksi " wa5njibu an Wsyhina (imam wajib

memenuhi)", maksudnya wajib memenuhi. Karena ada sebuah

contoh "Synhanful balada bil khaii', artinya aku memenuhi sebuah

negeri dengan kuda, dan "Bil baladi syahnatan minal khaili',
artinya di negeri itu terdapat pasukan berkuda yang berjaga-jaga.

Allah S berfirm*, @ ,H3,4tXrt A"... dalam kapal yang penuh

muatan." (Qs. Yasin [36]: 41) Maksudnya, yang penuh dengan

muatan-
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Redaksi, "Mudbi (yrang merenung)", maksudnya yang

sering merenung, sehingga mengetahui akibat yang akan diterima

di balik setiap tindakan.

Redaksi, "Birrajazi Abdillah bin Rawahah wahuwa yaquulu

allahumma laula anta mahtadaina 6aiak Abdullah bin Rawahah.

Beliau beliau bersenandutrg, 'Ya Allah, sandainya bukan karena

hgkau, nisaya kami tidak mendapatkan petunjuk)."

Ungkapan ini termasuk rangkaian kata dari ilmu arudh (ilmu

tentang nada). Wazannya sesuai dengan pf . Dan huruf alif dan

lamyang ada dalam syair di atas merupakan tambahan atas wazan

tersebut. Hal itu sering muncul di dalam syair, sebagaimana yang

diriwayatkan dari AIi,

*l'o"rJl op ? ';.\'&;Q iiir
/- 6 z /e

6)-r J- til ... ..Plt ,y LH u)

'f.grh*urhn tekadmu ,r; menghadapi kematian.

Karena kematian pasti menjempubnu.

Jangan resah menghadapi kematian.

Karena ia pasti singgah di lembahmu.

Perkataan Ali di sini maksudnya adalah Xk {? 3i3f

"Teguhkanlah seluruh tekadmu". Redaksi "hayaaziima" sepola

dengan kata "mafaa'iila", maksudnya sama-sama memiliki tiga

huruf tambahan.

Redaksi, '-tJ--' ,tlb " Faanzilanna sakiinatan (maka

furunkanlah ketentaman)" Sakiinah artinya ketentraman. Sakiinah
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adalah kata yang sepola dengan faiirah, dari kata as-sukun, yang
artinya tenang dan tentram, dan bisa juga berarti sesuatu yang
menenhamkan manusia.

Namun menurut safu pendapat, artinya adalah rahmat. Jika
berdasarkan pendapat ini, maka makna dari ungkapan tersebut
adalah, furunkanlah rahmat kepada kami, atau sesuatu yang dapat
menenfuamkan hati kami dari perasaan takut terhadap musuh.

Redaksi, qrs otirii0r *i "watsabbitir aqdaam in raqainaa
(dan teguhkanlah pendirian kami ketika bertemu musuh).,,

contoh lann, "Raiulun tsabata fit harbi wa tsabata(orang ifu
teguh di medan perang)", artinya dia tidak bergeser dari tempahrya
ketika bertemu rnusuh.

Allah $ berfirman,

r/-:l-Lfr4;
"..- ldruhkanlah langt<ah kami.,, (es. ru Baqarah I2l: 2SOl

Hulnrm: Seseorang makruh berperang tanpa izin rdari
Imam dan amir di wilayahnya. Karena peperangan ifu dilakukan
tergantung pada kebutuhan, sementara seorang amir dan Imam
lebih mengetahui apa yang dibutuhkan. Kendati demikian,
berperang tanpa izin dari amir dan Imam ini hukumnya tidak
haram. Karena dalam persoalan jihad, membahayakan diri sendiri
adalah perkara yang diperbolehkan.

Asy-syafi'i berkata, "Saya menganjurkan Imam untuk
mengirimkan pasukan ke segenap penjuru negeri Isram dan
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menempatkan mereka di tengah penduduk yang berdekatan

dengan kelompok-kelompok musyrikin. Imam juga harus

mengangkat pemimpin yang cerdas dan taat beragama serta

berpengalaman untuk menjadi pemimpin penduduk wilayah

tersebut. Karena apabila Imam tidak melakukan hal itu, ketika

kaum musyrikin keluar dan menyerang penduduk wilayah Islam

tersebut, maka mungkin saja saat itu pasukan kaum muslimin

belum berada di sana."

Asy-syirazi #s juga menyebutkan bahwa Imam diwajibkan

unhrk memenuhi wilayah-wilayah yang berdekatan dengan orang-

orang kafir tersebut dengan pasukan yang bisa melindungi

penduduk wilayah tersebut. Bahkan jika Imam merasa perlu untuk

menggali parit atau membangun benteng, dia dapat melakukan hal

itu. Karena Nabi $ juga pemah melakukannya.

Sayangnya meskipun agama kita adalah agama yang

menganjurkan jihad, namun kita tidak menguasai strategi perang

yang modem, seperti dalam masalah intelijen dan memata-matai

musuh serta hal-hal yang terkait dengan pertempuran, misalnya

memiliki persenjataan yarlg luar biasa, hingga muncul fenomena

seperti pesawat terbang dan tank.

Alat-alat pertempuran yang kita kuasai masih sangat

kadisional, bahkan cenderung sudah kuno. Padahal di zaman

sekarang ini, ada banyak persenjataan canggih seperti rudal yang

mampu menyeberangi benua dengan membawa hulu ledak atom

atau nuklir atau bahan-bahan hedrogen. Demikian juga dengan

persenjataan biologis yang membuat sebagian kaum muslimin

yang terbelakang dan tidak menguasai ilmu pengetahuan hanya

tercengang melihat kemajuan sains yang dikuasai musuh- Namun
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demikian, mereka tidak berusaha untuk menyaingi musuh, bahkan

tidak berupaya untuk mengimbangi mereka.

Lebih dari itu, mereka juga tidak berusaha untuk memiliki
peran yang signifikan dalam penguasaan berbagai bidang

kehidupan, seperti dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan

teknologi, juga tentang penguasaan antariksa dan atom. Padahal,

hal seperti ini sudah pemah dikemukakan oleh para pendahulu

kita, dimana atom inilah yang disebut dengan elemen yang tidak
bisa dipisahkan lagi atau disebut al-jauhar al-fard(esensi tunggal).

Alasan mengenai perlunya menguasai cara-cara berperang

yang modem dan penguasaan persenjataan yang cng$h adalah

karena Nabi sendiri pemah menggali parit di sekitar kota Madinah,

dan ini strategi bertahan yang tidak pemah dikenal

dalam khazanah kebudayaan bangsa Arab sebelumnya. Nabi
mempmktekkan cam ini karena mencontoh kebiasaan bangsa

Ajam atau non Arab. Nabi juga memasang manjaniq atau

sema@rn ketapel yang diarahkan kepada mereka yang

mengepung kota Madinah pada unkfu ifu. Dan senjata seperti ini,
sejatinya tidak pemah dikenal bangsa Arab sebelumnya. Karena,
persenjataan seperti ini hanya digunakan oleh bangsa Persia dan

Romawi.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka keurajiban

kaum muslimin adalah mengoreksi diri serta mengurangi

kekhilafan mereka, dan mengenyahkan setiap hal yang membawa

mereka pada keterbelakangan. Agar mereka dapat mengarungi

kehidupan ini sebagai para pemberi petunjuk dan para hakim
yang adil, seta bisa menjafuhkan hukuman kepada mereka yang

membangkang dan melampaui batas. Jika mereka tidak
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melakukan hal seperti itu, maka yang terjadi di muka bumi adalah

fitnah dan kerusakan yang besar.

Selain itu, Nabi juga pemah menggunakan mata-mata dan

menyuruh seseorang yang bemama Basbas untuk melakukan fugas

memata-matai musuh tersebut- Hal itu sebagaimana diriwayatkan

oleh Muslim dan Ahmad dari hadits Anas. Tujuan dari pengiriman

si Basbas ini adalah untuk mencari tahu tentang kafilah Quraisy

yang akan melintas. Demikianlah fenomena yang pemah terjadi

semasa Nabi S terkait dengan cara-cara dan strategi dalam

berperang. Nabi S juga pemah bersenandung dengan

menggunakan bahar raiaz,

'Ya Allah, tidak ada kehidupan yang kekal selain kehidupan

al<hirat

Maka rahmatilah kaun Anshar dan Muhaiirin."

Setelah Nabi $ selesai menggali parit, maka datanglah

sekelompok Qurarsy yang berjumlah sekitar 10 ribu orang,

termasuk yang berasal dari kabilah Kinanah dan Tahamah- lalu
datang pula kafilah Ghathafan yang membawa penduduk Najd,

hirggu akhimya mereka membuat barak di samping bukit Uhud-

Ketika ifulah Rasulullah S bersama kaum muslimin keluar

dari kota Madinah untuk menghadapi mereka, hingga akhimya

beliau berkemah di gunung Sal', sebuah gunung yang ada di

Madinah. Jumlah pasukan beliau pada waktu itu sebanyak 3000

orang. Mereka membuat barak militer yang berhadapan dengan

kaum musyrikin dan hanya dipisahkan oleh sebuah parit. Sebelum

meninggalkan Madinah, beliau mengangkat Ibnu Ummu Makfum

sebagai pejabat sementara untrfi mengums kota tersebut.
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Pada saat itulah musuh Allah Huyai bin Akhthab, pemimpin

Yahudi Bani Nadhir, keluar untuk menemui Ka'b bin Asad Al
Qurazhi, pemimpin Bani Quraizhah sekaligus sosok yang pemah

menandatangani perdamaian mereka. Bani Quraizhah adalah
penganut agama Yahudi yang ada di Madinah.

Ketika Ka'b bin Asad mendengar kedatangan Huyai bin
Akhthab, maka Ka'b pun menutup pintu gerbangnya dan Udak

mau membukakannya unfuk Huyai. Melihat gelagat seperti itu,
maka Huyai bin Akhthab pun berkata, "Bukakanlah gerbangmu,

wahai saudaraku!" Ka'b bin Asad berkata kepadanya, "Aku tidak
akan membukakannya untukmu, karena engkaulah sang pembawa

sial. Engkau mengajakku untuk menentang Muhammad, padahal

aku sudah mengikat perjanjian damai dengannya. Menurutku,
Muhammad itu seorang yang tepat janji dan jujur. OIeh karena

itulah aku tidak akan melanggar perjanjian antara diriku dengan

dia."

Huyai bin Akhthab kemudian berkata, "Bukakanlah

gerbangmu unfukku, agar aku bisa berbicara denganmu. Setelah

ifu, aku akan pergi!" Huyai bin Akhthab tems-menerus mendesak

Ka'b bin Asad, hingga pintu gerbang pun dibuka. Huyai bin
Ahthab berkata, "Aku mendatangimu dengan membawa

kemuliaan sepanjang masa. Aku datang padamu membawa suku

Quraisy dan para pemimpinnya. Juga suku Ghathafan bersama

para pemukanya. Mereka telah mengikat perjanjian unfuk
membasmi Muhammad dan para pengikutnya." Mereka telah
berkonspirasi untuk menghinakan Nabi $.

Huyai juga berkata, "Jika orang-orang Quraisy sudah

berangkat, aku akan menemuimu dengan membawa para
pengikutku dari kalangan Yahudi." Akhimya, berita tentang Huyai
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bin Ahthab dan Ka'b bin Asad itu pun sampai ke telinga Nabi S,
sehingga beliau pun mengutus Sa'd bin Ubadah, pembesar kabilah

Khazraj, dan Sa'd bin Mu'a&, pembesar kabilah Aus, bersama

Abdullah bin Rawahah serta Khawat bin Jubair. Beliau bersabda,

" Temuilah orang-orang Bani Quraizhah ifu. Jika beita yang

disampaikan kepada kita benar, maka sampaikanlah ifu kepada

kami dengan bahasa kiasan. Dan iangan membuat orcng-orang

panik. Namun jika benh tlang disampail<an kepada kita palsu,

maka nmpaikanlah dengan terang-terangan-"

Mereka pun berangkat ke tempat Bani Quraizhah. Mereka

kemudian mendapati orang-orang Bani Quraizhah itu lebih buruk

daripada apa yang disampaikan kepada mereka. Bahkan, orang-

orang Bani Qumizhah ihr berani memaki Rasulullah gS. Mereka

juga berkata, "Kami tidak memiliki ikatan perjanjian dengan

beliau."

Tak ayal, hal itu pun membuat Sa'd (bin Mu'adz) memaki

mereka, dan mereka pun balas memakin5a. Saat itulah terjadi

ketegangan. Sa'd bin Ubadah kemudian berkata kepada Sa'd bin

Mu'adz, "Janganlah engkau memaki mereka. Karena apa yang

terjadi di antara kami dan mereka lebih dari sekedar ketegangan

itu." Setelah itu, keduanya menghadap Nabi 4$dan berkata,

"Adhal dan Qarah."

Keduanya mengatakan demikian, unhrk mengungkapkan

sindiran tentang pengkhianatan Adhal dan Qarah terhadap

Ashhab Ar-Raji, yaitu Khabib dan para pengikutnya. Mendengar

berita tersebut, Nabi $ kemudian bersabda, " Berbahagialah wahA

kaum Muslimin."

Ketika ifulah musibah terasa begitu besar dan ketakutan

pun kian mencekam. Setelah itu, kaum Muslimin diserbu oleh
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musuh-musuh mereka yang datang dari wilayah atas mereka, gafu
dari arah Timur, juga yang datang dari wilayah bawah mereka,
yaitu dari perut lembah, yang terletak di sebelah barat mereka.

Hingga ada banyak praduga yang muncul terkait dengan ketentuan

Allah. Ketika ifulah kaum munafik menampakan banyak hal yang

selama ini mereka sembunyikan. Diantara mereka ada yang

mengatakan, "Rumah kita adalah aurat, karena ifu kita harus

berangkat ke sana. Sebab kita khawatir akan penyakit yang

menjangkitinya-" Diantara mereka yang mengatakan demikian
adalah Aus bin Qaizhi.

Diantara mereka juga ada llang mengatakan, "Muhammad

menjanjikan kepada kita unfuk membuka perbendaharaan harta
Kisra dan Kaisar. Sementam sekamng, tak seorang pun dari kita

ltang merasa arnan bahkan ketika hendak pergl ke tempat buang
air sekali pun." Diantara mereka yang mengatakan demikian
adalah Mu'tab bin Qusvair.

Kedua kelompok ih.r berada di tempat tersebut selama

hampir satu bulan. Ketika kondisi 57ang dialami kaum muslimin
semakin sulit, maka Nabi pun mengirim ufusan kepada Uyainah
bin Hishn dan Al Harits bin Auf, dua pemimpin kabilah

Ghathafan. Beliau hendak memberi mereka berdua sepertiga dari
kurma yang dihasilkan Madinah, dengan syarat mereka bersama

anak buahnya harus pergl dan meninggalkan orang-orang Quraisy-
Keduanya harus pulang ke tempat keduanya bersama kaumnya.

Penawaran ini hanya berupa tawaran dan bukan merupakan akad

perjanjian.

Ketika Rasulullah $ melihat keduanya sudah bersedia

menerima tawaran tersebut, beliau mendatangi Sa'd bin Mu'adz
dan Sa'd bin Ubadah, dan meminta saran keduanya. Keduanya
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kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, apakah ini merupakan

perkara yang engkau inginkan dan haruskah kami lakukan,

ataukah ini merupakan sesuatu yang Allah perintahkan kepada

engkau sehingga kami harus mematuhi dan mendengamya? Atau

apakah ini hanya sekedar sikap yang engkau ambil untuk

kemaslahatan kita?" Beliau menjawab, "Melainkan sikap yang aku

ambil untuk kalian. Demi Allah, aku lahtkan itu karena aku melihat

kalian dikeroyok oleh bangsa Arab."

Maka, Sa'd bin Mu'a& berkata, "Wahai Rasulullah, kami

pemah berada dalam kemusyrikan bersama mereka (orang-orang

Quraisy dan sekutunya). Kami tidak kenal beribadah kepada Allah.

Dan mereka tidak pemah mendapatkan buah-buahan dari kami

melainkan dengan membeli atau sebagai jamuan. Sekarang,

setelah Allah memuliakan kami dengan Islam, setelah Allah

menunjukkan kami kepada-Nya, setelah memuliakan kami dengan

dirimu, haruskah kami menyerahkan harta kami kepada mereka.

Demi Allah, kami hanya akan memberikan pedang kepada

mereka, hingga Allah memberikan pufusan diantara kami dan

mereka." Mendengar perkataan tersebut, Rasulullah pun merasa

senang dan bersabda, "Kalian berhak melalrukan ifu."

Setelah itu, beliau bersabda kepada Uyainah dan Al Harits,

" Pergilah kalian berdua, karena kami hanya akan memberikan

pdang kepada kalian." Sa'd kemudian mengambil lembaran yang

tidak ada kesaksian di dalamnya, kemudian dia menghapus tulisan

yang tertera padanya. Pengepungan ifu berlangsung tanpa

peperangan, kecuali hanya beberapa duel individual dari kedua

belah pihak. Peristiwa ifu terus berlanjut hingga Allah menimpakan

perpecahan di fubuh kelompok kaum musyrikin yang bersekufu

itu, akibat kecerdikan kaum muslimin dan kehebatan takfik

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ttg



mereka. Setelah ifu, Allah mengirimkan angin dan para malaikat

yang memporak-porandakan periuk-periuk mereka dan

meluluhlantakkan kemah-kemah mereka.

Nabi kemudian mengutus Hudzaifah bin AI Yaman agar

mencari berita tentang kondisi mereka. Hudzaifah pun menyelinap

diantara kemah-kemah mereka, hingga dia mengetahui kondisi

mereka yang sebenamya. Setelah itu, dia menghadap Nabi $ dan

memberikan kabar gembira kepada beliau dengan kepulangan

mereka ke kampung halamannya. Sedangkan peristiwa yang

terjadi setelah ifu, semuanya akan dijelaskan pada pembahasan

tentang pembagian harta rampasan perang.

Apabila semua ifu sudah ditetapkan, maka pemimpin harus

memiliki pasukan yang selalu siap siaga, selalu mengawasi gerak-

gerik musuhnya, mengetahui rahasia-rahasia musuhnya, dan

mampu menghancurkan kelruatan

Imam As5rSyafi'i berkata, "Apabila tahun ini Imam

berperang ke arah tertentu, maka pada tahun berikuhya dia

berperang ke arah yang lain. Agar dia dapat menebarkan teror

terhadap semua musuh. Kecuali di salah satu arah ada musuh

yang sangat kuat. Maka boleh saja dia menyetangnya setiap tahun,

unhrk menggentarkan hati mereka. Apabila Imam hendak

memerangi orang-orang musyrik, maka dia memerangl semua

kaum yang berada dekat dengan orang-orang kafir itu. Namun

Imam tidak boleh memindahkan pasukan di suatu wilayah ke

wilayah lainnya, karena mereka lebih mengetahui keadaan musuh

yang berada di dekat wilayahnya. Juga karena hal itu akan lebih

hemat biaya.

Kecuali jika musuh memang terkonsentrasi di salah safu

wilayah dan mereka memiliki persenjataan yang kuat, sementara
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pasukan kaum muslimin yang berada di sana tidak mampu

menghadapi mereka. Jika kondisi demikian yang terjadi, maka

Imam boleh saja memindahkan pasukan dari wilayah lain ke

wilayah tersebut. Karena itu merupakan lokasi darurat-"

Asy-Syirazi *u berkata: Pasal: Apabila seorang

pemimpin hendak berangkat (berperang), maka dia

harus memeriksa pasukan- Dia tidak boleh mengizinkan
prajurit acuh terhadap kawannp dan suka membanfu

orang-orang kafir untuk ikut dalam rombongan
pasukan. Hal itu berdasarkan firman Allah &,

-{t$1?3fr{:"L

" Jika (merel<a berangl<at beramamu), niscaya

mereka frdak al<an menambah (kelruatan)mu, malah

huryp akan membuat kel<acauan, dan mereka tenfu
bergegas maju ke depan di celah-celah barisanmu unfuk
mengadal<an kekacauan (di barianmu)." (Qs- At-
Taubah 191= a7l

Ada pendapat yang mengatakan bahwa pe-

nafsirannya adalah, niscaya mereka akan menimbulkan
perselisihan di antara kalian. Ada juga yang mengata-

kan, niscaya mereka akan bergegas unfuk memecah-

belah persatuan kalian. Alasan lainnp adalah karena
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kehadiran mereka di dalam pasukan h.rryu akan
men3rusahkan pasukan kaum muslimin.

Kita tidak boleh meminta banfuan orang-oftmg
kafir, selama tidak diperlukan. Hal tersebut berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, bahwa ketika
Rasulullah # berangkat ke medan perang Badar, beliau
diikuti oleh seorang pria dari kalangan kaum muqrikin.
Beliau kemudian bertanya kepada pria ifu, "Apal<ah
engl<au beriman kepada AIIah dan Rasul-NyaZ Si pria
tersebut menjawab, 'Tidak-' Beliau bersabda, "Jika
demikian, pulanglah- Karena aku tidak akan meminta
banfuan kepada oftrng musyrik-"

Jika Imam memang membufuhkan banfuan
orang{rang musgrik, maka jika orang muslEik yang
dimintai bantuan ifu fidak memiliki pandangan yang
baik bast kaum muslimin, maka kita tidak boleh
meminta banfuannya. Karena kekhawatiran akan
munculnya bahaya akibat kehadirannya di tengah kaum
muslim, jauh lebih besar daripada manfaat yang
diharapkan dari kehadirannla- Namun jika dia memiliki
pandangan yang baik bagi kaum muslimin, maka boleh
meminta banfuan mereka- Sebab, Shafwan pemah
berada di pihak Rasulullah $ dalam perangan Hawazin,
padahal saat itu dia adalah seorang musrTrik. Saat ifu,
dia mendengar seseorang mengatakan, *Kabilah

Hawazin sudah menang dan Muhammad sudah
terbunuh." Shafwan lantas berkata, 'sumpallah
mulutrnu dengan bafu. Sungguh, pemimpin dari
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Qr:raisy (Rasulullah) lebih aku sukai daripada pemimpin
kabilah Hawazin."

Jika Imam merasa perlu unfuk menyewa orang
musyrik, maka boleh-boleh saja. Karena, iihad yang

dilakukannya itu bukan untuk dirinya. Adapun
mengenai bayaran yang diberikan untuknya, dalam hal
ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama, upah yang diberikan kepada-
nya fidak boleh mencapai bagran seorang prajurit
muslim (dari harta rampasan perang). Sebab dia
bulonlah orang yang wajib untuk beriihad. Sehingga
haknya pun fidak boleh menyamai bagian seorang
prajurit muslim dari harta rampasan perang, seperti
anak-anak dan perempuan.

Pendapat kedua, dan inilah pendapat madzhab,
boleh saja mencapai bagran seorang prajurit muslim
dari harta rampasan perang, karena upah yang

diberikan kepadanya merupakan upah dalam akad
sew.r-menyewa, sehingga boleh mencapai jatah seorang
prajurit muslim dari harta rampasan per.rng,

sebagaimana halnya upah dalam transaksi sewa-

menyewa lainnya.

Imam boleh mengizinkan kaum perempuan untuk
ikut dalam peperangan, berdasarkan riwayat Ar-Rabi'
binti Mu'aunpi&, dia berkata, 'Kami pernah berperang
bersama Rasulullah #. Kami melayani para prajurit

dengan memberi mereka air minum, dan membawa
pulang yang terluka atau tewas ke Madinah."
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Imam juga boleh mengizinkan anak kecil yang
sudah kuat unfuk ikut dalam peperangan. Karena
mereka juga bisa memberikan banfuan. Namun Imam
tidak boleh mengizinkan orang gila untuk ikut
berperang. Karena hal ifu hanya akan mencelakakan
dirinya tanpa ada manfaat-

Imam dianjurkan untuk menyeleksi kuda yang
akan dibawa serta, dan dia Udak boleh membawa kuda
hathab, !/aitu kuda yang patah tulang, tidak boleh
membawa qamh, yaifu kuda yang sudah fu?, tidak
boleh membawa kuda dhar', yaifu kuda yang masih
kecil dan menyusnr, tidak boleh membawa kuda a'jaf,
lnitu lnlda yang kurus- Sebab, mungkin saja kuda
seperti ihl akan menyebabkan terjadinSn kekalahan.
Selain ifu, lnrda juga menyesaki para prajurit pada
bagianryra dari harta ftlmpasan perang.

Imam iWa harus membaiat para prajurit lang
akan berangkat berperan[J, agar mereka tidak melarikan
diri dari medan tempur- Hal tersebut berdasarkan hadits
riwalnt Jabir, dia berkata, 'Pada peristiwa Hudaibiyah,
kami beriumlah 1.400 orang. Kami kemudian
bersumpah setia kepada beliau di bawah sebatang
pohon, bahwa kami fidak akan lari dari medan perang.
Kami fidak bersumpah setia kepada beliau atas
kematian." Malrsudn5;a, bersumpah setia kepada
Nabi $.

Imam juga harus mengirim telik sandi untuk
memata-matai keadaan or-rng-or.rng kafir. Hal tersebut
berdasarkan hadits riwayat Jabir, dia berkata,
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'Rasulullah # bersaMa, 'Siapa yang akan menyampai-

kan kabar kaum (kafir) kepada kami? Az-Zuban

menjawab, 'Aku.' Rasulullah # lantas bersaMa,

'Sungguh, setiap Nabi itu memiliki penolong, dan

penolongku adalah Az-Zubaif -"

Imam iuga dianjurkan untuk berangkat berperang

pada hari Kamis. Hal tersebut berdasarkan hadits

riwayat Ka'b bin Malik, dia berkata, "Jarang sekali

Rasulullah $ melakukan perjalanan pada selain hari

Kamis."

Imam iuga dianjurkan untuk membawa panii-panji

dan mengangkat seor.rng pemimpin pasukan pada

setiap panji tersebut- Hal tersebut berdasarkan riwayat

Ibnu Abbas, bahwa setelah Abu Sufyan masuk Islam,

Rasulullah $ bersabda kepada Abbas , " Wahai Abbas,

tahanlah pasukan Abu Sufinn di sebuah lembah,

sampai para tentara AIIah melintas, dan dia dapat

melihat mereka."

Abbas menuturkan, 'Maka aku pun menahan Abu

Sutnn dan pasukkannya di tempat yang Rasulullah

perintahkan padaku. setelah itu, melintaslah berbagai

kabilah (yang turut berperang) dengan panii masing-

masing, hingga melintaslah Rasulullah'S di antara

pasukan yang membawa panii hijau- Itulah pasukan

yang berisi kaum Muhajirin dan Anshar- Tak seorang

pun dari mereka terlihat melainkan membawa seniata

dari besi. Abu Sufuan lantas bertanya, 'Siapa mereka,

wahai Abbas?' Aku menjawab, 'Itu adalah Rasulullah $
di tengah kaum Muhajirin dan Anshar-' Abu Sufyan
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berkata, 'Tak ada seorang pun yang pemah melihat
mereka seperti ifu sebelumnya. Demi Allah, wahai Abu
AI Fadhl, esok kerajaan keponakanmu akan sangat
besar'."

Imam juga dianjurkan unfuk datang ke medan
per:rng dengan membawa atribut dan perlengkapan
perang. Hal tersebut berdasarkan hadits dari Abu
Hurairah, dia berkata, "Aku bersama Nabi $ pada saat
penaklukan kota Makkah. Kemudian beliau menempat-
kan fftahd bin Al Walid berada di depan salah satu
slrap pas;ukan, Az-Zubarr di depan syap pasukan
lainnla, dan Abu Ubaidah di bagian belakang pasukan
dan bagian dasar lembah-" Alasan lainnyna, karena hal
ini merrcerminkan sikap kehati-hatian ketika berperang,
dan lebih bisa membuat gentar pihak musuh.

Penjelasan:

Firman Allah &, "Jika (merel<a benngkat bersamamu)..."
(Qs. At-Taubah l9l 47lditunrnkan berkenaan dengan orang-orang
munafik. Makna dan maksud alat tersebut akan dijelaskan pada

uraian selanjutnya.

Adapun hadits Ais5nh, hadits tersebut diriwayatkan oleh
Muslim dan Ahmad dengan redaksi, "Rasulullah $ berangkat

sebelum perang Badar. Ketika beliau tiba di Harrah Al Wabarah,
beliau ditemui oleh seorang pria yang dikenal sebagai sosok
pemberani. Maka para sahabat Nabi pLln merasa senang ketika
melihabrya. Setelah pria tersebut berhasil menyusul Nabi, dia
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berkata, "Aku datang untuk mengikutimu, agar aku bisa terbgnuh

bersamamu."

Rasulullah S kemudian bertanya, "Apakah engkau

beiman kepada Nlah dan Rasul-Nya?' Pna tersebut menjawab,

'Tidak." Beliau bersabda, "Jika demikian, kembalilah, karena aku

tidak akan meminb banfuan kepada orang mus5/rik." Setelah ifu,

beliau melanjutkan perjalanan. Hingga ketika tiba di bawah

sebatang pohon, pria tersebut menemui beliau, lalu mengatakan

seperti yang dikatakannya sebelumnya. Namun Rasulullah # iugu

mengatakan seperti yang beliau katakan sebelumnya, " Apal<ah

engkau beiman kepada Allah dan Rasuln5n?' Pria tersebut

berkata, "Ya, benar, aku telah beriman kepada Allah dan

RasulNya." Beliau bersabda, " Jika demikian, berangkatlah!'

Hadits Al Barra binti Mu'awwi& diriwayatkan oleh Muslim

dan Ahmad. Sedangkan hadits Jabir yang pertama, hadits tersebut

tertera di dalam Shahih Al Bukhari pada pembahasan tanda-tanda

kenabian, juga tertera dalam Shahih Muslim pada pembahasan

peperangan, serta tertera dalam Sunan Abi Daud dan Sunan At-
Tirmidzipada pembahasan perjalanan hidup Rasulullah $.

Mengenai hadits Jabir yang kedua, hadits ini diriwayatkan

oleh Al Bukhari, Muslim, Ahmad, At-Tirmidzi dalam pembahasan

keutamaan, dan Ibnu Majah pada pembahasan Sunnah-

Sementara hadits Ka'b bin Malik telah muttafaq alaih.

Hadits hnu Abbas, hadits ini tidak saya temukan di dalam

Shahih N Bukhari, kecuali dari jalur Hisyam bin Urwah se@ra

mursal, namun saya tidak melihatrya berasal dari riwayat Ibnu

Abbas. Di dalam Shahih Al Bukhari, bab: Dimana Nabi $
memancangkan panii pada masa penaklukan kota Makkah?

disebutkan: Ubaid bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu
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Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, dia
berkata: Ketika Rasulullah 1S berangkat untuk melakukan

perjalanan pada tahun penaklukan kota Makkah, hal itu kemudian
sampai ke telinga orang-orang Quraisy.

Maka keluarlah Abu Sufuan bin Harb, Hukaim bin Haram,
dan Budail bin Warqa unfuk mencari tahu berita tentang
Rasulullah S. Mereka terus berjalan hingga tiba di Murr Azh-

Zhahran. Tiba-tiba mereka melihat api seperti api di padang

Arafah. Abu Sufuan lantas bertanya, "Api apa ifu? Sungguh, ia
seperti api png biasa dijumpai di Arafah." Budail kemudian

berkata, "ltu api Bani Amr-" Akan tetapi Abu Sufyan menyela,
"(Bani) Amr terlalu sedikit jika dibandingkan dengan api tersebut."
Mereka kernudian terlihat oleh para penjaga Rasulullah yang lantas

mengeiar dan menangkap mereka, lalu membawa mereka ke

hadapan Rasulullah. Alitrim5n Abu Sufl,ran pun memeluk agama

Islam-

Kefika herrdak berangkat, beliau bersaMa kepada Abbas,
" Wahai Abbas, bhanlah Abu Sufun di tempat pengembalaan

kuda, agar dia bisa melihat kaum muslimin." Lalu Al Abbas ptm

menahan Abu Sufun di tempat tersebut. Tidak lama kemudian,
para kabilah melintas bersama Nabi S di hadapan Abu Sufyan,

batalion demi batalion. Menyaksikan pemandangan seperti itu,

Abu Sufyan kemudian bertanya, "Wahai Abbas, kabilah apa itu?"
Abbas menjawab, "Itu adalah kabilah Ghiffar." Abu Sufyan

berkata, "Apa urusanku dengan kabilah Ghiffar."

Setelah itu, lewatlah kabilah Juhainah. Maka Abu Sufuan itu
mengajukan pertanyaan seperti tadi. Setelah itu lewatlah kabilah

Sa'd bin Hudzaim, lalu Abu Sufuan pun mengajukan pertanyaan

seperti sebelumnya. Selanjutrrya, datanglah satu batalion yang tak
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pemah Abu Sufuan lihat sebelumnya- Abu Sufuan bertanya,

"Batalion apa ifu?" Abbas menjawab, "Mereka adalah kaum

Anshar yang dipimpin oleh Sa'd bin Ubadah- Dia membawa

panii."

Sa'd bin Ubadah kemudian berkata, "Wahai Abu sufuan,

hari ini adalah hari pertempuran. Hari ini Ka'bah akan dihalalkan

keharamannya." Mendengar perkataan seperti ifu, Abu Sufyan

berkata, "Wahai Abbas, bagus, ini adalah hari penghancuran."

setelah itu datanglah batalion paling kecil, dimana di dalam

batalion itulah terdapat Rasulullah # d* para sahabatnya. Saat

itu, panji Nabi dibawa oleh AzZubair bin Al Awwam.

Ketika Rasulullah $ bertemu dengan Abu Sufuan, Abu

Sufi/an berkata kepada beliau, "Apakah engkau tidak tahu apa

yang sudah dikatakan sa'd bin ubadah. Dia telah mengatakan apa

yang sudah dikatakannyn. Dia mengatakan ini dan itu-"

Rasufullah $$ bersabda, "Sa'd tidak tepat. Akan tetapi yang benar,

hari ini adalah hari dimana di dalamnya Allah mengagungkan

Ka'bah. Hari ini adalah hari dimana Ka'bah akan diberi kelambu."

Setelah itu, Rasulullah $ memerintahkan agar panjinya

dipancangkan di daemh Hajun.

Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari, "Demikianlah Al

Bukhari meriwayatkan hadits tersebut secara mursal, dan saya

belum pemah melihat hadits tersebut diriwayatkan dari urwah

se@ra maushulmelalui jalur mana pun. Namun pada bagian akhir

hadits tersebut, Al Bukhari menyebutkan: Urwah berkata, Nafi' bin

Jubair bin Muth'im mengabarkan kepadaku, dia berkata, Aku

mendengar Al Abbas berkata kepada Az-Zubair bin Al Awwam,
..wahai Abu AMillah, di sinikah Rasulullah memerintahkanmu

agar memancangkan panji itu?"
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Demikianlah. Sementara riwayat-riwayat dalam kitab sirah,

seperti Thabaqat lbnu Sa'd, menyebutkan, "Mereka mengatakan."

Namun hnu Sa'd juga tidak menyebutkan sanad. Hadits Abu
Hurairah, hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad

dari sebuah hadits yang panjang.

Penjelasan redaksional: At-Takhdziil artinya

menghinakan derajat kaum muslimin, dan membesar-besarkan

keadaan musuh. Ini merupakan tindakan yang bisa merusak

persafuan kaum muslimin. Perbuatan ini sama saja dengan tidak

mau membanfu kaum muslimin, padahal mampu unfuk
rnelakukanryn. Bahkan, orang png melakukan perbuatan ini,

secaftr Udak langsung telah menempatkan dirinya di barisan

mus.rtrmusuh Islam.

Mak$d redaksi " malah harya al<an membuat kekaauad'
(Qs. At{aubah 191: 47) adalah kerusakan. Sedangkan rdaksi "dan

mqel<a tenfu b"rggat maju ke depan di celah-celah baisanmd'
(Qs. At-Taubah [9]: 471 di dalam tafsir Al Qurthubi disebutkan,

"Maknanya, mereka akan bergegas unfuk menimbulkan kerusakan

di antara kalian. Karena Al lddha artinya berjalan dengan cepat.

Duraid bin Ash-Shimmah bersenandung,

eir,i4'J( ...LreWdU
"Aduhai aku anakkuda di sana

Niscaya aku akan meligas dan berjingkrak."

Karena Al ldha' juga bisa berarti berjalan seperti meligas

(berjingkrak).
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Perkataan Shafwan, "Biftika al haiaru (sumpallah mulutrnu

dengan bahr)", ini adalah permintaan, seperti halnya

perkataannya, "Diamlah!" Maksud Shafwan mengungkapkan

kalimat tersebut adalah untuk mendustakan, mengingkari dan

mengecam perkataan yang disebutkan oleh orang' yang

menyebutkan bahwa Nabi sudah terbunuh.

Perkatan Shafwan, " larabbu min Quraisy (Sungguh

pemimpin Qurais)", maksudnya, pemimpin. Karena l<ata ar-rabb

itu bisa berarti tuan dan pemimpin. Demikianlah yang dikatakan

oleh Ibnu Baththal.

"Al Hawaai' adalah jamak dari "hawaari5yttw'l yaitu

orang-orang dekat para nabi. Artinya se@m harfiyah adalah yang

suci dan mumi. Kata ini diambil dari ungkapn, "Hawarfud duqrd',

artinya memumikan dan membersihkannya dari kulit gandum.

Contoh lain, 'Al hud' dan "N Havwr$mar (bidadari)", karena

putih dan lembutrp mereka.

' Hrk *: Apabila Imam hendak berangkat ke medan

pamg, maka dia harus menginspeksi pasukan terlebih dahulu,

dan tidak boleh mengizinkan orang yang akan menghinakan kaum

muslimin, atau membuat mereka gentar, atau biasa bekerja seperti

orang kafir, atau orang yang mengatakan kita tidak mungkin

memerangi mereka, atau yang memata-matai kaum muslimin dan

memberitahukan kelemahan rnereka kepada orang-orang kafir,

unfuk furut dalam pasukan yang akan berperang tersebut.

Jika ada yang mengatakan bahwa pada zaman Nabi dahulu

ada Abdullah bin Ubai, pemimpin kaum munafik dan seorang yang

merendahkan kaum muslimin, maka jawabannya adalah karena
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pada saat itu Nabi dikelilingi oleh para sahabat yang bertalnua dan

tidak memperhatikan muslihat dan tipu dayanya sama sekali.

Alasan lainnya, karena Allah & pasti memberitahu Nabi S
tentang tipu daya dan muslihat yang dibuat oleh orang-orang

munafik, sehingga apapun yang mereka rencanakan tidak akan

membahayakan kaum muslimin. Dan hal ini tenfunya berbeda

dengan selain Nabi $.
Imam juga tidak boleh meminta bantuan orang-orang kafir

untuk memerangi orang-orang kafir lainnya jika tidak diperlukan

dan tidak mendesak. Hal tersebut berdasarkan hadits Aisyah '&,
dimana di dalamnya dinyatakan, "Aku tidak akan meminta

banfuan kepada orang musyrik."

Juga berdasarkan hadits Hubaib bin Abdirrahman dari

aynhnSa, dari kakeknya, dia berkata, "Aku mendatangi Nabi #
ketika beliau hendak berperang. Saat ifu, aku bersama salah

seorang dari kaumlar- Dan saat itu, kami belum memeluk agama

Islam. Kami kemudian berkata, 'Kami merasa malu bila kaum kami

terlibat dalam sebuah peperangan, sementara kami tidak turut
dalam peperangan tersebut bersama mereka.' Nabi $ bertanya,

'Apakah kalian berdua memeluk agama Islam? Karni menjawab,
'Tidak.' Rasulullah $ kemudian bersabda, 'Aku ddak akan

memink banfuan kepada orang-orang musyrik unfuk memerangi

kaum musyrikin.' Maka kamipun kemudian memeluk agama Islam

dan kami turut berperang bersama Rasulullah #." (HR. Ahmad,

Asy-Syafi'i, Al Baihaqi dan Ath-Thabrani).

Namun jika ada keperluan unfuk meminta banfuan orang-

orang musyrik, misalnya karena jumlah kaum muslimin sedikit, dan

orang musyrik yang dimintai bantuannya tersebut diketahui niat

baiknya bagi kemajuan kaum muslimin, maka Imam boleh
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merninta bantuan orang musyrik atau kafir tersebut. Hal ini

berdasarkan riwayat hnu Abdil Barr di dalam Al Isti'ab, hnu Sa'd

di dalam Ath-Thabaqaf, Malik di dalam Al Muqnthfr5a'dari Ibnu

Syihab dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali, yang kesimpulannya

sebagai berikut:

Umayyah bin Khalaf terbunuh pada perang Badr dalam

keadaan kafir. [-alu Rasulullah db juga membunuh pamannya,

Ubai bin Khalaf, dalam perang Uhud. Beliau menikamnya hingga

iatrfi tersungkur dan ter.r.ras karena luka yang dideritanya.

Sementara Shafwan melarikan diri pada saat penaklukan

kota Makkah. Terkait hal itulah Hasan bin Qais Al Bakri berkata

kepada istrinya yang saat itu memintanya unfuk mewujudkan

ianiinln, ketika dia berjanji pada saat membeli persenjataan, kuda

dan balu besi. Istinya berkata, "Untuk apa semua ini?" Hasan bin

Qais menjawab, "Untuk memerangi Muhammad dan para

sahabatrya?" Istinln bertanya lagi, "Adakah seseorang yang mau

untr.rk memerangi mereka?" Hasan menjawab, "Demi Allah,

sesungguhnya aku ingin salah seorang dari mereka menjadi

hldalgnu."

Namun pada masa penaldukan kota Makkah, Hasan

kernbali kepada istinya sambil gemetar dan berkata, "Tolong

tufupkan pintu." Ihr karena seruan Nabi pada saat penaklukan

kota Makkah adalah, " Barangsiapa yang mengunci pinfu

rumahryn, maka dia arnan."

Istrinya kemudian berkata, "Mana janji yang pemah engkau

katakan?" Hasan bersenandung,

'Stnguh, sandain5n engkau menyaksikan puistiwa Khandamah

(sebuah gunung kota Makkah)
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Ketika Shafwan melarikan dii, Ikrimah juga melarikan dii,

Ketika hid berdiri di tempat kematian

Saat kaum muslimin mendatangi kani dengan menenteng pedang

Menebas setiap tangan dan kepala

Sehingga Wng terdengar hanyalah ralngan

Mereka berteriak-teiak dan memanggil-manggil di belakang kami,

Nisca5n engkau tidak akan mengucapkan celaan ifu sedikit pun. "

Setelah itu, Shafwan kembali menemui Nabi $ dan turut

berperang bersama beliau dalam perang Hunain dan Tha'if. Saat

itu, dia masih kafir. Sementara isbinya sudah menjadi muslimah.

Ishinya memeluk lslam pada saat penaklukan kota Makkah,

sebulan sebelurr Shafi^/an memeluk Islam. Setelah ifu, barulah

Shafiuan Masuk Islam, dan Nabi pun mengekalkan pemikahan

mereka berdua.

Shafr,van juga bemngkat bersama beliau menuju Hunain.

Nabi meminjamkan persenjatan kepadanya. Detil peristiwa

tersebut sudah dijelaskan pada pembahasan pinjaman.

Nabi $ juga memberinya harta rampasan perang yang

begitu banyak, sehingga Shafwan berkata, "Aku bersaksi kepada

Allah, tidak ada seorang pun yang rela memberikan ini kecuali jiwa

seorang Nabi."

Shafwan juga memiliki sejumlah keutamaan lain, ketika dia

berhijrah saat dikatakan kepadanya, "Tidak ada keislaman yang

sempuma bagi siapa saja yang tidak berhrjrah." Maka dia pun
hijrah dan singgah di tempat Al Abbas. Namun Rasulullah S
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kemudian bersaffia, " ndak ada hiirah setelah penaklukan kota

Makkah;'

Abu Daud meriwayatkan dalam Marasikrya dari Az-Zuhri,

bahwa Nabi S meminta bantuan sekelompok orang Yahudi dalam

peperangan beliau di l(haibar, kemudian beliau memberikan

bagian bagi mereka (dari harta rampasan perang)'

Asy-Syafi'i berkata, "lmam boleh menyewa orang kafir

dengan harta yang tidak ada pemiliknya secara spesifik, dan itu

adalah bagian Nabi $." Imam boleh melakukan hal tersebut,

karena jihad yang dilakukan oleh si kafir itu tidak untuk dirinya

sendiri.

Namun demikian, mengenai kadar bayaran yang diberikan

kepadanya ada dua PendaPat:

Pertama, tidak boleh mencapai bagian yang seperti bagian

seorang (prajurit yang berperang). Sebab orang kafir bukanlah

orang yang wajib berjihad, dan bayarannya tidak boleh mencapai

bagian seseorang yang turut berjihad, seperti bagian yang diterima

oleh kaum peremPuan dan anak kecil'

Kedua, pendapat inilah yang di anut di dalam madzhab,

bagiannya boleh mencapai bagian yang akan diberikan kepada

seseorang yang turut berperang. Sebab itu adalah bayaran dari

sebuah akad sala-menYewa-

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka dalam

penyewaan orang kafir tidak perlu lagi dijelaskan mengenai

periode ser,va tersebut, juga tidak perlu dijelaskan lagi apa saja

pekerjaannya. Karena pekeriaan dalam peperangan itu Udak

terbatas. Oleh karena itulah ia (tidak ada penjelasan mengenai
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periode sewa dan apa saja pekerjaannya) dapat dimaafkan, karena
lokasi pekerjaan memang membufuhkan hal tersebut.

Apabila orang kafir yang disewa tidak berperang, maka dia
tidak berhak mendapatkan bagian dari harta rampasan perang,
sedikit pun. Meskipun di sana memang terjadi pertempuran. Tapi
jika dia furut berperang, maka dia berhak mendapatkan
bayarannya.

Jika dia tidak terlibat dalam peperangan, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi,i:

Perbma, dia tidak berhak mendapatkan apapun. Karena
dia tidak melakukan pekerjaan yang karenangra dia disewa.

Kdua, dia berhak mendapatkan bayarannya. Karena hak
unhrk mendapatkan bayaran di sini adalah karena kehadirannya di
medan perang, dan dia telah hadir di sana.

A4lSyafi'i ag berkata, "Apabila seorang Imam memaksa
orang kafir unfuk berperang bersama pihaknya, kemudian orang
kafir tersebut berperang, maka dia berhak mendapatkan bagan
standar dari harta rampasan paang. Hal ifu sebagaimana jika
mereka (orang-orang kafir) dipaksa unfuk melakukan berbagai jenis
pekerjaan lainryn. Imam diperkenankan unfuk membolehkan
kaum perempuan unfuk berangkat berperang bersamanya, juga
anak-anak yang sudah kuat. Karena mereka bisa membanfu
pasukan kaum muslimin.

Namun Imam tidak boleh mengizinkan orang gila untuk
berperang, karena dia tidak bisa memberikan bantuan bagi
pasukan kaum muslimin- Bahkan menjemmuskan dirinya kepada
kebinasaan. Imam juga harus memeriksa kuda-kuda yang akan
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digunakan, dan tidak boleh mengizinkan kuda yang sudah tua dan

lemah untuk disertakan dalam peperangan-"

Cabang: Imam hams mengambil baiat dari para prajurit

yang akan berperang, yaihr mereka tidak akan melarikan diri dari

medan tempur. Hal ini berdasarkan hadits Jabir tentang

pembaiatan Nabi $ (terhadap pasukan kaum muslimin) yang

berlangsung di bawah sebatang pohon- Imam juga harus

mengerahkan intelijen dan mata-mata untuk mencari tahu berita

dan keadaan orang-orang kafir. Hal tersebut berdasarkan sabda

Rasulullah $, " Siap yang akan men5ampikan beita kaum

(musyrikin) itu kepada kani?

Imam dianjurkan untuk berangkat berperang pada hari

Kamis, berdasarkan hadits Ka'b bin Malik- Imam juga harus

memasang panjipanji, dan mengangkat seorang pemimpin untuk

setiap panji.

Imam juga harus masuk medan perary dengan membawa

ahibut dan perlengkapan perang, karena Nabi S juga melakukan

hal ifu. Selain itu, tindakan itu pun lebih bisa membuat musuh

gentar.

Asy-syirazi *, berkata: PasaL Jika musuh

merupakan oremg€rang yang belum menerima dakwah

Islam, maka fidak boleh memerangi mereka sebelum

menyenr mereka unfuk memeluk Islam- Karena Islam

hams mengikat mereka terlebih dahulu (dengan

mendengar berita kemunculannya), sebelum mereka

berilmu. Datil yang menunjukkan atas hal itu adalah
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firman Auah e, @ {j,; g;r 3L +;$t K y: ,Tetapi

Kami tidak akan menyika sebelum Kami mengufus
seorerng rasul- " (Qs. Al Israa' [17]: 15)

Oleh karena ifulah tidak boleh memerangi mereka
karena sesuafu yang tidak mengikat mereka.

Apabila dakurah sudah sampai kepada mereka,
maka yang lebih dianjurkan adalah menawarkan Islam
kepada mereka. Hal tersebut berdasarkan hadits riwayat
Sahl bin Sa'd, dia berkata, "Rasulullah S bersabda
kepada AIi pada saat perang Khaibar, 'Apabila engkau
sampai di wila5Tah suafu kaum, maka ajaHah mereka
unfuk memeluk Islan, dan sampail<anlah kepada
merel<a apa Snng AIIah wajibl<an atas mereka. Demi
Allah, sekinryn Allah memberikan petunjuk kepada
seseoftrng melalui dirtmu, itu lebih baik bagimu
daripada unta menh'-n Ungkapan unta merah di sini
merupakan simbol dari harta yang paling berharga.

Jika tmam memerangi mereka tanpa menawarkan
Islam kepada mereka, maka ifu boleh saja, berdasarkan
riwayat Nafi', dia berkata, *Rasulullah $ melakukan
serang€rn terhadap Bani Musthalig, dan saat ifu mereka
menyerang-"

Dalam riwaSTat lain, disebutkan, 'Dan saat ifu
mereka sedang lalai."

Pasal: Jika mereka (pihak musuh) termasuk orang
yang fidak boleh tetap berada dalam kekafirannya
dengan membayar iizyah, maka Imam memerangi
mereka sampai mereka mau masuk Islam. Hal tersebut
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berdasarkan sabda Rasulullah #, & afl, yal it( o'yf

't\s:+trii:: ei6t ,* t;* hr lt ^t1.t $'6 rif li'r r\lJ\r UA
@, *Aku diperintahkan unfuk memerangi manusia,

sampai mereka mengatakan laa ilaaha illallaah (frdak

ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah)- Jika
mereka sudah mengatakannya, mal<a danh (nyawa) dan

harta mereka terlindungi daril<u, kecuali karena

halm5a."

Namun jika mereka (pihak mumh) termasuk

orang yang boleh tetap berada dalam kekafirannya

dengan membayar iizyah, maka Imam memerangi
mereka sampai mereka masuk Islam atau memba3nr

iwah-

Dalilnya adalah firman Allah &, 'i 4;fr $*

fr $ ;"'-411 \rf!,'i;- ,it'9\1 $3 O5l'e #\ ir-'.

@ <:;t* 'Perangilah orzrng-orzrng tlang frdak beriman

kepada Allah dan hari kemudian, mqel<a trang frdak

mengharamkan apa yang telah dihanmlan Nlah dan
Rasul-N5n dan merela wng frdak bengama dengan

agama Wng benar (agama Allah), (taitu

wng telah diberil<an Kitab, hingga merelra membayar
jizyah (pajak) dengan patuh sdang merel<a dalam

keadaan tunduk" (Qs. At-Taubah l9l: 291

6At_$" fi;;rfiig: 6;?{i r-si rf\1i $\<,ui
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Buraidah meriwayatkan, 'Apabila Rasulullah S
menugaskan seseorang unfuk memimpin sebuah
pasukan atau dalam sebuah peperangan, beliau
bersabda , 'Apabila englau bertemu musuh dari kaum
musyrikin, maka serulah mereka kepada salah safu dari
tiga perkara. Dan perl<ara apapun yang mereka
sanggupi, terimalah itu dari mereka dan tahanlah
serzrngan terhadap mereka. Serulah mereka unfuk
masuk Islam-

Jika mereka memafuhimu, maka teimalah ifu
dari mereka, dan tahanlah serzrngan terhadap mereka-
Setelah ifu, serulah merel<a untuk pindah dari kampung
halaman mereka menuju tempat hijrah. Jil<a mereka
melakukan itu (pindah dari lannpung halamannya),
mala beritahukanlah kepada mereka, bahwa mereka
memiliki hak seperti yang dimilild l<aum muhajirin
lainngm, dan memiliki kewajiban tnng seperti kaum
muhajirin lainnya.

Jil<a merel<a masuk Islam, tapi tidak man pindah
dari kampung halaman merelra ke tempat hijrah, maka
beritahukanlah kepada merel<a bahwa mereka seperti
orang-orerng mulmfin dari lralangan Anb Badui, yang
sama-sama terkena pemberlakuan Kitab Allah. Merel<a
frdak berhak mendapatkan harta fai' dan harta
rampasan perirng, sedikit pun, sebelum merel<a ikut
berjihad bersama orangoftrng mulmfin.

Jika merel<a melakukann5m (iihad), maka
terimalah ifu dari mereka, dan tahanlah serangan
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terhadap mereka. Tapi jil<a mereka menolak, maka

serulah mereka unfuk memberikan iizyah-

Jika merel<a melakul<an itu (memberi iiryah),
mala terimalah ifu dari mereka, dan tahanlah seftrngan
terhadap mereka. Tapi jil<a merel<a enggan melald<an
ifu, mal<a mintalah banfuan kepada Allah, kemudian
penngilah merele.'"

Imam juga dianjurkan unfuk meminta banfuan
kepada kaum dhu'afa- Hal ini berdasarkan hadits

riwayat Abu Ad-Darda', dia berkata, 'Aku mendengar
Rasulullah # bersaMa, 'Datangkanlah padaku kaum

dhu'afa di antara l<alian! I{arena kalian
ifu diberikan pertolongan dan rezeki karena kaum
dhu'afa kalian'-"

Imam juga dianjurkan untuk berdoa ketika kedua
pasukan sudah saling berhadapan. Hal ini berdasarkan
hadits riwayat Anas, dia berkata, 'Apabila Rasulullah $
berperang, maka beliau membaca, 'Ya Allah,
Fnglaulah Pelindunglru, hgl<aulah Penolongku, dan
larena-Mu lah aku berpenng.'"

Abu Musa Al Aq;'ari juga meriwayatkan bahwa
apabila Rasulullah $ khawatir atas suatu perkara, maka

beliau membaca, 'Ya Allah, aku
menjadikan-Mu benda di hadapan mereka (sebagai

pelindungku dari kejahatan merel<a), dan aku iuga
berlindung kepada-Mu dari keiahatan merel<a-'"

Imam juga dianjurkan unfuk mendorong dan
memotivasi para prajurit agar glglh berperang,
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berdasarkan hadits yang diriwaptkan oleh Abu
Hurairah, bahwa Nabi g bersabda, S€1.1 ila f.o)1lt';ji ti-

.tliaL ,;yl;jlil,it ,:u'ii.iij ,ty ,f-j 'Wahai sekalian kaum

Anshar, pan pengilrut Quraiqt telah berkumpul unfuk
menyerang kalian- Oleh karena ifu, apabila kalian
bertemu mereka esok hari, hancurkanlah mereka
sehancw-hancurnya."

Sa'd meriwayatkan, dia berkata, 'Rasulullah #
mengeluarkan tabung tempat anak panahnya unfukku,
kemudian beliau bersaMa, 'BidiHah, a5nh dan ibuku
sebagai tebunntnu-'"

Imam juga dianjurkan untuk bertakbir ketika
bertemu musuh. Hal ini berdasarkan hadits yang
diriwa5ptkan oleh Anas, bahwa Nabi $ melakukan

perang l(haibar- Kefika beliau melihat perkampungan
(ktraibar), beliau mengucapkan, "Allahu Akbar,
hancurlah Khaibar- Sungguh apabila kami singgah di
pelataran perl<ampungan suafu kaum, mal<a buruHah
pagr hari onng-onng yang diberikan peringatan ifu."
Beliau mengatakannya sebanyak tiga kali-

Namun beliau fidak mengeraskan suara ketika
bertakbir. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Musa, dia berkata: Ketika Rasulullah #
berada dalam sebuah peperangan, dan saat ifu orang-
orang telah melihat sebuah lembah, maka mereka pun
bertakbir dan bertakbir, "AIIahu Akbar, Allahu Akbaf .

Mereka mengeraskan suerrzrnya. Mendengar hal
tersebut, beliau kemudian bersaMa, " Wahai *l<alian
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manusia, sesungguhnya l<alian frdak dang betdoa

kepada wng tuli dan tlang tidak ada (shaiil' Pastin5n

kalian sedang berdoa kepada Yang Maha Del<at lagi
Maha Mendengar. Sesungguhnin Dia senantiasa

bersma kalian-"

Penjelasan,

Hadits Sahl bin Sa'd diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim,

Ahmad dan At-Tirmidzi dengan redaksi sebagai berikut:

Bahwa dia (sahabat) mendengar Nabi $ bersaMa pada

perang Khaibar, " Besok, akan kuberikan panii ini kepada

s*eoftng Wng mencintai Allah dan RasuLNSm, Allah dan Rasul-

Nln pun mencintainya." Mendengar saMa beliau tersebut, omng-

orang pun bertanya-tanya siapakah gerangan yang dimaksud-

[-alu beliau bersaMa, "Panggilkanlah .4.&." Kemudian, Ali

pun dihadapkan kepada beliau dalam keadaan sakit mata- [-alu

beliau meludahi kedua mata Ali, sehingga dia pun sembuh. Setelah

itu, beliau memberikan panji tersebut kepadanya. lalu Allah pun

memberikan kemenangan melalui dirinya. Redaksi hadits ini milik

Muslim dan At-Tirmidzi.

Sedangkan milik Al Bukhari adalah,

Nabi kemudian bertanya, "Dimanakah Ali?' Ada Snng

menjawab, 'Ali sedang sakit mata." Beliau lantas memerintahkan

agar Ali dibawa ke hadapan beliau, lalu beliau pun meludahi kedua

matanya, lalu Ali pun sembuh seketika itu, hingga seakan-akan tak

pemah terjadi sesuatu pada dirinya. Ali kemudian berkata, "Kami

akan memerangi mereka, hingga mereka menjadi seperti kita-'
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Maka Rasulullah S bersabda, " Tahan dulu hingga engkau

benda di wilayah mereka, kemudian serulah merel<a unfuk
memeluk agama lslam, dan beritahukanlah mereka tentang
kewajiban mereka. Demi Allah, jika ada seseorang yang
mendapatkan petunjuk karena dirimu, itu lebih baik bagimu
daipada unta merah."

Hadits Nafi' muttafaq alaih, bersumber dari hnu Auf, dia
berkata, "Aku menulis surat kepada Nafi', untuk menanyakan
tentang doa sebelum berperang. Lalu Nafi' membalas suratku, 'ltu
hanya terjadi pada awal kemunculan Islam. Saat itu, Nabi
menyeftmg kaum Bani Musthaliq, dan saat ifu mereka sedang lalai,

sementara hev.ran temak mereka sedang minum air. Maka orang-
orang mereka dibunuh dan kefurunan mereka ditawan. saat itulah
beliau menangkap Jrnrniriph binti Al Harits.' Demikianluh yang

diriuaSntkan kepadaku oleh Abdullah bin Umar, dan saat itu dia
berada di dalam pasukan tersebut."

Hadits, "Aku diperinbhkan unfuk memerangi manusia-..."
hadits ini diriwaptkan oleh belasan sahabat. Hadits ini
dicanhrmkan oleh As-Srryrthi dalam Al ,Azhar Al Mutanabirah
dalam kelompok hadits-hadits mutawatir, karena telah memenuhi
syarat hadits mutawatir menumt versinya, yaifu diriwayatkan oleh
sepuluh orang sahabat, kemudian hadits tersebut diriwayatkan dari
sepuluh sahabat tersebut oleh jumlah yang sama, dan demikian
setemsnya.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim
dari hnu Umar dan Abu Hurairah. Juga diriwayatkan oleh Muslim
saja dari Jabir. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam l/
Mushannaf dan Abu Bakr, Umar, Aus dan Jarir Al Bajali.
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Anas, Samurah bin Jundub,
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Sahl bin Sa'd, Ibnu Abbas, Abu Balaah, dan Abu Malik Al fuyja'i.
Diriwayatkan oleh Al Bazzar dari lyadh Al Anshari dan An-Nu'man

bin Basyir.

Adapun hadits Buraidah diriwayatkan oleh Muslim, hnu
Majah, At-Tirmidzi -dia men-shahih*annya-, dan Ahmad dari

Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, dan di dalamnya disebutkan

keterangan tambahan, "Apabila engkau telah mengeptng

penghuni benteng, dan mereka menghendakimu unfuk

menempatkan mereka sauai dengan hukum Allah, maka

janganlah engkau menempatkan mereka sesuai dengan hukum

Allah, akan tetapi tempatkanlah mereka sesuai dengan

putumnmu. Sebab, engkau frdak bhu apakah engkau akan

menempatkan mereka sesuai hukum Allah abu tidak."

Hadits Abu Ad-Darda' diriwayatkan oleh para penyusun

,As-Sunan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-

Nasa'i dari hadits Sa'd bin Abi Waqqash.

Redaksi milik An-Nasa'i adalah, "Sungguh, Allah menolong

wrunat ini karena kaum dhu'ahn5n, serta karena doa, shalat dan

keil<hlaasan mereka."

Hadits Anas tertera dalam Sunan At-Tirmidzi, dan At-

Tirmidzi pun menyatakan bahwa hadits tersebut hasan. Hadits Abu

Musa tertera dalam Sunan Abi DauddNr Sunan An-Nasa'i.

Hadits Abu Hurairah bersumber dari sebuah hadits panjang

yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad, dimana di dalamnya

disebutkan, "....'Wahai Abu Huninh.' Aku menjawab, 'Aku

memenuhi panggilanmu, ya Rasulullah.' Beliau bersabda,

'Bisikkanlah kepada orans1orang Anshar (agar mereka

menemuiku), dan jangan sampai ada Snng menemuiku selain
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orang Anshar.' [-alu Abu Hurairah pun membisikkan kepada

mereka (agar menemui Rasulullah). Setelah ifu, mereka pun
mengelilingi Rasululluh #. Lalu beliau bersabda, '(Apakah) kalian

melihat gabungan oftng-orarlg Quraisy bersama para
2 Setelah ifu beliau memberi isyarat dengan kedua

tangannya, dimana salah safunya dipadukan dengan yang lainnya,
seraya bersabda,'Hancurkanlah mereka sehancuriancumya,
hingga kalian menemuiku di Shafa.' Abu Hurairah menuhrkan,
'Kami kemudian berangkat. Tak seorang pun dari kami
menginginkan sesuafu untuk membunuh mereka sesukanya,

melainkan dia membunuhnya.'...."

Hadits Sa'd merupakan bagian dari hadits panjang juga,

dimana di dalamnya disebutkan, "Rasulullah # bersabda, 'Ya
Allah, teptl<anlah bidikan dan kabulkanlah doan5n.'
Hingga ketika aku menghabiskan anak panah di tempat panahku,

Rasulullah melemparkan tempat anak panah beliau."' Hadits ini
dirivrayatkan oleh N Bazzar, dan di dalam sanadnya terdapat
Utsman bin Abdirrahman AI Waqashi, seorang periwayat yang

matt*.

Hadits Anas dan hadits Abu Musa yang kedua terdapat
dalam Shahih Al Bukhan dan Muslim.

Pembahasan secara redaksionaL Redaksi'ghaantn",
artinya mereka lalai. Karena makna al ghar adalah yang lalai,

yang belum memiliki pengalaman dalam hal apapun. Nenek
moyang Bani Musthaliq disebut Musthaliq, karena suaranya yang

bagus. Sebab, l<ata ash-shalq artinya suara yang sangat bagus.

Redaksi " haadzihi aubaas5ru QuraisS/' , maksudnya adalah
gabungan mereka.
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Hulmm: Apabila lmam memerangi suahr kaum dari

kalangan orang kafir, maka ada beberapa hal yang saya jadikan

pertimbangan:

Jika mereka adalah orang-orang yang belum tersentuh

dakwah, sehingga mereka tidak mengetahui bahwa Allah telah

menguhrs Muhammad kepada makhluk-Nya sebagai Rasul, bahkan

Allah telah menampakkan berbagai muklizat yang menunjukkan

atas kebenararlnya dan bahwa Muhammad itu menyeru kepada

keimanan, maka tidak wajib memerangi mereka sebelum menyem

mereka kepada Islam.

AsySyafi'i berkata, "Saya tidak mengetahui seorang pun

yang belum tersentqh dakurah Islam ini kecuali kaum yang berada

di belakang bangsa Turki. Mereka tidak mengetahui hal ini."

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, sebagaimana yang

dipaparkan oleh pengarang Al Mughni, "Sebenamya dal$,ah itu

sudah sampai dan sudah tersebar luas. Akan tetapi, jika memang

ada suatu kaum yang berdomisili di belakang tempat bangsa

Romawi dan bangsa Turki....."

Jika memang ada kaum yang seperti ifu, yakni belum

tersenhfi oleh dal$/ah Islam, maka fldak wajib memerangi

mereka, sebelum menyeru mereka unfuk memeluk Islam. Sebab

Islam tdak mengikat kepada mereka, sebelum adanya

pemberitahuan tentang telah diutusnya seorang Rasul.

Jika ada seseoftng dari mereka yang diperangi atau

dibunuh sebelum dal$rah disampaikan, maka sang pembunuh

harus menanggung ditnt dan kafaraf. Al Muthi'i berkata, "Seperti

ifu pula berkenaan dengan suku Eskimo dan Indian pada zaman

kita sekarang ini".
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Akan tetapi, Abu Hanifah mengatakan bahwa tidak ada

diyat mauprn kafaratjika membunuh salah seorang dari mereka.

Alasannya, menurut Abu Hanifah, karena semua makhluk itu telah

dibimbing dan memiliki hujjah tentang ketuhanan melalui akal

mereka, sebelum diufusnya para rasul.

Sementara menumt kami, manusia itu tidak mempunyai

hujjah apapun berdasarkan akal mereka, sebelum diutusnya para

rasul. Haltersebut berdasarkan firman Allah &,

@{;ca,3:+* KY;
"Dan kami b'dak akan mengadzab sebelum kami mengufus

seonng nsul." (Qs. Al Israa [17]: 15)

Alasan lainnSn, karena orang yang dibunuh ifu adalah

seoremg pria Sang sudah baligh dan terlindung, sehingga nyawanya

harus terlindtrng. Dan harus diwajibkan membayar denda ketika

membunuhnya, sebagaimana halnp membunuh seorang muslim.

Jika orang yang dibunuh ihr adalah orang Majusi, maka

dalam hal ini terdapat kalajiban untuk membayar di5ntMaiusi.

Abu Ishaq Al Marwazi berkata, "Asy-Syafi'i mau,rajibkan

sepertiga diyat muslim ketika membunuh orang Yahudi dan

Nashrani, jika mereka adalah kefurunan dari orang-orang yang

mengubah kitab Taurat dan Injil serta menggantinya. Tapi jika

bukan termasuk kefurunan mereka, maka diryt yang diwajibkan

adalah 2/3 dari diyatseorang muslim."

Jika orang ynng dibunuh itu tidak diketahui agamanya, atau

dia adalah penyembah berhala, maka di5ntyangdiwajibkan adalah
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diSntyang sama ketika membunuh seorang muslim. Hal tersebut

berdasarkan firman Allah &,

"Dan diantara kaum Musa ifu terdapat suafu unat yang

memberi pefunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan yang

hak itutah merel<a menjalankan kadilan." (Qs. Al A'raaf [7]: 159)

Yang dimaksud dalam firman Allah ini adalah orang yang

tidak mengubah dan tidak mengganti Taumt dan Injil. Akan tetapi,

pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih shahih- Darr

semua itu sudah dilelaskan pada pembahasan denda kriminal

pembunuhan.

Jika orang yang diperangi tersebut adalah orang yang

sudah tersenfuh dak\ilah Islam, maka yang dianjurkan bagi Imam

adalah tidak segera perangi mereka sebelum menyuruh mereka

memeluk Islam, berdasarkan hadits Ali yang telah disebutkan

dalam pasal.

Jika Imam memerangi mereka sebelum menyenr mereka

untuk memeluk Islam, maka hal itu diperbolehkan. Karena Nabi

juga pemah menyerang Bani Musthaliq, yang saat itu mereka

sedang lalai. Selain ifu, karena dal$rah sebenamya sudah

menjangkau mereka, akan tetapi mereka menentang dal$rah

tersebut.

Jika seorang Imam memb,unuh orang-orang kafir, maka jika

mereka adalah orang kafir yang tidak mempunyai kitab atau

sesuatu sejenis kitab, seperti para penyembah berhala dan

matahari, bulan serta bintang, jika Imam memerangi mereka maka

Imam harus memerangi sampai mereka mau memeluk agama

'ob,, -4i "#5t 
^i?t 

-g; ;i u;
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Islam. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah, "Aku diperintahkan

unfuk memerangi manusia." Atau jika mereka adalah orang-orang

yang mempunyai sesuafu sejenis kitab, seperti orang Majusi, maka

Imam harus memerangi mereka sampai mereka mau memeluk

Islam atau mau membayar jrryah. Hal ini berdasarkan firman
Allah 6b,

S' ;$i +A\1'' ;'\ <r;-j-s 6J1W

n)z//4.ri<
e) * e A-,.iV)l 1\j3 6_51

'e Ft irr 6A.i$ rt;;r{ifr (Ft;3;}
lrL!,',;{

<.'i*
"Penngilah orzng.oftng Jnng frdak beiman kepada

Allah dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian, dan mereka frdak

menghammkan apa tnng dihanml<an oleh Allah dan Rasul-N5m,

dan tidak dengan agana Jnng benar (agama Allah),

6nitu onng-onng) tang dibeikan Al-KiAb kepada mereka,

sampai merela memba5nr jizyah dengan pafuh, sdang mereka

dalam kadaan tunduk. "(Qs. At-Taubah l9l:291

Cabang: Imam dianjurkan meminta pertolongan kepada

kaum dhu'afa. Pendapat ini merupakan pendapat yang shahih,

berdasarkan apa yang telah Anda ketahui dari hadits Abu Ad-
Darda' di atas.

Demikian pula, Imam dianjurkan untuk berdoa ketika kedua

pasukan sudah saling berhadapan. Doa yang dibaca adalah,
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" Ya Allah, Engkaulah Pelindung dan Penolongku, dan

karena Engkaulah Aku berperang. Ya Allah, aku meniadikan-Mu

(sebagai Penolong) dalam memerangi mereka, dan aku berlindung

kepadamu dai keburukan mereka."

Imam dianjurkan pula untrk mendorong pasukan kaum

muslimin agar berperang.

Di lain pihak, masingmasing individu juga dianjurkan agar

melatih kesabaran di medan mereka, membangkitkan

kesr.mgguhan hati, mengobarkan semangat juang, dan

membenamkan keyakinan di dalam diri mereka tentang datangnya

pertolongan Allah.

Mereka juga harus mematuhi dan mentaati imam, baik

terkait dengan kebijakannya maupun siasat perangnya. Terkait hal

ini, Allah S berfirman,

K oL"Ul\ 5, <r-$5i,rt
iEV 14, K oLl$VlA5-{'rb1srb "#

<rr#-1?";#,
" Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para

mukmin unfuk berperang. Jika ada dua puluh orang tnng sabar di

antan kamu, nisca5n mereka dapat mengalahkan dua rafus oftng

?11 qI6-

,5{65ia6frrA5.
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musuh. Dan jika ada serafus orang 6nng sabar) di antam kamu,
niscaya mereka dapat mengalahkan seribu orang kafir, karena
orang-orang kafir ifu adalah kaum yang tidak mengerti." (Qs. Al
Anfaal [8]: 65)

Imam juga dianjurkan unfuk membaca takbir ketika
berhadapan dengan musuh, berdasarkan ucapan Rasulullah S
dalam perang Khaibar, "Allahu ,Akbar, hancwlah l{haibar.
Sungguh, apabila kami tiba di wila5nh suatu laum, maka buruHah
aok hari oftng-oftng Jnng diperingatkan rfu." (Hadits ini muttafaq
alaih).

Namun dimakruhkan mengucapkan takbir dengan suara
yang keras. Bendasarkan sabda Rasulullah #r,

+:dr>ri +'ddr l-=ihr
lo o

.)-Li)t tr>v.+t t:GJr +)
"%ungguhnSa Allah diam dalam * nr, Ketika

bertetnu musuh, ketil<a dide*at ienazah, dan kefil<a pembaaan Al
QLtr'an."

Juga berdasarkan saMa Rasulullah & dari hadits Abu Musa

Al Asy'ari yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih
Muslim, " Wahai manusia, kalian frdak sdang
berdoa kepda tnng tuli maupun tnng bisu. Saunggwhnya kalian
sdang berdoa kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat.
Sesungguh4n Dia senantiasa bercama kalian." Dalam riwayat lain,
disebutkan, " Dia lebih dekat dengan kalian daripada urat leher."

a

o!
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Asy-Syirazi e, berkata: Pasal: Jika kedua belah

pasukan sudah saling berhadapan, dan pasukan kafir
pada saat itu tidak lebih dari dua kali lipat pasukan

kaum muslimin, sementara kaum muslimin juga tidak

takut akan binasa, maka mereka wajib beriihad dan

hukumnva fardhu ain. Hal tersebut berdasarkan firman

Allah &, "'ii, H, fi a$'tt 3'&+-<J'€, #Kt lL'{ii

t-P\ 'sekarang Allah telah meringankan kamu

karena Dia mengetahui bahwa ada kelemahan padamu-

Maka jika di antara kamu ada serafus orang yang sabar,

nixaSn mereka dapat mengalahkan dua rafus (orang

musuh); dan jika di antara kamu ada seribu orang (yanq

sabar), niscaSn mereka dapat mengalahkan dua ribu

orang dengan seizin Allah. Allah beserta orang-orzrng

tqng sabar.'(Qs. Al Anfaal [8]: 66)

Firman Allah S merupakan sebuah perintah lpng
disampaikan dengan menggunakan kalimat berita-

Sebab, seandainya firman Allah itu hanyalah sebuah

berita, maka berita tersebut fidak akan menjadi

kenyataan. Maka dari itulah firman Allah tersebut

menunjukkan bahwa Allah memerintahkan serafus

orang unfuk tabah ketika menghadapi dua rafus or.rng,

dan memerintahkan seribu oftrng untuk tabah ketika

menghadapi dua ribu orang.

Dan orang lpng hukumnya wajib berperang

secara fardhu airl, tidak boleh mundur ke belakang
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kecuali berbelok unfuk siasat per.rng, 1laitu pindah dari
satu tempat ke tempat lain yang lebih memungkinkan
unfuk berperang, atau bergabung dengan pasukan lain,
yaifu bergabung dengan pasukan lain untuk kembali
melanjutkan peperangan bersama mereka" Dalil yang

menunjukkan atas hal itu adalah firman Allah &, GG_

#i;; @ ;r;-si ?kt66i,16s o_fiu6y-rj:;('uJi

@ )ji J3,,:, W '"dfii 'Hai orz,ns-orzrns yans

beriman, apabila l<amu bertemu dengan orang-orerng
Wng kafir tnng sedang menyerzrn(Jmu, malr4 janganlah
lramu membelal<angi merelra (mundur). Dan barang-
siapa mundur pada waktu ifu, kecuali berbelok unfuk
(siasrit) Wrang atau hendak menggabungl<an diri
dengan psulran tnng lain, malra sungguh, orang ifu
kembali dengan membawa kemurl<aan dari AIIah, dan
tempabtga ialah neraka Jahannam, seburuk-buruk
tempat kqbali-" (Qs. AI Anfaal [8]: 15-16)

Dalam hal tersebut, tidak ada perbedaan apakah
pasukan yang akan menjadi tempat bergabung itu jauh
atau dekat, sehingga mundur yang dilakukan pasukan
yang akan bergabung pun menjadi jauh atau pun dekat.

Dalil atas hal itu adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu [Jmar, bahwa dia pernah furut serta dalam
sebuah ekspedisi militer Rasulullah $, lalu orang-orang
memutar dengan putaran yang besar, dan aku termasuk
salah safu dari mereka- Setelah kami mendapat
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kemenangan, aku (Ibnu Umar) berkata, 'Apa lnng akan
kita lakukan, sementara kita sudah melarikan diri dari
medan perurng, dan kita pulang dengan membawa
murka Rabb kita-' (Ibnu Umar melanjutkan), lalu kami
pun menghadap Rasulullah $ sebelum shalat fajar
(Subuh).

Ketika beliau keluar (dari mmah), kami berdiri
dan berkata, 'Kami adalah orang-orang yang lari dari
medan perang." Mendengar perkataan demikian, beliau
bersaMa, 'Tidak, melainkan kalian adalah para prajurit

Wng kembali ke medan perang-" Kami kemudian
mendekati beliau dan mencium tangan beliau. Beliau
bersaMa , " Aku adalah pasul<an l<aum muslimin 6rang
menjadi tempat merel<a bergabung)-"

Diriwayatkan juga dari Umar, bahwa dia berkata,
'Aku adalah pasukan setiap muslim (3rang menjadi
tempatryp bergabung)-"

Saat ifu, Umar berada di Madinah, sementara
para prajuritn5Ta tersebar luas di berbagai penjuru bumi.

Jika seseoriang mundur dari medan perang bukan
r.rnfuk siasat perang atau bukan unfuk bergabung
dengan pasukan lainnln, maka dia berdosa dan telah
melakukan dosa besar.

Dalil atas hal itu adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah, bahwa Rasulullah $ bersaMa, 1$it
ol lr:t F )u, 

y'tt ,riSt ,yti ,@ fr$, F3 ,)u;'!';Lt, ,&
.7r7\i jt"q#4 ,9r::oLx!t ir1 ,*;i,'u':rj|ii*- uDosa
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besar itu ada tujuh. (1) menyekutukan Allah, (2)
menghilanglan nyawa orzrng lain dengan tanpa hak, (3)
memakan riba, (4) memakan harta anak yatim (dan
menyerahkannya) secara tergesagesa sebelum merel<a
dewasa, (5) lari dari medan perirng, (6) menuduh
benina wanita yang terpelihara, dan (7) bergabung
dengan kelompok Arab Badui."

Namun jika mereka memiliki dugaan kuat bahwa
apabila mereka tetap berperang niscaya mereka akan
binasa, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama
fihh AslrSyafi'i:

Pertama, mereka boleh melarikan diri,

berdasarkan firman Allah &, '6f i,t"?;..fii'XAi [fuf,",W{i

@ '4+A1 JA 'Dan jangantah lamu jatuhlran (diri

sendiri) ke dalam kebinasan dengan tangan sendiri,
dan berbuat baiHah- Sunggah, Allah menyilai oftrng-
orzrng yang berbuat baik" (Qs. Al Baqarah l2l: L95l

Kedua, mereka fidak boleh mundur dan melarikan
diri. Pendapat inilah yang shahih, berdasarkan firman

Allah &, 6{- 6i i;Li(, 1;56'L4 i.4 $yr}:( <r-51 qft;

@ 6;-$ '{i 'Hai orzrng-orirng tnng beriman.

Apabila l<amu memerangi pasul<an (musuh), maka
berteguh hatilah l<amu dan sebutlah (nama) Allah
seba4nk-ban5nlmya agar l<amu beruntung-" (Qs. Al
Anfaal [8]: a5)
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AlasannSp, karena seorang mujahid ifu berperang
untuk membunuh atau dibunuh-

Tapi jika jumlah orang kafir lebih dari dua kali
lipat dari pasukan kaum muslimin, maka pasukan kaum
muslimin boleh melarikan diri. Sebab Allah & hanya

mewajibkan serafus orang untuk tabah ketika
menghadapi dua rafus oftmg. Hal tersebut

menunjukkan bahwa tidak wajib untuk tabah ketika
menghadapi musuh yang jumlahnS;a lebih dari duaratus
orang.

Atha' meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia
berkata, "Barangsiapa yang melarikan diri dari dua
orang musuh (kafir), berarti dia benar-benar melarikan
diri. Dan barangsiapa lnng melarilran diri dari tiga
orang musuh (kafir), maka sebenarnga dia fidak
melarikan diri."

Namun, meskipun musuh lebih dari dua kali lipat,
jika kaum muslimin memiliki dugaan kuat bahwa
mereka Udak alon binasa, maka yang lebih utama
adalah mereka tetap meneguhlran hati, agar kaum
muslimin fidak hancur.

Tapi jika ada dugaan kuat bahwa mereka almn
binasa, maka dalarn hal ini ada dua pendapat ulama
fihh AslrSFIi'i,

Pertama, mereka hanrs melarikan diri,
berdasarkan firman Allah &, "Dan ianganlah kamu

menjafuhkan diimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiWah, l<arena Sesunggahntq Allah meryrukai
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oftrng-orzrng Wng berbuat baik." (Qs. Al Baqarah [2]:
195)

Kedua, mereka dianjurkan unfuk melarikan diri,
namun itu tidak wajib atas mereka. Sebab jika mereka
tetap memerangi musuh kemudian terbunuh, maka
mereka syahid.

Jika seorang muslim bertemu dengan dua orang
muslEik bukan di medan peftmg, jika keduaqTa
menghendaki peperangan, sementara dia tidak
menghendakinSn, maka dia boleh meninggalkan kedua
orang musyrik tersebut, karena dia tidak siap unfuk
berperang.

Tapi iika dia hendak memerangi kedua orang
musgnik ifu, sementara kedua orang muslEik tersebut
fidak hendak memerangingra, maka dalam masalah ini
ada dua pendapat ulama fihh AsfSlnfi'i:

Perbma, dia boleh meninggalkan kedua orang
kafir ifu, karena kewajiban jihad ifu secara berjamaah,
bukan sendiri-sendiri-

Kdua, dia haram meninggalkan atau melarikan
diri dari kedua orang itu, sebab dia harus beriihad
melawan keduangn, sehingga fidak boleh melarikan diri
daringra, sebagaimana jika dia bersama jamaah kaum
muslimin.
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Penjelasan'

Redaksi'sekarang Allah telah meringankan kepadamu..... "

(Qs. Al Anfaal [8]: 66)

Al Bukhari dan Abu Daud meriwayatkan dari lbnu Abbas,

dia berkata: Ayat "Maka jika ada di antanmu serafus orang tang
sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua mfus orzrng

kafir..." (Qs. Al Anfaal [8]' 561 turun saat kaum muslimin

keberatan ketika Allah & mewajibkan sahr orang muslim tidak

boleh lari dari sepuluh orang kafir.

Setelah itu, datanglah keringanan dari Allah &, yaitu

firman-Nya, "sekarang Allah telah meringankan kepadamu..." (Qs.

Al Anfaal [8], 65l, Dan firman-Nya, 'Hd oftng-orang tnng
beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang 3nng kafir

Wng sedang menyeftngmq maka janganlah l<amu membelalangi

mqeka (mundw)....."(Qs. Al Anfaal [8]: 15)

Az-hhf berarti mendekat sedikit demi sedikit. Makna

asalnya adalah mendekat dengan menggunakan pantat (beringsut).

Selanjutnya, kata ini digunakan unfuk menyebut setiap orang yang

melarikan diri ke belakang di medan perang.

At-Taaahuf berarn saling mendekat dan saling merapat.

Sedangkan izdahak artinya satu sama lain saling menghampiri.

Dari itulah muncul ungkapan zihaafusy syi'r, yaitu menggugurkan

huruf yang ada di antara dua huruf, lalu salah satu dari kedua huruf

tersebut didekatkan kepada huruf lainnya.

Hadits hnu Umar, hadits tersebut diriwaptkan oleh Abu

Daud dan At-Tirmidzi.
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At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits tersebut hasan.

Namun dia juga mengingatkan bahwa ia hanya diriwayatkan oleh

Yazid bin Abi Ziyad. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah

dan Ahmad.

Sedangkan hadits Abu Hurairah muttafaq alaih, dengan

rdaksi, "Hindarilah fujuh hal gng menghancurkan!' Para sahabat

bertanya, "Apa kefujuh perkara ifu?" Beliau menjawab,

" Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa gng Alkh haramkan

kecuali dengan halajn, mengkonsumsi iba, memakan harA anak

5atim, berpling dari mdan pemng, dan menuduh bezina

tahadap wranib tnng terplihan, tidak pemah berpikir unfuk
melalsiran hal nisb lagi beriman."

Atsar dari Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan
pam perawinp adalah otang-orcmg yang biqah.

P€rkataan lbnu (Jmar, 'Fahaasha haishabn (lemudian

orang-orang berputar)," maksudnln mereka berpaling dari
pepemngan dan kalah-

Menurut safu pandapat, makzudn5ra mereka melarikan diri,
berdasarkan firman Allah &,

4j(&5r1;J3114;4ry4l
"Merel<a ifu tempahja Jahannam, dan mereka ildak

metnperoleh tempat lari daripdaryn'(Qs. An-Nisaa' l4l: t21l
Maksudnya, tempat kabur dan melarikan diri.
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Hukum: Apabila kaum muslimin bertemu dan mememngi

kaum musyrikin, maka ada beberapa hal yang saya

pertimbangkan:

Jika jumlah kaum musyrikin sebanding dengan jumlah

kaum muslimin, atau kurang dari jumlah kaum musyrikin,

sementara kaum muslimin sendiri tidak merasa takut untuk

memerangi mereka, maka kaum muslimin harus tabah dalam

memerangi mereka, berdasarkan firman Allah &,

fi 6:, W <rji 14 6y rg(. rJi 6i.
:c:*tpli,

"Hai orang-orang Jnng beiman, apabila kamu bertemu

dengan orang-orang yang kafir 3nng sedang menyerangmu, maka

janganlah kamu membelakangi mereka (mundud. " (Qs. Al Anfaal

[8]: 15)

Dalam ayat ini, Allah & mewajibkan kaum muslimin untuk

tabah ketika memerangi kaum musyrikin, dan kauajiban yang

terkandung di dalam ayat ini bersifat umurn.

Setelah itu, Allah mengkhususkan keumuman tersebut

dengan ayat yang lain, yaitu firman Allah &,

K oL"Olc;i iy <4;;t zFA$W-
14, K "$ WV 1A5- {Dba'brh "#
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<r;ai_{ ?'; ;tri; irlr <rjt',; rli t#-"sq

"Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mulflnin unfuk
berperang. Jika ada dua puluh oftng gng sabar di antanmu,
nisaln mereka akan dapat mengalahkan dua rafus orang musuh.
Dan jika ada serafus orang yang sabar dianbrantu, niscaya mereka
akan dapat mengalahkan seibu dari pada orang l<aftr, disebabkan
orang-orang lafir itu kaun tnng tidak mengerti." (es. Al Anfaal
[8]:65)

Dalam ayat ini, Allah @ mewajibkan seorang muslim unfuk
bersabar ketika menghadapi sepuluh orang kafir. peristiwa ini
terjadi pada masa-masa awal pergerakan Isram, dimana jumlah
kaum muslimin pada masa itu masih sangat minim. Hal ifu tentu
saja memberatkan kaum muslimin.

Oleh karena itu Allah menghapus hukum wajib yang
terkandung dalam ayat tersebut dengan alat Spng lain, yaifu
ftrman-Nya,

Sfr -& 2-
cF* ob"i!;v1A1l

6#\'{{i$\ atbi'fi1r#_
'Sekarang Allah telah meringankan kepadamu, dan Dia

telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan, Maka jika ada di

Ko|'&'&<J'rg&G{ifr -fr'uq

'|,ty ";;u rq
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anbmmu senfus orang Wng sabar, nisaya mereka al<an dapat

mengalahkan dua rafus orang kafir; dan jika di antaramu ada

seribu orang (yanq sabar), nisaya mereka akan dapat

mengalahkan dua ibu orang dengan seizin Allah. Dan Allah

baerta omng-orang yang sabar. "(Qs. AI Anfaal [8]: 66)

Dalam ayat ini, Allah S mewajibkan seorang muslim unfuk

tabah ketika memerangi dua orang musyrik, dan ketenhran syariat

ini terus berlanjut sampai sekarang dengan dalil ucapan hnu
Abbas, "Barangsiapa yang melarikan diri dari dua orang musuh

kaftr, berarti dia sudah melakukan perbuatan melarikan diri yang

tercela di dalam Al Qur'an. Dan barangsiapa yang melarikan diri

dari tiga orang musyrik atau musuh yang kafir, maka sebenamya

dia tidak melarikan diri."

Jika ada yang mengatakan "Firman Allah tersebut

diungkapkan dengan redaksi berita, bagaimana bisa kalian

menjadikan ayat tersebut sebagai kalimat perintah, sehingga kalian

memberinya hukum-hukum perintah?"

Kami menjawab, "Berita dari Allah yang disertai dengan

syarat tidak mungkin hanya sebatas berita saja, karena

nya ada orang kafir yang bisa mengalahkan dua, tiga

bahkan sepuluh orang kaum muslimin. Hal itu menunjukkan

bahwa firman Allah & atau ayat tersebut merupakan perintah

yang disampaikan dengan redaksi berita."

Jadi, firman Allah tersebut mempakan berita yang isinya

adalah janji dengan suatu syarat. Sebab, makna firman Allah itu
adalah jika ada dua puluh orang dari kalian yang bersabar, maka

mereka dapat mengalahkan dua ratus orang.
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Al Qurthubi berkata, "Hadits hnu Abbas menunjukkan

bahwa hal tersebut (memerangi orang kafir dengan perbandingan

1 banding 10) adalah sebuah kewajiban, namun manakala kaum

muslimin merasa sangat keberatan dengan kewajiban tersebut,

maka Allah pun menggugurkan kewajiban tersebut dengan

mengharuskan satu orang muslim tetap bertahan, ketika

memerangi dua orang kafir. Dengan demikian, Allah sudah

memberikan keringanan kepada mereka. Jadi, Allah menetapkan

bagi mereka bahwa 100 orang muslim tidak boleh melarikan diri

dari 200 orang kafir- atas dasar ini, maka ketentuan ini merupakan

sebuah keringanan dan bukan sebuah penghapusan hukum."

Pendapat ini merupakan pendapat yang paling baik.

Al Qadhi Abu Ath-Tharyib berkata, "Apabila sebuah

hukum dihapuskan sebagiannya atau sebagian sifaforya, atau

diubah jumlahnya, maka boleh saja. Hal itu disebut dengan

penghapusan atau dikenal dengan istilah nasal<h. Sebab, hukum

tersebut bukanlah hukum yang pertama, melainkan hukum yang

lain."

Al Qadhi Abu Ath-Thay4yrb juga menyebutkan silang

pendapat di dalam masalah ini.

Saya pemah mendengar pemyataan dari salah seorang

yang memiliki keutamaan, bahwa pada masa awal perkembangan

Islam, semangat kaum muslimin begitu tinggi dan gairah keimanan

mereka pun membuncah. Oleh karena ifulah salah seorang dari

mereka berani memerangi sepuluh orang kafir, karena funtunan

yang dibebankan kepada mereka sesuai dengan kemampuan yang

mereka miliki, dan kewajiban yang diberikan kepada mereka sesuai

dengan kesanggupannya.

ZO4 ll,U Uoi*u'Syoah Al Muhadzdzab



Namun ketika jumlah kaum muslimin semakin banyak, dan

mereka tertipu dengan ls /antitas mereka yang banyak, sehingga

mereka mengatakan pada saat perang Hunain, "Hari ini, kami

tidak akan terkalahkan dari yang sedikit."

Allah & menghentak kesadaran mereka atas kelalaian

tersebut dengan firman-Nya,

;y-"g;-3L iij
e5L,-H.ii?41 .ir6:\*,

6r.1,#fi
"Dan (ingatlah) perang Hunain, ketikaiumlahmu yang baar

itu membanggakan kamu, tetapi fiumlah trang banyak itu) sama

sekali tidak bergana bagimu, dan bumi 5nng luas ifu terasa setnpit

bagimu, kemudian kamu berbalik ke belakang dan lari tunggang-

langgang. "(Qs. AtrTaubah l9l:25]-

Maka sangat pantas jika Allah $ memberikan keringanan

kepada mereka sesuai dengan batasan yang bisa menghilangkan

pemsaan memiliki jumlah yang banyak dari dalam diri mereka,

karena masing-masing indMdu dari mereka memiliki jumlah yang

banyak ketika berjihad.

Apabila perasaan tersebut terbenam di dalam jiwa mereka,

maka akan menimbulkan kelemahan yang luas. Dan hal ihr bisa

ditanggulangi, sebagaimana yang telah Allah tentukan, dengan

mengharuskan sahr orang muslim melawan dua orang kafir,

sebagai pengganti dari keharusan seorang muslim melawan
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sepuluh orang kafir, saat jumlah kaum muslimin masih sangat

sedikit.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka siapa saja

yang diwajibkan unfuk melakukan jihad secara tertentu, maka dia

tidak dipertolehkan mundur kecuali dalam dua kondisi:

Pertama, mundur unfuk mengafur siasat perang, misalnya

menilai bahwa yang maslahat adalah pindah dari tempat yang

sempit ke tempat yang lapang, atau sebaliknya yaifu pindah dari

tempat yang lapang ke tempat lrang sempit, dan berbagai siasat

lain gnng sejenis dengannya. Hal ini berdasarkan firman Allah I$!1,

W fi ;g6FsSy{i, #;di;;
*Jt-

"Dan furangsiapa mundur @a qnkfu ifu, kecuali berbelok

untuk (siasat) pq-aryl atau hen&k manggabungkan diri dengan

pasukan Smng lain-" (Qs. Al Anfaal [9: 16)

hnu Mas'ud meriwayratkan, bahrrra dia berkata: Ketika

kaum Muslimin melarikan diri @a perang Hunain, jumlah prajurit
yang tersisa bersama Nabi # h*ln 80 orang. Kami kemudian

mundur ke belakang sekitar 40 langkah.

Setelah ifu, Nabi $ bersabda, "Beri aku segenggan debu!'

Maka aku pun memberi beliau segenggam debu, lalu beliau

menaburkannya ke arah otmg-orang musyrik. Beliau kemudian

bersabda kepadaku, "Bisikanlah kepada kaum muslimin (agar

menghadapku)." Aku pun membisikan (kepada mereka), lalu

mereka pun datang seraya menghunus pedang masing-masing.
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Mereka mundur unfuk mengafur siasat perang dari safu tempat ke

tempat yang lain.

Kedua, mundur untuk bergabung dengan pasukan lain,

untuk kemudian kembali lagi ke medan perang bersama pasukan

yang lain tersebut. Hal ini berdasarkan firman Allah &,

'Atau hendak -.rrr.r*r:':X: J/ans

lain." (Qs. Al Anfaal [9]: 16)

Dalam hal tersebut, tidak ada perbedaan apakah paukan

yang akan menjadi tempat menggabungkan diri ifu dekat atau pun

jauh, sejauh perjalanan dua hari atau lebih. Hal tersebut

berdasarkan keumumam ayat di atas.

Juga berdasarkan hadits yang diriwa5ntkan oleh hnu Umar,

dia berkata, "Aku pemah hrrut serta dalam sebuah ekspedisi

militer, lalu orang-orang memutar dari peperangan dengan putaran

yang besar." Hadits ini adalah hadits yang telah kami kemukakan

tadi.

Ekspedisi militer ini adalah ekspedisi militer dalam perang

Mu'tah. Dalam perang inilah Ja'far bin Abi Thalib, Zaid bin

Haritsah dan Abdullah bin Rawahah gugur sebagai syahid, lalu

pasukan pun dipimpin oleh Khalid bin Al Walid. Dia berhasil

menyelamatkan pasukan kaum muslimin, setelah dia menyadari

bahwa pasukan Romawi berjumlah sekitar 100.000 orang,

sementara pasukan kaum muslimin hanyra sekitar 3.000 orang.

Dia mundur dengan terahrr.
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Namun setelah berhasil kembali ke kota Madinah, mereka

mendapati penduduk kota ini justru memberikan sikap yang sangat

buruk terhadap mereka. Kaum perempuan dan anak-anak
menyebut mereka, 'Wahai yang lari dari medan perang, wahai
yang lari dari medan perang."

Oleh karena ifulah Nabi kemudian menjelaskan, "Merel<a

bukanlah oftng yang lari dari mdan penng al<an tetapi mereka
adalah orang tnng akan kembali lagi ke mdan peftng, insya
Allah." Mereka kemudian mendekati Nabi $ dan mencium tangan

beliau. Beliau bersaMa, "Akulah psukan lain kaum muslimin."

Ini merupakan pemgataan tertulis dari Aqrsyafi'i, yaifu

madztabrrya adalah seperti madzhab pakar hadits, tnkni seorang
png melalnrkan dosa besar ifu telah berdosa, akan taapi Allah
b€rhak untr.rk menyiksanp, atau mengampuninya. Sementara

kelompok Mu'tazilah bahua siapa saja yang

melakukan dosa besar, maka dia wajib masuk neraka, dan dia
akan kekal di dalamnya. Menurut mereka, Allah tidak berhak
unfuk mengampuninlra.

Siapa saja yang wajib ain melakukan jihad, namun dia

memiliki dugaan kuat bahwa apabila dirinya tidak melarikan diri
pasti binasa, maka tidak ada silang pendapat bahwa dia tidak
harus melarikan diri. Sebab membahayakan diri sendiri dalam

konteks jihad adalah perkara Snng dibolehkan.

Namun demikian, bolehkah dia melarikan diri tapi bukan
unhrk mengatur siasat perang atau menggabungkan diri kepada

kelompok lain? Dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, dia tidak boleh melarikan diri, berdasarkan ftrman
Allah &,
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"Dan barangsiapa mundur pada waktu ,- f"-:::
untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan

pasukan yang lain." (Qs. Al Anfaal [8]' 16)

Kedua, dia berhak untuk melarikan diri, berdasarkan firman

Allah &,

4A1 l)" lai'r,y?;;i2Kstt Jy K*\W 13

"Dan janganlah kamu iatuhkan (diri sendii) ke dalam

kebinasaan dengan tangan sendii, dan betbuat baiHah- Sungguh,

Atlah menjrukai orang-orartg yang befruat baik.' (Qs. Al Baqarah

l2l: L95l

Sementara jika dia terus berperang, hal ini dapat

mengakibatkan kecelakaan bahkan kebinasaan bagi dirinya-

Jika jumlah pasukan kaum musyrikin lebih dari dua kali

lipat dari pasukan kaum muslimin, maka kaum muslim tidak wajib

menabahkan diri unttrk tetap memerangi mereka. Sebab ketika

Allah ma,uajibkan seorang muslim tabah untuk menghadapi dua

orang kafir, maka hal itu menunjukkan bahwa dia tidak wajib

untuk menghadapi lebih dari dua orang kafir. Alasan lainnya

adalah atsar yang diriwayatkan dari hnu Abbas.
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Jika kaum muslimin mengetahui bahwa apabila mereka

tetap memerangi orang-orang kafir tersebut maka mereka dapat

mengalahkan atau mengimbangi pasukan kafir itu, sementara

mereka juga tidak takut terluka atau terbunuh, maka yang

dianjurkan bagi mereka adalah meneguhkan hati untuk tetap

memerangi orang-orang kafir tersebut. Sebab apabila mereka

melarikan diri, maka semakin kuatlah kekuatan orang-orang kafir

tersebut.

Namun apabila mereka memiliki dugaan kuat bahwa

apabila mereka tetap memerangi orang-orang kafir tersebut maka

mereka akan binasa, maka dalam masalah ini ada dua pendapat:

Perbna, mereka wajib melarikan diri dari oftmg-orang
muslpik tersebut, berdasarkan firman Allah &,

'Dan janganhh katnu jatuhkan @in sendid ke dalam

kebinasan dengan bngan sendii, dan bqbuat baiHah. Sungguh,

Allah menykai omngonng Wng berbuat baik.' (Qs. Al Baqarah

[2]: 195)

Kdua, mereka tidak wajib melarikan diri, berdasarkan

hadits lrang menyebutkan bahwa ada seorang pria bertanya

kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, bagaimana tanggapanmu jika

aku menerobos golongan oremg-orang musyrik, kemudian aku

berperang sampai aku terbunuh, apakah aku akan masuk surga?"

Beliau menjawab, " Tenfu saja, jika engkau berpenng datam

keadaan menghadapi musuh, bukan melarikan diri darinya." Pria

eA':"i iy?56154ti ly, K-fi,W{5
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tersebut kemudian menenggelamkan diri di barisan orang-orang

kafir dan berperang, hingga akhimya terbunuh.

Terkait dengan hadits ini, sebagaimana yang dipahami

bahwa serangan yang dilakukan oleh satu orang terhadap barisan

kaum itu hanya akan membuakrya binasa. Namun

demikian, beliau membolehkannya, sehingga hal tersebut

menunjukkan hukum boleh terus berperang, meski akan

mengakibatkan kebinasaan.

Di sisi lain, pembolehan beliau ini juga menunjukkan

hukum bahwa kaum muslimin boleh melarikan diri dari orang-

orang kafir, ketika ada dugaan kuat bahwa mereka akan binasa

jika tetap memeranginya.

Cabangr Jika seorang muslim bertemu dengan dua orang

muslrik, maka jika kedua orang musyrik itu hendak

memeranginya, maka boleh bagnya unfuk melarikan diri dad

kedua orang musyrik tersebut. Karena pada saat ifu dia sedang

tidak siap untuk berperang. Namun apabila dia yang hendak

memerangi kedua orang musyrik tersebut, maka bolehkah dia

melarikan diri dari keduanya?

Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Perkma, dia boleh melarikan diri dari kedua orang musyrik

tersebut, karena kauajiban jihad itu adanya dalam berjamaah, dan

bukan dalam kondisi sendiri.

Kedua, dia udak boleh melarikan diri dari kedua orang

musyrik tersebut, karena dia harus berjihad melawan keduanya,
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sebagaimana pada kondisi apabila dia yang mulai peperangan atau

perkelahian dengan kedua orang musyrik tersebut.

Asy-Syirazi *x berkata: Pasal Makruh sengaja
membunuh seseorang yang memiliki ikatan kekeluarga-
an sedarah (mahram yanE musyrik). Sebab Rasulullah g
melarang Abu Bakar membunuh anaknya. Namun jika
si mahram tersebut memeranginya, maka tidak makruh
bila dia sengaja membunuh si mahram (rcng muryrik)
tersebut, sebagaimana tidak makruh membunuh
rnahram yang berstatus muslim, apabila si mahram
tersebut bemiat r.rnfuk membunuhqTa.

.fika seseoraqg mendengar orang lain meng-
ungkapkan perkataan buruk terhadap Allah atau Rasul-
N5ra maka tftlak rrnkmh membunuh orang ifu- Karena
Abu LJbaidah bin Al Jarrah pernah membunuh a3nhn3a,
dan dia berkata kepada Rasulullah #i, 'Aku men-
dengamgra (a3nhku) memakimu-" Terkait pembunuhan
itu Rasutullah $ tidak mengingkari atau menampik
tindakan Abu Lrbaidah itu-

PasaL Tidak boleh membunuh kaum perempuan
dan anak-anak orang musyrik, iika mereka tdak
memerangr kaum muslimin. Hal tersebut berdasarkan
hadits riwalat Ibnu Llmar, bahwa Rasulullah $
melarang membunuh kaum perempuan dan anak-anak-

Tidak boleh juga membunuh banci yang memiliki
dua kelamin, karena mungkin saja dia menjadi seorang
pria dan mungkin juga dia menjadi seortrng wanita.
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Oleh karena itu, tidak boleh membunuhnyn, karena
adanya unsur keraguan mengenai akan menjadi apa
statusnya tersebut-

Tapi jika mereka memererngi kaum muslimin.
maka boleh membunuh mereka, berdasarkan hadits
riwayat Ibnu Abbas rg, bahwa Nabi $ menemukan
jenazah seorang wanita yang terbunuh dalam perang
Hunain, kemudian beliau bersabda , " Siapa Wng
membunuh perempuirn ini? Seorang pria lantas
menjawab. 'Aku, ya Rasulullah. Aku menawannya
sebagai rampasan perang, kemudian aku membon-
cengnya di belakangku, namun manakala dia melihat
pasukan kita kalah maka dia pun berusaha merebut
pedangku atau berusaha merebut samng pedangku
unfuk membunuhku, sehingga akupun membunuhnya."
Mendengar penjelasan seperti ifu, Nabi bersaMa , " Apa
pdulinya l<aum wanita," atau beliau bersabda, uApa

pdulinSla pembunuhan kaum wanita-"

Seandaiq;a pembunuhan kaum perempuan
diharamkan, tentu Nabi $ akan mengingkari pem-

bunuhan tersebut- Alasan lainnya, ketika dibolehkan
membunuh kaum perempuan muslimah saat mereka
hendak membunuh kita, maka tentunya dibolehkan
membunuh kaum perempuan yang berstatus kafir.

PasaL Adapun kakek (kafir) yang tidak ikut
berperang atau memerangi kaum muslim, jika dia
memiliki siasat perang yang hebat, maka boleh
membunuhnSTa. Karena Duraid bin Ash-Shimmah
adalah seorang fua renta yang memiliki siasat perang
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nan hebat, dan dia pemah mengig;aratkan kepada
kabilah Hawazin pada perang Hunain agar mereka
tidak membawa anak kefurunan ketika berperang.

Akan tetapi hal tersebut ditentang oleh Malik bin
'Auf sehingga mereka pun tetap menyertakan anak-
anak dalam perang tersebut, hingga akhimya mereka
pun menderita kekalahan. Saat itulah Duraid ber-
senandung,

'Telah kuampail<an perintahku kepada merelra di
tanjakan lembah,

nermun merel<a frdak mendapat kejelaan pefunjuk
Irecmli pada vmktu dhuha keesol<an hariryn.'
Duraid kemudian dibunuh, namun Nabi # tdak

mengingkari pemtnrnuhannya. Karena mengu.lsai siasat
perang ifu lebih berbahaya daripada ikut berper:mg.
Karena siasat peftmg adalah dasar, dan siasat perang
itu bisa diambil dariqTa.

Karena ifulah Al Mutanabi bersenandung,

"Siast Wrang dulu baru kebennian errg pemberani

Ifulah Wng perbma, danglran keberanian adalah

tnng kdua.

Apabila kdua hal tersebut telah menyntu pada jiwa

tnng merdeka,

mala ia al<an sampai di *mua tempat Wng tinggi.

Terl<adang seseofrrng melemahkan sejawahtya dengan
pendapalng,
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sebelum dua l<sabia aling menil<am-"

Namun iika si kakek (kafir) itu tidak menguasai

siasat perang, maka mengenai dirinya dan para rahib

terdapat dua pendaPat:

Pertama, dia boleh dibunuh, berdasarkan firman

Allah W,i'at' irlft L" |r(-# ilit "Maka

penngilah orerng-oftrng musyrik di mana ffiia lamu
temui. " (Qs. At-Taubah [9]: 5)

Alasan lainnSp, karena si kakek tersebut adalah

pria dewasa yang dibebani kewajiban dan kafir harbi-

Oleh karena itulah dibolehkan membunuhnya, karena

kekafirannya.

Kedua, tidak boleh membunuhnya, karena

diriwayatkan bahwa Abu Bakar berkata kepada Yazid

bin Abi Sufuan dan Amr bin Al Ash serta Syrahbil bin
Hasanah, ketika Abu Bakar mengutus mereka ke

Yaman, "Janganlah kalian membunuh anak-il*, kaum

perempuan dan para lansia. Kalian iuga akan

menemukan beberapa kaum yang mengumng diri di
kuil-kuil tempat peribadatan, maka biarkanlah mereka

tetap dalam pengurungannYa ifu."

Alasan lainnya, karena mereka fidak melakukan

kejahatan terhadap kaum muslimin, sehingga fidak

boleh dibunuh hanya karena kekufuran semata,

sebagaimana halnya fidak boleh membunuh perempuan

hanya karena kekafiran semata.
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Penjelasan:

Hadits larangan Nabi terhadap Abu Bakar disikapi oleh

para penpsun perjalanan hidup para sahabat dengan penerimaan.

Ibnu Abdil Barr menyebutkan dalam Al Isti'ab, bahwa
Nabi $ bersabda kepada Abu Bakar, ketika Abu Bakar bemiat

nntuk membunuh anaknya, "Hiburlah dengan diimu u,nhai Abu
Bal<ar-"

Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan.

Diantaranya adalah jalur Al Waqidi 5ang diriwayatkan oleh AI

Baihaqi dan Al Hakim, juga dari Ayyrrb yang terdapat dalam

Mushannaf lbnu Abi S5pibah.

Hadits tentang pembunuhan Abu Ubaidah terhadap

alnhnya, hadits tersebut diriwaptkan oleh Al Qurthubi ketika
menafsirkan firrnan Allah &,

'i 3;";6- *Si 4Atr ;fi! <-,;-i 6, 4 S

1 ;fi1 J i&r, r;,tL 5_, fr,;;r';rt';6

-#*l
"Kamu tak akan mendapati l<aum tnng beiman pada Allah

dan Hari Akhint, saling berkasih-sa3nng dengan orang-oftng Wng
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang ifu bapak-

bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga

mereka. "(Qs. Al Mujaadilah [58]: 22)

As-Suddi berkata: Ayat tersebut diturunkan berkenaan

dengan Abdullah bin AMillah bin Ubai. Dia menghadap Nabi $.
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Ketika Nabi S minum, Abdullah berkata kepada beliau, "Demi

Allah, ya Rasulullah, sisa minumanmu itr-r akan aku berikan kepada

ayahku, semoga dengannya Allah akan menyucikan hatinya."

Mendengar hal itu, beliau menyisakan air minumnya. lantas,

AMullah membawa sisa air minum ifu untuk ayahnya. Ayahnya

kemudian bertanya kepadanya, "Air apa ini?" Abdullah menjawab,

"Ifu adalah sisa air minum Nabi $. Aku membawakannya unfuk

ayah, agar ayah meminumnya, semoga karenanya Allah

menytrcikan hati ayah."

Ayahnya justm berkata, "Mengapa kau tak bawakan air

seni ibumu saja untukku. Sungguh ifu lebih suci daripada sisa air

minum ini." Abdullah kemudian marah dan menghadap Nabi $,
kemudian berkata, "Ya Rasulullah, apakah engkau mengizinkan

aku membunuh a5nhku." Nabi bersaMa, "Jusbu kamu harus

bersikap lembut dan berbuat baik kepada a5mhmu."

Ibnu Juraij berkata: Diceritakan kepadaku bahwa Abu

Quhafah (ayah Abu Bakar) memaki Nabi S, lalu Abu Bakar, anak

Abu Quhafah memukulnya sekali hingga jatuh tersungkur. Setelah

itu, Abu Bakar mendatangi Nabi S dan menuturkan hal ifu
kepada beliau. Lantas beliau bersabda, " Mengapa engkau lakukan

ifu? Jangan ulangi lagi padaqa." Abu Bakar berkata, "Demi Dzat

yang telah mengutusmu sebagai Nabi, seandainya saat itu pedang

ada di dekatku, niscaya aku sudah membunuhnya."

hnu Mas'ud berkata: Ayat tersebut dihrrunkan berkenaan

dengan Abu Ubaidah bin Al Jarrah yang membunuh ayahnya,

yaitu Abdullah bin Al Jarah pada perang Uhud.

Menunrt satu pendapat, pada perang Badar. Hal itu terjadi

karena Al Janah selalu membum Abu Ubaidah, padahal Abu

Ubaidah sudah berusaha menghindarinSra. Namun karena Al
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Jarrah terus-terusan memburunya, maka Abu Ubaidah pun
mendatanginya lalu membunuhnya. lalu ketika dia membunuh
ayahnya, Allah & p* menumnkan firman-Nya, 'Kamu tak akan

mendapati kaum yang beiman pada Allah dan Hai Akhirat, saling
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan
Rasul-Nya, sekalipun orang-orarlg ifu bapak-bapak, atau anak-anak
atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. " (Qs. Al
Mujaadilah [58]:22]."

Al Waqidi berkata: Demikianlah Snng dikatakan oleh ulama
Syam. Namun saya pemah bertanya kepada beberapa tokoh dari
Bani Al Harits bin Fihr, dan mereka menyatakan bahwa ayahnya
(ayah Abu Bakar, yatu Abu Quhafah) telah meninggal dunia
sebelum Islam. (Dan anak-anak mereka), yaitu Abu Bakar, dia
pemah ditantang berduel oleh puteranya, yaitu Abdullah, pada
perang Badar. Mendengar tantangan tersebut, Nabi $ bersabda,

"Hiburlah kami dengan dirimu wahai Abu Bakar. Apakah engkau

frdak tahu bahwa engkau ini seperti dan
penglihatan(ku)."

Hadits hnu Umar, hadits tersebut diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim, serta Ahmad dan para pen!rusun Sunan

dengan redaksi: "Aku mendapati jenazah seorang perempuan
yang terbunuh pada salah satu pertempuran Nabi 4S, lalu Nabi

rnelarang membunuh kaum perempuan dan anak-anak."

Pengertian hadits tersebut seperti hadits hnu Ka'b bin
Malik dari pamannya, bahwa ketika Nabi $mengirim pasukan

kepada Ibnu Abi Al Haqiq di Khaibar, beliau melarang membunuh
kaum perempuan dan anak-anak. Hadits ini diriwayatkan oleh

Ahmad dan Al Isma'ili dalam Mustal<hrajrrya atas Shahih Al
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Bukhari. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan

hnu Hibban dari hadits Az-Zuhn secara mursL

Hadits hnu Abbas diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam

Al Mujam Al Kabia dan para perawinya adalah orang-omng yang

tsiqah.

Tidak perlu memperhatikan omng yang melemahkan hadits

tersebut karena adanya Al Hajjaj bin Arthah pada sanadnya.

Sebab, Al Hajjaj itu seorang yang jujur, jika dia menegaskan

periwayatan hadits.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam

Mansihya dari Ikrimah, bahwa Nabi $menemukan jenazah

seorang wanita.... (sampai akhir hadits). Hadits ini juga

diriwayatkan oleh hnu Abi Syaibah dari Abdurrrahman bin Yahya

Al Anshari.

Hadits tentang Duraid bin Ash-Shimmah, kesimpulan dari

hadits tersebut adalah, ketika kabilah Hawazin mendengar

Rasulullah $melakukan penaklukan kota Makkah atas karunia

Allah, maka Malik bin Auf mengumpulkan kabilah Hawazin ini.

Lalu bersama kabilah Hawazin ini berkumpul pula kabilah

Bani Tsaqif, Bani Nadhr, Bani Jusym, Bani Sa'd bin Bakr, dan

sekelompok orang dari Bani Hilal. Di kalangan Bani Jusym inilah

asalnya Duraid bin Ash-Shimmah, seorang fua renta yang tak

memiliki kekuatan apapun selain dari penguasaannya terhadap

pemng, sehingga pendapat-pendapatrya ini pafut dipertimbang-

kan.

Duraid adalah seotang hra renta yang sudah banyak makan

asarn garam. Ketika mereka sepakat unfuk menyerang
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Rasulullah S, masing-masing mereka membawa harta, istri dan

anak mereka.

Ketika mereka singgah di lembah Authas, orang-orang pun

singgah di sana, dan diantara mereka yang singgah di sana

terdapat Duraid bin Ash-Shimmah. Setelah turun dari

tunggangannya, dia bertanya, "Di lembah manakah kalian berada

sekarang?" Mereka menjawab, "Di lembah Authas." Duraid

berkata, "Baiklah, lembah ini memang tempat untuk menambat-

kan kuda. Tidak ada kesedihan yang menln-r.sahkan. Tidak ada

dataran yang dilibas. Mengapa aku mendengar suara unta,

ringkikan keledai, tangisan anak kecil, dan suara kambing?"

Mereka menjawab, "Malik bin Auf membawa menyertakan

bersama orang-orang, harta, istri dan anak-anak mereka." Duraid

kemudian bertanya, "Dimana Malik?" Dijawab, "Ifu Malik." Lalu

Malik pun dipanggil. Duraid lantas berkata, "Wahai Malik, engkau

adalah pemimpin kaummu. Dan hari ini adalah hari yang pasti

terjadi (sudah ditakdirkan). Demikian pula dengan hari berikuhya."

Setelah itu, Duraid mengajukan pertanyaan terkait dengan

tindakan Malik yang menyertakan harta, istri dan anak-anak. Malik

kemudian menjawab, "Bersama orang-orang iht, aku memang

sengaja menyertakan harta, istri dan anak-anak mereka." Dwaid

bertanya, "Mengapa demikian?" Malik menjawab, "Aku ingin

menempatkan di belakang masing-masing indMdu itu keluarga dan

hartanya, agar dia berperang unfuk mempertahankan mereka."

Mendengar jawaban seperti itur, Duraid berkata, "Jika demikian,

habisi saja dengan itu." Duraid mengecam Malik.

Setelah ifu, Duraid berkata lagi, "Dasar pengembala

domba, demi Allah. Adakah ifu sesuahr 5rang bisa mendorong

orang yang akan kalah? Sungguh seandainya tindakan itu
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bermanfaat bagimu, sebenamln fidak ada yang bermanhat

bagimu selain dari pria dengan pedang dan tombaknya. Tapi jika

hal itu justru menyusahkanmu, maka engkau akan dinistakan

bersama keluarga dan hartamu." Selanjutrya, Duraid bertanya lagi,

'Apa yang telah dilakukan Ka'b dan Kilab?" Mereka menjawab,

"Tidak ada seorang pun dari mereka yang menyaksikan peristiwa

ihr."

Duraid berkata, "Sungguh, tiada laE ketajaman dan

kesungguhan. Seandainya peristir,ra ifu adalah peristiwa kehebatan

dan kemuliaan, niscaya Ka'b dan Kilab tidak akan terlupakan.

Sungguh, aku ingin kalian melakukan apa yang dilakukan oleh

Ka'b dan Kilab. Srapa yang mengetahuin5n di antara kalian?"

Mereka menjawab, "Atrnr bin Amir dan Auf bin Amir." Duraid

berkata, "Oh, dua anak muda dari Bani Amir ifu. Keduanya tidak

bisa mendatangkan manfaat atau mudharat. Wahai Malik, engkau

tidak memprioritaskan anak-anak, yaifu anak-anak kabilah

Hawazin, untuk dibawa ke hadapan kuda. Bawalah mereka ke

tempat yang terlindung di negeri mereka dan ke tempat yang

terhormat di tengah kaumnya. Angkaflah mereka ke atas

punggung kuda. Sebab jika peperangan itu kamu menangkan,

maka orang-orang di belakangmu akan menyusulmu. Tapi jika

engkau kalah, maka tindakan tersebut akan menghiburmu, karena

engkau telah menyelamatkan keluarga dan hartamu."

Namun Malik berkata, "Demi Allah, aku udak mau

melakukan perbuatan tersebut. Engkau sudah tud, sehingga

otakmu pun sudah lemah. Demi Allah, kalian harus mematuhiku

wahai Kabilah Hawazin. Jika tidak, akan bersandar pada pedang

ini, hingga pedang ini menembus punggungku." Malik tidak suka

jika Duraid bin Ash-Shimmah memiliki nama baik dan siasat hebat
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dalam peristiwa itu. Mendengar perkataan seperti ifu, orang-orang

Hawazin pun berkata, "Kami akan mematuhimu." Saat itulah

Duraid bin Ash-Shimmah bersenandung,

"Oh seandainya aku masih muda,

niscaya aku akan meligas dan berjingkrak.

Akan kufunfun orang-orang rendahan yang lemah ifu

seakan-akan mereka adalah domba yang linglung."

Ketika kedua belah pasukan -pasukan kafir dan pasukan

Nabi- sudah saling berhadapan, dan Allah memberikan dukungan

kepada pasukan kaum mukminin dengan menurunkan para

malaikat, maka Rabi'ah bin Ad-Daghnah -Ad-Daghnah adalah

ibunya- pun bertemu dengan Duraid bin Ash-Shimmah.

Awalnya Rabi'ah hanya menarik unta yang membawa

sekedup. Saat itu, Rabi'ah menduga bahwa isi sekedup ifu adalah

seorang perempuan. Namun temyata Duraid-lah yang berada di

dalam sekedup yang tak beratap itu. Rabi'ah kemudian

menderumkan unta tersebut. Temyata, Duraid bin Ash-Shimmah

lah yang berada di dalam sekedup tersebut, namun Rabi'ah tidak

mengenal siapa ifu Duraid.

Duraid kemudian bertanya kepada Rabi'ah, "Apa yang kau

inginkan dariku?" Rabi'ah menjawab, "Aku akan membunuhmu."

Duraid bertanya lagi, "Memangnya siapa kamu?" Rabi'ah

menjawab, 'Aku adalah Rabi'ah bin Rafi' As-Sulami." Setelah itu,

Rabi'ah menebasnya dengan pedang, namun hal itu tidak dapat

membunuh Duraid.

Oleh karena itulah Duraid berkata, "Alangkah buruknya

senjata yang diberikan ibumu itu. Ambillah pedangku di belakang

222 ll,U uoj*u' Syarah Al Muhadzdzab



sekedup ini. Kemudian, tebaskanlah pedang ifu, namun jangan

sampai menembus ful*g dan mernbelah otak. Sebab ihrlah yang

biasa aku lakukan jika aku menebas seseorang. lalu jika kamu

kembali kepada ibumu, katakanlah bahwa engkau telah

mernbunuh Duraid."

Saat ifu, Duraid sudah memsakan kekalahan berada di
pihaknya. Maka dari ifulah dia mengrrngkapkan ungkapannya,

'Telah kusampikan pedntahlfl, kepila merel<a di hnjakan

lernbh,

narnun merel<a tidak mendapatkejelmn pefunjuk kecual pada
qnktu dhuha kwlan hadnSa-"

Diantarann5n syaimya adalah,

"Kelil<a merel<a mendurhakaiku, aku termasuk baqtan dari merel<a

dan aku melihat

Kqagalan merel<a aku akulah Jpng tidak mendapatkan hidayah

Semenbra aku hanyalah bagian dari sebuah peperangan, jika ia

kalah

Maka aku keceun dan jika ia manang mal<a aku bahagia."

Perkataan Al Mutanabbi png diberi kunph Abu Ath-

Tha3ryib -nama aslirya adalah Ahmad bin Al Husain Al Ju'fi-, ihr

terdapat dalam himpunan slrair lpng panjang, yang

diungkapkannya ketika menyanjung Saifud Daulah Al Hamdani.

Dia mengumandangkannya dengan tempo. Saat ifu, dia kembali

dari negeri Romawi. Peristiwa tersebut tersebut pada bulan Shafar

tahun 345 H.

Dalam Ad-Diwan disebutkan:
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Terkadang seseorang melemahkan sejawab5n dengan

pendapahSn,

sebelum teman sejawat saling menikam.

Namun riwayat Asy-Syirazi di sini lebih baik. Kemudian dia
bersenandung,

"Andai tak ada akal, nisaSm lebih hina daripada singa

Ia akan lebih mulia daripada manusia

Dan ketika nafsu-nafsu berlebihan dan bngan-bngan

Menyingsingkan lengan, maka kepahitan alan nampak."

Atsar Abu Bakar diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al
Muumththa dari Yahya bin Sa'id, bahwa Abu Bakar mengirim
pasukan ke Syam, kemudian dia keluar bersama Yazid bin Abi
Sufuan, dan Yazid adalah pemimpin keempat dari empat
pemimpin yang difunjuk, kemudian Abu Bakar berkata, "Sungguh,

aku mewasiatkan sepuluh hal padamu: Janganlah engkau

membunuh perempuan, anak kecil, orang yang sudah fua renta,

maupun orang yang sudah pikun. Janganlah engkau menebang
pohon yang sedang berbuah, dan janganlah meruntuhkan
bangunan. Janganlah engkau menyembelih kambing maupun unta
kecuali untuk dimakan. Janganlah engkau menebang kebun kurma
dan jangan pula membakamya. Janganlah engkau melakukan
ghulul danjangan pula bersikap pengecut."

Hukum: Jika seorang muslim mempunyai ayah yang kafir,
maka dianjurkan tidak membunuhnya berdasarkan firman Allah @,
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"Dan jika kduanya memalsmu unfuk mempersekufukan

dengan Aku squafu yang tidak ada pengetahuanmu tentang ifu,

maka janganlah kanu mengikuti kduan5n, dan pergaulilah

kduanya di dunia dengan baik, dan ikutrlah ialan omng yang

kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu,

maka Kuberitalan kepadamu ap yang telah kamu keriakan. "(Qs.

Luqman [31]: 15)

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan unfuk bertuat baik

kepada kedua orang tua ketika mereka mengajak kepada

kemusyrikan. Sedangkan membunuh bukanlah

perbuatan baik terhadap keduanya.

Alasan lainnya, karena Nabi $ bersabda kepada Abu

Bakar saat dia hendak membunuh ayahnya, " Biarkanlah orang lain

yang membunuh aSmhmu-"

Tidak boleh membunuh kaum wanita dan anak-anak dari

kalangan orang-orang kafir ;ika mereka tidak memerangi kaum

muslimin, berdasarkan hadits-hadits yang sudah disebutkan pada

pembahasan terdahulu.

Juga tidak boleh membr.rnuh banci yang berkelamin ganda,

ketika dia Udak memerangi kaum muslimin. Sebab, mungkin saja

dia akan menjadi seorang ruanita. Namun jika seseoreng

membunuh mereka, maka sang pembunuh tidak wajib
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memberikan atau membayar denda. Sebab, mereka adalah orang-

orang musyrik yang tidak akan mendapatkan jaminan

perlindungan maupun keamanan.

Namun jika orang-orang kafir tersebut memerangi kaum

muslimin, maka boleh membunuh mereka berdasarkan hadits

wanita yang hendak membunuh seseorang yang menawannya

dengan mengayunkan pedang padanya, kemudian sang penawan

tersebut membunuhnya.

Alasan lainnya, apabila boleh membunuh kaum perempuan

muslimah ketika dia hendak membunuh seorang muslim, maka

apalagi dengan wanita musyrik, tenfunya hal itu lebih

diperbolehkan lagi. Jika seorang anak yang tergolong sudah besar

ditawan, narnun masih diragukan apakah dia sudah baligh atau

belum, maka bagaimana hukumnya? Dalam hal ini, kain penutup

tubuhnya yang bawah harus dibuka, kemudian dilihat apakah dia

sudah tumbuh rambut kemaluan ataukah belum?

Jika dia sudah tumbuh bulu kemaluannya, maka hukumnya

adalah seperti orang yang sudah dev',rasa. Hal ini sebagaimana

yang akan kami jelaskan nanti. Namun apabila rambut atau bulu

kemaluannya belum tumbuh, maka hukumnya seperti anak kecil.

Masalah: Kalangan lansia dari kalangan orang-orang

musyrik, jika mereka memerangi kaum muslimin, maka kedudukan

mereka seperti orang yang masih muda. Mereka boleh dibunuh.

Karena Duraid bin Ash-Shimah juga dibunuh pada perang Hunain,

dan saat itu dia berusia 155 tahun.

Duraid adalah seorang yang cerdik dalam mengatur siasat

perang. Dia dibawa oleh orang-orang Hawazin ke dalam
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I
peperangan tersebut, agar mengatur siasat perang mereka. Saat

itu, yang menjadi pemimpin kafilah Haqnzin adalah Malik bin Auf.

Hal itu sebagaimana yang sudah kami jelaskan di atas. Dalam

peristiwa itu, hnu adh-Dhahnah lah png membunuh Duraid, dan

Nabi tidak mengingkari pembunuhan yang dilakukannya itu.

Namun jika orang-orang lansia dari kalangan kaum

musyrikin tersebut tidak memerangi kaum muslimin, dan mereka

juga tidak menguasai siasat perang, maka terkait mereka dan

orang.orirng yang biasa beribadat di kuifkuil serta para rahib,

terdapat dua pendapat:

PerTama, tidak boleh membunuh mereka. Pendapat inilah

yang dikatakan oleh Abu Hanifah, bendasarkan hadits hnu Abbas

dan Abu Bakar kepada Yazid bin Abi Sufipn. I(arena, mereka

bukanlah orang-orang yang memerangi kaum muslimin, sehingga

tidak boleh membunuh mereka, sebagaimana halnya tidak boleh

membunuh kaum perempuan lpng fidak memerangi kaum

muslimin.

Kedua, boleh memerangi mereka, berdasarkan firman
Allah &,

l;3*116fri;fi6
'Maka bunuhlah o,zngaftng -r;* itu dimana saia

kamu jumpi mereka." (Qs. Atrtaubah [9], 5)

Dalam ayat ini, Allah & tidak membeda-bedakan antara

yang memerangi kaum muslimin dan 1Bng fidak.

Alasan lainnya, karena yang dibtnuh tersebut adalah

seorang laki-laki yang sudah dibebani kewajiban unhrk
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melaksanakan syariat, dan dia adalah seorang kafir harbi, sehingga

boleh untuk membunuhnya sebagaimana jika dia menguasai siasat

perang.

Asy-Syirazi *s berkata: Pasal: Tidak boleh
membunuh ufusan orang-orang kafir, berdasarkan
hadits ]/ang diriwagratkan oleh Abu Wa'il, dia berkata:
Setelah AMullah bin Mas'ud membunuh lbnu An-
Nawahah, dia menuturkan, 'Sesungguhnya orang ini
(Ibnu An-Nawahah) dan Ibnu Atsal pernah menghadap
Rasulullah $ sebagai utusan Musailamah. Rasulullah
kemudian bertanya kepada keduanya , 'Apalrah kalian
berdua bersal<si bahwa aku adalah utusan Allah?
Keduanya menjawab, 'Tidak.' Keduanya berkata lagi,
'Kami bersaksi bahwa Musailamah adalah utusan Allah-'
Mendengar perkataan tersebut, Rasulullah # bersabda,
'Seandain5m aku boleh membunuh ufusan, niscaya
sudah kupenggal leher kalian berdua-' Maka berlaku
Sunnah tidak boleh membunuh utusan-"

PasaL Jika orang-orang kafir menggunakan anak
dan istri mereka sebagai perisai, maka iika hal itu
terjadi pada saat berkecamuknya peperangan, rnaka
boleh menyerang mereka, namun harus menghindari
anak-anak dan kaum perempuan. Sebab apabila kita
fidak boleh menyerang mereka, maka hal ini akan
rnengakibatkan terabaikanngn jihad dan terhambatnya
kaum muslimin memperoleh kemenangan.
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Namun Jika hal itu teriadi bulmn pada saat

berkecamuknya percmg, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat:

Pertama, boleh menyerang mereka, karena tidak
memerangi mereka mengakibatkan terabaikannya
kerrajiban jihad.

Kedua, fidak boleh memerangi mereka, karena

hal ini mengakibatkan terjadinSn pembunuhan terhadap
anak-anak dan istri-istri mereka tanpa ada un$lr
darurat.

Jika mereka menjadikan kaum muslimin yang

tertawan sebagai perisai mereka, maka iika hal tersebut
terjadi saat berkecamuknya peper:rngan, maka boleh
menyerang mereka, namun harus menghindari kaum
muslimin yang tertawan. Hal tersebut berdasarkan
alasan yang telah kami sebutkan. Namun iika hal itu
teriadi bukan pada saat berkecamuknln peperang.rn,

maka tidak boleh menyerang mereka. Dalam hal ini
ha.rya ada safu pendapat saia-

Perbedaan antara anak-istri mereka dan kaum
muslimin yang dijadikan tawanan ifu terletak pada

kenyataan bahwa seorang muslim ifu terlindungi nyawa
karena kemuliaan agamanya, sehingga tidak boleh
membunuhnya tanpa ada unsur danrrat.

Jika mereka menjadikan orang-orang kafir yang

mendapatkan jaminan keamanan sebagai perisai
mereka, atau or.rng-oftrng yang antara kita dan mereka
terikat perjanjian adanya jaminan keamanan, maka
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hukumnya seperti kondisi ketika mereka menjadikan
kaum muslimin yang tertawan sebagai perisai mereka.
Sebab haram membunuh orang-orang yang dijadikan
perisai pada kasus ini, sebagaimana haram membunuh
kaum muslimin.

PasaL Jika Imam memasang manjaniq (alat
pelempar) unfuk orang kafir, atau menyerang mereka
pada malam hari, sementara di antara mereka ada
kaum perempuan dan anak-anak, maka hal ifu boleh
dilakukan. Hal tersebut berdasarkan riwayat Ali, bahwa
Nabi $ memasang manjaniq untuk penduduk Thaif. Hal
tersebut boleh dilakukan, meskipun di antara orang-
orang kafir ifu tidak selalu ada saja kaum perempuan
dan anak-anak-

Mus'ab bin Jusamah meriwayatkan, 'Aku
bertanya kepada Nabi S tentang kefurunan kaum
musyrikin yang diserang pada malam hari, kemudian
kaum perempuan dan anak-anak mereka menjadi
korban? Nabi menjawab, 'Bukankah mereka itu dari
golongan kaum musyrikin tersebut?

Alasan lainnya, hal itu dibolehkan karena orang
kafir tersebut memang fdak pernah bisa lepas dari
kaum perempuan dan anak-anak. Artinya, selalu ada
saja kaum perempuan dan anak-anak di barisan orang-
orang kafir-

Oleh karena itulah seandainya kita tidak boleh
menyerang mereka hanya karena adanya kaum
perempuan dan anak-anak tersebut, maka hal ini akan
mengakibatkan teranulimya kewajiban jihad. Namun
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jika di antara orang-orang muryrik tersebut ada kaum
muslimin lrang dijadikan tawanan, maka ada beberapa
hal yang perlu dipertimbangkan:

Jika orang-oftmg kafir itu dikhawatirkan almn
memerangi atau mengalahkan kaum muslimin apabila
fidak diperangi lebih dulu, maka boleh mja menyeftmg
mereka. Karena menjaga orang-orang muslim lpng
bersama kita lebih utama daripada menjaga orang-
orang muslim yang berada di tengah mereka.

Namun iika hal tersebut tdak dikhawatirkan,
maka ada hal 3nng menjadi pertimbangan saya. Jika
or.rng-or:rng muslim tersebut berjumlah sediht, maka
boleh saja menyerang mereka. Sebab, secara lahiriah,
kaum muslimin yang bersama mereka ifu fidak akan
terkena serangan-

Namun demikian, lang lebih utama adalah fidak
menyerurng mereka. Sebab, hal itu mungkin saja akan
mengenai kaum muslimin yang dijadikan perisai
tersebut.

Namun jika mereka berjuplah ban5;ak, maka fidak
boleh menyerang mereka. Karena hal ini akan
mengakibatkan serErngan tersebut mengenai kaum
muslimin yang dijadikan perisai oleh mereka. Dan
penyerilngan ini tidak boleh dilakukan kecuali pada saat
darurat sia.

Pasal: Boleh membunuh binatang yans digunalmn
orang-orang kafir sebagai alat unfuk berperang- Hal
tersebut berdasarkan riwayat !/ang menyebutkan bahwa
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Hanzhalah bin Ar-Rahib menikam kuda Abu Sufuan,
kemudian Abu Sufyan pun jatuh dari atas kuda tersebut.
Abu Sufuan jatuh tertelungkup.

Saat itulah datang Ibnu Syu'ub yang kemudian
bersenandung,

"Sungguh, aku akan benar-benar melindungi shabat
dan dirilru

dengan til<aman trang seperti caha5n matahari-"

Lalu dia membunuh Hanzhalah dan menyelamat-
kan Abu Sufuan. Namun Nabi tdak mengingkari
perbuatan Hanzhalah.

Alasan lainnln, karena membunuh kuda itulah
yang bisa menyebabkan seorang muslim membunuh
orang kafir yang menunggangrnya.

Pasal: Jika diperlukan membakar rumah mereka
dan menebang pepohonan mereka unfuk meraih
kemenang.rn, maka hal tersebut boleh dilakukan.
Namun jika hal tersebut tidak diperlukan, maka ada
beberapa hal yang saya pertimbangkan:

Jika tidak ada dugaan kuat bahwa rumah dan
pepohonan tersebut milik mereka (yang kafir), maka
boleh melakukan atau meninggalkan perbuatan
tersebut. Tapi jika ada dugaan kuat bahwa rumah dan
pepohonan tersebut milik mereka, maka dalam masalah
ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syaf i:
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Pertama, hal tersebut tidak diperbolehlon. Sebab

semua ifu akan meniadi harta rampasan perang,

sehingga tidak boleh dirusak.

Kedua, yang lebih utama adalah fidak melakukan
perbuatan tersebut. Tapi jika dilakukan, maka boleh-
boleh sia.

Hal tersebut berdasarkan hadits lpng
diriwayatkan dari Ibnu lJmar, bahwa
Rasulullah $ membakar kebun kurma Bani Nadhir, dan

memufus (menguruk) sutnur mereka- L-alu Allah &

menurunkan firman-Ny a, {fi'tiJ,66;' 1:' J ul-A ;SC

@ |*;NGfl; irt eiEAA *Apa 
tans l<amu tebang di

antan pohon lrurma (milik orzrng-oftrng kafir) atau trang
I<amu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokolmya, maka
(itu teiadi) dengan izin AIIah; dan l<arena Dia hendak
memberikan kehinaan kepada oftrngonang fasik- " (Qs.

Al Hasyr [59]: 5)

Penjelasan,

Hadits tentang pembunuhan Abdullah bin Mas'ud terhadap

Ibnu An-Nawahah dalam perang Yamamah diriwayatkan oleh

Ahmad dalam Musnadnya. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh

Abu Daud dan An-Nasa'i.

hnu Ishaq menuturkan: Seorang kakek dari kabilah Asyja'

menceritakan kepadaku dari Salamah bin Nu'aim bin Mas'ud Al

As5lja'i, dari ayahnya, dia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah $bertanya kepada kedua utusan (Musailamah), ketika
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keduanya membacakan surafuryia -surat Musailamah, 'Lalu

bagaimana pendapat kalian berdua?' Keduanya menjawab, 'Kami

berpendapat sebagaimana yang dia (Musailamah) katakan.' Beliau

bersabda, 'Demi Allah, seandainya bukan karena ufusan ifu frdak

boleh dibunuh, nisaya aku akan memengggal leher kalian
berdua."'

Mengenai redaksi hadits yang diriwayatkan oleh AsySyimzi
dari hnu Mas'u{, Al Haitsami berkata dalam Majma',42-Zawa'id,
"Hadits tersebut diriurayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Abu
Ya'la dengan redaksi yang panjang, dan sanadnya hasan."

Hadits Ali yang menyatakan bahwa Nabi $memasang
manjaniq, hadits tersebut diriwayatkan oleh AtTirmidzi secara

mursal dali Tsaur bin Yazid. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh
Abu Daud dalam Al Maraasil dari jalur Makhul.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Waqidi dalam As-
Sirah dari Ali, narnun saya tak menemukan satu pun ada yang

diriwayatkan secara maushul.

Adapun hadits Ash-Sha'b bin Jutsamah, hadits tersebut

diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, para penyusun As-Sunan

dan Ahmad dari jalur Az-hhn. Sedangkan hadits tentang
penikaman kuda Abu Sufuan diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dan

hnu Ishaq.

Hanzhalah adalah orang yang dijuluki dengan ghasiil al
malaikah (orang yang dimandikan malaikat). Sebab, ketika dia

mendengar seman perang Uhud, saat ifu dia sedang dalam

keadaan junub. Dia segera berangkat berperang dan bertemu Abu
Sufuan bin Harb.

I
:L
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Ketika dia berhasil mengungguli Abu Sufr7an, hal tersebut

terlihat oleh Syaddad bin Al Aswad -yraitu hnu Sya'ub. Saat itu,
Hanzhalah sudah berhasil mengungguli Abu Sufyan. Syaddad

kemudian menebas Hanzhalah dan berhasil membunuhnya.
Rasulullah $kemudian bersabda, "SesungguhnSn sahabat kalan
ifu benar-benar akan dimandikan oleh para malaikat" Maksud

beliau adalah Hanzhalah.

Mereka kemudian menanyakan apa gerangan yang

menyebabkan terjadinya hal ifu. Istri Hanzhalah lantas

menjelaskan, "Dia berangkat berperang dalam keadaan junub,

ketika dia mendengar seman jihad."

Syaddad bin Al Aswad (yaitu hnu Sya'ub)bersenand*g,

'Sungguh, aku benar-benar akan melindungi sahabat dan diriku,

dengan fusul<an seperti sinar matahari."

Abu Sufyan bersenandung, mengenang pertolongan Ibnu
Sya'ub bagi dirinya ketika menghadapi Hanzhalah,

'Seandainjn aku ingin, nisaya kuda hitan kemerah-merahan

Wng beranjak dewasa ifu menolongku.

Dan aku tidak akan dapat membalas kebaikan lbnu Sya'ub."

Ibnu Sya'ub berkata, menuturkan kebaikannya kepada Abu
Sut/an,

'Sandainya bukan karena pertolongan dan banfuanku, wahai

Ibnu Hafr.

Nisajn engkau sudah mati ketika benda di lereng itu.'

Ada sebagian orang Anshar yang pemah membanggakan

diri, kemudian suku Aus berkata, "Di antara kami ada yang
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dimandikan oleh malaikat, yaitu Hanzhalah bin fu-Rahib. Di

antara kami juga ada orang yang Atsy terguncang karena

kematiannya, yaitu Sa'd. Dan di antara kami juga ada yang

dilindungi (dikerubungi) lebah, yaitu Ashim bin Abi Al Aflah. Di

antara kami ada juga perempuan yang kesaksiannya disamakan

dengan kesaksian dua orang wanita, yaitu Khuzaimah bin Tsabit."

Ayah Hanzhalah adalah Abu Amir Ar-Rahib. Dia adalah

pemimpin kaum kafir Madinah bersama Abdullah bin Ubai.

Bedanlra, Abdullah bin Ubai berpura-pura memeluk Islam tapi

menyembunyikan kekafiran, sedangkan Ar-Rahib justru terang-

terangan menunjukkan kekafirannya, sehingga Nabi menyebutnya

dengan julukan Al Fasiq. Ar-Rahib pergi menemui Heraclius, dan

meninggal dunia dalam keadaan kafir pada tahun 9 atau 10

Hijriryah. Anak Hanzhalah bemama Abdullah. Dia dilahirkan

dalam keadaan memeluk Islam.

Hukum: Apabila orang-orang musyrik menjadikan anak

dan istri mereka sebagai perisai maka jika kaum muslimin perlu

menyerang mereka, apabila penyerangan tersebut terjadi pada saat

pertempuran sudah berakhir, dan kaum muslimin takut jika orang-

orang kafir tersebut tidak diserang, maka orang-orang kafir itu
akan mengalahkan mereka, maka kaum muslimin boleh

menyerang mereka. Namun, tujuannya adalah menyerang orang-

orang yang berperisai tersebut, yakni orang-orang kafimya, dan

bukan menyerang orang-orang yang dijadikan perisai, yaifu anak-

anak dan isfui-istri mereka.

Akan tetapi jika tidak dapat diyakni bahwa serangan

tersebut bisa menjangkau orang-orang kafir yang menjadikan istri

dan anak mereka sebagai perisai, kecuali dengan membunuh anak-
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anak dan istrinya yang dijadikan perisai, maka boleh untuk

membunuh mereka. Sebab, apabila kita melarang membunuh

mereka, maka hal ini akan mengakibatkan terabaikannya jihad,

dan kaum pun akan mengalahkan kaum muslimin.

SebenamSn para ulama fikih AsySyafi'i berbeda pendapat

tentang kasus di atas. Abu Ishaq mengatakan bahwa kaum

muslimin makruh unhrk menyerang mereka, karena serangan

tersebut bisa membunuh anak-anak dan isti mereka, jika tanpa

ada unsur darurat. Akan tetapi, serangan tersebut hukumnya tidak

haram, karena kaum muslimin tidak bermaksud unfuk membunuh

anak-anak dan isfui mereka.

Ulama fikih As5rSyafi'i yang lainnya mengatakan bahwa

dalam permasalahan ini ada dua pendapat:

Pertarna, mereka tidak boleh membunuh anak-anak dan

istoi kaum yang dijadikan perisai tersebut, berdasarkan

hadits Nabi yang melarang membunuh kaum perempuan dan

anak-anak.

Hadits tersebut sudah dikemukakan pada uraian

sebelumnya, berikut berbagai jalur periwayatannya. Sebab, kaum

muslimin Udak ada keperluan mendesak unfuk melakukan

serangan tersebut terhadap mereka.

Kdua, kaum muslimin boleh menyerang orang-orang

musyrik tersebut, karena seandainya kita melamng tindakan itu,

maka hal ini akan mengakibatkan terabaikannya ker,vajiban jihad,

sehingga bisa membuat kaum muslimin dikalahkan oleh kaum kafir

dalam peperangan tersebut. Inilah pendapat yang dinukil oleh

Syail& Abu Hamid.
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Al Mas'udi mengatakan, jika kaum muslimin tidak terdesak

untuk menyerang mereka, maka makruh apabila menyerang

mereka. Dalam masalah ini, ada dua pendapat. Jika kaum

musyrikin menjadikan orang-orang yang bersama mereka sebagai

perisai, yaifu kaum muslimin yang tertawan, bolehkah kaum

muslimin menyerang mereka? Dalam hal ini ada beberapa hal

yang menjadi pertimbangan.

Jika kaum muslimin tidak merasa perlu unfuk menyerang

mereka, maka apabila penyerangan tersebut dilakukan bukan pada

saat berkecamuknya peperangan, maka mereka tidak boleh untuk

menyerang orang-orang kafir atau orang-orang musyrik tersebut,

karena kaum muslimin tidak terdesak unhrk melakukan tindakan

tersebut.

Jika ada seorang muslim yang menyerang mereka dalam

kondisi tersebut dan membunuh seorang muslim, maka dia harus

membayar denda dan kafarat Sebab, dia telah membunuh

seorang muslim tanpa ada unsur danrrat.

Tapi apabila ada unsur darurat unfuk memerangi mereka.

Misalnya saat ifu sedang terjadi peperangan antam kaum muslimin

dan kaum musyrikin, sementara kaum muslimin khawatir akan

dikalahkan oleh kaum musyrikin jika mereka tidak diserang, maka

kaum muslimin boleh menyerang kaum musglrikin, namun sebisa

mungkin diupayakan unfuk menghindari kaum muslimin yang

dijadikan perisai tersebut.

Dalam hal ini, mereka harus bermaksud unfuk menyerang

orang-orang musyrik, bukan unfuk menyerang kaum muslimin

5lang dijadikan perisai. Sebab, menjaga kaum muslimin yang ada di

pihak kita lebih utama dari pada menjaga kaum muslimin yang

berada di pihak mereka.
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Dalam hal ini, apabila seorang muslim melakukan serangan

ke berbagai tempat yang diperbolehkan untuk diserang, kemudian

dia membunuh seorang muslim yang dijadikan perisai, maka dia

tidak wajib untuk diqishas. Karena, kita sudah memastikan bahwa

kaum muslimin boleh unfuk melakukan serangan.

Terkait dengan hal itu, AsySyafi'i mengatakan di sahr

tempat bahwa si muslim yang melakukan serangan tersebut wajib

membayar kafanl narnun di tempat yang berbeda Asy$afi'i
mengatakan bahwa dia harus membayar d$nt dan kafarat Ulama

fikih AsySyafi'i berbeda pendapat tentang hal ini.

Al Muzani mengatakan bahwa hal itu terganfung pada

situasi dan keadaan yang berlangsung. Yang dimaksud oleh Aq1

Syafi'i bahwa si muslim tersebut wajib membayar kafarat adalah

ketika dia Udak mengetahui, bahwa orang yang diserang atau yang

dibunuh tersebut adalah seorang muslim. Kemudian dia baru

menyadari bahwa orang tersebut muslim. Maka dalam hal ini dia

hanrs membayar kafant

Sedangkan yang dimaksud oleh Asy-Syafi'i bahwa dia harus

membayar kafarat dan diyat adalah ketika si muslim tersebut

menyerang dan membunuh orang yang diketahui bahwa orang ifu

adalah seorang muslim.

Sementara ifu, Abu Ishaq mengatakan bahwa hal itu
tergantung pada kondisi yang ada. Ketika Asy-Syafi'i mengatakan

bahwa si muslim yang melakukan penyemngan dan membunuh

seorang muslim tadi wajib membayar kafarat dan diyat, maka

maksudnya adalah ketika si muslim tersebut melakukan serangan.

Namtrn yang dimaksud oleh Asy-Syafi'i bahwa si muslim tersebut

hanya membayar kafarat saja, maka maksudnya adalah ketika si

muslim tersebut tidak bermaksud unfuk melakukan serangan.
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Di antara ulama fikih Asy-Syafi'i juga ada yang mengatakan

ada dua pendapat:

Pertama, dia wajib membayar kafarat dan diyat atas

pembunuhan tersebut. Maksudnya adalah apabila si muslim yang

dibunuh tersebut, apabila si muslim yang dibunuh tersebut tidak

sengaja berada di tempat orang-orang musyrik.

Kedua, dia hanya wajib membayar kafamt saja, karena

Nabi g$ bersabda, "Aku membebaskan diri dari setiap muslim

Wng bersama oftng mus5trik." Para sahabat bertanya kepada

beliau, "Mengapa demikian ya Rasulullah?" Beliau menjawab,

"Karena masing-masing pihak (muslim dan musyrik) fidak

mengebhui api pihak lawann5n."

Alasan lainnya mengapa hanya diwajibkan membayar

kafarat saja, karena orang yang melakukan serangan tersebut

terpaksa hams melakukan serangan tersebut. Inilah unttan

masalah dalam hal ini yang disusun oleh para ulama fikih Asy-

Syafi'i dari kalangan ulama Baghdad.

Al Mas'udi mengatakan, jika mungkin untuk menyerang

orang-orang kafir saja dan menghindari orang-orang yang

dijadikan perisai oleh mereka, maka boleh memerangi mereka.

Dalam hal ini, orang-orang yang dijadikan perisai tersebut harus

dihindari semaksimal mungkin. Tapi jika tidak mungkin untuk

menyerang orang-orang kafir saja kecuali dengan membunuh

orang-orang yang dijadikan perisai, maka tidak boleh menyerang

dengan fujuan orang-orang lrang dijadikan perisai tersebut, apakah

itu dalam kondisi darurat maupun tdak.

Akan tetapi, jika sengaja menyerang orang-orang yang

dijadikan perisai tersebut dan membunuhn5n, apakah wajib untuk
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diqishas? Semua itu sudah kami jelaskan pada pembahasan

kriminal, yaitu pada pembahasan tentang orang yang dipaksa

penguasa untuk melakukan pembunuhan secara zhalim-

Jika pada kasus dipaksa oleh penguasa ini sang pembunuh

wajib untuk diqishash, maka demikian pula dalam kasus ini. Tapi

apabila di sana dia tidak wajib qishash, maka dalam masalah ini

ada dua pendapat, yaitu wajib qishash dan tidak wajib qishash.

Perbedaannya sangat jelas, karena pada kasus dipaksa

membunuh oleh penguasa itu tidak bisa menghindari

pembunuhan, sementara pada kasus ini bisa unfuk menghindari

terjadinya pembunuhan. Sebab, mungkin saja orang-orang muslim

yang diiadikan perisai tersebut melarikan diri.

Jika orang-orang kafir tersebut menjadikan ahlu zimmah

(orang-orang kafir yang mendapatkan jaminan perlindungan

keamanan) sebagai perisai, maka hukum mereka seperti seorang

muslim, yakni ketika si muslim ini dijadikan sebagai perisai.

Mal<sudnya, boleh untuk melakukan penyeftIngan terhadap

mereka, hanya saja wajib untuk membayar di5ntdan kafarat

Masalah, Imam boleh mengepung orang-orang musyrik

yang berada di dalam sebuah negeri atau di sebuah benteng.

Alasannya adalah firman Allah &, o... maka perangilah orang-

orang musyrik di mana saja kamu temui, tangkaplah dan

kepunglah mereka, dan awasilah di tempat penginbian " (Qs. At-
Taubah [9]' 5)

Alasan lainnya, karena Nabi juga pemah mengurung dan

mengepung penduduk Tha'if (yang saat itu masih l<afir). Adapun

menyerang mereka dengan menggunakan manjaniq, mengirim ular
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dan kalajengking, menenggelamkan mereka dengan air, membakar

mereka dengan api dan berbagai cara lainnya yang bisa

menimbulkan pembunuhan secara luas, juga dengan menyerang

mereka pada malam hari, maka jika tidak ada kaum muslimin yang

tertawan di tempat mereka, maka boleh melakukan perbuatan

tersebut, meskipun di tempat mereka ada anak-anak dan istri-ishi

mereka.

hnu Abbas meriwagatkan bahwa Sha'b bin Jutsamah

bertanya kepada Nabi $tentang kaum musyrikin yang diserang

pada malam hari, dan saat itu mereka bersama dengan anak-anak

dan isti mereka. Beliau kemudian menjawab, "Anak-anak dan isti
mereka ifu bagian dari mereka."

Namun jika ada kaum muslimin yang tertawan di tempat

mereka, bolehkah menyerang mereka dengan cara seperti ifu?

Dalam masalah ini ada hal-hal yang mesti dipertimbangkan:

Jika Imam terpaksa melakukan penyerangan dengan cara

seperti ihr, misalnya karena dia khawatir kaum muslimin akan

kalah bila kaum musyrikin tidak diserang dengan cara seperti itu,

maka boleh menyerang mereka dengan cara seperti itu. Sebab

menjaga keberlangsungan hidup kaum muslimin ada yang ada di

pihak kita jauh lebih utama daripada menjaga keberlangsungan

hidup kaum muslimin yang tertawan oleh mereka.

Namun jika Imam tidak terpaksa untuk melakukan praktik-

praktik di atas, maka apabila kaum muslimin yang bersama orang-

orang kafir ifu jumlahnya sedikit, misaln5a satu, tiga, atau

beberapa orang yang jumlahnya terbilang sedikit, maka boleh

menyerang mereka- Sebab, biasanya serangan ifu tidak menimpa

kaum muslimin yang bersama mereka. Inilah pendapat yang
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dinukil oleh para ulama fikih AsySpfi'i dari kalangan ulama

Baghdad.

Al Mas'udi berkata: Jika tidak terdapat kaum muslimin yang

menjadi tawanan di pihak oraryforang musyrik itu, maka apabila

ada unsur darurat gnfuk melalmkan perbuatan tersebut, atau

kemenangan fldak mungkin diraih kecuali dengan melakukan

perbuatan tersebut, maka boleh menyercmg mereka dengan bafu,

dan ihr tidak dimaknrhkan.

Tapi jika tidak ada unsur damrat, maka seftIngan dengan

melakukan pertuatan tersebtrt dimakruhkan, akan tetapi tidak

diharamkan. Namun jika terdapat kaum muslimin yang menjadi

tawanan di pihak oEmg-oftmg musyrik ifu, maka apabila ada unsur

darurat unfuk melakukan tersebut, atau kemenangan

tidak mungkin diraih kectrali dengan melakukan pertuatan

tersebut, maka boleh menyerang mereka dengan manianiq darr

api.

Namun, jika tidak ada unsur darurat dan kemenangan bisa

diraih dengan cara yang lain, maka bolehkah mereka (dengan cara

tersebut)? Dalam masalah ini ada dua pendapaat:

Pertama, tdak boleh, karena dikhawatirkan akan

membunuh kaum muslimin yang menjadi hwanan, dan tidak ada

unsur darurat ynng mendorong untuk melakukan ifu.

Kdua boleh melakukan pertuatan tersebut, karena

terkenanla kaum muslimin oleh serangan tersebut masih asumtif.

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Imam Ahmad.

Sementam Al laits mengatakan, 'Tidak membuka benteng

yang mampu unfuk dibuka, lebih baik daripada membunuh

seorang muslim secara tidak benar (k€fil<a mernbukanya)-"
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Al Auza'i berkata, "Bagaimana mungkin mereka

menyerang orang yang tidak dapat mereka lihat. Mungkin saja

mereka akan melempar anak-anak kaum muslimin."

Masalaht Boleh membunuh hsuuan funggangan yang

digunakan oleh orang-orang kafir untuk berperang. Hal ini

berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa Hanzhalah bin Ar-

Rahib menikam tunggangan Abu Sufua., bin Harb sampai ia
terjatuh dari her,,r,ran hrnggangan tersebut, lalu Hanzhalah

menginjaknyra unfuk menyembelihnla.

Akan tetapi kejadian itu terlihat oleh hnu Sya'ub, dan serta-

merta ia pun berusaha menyelamatkan Abu Sufuan. Tindakan

Hanzhalah tersebut tidak ditampik oleh Nabi (sehingga hal tersebut

hukumnya dipertolehkan. Sebab seandainya tidak diperbolehkan,

tentu Nabi akan melarangnya.)

Adapun menebang atau membakar pepohonan milik kaum

musyrikin, serta merubuhkan mmah mereka, maka hal ini perlu

dibahas lebih lanjut. Jika Imam masuk ke negeri kaum musyrikin

dengan memaksa dan mengusir mereka dari negeri tersebut, maka

Udak boleh menebang pepohonan mer.eka dan merunfuhkan

rumah mereka. Sebab semua itu akan menjadi harta rampasan

bagi kaum muslimin.

Demikian pula jika dia memasuki negeri tersebut dengan

cara damai, dengan ketentuan bahwa rumah tersebut tetap

menjadi milik orang kafir atau kita, maka tidak boleh menebang

pepohonan mereka dan merubuhkan rumah mereka. Namun jika

dia memasuki negeri tersebut dengan melakukan serangan ke
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dalamnya, sementam dia sendiri tidak ingin menetap di sana,

maka dalam masalah ini terjadi silang pendapat antara dua syaikh.

Syaikh Abu Hamid mengatakan bahwa boleh menebang,

membakar dan menghancrrrkan pepohonan mereka, berdasarkan

firman Allah &, "Apu trang kamu tebang di antan pohon kurma

(nilik oftng-oftng kafid abu 5nng kamu biarkan (tunbuh) beilid
di atas pkolmSm, maka (itu terjadi) dengan izin Allah; dan larena

Dia hendak memberikan kehinaan kepada oftng-orang fasik. "(Qs.

Al Hasyr [59]: 5)

Juga berdasarkan firman Allah &,

J-irr- WG'# qfu Ai-u, #;:.'"j?_

"Sehingga memusnahkan rumah-rumah mereka dengan

tanganng sendiri dan tangan oreng-oftng mukmin. Maka ambillah

(kejadian ifu) unfuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang yang

mempunyai pandanganl"(Qs. Al Hasyr 1591:21

Selain itu, Nabi juga pemah menebang kebun krrma milik

Bani Nadhir dan membakar pepohonan di Khaibar dan Tha'if.

Peristiwa tersebut terjadi pada pertempuran terakhir beliau.

Sementara syaikh Abu Ishaq berkata dalam Al Muhadzdzab

ini: Jika perbuatan tersebut (membakar atau merubuhkan)

diperlukan untuk mengalahkan mereka, maka boleh melakukan

perbuatan tersebut. Tapi jika tidak diperlukan, maka apabila tidak

ada dugaan kuat bahwa pepohonan tersebut akan dirniliki, maka

boleh melakukan perbuatan tersebut (membakar atau

,6i
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merubuhkan). Namun jika ada dugaan kuat bahwa semua itu akan
dimiliki, maka dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, tidak boleh membakamya, karena pepohonan
tersebut akan menjadi harta rampasan perang.

Kdua, yang lebih baik adalah tidak melakukan perbuatan

tersebut. Tapi jika dilakukan, maka dibolehkan, berdasarkan alasan
yang telah disebutkan."

Cabang: Jika kaum muslimin merampas harta orang-
orang muqlrik, maka menunrt saya ada beberapa hal yang perlu
ditinlau lebih jauh:

Jika harta tersebut tidak dikuatirkan akan kembali kepada
orang-orang kafir, maka Imam tidak boleh merusaknya. Sebab

harta tersebut telah menjadi harta rampasatr kaum muslimin. Tapi
jika dikuatirkan akan kembali kepada ormg-orang kafir, misalnya
Imam merasa khawatir harta tersebut akan menunhrn mereka
menyerang kaum muslimin dan terus berusaha mengalahkan
mereka, maka jika harta tersebut berupa hanran, maka tidak boleh
membunuh atau menyembelihnya. Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Al Auza'i. Sementara Abu Hanifah mengatakan
boleh membunuhnya.

Dalil kami adalah hadits yang dirir,r,ayatkan bahwa Nabi S
melarang membunuh heulan tanpa alasan. Dan ini merupakan
pembunuhan hewan tanpa alasan.

Diriwayatkan juga bahwa Nabi $bersaMa, "Barangsiapa

yang membunuh burung bukan dengan halmSn, maka dia akan
diperhinngkan absnSn-" Ada yang bertanya kepada beliau, "Apa
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haknya?" Beliau menjawab, "Menyembelihnya unfuk memakan-

nya, dan tidak memenggal kepalanya."

Alasan lainnya, setiap hewan yang tidak dikhawatirkan

adanya serangan kaum musyrikin karenanya, tidak boleh untuk

dibunuh. Jika harta yang diperoleh kaum muslimin tersebut berupa

kuda, maka bolehkah kaum muslimin membunuhnya ketika

mereka khawatir akan serangan pasukan musyrikin?

Kedua syaikh berbeda pendapat tentang hal ini: Syaikh Abu

Hamid mengatakan tidak boleh membunuhnya, berdasarkan

alasan yang telah kami sebutkan. Sedangkan syaikh Abu Ishaq

AsySyirazi mengatakan, apabila pasukan kafir tidak memiliki

kuda, dan khawatir kuda-kr,rda tersebut akan diambil lagi oleh

mereka, lalu dijadikan alat unhrk berperang, maka boleh saja

membunuhnya. Sebab apabila kuda-kuda tersebut tidak dihabisi, ia

akan diambil oleh orang-orang kafir dan dijadikan sarana unhrk

memerangi umat Islam.

Aslr-Syirazi #g berkata: Pasal: Seorang muslim

boleh memberikan jaminan keamanan kepada orang

kafir secara individual, narnun fidak sampai menganulir

kewajiban jihad di suatu wilayah karena adanya iaminan
keamanan terhadap mereka itu. Seperti iaminan
keamanan unfuk safu orang, sepuluh orang, seratus

orang, atau unfuk penghuni sebuah benteng-

Hal tersebut berdasarkan riwayat dari Ali, bahwa

dia berkata, 'Aku tidak mempunyai sesuafu pun kecuali
Kitab Allah A dan lembaran dari Nabi $ini, bahwa

jaminan keamanan kaum muslimin ifu satu- Maka siapa
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saja yang melanggar jaminan keamanan seorurng
muslim, dia berhak mendapatkan laknat Allah, para
malaikat dan manusia semuanya-"

Seorang perempuan boleh memberikan jaminan
keamanan, sebagaimana halnya lah-lah. Hal tersebut
berdasarkan riwayat Ibnu Abbas dari Ummu Hani,
bahwa dia berkata, 'Ya Rasulullah, saudaraku
mengklaim bahwa dia boleh memerangi orang yang
telah aku beri jaminan perlindungan.' Mendengar
perkataan tersebut, Rasulullah # bersaMa, uAku sudah
memberikan jaminan perlindungan kepada oftrng yang
engl<au beril<an jaminan keamanan, wahai (Jmmu
Hani-"

Seorang budak juga boleh memberikan jaminan
keamanan, berdasarkan riwalnt AMultah bin Amr,
bahwa Nabi S bersabda, .p,$f ,l*l:-.lir jb 4 'Orans

Wng paling rendah diantara kaum muslimin dapat
memberikan jaminan keamanan (bag orzrng kafir) atas
mereka.'

Fadhl bin Yazid Ar-Raqasyi meriwayatkan, dia
berkata: Umar bin AI Khaththab pemah menyiapkan
sebuah pasukan, dimana aku berada di dalamnya. Kami
kemudian mengepung salah safu perkampungan di
kawasan Ramahurmuz. Lalu salah seorirng budak dari
kami menulis surat jaminan keaman dalam sebuah
lembaran, lalu mengikatnSp pada sebilah anak panas,
kemudian melesatkann5ra ke arah mereka-
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Mereka kemudian mengambilnya dan mereka pun

keluar dengan jaminan kemanan dari budak tersebut-

Hal itu kemudian dilaporkan kepada Umar bin AI

Khaththab, lalu Umar berkata, 'seorang budak yang

muslim adalah seseorang dari kaum muslimin. Jaminan
perlindungan yang diberikannya seperti jaminan

perlindungan yang diberikan mereka-"

Namun, jaminan perlindungan tersebut tidak sah

dari anak kecil, orang grla, maupun orang yang

dipaksa. Sebab pemberian jaminan keamanan tersebut

mempakan sebuah al€d, dan akad tersebut tidak sah

dilangsungkan oleh mereka, sebagaimana halnya

berbagai akad lainnya- Jika seorang musyrik masuk (ke

dalam negeri kaum muslimin) dengan iaminan salah

seoftrng dari kaum muslimin, maka sebagai berikut:

Jika diketahui bahrpa jaminan keamanan yang

diberikan kepadanya fidak sah, berarti boleh untuk
membunuh si musyrik tersebut- sebab dia adalah kafir
harbi, dan tidak ada jaminan keamanan baginya- Tapi
jika tidak diketahui bahwa jaminan keamanannya tidak

sah, maka tidak halal membunuhnya, sampai dia

kembali ke tempat aman baginya. Karena dia masuk ke

dalam negeri kaum muslimin dengan jaminan

keamanan.

Jaminan keamanan sah diberikan dengan

ungkapan verbal, lraifu dengan mengatakan, 'Aku
memberikan kemananan bagimu,' atau 'Aku
menyelamatkanmu,' atau 'Engkau arnar,' atau

'Engkau diselamatkan,' atau "Tidak ada hukuman
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bagimu,' atau 'Tidak ada ketakutan bagimu," atau
'Jangan takut, atau matarc (bahasa Persia), atau
ungkapan sejenis lainnya.

Sebab, Nabi {gbersabda pada saat penaklukan
kota Makkah, * Barangsiapa Wng memasuki rumah Abu
Sufyan, malra dia aman' Beliau juga bersaMa kepada
Ummu Hani, 'Aku sudah memberil<an jaminan
keamanan kepada onng tnng engkau beri jaminan
keamanan."

Anas berkata kepada Umar dalam hsah orang
Hurmuzan, 'Engkau fidak berhak membunuhnya,
karena engkau fidak berkata padan3n, 'Bicaralah, tidak
ada hukuman bagimu', " sehingga Umar pun tak jadi
menghukum orang Hurmuzan tersebut-

Zir bin AMullah meriwayatkan, dia berkata,
'Sesungguhnya AUah & mengetahui semua lisan
(bahasa manusia). Maka siapa saja di antara kalian yang
mendatangi oremg Ajami (non-Arab), kemudian dia
mengatakan, 'MatarC, berarti dia telah memberikan
jaminan keamanan bagl orang Ajami tersebut."

Pemberian jaminan keamanan juga sah dilakukan
dengan menggunakan isyarat, berdasarkan riwayat Abu
Salamah, dia berkata, '[Jmar berkata, 'Demi Dzat yang
jiwa Umar berada di tangan-N3n, seandainya salah
seorarrg dari kalian memberikan isyarat dengan jarinya
kepada seor.rng musyrik, kemudian si musyrik ifu
mendatanginya karena hal ifu, kemudian dia membunuh
si musyrik, niscaya aku membunuhn5p (pembunuh si
muqnik)'-"
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Jika seseoftrng mengiqpratkan pemberian
jaminan keamanan unfuk si muq;rik, kemudian dia

berkata, 'Aku tidak bermaksud memberikan jaminan

keamanan,' maka perkataannya tersebut dapat
diterima. Sebab, dia lebih mengetahui apa yang

dimaksud dari iglaratn5Ta- Si muqnik juga hams

diberitahukan bahwa dia tidak mendapatkan iaminan
keamanan, nalnun dia tidak boleh diganggu sebelum dia

kembali ke tempat amannlra- Sebab dia masuk ke

negeri Islam atas dasar bahwa dirinya mendapatkan
jaminan keamanan.

Jika seseomng memberikan jaminan keamanan

kepada orang muqnik, narnun si muqgik menolak
jaminan kemanan tersebut, maka pemberian jaminan

keamanan ifu tidak sah, karena itu adalah penetapan

hak bagt oftmg lain dengan suatu akad, sehingga
penetapan hak ini tdak sah iika ada penolakan dari
pihak yang diberi, sebagaimana hak adanya iiab dalam
jual-beli (tanpa adanya qabult, atau seperti pemyataan

hibah tapi ditolak.

Jika seseorang memberikan iaminan keamanan

kepada orang kafir yang tertawan, maka pemberian
jaminan keamanan tersebut fidak sah, karena hal itu
akan menghilangkan hak pilihan Imam antara
membunuh atau memperbudakn3Ta, atau membebaskan-

nya atau menerima tebusan atasnSn.

Jika oftmg ifu mengatakan, 'Aku sudah

memberikan jaminan keamanan baginya sebelum

ditawan", maka perkataannya fidak dapat diterima,
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sebab dia fidak berhak untuk memberi jaminan ke-
am.rn.rn dalam kondisi seperti ini, sehingga pengakuan-
nya tidak bisa diterima.

Penjelasan'

Hadits Ali diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi yang

telah dikemukakan oleh AsSrSyirazi di atas. Hadits tersebut juga

diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan redaksi png lebih panjang

dari yang tertera di atas. Hadits yang pengertiannya seperti ifu juga

diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Anas.

Sementara Ahmad meriwayatkan hadits tersebut dengan

redaksi, "Pertanggungan kaum muslimin ifu safu. Pertanggungan

ihr bisa diberikan oleh orang yang paling rendah di antam

mereka." Adapun hadits Ummu Hani diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Muslim, serta Ahmad. Redaksi mereka adalahr Dia
menuturkan, "Aku menghadap Rasulullah Spada tahun

penaklukan kota Makkah, dan aku dapati beliau sedang mandi.

Beliau ditutupi oleh Fathimah dengan sehelai kain. Aku kemudian

rnengucapkan salam kepada beliau, lantas beliau pun bertanya,
'Siapa itu? Aku menjawab,'Aku Ummu Hani binti Abi Thalib.'

Beliau bersabda, 'selamatdatang, wahai Llmmu Hani.'

Setelah selesai mandi, beliau berdiri dan melaksanakan

shalat sebanyak delapan rakaat dengan berselimutkan sehelai kain.

Usai shalat, aku berkata, 'Wahai Rasulullah, saudaraku, Ali bin Abi
Thalib, mengklaim bahwa dia telah menyercmg seseorang yang

pemah aku berikan jaminan keamanan, yaitu si fulan bin
Hubairah.' Mendengar perkataan tersebut, Rasulullah $bersabda,
'Kami sudah membert jaminan kannanan kepada oftng yang
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engkau beri jaminan keamanan itu, wahai Ummu Hani.' Peristir,rn

itu terjadi pada waktu Dhuha."

Dalam riwayat Ahmad, disebutkan dengan redaksi

(berbeda), yaitu Ummu Hani berkata, "Pada peristiwa penaklukan

kota Makkah, aku memberikan jaminan keamanan kepada dua

orang pria dari kalangan orang dekatku. Keduanya kemudian aku

masukkan ke dalam rumah dan kukunci pinfu rumah. Tiba-tiba

datanglah saudamku, Ali, kemudian dia menebaskan pedang ke

arah keduanya."

Adapun hadits AHullah bin Umar diriwayatkan oleh Abu

Daud pada pembahasan jihad, dari Qutaibah. Hadih tersebut iuga
diriwayatkan oleh hnu Majah pada pembahasan dAatdari Hisyam

bin Ammar. Hadig itu juga diriwaptkan oleh Abu Daud dan An-

Nasa'i serta Ahmad dari hadits Ali, dengan redaksi,

"Pertanggungan kaum muslimin itu satu. Pertanggungan itu bisa

diberikan oleh orang yang paling rendah diantara mereka." Hadits

ini juga diriwayatkan oleh hnu Majah dari hadits Ma'qal bin Yasar,

dengan redaksi yang ringkas.

Redaksi "Barangsiapa yang memasuki rumah Abu Su$nn,

maka dia aman," hadits ini bersumber dari sebuah hadits paniang

yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad, serta oleh Al Bukhari

tapi hanya sebagiannya saja.

Di dalamnya disebutkan: Abu Sufuan kemudian datang, lalu

berkata, "Ya Rasulullah, binasalah pemimpin dan masyarakat

Quraisy. Tidak akan ada lagi orang Quraisy setelah ini."

Mendengar perkataan seperti itu, Rasulullah $bersabda,
"Barangsiapa tnng mengunci pintu rumahnya, maka dia aman.

Barangsiapa yang masuk rumah Abu Suflnn, maka dia aman."

Maka orang-orang pun mengunci pintu rumah mereka.
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Mengenai atsar-atsar yang dicanfumkan, atsar dari Umar
tentang penaklukan kawasan Ramahurmuz tertera dalam kitab
Maghazikarya Al Waqidi dan Musnad Sa id bin Manshur.

Adapun atsar tentang penolakan Anas atas putusan Umar
yang akan membunuh orang Hurmuzan, atsar tersebut
diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan yang lainnya, dengan
redaksi: umar berkata kepada orcmg Hurmuzan, "Berbicaralah,
dan tidak ada hukuman atas dirimu." Namun setelah orang ifu
berbicara, umar jusbrr memerintahkan unfuk membunuhnya. Tak
ayal Anas bin Malik pun angkat bicara, "Engkau tidak berhak
lakukan itu, karena engkau sudah memberinya jaminan
keamanan." (Jmar berkata, "Tidak demikian." Az-zuban berkata,
"Engkau telah berkata padanya, 'Bicaralah, dan Udak ada
hukuman atas dirimu'." Mendengar penjelasan tersebut, maka
Umar pun tak jadi menjafuhkan hukuman kepada orang
Hurmuzan itu. Demikianlah yang dinukil hnu eudamah dalam l/
Mughni. Atsar tersebut juga dirir,uayatkan oleh Asy-Syafi'i dan AI
Baihaqi.

Atsar tersebut juga diriwayatkan oleh Al Bukhari secara
mu'allaq- Atsar hnu umar juga diriwayatkan oleh Ar Bukhari
secara mubllaq dari umar, juga oleh Al Baihaqi dari perkataan
Umar.

Penjelasan secara redaksional: Ramahurmuz -dengan
membaca fathah huruf mim, dhammah huruf .64 sukun huruf .ra,

dhammah huruf mim yang kedua-adalah sebuah kota yang
terletak di wilayah Khazastan. Hal ini sebagaimana yang tertera
dalam Mu jam Al Buldan karya Yaqut Al Hamawi.

Sementara dalam SiSnr AIam An-Nubala karya A&-
Dzahabi disebutkan, Abu Isma'il At-Tirmi&i, Ishaq bin Ibrahim bin
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Jumail serta yang lainnya mengatakan, Abdullah bin Abi Ziq'ad AI

Uthwani memberitahukan, Siyar bin Hatim menceritakan kepada

kami, Musa bin Sa'id Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, hnu
Abi Mu'adz menceritakan kepada kami dari Abu Salamah bin

AMirrahman, dari Salman Al Farisi, dia berkata, "Aku termasuk

salah seorang yang dilahirkan di Ramahurmuz dan besar di sana.

Sedangkan ayahku berasal dari Isfahan (Asbahan)...." Demikian

p€rnaparannya sampai akhir, yang menjelaskan tentang sebab

keislamannya.

Matarc adalah bahasa Persia yang diserap ke dalam bahasa

Arab. Kata tersebut dibaca fathah huruf mim dan ta, setta sukun

hr.ruf la. Artinya jangan takut. Itu adalah perintah dalam konteks

lararrgan, terambil dari kata tarsun, yang juga merupakan bahasa

P€rsia.

Hulnrm: Boleh memberikan jaminan keamanan kepada

kaum musyrikin, berdasarkan firman Allah &,

*'i;:t*'*W <4{-i:rt e )rz4 n. --ul o}-r

'Dan jika seorang di antam oftng-oftng musyrikin ifu

meminta kepadamu, maka lindungilah dia supaya dia

sanpt mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah dia ke

ta npt Snng aman baginya. Yang demikian ifu disebabkan mereka

l<aum jrug tidak mengetahurl "(Qs. At-Taubah [9], 5)
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Asy-Syafi'i berkata, "Maksudnya setelah melalui masa

aman, dimana dia telah sampai ke tempat yang aman baginya."

Apabila seseorang memberikan jaminan keamanan bagi seorang

musyrik, maka darah (nyawa) dan hartanya terlindung karena

jaminan tersebut, sebagaimana darah dan hartanya terlindung jika

dia memeluk agama Islam.

Apabila hal itu sudah ditetapkan, maka apabila yang

memberikan jaminan keamanan adalah seorang Imam (pemimpin

tertinggi), maka dia boleh memberikan jaminan keamanan kepada

kaum musyrikin, baik secara indMdual maupun kelompok. Juga

kepada penghuni penduduk suatu wilayah atau kepada

sekelompok orang yang terikat oleh suatu kesukuan atau suatu

agama, seperti penganut agama Budha dan Hindu serta yang

lainnya.

Namun apabila yang memberikan jaminan keamanan ifu

adalah amir (gubemur), maka dia hanya dapat memberikan
jaminan keamanan kepada individu-individu musyrik yang berada

dalam wilayah kekuasaannya.

Jika yang memberikan keamanan tersebut adalah salah

seorang rfi,rat dari kaum muslimin, maka dia Udak dapat

memberikan jaminan keamanan kepada kaum musyrikin secara

kelompok, atau kepada penghuni suatu wilayah. Sebab, apabila

kita membolehkan pemberian jaminan tersebut kepada selain

Imam dan amir, maka hal ini bisa mengakibatkan terabaikannya

kauajiban jihad.

Seorang muslim boleh memberikan jaminan keamanan

kepada kaum mus5rikin secara individual, narnun hal itu jangan

sampai mengabaikan kewajiban jihad karena adanya jaminan

keamanan tersebut. Misalnya, jaminan keamanan yang diberikan
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kepada sahr orang, sepuluh orang, seratus orang atau kepada

penduduk wilayah atau penghuni benteng tertentu.

Hal tersebut berdasarkan riwayat AMullah bin Maslamah,

bahwa seorang pria memberikan jaminan keamanan kepada kaum

musyrikin, kemudian Amr bin Ash dan Khalid bin Al Walid

mengatakan bahwa dia tidak berhak memberikan jaminan

keamanan tersebut. Akan tetapi, Abu Ubaidah berkata, "Kalian

berdua tidak berhak mengatakan demikian. Sebab, aku mendengar

Rasulullah $bersabda, 'sebagian dari kaum muslimin ifu dapat

memberil<an jaminan (kepada seseonng) abs kaum muslimin

lainryn.' Mendengar keterangan Abu Ubaidah tersebut, mereka

pun memberikan jaminan keamanan kepada si musyrik ihr."

Dalil lainnya adalah hadits Ali yang sudah disebutkan pada

pasal di atas. Seorang perempuan juga berhak memberikan

jaminan keamanan, berdasarkan hadits Ummu Hani yang sudah

disebutkan pada pasal di atas.

Selain itu, Zanab binti Rasulullah # j,.,gu pemah

memberikan jaminan keamanan kepada Abu Al Ash bin Ar-Rabi'

ketika Abu Al Ash tertawan. Ketika itu, Abu Al Ash adalah suami

7anab. Dalam hal ini, Nabi $ bersabda, "Andai saja kalian mau

melepaskan suaminya." Mendengar harapan beliau tersebut, maka

orang-orang pun melepaskan Abu Al Ash dari tawanan.

Berdasarkan hadits ini, maka pemberian jaminan keamanan

png dilakukan oleh seorang banci atau orang yang berkelamin

ganda dinyatakan sah. Karena dia bisa jadi seorang pria atau

seorang wanita, sementara masing-masing dari pria atau pun

wanita itu sama-sama sah unfuk memberikan jaminan keamanan.
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Cabangt Sah memberikan jaminan keamanan kepada

seorang kafir, baik di medan tempur, saat berkecamuknya

peperangan, atau ketika kaum muslimin mengalami kekalahan.

Sebab kaum muslimin tidak memiliki kekuatan untuk

memeranginya. Jika seorang muslim mengakui bahwa dia sudah

memberikan jaminan keamanan kepada seorang musyrik, maka

pengakuannya itu dapat diterima. Alasannya, karena dia memiliki

hak unfuk memberikan jaminan keamanan, sehingga dia pun

memiliki hak untuk mengemukakan pengakuan seperti itu.

Cabang, Jika seorang kafir tertawan, kemudian seorang

muslim dari kalangan rakyat biasa memberikan jaminan keamanan

baginya, maka pemberian jaminan keamanan tersebut tidak sah.

Namun Al Auza'i berpendapat bahwa pemberian keamanan

tersebut sah.

Dalil kami atas pendapat Sang menyatakan sah adalah

apabila pemberian jaminan keamanan tersebut dinyatakan sah,

maka hal itu bisa menganulir hak yang diberikan kepada pemimpin

tertinggi flmam), yaitu hak unhrk membunuh atau memperbudak

tawanan tersebut, atau melepaskannya se@ra cuma-cuma atau

mengambil tebusan darinya.

Jika ada seorang kafir yang tertawan kemudian seorang

pria muslim dari kalangan ralqnt biasa mengatakan, "Aku sudah

memberinya jaminan keamanan sebelum dia tertawan," maka

pemyataan si muslim ini tidak dinyatakan sah. Namun, jika ada

dua orang saksi yang memberikan kesaksian atas pemberian
jaminan keamanan tersebut sebelum penawanan, maka kesaksian

dapat diterima.
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Syaikh Abu Hamid mengatakan, "Jika ada sekelompok

orang mengatakan, 'Kami bersaksi bahwa pria kafir itu sudah kami

beri jaminan keamanan sebelum dia tertawan,' maka perkataan

mereka Udak dapat diterima. Sebab, tdak mungkin mereka

menjadi saksi atas pertuatan mereka sendiri'."

Cabang: Jika seorang pria dari kalangan kaum muslimin

berkata kepada seseorang dari kaum musyrikin, "Aku

melindungimu," atau "Aku memberimu jaminan keamanan," atau

'Engkau terlindungi," atau "Engkau arnan," maka pemberian

jaminan keamanan ifu sah, berdasarkan hadits Ummu Hani 5nng
sudah kami sebutkan. Juga karena ungkapan tersebut jelas-jelas

mempakan ungkapan yang menunjukkan adanya pemberian

jaminan keamanan.

Jika si muslim berkata seorang kafir, "Jangan kaget," atau

"Jangan takut," atau "Tidak ada hukr,rman bagimu," atau berkata

dengan bahasa Persia, "Matans", atau berkata dengan bahasa

Inggris, "Security safegt" atau berkata dengan bahasa Perancis,

"S'curite aman - protection," maka orang kafir tersebut aman.

Hal ini berdasarkan hadits tentang orang Hurmuzan ketika

dia dibar,va oleh Abu Musa Al Asy'ari untuk menghadap Umar,

kemudian Umar memerintahkannya unfuk berbicara dan Umar

berkata kepadanya, "Bicaralah, tidak ada hukuman atasmu" atau

dalam bahasa Persia, "Mabrs", kemudian orang Hurmuzan ifu

mengungkapkan permusuhannla yang sangat besar terhadap

Islam, sehingga Umar pun hendak membunuhnya, akan tetapi

Anas bin Malik dan Abdurrahman bin Auf menghalanginya unhrk

melakukannya. Semua ifu, sebagaimana sudah disampaikan pada

hadits di atas.
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Jika ada yang berkata, "Saat ifu orang Hurmuzan tersebut

sedang ditawan, jadi bagaimana mungkin dia boleh diberikan

jaminan keamanan?" Jawabann5ra, "Dia boleh diberikan jaminan

keamanan oleh Umar, karena yang menjadi Imam (pemimpin

tertinggi kaum muslimin) pada saat ifu adalah umar sendiri. Dan

seorang Imam berhak unhruk memberikan jaminan keamanan

kepada seseorang yang sedang ditawan."

Diriwayatkan dari hnu Mas'ud, dia berkata, "Sesungguhnya

Allah mengetahui semua lisan (bahasa manusia). Maka siapa saja

di antara kalian ]rang mendatangi orang Ajam (non-Arab),

kemudian dia mengatakan, 'Mahrl, berarti dia telah memberikan
jaminan kemanan bagi orang Ajami tersebut."

Jika dia mengatakan, "Siapa saja 5nng menyamngkan

senjatanya atau masuk ke dalam rumahnya maka dia aman",

kemudian seseorang melalnrkan hal ifu, maka dia menjadi orang

yang arnan. Sebab seperti ifulah seruan Nabi $ pada saat

melakukan penaklukan kota Makkah.

Pemberian jaminan keamanan juga sah dilakukan dengan

menggunakan isyarat yang dapat dipahami sebagai pemberian

jaminan keamanan. Sebab diriungntkan bahwa Umar berkata,

"Demi Dzat yang jiwa Umar berada di tangan-Nya, seandainya

salah seorang dari kalian memberikan isyarat dengan jarinya

kepada seorang musyrik, kemudian si musyrik ihr mendatanginya

karena hal ifu, kemudian dia membunuh si musyrik itu, niscaya

aku membunuhnya (pembunuh si musyrik)'."

Jika seseorang mengiq;amtkan sesuafu unfuk seomng

musyrik, kemudian si musyrik mendatanginya karena menduga

bahwa dia mendapatkan jaminan keamanan, maka jika si muslim

mengakui bahwa isyarakrya ifu merupakan jaminan keamanan,
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maka si musyrik tersebut aman. Tapi jika si muslim mengatakan

bahwa dia tidak bermaksud memberikan iaminan keamanan, maka

perkataannya tersebut dapat diterima, karena dia lebih tahu apa

yang dimaksud oleh dirinya melalui isyarahya. Namun si muqrik

itu harus diberi tahu bahwa dia Udak mendapatkan jaminan

keamanan, akan tetapi dia tidak boleh dibunuh sebelum kembali

ke tempatnya yang aman baginya. Sebab dia masuk ke negeri

kaum muslimin karena sybhatadanya jaminan keamanan.

Jika seorang muslim memberikan iaminan keamanan

kepada seorang muqlrik, kemudian si musyrik menolak jaminan

kemanan tersebut, maka pemberian jaminan keamanan itu tidak

sah. Sebab, itu adalah penetapan hak bagi orang lain, sehingga

tdak sah tanpa adan5n persafuan dari oremg lain tersebut,

sebagaimana ungkapan ijab dalarn akad jual-beli dan hibah (tanpa

ada qabul, sehingga jual-beli dan hibah tersebut tidak sah).

Asy-Syirazi & berkata: PasaL Jika seseoftmg

menawan wanita merdeka atau anak merdeka, maka

tawanan tersebut menjadi budak karena terjadinSn
penawanan itu. Sebab Nabi membagi-bagikan tawanan
yang berasal dari kalangan Bani Musthaliq, dan beliau

sendiri memilih Shafiyah dari tawanan yang berasal

dari kalangan penduduk Khaibar. Nabi iuga membagi-

bagikan tawanan yang berasal dari kalangan Hawazin,
kemudian orang-orang Hawazin meminta beliau

melepaskan kepemilikannya, lalu beliau pun

melepaskan kepemilikannya- Beliau meminta orang-
orang melepaskan kepemitikan mereka, lalu mereka
pun melepaskan kepemilikan mereka.
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Jika seor.rng yang merdeka, akil-baligh dan
termasuk prajurit perang tertawan, maka Imam
(pemimpin tertinggi kaum muslimin) berhak untuk
memilih langkah apa yang akan dilakukan sesuai
dengan pendapatnya; apakah dia akan membunuhnya,
memperbudaknya, membebaskannya, atau menerima
tebusan atas pelepasannya.

Jika Imam berpendapat unfuk membunuh
tawanan tersebut, maka Imam berhak unfuk
membunuhnya- Hal tersebut berdasarkan firman

Allah &, qf '&ba8St"Jr*"ql? j[56 #r:rLf;j og

@ q; V; 'Apabila merel<a berpaling, mala tawanlah

mereka, dan bunuhlah merel<a di mana pun mereka
l<amu temul<an, dan janganlah Imrnu jadikan seorang
pun di antara merel<a sebagai teman setia dan
penolong. " (Qs- An-Nisaa' [4]: 89)

Dalil lainn3Ta adalah karena Nabi juga pemah
membunuh tiga oftmg musyrik Quraisy pada perang
Badar, yaitu Muth'im bin Adi, An-Nadhr bin Al Harits,
dan Uqbah bin Abi Mu'ith. Beliau juga membunuh Abu
bzah Al Jumahi dalam perang Uhud. Bahkan beliau
juga membunuh Ibnu Khathl dalam penaklukan kota
Mal*ah.

Jika Imam berpendapat unfuk membebaskan
tawanan tersebut, maka hat tersebut diperbolehkan,

berdasarkan firman Allah &,'6jij 6.?l'e # {$ey'fi.Y, e9

"Dan sesudah ifu l<amu boleh membebaskan mereka
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atau menerima tebusan sampai perzrng berakhir.'(Qs.
Muhammad l47lz 4l

Imran bin Al Hushain meriwayatkan bahwa
Nabi $menukar seoremg tawanan dari bani Uqail
dengan dua orang dari kalangan sahabat, dimana kedua
sahabat ini ditawan oleh orang-orang Tsaqif-

Jika Imam berpendapat untuk memperbudak
tawanan tersebut, maka jika tawanan ifu bukan bangsa
Arab, dalam hal ini ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan:

Jika tawanan adalah orang-orang yang memiliki
Kitab suci atau sesuafu lpng serupa Kitab, maka Imam
boleh memperbudaknya, berdasarkan hadits yang
diriwaSlatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia menjelaskan

firman Allah &, Vj$ eG#_{;- {A-fi'ok-"1tp 6(u
'Tidak pafut baqt seorarng Nabi mempun5ni tawanan
sebelum dia dapat melumpuhkan musuhn5n di mula
bumi. " (Qs. Al Anfaal [8]: 67)

Ibnu Abbas berkata: Peristiwa tersebut terjadi
pada perang Badar, dan saat ifu kaum muslimin masih
sangat sedikit. Namun ketika kaum muslimin jumlahnya
sudah banyak, dan kekuasa.rn mereka pun sudah kuat,
maka Allah @ memerintahkan agar membebaskan atau
menerima tebusan atas para tawanan. Allah &
memberikan hak pilih kepada Nabi dan kaum muslimin
terkait dengan tawanan tersebut.

Jika mereka indn, maka para tawanan tersebut
boleh untuk dibunuh- Tapi jika mereka ingin untuk
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memperbudaknya, maka mereka boleh unfuk
memperbudak para tawanan tersebut. Bahkan jika
mereka ingin melepaskannya, mereka juga berhak
unfuk melepaskan mereka. Namun jika para tawanan
tersebut adalah oftrng-orang penyembah berhala, maka
dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, yaitu pendapat Abu Sa'id Al Usthukhri,
tidak boleh memperbudak tawanan yang menyembah
berhala. Karena, fidak boleh membiarkan mereka tetap
berada dalam kekufuran hanya karena mereka
membayar pajak. Oleh karena itulah tidak boleh
memperbudaknya, seperti halnln tidak boleh
membunuh orang lrang murtad.

Kedua, boleh memperbudak penyembah berhala,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan kepada kami dari
Ibnu Abbas.

Alasan lainnya, karena dia adalah tawanan yang
boleh dilepaskan setelah tertawan, tenfu dia juga boleh
untuk diperbudak, sebagaimana halnya ahlul kitab boleh
diperbudak.

Jika tawanan merupakan bangsa Arab, maka
dalam hal ini ada dua pendapat:

Asy-Syafi'i berpendapat dalam qaul jadid, boleh
memperbudaknya berdasarkan riwayat Mu'a&, bahwa
Nabi S bersabda pada perang Hunain, 'Seandainya

perbudakan atas bangsa Arab ifu masih ada, pasti itu
terjadi sekarang- Tetapi yang ada hanyalah tawanan
atau dan tebusan."
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Oleh karena itu, iika seorang Arab Badui

menikahi seorang budak perempuan, kemudian lahirlah

seorang anak dari perempuan tersebut, maka

berdasarkan qaul iadid slEfi'i, anak tersebut statusnSn

adalah hamba sahaYa.

Sedangkan iika berdasarkan qaul qadim Asf
syafi'i, anak tersebut adalah orang merdeka. Dalam hal

ini, fidak ada hak wala' atasnya. Karena dia terlahir

dalam keadaan rnerdeka-

PasaL Imam tdak boleh mengarnbil kebiiakan

apapun yang terkait dengan tawanan, baik

membunuhngra, memperbudaknya, membebaskannla,

atau menerima tebusan atasnya, kecuali unfuk sesuafu

lnng mendatangkan manfaat bagr Islam dan kaum

muslimin. Karena seorirng lmam hams senantiasa

mempertimbangkan manfaat bagl Islam dan kaum

muslimin- sehingga, dia tidak boleh melakukan suatu

kebijakan yang fidak menguntungkan Islam dan kaum

muslimin.

Jikatawananrelamengeluarkanpajakatau
tebusan, namun dia meminta jaminan perlindungan,

maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Slnfi'i:

Pertama' hal itu boleh diterima, sebagaimana

apabila orang tersebut fidak sedang tertawan, dan dia

boleh untuk mendapatkan laminan perlindungan'

Kedua, fidak boleh menerima hal itu, karena akan

menggugurkan hak Imam unfuk membunuh, memper-
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budak, membebaskan atau menerima tebusan atas si
tawanan tersebut.

Jika seorang muslim membunuh tawanan sebelum
Imam menjafuhkan pilihan yang sesuai dengan
kehendaknya, maka si muslim yang membunuh tersebut
harus diberikan sangsi, karena dia sudah menghilang-
kan hak prerogatif y.r,g dimiliki Imam, namun dia tidak
wajib unfuk memberikan diyat. Karena, orang yang
dibunuhnya itu adalah orang kafir harbi yang tidak
mendapatkan jaminan perlindungan.

Jika si tawanan lrang kafir masuk Islam, maka
darahnya atau nyawanya terlindung berdasarkan saMa
Rasulullah #,d.jrt rl;i ,i,r lf .lf I rjfr r? ,fi, Syil oi e,Vi

@r".tt 6t;1i ei6:'rb,;, *Aku diperintahtan untuk

memerangi manusia sampai mereka mengatakan laa
ilaaha illallah (tidak ada tuhan Wng berhak disembah
selain AIIah). Apabila mereka telah mengatal<annya,
maka terlindunglah nyawa dan harta mereka darilru,
kecuali dengan haknya."

Namun, apakah si tawanan yang sudah memeluk
agama Islam tersebut boleh diperbudak? Atau apakah
hak Imam unfuk memperbudak, membebaskan atau
rnenerima tebusan atas si tawanan yang sudah memeluk
agama Islam tersebut masih ada?

Dalam hal ini, terdapat dua pendapat, sdah
satunya adalah, dia tidak boleh diperbudak, dan hak
Imam lainnya masih tetap ada- Maksudnya, hak pilih
unfuk membebaskan, menerima tebusan, atau
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membunuhnya masih ada. Hal tersebut berdasarkan

riunyat Imran bin Hushain, bahwa tawanan dari
Kabilah Uqail berkata kepada Rasulullah $, 'Wahai

Muhammad, sesungguh-nya aku sudah memeluk agama

Islam-" Namun beliau kemudian menukar tawanan yang

sudah memeluk Islam tersebut dengan dua orang

sahabat.

Alasan lainnya tentang masih adanya hak untuk
memerdekakan atau menerima tebusan atas si tawanan

tersebut adalah ketika salah satu pilihan sudah gugur,

maka pilihan yang lain masih ada dan tdak gugur,

seperti dalam hal pembalraran kafarat sumpah- Dalam
pembayaran kafant sumpah ini, iika orang yang

melanggar sumpah tersebut fidak mampu untuk
memerdekakan budak, maka dia boleh melakukan

I<afarat lainnya.

Berdasarkan hal hi, maka apabila Imam

berpendapat unfuk menerima tebusan atas si tawanan

lrang sudah masuk Islam tersebut, maka dia tidak boleh

menerima tebusan tersebut kecuali iika ada keluarga

yang menjamin keamanan si tawanan yang sudah

memeluk agama Islam tersebut, baik keamanan

menyangkut agama maupun jiwanya.

Jika seorang lansia yang fidak lagi mampu

berperang tertawan, dan dia iuga fidak menguasai trik-
ffik berperang, maka apabila kami katakan boleh

membunuhnya, maka dia seperti tawanan lainnya dalam

hal adanya hak pilih antara membunuh, memperbudak,
membebaskan atau menerima tebusan atasnya- Namun
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jika kami katakan bahwa dia tidak boleh dibunuh, maka
dia seperti tawanan non muslim yang memeluk agama
Islam setelah tertawan. Dan itu sudah kami jelaskan
pada pembahasan di atas.

Penjelasan:

Redaksi "Maka pemngilah orang-orang musyrik di mana

saja kamu temui..." (Qs. At-Taubah [9]: 5) Dan redaksi '...dan

setelah ifu kamu boleh membebaskan mereka atau meneima
tebusan sampai perang selesai... "(Qs. Muhammad 1471, 4)

Kedua firman Allah ini akan dijelaskan pada uraian yang

Udak akan lama lagi.

Pembagian Nabi terhadap tawanan yang berasal dari

kalangan Bani Musthaliq, hadits mengenai hal itu diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits Ibnu Umar.

Hadits tentang hal itu juga diriwayatkan oleh Ahmad dari
Aisyah, dia menufurkan: Ketika Rasulullah $ membagi-bagikan

para tawanan yang berasal dari kalangan Bani Musthaliq, maka

Juwairiyah binti Al Harits yang merupakan salah satu dari para

tawanan itu jatuh ke dalam bagian Tsabit bih Qais bin Syammas,

atau sepupunya. Juwairiyah kemudian melakukan akad mukatabah

(akad untuk memerdekakan dirinya dengan membayar sejumlah

uang secara dicicil) terhadap Tsabit atas nama dirinya. Juwairiyyah

adalah seorang wanita yang manis dan cantik.

Juwairiyyah kemudian mendatangi Rasulullah #, lalu

berkata, "Wahai Rasulullah, aku adalah Juwairiliyah binti Al Harits.

Ayahku adalah seorang tuna netra dan pemimpin bagi kaumnya.
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Sekamng, aku sedang mendapatkan musibah yang tidak samar

lagi bagimu. Oleh karena itulah aku mendatangimu untuk

memohon bantuanmu untuk melunasi akad mukatabalrl<v-"

Mendengar penjelasan seperti itu, Rasululluh # bertanya kepada

Jr-nuairiyyah, "Apakah engkau ingin mendapatkan Snng lebih baik

daripda hal ifu?' Juwairiyyah balik bertanya, "Apa itu, lra

Rasulullah?" Beliau berkata, "Aku al<an melunasi akad mukatabah-

mu, bpi aku akan menil<ahimu.'

Mendengar tawaran tersebut, Juwair!4ph berkata, "Tenfu

saia aku mau, ya Rasulullah." Beliau bersaMa, "rlku sudah

lalrukan 1fu." Maka tersiarlah kabar kepada orang-orang bahwa

Rasulullah $ telah menikahi JrruairiSnTah binti Al Harits.

Setelah ifu, orang-orErng pun berkata, "(Para tawanan dari

kalangan Bani Musthaliq rtu) adalah merhra Rasulullah S." Oleh

karena itulah mereka melepaskan apa yang ada di tangan mereka

(kepemilikan mereka terhadap para budak dari kalangan Bani

Musthaliq). Pemikahan Rasulullah terhadap JuwairiSyah telah

memerdekakan serahrs keluarga dari kalangan Bani Musthaliq.

Sungguh, aku tak tahu ada seorcmg wanita yang lebih besar

keberkahannya bagi kaumnya melebihi Juwairiyyah.

Seperti ihr pula hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Al

Baihaqi dan Al Hakim.

Penyerangan terhadap Bani Musthaliq saat mereka sedang

l"lai, hadits mengenai masalah ifu sudah disebutkan pada uraian

sebelumnya.

Sementara tindakan Rasulullah yang memilih Shafiyah dari

kalangan tawanan Khaibar unfuk diiadikan istri, hadits mengenai

hal ifu sudah dilelaskan pada awal pembahasan nikah, bab: Mahar,
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dimana Rasulullah menjadikan kemerdekaan Shafiyah sebagai

mahar baginya.

Terkait dengan pembagian Nabi kepada orang-orang Bani

Hawazin dan hal-hal yang menyertai hal tersebut, yaitu permintaan

mereka kepada beliau untuk melepaskan haknya, maka dalam

Shahih Al Bukhari pada pembahasan ekspedisi militer dan jihad,

disebutkan, bab salah satu bukti bahwa khumus itu untuk wakil-

wakil (pemimpin-pemimpin) kaum muslimin adalah permintaan

orang-orang Hawazin kepada Nabi $, karena beliau pemah

disusui di kalangan mereka, lalu Nabi pun meminta penghalalan

kepada orang-orang (maksudnya, meminta mereka melepaskan

hak milik mereka terhadap orang-orang Hawazin yang menjadi

bagian mereka).

Bukti lainnya adalah apa yang Nabi siapkan untuk diberikan

kepada orang-orang, yaitu berupa harta fA dan harta rampasan

perang yang berasal dari khumus. Begitu pula dengan apa yang

beliau berikan kepada orang-orang Anshar. Demikian pula dengan

apa yang beliau berikan kepada Jabir bin Abdillah berupa kurma

Khaibar.

Sa'id bin Ufair menceritakan kepada kami, dia berkata:

Laits menceritakan kepadaku, dia berkata: Uqail menceritakan

kepadaku dari hnu Syihab, dia berkata: Urwah mengklaim bahwa

Marwan bin Al Hakam dan Miswar bin Makhramah mengabarkan

kepadanya (Urwah), bahwa ketika delegasi kabilah Hawazin

menghadap Rasulullah dan meminta beliau mengembalikan harta

dan orang-orang mereka yang tertawan, maka beliau bersabda

kepada mereka, "Perkataan yang palinq aku sukai adalah gng
paling jujur."

270 ll ,q.t uoj*u'SyorahAl Muhadzdzab



[-alu mereka pun memilih salah satu dari dua hal, yaihr

orang-oftrng mereka yang tertawan, atau harta mereka. Saat itu,

aku juga turut menunggu keputusan mereka (terkait pilihan

mereka). Rasulullah juga menunggu kabar terakhir dari mereka

selama belasan malam, setelah beliau kembali dari Tha'if. Ketika

mereka mendapatkan kepastian bahwa Rasulullah hanya akan

mengembalikan kepada mereka salah satu dari dua hal tersebut,

maka mereka pun berkata, "Kami akan memiliki orcmg-orang kami

yang tertawan-"

Setelah mendengar pilihan mereka ifu, maka

Rasulullah # p* berdiri di hadapan kaum muslimin, kemudian

memanjatkan puja-puji kepada Allah yang sepantasnya, kemudian

berkata, "Amma ba'du. Sesungguhnya saudara-saudara kalian ifu

dabng datarn kadaan sudah berbubat. Dan aku berpendapat

unfuk mengembalikan kepada mereka, oftng-orang mereka Wng

terbwan. siapa saja yang dengan senang hati ingin melalrukan ifu,

maka silakan lalrukan. Tapi iika siapa saia dari kalian yang ingtn

tebp mendapatl<an bagianryn ampai l<ami membeingm ganti dari

sauafu yang Atlah karuniakan kepada kami, maka silakan lalrukan

itu;'

Mendengar sabda Rasulullah #h tersebut, orang-orang

berkata, "Ya Rasulullah, kami dengan senang hati akan melakukan

hal itu bagi mereka." Rasulullah $ bersaMa, "Sungguh, kami

frdak dapat membdakan siap saia dad kalian yang rela

melakukan itu dan siapa saia 5nng tidak rela. Bubarlah kalian,

hinlga pemimpin-pemimpin kalian mekporkan sikap kalian

pdaku." Setelah itu, para pemimpin mereka berbicara dengan

mereka (terkait permintaan dan perintah Rasulullah $ tersebut).
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Selanjuhya, para pemimpin mereka menghadap Rasulullah

dan melaporkan bahwa mereka akan melakukan permintaan

beliau dengan senang hati. Inilah berita yang kami (Urwah) terima
terkait orang-orang Hawazin.

Hadits tersebut juga diriunyatkan oleh Ahmad dan Abu
Daud dengan sanadn5n dari hnu Syihab, dia berkata, "Urwah bin
AzZubair juga menuhrrkan bahwa Manrnn dan Miswar bin
Makhramah mengabarkan kepadan5n...."

Mengenai khabar yang menyebutkan bahwa Nabi
membunuh tiga orang dalam perang Badar, maka khabar yang

shahih menurut para ulama adalah Nabi memerintahkan unfuk
membunuh Uqbah bin Abi Mu'ith Snng sudah tak berdaya.

Demikian pula dengan An-Nadhr bin Al Harits. Hal inilah
yang tertera dalam Silnr A'lam An-Nubala karya Adz-Dzahabi,
juga di dalam Tafsir Al Qurthubi, pada penjelasan tentang firman
Allah & "Dan setelah ifu kamu boleh membebaskan mereka atau

menerima tebusan sampai perang selesai... "(Qs. Muhammad [47]:
4l

Muth'im bin Adi adalah orang yang pemah ingin melamar

Aisyah untuk menjadi menantunya, sebelum Aisfh dilamar oleh
Nabi gS, dia tidak dibunuh dalam keadaan tak berdaya pada

perang Badar.

Dalam Shahk Al Bukhart, Sunan Abu Daud dan kitab
lainnya, disebutkan bahwa Nabi,S bersabda tentang tawanan

perang Badar, "Sandain5n Muth'im bin Adi masih hidup,

kemudian dia berbicara padaku terkait mereka tnng busuk (orang-

orang musyrik yang tertawan dalam pemng Badar), niscaya aku
akan melepaskan mereka karenanya."
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Sabda Rasulullah # i"i merupakan dalil yang menunjukkan

bahwa Muth'im sudah meninggal dunia sebelum perang Badar.

Boleh jadi yang dimaksud dengan Muth'im bin Adi tersebut

sebenamya adalah Tha'mah bin Adi. Hanln saja, meskipun

Tha'mah dinyatakan dibunuh dalam pemng Badar, natnun masih

diperselisihkan apakah dia dibunuh dalam keadaan tak berdaya

atau tidak. Inilah yang dijelaskan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam

At-Talkhish.

Terkait pembunuhan Tha'mah tersebut, ketika menjelaskan

alasan mengapa Wahsyi membunuh Hamzah, parnan Nabi,

Wahsyi menuhrrkan, "Aku adalah budak Jubair bin Muth'im- Dan

paman Jubair, lraitu Thu'mah bin Adi, terbunuh (di tangan

Hamzah) pada perang Badr. Oleh karena itulah Jubair berkata

kepadaku, 'Jika engkau bisa membunuh Hamzah, maka engkau

merdeka'."

Adapun pembunuhan Abu Azzah Al Jumahi, dalam Simh

Ibnu Hisyarn dan Sunan Al Baihaqi disebutkan, kesimpulannya

adalah Nabi $ melepaskan Abu Azzah dalam perang Badar, dan

Abu Azzah juga sudah berjanji kepada beliau untuk udak

memerangi beliau lagi, namun Abu Azzah melanggar ianiinya itu

dan mengepung beliau bersama pasukan kaum dalam

perang Uhud.

Nabi $ kemudian bersaMa kepada Abu Azzah, " Mana

janji yang pemah engkau katal<an pdaku? Demi Allah, (aku) frdak

(alen membiarkanrnu) menguap kdua sisi waiahmu, kemudian

engkau katakan, 'Aku berhasil mengelabui Muhammad dua kali'."

SSnr'bah berkata, "Nabi $ bersabda, 'Seorang mukmin

tidak akan jafuh ke lobang yang salna seban5nk dua l<ali-'"
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Pembunuhan Abdullah bin Khathl sudah dijelaskan pada

pembahasan zakat, yang dijelaskan oleh Imam An-Nawawi.
Abdullah bin Khathl ini adalah seorang muslim, yang pemah diutus
Nabi S sebagai pefugas pemungut zakat. Bersamanya, beliau juga

mengutus seorang pria dari kalangan Anshar. Dia juga ditemani
oleh maul*nya yang biasa melayaninya. Suafu hari, dia singgah di
sebuah tempat, kemudian dia memerintahl<an maul*nya itu untuk
menyembelih seekor domba, dan memasaknya menjadi makanan

untuk dirinya.

Setelah menyampaikan perintah itu, dia tidur. Namun

ketika bangun dari tidur, maularrya ifu belum melaksanakan fugas

tersebut, sehingga dia pun menyeftmg dan membunuh maulatya
itu. Setelah itu dia murtad dan musyrik. Dia juga memiliki dua

orang biduanita yang biasa menyanyikan lagu-lagu yang mencaci
maki Rasulullah @. Oleh karena itulah beliau membunuh dua

biduanita itu bersama Abdullah bin Khathl.

Mengenai pembebasan Rasulullah terhadap Tsumamah bin
Utsal yang disebutkan di sini, Al Bukhari dan Muslim
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia menuturkan: Rasulullah #
rnengirim pasukan berkuda ke arah Najd, kemudian mereka

kembali dengan membawa seorang pria dari Bani Hanifah, yang

bemama Tsumamah bin Utsal, pemimpin penduduk Yamamah.

Mereka kemudian mengikat pria tersebut di salah satu tiang
masjid. Rasulullah $ kemudian menghampirinya.

Hingga keesokan harinya, beliau bersabda kepada

Tsumamah , " Apa yang kau puntn wahai TbumamahT' Tsumamah

menjawab, "Aku mempunyai sesuatu yang ingin aku katakan

padamu. Jika engkau memberikan kebaikan (padaku), berarti
engkau akan memberikan kebaikan kepada orang yang akan
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berterimakasih. Jika engkau ingin membunuh(ku), maka engkau

akan membunuh orang yang bisa membuat puas pelakunya. Jika

engkau menginginkan hana (dariku), maka mintalah (padaku),

niscaSa engkau akan diberi sesuai dengan keinginanmu-"

Mendengar perkataan seperti itu, Rasulullah $ bersabda,

" Lepskanlah Tbumamah."

Setelah dibebaskan, Tsumamuh pntg, ke kebun kurma yang

bemda di dekat masjid. Dia kemudian mandi, lalu masuk masjid.

Setelah itu, dia berkata, "Aku bersaksi bahwa tiada tuhan ya,rg

berhak disembah kecuali Allah, dan bahwa Muhammad adalah

hamba dan utusan Allah. Wahai Muhammad, demi Allah, dulu tak

ada sahr pun wajah di muka bumi ini yang sangat aku benci

melebihi wajahmu. Sekarang, wajahmulah yang paling aku

sayangi. Demi Allah, dulu, tak ada satu pun agama yang sangat

aku benci melebihi agarnamu. Sekarang, agamamulah yang paling

aku sukai. Demi Allah, dulu, tak ada sahr pun negeri yang sangat

aku benci melebihi negerimu. Sekarang, negerimulah yang paling

aku rindukan. Sungguh, pasukan berkudamu telah menangkapku

ketika aku hendak melakukan umrah. Bagaimana pendapatmu

terkait hal itu?"

Beliau kemudian menyampaikan kabar gembira kepada

Tsumamah dan memerintahkannya agar melaksanakan umrah.

Setelah Tsumamah tiba di Makkah, seseorang bertanya padanya,

"Apakah engkau menganut agama Shabi'?" Tsumamah

menjawab, "Tidak, akan tetapi aku menganut agama Islam

bersama Rasulullah. Tidak, demi Allah, tdak akan datang kepada

kalian satu biji gandum pun dari Yamamah, sebelum Rasulullah

mengizinkan itu."
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Sedangkan Abu Al Ash bin Ar-Rabi' adalah suami Tainab

puteri Rasulullah, atau menanhr Rasulullah. Dalam Sunan Abi
Daud dan Musnad Ahmad terdapat riwayat yang terkait dengan

hal ini dari Aisyah, dia menuturkan, "Ketika penduduk Makkah

mengirimkan tebusan unfuk menebus keluarga mereka, maka

Zainab puteri Rasulullah juga mengirimkan harta unfuk menebus

suaminya. Zainab mengirimkan kalungnya yang disimpan

Khadijah, yang dengan kalung itulah Khadi;ah mempertemukan

Zainab dengan Abul Ash (pada malam pertama)."

Aisyah melanjutkan, "Ketika Rasulullah $ melihat kalung

tersebut, maka hati beliau pun luruh. Beliau bersabda, 'Andai saja

kalian mau melepaskan suaminya yang terbwan dan

mengembalikan kalungnln .' Mendengar harapan

Rasulullah seperti ifu, maka orang-orcng pun berkata, 'Baiklah, ya

Rasulullah, kami akan melakukannya'," Abu Al Ash memeluk

agama Islam pada saat penandatanganan perjanjian Hudaibiyyah.

Hadits Imran bin Al Hushain diriwayatkan oleh Muslim

dengan redaksi yang panjang. Hadits tersebut juga diriwayatkan

oleh hnu Hibban, tapi dengan redaksi yang pendek. Bahkan, ia
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia pun menyatakan bahwa

hadits tersebut hasan. Hanya saja, di dalamnya tidak terdapat

redaksi, "Dari Bani Uqail."

Hadits itu juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam

Musnadrrya. Dan redaksi hadits tersebut menurut riwayrat mereka

adalah, 'Rasulullah $ menukar dua orang dari kaum muslimin

dengan seorang dari kaum musyrikin, yaitu dari Bani Uqail."

Mengenai hadits dari Ibnu Abbas, AsySyaukani berkata

dalam Nailul Authar, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Baihaqi

dari hadits hnu Abbas, namun pada sanadnya terdapat Ali bin Abi
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Thalhah, yanE meriwayatkan langsung dari hnu Abbas. Padahai,

Ali bin Abi Thalhah tidak pemah mendengar riwayat dari Ibnu

Abbas. Namun demikian, Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari

penafsiran hnu Abbas dari kalangan sahabatnya yang tsiqah,

semisal Mujahid dan yang lainnya. Dan hal itu dijadikan pegangan

oleh Al Bukhari, Abu Hatim dan yang lainnya dalam bidang tafsir."

Adz-Dzahabi berkata dalam Al Mizan, "Ali bin Abi Thalhah

meriwayatkan dari Mujahid, Abu Al wadak, dan Rasyid bin Sa'd.

Dia mengambil penafsiran hnu Abbas dari Mujahid, namun dia

tidak menyebutkan nama Mujahid. Akan tetapi, dia langsung

menisbatkannya kepada lbnu Abbas. "

Ahmad bin Isa berkata dalam Taril<h Himsh, "Nama ayah

Ali bin Abi Thalhah adalah salim bin Mukhariq. Salim inilah yang

dimerdekakan oleh Al Abbas."

Hadits Mu'a& bin Jabal yang menyatakan bahwa

Nabi $ bersabda pada saat perang Hunain-..- Asy-Syaukani

mengomentari hadits ini di dalam Nailul Authar, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Asy-syafi'i dan Al Baihaqi, namun di dalam

sanadnya terdapat Al Waqidi, seorang periwayat yang sangat

dha'if. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari jalur

lain, yang di dalamnya terdapat Yazid bin lyad, periwayat yang

lebl|rl dhalf daripada Al Waqidi. Riwayat seperti ini tidak bisa

dijadikan hujjah."

Hukum: Jika seorang anak kecil atau seorang perempuan

tertawan, maka keduanya menjadi budak karena penawanan ifu.

Sebab Nabi $ melarang untuk membunuh mereka. Nabi juga

mernbagi-bagikan para tawanan dari kalangan Bani Musthaliq.

Nabi sendiri pemah mengambil Shafiyyah dari orang-orang yang

ditawan di Khaibar.
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Jika seorang yang merdeka dan sudah baligh serta
termasuk yang mampu ikut berperang tertawan, maka terjadi
silang pendapat di kalangan para ulama mengenai dirinya. Dalam
hal ini, ada empat madzhah

Madzhab kami menyatakan bahwa Imam berhak unfuk
memilih apakah akan membunuh, membebaskan, menerima
tebusan atau memperbudak orang yang tertawan tersebut. Namun
yang kami maksud dengan 'memilih' di sini bukanlah Imam
berhak melakukan apa saja yang dimaunSn. Akan tetapi, yang
dimaksud dengan memilih di sini adalah Imam berhak melakukan
sesuafu yang mengandung kemaslahatan bagi kaum muslimin
terkait dengan tawanan tersebut.

Misalnya, jika tawanan tersebut adalah seoftmg yang kuat
dan tangguh secara fisik sehingga bisa mendatangkan keuntungan
bagi kaum musyrikin, atau tawanan tersebut adalah seorang ahli
dalam hal mengetahui bahan-bahan yang bisa menghancurkan,
sementara tawanan tersebut tidak mungkin unfuk berada di jalan
yang benar, bahkan ada kekuatiran dia akan melakukan sesuatu
yang membinasakan kaum muslimin, atau ada kekuatiran dia akan
melakukan hal yang tidak disukai jika dijadikan budak, maka yang
maslahat dalam hal ini adalah membunuh tawanan tersebut.

Jika tawanan tersebut adalah seorang yang lemah atau
bodoh, atau dia seorang yang kaya raya, maka akan lebih
bermanfaat jika dia dibolehkan untuk ditebus.

Jika tawanan tersebut adalah seorang pakar atau ahli di
bidang peperangem, atau seorang yang cerdas dalam membuat
senjata yang bisa menghancurkan musuh, sementara kaum
muslimin bisa mengambil manfaat dari dirinya, dan kaum muslimin
tidak merasa takut dia akan melakukan hal yang tidak disukai,
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maka dalam hal kasus seperti ini akan lebih bermanfaat jika si

tawanan tersebut hanya diperbudak saja.

Jika tawanan tersebut seorang yang lemah dan tidak

dikhawatirkan menimbulkan hal-hal yang tidak disukai, sementara

tawanan tersebut memiliki massa atau penganrh yang besar di

kampung halamannya, dan Imam menilai apabila dia

dimerdekakan maka hal ifu bisa menimbulkan simpati dari

masyarakatr, ya, di samping juga bisa mencegah mereka memusuhi

kaum muslimin, maka dalam kasus seperti ini akan lebih

bermanfaat jika si tawanan tersebut dilepaskan agar dia bisa

mengislamkan kaumnya.

Semua ifulah yang dikemukakan oleh Al Auza'i, Ats-Tsauri

dan Ahmad.

Sementara Abu Hanifah mengatakan bahwa Imam memiliki

hak untuk memilih apakah akan membunuhnya atau akan

memperbudaknya. Namun Imam tidak boleh melepaskan atau

menerima tebusan atas tawanan tersebut.

Imam Malik mengatakan, Imam (pemimpin tertinggi kaum

muslim) memiliki hak pilih di antara tiga hal, yaifu membunuh,

rnemperbudak atau menebus tawanan tersebut dengan tawanan

muslim. Sedangkan menebus tawanan tersebut dengan harta atau

membebaskannya secara culrla-cuma, hal tersebut tidak

diperbolehkan.

Sementara Abu Yusuf dan Muhammad mengatakan bahwa

Imam memiliki hak pilih di antara tiga perkara berikut apakah dia

akan membunuh, memperbudak atau menebus tawanan tersebut

dengan tawanan muslim atau dengan harta. Adapun melepaskan

tawanan tersebut, tidak diperbolehkan.

I
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Dalil yang menunjukkan bahwa tawanan tersebut boleh
dibunuh adalah firman Allah {$b,

1-d$i i-fi36 '$ ';!'ii tt tty

"l >l //

hanm ifu, maka

saja karnu jumpai

'Apabila sudah habis bulan-bulan

bunuhlah oftng-orang musSrikin ifu dimana

merel<a.... "(Qs. At-Taubah [9]: 5)

Dan firman Allah &,

'3#t;-i;fiv
*Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai

mereka.... "(Qs.Al Baqarah l2l: l91l
Dalil lainnya adalah karena nabi $juga pemah membunuh

Uqbah bin Mu'ith, An-Nadhr bin Harits dan Ibnu Khaththal.
padahal saat itu mereka berjuntai di tirai Ka'bah.

Diriwayatkan pula Abu Azzah Al Jumahi pemah menjadi

tawanan perang badar, kemudian dia berkata kepada
Rasulullah $, "Wahai Muhammad, aku ini orang yang

mempunyai keluarga. Maka bebaskanlah aku." Mendengar
permintaan tersebut, maka Rasulullah Smembebaskan dan

melepaskannya dengan syarat dia tidak boleh memerangi beliau

lagi. Namun, setelah Abu Azzah kembali ke Makkah, dan dia justru

berkata kepada kaumnya, "Aku sudah mengelabui Muhammad."
Dia juga kembali memerangi Rasulullah S dalam perang uhud,

dan kembali tertangkap, lalu dia kembali berkata kepada
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Rasulullah $, "Wahai Muhammad, aku ini orang yang

mempunyai keluarga." Namun Rasulullah $menjawab , " Seomng

muslim tidak akan terjerumus ke lubang yang sama dua kali."

Rasulullah kemudian membunuh Abu Arzah dengan tangannya.

Dalil yang menunjukkan bahwa boleh melepaskan tawanan

secara cuma-cuma adalah firman Allah &[,

v'rL'j;d $y& rt;i 3. * w e$t H 69

"tK))j sA C & d:"eV';U; W'6$1

'Apabila kamu bertemu dengan omng-orang kafir (di

mdan perang), maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga

apabila kamu telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka

dan sesudah ifu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima

tebusan sanpai perang berakhir. "(Qs. Muhammad l47lt 4l

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan unhrk membunuh

orang-orang kafir dan atau menawan mereka. Allah juga

menjelaskan hukum tawanan dan boleh melepaskan atau menebus

mereka. Allah menetapkan bahwa batas dari hukum pembolehan

tersebut sampai pepemngan berakhir.

Redaksi " sampai penng berakhir," para ahli tafsir

menjelaskan bahwa maksudnya adalah sampai tidak ada lagi

agama lain di muka bumi ini selain agama Islam. Dan ihl

berarti bahwa ketenfuan tersebut berlaloa sampai turunnya Nabi Isa

s.
Alasan lainnya adalah karena Nabi $ pemah membebas-

kan Abu Azzah Al Jumahi. Nabi s meriwayatkan bahwa beliau

juga pemah bersabda pada perang badar, " Seandain5m Mut'im bin

L
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Adi masih hidup, kemudian dia berbicara padaku terkait unnan
mereka yang busuk ifu, maksudnya para tawanan perang badar,

nisaya aku akan melepaskan mereka." Hadits ini menunjukkan
bahwa boleh unfuk melepaskan tawanan perang.

Dalil lain yang membolehkan pembebasan taunnan perang

se@ra cutna-cuma adalah hadits yang diriwaSntkan oleh Abu
Huraimh rg, bahwa Nabi $ pemah mengufus pasukan, kemudian

pasukan itu kembali dengan membawa Tsumamah bin Usail,

sebagaimana yang telah dilelaskan pada hadits di atas, yaifu

sampai Tsumamah dilepaskan dan kemudian memeluk agama

Islam.

Dalil yang menunjukkan bahwa boleh menerima tebusan

harta (atas pembebasan para taunnan) adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad dan An-Nasa'i dari hadits lbnu
Abbas, dia berkata, "Ketika mereka (kaum muslimin) menawan

para tawanan, -maksudnya pada perang Badar- Abu Bakar
berkata, 'Wahai Rasulullah, mereka adalah para sepupu dan

keluarga (lota). Menurutku, engkau sebaiknya mengambil tebusan,

dimana tebusan ini bisa menjadi kekuatan bug, kita untuk
menghadapi orang-orang kafir. Sebab, boleh jadi Allah akan

memberi mereka petunjuk unfuk memeluk Islam.'

Mendengar saran Abu Bakar tersebut, Rasulullah S
bertanya kepada Umar, 'Bagaimana pendapabnu, wahai lbnu Al
l{haththabZ Umar kemudian angkat bicara, 'Tidak, demi Allah.

Aku tidak sependapat dengan Abu Bakar. Justru aku berpendapat

bahwa engkau harus membuat kami mungkin untuk memenggal

leher mereka. Engkau harus membuat Ali mungkin untuk
memenggal si Uqail, sehingga Ali pun dapat memenggal lehemya.

Engkau juga harus membuatku mungkin unfuk memenggal leher
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fulan -yang nisbatrya disebutkan oleh Umar-, sehingga aku pun

dapat memenggal lehemya. Buatlah si fulan mungkin untuk

memenggal leher si fulan lainnya, kerabakrya. Sebab mereka

adalah para pemuka dan pentolan orang-orang kafir-'

Maka Rasulullah mendengar saran yang dikemukakan Abu

Bakar, dan tidak mengikuti saran yang telah aku (Umar) katakan-

Keesokan harinya, aku datang (ke tempat Rasulullah), dan temyata

Rasulullah dan Abu Bakar sedang duduk sambil menangis. Melihat

pemandangan seperti itu, aku pun berkata, 'Wahai Rasulullah,

ceritakanlah padaku gerangan apa lrang membuatnu dan

sahabatnu menangis. Jika aku merasakan sesuafu yang bisa

membuat menangis, maka aku akan menangis- Namun jika tdak,

maka aku akan pura-pura menangis, karena tangisanmu berdua-'

Rasulullah $ kemudian bersabda, 'Aku menangis karena

sauafu tnng terjadi pada pan sahabatnu, tnifu tindakan merel<a

tnng mengambil tebusan (abs pembebasan para tawanan)-

Sunggwh, siksaan bagi mereka telah diperlihatkan kepadaku, lebih

dekat daipda pohon rnri' Sebuah pohon yang ada di dekat

beliau."

Allah kemudian menunrnkan ayat, 'TidaHah pantas bagi

seoftng nabi mempun5ni kwanan sebelum dia dapat

melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta

benda duniawi, sdangkan Allah menghendaki (pahala) akhimt

(untulmu). Allah Maha Perkaa, Maha Bijaksana.' (Qs. Al Anfaal

[8]:67)

Dengan demikian, berarti Allah & telah menghalalkan

harta rampasan bagi mereka."

I
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Abu Daud meriwayatkan dari hnu Abbas, bahwa
Rasulullah S menetapkan tebusan orang-orang Jahiliyah pada

perang Badar sebesar empat ratus. Abu Daud dan Ahmad
meriwayatkan dari hadits Aisyah, dia menuturkan: Ketika
penduduk Makkah mengirimkan tebusan untuk menebus keluarga
mereka, maka Zainab puteri Rasulullah juga mengirimkan harta
unfuk menebus suaminya. Tanab mengirimkan kalungnya yang

disimpan Khadijah, yang dengan kalung itulah Khadijah
mempertemukan Tanab dengan Abu Al Ash (pada malam
pertama).

Aisyah melanjutkan: Ketika Rasulullah $ melihat kalung

tersebut, maka hati beliau pun luruh. Beliau bersabda, "Andai saja

kalian mau melepaskan suaminjn tnng tertaqmn dan
mengembalikan kepadanya." Mendengar harapan
Rasulullah seperti itu, maka orang-orang pun berkata, "Baiklah, ya

Rasulullah, kami akan melakukannya."

Maka Allah menumnkan ayat,

"* 3tai7 frT4-# G7 *rrg:i,{_Si

" Sekiran3n frdak ada kaetapan terdahulu dai Allah,
nisaya kamu ditimpa sikaan yang besar karena (tebusan) Jnng
kanu ambil. " (Qs. AI Anfaal [8]: 68)

Firman Allah ini menunjukkan bahwa Dia tidak akan

rnenga&ab suafu kaum, sebelum jelas apa yang harus mereka

hindari.
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Selanjutnya, terjadi silang pendapat mengenai ketetapan

Allah yang terdahulu itu. Dalam hal ini, ada beberapa pendapat:

Pendapat yang paling shahih adalah yang menyatakan

bahwa Allah & telah menghalalkan harta rampasan perang bagi

kaum muslimin, padahal sebelumnya harta rampasan tidak halal

bagi seorang pun.

Mujahid, Al Hasan dan Sa'id bin Jubair mengatakan,

ketenhran Allah yang terdahulu adalah ampunan Allah atas dosa-

dosa kaum muslimin veteran perang Badar, baik yang terdahulu

maupun yang terjadi kemudian.

Mengenai saMa Rasulullah $ kepada Umar, " Tahukah

engkau bahvn boleh jadi Allah tekh mengetahui masa depan

vetemn perzng Badar, kemudian betfttman, 'l-alrukanlah apa tnng
l<alian inginkan, karena saungguhrym aku telah mengampuni

kalian."' Sabda Rasulullah tersebut diriwayatkan oleh Muslim.

Menurut satu pendapat, ketetapan Allah yang terdahulu ifu

adalah Allah tidak akan mengadzab mereka, saat nabi Muhammad

berada di tengah mereka.

Dalil yang menunjukkan boleh menukar tawanan yang kafir

dengan kaum muslimin yang tertawan adalah hadits yang

dirfurayatkan oleh Imran bin Al Hushain, bahwa Nabi,s menukar

dua orang kaum muslimin dengan seorang pria musyrik dari

kalangan Bani Uqail. Adapun memperbudak tawanan, jika dia

berasal dari kalangan selain bangsa fuab, maka ada hal-hal yang

perlu saya perinci lebih jauh: Jika tawanan selain Arab tersebut

mempunyai kitab atau sejenis kitab, maka boleh memperbudak-

nya. Dalil yang membolehkan hal ini adalah ucapan hnu Abbas,

bahwa firman Allah, " Tidaklah panbs ba?t seorang nabi

L-
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memptnyai tawanan sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya

di bumi. Katnu menghendaki harta benda duniawi, sdangkan
Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah Maha
Perkasa, Maha Bijaksana," (Qs.Al Anfaal I8l:671

Ayat ini diturunkan pada perang Badar, ketika jumlah kaum
muslimin masih sangat sedikit. Namun setelah jumlah mereka
banyak dan kekuasaan mereka kokoh, Allah & menurunkan

firman-Nya berikut ini yang juga berkenaan dengan tawanan,

'Dan setelah ifu kamu boleh membebaskan mereka abu
menerima tebusan sampai penng selesai. " (Qs. Muhammad [47]:
4l

Ibnu Abbas menjelaskan, "Allah S memberikan hak pilih

kepada Nabi dan kaum muslimin terkait tawanan. Jika ingin,

mereka boleh membunuh, memperbudak, melepaskan, atau

menerima tebusan atas tawanan." Lagi pula, hukum boleh tersebut

merupakan ijma. Tapi jika tawanan tersebut bukan bangsa Arab
dan termasuk salah satu penyembah berhala, maka bolehkah

memperbudaknya? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, -ini pendapat Abu Sa'id AI Usthukhri-, fidak boleh

memperbudaknya. Dalam hal ini, Imam dipersilakan unfuk

memilih apakah akan membunuh, melepaskan, atau menerima

tebusan atas tawanan tersebut. Sebab, setiap orang yang

nyawanya tidak boleh dilindungi sekalipun dia sudah membayar

pajak, maka nyawanya tdak boleh dilindungi dengan

"6v56rt'6&d:vT'fi.Ve1
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menjadikannya sebagai budak, sebagaimana halnya orang yang

murtad.

Kdua, boleh memperbudaknya. Pendapat inilah yang di

nash. Pendapat ini berdasarkan riwayat yang kami terima dari hnu
Abbas. Sebab, dia Udak membeda-bedakan.

Alasan lainnya, setiap tawanan yang Imam boleh unfuk

menerima tebusan atau membebaskannya, boleh unfuk

memperbudaknya, sebagaimana halnln memperbudak ahlul kitab.

Pendapat pertama tertantahkan dengan kasus tawanan

anak kecil. Tapi jika tawanan tersebut adalah bangsa fuab,
bolehkah mempertudaknya? Dalam masalah ini juga terdapat dua

pendapat:

Dalam qaul jadid disebutkan, boleh memperbudaknya,

sebagaimana halnya boleh memperbudak selain bangsa Arab.

Sdangkan dalam qaul qadim disebutkan, udak boleh

mempertudaknya, tapi Imam dipersilakan untuk memilih apakah

akan membunuh, melepaskan, atau menerima tebusan atas

tawanan png berasal dari kalangan fuab tersebut.

Hal ini berdasarkan hadits riwayat Mu'adz, bahwa

Nabi $bersaMa pada perang Hunain, "SeandainSm perbudakan

abs bangsa Anb ifu masih ada, maka itu pasti teriadi pada hari

ini. Akan tetapi, tnng boleh hanya menawan dan menerima

tebu&n."

Takhnj dan penjelasan mengenai derajat hadits tersebut

sudah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya.
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Cabangr Jika seorang tawanan bersedia mengeluarkan

pajak, namun dia meminta jaminan perlindungan, dan dia

termasuk orang yang boleh mendapatkan jaminan perlindungan,

maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, pajak wajib diterima, sebagaimana halnya jika

pajak tersebut diberikannya dalam kondisi bukan sebagai tawanan.

Kdua, pajak tersebut Udak wajib diterima, karena ia bisa

menggugurkan hak yang dimiliki Imam (pemimpin tertinggi kaum

muslimin), yaitu hak unfuk membunuh, membebaskan, menerima

tebusan atau memperbudak tawanan.

Pendapat yang sesuai dengan mazhab adalah tidak adanya

silang pendapat tentang diperbolehkannya menerima pajak

tersebut. Hanya saja, ada dua pendapat mengenai wajib atau

tidaknya menerima pajak. Karena jika boleh membebaskan

tawanan secara cuma-qrna atau dengan tebusan harta yang

diberikan tawanan hanya sebanyak safu kali, maka tentunya lebih

dibolehkan membebaskan tawanan dengan adanya tebusan harta

yang dikeluarkan setiap tahun (pajak).

Cabangr Jika seorang musynk tertawan kemudian dia

dibunuh oleh seseorang, sebelum Imam (pemimpin tertinggi kaum

muslimin) memilih salah satu di antara keempat perkara tersebut,

maka si pelaku pembunuhan harus dijafuhi hukuman. Karena dia

telah menghilangkan hak yang dimiliki imam, namun sang pelaku

tidak wajib membayar diyat. Akan tetapi Al Auza'i mengatakan

bahwa dia wajib membayar diyat.

Dalil kami adalah bahwa tawanan tersebut tidak serta merta

menjadi harta rarnpasan perang, hanya karena tertawan. Akan
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tetapi statusnya adalah sebagai seorang kafir yang tidak

mendapatkan jaminan keamanan, sehingga orang yang

membunuhnya tidak wajib untuk membayar diyat setelah

membunuhnya, sebagaimana halnya membunuh orang yang

murtad.

Jika si tawanan kafir tersebut masuk Islam sebelum Imam

memilih salah safu di antara keempat perkara ihr, maka tidak

boleh membunuhnya berdasarkan sabda Rasulullah #h, "/ku
dipaintahlan unfuk memenngi manusia sampai mqel<a

mengakkan, Laa llaaha lllallah." Tapi bolehkah membebaskan

atau menerima tebusan terhadap tawanan png sudah masuk Islam

tersebut? Dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, tidak boleh rnelepaskannya secara cuma-cuma

mauptrn dengan tebusan, akan tetapi dia tetap menjadi budak,

meskipun dia sudah memeluk agama Islam. Sebab dia adalah

budak yang tidak boleh untuk dibunuh, sehingga dia tetap

berstafus sebagai budak sebagaimana halnya anak kecil dan kaum

perempuan.

Kedua, Imam dipersilakan unhrk memilih antara

memperbudak, membebaskan secara cuma-cuma atau menerima

tebusan atas tawanan kafir yang sudah masuk Islam tersebut.

Karena Nabi S juga menerima tebusan atas tawanan dari kabilah

Uqail setelah dia masuk Islam.

Alasan lainnya, apabila seseorang diberikan hak unfuk

memilih di antara empat perkara, kemudian sebagian dari keempat

perkara tersebut gugur, maka sebagian lainnya tidaklah gugur,

sebagai halnya orang yang membayar kafaml sumpah jika dia

tidak mampu untuk memerdekakan hamba sahaya maka altematif-

I
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altematif kafarat sumpah lainnya tidaklah gugur, yaitu memberi

makan orang miskin.

Berdasarkan kepada hal itu, Imam tidak boleh menerima

tebusan kecuali jika si tawanan kafir yang sudah muslim tersebut

memiliki keluarga yang bisa menjamin keselamatan dirinya, saat

dirinya sudah berada di lingkungan kafir.

Jika seorang hra renta dari kalangan orang-orang kafir

tertawan, dan dia bukanlah orang yang furut berperang serta

bukan pula orang yang menguasai siasat perang, maka apabila kita

berpendapat boleh membunuhnya, maka dalam hal ini Imam

dipersilakan untuk memilih di antara keempat perkara tersebut,

yaitu membunuh, memperbudak, membebaskan atau menerima

tebusan atasnya, sebagaimana halnya hak yang diberikan kepada

Imam ketika yang menjadi tawanan tersebut adalah seorang anak

muda. Namun jika kita berpendapat bahwa tidak boleh membunuh

tawanan yang sudah fua tersebut, maka dalam hal ini kedua syaikh

berbeda pendapat:

Syaikh Abu Ishaq mengatakan bahwa kondisi tawanan yang

sudah fua tersebut seperti tawanan lainnya yang sudah masuk

Islam. Maksud Syaikh Abu Ishaq adalah, terkait dengan status

tawanan yang sudah tua tersebut ada dua pendapat. Sementara

Syaikh Abu Hamid mengatakan bahwa Imam tidak memiliki hak

pilih terkait tawanan yang sudah tua tersebut.

Jika kita berpendapat bahwa Imam tidak boleh

memperbudak tawanan dalam masalah ini hanya karena tertawan,

akan tetapi Imam diberikan hak pilih di antara ketiga perkara

tersebut, maka dalam hal ini ada dua pendapat:
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Pertama,lmam dipersilakan untuk memilih di antara ketiga

perkara tersebut, berdasarkan alasan yang telah kami kemukakan

tentang seorang tawanan yang kemudian memeluk agama Islam

sebelum Imam mengambil salah safu pilihan dari keempat perkara

Snng sudah disebu&an.

Kdua,lmam tidak diberikan hak pilih, akan tetapi tawanan

yang sudah tua tersebut harus diperbudak.

Perbedaan di antara keduanya adalah, pada kasus tawanan

(yang masuk Islam sebelum Imam memufuskan salah satu dari

keeempat perkara tersebut, Imam berhak untuk memilih salah satu

di antara keempat perkara tersebut. Apabila hak untuk membunuh

sudah gugur karena tawanan tersebut memeluk agama Islam,

maka altematif lainnya Udaklah gugur.

Sementara pada kasus si kakek yrang sudah fua tersebut,

hak Imam unfuk membunuhnSn masih belum ditetapkan. Oleh

karena itulah tawanan yang sudah tua tersebut lebih identik

dengan anak kecil atau perempuan (daripada dengan tawanan

yang masuk Islam sebelum Imam memilih salah satu dari keempat

perkara tersebut).

Asy-Syirazi e berkata: PasaL Jika Imam
berpendapat unfuk membunuh seoftrng tawanan, maka
dia boleh unfuk memenggal leher tawanan tersebut,

berdasarkan firman Allah &: rG;Si 1..fri'gK'u_$t'4fsg

'Apabila kamu bertemu dengan orang-orzrng l<afir (di
medan perang), maka pancunglah batang leher
merel<a. " (Qs. Muhammad l47lz 4l
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Namun demikian, tawanan tersebut fidak boleh
dicincang, berdasarkan hadits riwayat Buraidah, dia
berkata: Apabila Rasulullah $ menunjuk seorang

pemimpin unfuk memimpin suafu pasukan atau tentara,
beliau bersabda, " Berperanglah kalian dengan nama
Allah! Perangilah orang-orzrng tpng kufur terhadap
Allah, namun janganlah kalian melakukan peng'
hianatan, janganlah kalian mencincang tubuh merel<a,

dan janganlah l<alian berbuat ghulul (penghianatan atau
kecunngan)."

Makruh membawa kepala orang kafir yang
terbunuh dalam peperangan ke negeri kaum muslimin.
Hal tersebut berdasarkan riwayat Uqbah bin Amir,
bahwa Syrrahbil bin Hasanah dan Amr bin Ash
mengufus Buraid unfuk membawa kepala Yanaq Al
Bathriq kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq, kemudian Abu
Bakar berkata, 'Pantaskah kalian membawa bangkai ini
ke Madinah, kota tempat tinggal Rasulullah S?" Aku
menjawab, 'Wahai khatifah Rasulullah, tindakan seperti
itulah yang mereka (orang-orang kafir) lakukan
terhadap kami." Namun Abu Bakar berkata, *Tapi

janganlah kalian bawa mereka ke tempat kami.'

Jika Imam memilih unfuk memperbudak tawanan,
maka tawanan tersebut menjadi hak orang-orang yang

berhak mendapatlran harta rampasan perang. Namun
jika Imam menerima tebusan atas tawanan tersebut,
maka harta tebusan tersebut menjadi milik orang-or.rng
yang berhak mendapatkan harta rampasan perang.
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Jika Imam hendak menggugurkan harta te{:usarr
atas tawanan tersebut (hendak membebaskan tawanan
tersebut) secara curna-cuma, maka hal tersebut tidak
boleh Imam lakukan, kecuali dengan keridhaan orang-
orang yang berhak mendapatkan harta rampasan
perang- Hal tersebut berdasarkan riwayat Urwah bin
Zubair, bahwa Marwan bin Al Hakam dan Al Misrpar
bin Makhramah mengabarkan kepadanya, bahwa
Rasulullah g didatangi oleh utusan kabilah Hawazin,
kemudian beliau bersabda kepada kaum muslimin,
" Sesungguhnga sudan-saudara kalian ifu (l<abilah

Haurazin) datang kepada kita dalam keadaan bertaubat
kepada Allah, dan aku berpendapat
unfuk mengembalikan oftulg-orzrng mereka tnng
tertaumn kepada mereka. Barangsiapa diantara l<alian

Snng ingtn mengembalikan tawanan tersebut dengan
senzrng hati, mal<a silakan melakukanrym- Namun siap
aja dari kalian Wng tetap ingin mendapatkan halm5m,
hingga kami memberi ganti kepadanya dari sesuafu
tnng AIIah berikan kepada lami, maln silalran
Iald<an-"

Mendengar harapan Rasulullah $tersebut, maka
orang-orang pun berkata, *Karni akan melakukan ifu
dengan senang hati unfukmu wahai Rasulullah $.

Az-Z;)hn berkata, "Sa'id bin Al Musa5ryib dan
Ururah birr Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa
Rasulullah mengembalikan en.rm ribu tawanan yang
berasal dari kabilah Hawazin, yaifu berupa kaum
perempuan dan anak-anak serta orang-orang dewasa,
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setelah mereka memeluk agama Islam. Jika seorang
hamba sahaya tertawan, kemudian Imam berpendapat
unfuk membebaskannya secara cuma-cuma, maka hal
tersebut fidak boleh dilakukan kecuali dengan keridhaan
orang-orang yang berhak mendapatkan harta rampasn
perang.

Jika Imam berpendapat untuk membunuh hamba

sahaya tersebut, karena keburukann5Ta atau karena

kekuatannya dalam berperang, maka Imam harus

mengganti nilai budak tersebut yang diberikan kepada

mereka lpng berhak mendapatkan harta rampasan
perang. Sebab, bagi orang-orang yang mendapatkan
harta rampasan perang berupa budak tersebut, budak
tersebut menrpakan harta mereka."

PasaL Jika seoftmg musyrik mengaiak berduel,
maka dianjurkan kepada seorang muslim unfuk berduel

denganngra. Hal tersebut berdasarkan riwayat yang

menyebutkan bahwa Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin
Rabi'ah dan Al Walid bin Utbah mengajak berduel.
Kemudian Hamzah bin 'Abdul Muthallib, Ali bin Abi
Thalib, dan Ubaidah bin Al-Harts melayani tantangan
mereka bertiga-

Alasan lainngn, karena jika tidak ada seorang pun
yang melalnni tantangan duel tersebut, maka hal
tersebut bisa mengakibatkan hati kaum muslimin
menjadi ciut dan lemah, sementara hati kaum musynikin

menjadi kuat dan penuh percaya diri.

Jika seoftmg muslim yang menantang berduel,

maka hal tersebut fidak dimakruhkan. Akan tetapi, Abu
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Ali bin Abi Hurairah berkata bahwa tantangan tersebut
dimakruhkan. Sebab, bisa saja tindakan tersebut
mengakibatkan sang penantang duel terbunuh,
sehingga mengakibatkan hati kaum muslimin menjadi
lemah.

Akan tetapi pendapat yang shahih adalah
pendapat yang menyatalran bahwa tantangan berduel
dari pihak muslim tersebut fidaklah malrruh.
berdasarkan riuayat Abu Hurairah bahwa
Rasulullah $ pemah ditaqTa tentang duel di antara dua
pasukan, kemudian beliau bersaMa , " Ifu tidak
mengapa-"

Seorang muslim dianjurkan unfuk tidak berduel
dengan orang kafir lnng kuat dalam peperangan.
Karena hal ifu mungkin saja alon membuatnya
terbunuh, sehingga lemahlah hati kaum muslimin.
Namun jika seor.rng muslim lpng lemah menantang
berduel, maka hal itu tetap diperbolehkan.

Akan tetapi, sebagian dari ulama fildh AsySyafi'i
mengatakan bahwa hal tersebut tidak diperbolehkan.
Karena tujuan dari berduel adalah unfuk menampakkan
kekuatan kaum muslimin. Dan penampakan kekuatan
ini, tdak mungkin diraih atau tercapai dengan duelnya
orang yang lemah.

Pendapat yang shahih adalah pendapat pertama
yang menyatakan bahwa orang yang lemah fidak
malrruh mengajak berduel, karena membaha5nkan diri
sendiri dalam konteks jihad adalah perkara yang
diperbolehkan.
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Berdasarkan hal ini, bolehlah seoreing yang lemah

untuk berjihad sebagaimana halnya orang yang kuat

diperbolehkan untuk beriihad.

Dianjurkan seseorang tidak berduel kecuali

dengan izrn Amir, guna mengantisipasi saat Amir
membufuhkannya orang dalam peperangan. Namun

iika seseorang berduel tanpa izin, Amir maka hal

tersebut tetap diperbolehkan, walaupun sebagian dari

ulama fikih Aslrsyafi'i mengatakan bahwa hal tersebut

tidak diperbolehkan. Karena mungkin saia hal tersebut

mengakibatkan runfuhnya kepercayaan diri dan

semangat pasukan kaum muslimin. Pendapat yang

benar adalah pendapat yang membolehkan hal tersebut,

karena membahayakan diri sendiri dalam kontelrs

berjihad adalah perkara yang diperbolehkan.

Jika seoftmg musyrik mengajak berduel kepada

seorang muslim, maka apabila tantangan duel tersebut

dilakukan tanpa adanSn syarat, maka boleh bagi setiap

orang unfuk membidik atau memanah si kafir tersebut-

Karena dia adalah orang kafir harbi, dan dia tidak
mendapatkan jaminan keamanan-

Namun jika dia mengeluarkan tantangan duel

tersebut dengan syarat: tidak ada seorang pun yang

menyerangnya kecuali oftmg yang akan berduel

dengannya, maka fidak boleh unfuk menyerangnya,

demi memenuhi syarat yang diajukannya.

Jika si kafir tersebut berpaling dengan sesuka

hatinya atau karena kalah, atau seorang muslim

berpaling darinya karena keinginannya atau karena
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kalah, maka boleh bagi setiap orang untuk membidik si

kafir tersebut, karena dia mengajulon syarat jaminan
keamanan hanya ketika duel berlangsung- Oleh karena
ifu, apabila duel tersebut sudah selesai maka hilanglah
jaminan keamanan tersebut-

Jika seorang kafir meminta banfuan temannSra

ketika berduel, kemudian mereka membantunya, atau
orang-orang musS7rik berinisiatif unhrk memberikan
bantuan kepadanln meskipun dia fidak meminta
banfuan ifu, hanya saja dia fidak melarang mereka
memberikan bantuan ifu, maka bagl setiap orang boleh
untuk membidiknyn. Karena dia sudah melanggar
jaminan keamanan.

Jika mereka membanfunSn, kemudian dia
melarang mereka memberikan banfuan, akan tetapi
mereka tdak mendengar larangannya, maka dia tetap
dalam jaminan keamanan tersebut. Karena dia tidak
melanggar jaminan keamanan tersebut, dan
pertempuran atau duel tersebtrt ptrn belum dia
selesaikan-

Jika dia fidak mensSnratlran jaminan keamanan,
akan tetapi kebiasaan yang berlaku dalam duel tersebut
adalah tdak ada seorang pun lnng menyerang sang
penantang kecuali orang yang alon berduel dengannya,
maka sebagran dari ulama fildh Astrst/afi'i mengatakan
bahwa dianjurkan untuk fidak menyeftmg si kafir
tersebut. Menurut salra, oftmg lain fidak boleh
menyerangnln dan inilah pendapat !/ang kuat menurut
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nash. Karena sesuafu yang berlaku berdasarkan faktor
kebiasaan ifu seperti syarat yang diajukan.

Jika si kafir tersebut mensyaratkan tidak ada yang

menyerangnya atau mengganggunya setelah ia
menyelesaikan duel sampai dia kembali ke tempatnya
semula, maka qnrat tersebut harus dipenuhi.

Jika seorang muslim lrang berduel denganryra

berpaling kemudian dia mengejamya untuk membunuh-
nya, maka boleh bagi setiap orang unfuk memanah si

kafir tersebut, karena dia sudah melanggar qtarat,

sehingga jaminan keamanan yang diberikan kepadanya
pun menjadi gugur-

Penjelasan:

Mengenai firman Allah, 'Apabila kamu bertemu dengan

orang-orang kafir (di mdan perang), maka pancunglah batang

leher mereka... "(Qs. Muhammad [471. 41

Al Qurthubi menjelaskan, "Kata Ar-Riqaab fleher)

disebutkan secara khusus, karena biasanya pembunuhan dilakukan

dengan memenggal leher. Menurut satu pendapat, kata Ar-Riqaab

tersebut dibaca nashab karena ighm (anjuran). Abu Ubaidah

mengatakan, 'Kalimat tersebut seperti kalimat, 'Ya nafsu shabran

(wahai jiwa, bersabarlah)'. Karena ungkapan memenggal leher ihr

lebih mengerikan ketimbang ungkapan pembunuhan. Sebab,

ungkapan memenggal leher ifu menggambarkan pembunuhan

dengan cara yang paling mengerikan, yaitu memotong leher dan

menggelindingkan bagian tubuh yang paling atas, paling mulia dan

paling berharga, yaifu kepala.'"
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Hadits Buraidah, penelusuran mengenai jalur periwayatan

hadits ini sudah diungkapkan pada uraian sebelumnya. Hadits

tersebut bersumber dari hadits Sulaiman bin Buraidah dari

ayahnya, yang diriwa5atkan oleh Muslim dan At-Tirmidzi. Bahkan,

AtrTirmidzi menyatakan bahun hadits tersebut shahih. Ia juga

diriuayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah.

Sedangkan hadits dari Syurahbil dan Amr bin Al Ash

tentang pengiriman kepala Yanaq Al Bathriq, diriwayatkan oleh

Muhammad bin Zakari5n dalam sekumpulan haditsnya.

Yanaq adalah Abu Muslim bin Yanaq, salah seorang lrang
meriwa5ntkan hadits dari Abdullah bin Umar. Dia termasuk

periwayat yang tsiqah. Anaknya adalah Al Hasan bin Muslim bin

Yanaq, salah seorang png meriwayatkan hadits dari Shaftyah binti

Syaibah dan Ibnu Abbas serta yang lainnya. Dia adalah maulaNafi'

bin Abdul Harits. Hadits darinya diriwayatkan oleh hrahim bin

Nafi'dan Syu'bah. Dia dinyatakan tsiqah oleh An-Nasa'i, dan tak

ada seorang pun yang meqatakan bahwa dia dha'if.

Hadits Marwan dan Al Miswar sudah disebutkan pada

penjelasan pasal sebelumnya.

Sedangkan hadits mengenai duel di hadapan Nabi

diriwayatkan oleh Abu Daud, narnun dia tidak mengomentarinya.

Juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Hafizh Al Mundziri. Redaksi

riwayat Abu Daud yaitu, "Dari Amirul Mukminin Ali, dia berkata,

'Uqbah bin Rabi'ah maju bersama putera dan saudaranya. Dia

kemudian bersenr, 'Siapa 5rang hgin berduel?' Beberapa pemuda

Anshar kemudian meladeni tantangannya. Namun Uqbah

bertanya, 'Siapa kalian?' Mereka kemudian memberitahukan

identitas mereka kepadan3n. Uqbah lantas berkata, 'Kami tidak

membufuhkan kalian. Kami hanya menginginkan sepupu-sepupu
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kami.' Mendengar perkataan seperti itu, maka Rasulullah # put

bersabda, 'Bangkitlah wahai Hamzah. Bangkitlah wahai Ali.

Bangkitlah waha Ubaidah bin Al Harts.' Hamzah kemudian

menghampiri Utbah, sementara aku menghampiri Syaibah. Dalam

kesempatan itu, Ubaidah dan Al Walid saling pukul-memukul

secara bergantian. Masing-masing dari keduanya kemudian

mengalahkan lawannya. Melihat hal itu, kami kemudian

menghampiri Al Walid dan berhasil membunuhnya, lalu kami pun

menggotong jasad Ubaidah. "

Dari Qais bin Abbad, dari Ali -sebagaimana diriwayatkan

oleh Al Bukhari-, dia berkata, "Aku adalah omng pertama 5nng

akan bersimpuh pada Hari Kiamat kelak di hadapan Allah yang

Maha pengasih karena suatu permusuhan." Qais mengatakan,

"Terkait merekalah tr.rr.rnnSa a5at, 'hilah dua golongan (golongan

mukmin dan golongan katir) yang bertengkar, mereka saling

bertengkar mengenai Tuhan merel<a..... '(Qs- Al Hajj l22l:191-"

Qais berkata, 'Mereka adalah orangorcmg yang berduel

dalam perang Badar, 5aifu: Ali, Hamzah dan Ubaidah bin Al

Harts, juga Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah, dan Al Walid

bin Utbah."

Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa Ali berkata,

"Berkenaan dengan kami lah tgnrnnya ayat (berikut), tentang duel

kami pada perang Badar, 'Inilah dua golongan (golongan mukmin

dan golongan kafid Wng bertengkar, mereka saling bertenglar

mengenai Tuhan mereka... '(Qs. Al Haiil22l:19)-"

Mengenai hadits Abu Hurairah, hadits rni muttafaq alaih-
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Pembahasan secara redaksional: Al Buruz berarti

nampak. Dan yang dimaksud di sini adalah nampak dan keluamya

kedua prajurit yang akan berduel dari masing-masing pasukan, dan

keduanya tidak tertutupi oleh seorang pun. Allah S berfirman,

i:r6 i;*i ;5 "Dan kamu akan dapat melihat bumi itu dabr.'

(Qs. Al Kahfi [18]: 48) yaitu nampak jelas. Demikianlah yang

dipaparkan hnu Baththal.

Sedangkan Al Axkhaan artinya banyak menimbulkan luka.

Oleh karena itulah ungkapan "Hatb idzaa abkhanfumuuhum"

berarti hingga ketika kalian mengalahkan mereka dan

menimbulkan banyak luka di kalangan mereka.

Hukum:

Hukum duel ada dua macam: Duel yang hukumnya sunnah.

Dan duel yang hukumnya mubah atau tidak disunnahkan.

Duel yang hukumnya disunnahkan adalah ketika seorang

musyrik keluar dari barisan kaum musyrikin dan mengajak berduel

kepada salah seorang dari pasukan kaum muslimin. Maka

dianjurkan kepada salah seorang dari kaum muslimin untuk

berduel dengannya. Hal tersebut berdasarkan hadits Ali yang telah

disebutkan pada pasal di atas.

Diriwayatkan pula bahwa Ali pemah berduel dengan Amr

bin Wud Al Amiri. Ketika itu Amr bertanya kepada Ali, "Siapa

kamu?" Ali menjawab, "Aku Ali bin Abi Thalib." Kemudian Amr
berkata, "Sungguh aku ingin membunuhmu, wahai keponakanku."

Ali berkata, "Aku juga sangat ingin membunuhmu." Maka Amr
pun marah dan berduel dengan Ali. Dalam kesempatan itu, Ali
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berhasil membunuh Amr. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu

Ishaq dalam pembahasan perang bab perang l(handaq'

Adapun duel yang hukumnya mubah atau tidak

disunnahkan dan tidak pula dimakruhkan, yaitu ketika seorang

muslim keluar dari pasukannya untuk mengajak berduel, jika

dirinya sadar bahwa dirinya memiliki kekuatan untuk bertempur.

Sebab tindakan ini bisa menguatkan hati pasukan kaum muslimin'

Kami katakan bahwa tindakan ini hukumnya tidak dianjurkan,

karena mungkin saja dia terbunuh dalam duel tersebut, sehingga

akan mengakibatkan hati kaum muslimin meniadi ciut'

Namun diriwayatkan dari Abu Ali bin Abi Hurairah, dia

mengatakan bahwa duel seperti ini hukumnya makruh. Akan

tetapi, apa yang dikatakan oleh Abu Ali tersebut tdaklah benar.

sebab Nabi s pemah ditanya tentang duel di antara dua pasukan,

kemudian beliau bersabda, "Ifu frdak mengapa"

Jika seorang yang lemah dalam pepemngan mengajak

berduel kepada orang musyrik, maka hal tersebut diperbolehkan,

namun hukumnya makruh-

Meski demikian, di antara ulama fikih Asy-Syafi'i juga ada

yang mengatakan bahwa hal tersebut tidak diperbolehkan, Karena

tujuan dari duel adalah untuk menampakkan kekuatan diri, dan hal

ini tidak bisa diraih melalui duelnya orang yang lemah- Akan tetapi

pendapat yang shahih adalah pendapat yang pertama, yaitu yang

menyebutkan bahwa duel semacam ifu boleh, tapi makruh. Sebab

membahayakan diri sendiri dalam konteks jihad adalah perkara

png diperbolehkan.

b
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Namun bolehkah seseorilng berduel tanpa izin dari Amir
(komandan). Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fihh Asf
Syafi'i,

Pertama, hal tersebut fidak dipertoletrkan. Sebab mungkin

saja terjadi sesuatu yang akan melemahkan pasukan kaum

muslimin.

Kedua, hal tersebut dipeftolehlon karena membahayakan

diri sendiri dalam konteks jihad adalah perkara yang

dipertolehkan. Namun demikian, seseorang tidak dianjurkan untuk

berduel dengan seorang kafir kecuali dengan izin Amir. Sebab

mungkin saja sang Amir akan membutuhkan banfuan prajurit png
berduel itu dalam peperangan.

Jika seorang musyrik mengajak berduel nalnun dia

mensyaratkan bahwa fidak ada seorang pun yang boleh

menyerangnya kecuali orang 3nng akan berduel dengannln, maka

orang lain tidak boleh memanahnSn, kecuali orcmg yang berduel

dengannya. Tujuannya adalah untuk memenuhi syarat lrang

diajukan tersebut.

Jika salah safu dari keduanya berpaling, baik karena kalah

maupun karena keinginan sendiri, maka bagi masing-masing dari

mereka boleh unfuk memanahnln atau merrbidiknya. Sebab dia

hanya mensyaratkan agar tidak ada yang menyerangnya keanali

orang yang akan berduel dengannl,ra dalam pertempuran tersebut.

Jika dia mensyaratkan agar tidak ada seorang pun yang

menyerangnya sampai dia kembali ke ternpatnya semula, maka

syarat tersebut hanrs dipenuhi. Jika muslim png berduel ihr

berpaling darinya kemudian dia diikuu atau dikejar oleh orang

musyrik, maka bagi setiap individu boleh membidik si musyrik

Al Mojnru'SyuattAt Muhadzdzab ll gOS



tersebut, sebab dia telah melanggar syarat, sehingga jaminan

keamanan pun gugur atas dirinYa-

Jika orang musyrik meminta bantuan kepada temannya

dalam pertempuran, kemudian mereka membantunya, atau

mereka membantunya padahal dia tidak meminta bantuan mereka,

akan tetapi dia tidak melarang mereka memberikan banfuan, maka

bagi tiaptiap individu boleh untuk membidiknya. sebab dia tidak

memenuhi syarat, sehingga syarat mendapat jaminan keamanan

yang pemah diaiulonnya pun tidak mesti dipenuhi'

Jika sahabat orang-orang kafir yang berduel tersebut

membantun5ra, dan dia melarang mereka, namun mereka tidak

mengindahkan larangannya, maka bagi kaum muslimin yang tidak

berduel dengan si kafir tersebut dilamng unhrk memanahnya.

Karena si kafir tidak melanggar syarat yang pemah diajukannya.

Jika dia tidak mengajukan syarat apapun, dan tidak ada

kebiasaan bahwa bagi selain yang berduel dilarang menyerang

orang yang berduel, maka bagi setiap orang boleh untuk membidik

atau memanah si kafir tersebut. Karena, dia adalah seorang kafir

harbi yangtidak mendapatkan jaminan perlindungan'

Jika si kafir tersebut tidak mengajukan syarat apapun'

hanya saja ada kebiasaan yang berlaku bahwa selain yang berduel

dilarang menyerang yang sedang berduel, maka dalam masalah ini

ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Di antara para ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang mengatakan

bahwa boleh bagi orang lain yang tidak berduel untuk menyerang

si kafir yang berduel tersebut. Sebab dia adalah l<ahr harbi yarg

tidak mendapatkan jaminan keamanan.

\
?
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Akan tetapi Al Muthi'i mengatakan, "Menurut saya tidak

boleh bagi selain yang berduel unfuk memanah orang yang sedang

berduel. Sebab, kebiasaan yang berlaku itu seperti syarat yang

berlaku. Dan pendapat ini merupakan zhahir nash AsySyafi'i di

dalam Al-Umm."

Al Mas'udi mengatakan, jika seorang kafir mendatangi

seorang muslim unfuk membunuhnSra, maka tidak boleh bagi si

muslim pasrah, sehingga ormg kafir tersebut bisa membunuhnya.

Akan tetapi, dia harus melawan.

Namun jika seorang muslim mendatangi muslim lainnya

unfuk membunuhnya, maka bagi muslim yang hendak dibunuh

dipersilakan unfuk memilih apakah dia akan melawan guna

mempertahankan diri, ataukah menyerahkan dirinya dibunuh oleh

si muslim yang mendatanginya ifu.

Akan tetapi, para ulama fikih AqrSyafi'i dari golongan

ulama Baghdad mengatakan bahwa dalam masalah ini ada

pendapat lain, yaitu yang ma,vajibkan membela diri guna

mempertahankan diri, dan pendapat ini sudah dikemukakan pada

pembahasan sebelumnya.

As;-Syirazi g berkata: PasaL Jika seseorang yang

berhak mendapat bagran dari harta rarnpas.rn perang
membahayakan diri dalam rangka membunuh seorang
kafir, sementara dia selalu menghadapi peperangan dan
fidak melarikan diri dariryn, kemudian dia membunuh si

kafir tersebut, maka dia berhak mendapatkan harta
r.tmpasan dari si kafir yang terbunuh.
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Hal tersebut berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Qatadah. Dia menuturkan: Kami

berangkat bersama Rasulullah pada masa perang

Hunain. Aku kemudian melihat seorang laki-laki dari

kalangan kaum muglrikin berhasil mengungguli seorang

pria dari kalangan kaum muslimin- Maka aku pun

berjalan memutar, hingga akhimya berhasil mendatangi

si kafir tersebut dari arah belakangnya. Aku kemudian

menebas batang lehemya. Tebasan ihr membuat si kafir

menghadap ke arahku dan memeluhku dengan

kencang. Aku mencium aroma kematian menyeruak

dari tebasan ifu, dan tak lama kemudian kematian pun

menjemputnya.

Rasulullah # kemudian bersaMa, " Siapa fiia
,lang membunuh seorang (kafiir), dan dia memiliki bukfr

atas hal itu, maka harta rampafil dari si kafir tersebut

menjadi mililmya-" Aku lantas menceritakan peristiwa

tersebut kepada Rasulullah, lalu pria muslim yang akan

dikalahkan oleh orang kafir tadi angkat bicara,

membenarkan ceritakrr, 'Dia benar, ya Rasulullah, dan

harta rampasan dari si kafir itu berada padaku. Maka

tolong cukupkan dia (dengan memberi harta yang lain),

karena aku ingin harta rampasan meniadi milikku'"

Mendengar perkataan seperti ifu, Abu Bakar

berkata, 'Tidak, demi Allah- Sebab iika demikian,

berarti beliau fidak peduli kepada salah satu singa Allah

yang telah berperang unhrk membela agama dan Rasul-

Ny., kemudian beliau memberikan harta rampasalrnya

kepadamu.' Mendengar pendapat Abu bakar tersebut,

!
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Rasulullah # bersaMa, -Abu Bakar benar- Maka

berikantah harta ftrmpaen tetvbut kepadanSn-" Lalu

dia pun memberikan harta rampasan tersebut

kepadaku.

Aku kemudian meniual baiu besi dari hasil harta
rampasan tersebut, dan membelikannya sebidang kebun

lpng ada di lingkungan Bani Salamah- Itulah harta
pertama yang aku iadikan sebagai modal setelah aku

memeluk agama Islam.

Jika orang yang membunuh orang kafir fidak
berhak mendapatkan ghaninnh, seperti oftmg yang

terhina dan orilng kafir lrang datang dan membanfu

kaum muslimin tanpa ada izin dari Imam, maka dia

fidak berhak mendapatkan harta r:tmpasan dari orang

kafir yang dibunuhn3n- Sebab dia tidak berhak

mendapatkan funjangan tehp (gaii dari pemerintahan

Islarr), sehingga dia pun lebih fidak berhak untuk
mendapatkan tunjangan lnng fidak tetap, yaitu harta
rampasan dari orang yang dibunuhnSTa

Jika orang yang membunuh orang kafir ifu adalah

orang yang diberi bagran dari harta rampasan perang,

tapi pemberian baginln ini sangat sedikit, contohnya

anak kecil dan perempuan, serta orang kafir yang

datang membantu pasukan kaum muslimin dengan izin
Imam, maka terkait mereka ini ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, dia fidak berhak mendapatkan harta
ftrmpasn peftmg dari orang lpng dibunuhnSTa-

Berdasarkan alasan lpng telah kami sebutkan.
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Kedua, dia berhak mendapatkan hartq rampasan

dari orang yang dibunuhnSn, karena dia mempunyai
hak atas rampasan perang secara umum (ghanimahl,

sehingga dia mirip dengan orang yang mempunyai
bagian.

Namun jika orang yang membunuh si kafir tidak
membahapkan dirinya, misalnya dia membunuh si kafir
dengan cara memanahnSn dari arah belakangnyn, maka

dia tidak berhak mendapatkan harta ramp.Eem dari si
kafir lrang dibunuhqla.

Jika dia membunuh si kafir yang berada dalam
keadaan fidak menyongsong perang, seperti oftrng kafir
yang menjadi tawanan, orang kafir yang dikalahkan
(oleh muslim yang lain selain pembunuh), atau orang
kafir lnng kalah dalam peperangan, maka dia tidak
berhak mendapatkan harta rampasan dari orang yang
dibunuhnya.

Namun Abu Tsaur mengatakan bahwa setiap
muslim yang membunuh orang muqTrik, berhak
mendapatkan harta rampasan dari si muqrrrik tersebut-
Hd ini berdasarkan hadits riwayat Anas, bahwa
Nabi $ bersabda, " Siapa aja 57ang membunuh orang

I<afir, maka dia berhak mendapatkan harta rirmpasetn

dart sf kafir yang dibunuhnya-" Dalam hadits ini,
Rasulullah tidak membeda-bedakan satu keadaan
dengan lainnya.

Akan tetapi, pendapat Abu Tsaur tersebut tidak
tepat. Karena Ibnu Mas'ud juga membunuh Abu Jahal
yang saat itu sudah dikalahkan oleh dua orang pemuda
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Anshar, namun Nabi fidak memberikan rampasan dari
Abu Jahl kepada Ibnu Mas'ud.

Jika seorang muslim membunuh seorang kafir,
dimana pada saat itu dia berpaling ke belakang untuk
mengafur siasat perurng, kemudian dia membunuh si

kafir tersebut, maka dia berhak mendapatkan harta
rampasan perang daringn. Karena peperangan ifu
sebenarnln tak lain adalah muslihat dan mobilitas
(perpindahan dari satu tempat ke tempat lain).

Jika ada dua orang muslim yang berserikat dalam
pembunuhan seorang kafir, maka keduanSn iuga
berserikat dalam hal mendapatkan harta rampasan dari
si kafir yang dibunuhn3Ta- Namun jika salah satu dari
keduanSn memotong tangan si kafir atau kakinSn,

sementara lain 57ang membunuh si kafir, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, harta rampasan dari si kafir tersebut
milik oftmg pertama. Sebab dialah yang membuat si

kafir menjadi tdak berda3n.

Kdua, harta rampasan dari si kafir tersebut milik
orang kedua, karena dialah yang menghentikan
keburukan si kafir, bukan orang lpng pertama. Sebab,

walau pun si kafir tersebut sudah dipotong tangan atau

kakinla, dia masih mungkin untuk melarikan diri- Dan
walau pun kakinya sudah dipotong, dia masih mungkin
untuk menyerang jika dia mengendarai hewan
tunggangan.
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Jika seorang yang berhak mendapatkan bagian

dari harta rampasan perang membahayakan dirinya dan

berhasil menawan seorang kafir, dimana pada saat itu

dia menyongsong peperangan dan fidak meninggalkan-

Dgd, kemudian dia menyerahkan tawanan tersebut

kepada Imam dalam keadaan hidup-hidup, maka dalam

masalah ini terdaPat dua PendaPat:

Pertama, dia tidak berhak mendapatkan harta

ramp:rsem dari si kafir yang ditawan. Karena bukanlah

orang yang menghentikan kejahatan si kafir dengan

membunuhnya.

Kedua, dia berhak mendapatkan harta rampasan

periang, karena tindakannSn yang membahayakan diri

sendiri dalam upalE menawan dan membuat si kafir

tidak bisa berperang, iauh lebih baik daripada

membunuh si kafir itu sendiri-

Jika Imam membebaskan si kafir yang ditawan

tadi secara cumarurna atau membunuhnya, maka

orang yang menawannya tadi berhak atas harta yang

dirampas dari si kafir yang ditawan itu. Jika Imam

menjadikan si kafir sebagai budak atau menebusnya

dengan harta, maka terkait dengan nyawa dan harta

tebusan tersebut ada dua PendaPat:

Pertama, ifu adalah hak orang lnng menawan-

nlla-

Kedua, itu bukanlah hak orang yang menawan-

nya, karena itu adalah harta yang hanya dihasilkan

dengan sebab tindakannya yang membahayakan diri,

,
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sehingga terkait harta tersebut ada dua pendapat,

seperti harta yang dirampas dari si kafir ifu secara

langsung.

Pasal: Harta rampasan dari seorang kafir adalah

harta yang dilruasai olehnSp berupa perlengkapan

perang, seperti pakaian yang digunakannya unfuk

berperang, senjata lpng digunakannya urrtuk

berperang, dan herpan furrggangan lpng
untuk berperang-

Adapun harta lrang fidak dikuasainya, seperti

tenda4n, juga senjata dan gelang lpng ada di kakin3n,

maka itu tidak berhak unfuk dirampas, karena itu tidak

termasuk harta rampasan- Adapun sesuafu yang ada di

tangannya narnun fidak digunalran berperang, seperti

gelang dan cincin, itu tidak termasuk harta ramp.Ean
perang- Sedangkan mengenai uang yang ada di

fubuhnya, ada dua pendapat:

Pertama, iht bulon termasuk harta yang berhak

dirampas. Karena ifu bukanlah perlengkapan peftmg-

Kdua, ia termasuk harta rampasan perang

karena ia dipegang oleh si kafir, sehingga ia seperti
perlengkapan perang.

Rampasan perang tdak dibagi lima, berdasarkan

rirrayat Auf bin Malik dan Khalid bin Al Walid, bahwa
Rasulullah $ memutuslran harta hasil rampasan untuk

sang pembunuh, dan harta tersebut fidak dibagi lima-
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Penjelasan:

Hadits Abu Qatadah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim serta Ahmad dengan redaksi yang disebutkan oleh Al

Muthi'i di atas.

Hadits Anas diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad

dengan redaksi: NabiSbersaMa pada perang Hunain, "Siapa

tnng membunuh seorzrng (musuh), maka hark tnng dirampas dari

orang itu menjadi hakn5n." Abu Thalhah kemudian membunuh

dua puluh orang, dan dia pun mengambil harta yang dirampasnya

dari mereka.

Sedangkan redaksi lnng tertera pada riwayat Ahmad

adalah, "kmngsiap trang benanggung iawab abs danh

sneorang dan membunuhnSa, mal<a dia berhak atas harta tnng
daampas dari omng ifu." Periwayat berkata, "Abu Thalhah

kemudian datang dengan membawa harta png dirampasnya dari

dua puluh satu orang."

Mengenai argumentasi Al Muthi'i dengan hadits hnu

Mas'ud, sebenamya Al Bukhari, Muslim, Ahmad, dan yang lainnya

telah meriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin Auf, bahwa dia

berkata: Ketika aku berdiri di tengah barisan dalam perang Badar,

aku menoleh ke kanan. Temyata aku berada di antara dua

pemuda Anshar yang masih belia usianya. Aku bemndai-andai jika

saja aku menjadi yang terkuat di antara keduanya. Salah seorang

dari mereka kemudian menepukku dan bertanya, "Wahai parnn,

Anda tahu yang mana Abu Jahal?" Aku menjawab, "Tentu saja

aku tahu. Tapi apa keperluanmu terhadapnya, wahai

keponakanku?" Dia menjawab, "Aku diberitahu bahwa dia pemah

mencaci maki Rasulullah. Demi Dzat yang jiwaku berada di

tangannya, jika aku sampai melihafurya, maka aku tidak akan
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berpisah dengannya sehingga diantam kami ada yang lebih dulu

terbunuh." Mendengar penjelasan seperti ifu, maka aku pun

merasa kagum. Lalu, pemuda yang safunya lagi menepukku dan

mengatakan perkataan lnng sama-

Ketika aku melihat Abu Jahal di antara orang-orang, aku

pun berkata, "Apakah kalian berdua melihat omng itu? Dialah

orang 5nng kalian tanyakan." Keduanyn pun memburu Abu Jahal

dengan pedangnya, hingga akhimya keduaqn berhasil membunuh

Abu Jahal. Setelah itu, keduanla perrgi menghadap Rasulullah dan

memberitahukan hal itu.

Rasulullah $ lantas bertanlra, 'Siap di antara kalian

berdua Wng membunuhnyaT' Masing-masing dari mereka berdua

menjawab, "Akulah yang membr-tnuhn1n." Beliau bertanya lagi,

"Apkah kalian sudah menghapts (danh tnng ada pada) pedang

kalian?' Keduanya menjawab, 'BehJrn." Beliau kemudian

memeriksa pedang kedua pemuda itu, lalu bersabda, "Masing-

masing dai kalian berdua t&h manbunuhryn." [-alu beliau

memufuskan bahwa harta yang dirarnpas dari Abu Jahal menjadi

hak Mu'adz bin Amr bin Al Jamuh. Kedua pemuda tersebut adalah

Mu'a& bin Amr bin Al Jamuh dan Mu'adz bin Afra.

Dalam Sunan Abi Daud, terdapat hadits dari Ibnu Mas'ud,

dia berkata, "Pada perang Badar, Rasulullah memberiku pedang

Abu Jahal." Ifu karena hnu Mas'ud lah yang telah membunuh Abu
Jahal.

Dalam Fathul fuari, Ibnu Haiar merryebutkan, "Riwayat

yang disebutkan oleh hnu Ishaq ini menggabungkan berbagai

riwayat dalam permasalahan ini. Akan tetapi, riwayat tersebut

tidak sesuai dengan riwayat Snng ada dalam Ash-Shahih. yang

bersumber dari Abdurrahman bin Auf. Dengan demikian, maka
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ada kemungkinan Mu'adz bin AfTa bersama Mu'adz bin Amr-lah

yang mengikat Abu Jahal, lalu Mu'awidz memukulnya hingga

jafuh, lalu Ibnu Mas'ud memenggal kepalanya- Dengan

pemahaman seperti inilah riwayat-riwayat tersebut dapat

dipadukan."

Pengertian dari semua ihr adalah sebagaimana yang

disebutkan dalam Al Munbqa, bahwa hnu Mas'ud menemukan

Abu Jahal dalam keadaan sekarat, kemudian dia menghabisinya.

Pengertian itulah yang dikemukakan oleh Abu Daud dan

yang lainnya. Mengenai hadits Auf bin Malik dan l(halid bin Al

Walid, dalam Shahih Muslim dan Musnad Ahmad disebutkan dari

Auf, dia berkata, "seorang pria (muslim) yang berasal dari Himyar

membunuh seorang musuh fl{afir), kemudian dia hendak

mengambil harta rampasan dari tangan musuhnya ifu, namun

khalid bin Al Walid melarangnln. Saat itu, Khalid merupakan

pemimpin mereka."

Tak terima dengan sikap Khalid tersebut, maka Auf bin

Malik pun menghadap Rasulullah dan menceritakan peristiwa itu.

Rasulullah lantas berkata kepada Khalid, "Apa yang meng-

halangimu untuk memberikan ham rampasan ifu kepadanya?'

Khalid menjawab, "Aku menganggapnya terlalu banyak, ya

Rasulullah. " Rasulullah lantas berkata, " Berikanlah harta ram pa sarT

itu padanya."

Khalid kemudian melintas di depan Auf, lalu Auf menarik

kain yang menutupi bagian atas fubuh I{halid, dan berkata,

"Bukankah sudah aku sampaikan padamu apa yang telah

kukatakan padamu dari Rasululluh #?"

\
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Hal itu kemudian terdengar oleh Rasulullah $, sehingga

membuat beliau naik pitam. Beliau bersaMa, "Jangan berikan

pdanya, wahai Khalid. Jangan berikan PdanJp, unhai Khalid-

Apakah katian akan meninggalkan para pemimpin 5nng aku

funjuk. Sesungguhnya perumrymaan kalian dan mereka adalah

seperti seorang pia yang difugaskan unfuk mensglembalakan unta

atau domba, kemudian dia pun mengembalakann5n, Ialu ketika

waktu memberi minum heown tersebut fiba, maka dia pun

membawan5n ke sebuah tekga, lalu mereka pn sqem meminum

3nng jemih, tapi meninggalkan yang keruh- Yang iemih itu untuk

kalian, sdangkan yang keruh unfuk mereka."

Dalam riwayat lain rnilik Ahmad dan Abu Daud, Auf

menuturkan: Aku berangkat bersama Zaid bin Haritsah unhrk

melakukan perang Mu'tah. Saat ifu, aku bersama para pengawalk'r

dari kalangan penduduk Yaman. Kami kemudian berjalan dan

bertemu dengan pasukan Romawi dalam iumlah lrang sangat

besar. Di antara mereka ada seorang pria lnng menunggang kuda

pirang, dengan pelana berbalut emas, dan memegang pedang

berlabur emas.

Orang Romawi ifu kemudian membantai kaum muslimin.

Banfuanku kemudian menr.rnggu orang ifu di balik sebongkah batu,

lalu orang itu pun lewat, lalu la.rda yang difungganginya

diperangkap hingga dia pun jattfi tersungkur- Akhimya,

banfuanku dapat mengalahkannya dan membunuhnya, sehingga

dia berhak mendapatkan kuda dan senjatanya-

Setelah Allah memberikan kemenangan kepada kaum

muslimin, Khalid bin Al Walid mengirim uhrsan kepada orang

Yaman tersebut unfuk mengambil harta rampasan ifu-
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Aku kemudian mendatangi Khalid dan berkata, "Wahai

Khalid, Udak tahukah engkau bahwa Rasulullah telah memutuskan

bahwa harta rampasan ifu bagi sang pembunuh?" Khalid

menjawab, "Benar, aku sudah tahu, namun aku menganggap

harta itu terlalu banyak."

Aku berkata kepadanya, "Berikanlah kembali harta ihl

kepadanya, atau aku akan melaporkan perihal kalian berdua

kepada Rasulullah." Namun Khalid tetap tidak mau mengembali-

kannya.

Maka kami pun berkumpul di tempat Rasulullah, lalu aku

menceritakan kisah orang Yaman tersebut dan perlakuan Khalid

terhadapnya kepada beliau. setelah menyimak kisah tersebut,

beliau bersabda, " Wahai l{halid, apa gng mendorongmu unfuk

melalrukan perbuatanmu ifu?' Iftalid menjawab, "Ya Rasulullah,

aku menganggap harta itu terlalu banyak." Rasulullah lantas

bersabda, " wahai l<halid, kembalikanlah harta yang kau ambil ifu

kepadanya." Aku kemudian berkata kepada Khalid, "Terserah

engkau wahai Khalid...." L-alu periwayat menyebutkan lanjutan

hadits yang telah disebutkan di atas.

Abu Daud dan Ahmad meriwayatkan dari Auf dan Khalid,

bahwa Nabi stidak membagi lima harta yang dirampas dari kafir

yang terbunuh. Demikianlah yang dituturkan Al Muthi'i Al
Muntaqa.

Adapun hadits Salamah, hadits ini akan dikemukakan pada

uraian selanjutnya.

Pembahasan secara redaksional: Dalam Syarah

Ghanb At Muhaddzad hnu Baththal telah menjelaskan makna
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kalimat: Fabta'tu Makhrafan bin Bani Salamah iAku
membelikannya sebidang kebun yang ada di lingkungan Bani

Salamah). Al Makhnf artinya kebun. Dalam sebuah hadits,

disebutkan , ,h\ 46 'U 9;; e ,"?t ky " Orans yans

menjenguk orang sakit benda di salah safu kebun surga."

Sedangkan makna ta'abMltuhu adalah menjadikan

sebagai harta pokok. Adapun ungkapan Maidun Mu'tsilun artinya

kemuliaan yang pokok.

Mengenai ungkapan, " Yardhakhu lahi', perlu diketahui

bahwa ar-radkh artinya adalah memberinya bagian yang lebih kecil

dari jatah prajurit perang. Oleh karena itulah ar-radhkh bisa berarti

pemberian yang sedikit.

Hukum: Harta yang dimmpas dari orang kafir yang

dibunuh oleh prajurit muslim adalah hak sang pembunuh, baik

Imam mensyaratkan harta ifu akan menjadi haknya atau pun tidak

mensyaratkan demikian.

Akan tetapi, Imam Malik dan Abu Hanifah mengatakan

bahwa jika Imam mensyaratkan dernikian pada awal peperangan,

maka harta yang dirampas menjadi milik sang pembunuh. Namun

jika Imam tidak mensyaratkan demikian, maka harta tersebut tidak

menjadi hak sang pembunuh.

Dalil kami adalah yang diriwayatkan Anas yang telah

dikemukakan oleh Al Muthi'i di atas, yang bersumber dari Abu

Qatadah. Yang menjadi argumentasi dari hadits tersebut adalah

bahwa Nabi Stidak mensSraratkan penetapan harta tersebut

menjadi milik sang pembunuh pada perang Hunain. Beliau tidak
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mensyaratkan demikian dari awal peperangan. Sebab, seandainya

beliau mensyaratkan demikian, maka Abu Qatadah pasti sudah

mengambilnya.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka harta yang

dirampas tersebut menjadi hak sang pembunuh dengan beberapa

syarat berikut:

Syarat pertama, hendaknya sang pembunuh adalah orang

yang berhak mendapatkan bagian dari harta rampasn pemng.

Jika sang pembunuh bukan orang yang berhak

mendapatkan bagian karena suahr sebab tertenfu, seperti dia

adalah orang yang terhinakan atau orang kafir yang furut dalam

peperangan kaum muslimin unfuk membanfu mereka, maka dia

tidak berhak untuk mendapatkan harta yang dirampas dari orang

kafir yang dibunuhnya. Sebab jika dia tidak berhak mendapatkan

honorarium tetap (gaji), maka dia pun tdak berhak unhrk

mendapatkan harta rarnpasan dari orang kafir yang dibunuhnya.

Jika dia bukanlah orang yang berhak mendapatkan bagian

dari harta rampasan perang karena kekumngan yang ada pada

dirinya, seperti anak kecil, budak atau perempuan, maka dalam

permasalahan ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama, dia tidak berhak mendapatkan harta

yang dirampas dari orang kaftr yang dibunuhnya, karena dia tidak

berhak mendapatkan honorarium tetap Gajr), sehingga dia pun

tidak berhak untuk mendapatkan harta yang dirampasnya dari

orang kafir tersebut, sebagaimana halnya orang yang terhinakan.

Pendapat kedua, dia berhak mendapatkan harta yang

dirampasnya dari orang kafir yang dibunuhnya. Hal tersebut

berdasarkan sabda Razulullah S: "Bamngsiapa yang membunuh
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oftng kaftr dan dia memiliki bukfr atas hal itu, maka harb dari

orang kafir yang terbunuh tqse;but menjadi mililmya."

Dalam hadits ini Rasulullah tidak membedakan antara satu

dengan lainnya.

Syarat kedua, hendaknya sang pembunuh membunuh

orang kafir tensebut ketika peperangan masih berkecamuk, baik

dia membunuhnya dalam keadaan menyongsong peperangan atau

menghindari peperangan. Adapun jika oftmg kafir itu sudah

dikalahkan, kemudian orang kaftr tersebut dibunuh, maka sang

pembunuh tidak berhak mendapatkan harta yang dirampasnya

dari orang kafir yang dibunuhnlra itu.

Syarat ketiga, hendaknya sang pembunuh telah

membahayakan dirinya dalam rangka membunuh si kaftr tersebut,

misalnya dia mengajak duel si kafir tersebut, kemudian

membunuhnya. Atau, dia melakukan serangan ke barisan kaum

musyrikin dan mencebwkan diri ke sana, kemudian membunuh

orang kafir.

Adapun jika dia memanah orang kaftr tersebut kemudian

dia membunuh salah seomng dari mereka, maka dia tidak berhak

mendapatkan harta yang dirampasnya dari omng yang

dibunuhnya.

Syarat keempat, hendaknya orang yang dibunuh tersebut

adalah orang yang udak dapat dibunuh. Adapun jika dia

membunuh seorang tawanan, maka dia tidak berhak mendapatkan

harta yang dirampasnya dari taunnan yang kafir tersebut.

Syarat kelima, hendaknya dengan membunuh si kaflr

tersebut, maka si muslim tersebut telah menghentikan keburukan

si kafir atas kaum muslimin. Misalnya ketika pembunuhan
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dilakukan, si kafir tersebut masih dalam keadaan sehat walafiat dan
tidak mengidap penyakit akut. Adapun jika dia membunuh orang
kafir yang sudah jompo atau mengidap penyakit akut, maka dia
tidak berhak untuk mendapatkan harta yang dirampasnya dari si

kafir tersebut.

Jika dia memotong kedua tangan atau kedua kakinya,

maka dia berhak mendapatkan harta yang dirampasnya dari si

kafir tersebut, karena dengan melakukan hal itu berarti dia sudah

melindungi kaum muslimin dari keburukan si kafir. Sebab setelah

pemotongan itu si kafir tidak lagi mampu unfuk berperang. Tapi
jika dia harrya memotong safu tangan atau safu kakinya saja, maka
dia tidak berhak untuk mendapatkan harta yang dirampasnya dari
si kafir tersebut. Sebab dengan demikian, dia belum melindungi
kaum muslimin dari keburukan si kafir tersebut. Karena si kafir
tersebut masih bisa untuk berperang.

Jika seorang muslim memotong kedua tangan atau kedua

kaki seorang musyrik dalam peperangan, maka dalam masalah ini
ada dua pendapat, dan kedua pendapat ini dikemukakan oleh Abu
Ishaq di sini:

Pendapat pertama, dia berhak untuk mendapatkan harta
yang dirampas dari si kafir tersebut, karena dia sudah melindungi
kaum muslimin dari keburukan si kafir.

Pendapat kedua, dia tidak berhak untuk mendapatkan harta
tersebut, karena dia belum melindungi kaum muslimin dari bahaya

si kafir tersebut. Sebab, setelah dipotong tangannya, dia masih

bisa unfuk berlari dengan kedua kakinya, bahkan masih mampu
unfuk berteriak dan tenfunya teriakan ihr pengaruh yang sangat

signifikan di dalam pertempuran. Dan setelah kedua kakinya
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dipotong pun, dia masih bisa memanah dengan kedua tangannya

dan juga masih bisa berteriak.

Jika seomng muslim mengalahkan seorang kafir namun dia
tidak melindungi kaum muslimin dari keburukan si kafir, karena dia

tidak membunuh si kafir tersebut, kemudian orang lain membunuh

si kafir tersebut, maka salah safu dari keduanya tidak berhak unfuk
mendapatkan harta yang dirampas dari si kafir tersebut.
Demikianlah duduk perkaranya dalam hal ini. AsySyirazi & telah

berargumentasi atas hal itu dengan hadits yang diriunptkan dari

Ibnu Mas'ud, narnun ifu tidak kuat.

Jika ada dua orang muslim yang berserikat dalam

membunuh seorang kafir, maka keduanya juga berserikat dalam

mendapatkan hak atas harta yang dirampas dari si kafir tersebut.

Karena keduanya sama-sarna telah membunuhnya. Jika salah safu

dari keduan5a memotong kedua tangannya atau kedua kakinya,

kemudian png lain membunuhnya, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Syaikh Abu
Hamid.

Pendapat pertama, harta yang dirampas dari si kafir
tersebut untuk omng yang pertama, karena dialah yang melindungi
kaum muslimin dari keburukannln.

Pendapat kedua, harta ftrmpasan tersebut menjadi milik
orang kedua, karena dialah yang melindungi kaum muslimin dari
keburukan si kafir tersebut. Sebab, yang pertama belum

melindungi kaum muslimin dari keburukan si kafir tersebut.

Jika seseorang yang berhak unfuk mendapatkan bagian dari
harta rampasan perang secara umurn membahayakan dirinya
dalam peperangan, kemudian dia menawan seorang musyrik
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dalam kondisi menyongsong peperangan dan tidak membelakangi-

nya, maka dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama, dia berhak untuk mendapatkan harta

yang dirampasnya dari si kaftr, karena apa yang dilakukannya itu

lebih dari sekedar pembunuhan terhadap si kafir.

Pendapat kedua, dia tidak berhak untuk mendapatkan harta

yang dimmpasnya dari si kafir, karena dia tidak melindungi kaum

muslimin dari keburukannya.

Jika Imam memperbudak tawanan tersebut atau

menebusn5n dengan harta, maka terkait dengan nlnwa atau harta

tebusan tersebut ada dua pendapat.

Cabang: Rampasan Snng dimaksud di sini adalah segala

sesuahr yang ada pada seorang kafir yang terbunuh, baik berupa

perisai perang atau peralatan perang seperti pakaian yang

dikenakannya, lnitu baju besi, @ping besi, pedang, pisau, busur,

tombak dan lain sebagainya. Karena semua itu merupakan perisai

dan perlengkapan perang.

Adapun yang bukan termasuk perisai dan juga bukan

termasuk perhiasan perang, seperti barang-barang yang tidak

melekat padanya dan juga tenda serta perlengkapan perang yang

tidak berada pada tubuhnya semisal senjata dan panah yang ada di

dalam tendanya, maka semua ifu bukanlah termasuk harta

rampasan.

Sedangkan sesuatu yang melekat pada tubuhnya namun

bukan termasuk perisai perang dan juga bukan termasuk

perlengkapan perang, akan tetapi hanya sekedar aksesoris semata,
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seperti ikat pinggang, cincin, gelang, mahkota dan kantong tempat

menyimpan uang yang biasa melekat di tubuhnya, apakah semua

ihr termasuk dalam kategori harta rampasan perang? Dalam hal ini

Syaikh Abu Hamid mengatakan bahwa ada dua pendapat, dan

kedua pendapat ini pun dikemukakan oleh Al Muthi'i:

Pertama, semua ifu bukanlah termasuk harta ftunpasan,

karena semua ifu bukan termasuk perisai dan juga bukan termasuk

peralatan percng, sehingga hukumnya seperti barang-barang dan

tenda tempat menginap.

Kedua, semua ifu termasuk harta rampasan perang,

berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa ketika hnu Umar

membagikan harta rampasan Kisra, dia memanggil Suraqah bin

Ju'tsum, kemudian memberinya dua gelang Kisra. Ibnu Umar

kemudian berkata, "Kenakanlah kedua gelang tersebut." Suraqah

pun mengenakan kedua gelang itu. hnu Umar berkata,

"Katakanlah: segala puji milik Allah yang telah merampas

dari Kisra bin Hurmuz dan mengenakan keduanya pada

orang Arab dari kalangan Bani Mujlij."

Dalam atsar ini, hnu Umar menyebut kedua gelang

tersebut sebagai harta rampasan dan tak seorang pun dari

kalangan sahabat yang mengingkari hal itu.

Selain atsar tersebut, alasan lainnya adalah karena barang-

barang tersebut ada di tangan si kafir yang terbunuh, sehingga

hukumnya seperti perisai perang.

Cabang: Barang-barang rampasan dari seorang kafir yang

terbunuh tidak dibagi lima. Namun hnu Abbas mengatakan bahwa

barang-barang tersebut dibagi lima. Sementara Ali bin Abi Thalib

t-
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mengatakan, apabila barang-barang tersebut banyak maka dibagi
lima. Tapi jika tidak, maka tidak dibagi lima.

Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim serta Ahmad dari salamah bin Al-Akl^ra, dia
berkata, "Kami pemah berperang bersama Rasulullah $melawan
kabilah Hawazin. Ketika kami sedang sarapan bersama
Rasulullah $, tiba-tiba datanglah seorang pria dengan

menunggang unta berwama merah. Kemudian, dia menderumkan
untan5n, lalu mengambil tali kulit dari kantung barang bawaann5ra,

lalu menggunakannya unfuk mengikat unta tersebut. setelah itu,
dia datang dan sarapan bersama orang-orang. Dia senantiasa

mengawasi keadaan kami, dan saat itu kami sedang dalam kondisi
lemah dan letih. sebagian dari kami memang berjalan kaki. Tiba-
tiba, orang ifu berlari dan mendatangi untanya, kemudian
melepaskan tali tersebut, kemudian dia menderumkan untanya,
lalu mendudukinya, lalu membangkitkannya, sehingga unta
tersebut berlari dengan sangat kencang. Dia kemudian dikejar oleh
seseorang dengan menggunakan unta warqa."

Salamah melanjutkan, "Aku juga ikut berlari mengejar, dan
aku berhasil berada di bagian belakang unta tersebut. Kemudian,
aku maju hnggu aku sejajar dengan unta yang difunggangi oleh
orang ifu. Lalu aku maju lagi dan mengambil kendali tersebut,
kernudia mendemmkannya. Setelah unta tersebut menekukkan
kedua kakinya ke tanah, maka aku pun menghunus pedangku, lalu
menebaskannya ke kepala orang itu, hingga kepalanya
menggelinding. Setelah ifu, aku pun membawa unta tersebut yang
lengkap bersama barang bawaan dan senjata orang ifu. Tak lama
kemudian, Rasulullah menghampiriku bersama orang-orang, lalu
beliau bertanya, 'Siapa gng membunuh oftng ifu? OranEorang
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yang hadir di dekatku menjawab, 'Salamah bin Al Akwa.'

Mendengar jawaban tersebut, Rasulullah bersabda, 'Dia berhak

mendapatkan harta yang dirampas dari onng ifu selunthn5m'."

AqrSyirazi e berkata: FasaL Jika Imam

mengepung sebuah benteng, kemudian penduduk lpng
ada di dalam benteng tersebtrt setuju untuk merujuk
puhrsan seorang haldm, maka hal tersebut diperbolehkan-
Karena Bani auraizhah juga pemah merujuk pufusan

Sa'd bin Mu'a&, dimana Sa'd kemrdian memuhrskan
untuk membunuh kaum pria mereka, serta menawan istri
dan anak-anak mereka. Terkait keputusan Sa'd tersebut,
Rasulullah $ kemudian bersaMa, " Sungguh, engl<au

telah mengambil keprtua n terlait dengan merel<a sesuai

dengan hukum AIIah dari afas tuiuh lapis langit."

Hakim tersebut haruslah seorang yang merdeka,
muslim, lah-laki, baligh, berakal, adil dan berilmu.
Sebab kekuasaan yang akan diberikan kepadanya
adalah kekuasaan yang terkait dengan pemberian
pufusan, sehingga dia harus memenuhi semua lriteria
tersebut, sebagaimana halnya seseorang yang akan
memangku jabatan qadhi.

Namun demikian, dia boleh seor.rng yang buta,
karena faktor yang melahirkan pufusannya adalah
kondisinya, dan itu bisa ditelisik melalui rekam jejaknya.

Oleh karena ifulah putusan dalam masalah tersebut
boleh bersumber dari orang yang buta, sebagaimana
halnya diperbolehkan meminta kesaksian dari orang
buta pada masalah yang membufuhkan adan3n
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pemberian keterangan. Akan tetapi, dimakruhkan
mengangkat seorang hakim !/ang dikenal memiliki
pemikiran-pemikiran yang baik bagi pihak musuh,
karena hal ifu akan melahirkan pufusan yang cenderung
menguntungkan mereka. Walau begifu, pufusannya
tersebut sah, karena dia adalah seorang yang adil dalam
tinjauan agama.

Jika rnereka menyefujui putusan hakim !/ang
dituniuk oleh Imam (pemimpin tertinggi kaum
muslimin), maka hal tersebut diperbolehkan. Karena
Imam pasti akan memilih orang yang pufusannSra
diperbolehkan. Tapi jika mereka menyetujui putusan
hakim lrang dituniuk oleh mereka, maka hal tersebut
tidak diperbolehkan, kecuali jika diqlaratkan bahwa
hakim harus memenuhi berbagai kriteria yang telah
kami sebutkan.

Jika mereka menyufujui pufusan dua orang hahm,
maka hal tersebut diperbolehkan, karena ifu menrpakan
arbihase unfuk suafu kemaslahatan !/ang berpaku pada
nalar dan akal sehat. Sehingga, boleh dipercayakan
kepada dua orang, sebagaimana artitrase dalam memilih
Imam (pemimpin tertinggi kaurn muslimin)-

Namun jika mereka menyerahkan kepada orang
yang fidak boleh menjadi hakim, atau kepada yang
boleh tapi dia keburu meninggal dunia sebelum
mengeluarkan keputusan, atau menyerahkannyn kepada
dua orang, n.rnun salah safunya keburu meninggal
dunia, maka mereka wajib dikembalikan ke dalam
benteng, sebab mereka sudah dijamin arnan, sehingga
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fidak boleh menangkap mereka kecuali dengan
keridhaan mereka- Dan seoriang haldm fidak boleh
mengeluarkan pufusan kecuali sesuai dengan
kemaslahatan kaum muslimin, baik ifu pufusan unfuk
membunuh, memperbudak, membebaskan, atau
menerima tebusan atas mereka-

Jika hakim memufuskan unfuk memberikan
jaminan perlindungan kep.d. mereka dengan
kompensasi akan menarik paft* dari mereka, maka

dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fihh Asy-

Syafi'i:

Pertama, hal tersebut fidak diperbolehkan, kecuali

dengan keridhaan mereka, sebab ifu merupakan akad
tukar-menukar, sehingga fidak boleh dilakukan tanpa
keridhaan dari pihak mereka-

Kedua, hal tersebut diperbolehkan, sebab mereka
telah menyerahkan kepada putusann5p-

Jika hakim memutuskan unfuk memperbudak
oftmg-orang kafir yang telah masuk Islam, dan
membunuh mereka lrang masih tetap dalam kekafiran,
maka hal itu pun diperbolehkan-

Jika hakim telah memutuskan demikian,
kemudian dia hendak membunuh orang-orang kafir

lpng telah divonis akan dibunuh, maka hal tersebut
fidak diperbolehkan, karena dia tidak memenuhi sSnrat

lpng telah ditetapkann52a-

Jika hahm memuhrskan al<an membunuh orang-
onmg kafir, kemudian dia atau pemimpin tertinggi
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kaum muslimin berpendapat unfuk membebaskan
mereka secara cuma-cuma, maka hal ini diperbolehkan.
Sebab Sa'd bin Mu'adz juga telah menetapkan
beberapa or.rng Bani Quraizhah akan dibunuh,
kemudian Tsabit Al Anshari meminta kepada Rasulullah
agar menghibahkan Az-Zubair bin Batha sang Yahudi
kepada dirinyra, lalu beliau pun melakukan itu-

Jika hakim telah memutuskan untuk
memperbudak orang-orang kafir tersebut, maka dia
fidak boleh membebaskan mereka secara cumaruma,
kecuali dengan keridhaan mereka yang berhak
mendapatkan harta mmpasan perang, karena orang-
orang kafir tersebut telah menjadi harta mereka.

Pasal Orang kafir rurna saja yang memeluk
agama Islam sebelum dirinyra tertawan, maka darah dan
harta terlindung karena keislamannya. Hal tersebut
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh lJmar,
bahwa Nabi g bersabda, lf .I r , jtr- & ;rh g.at'oi tt:rf

W, lr e:+,il, iiv> ,p' g:;* orj6 ,i,9 1,r *Aku

diperintahl<an unfuk memerangi manusia, hingga
merel<a mengucapl<an 'Laa ilaaha ilallah'- Apabila
merel<a telah mengucapl<annga, maka danh (n57awa)

dan harta merel<a terlindungi darilru, kecuali dengan
halmya-"

Jika orang kafir memiliki hak manfaat dari akad
sewa, maka hak manfaat ifu tidak bisa diambil alih
darinya, karena hak manfaat tersebut seperti harta.
Tapi jika dia mempun5ni istri, maka berdasarkan
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pendapat yang di-nash, istrinya boleh dijadikan budak.
Namun sebagian dari ulama fihh Asy-Syafi'i
mengatakan, istrinya tidak boleh dijadikan budak,
sebagaimana tidak boleh memiliki harta dan hak
manfaat miliknya-

Akan tetapi pendapat ini merupakan pendapat
yang keliru. Karena pemanfaatan biologis itu tdak
seperti pemanfaatan harta, bahkan mirip pun tidak.
Oleh karena itulah seseorang tdak wajib mengganti jika
melakukan ghaab, berbeda halnya dengan mengambil
harta dan manfaat-

Jika orang kafir mempunyai anak kecil, maka
fidak boleh memperbudaknya, karena dia dihukumi
sebagai muslim, sehingga tidak boleh dijadikan budak,
sebagaimana anak muslim lainnya. Namun bolehkah
memperbudak wanita yang sedang hamil? Dalam
masalah ini, ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, tidak boleh, karena apabila tidak boleh
memperbudak janin yang dikandung, maka lebih tidak
boleh lagi memperbudak wanita yang mengandungnya-

Tidakkah Anda lihat bahwa ketika tidak boleh
menjual orang merdeka, maka tidak boleh pula menjual
perempuan yang mengandung or€rng merdeka tersebut.

Kedua, boleh memperbudak wanita yang sedang
mengandung, karena dia adalah wanita kafir harbi yang
fidak mendapatkan jaminan keamanan-
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Penjelasan:

Takhfij hadits yang menceritakan tentang pengepungan

Bani Quraizhah dan putusan Sa'd bin Mu'adz terhadap mereka
sudah disebutkan pada pembahasan sebelumnya. Redaksinya,
"Sungguh engkau telah mengambil kepufusan terkait mereka yang
sesuai dengan hukum Allah dai atas tujuh lapis langit" Hadits
tersebut diriunyatkan oleh hnu Ishaq.

Hadits Tsabit bin Qais 5ang tertera di dalam Sirah lbnu
Hisyam merupakan hadits dengan kisah png panjang, yang pada

akhimya menyebutkan funtutan unfuk membunuhnya, agar dia

bisa bergabung bersama orang-orang terkasihnya dari kalangan

umat Yahudi.

Sementara hadits tentang keislaman Sa'yah -dengan huruf
srir, demikianlah redaksi yang tertera dalam berbagai kitab hadits.
Namun Asy-Syirazi & menggunakan huruf syin yang bertitik
(Sya'yah), dan penggunaan huruf tersebut disetujui oleh hnu
Baththal dalam S5nrh Ghanb Al Muhadzdzab. Hadits tersebut

diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Uru/ah bin Az-Zubair
secara mursal, dengan para periwayat yang tsiqah, bahwa
Nabi $mengepung Bani Quraizhah, lalu Tsa'labah dan Usaid -

keduanya putera Sa'iyah- memeluk agama Islam, sehingga

keislaman mereka berdua dapat mengeluarkan harta dan anak-

anak keduanya yang masih kecil.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh hnu Ishaq di dalam

pembahasan Maghazi-nya dari seorang kakek dari kalangan Bani

Quraizhah, bahwa dia berkata: Tahuhah engkau bagaimanakah

awal mulanya keislaman Tsa'labah dan Usaid serta sekelompok
omng dari kabilah Hudzail? Mereka bukanlah dari kabilah

Quraizhah maupun kabilah Nadhir. Mereka berada di luar itu
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semua. Suafu hari, datanglah kepada kami seorang pria yahudi

dari Syam, yang bemama hnu Al Haiban. Dia kemudian menetap

di tengah-tengah kami.

Demi Allah, kami tidak pemah melihat pria yang tidak

shalat lima waktu yang lebih baik daripada dirinya. Dia datang ke

tempat kami beberapa tahun sebelum Rasulullah diangkat menjadi

Nabi. Dia pemah mengatakan bahwa dirinya telah memprediksi

lahimya seorang nabi yang sudah tiba masanya...(lalu dia

menyebutkan kelanjutannya).

Pada suatu malam dimana Bani Quraizhah melakukan

pembukaan, ketiga pemuda tersebut berkata, "Wahai sekalian

umat Yahudi, Demi Allah, dia (Rasulullah) adalah sosok yang

dijelaskan oleh Ibnu AI Haiban." Namun orang-orang Yahudi

berkata, "Itu budak dia yang disebutkan hnu Al Haiban." Salah

seorang dari ketiga pemuda tersebut berkata, "Benar, demi Allah,

laki-laki itu adalah dia yang disebutkan Ibnu Al Haiban." Ketika

pemuda tersebut furun dan keluar dari dalam benteng dan masuk

Islam. Saat ifu mereka sangat muda. Oleh karena itulah harta,

anak-anak dan keluarga mereka tetap dibiarkan berada di dalam

benteng, di tengah kaum Musyrikin. Namun setelah kaum

muslimin memperoleh kemenangan, maka semua itu pun

dikembalikan kepada mereka.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi.

Hukum: Abu Al Abbas bin Suraij mengatakan, jika Imam

mengepung suatu daerah, perkampungan, atau benteng,

kemudian dia melakukan kesepakatan dengan penduduk yang ada

di sana, bahwa mereka akan tunduk pada pufusan seorang hakim
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atau juru runding, maka hal tersebut diperbolehkan. Dalilnya

adalah hadits yang diriwayatkan kepada kami terkait dengan
tahkim Sa'd bin Mu'adz.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka terkait dengan
sosok hakim atau juru perunding disyaratkan beberapa syarat
berikut, yaifu dia hanrs seorang pria, orang baik, muslim, baligh,

berakal, adil dan memiliki pemahaman yang mendalam. Semua

hal tersebut mempakan syamt yang harus dipenuhi oleh orang
yang hendak menjadi qadhi. Hanya saja, seorang juru perunding

atau hakim tidak disyaratkan harus bisa melihat, karena

kebutaannya tidak akan menimbulkan mudharat bagi kaum
muslimin. Sebab yang menjadi acuan dalam menentukan

keputusannya adalah kecakapannya yang diketahui oleh
masyarakat urnrrn. Dan kepuhrsannya ifu dapat dihasilkan dengan
akal pikirannya yang jemih, meskipun dia tidak dapat melihat.

Jika orang-orang kafir itu tunduk kepada putusan seorang
juru runding atau pengadil yang diketahui cendemng kepada

mereka, maka hal tersebut dimal<ruhkan, namun keputusannya

tetap dinyatakan valid. Sebab dia memiliki semua syarat untuk
menjadi seorang juru runding atau juru pengadil.

Jika mereka menyetujui keputusan dua orang hakim atau

lebih, maka hal tersebut diperbolehkan, sebagaimana halnya

diperboleh ketika memilih Imam (pemimpin tertinggi kaum

muslimin). Dan pufusan yang menjadi acuan adalah keputusan
yang disepakati oleh dua orang hakim atau juru runding tersebut.

Jika mereka menyefujui kepufusan seorang juru perunding
yang belum jelas identitasnya, namun sosoknya akan ditenfukan
kemudian oleh Imam (pemimpin tertinggi kaum muslimin), maka

hal tersebut diperbolehkan, karena seorang Imam pastinya akan
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memilih hakim atau juru perunding yang cakap unfuk

menghasilkan kepufusan.

Namun jika mereka menyerahkan kepada hakim atau juru

perunding yang dihrnjuk oleh mereka sendiri, maka hal tersebut

tidak diperbolehkan. Sebab, mungkin saja mereka menunjuk

seseorang yang tidak cakap unfuk mengeluarkan putusan.

Jika mereka menyefujui keputusan juru perunding yang

kepufusannya sah, kemudian hakim tersebut meninggal dunia

sebelum mengambil pufusan, atau mereka menyutujui kepufusan

hakim yang putusannya tidak bisa dinyatakan sah, maka jika

mereka telah sepakat dengan Imam unfuk funduk kepada putusan

hakim yang pufusannya dapat diterima, maka hal tersebut

diperbolehkan. Tapi jika mereka tidak sepakat atas hal tersebut,

maka mereka wajib dikembalikan ke tempat semula, dan Imam

pun kembali mengepung mereka-

Demikian pula jika mereka menyefujui pufusan dua orang,

kemudian salah safunya meninggal dunia, maka jika mereka telah

sepakat atas sosok penggantinya, maka hal tersebut diperboleh-

kan. Tapi jika tidak sepakat, maka mereka dikembalikan ke tempat

semula.

Mengenai keputusan hakim bagi mereka, maka jika dia

memutuskan unfuk membunuh para prajurit mereka dan

menawan istri serta anak-anak mereka, maka keputusan tersebut

sah adanyra. Karena Sa'd bin Mu'adz juga pemah mengeluarkan

pufusan semacam ifu unfuk Bani Quraizhah. Dan kepuhrsannya

itu seperti keputusan yang diturunkan Allah dari atas langit

keh{uh.
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Jika dia memutuskan untuk membunuh para prajurit
mereka dan melepaskan istri dan anak-anak mereka, atau
melepaskan semuanya, maka kepufusan tersebut juga sah adanya.

Sebagaimana halnya dia juga boleh melepaskan para tawanan
secara cuma-cuma.

Demikian pula jika dia memufuskan unfuk melepaskan
para prajurit mereka dengan imbalan atau tebusan harta dari pihak
mereka, maka keputusan ini pun sah adanya, sebagaimana halnya
pufusan unfuk membebaskan tawanan dengan imbalan atau
tebusan harta. Tapi jika dia memutuskan untuk memberikan
jaminan keamanan kepada para prajurit mereka dengan
kompensasi pembayaan pajak, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama, kepufusan tersebut Udak sah, sebab ifu
merupakan sebuah konhak yang fidak sah dilakukan kecuali

dengan keridhaan mereka.

Kedua, keputusan tersebut s*, dan mereka harus
membayar pajak tersebut. karena mereka telah sefuju dengan
keputusan itu. Jika dia memufuskan unfuk memperbudak mereka,
maka keputusannya ifu sah adanya. Sebab apabila pembunuhan
terhadap mereka dinyatakan sfr, maka kepufusan unfuk
memperbudak mereka juga dinyatakan sah.

Jika dia memufuskan unhrk membunuh mereka dan
mengambil harta mereka, kemudian Imam memberikan ampunan
kepada salah seorang dari mereka, dan harta orang ifu tetap
menjadi miliknya, maka kepufusan tersebut sah adanya. Sebab,

Sa'd bin Mu'adz juga pemah memufuskan unfuk membunuh Bani

Quraizhah, menawan keturunan mereka, dan merampas harta
mereka, kemudian Tsabit bin Qais bin Syammas memohon
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kepada Rasulullah agar mengampuni salah seorang dari mereka,

lalu beliau pun mengabulkan permohonan itu.

Redaksi "Jika seorang pria kafir masuk Islam dan dia

mempunyrai anak yang masih kecil..-" kesimpulannya adalah jika

seorang kafir masuk Islam sebelum tertawan, maka nyawa dan

hartan5n terlindungi karena keislamannya itu. Demikian pula

dengan anak-anaknya yang masih kecil, baik dia telah hijrah ke

negeri Islam atau pun belum.

Sementara Imam Malik mengatakan, jika dia memeluk
Islam di negeri Kafir, maka nyawanya menjadi terlindung.

Demikian pula dengan hartanya yang berada di negeri Islam.

Adapun hartanya yang berada di medan perang (negeri kafir),

boleh dirampas sebagai harta rampasan perang.

Lain Imam Malik, lain pula dengan Abu Hanifah. Dia
mengatakan bahwa nyawanya terlindungi. Sementara hartanya
yang terlindung adalah harta yang berada di tangannya dan terlihat
jelas keberadaannya. Adapun hartanya yang dititipkan kepada kafir
dzimmi, dan harta tersebut memang berada di tangan si kafir
dzimmi, maka harta ini boleh dirampas sebagai harta rampasan
perang. Mengenai harta yang tidak terlihat jelas ada dalam

kepemilikannya, seperti rumah dan gedung, boleh dirampas

sebagai harta rampasan perang.

Dalil kami adalah sabda Rasulullah i#, "Aku diperintahkan

unfuk memerangi manusia, sarnpai mereka mengucapkan 'Iaa

ilaaha illallah'. Jika mereka telah mengwapkannya, mal<a ntnwa
dan harA mereka terlindung dariku, kecuali dengan hakn5n."
Dalam hadits ini, Rasulullah tidak membeda-bedakan antara harta

5rang safu dengan yang lainnya-
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Dalil lainnya adalah hadits Al Uqaili yang berkata kepada
Nabi S, "Wahai Muhammad, sesungguhnya aku lapar, berilah aku

makan, sesungguhnya aku haus, berilah aku minum, karena aku

sudah memeluk agama Islam." Mendengar pemyataan demikian,
Rasulullah S bersabda, "sandainya engkau mengatakan

perkataan ini sebelum ini (tertawmn), nisaya engkau benar-benar

berunfung." Maksudnya, nyawa dan hartamu akan terlindung.

Adapun sekarang, hanya nyawarnu saja 5nng terlindung.

Dalil lainnya lagi, diriurayatkan bahwa ketika Rasulullah $
mengepung Bani Quraizhah, dua orang putera Sa'yah menyatakan

memeluk agama Islam, sehingga n!Er{/a dan darah mereka pun

terlindung, demikian pula dengan anak-anaknya 5nng masih kecil.

Lagi pula, seseoftmg yang hartan5a tidak boleh dirampas ketika
dia menguasai hartanya ihr, maka tetap saja hartanya ifu tdak
boleh dirampas meshpun dia tidak manguasainya, seperti hartanya

seorang muslim.

Jika seorang kafir memiliki hak pemanfaatan yang

diperolehnya melalui se\Ara, kemudian dia menyatakan masuk

Islam, maka hak pemanfatan ifu tetap menjadi miliknya,
sebagairnana harta.

Cabang: Jika seorang muslim menikah dengan wanita
lrcihr harbi, atau seorang pria l<afu harbi menikah dengan wanita
lrcifir harbi, kemudian pria kafir harbitersebut masuk Islam, maka

berdasarkan pendapat yang tertulis di dalam madzhab, boleh
menawan dan memperbudak istrinya yang nota bene masih kafir
harbi tersebut. Sebab, manakala pemikahan mereka tersebut bisa

dibubarkan karena adanya aib, maka penawanan dan menjadi-
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kannya sebagai budak bisa menjadi salah satu sebab untuk

membubarkan pemikahan tersebut.

Namun sebagian dari ulama fikih AsySyafi'i mengatakan

bahwa tidak boleh menawan istrinya yang masih kafir, sebab pada

dirinya terdapat hak seorang muslim, yaitu hak unfuk bersenang-

senang. Akan tetapi pendapat yang kedua ifu kurang represen-

tatif, karena bersenang-senang itu tidak seperti kepemilikan harta,

bahkan mirip pun tidak. Karena inilah orang yang melakukan

ghasab terhadap barang orang lain (yaitu mengambil manfaatnya

tanpa seizinnya, kemudian mengembalikan barang tersebut) tidak

mengganti barang yang di-ghashab.

Cabang: Jika seorang musyrik masuk Islam, dan dia

mempunyai anak yang masih berada dalam kandungan, maka

apakah boleh menjadikan anaknya sebagai budak? Abu Hanifah

mengatakan bahwa hal tersebut diperbolehkan.

Dalil kami (atas pendapat yang menyatakan tidak boleh

memperbudaknya) adalah karena anak tersebut dihukumi sebagai

seorang muslim, karena ayahnya sudah memeluk agama Islam.

Oleh karena ifulah tidak boleh memperbudaknya, sebagaimana

jika anak tersebut sudah dilahirkan.

Tapi jika wanita yang mengandung anaknya ihr adalah

seorang wanita \<alir harbi, dan kami berpendapat sesuai dengan

pendapat yang dinyatakan secara terfulis di dalam madzhab, yaitu

boleh memperbudak wanita tersebut jika sedang tidak hamil, maka

apakah boleh mempertudakn5n dalam kasus ini (wanita sedang

mengandung)? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih

Asy-Syaf i:
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Pertarna, boleh memperbudak wanita yang sedang
mengandung, karena dia adalah wanita kafir harbi yang tidak
mendapatkan jaminan keamanan.

Kedua, tidak boleh memperbudaknya. Karena manakala
tidak boleh memperbudak anak yang sedang dikandungnya, maka
tidak boleh pula memperbudak orang yang mengandungnya.

Tidakkah Anda lihat bahwa apabila seorang budak
perempuan hamil dari pria merdeka maka dia tidak boleh dijual,
sebagaimana tidak boleh menjual anaknya.

Jika seorang kafir harbi merrikah dengan wanita kahr harbi,
kemudian wanita ini hamil, kemudian dia ditaunn, maka dia boleh
dijadikan budak berikut janin yang dikandungnya. Jika pria kafir
harbi yang menikahi wanita tersebut kemudian memeluk Islam,
maka janin tersebut dihukumi muslim, narnun status budaknya
tidak batal atau tetap melekat padanya. Karena keislaman ini
hanya berkenaan dengan stafus budaknya, natnun tidak
menganulimya.

Jika seorang muslim menikah dengan seorang wanita kafir
dzimmi yang kemudian menjadi kafir harbi, kemudian dia hamil,
maka anaknya dihukumi sebagai muslim. Jika sang ibu kemudian
ditawan, maka dia boleh dijadikan sebagai budak, narnun anaknya
tidak boleh dijadikan budak. sebab anaknya berstatus muslim.
oleh karena itulah sang ibu boleh untuk dijual, setelah melahirkan
anak tersebut. Jika anaknya masih kecil, maka karena ibu dan
anak tersebut tidak mungkin bersatu dalam satu kepemilikan,
maka boleh unhrk memisahkan keduanya. Namun demikian, ada
pendapat lain yang menyabutkan bahwa fidak boleh
memperbudak wanita tersebut, sebagaimana yang telah kami
katakan pada persoalan sebelumnya.
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Cabang: Jika Imam mengepung kaum musyrikin di suatu

negeri atau suafu benteng, kemudian mereka memeluk agama

Islam, maka kondisi mereka itu sebagaimana jika mereka masuk

Islam sebelum adanya pengepungan tersebut. Sebab, kedua putera

Sa'yah juga masuk Islam ketika sudah terjadi pengepungan

terhadap bentengnya, sehingga nyawa mereka pun menjadi

terlindungi.

Al Mas'udi berkata: Jika seorang musyrik memeluk agama

Islam, dan dia mempunyai anak yang masih kecil, maka apakah

keislamannya dapat menjadikan anaknya berstafus merdeka?

Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, hal itu dapat membuatrya menjadi merdeka.

Kedua, hal itu tidak dapat membuatrya menjadi merdeka.

Sebab ketika dia berbeda dengan sang ayah dalam jatah warisan,

maka dia juga berbeda dalam permasalahan ini.

Sedangkan pendapat Al Qaffal berbeda-beda terkait dua

permasalahan ini. Pada suatu kesempatan, dia mengatakan bahwa

kedua permasalahan di sini, hanya berlaku ketika si ayah sudah

meninggal dunia. Adapun jika dia masih hidup, maka kakek tidak

diperbolehkan, dan dalam hal ini ada hanya satu pendapat.

Namun pada kesempatan lain, Al Qaffal megatakan bahwa kedua

permasalahan di sini hanya berlaku ketika sang ayah masih hidup.

Adapun jika dia sudah meninggal dunia, maka kakek dapat

memerdekakannya, dan dalam hal ini hanya ada safu pendapat.

Demikianlah yang dinukil oleh Al Imrani dalam Al k5nn.
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Ary-Syirazi e berkata: Pasal: Jika seorang pria
memeluk agama Islam, dan dia mempunyai anak yang
masih kecil, maka anaknya mengikutinya dalam hal
keislamannya. Hal tersebut berdasarkan firman Allah S[,

'#-j: bYi,fr *b #-i, 'r14i tfri:. tiY 'Dan ore,ns-oft,ns

yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti
mereka dalan keimanan, kami hubungl<an anak cucu
merel<a dengan merela. " (Qs. Ath-Thuur l52lz 2\l

Jika seorang wanita memeluk Islam, dan dia
mempunyai seorang anak lrang masih kecil, maka
anaknya mengikutinya dalam hal keislaman- Karena dia
juga salah satu dari kedua orang fua, sehingga anaknya
mengikutinya dalam hal keislamannya. Dalam masalah
ini, kedudukanngla yang berstatus ibu seperti ayah.

Jika salah satu dari kedua orang fua memeluk
agama Islam, sementara anaknya masih berada dalam
kandungan, maka anak yang masih berada dalam
kandungan ini mengikuti orang fuanya yang masuk
Islam- Karena keislaman anak ini secara sendirian
fidaldah sah, sehingga dia pun harus mengikuti orang
fuanya yang masuk Islam. Dalam hal ini, kedudukan
anak yang masih berada dalam kandungan ini sama
seperti anak lrang sudah lahir.

Jika salah safu dari kedua orang fua memeluk
agarna Islam, tapi tidak orang fua yang safungra lagi,
maka anak tersebut mengikuti oftmg fuanp yang
memeluk agama Islam. Karena kedudukan Islam lebih
tinggi, sehingga anak tersebut lebih utama dihubungkan
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dengan orang fuanya yang masuk lslam. Tapi jika tak
seorang pun dari kedua orang fuanya ada yang
memeluk Islam, maka anak tersebut tetap berstafus
sebagai kafir. Hal tersebut berdasarkan hadits dari Abu
Hurairah, bahwa Nabi S bersaMa, 'Setiap anak ifu
dilahirkan dalam keadaan suci- Kedua orang fuanyalah

lrang menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi.

Jika anak tersebut memasuki usia baligh dalam
keadaan gila, kemudian salah safu dari kedua orang
fuanlR memeluk agama Islam, maka anak tersebut
mengikuti orang fuanya yang memeluk Islam dalam hal
keislamannya. Sebab keislamannya secara sendirian
fidak sah, sehingga dia mengikuti orang fua dalam hal
keislamannya. Dalam kondisi ini, anak yang memasuki
usia baligh dalam keadaan grL ini seperti anak yang

masih kecil-

Jika anak tersebut memasuki usia baligh dalam
keadaan waras, kemudian dia gila, kemudian salah safu
dari kedua orang fuanya memeluk Islam, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i:

Pertama, anak tersebut fidak mengikuti orang
fuaqla yang memeluk Islam, karena hukum mengikuti
orang fua sudah hilang karena anak tersebut memasuki
usia baligh dalam keadaan waras- Oleh karena itulah
sesuahr yang hilang tersebut fidak kembali lagr

kepadarrya.

Kedua, anak tersebut mengikuti orang fuanya

lrang memeluk agama Islam, dan inilah pendapat ]Eng
din3ntakan di dalam madzhab. Karena keislamannya
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secara sendirian tidak sah, sehingga dia harus
mengikuti ortrng fuanya dalam hal keislamannya. Dalam
masalah ini, kondisi anak yang baligh dalam keadaan
waras ini seperti kondisi anak lrang masih kecil.

Pasal: Jika seor.rng muslim menawan seorang
anak kecil, maka apabila anak kecil tersebut ditawan
bersama salah safu dari kedua or.rng fuanya (yang
kafir), maka anak kecil tersebut juga kafir, berdasarkan
alasan yang telah kami sebutkan dari hadits Abu
Hurairah. Namun jika anak kecil tersebut ditawan tanpa
orzrng fuanya, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih As37-Syaf i:

Pertama, dia tetap dalam kekafirannp, dan fidak
mengikuti agama orang yang menawannln, yaifu
agama Islam. Pendapat inilah yang kuat di dalam
madzhab- Sebab kekuasaan sang penawan terhadap
anak kecil tersebut adalah kekuasaan yang berupa hak
milik, sehingga tidak menyebabkan terislamkannya
anak itu, sebagaimana halnya kekuasaan pembeli budak
yang tak berkonsekuensi mengislamkan budak
beliannya.

Kedua, anak ifu mengikuti agama orang yang
menawanogd, karena keislamannya tidak sah dengan
dirinya sendiri, sementara dia juga tidak memiliki orang
yang diikutinya dalam kekafiran. Oleh karena itulah dia
mengikuti orang yang menawannya, karena orang yang
menawannya ini tak ubahnya ayahnya, yakni dalam hal
mengasuh dan menanggung biayanya. Sehingga, anak
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ifu pun mengikuti or.rng lrang menawannlra dalam hal

keislamanrya-

Pasal: Jika seoftrng anak kecil dari kefurunan
orang kafir menyatakan Islam, dan dia berakal, maka
pemyataan Islamnya tidak sah, berdasarkan pendapat

lnng kuat di dalam madzhab- Hal tersebut berdasarkan

riua3pt dari Ali, bahwa Rasulullah $ bersaMa, ;l/l'e:t
'b#;- ,i, #, *t';;* ,F & * yiilt.t::ii*ir ,f ,tr'',*
.:F- ,? ?, ;jt5 " Pena (Wncatat amal) diangkat dari

tiga onng; orzrng gilu y*g frdak wzrftrs akalnya hingga
*mbuh, orang tidur hingga teriaga, dan anak kecil
hingga bligh."

Alasan lainnSn, karena anak tersebut bukanlah
seoftmg mulallaf, sehingga pernyataan Islamnya tidak
sah dengan dirinya sendiri, sebagaimana tidak sahnya
pernlrataan Islam dari orang gila-

Jika berdasarkan pendapat ini, maka anak

tersebut harus dipisahkan dari keluarganlra yang kafir
sampai dia dewasa. Sebab, apabila dia dibiarkan
bersama keluarganya, maka mereka akan mengelabui

dan menjauhkannp dari Islam. Jika dia zudah dewasa

dan keislamannya, maka keislamannya

dinlntakan sah- Namun iika dia malah menyatakan

kekafiran, maka dia harus diintimidasi dan dipukul serta

dihmtut untuk memeluk Islam- Jika dia bersikeras
berada dalam kekafiran, maka dia dikembalikan kepada

keluargan5p lnng kafir.
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Namun di antara para ulama fihh Asy-Syafi'i juga
ada yang mengatakan bahwa pemyataan Islamnya
dinyatakan sah, karena puasa dan shalatnya sudah sah,
sehingga pengakuan Islamnya harus dinyatakan sah,
sebagaimana halnya pengakuan Islam dari seorang
yang sudah baligh.

Penjelasan:

Firman Allah, "Dan orang-orang Wng beriman, dan yang
anak cucu mereka mengikuti mereka.... "(Qs.Ath-Thuur IS2l:2l)

AI Qur.thubi berkata: Terjadi silang pendapat mengenai
makna firman Allah tersebut. Menunrt safu pendapat, bahwa
dalam hal ini diriwayatkan empat penafsiran dari hnu Abbas.

Penafsiran pertama, hnu Abbas menyatakan bahwa Allah
akan mengangkat derajat keturunan seorang mukmin, sehingga
kedudukannya sejajar dengan si mukmin tersebut di Surga,
meskipun keturunannya itu lebih rendah amalnya daripada si
mukmin. Tujuannya adalah agar si mukmin tersebut merasa
nyaman dan tenteram berada di dekat keturunannya. hnu Abbas
kemudian membaca ayat tersebut.

Riwayat tersebut juga dinukil oleh An-Nuhas secara marfu'
di dalam An-Nasikh wal Mansukh dari sa'id bin Jubair dari Ibnu
Abbas bahwa Rasulullah $, " saungguhn5n Altah akan
mengangkat derajat kefurunan seorzrng mukmin di surga

meskipun amal itu tidak dapat
menjangkau kedudukan tercebut, agar dia merasa tentenm."
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Setelah ifu hnu Abbas membaca ayat, "Dan omng-orang

Wng beriman, dan Snng anak cucu mereka mengikuti mereka

dalam keimanan, kami hubunglan anak cucu mereka dengan

mereka, dan l<ami tiada mengunngi sdikitpun dari pahala amal

mereka. tiaytiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannSn."

(Qs. Ath-Thuur l52l: 2ll
Abu Ja'far berkata, "Dengan demikian, hadits ini berstatr.rs

marfit'." Dan memang demikianlah sehamsnya, karena hnu
Abbas fidak akan mengatakan hadits seperti itu kecuali

berdasarkan pemberitahuan dari Rasulullah $. Sebab hadits itu

berisi berita tentang apa yang akan dilakukan oleh Allah.

Penafsimn kedua dari hnu Abbas, bahwa Allah akan

menggabungkan keturunan seorang mukmin yang masih kecil-kecil

dan belum mencapai usia baligh bersama si mukmin tersebut.

Penafisiran ketiga, orang-orang muhajirin dan Anshar serta

kefurunan gnng mengikuti mereka kedudukannya seperti mereka.

Penafsiran keempat dari Ibnu Abbas, bahwa maksud firman

Allah tersebut adalah jika orang tua kedudukannya lebih uirggi

daripada anaknya, maka anakn5n akan diangkat hingga sejajar

dengan mereka. Sebaliknya, jika anak kedudukannya lebih tinggi

daripada orang fua, maka omng fua akan diangkat derajatrya

hir,gga derajatrya sejajar dengan mereka.

Hadits Abu Huraimh diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

serta Ahmad. Sementara hadits tentang tidak adanya catatan dosa,

takhrij hadits tersebut telah dijelaskan pada pembahasan hadits

5nng lain.
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Hukum: Jika salah satu dari dua orang fua memeluk
agama Islam, dan dia mempunyai anak yang masih kecil, maka
anaknya ifu mengikuti orang fuanya yang memeluk agama Islam.

Hal tersebut sudah di;elaskan pada pembahasan tentang anak
angkat.

Jika seorang anak tertawan, apabila anak tersebut bersama
kedua orang fuanya atau salah safunya, maka anak tersebut
mengikuti agama orang tuanya dan tidak mengikuti agama orang
yang menawannya. Pendapat ifulah yang dikemukakan oleh Abu
Hanifah.

Sementara Al-Auza'i mengatakan bahwa dia mengikuti
agama orang yang menawannya, yaitu agama Islam-

Berbeda halnya dengan Imam Malik yang mengatakan
bahwa jika dia ditawan bersama ayahnya, maka ia mengikuti
ayahnya dan tidak mengikuti agama orang yang menawannya.
Pendapat inipun dikemukakan oleh Abu Hanifah. Sementara Al-
Auza'i mengatakan bahwa dia mengikuti agama orang yang

menawannya.

Jika anak tersebut tertawan bersama ibunya, maka dia
mengikuti agama orang yang menawannya, dan bukan mengikuti
agama ibunya.

Dalil kami adalah sabda Rasulullah $,

11r 
o;,ri!r$iti.u;pr ;'ii; );;k
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" Setiap anak Snng dilahAkan itu suci. Ialu kdua oftng
fuanyalah yang menjadikannlm Yahudi abu Majusi abu Nashrani."

Dalam hadits ini, Rasulullah *h menyatakan bahwa kedua

orang tralah yang menjadikan anaknya memeluk agama apa.

Jadi, siapa saja yang mengatakan bahwa orang fua tidak

menjadikan seorang anak beragama Yahudi atau Majusi atau

Nashrani, ketika dia tertawan bsama orang fuanya, dan bahwa

seorang ibu tidak dapat menjadikan anaknya beragama Yahudi,

Nashrani atau Majusi, berarti mereka yang mengatakan demikian

itu sudah menyalahi zhahir hadits tersebut dan Sunnah yang telah

disepakati. Pasalnya, anak adalah hasil dari hubungan kedua orang

fua. Apabila anak dapat mengikuti agama bapaknya, maka dia
juga bisa mengikuil agama ibungra.

Apabila hal tersebut srdah ditetapkan, maka apabila

seorang anak kecil tertiawan bsama salah safu dari kedua orang

hr*yu, kemudian mereka sampai di negeri Islam, kemudian orang

fuanya meninggal dunia, maka si anak tersebut dihukumi tetap

dalam kekafirannya.

Namun jika anak kecil tersebut tertawan tanpa didampingi

orang tuanya, maka dalam masalah ini ada silang pendapat di
antara dua syaikh, yaifu Syaikh Abu Hamid mengatakan bahwa dia

dihukumi sebagai seorang muslim, seperti agama orang yang

menawannya, dan ini merupakan sebuah ijma'. Karena anak kecil

itu tidak bisa berdiri sendiri sebab perkataannya tidak dapat

dijadikan acuan hukum.

Sementara Syaikh Abu Ishaq mengatakan bahwa dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i: Pertama,
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yaitu dia dihukumi sebagai seorang muslim. Kedua, dia tetap

dalam kekafirannya.

Syaikh Abu Ishaq mengatakan bahwa pendapat yang kedua

inilah yang kuat di dalam madzhab Syafi'i, karena kekuasaan

orang yang menawannya tersebut hanyalah kekuasaan dalam

pengertian hak milik semata, sehingga hal tersebut tidak

berkonsekuensi menjadikan anak itu sebagai seorang muslim. Hal

ini tak ada bedanya dengan kekuasaan seorang pembeli yang tidak

bisa menjadikan budak beliannya memiliki agama yang sarna

dengannya.

Cabang, Jika orang kafir yang gila mengaku telah masuk

Islam atau anak orang kafir Snng belum mumayyiz mengaku

memeluk agama Islam, maka dia tidak bisa dianggap sebagai

seorang muslim, karena perkataannya tidak dapat dijadikan

patokan.

Namun jika anak orang kafir yang sudah muma5ryiz

mengaku memeluk agama Islam, apakah perkataannya itu dapat

diterima, sehingga dia dinyatakan sebagai seorang muslim? Dalam

masalah ini terdapat tiga pendapat, dan ketiga pendapat tersebut

dikemukakan oleh Syaikh Abu Hamid.

Pendapat pertama, keislamannya dinyatakan sah karena Ali
juga memeluk Islam sebelum baligh. Alasan lainnya, karena shalat,

puasa yang dilakukannya juga sah sehingga keislamannya pun

dinyatakan sah sebagaimana halnya orang yang sudah dewasa.

Pendapat kedua, keislamann5a tidak dapat dinyatakan sah,

berdasarkan sabda Rasulullah S, "Pena (pencatat amal) diangkat

dari tiga oftng..-." Alasan lainnya, karena yang difuntut adalah
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seorang mukalkf, maka keislaman yang dinyatakan oleh anak kecil

1lang dinyatakan muma5yiz ihr tidak sah. sebagaimana halnya

pengakuan memeluk Islam dari orang gila atau anak kecil yang

belum mumayyiz.

Pendapat ketiga, keislamannya ditangguhkan. Jika anak

kecil tersebut sudah derr,rasa dan sudah baligh, kemudian dia

mengaku sudah memeluk agama Islam, maka keislamannya tidak

dihukumi sah, karena sesuafu yang terjadi pada masa kecil itu

tdak dapat dinyatakan sah kecuali dengan pengakuan yang

dikemukakan setelah baligh. Akan tetapi pendapat yarg shahih

adalah pendapat yang menyatakan bahwa keislamannya tidak sah.

Keterangan yang diriunyatkan dari Ali, menumt safu

riwayat disebutkan bahwa dia memeluk agama Islam ketika berusia

11 tahun, sehingga ada kemungkinan dia mengakui sudah

memeluk Islam setelah dirinya baligh, kemudian ia benar-benar

mengakui keislamannya.

Atas dasar inilah, anak itu harus dijauhkan dari kedua orang

hranya agar kedua orang fuanln tidak menghindarkannya dari

Islam. Jika anak kecil tadi baligh, kemudian dia mengaku Islam,

maka keislamannya dapat dinyatakan sah terhifung sejak dia

mengungkapkan keislamannya setelah baligh, tapi jika dia

men3atakan tetap kafir setelah baligh, maka dia dipersilakan untuk

memilih. Jika dia tetap bersikeras berada pada kekafirannya, maka

dia dikembalikan kepada keluarganp.

Aslrsyirazi *u berkata: PasaL Jika seorang wanita

ditawan bersama anaknya yang masih kecil, maka tidak
boleh memisahlran wanita tersebut dari anaknya, dan
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hal ini sudah kami jelaskan pada pembahasan tentang
jual beli.

Jika seorang pria wanita ditawan bersama
anaknya yang masih kecil, maka dalam masalah ini ada
dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertam4 fidak boleh memisahkan pria tersebut
dari anaknya, karena pria tersebut juga salah satu dari
kedua orang tuanya, sehingga fidak boleh dipisahkan
dari anaknya yang masih kecil, sebagaimana halnya ibu
tidak boleh dipisahkan dari anaknya yang masih kecil-

Kedua, boleh memisahkan pria tersebut dari
anaknya, karena seor.rng alph pasti meninggalkan
anaknya dalam masa pengasihan, karena yang
rnengasuh anak bukanlah ayah langsung, tapi orang
lain. Oleh karena itulah tidak haram memisahkan pria
tersebut dari anaknya yang masih kecil.

Berbeda halnya dengan ibu, dimana ibu fidak
boleh dipisahkan dari anaknya yang masih berada
dalam masa pengasuhan. Karena apabila ibu dipisahkan
dari anaknya, maka dia akan bingung karena berpisah
dengan anaknya, sehingga haram memisahkan
keduanln.

Pasal: Jika sepasang suami istri atau salah
satunya tertawan, maka bubarlah pernikahan mereka,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al
Khudri, dia berkata: Kami mendapatkan kaum
perempuan dalam perang Authas, kemudian or.rng-
orang tdak suka menggauli kaum perempuan tersebut-
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Maka Allah & menurunkan firman-Nya, '4*1;5ti
:4A;SS,C$yJ1-ai *Dan (diharaml<an iusa kamu

mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak

wng kamu miliki---." (Qs. An-Nisaa' [4lr 24) barulah
mereka menganggap halal kaum unnita yang tertawan
tersebut.

AqrSyafi'i berkata, "Rasulullah menawan
tawanan perang Authas dan Bani Musthaliq, dan beliau
juga membagi-bagikan harta fai. Namun beliau
memerintahkan agar wanita yang sedang hamil tidak
digauli sampai melahirkan, dan wanita lrang tidak hamil
tdak digauli sebelum haid- Beliau fidak bertanya
tentang wanita yang sudah bersuami atau yang
lainnya."

Jika sepasang suami istri yang berstatus budak
ditawan, atau salah safun1n ditawan, maka tidak ada
pendapat yang dinyatakan tertulis dalam masalah ini.
Namun demikian, pendapat yang sesuai dengan analogi
dengan pendapat di dalam madzhab adalah pernikahan
tidak bubar, karena penawanan tersebut tdak membuat
budak yang tertawan ifu menjadi budak- Karena yang
terjadi haqnlah peralihan hak milik atas budak
tersebut dari safu orang ke tangan orang lain. Oleh
karena itulah pernikahan budak tersebut fidak bubar-
Sebagaimana halnya jika peralihan hak milik atas budak
tersebut terjadi melalui proses jual beli.
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Walau begitu, sebagian dari para ulama fikih Asy-
Syaf i ada yang mengatakan bahwa pemikahan budak
tersebut bubar, karena penawanan atas budak tersebut
membuat terjadinya perbudakan, meskipun penawanan
itu teriadi pada seorang budak. Sebagaimana halnya
perzinahan ifu mewajibkan had, meskipun had tersebut
mengenai orang yang hams dijafuhi hukuman had.

Pasal: Jika para prajurit terjun ke medan perang,
kemudian mereka mendapatkan makanan, buah-buahan
atau manisan, dan mereka membufuhkannya, maka
mereka boleh memakannya tanpa harus menggantinya.
Hal tersebut berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu LJmar, dia berkata, 'Kami mendapatkan madu dan
buah-buahan dari beberapa medan perang, kemudian
kami memakannya dan kami fidak melaporkannSn-"

Ibnu Abi Aufa ditan5Ta tentang makanan dalam
perang Khaibar, kemudian dia menjawab, *Seorang

pria pernah mengambilnya sesuai dengan kebufuhan-
nya-'

Selain berdasarkan hadits tersebut, alasan lainnya
adalah karena prajurit membufuhkan makanan, dan
tidak ada yang menjualnya di medan perang, sehingga
mereka boleh memakan makanan yang mereka
temukan. Namun apakah mereka boleh memakannSn di
luar kebufuhan mereka? Dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih AslrSyafi'i:

Pertama, -pendapat ini adalah pendapat Abu Ali
bin Abi Hurairah-, bahwa mereka tidak boleh
memakannya di luar kebufuhan mereka, sebagaimana
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halryn tidak boleh memakan makanan oftrng lain di
luar medan perang tanpa seizin orzrng ifu dan tanpa ada

kebutuhan terhadapnya.

Kedua, boleh memakan makanan tersebut di luar
kebufuhan, dan pendapat ini merupakan pendapat yang
kuat di dalam madzhab Slnfi'i- Pendapat ini merupakan
pendapat mayoritas sahabat kami- Hal ini berdasarkan
riwayat AMullah bin Mughaffal, dia berkata, 'Sebuah

wadah yang berisi lemak dilemparkan kepadaku pada
perang Khaibar, kemudian aku pun menghampiri
wadah ifu, lalu aku pun mendekapnya. Setelah ifu, aku
berkata, 'Aku fidak akan memberikan lemak ini kepada
seorang pun, sedikit pun.' Setelah ifu, aku menoleh.
Temyata ada Rasulullah #lnng sedang tersenyum."

Seandainya fidak boleh memakan makanan yang
lebih dari kebutuhan, tentu Rasulullah akan melarang
beliau menyimpan sesuatu yang lebih dari kebutuhan-
nlra.

Hal tersebut berbeda dengan mengkonsumsi
makanan milik orang lain. Sebab makanan ini tidak
boleh dimakan tanpa adanyn unsur darurat. Sedangkan
makanan dalam kasus ini boleh dimakan, meskipun
tidak ada unsur darurat. Selain ifu, makanan orang lain
itu boleh dimakan dengan adanya kewajiban
menggantingn, sedangkan makanan ini tidak diharuskan
menggantinya. Oleh karena itulah makanan ini boleh
dimakan, meskipun tidak membufuhkannya.

Namun demikian, tak seorang pun dari prajurit
yang ada di medan perang tersebut dibolehkan untuk
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menjual makanan tersebut, karena kebufuhan mereka
adalah menjual makanan tersebut dan bukan
menjualnya- Tapi jika ada yang menjual sesuafu dari
makanan tersebut, maka saya berpendapat perlu
pertimbarlgan lebih lanjut-

Jika dia menjualnya kepada salah seorang yang

berhak mendapatkan harta rampasan per.rng, kemudian
dia menyerahkannya kepada orang itu, maka sang
pembeli lebih berhak terhadap makanan itu, karena dia
termasuk salah seorang yang berhak mendapatkan
harta rampasan perang. Dan makanan yang boleh
dimakannya tersebut sudah berada di tangannya,
sehingga dia menjadi orang yang paling berhak

- terhadapnya. Jika dia mengembalikann5la kepada
penjual, maka sang penjuallah yang menjadi orang yang
paling berhak terhadap makanan tersebut, berdasarkan
alasan yang telah kami sebutkan sebelumnya terkait
sang pembeli.

Jika dia menjualnya bukan kepada yang berhak
mendapatkan harta rampasan perang, dan dia telah
menyerahkan makanan tersebut kepadanya, maka sang
pembeli harus mengembalikan makanan tersebut ke
dalam harta ramp.rsan perang, karena dia membelinya
bukan dari pemiliknya, dan dia sendiri bukanlah oremg

yang berhak mendapatkan harta rampasan perzrng,

sehingga dia harus menahannya unfuk orang yang

berhak mendapatkan harta rampasan per.rng. Oleh
karena ifulah dia harus mengembalikannya ke dalam
harta rampasan perang.
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Penjelasan:

Hadits Abu Sa'id terdapat dalam Shahih Muslim, Sunan

Abu Daud dan Musnad Ahmad. Sedangkan hadits Ibnu Umar

diriwayatkan oleh AI Bukhari dan Abu Daud dengan redaksi yang

panjang. Hadits hnu Abi Aufa diriwayatkan oleh Abu Daud. Dan
hadits AMullah bin Mughaffal muttafaq alaih.

Pembahasan secara redalrsional: Arti 'walahat'

dalam An-Mhajnh terdapat penjelasan atas hal it.), 'Laa fuwallahu

utaalidafun 'an waladiha'. Maksudnya, tidak boleh memisahkan ibu

dengan anaknya dalam jual beli. Setiap perempuan yang berpisah

derrgan anaknya disebut 'waalihi Dikatakan, 'Wullahat fuwallahd
dan 'walihat blihu walhan walhaanan fahiJ/a ovaalihafun' dan
'waalhiuni Art sebenamya'Al Walti adalah hilangnya akal dan

bingung karena sangat sedih. Contohnya sebagaimana disebutkan

dalam hadits Naqadah Al Asadi, 6{i * ;11 c'rs ii'^li'} "H*ryu

saja, tidak boleh membuat pemilik anak merasa bingung atas

kehilangan anaknya." Demikian pula dalam hadits Al Fur'ah, ;J;3
WiU A;t 3ori1 "Engkau mencukupi bejanamu, namun membuat

bingu'rg untamu." Maksudnya, menjadikan untamu bingung karena

engkau menyembelih anaknya. Dikatakan,' Aulahatha, walahathaa

dan tuv,aliiha. Contoh lainnya adalah hadits,f-rl$ts fl.ir ,f ,;d'fi
*Beliau 

melarang berpaling dan meninggalkan-"

Hukum: Firman Allah "Dan (diharamkan juga kamu
mengawini) wanib gng kecuali budak-budak yang kamu
miliki...." (Qs. An-Nisaa' [4]: 241,
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Pada pembahasan terdahulu, sudah dijelaskan makna .4/
Ihshaan (asal kata Al Muhshanaat) dan hukum-hukum yang
terkandung di dalam firman Allah tersebut. Namun demikian, di
sini kami ingin tambahkan bahwa para ulama berbeda pendapat
mengenai tafsir kata tesebut.

Abu Sa'id Al Khudri, hnu Abbas, Abu Qilabah, Abu Asy-
Sya'tsa, Az-Ztdhn dan Makhul mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan 'Al Muhshanaal di sini adalah khusus unfuk wanita-wanita
yang tertawan dalam keadaan memiliki suami. Maksudnya, mereka
itu diharamkan kecuali wanita-wanita yang dimiliki karena tertawan
dari medan perang. Mereka adalah wanita-wanita yang halal, yang
telah menjadi bgiannya, meskipun mereka mempunyai suami.

Pendapat ini merupakan pendapat AsySyafi'i, yang menyatakan
bahwa penawanan tersebut dapat memutuskan ikatan
(perkawinan). Pendapat ini merupakan pendapat lbnu Wahb dan
hnu Abdil Hakam yang meriwayatkannya dari Malik. Pendapat ini
juga merupakan pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Mereka berargumentasi dengan hadits Abu Sa'id, yang
redaksinya tertera dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah S
mengirim pasukan dalam perang Hunain ke Authas, kemudian
mereka bertemu musuh, kemudian mereka memerangi musuh dan
berhasil mengalahan mereka, lalu mereka mendapatkan wanita-
wanita tawanan. Namun sekelompok sahabat Rasulullah S
merasa risih untuk menggaulinya, karena wanita-wanita tersebut
memiliki suami yang berupa omng-orang musyrik. Allah &
kemudian menunrnkan firmannya, 'Dan (dihammkan juga kamu
mengawini) qmnib yang keanali budak-budak 5mng kamu
miliki...." (Qs. An-Msaa 14] 241 Maksudnya, wanita-wanita
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tersdut halal bagi mereka, apabila wanita-wanita tersebut sudah

menyelesaikan masa iddahnya.

Al Qurthubi berkata, 'lni mempakan teks yang tegas dan

shahih,lang menyratakan bahwa alnt tersebut diturunkan karena

keengganan para sahabat Nabi unfuk menggauli wanita-wanita
tawanan yang merniliki suami."

Apabila hal tersebut zudah , maka apabila

seorcmg wanita ditaunn bersama anaknlp yang masih kecil, maka

tidak boleh memisahkan wanih tersebut dari anaknya. Hal ini
berdasarkan hadits Abu Ayyub Al Anshari, bahwa Nabi;S

bersaMa, 4r't ?'j- *t ,F.: 'e; ?s O:jt lrrltt ,U.ti #. 'ri| ',i
" Siap aja 5nng memishlan seorzrng ibu dari anaknya, maka
Alkh al<an memiahl<an anbm dia dan pda Hari
Kianatk&k

Dan juga hadits 3ang diriunyatkan oleh Imran bin Al
Hushain rg bahwa Nabi g bersaMa, ltAA.Aj Uit'fritfr
A{T: " Talalmat, tqlalmat oftng tang memisahkan antara

seoftng u)anib dengan analm5n."

Juga berdasarkan hadits png diriuraSratkan oleh Abu Sa'id
Al l(hudri, bahwa Nabi $mendengar seorang wanita menangis,

kemudian beliau brtianya, "Mangap qlanita tercebut menangis?'

Ada png menjawab, "Dia dipisahkan dari anaknya." Mendengar
jaunban tersebut, maka beliau bersabda, "Janganlah seomng ibu
dibmt bingung l<arana analm5a."

S!/aikh Abu Hamid berkata: Ifu merupakan yma yang tidak
ada silang pendapat mengenai hal ifu. Namun, sampai kapan tidak

Al LIajnru'SloattAl Muhadzdzab ll gSZ



boleh memisahkan antara seorang ibu dari anaknya? Dalam

rnasalah ini ada dua pendapat:

Pertama, sampai anak tersebut mencapai usia tujuh tahun.

Kedua, sampai anak itu baligh.

Kedua pendapat ini sudah dijelaskan maksudnya pada

pembahasan jual beli.

Imam Malik berkata, "Haram memisahkan ibu dari

anaknya, sampai (anak) tawanannya ifu lahir dan tumbuh de\ rasa."

Al Laits berkata, "Sampai anak itu bisa makan dan

memakai pakaian sendiri. "

Pendapat keduanya hampir sarna dengan pendapat kami

dalam hal sampai usia tujuh tahun.

Sementara Imam Ahmad mengatakan, haram memisahkan

keduanya, selamanya. Pendapat ini keliru, sebab apabila anak

tersebut sudah baligh, maka dia bisa memenuhi kebutuhannya

sendiri. Sehingga tidak haram memisahkannya dari ibunya.

Cabangr Jika seorang pria ditawan bersama anaknya yang

masih kecil, haramkah memisahkan pria tersebut dari anaknya

yang masih kecil? Dalam masalah ini terdapat dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, tidak haram memisahkan pria tersebut dari

anaknya yang masih kecil, karena yang kami larang adalah

memisahkan antara ibu dan anaknya yang masih kecil, agar si

anak yang masih kecil itu tidak kehilangan ASI dan pendidikan dari

ibunya. Dan hal ini tidak berlaku bagi seorang ayah.
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Kedua, haram memisahkan pria tersebut dari anaknya yang

masih kecil.

Pendapat ini merupakan pendapat yang dipilih oleh syaikh

Abu Hamid. Pendapat ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan

dari Utsman, bahwa dia berkata, "Tidak boleh memisahkan antara

seorang ayah dan anaknya."

Alasan lainnya, meskipun seorang a5nh tidak mempr.rryni

ASI, dia tetap harus mengasuh anaknya. Karena dia harus

menye\^ra seorang wanita yang mengasuh anaknya, dan dia pun

harus tems mengawasi anakngn. Apabila dia dipisahkan dengan

anaknya, maka hal itu akan memudharatkan anaknya.

Haram juga memisahkan anak yang masih kecil dari

neneknya dari pihak ibu dan setemsnya ke atas. Demikian pula,

haram juga memisahkan dia dengan neneknya dari pihak ayah,

serta nenek buy.rtnya, karena mereka mempunyai ASI dan dapat

mengasuhnya. Sehingga, kedudukan nenek dan nenek buyrt dari

pihak ayah ini bisa menggantikan nenek dari pihak ibu.

Adapun memisahkan anak tersebut dengan kakeknya,

dalam hal ini ada dua pendapat, sebagaimana pada masalah

memisahkannya dari alnhnya.

Cabang: Tidak haram memisahkan anak yang masih kecil

dari kakak atau adiknya, juga paman maupun bibinya. Namun Abu

Hanifah mengatakan bahwa hal itu diharamkan. Pendapat yang

senada dengan itu juga diriwayatkan dari Umar.

Dalil kami adalah kedua orang itu merupakan dua orang

yang masing-masing dari mereka dapat diterima kesaksiannya
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unfuk yang lainnya, sehingga tidak haram memisahkannya dari
yang lainnya, sebagaimana tidak haram memisahkannya dari
sepupunya.

Redaksi "Jika sepasang suami isbi (yang kafir) tertawan,

atau salah satunya tertawan (dalam sebuah peperangan), maka

bubarlah ikatan pemikahan di antara mereka berdua", pendapat

ini merupakan pendapat Al Muthi'i.

Sementara Al Imrani mengatakan dalam Al k3mn, apabila
yang ditaunn adalah suami saja, maka pemikahan tidak rusak,

sampai Imam menjadikannya sebagai budak. Tapi jika yang

ditawan adalah istri, maka otomatis pemikahannya bubar.

Sebenamya tidak ada silang pendapat di antara pendapat

kedua syaikh tersebut. Sebab pendapat Al Muthi'i dimaksudkan
pada sifuasi ketika tawanan tersebut dijadikan budak oleh Imam.

Bahkan Abu Hanifah juga sependapat dengan kami dalam hukum
permasalahan ini, namun berbeda pendapat mengenai alasannya-

Sebab yang menjadi alasan bubamya pemikahan adalah

munculnya stafus budak, sedangkan yang menjadi alasan

bubamya pemikahan menurut Abu Hanifah adalah berbedanya

dua tempat.

Jika sepasang suami isri tertawan secara bersama-sama,

maka pemikahan keduanya bubar. Pendapat inilah yang

dikemukakan oleh Al [-aits, Ats-Tsauri dan Abu Tsaur. Sedangkan

Abu Hanifah mengatakan, pemikahan keduanya tidak bubar,

karena dalam kasus ini tidak terjadi perbedaan tempat antara

suami istri tersebut.

Dalil kami adalah yang telah kami kemukakan pada

pembahasan sebelumnya, bahwa Nabi mengirim pasukan ke
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wilayah Authas, sampai akhir hadits tersebut, yang sudah

dikemuakkan pada pembahasan di atas berikut taktrijnya.

Selain itu, Allah juga berfirman,

a

esit LcJ 81 Ls.1 #LL*o "&|is,

G F,Ai -6ti H.AS

4.i#;Ve?#UA$tw
G, gi,L (,9 4fi Oyi:u", A \i I y *Ai

:H4 ,Kv, C $y $::ll'.u &256 S @
*Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu tang perempuan,

saudara-saudara bapakmu tnng perempuan; saudan-saudara

ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudam-

sudaramu yang perempuan; ibu-ibumu Jnng meqrusui kamu;
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saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (merfua); anak-

anak isteimu yang dalam pemeliharaanmu dai istei Snng telah

kamu ampui, tetapi jika kamu belum canpur dengan isterimu ifu
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu

mengawininSn; (dan diharamkan bagimu) isteri-istei anak

kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan)

dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah teriadi pada

masa lampau; Sesungguhrya Allah Maha Pengampun kgi Maha

Penya5nng. Dan (diharamkan juga l<amu mengawini) umnita yang

bersuami, kecuali budak'budak Wng kamu miliki. "(Qs. An-Nisaa'

l4l:23-241

Yang dimaksud dengan 'Al Muhshanaal ini adalah wanita-

wanita yang mempunyai suami. Mereka kemudian dihalalkan

untuk menggauli wanita-wanita tersebut, dan tidak ada perbedaan

apakah wanita-wanita tersebut ditawan seorang diri atau bersama

suaminya.

Demikian pula dengan saMa Rasulullah terkait wanita

tawanan dalam perang Authas dan Bani Musthaliq, " Ingatlah,

ownita yang hamil tidak boleh dlgauli sampai melahirkan, dan

wanita yang frdak hamil tidak boleh digauli sampai haidh." Dalam

hal ini, Nabi tidak membedakan apakah wanita tersebut

mempunyai suami atau tidak.

Alasan selanjuhya, karena wanita-wanita tawanan tersebut

adalah wanita-wanita yang dimilih dengan jalur kekerasan dan

kekuasaan, sehingga wanita-wanita tersebut terceraikan dari

suaminya, sebagaimana jika salah satunya saja yang tertawan,

bukan dua-duanya.

Jika sepasang suami-isfui tertawan, atau salah safunya saja,

padahal keduanya adalah hamba sahaya, maka apakah
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pemikahannya bubar? Dalam masalah ini terdapat dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, sebagian dari ulama fikih AsySyafi'i mengatakan

bahwa pemikahannya bubar, karena itu merupakan penawanan

yang mengakibatkan terjadinya pertudakan, sebagaimana halnlra

perzinaan mengakibatkan adanya hukuman had, meskipun

hukuman ini mengenai orang yang wajib untuk dijafuhi hukuman

had.

Kdua, Al Muthi'i mengatakan bahwa pemikahann5a tidak

bubar, karena penawanan tersebut tidak bisa menimbulkan

perbudakan baru, akan tetapi hanya menimbulkan terjadinya hak

milik kepada orang yang menawan, sehingga pemikahan tersebut

tidak bubar karena peralihan ini, sebagaimana jika peralihan ini
terjadi melalui jalur jual-beli.

Cabangt Jika istri orang yang musyrik ditawan, kemudian

suaminSa datang unfuk memintanya, dan dia mengatakan, "Aku

mempunyai si fulan dan fulan yang menjadi tawanan. Apabila

kalian melepaskan istiku, maka aku juga akan melepaskan si fulan

dan fulan." Maka menumt Syaikh Abu Hamid, Imam berhak

mengatakan kepadanya, "Datangkanlah si fulan dan fulan-" Jika si

musyrik tersebut telah menghadirkan si fulan dan si fulan,

kemudian melepaskan keduanya, maka Imam tidak boleh

melepaskan istri si musyrik tersebut, karena si fulan dan si fulan ifu
adalah dua orang merdeka, sehingga keduanya tidak sah menjadi

kompensasi atas kebebasan istri si musyrik tersebut. Akan tetapi,

Imam berhak mengatakan kepada si musyrik, "Jika engkau ingin

membeli budak perempuan yang awalnya adalah isfuimu ifu, maka

silakan beli."
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Redaksi, "Apabila pasukan terjun ke medan perang'

kemudian mereka mendapatkan makanan...." Kesimpulan dari

uraian ini adalah, apabila kaum muslimin terjun ke medan perang,

kemudian di dalamnya mereka mendapatkan makanan sebagai

harta rampasan perang, misalnya biji-bijian, roti, daging, madu dan

sejenisnya, dan mereka perlu unfuk memakannya, maka mereka

boleh untuk memakannya, dan mereka tidak perlu mengganti

dengan memberikan nilainnya.

Hal ini berdasarkan riwayat hnu Abi Aufa, dia menunrtkan,
,,Kami mendapatkan makanan bersama Rasulullah sdi Khaibar,

dan masing-masing dari kami mengambil makanan tersebut

secukupnya."

hnu Umar meriwayatkan, bahwa sekelompok prajurit

kaum muslimin mendapatkan makanan dan madu pada masa

Rasulullah $, namun Rasulullah tdak mengambil seperlima

(khumultdari mereka. Maksudnya, dari apa yang mereka makan-

Alasan lainnya, karena kebutuhan mendorong untuk

diperbolehkannya hal tersebut bagi orang-orang yang berhak

mendapat harta rarnpasan perang. Sebab mereka kesulitan untuk

membawa makanan pokok mereka ke medan tempur, dan mereka

pun sulit membeli makanan dari orang kafir, sebab mungkin saja

makanannya akan rusak ketika dibawa ke tempat kaum muslimin.

Bahkan terkadang biaya membawanya lebih besar daripada harga

makanan itu sendiri. Oleh karena itulah akan lebih baik jika hal

tersebut dipertolehkan bagi mereka yang berhak mendapatkan

harta ralnpasan perang.

Namun, apakah mereka boleh memakan makanan

tersebut, meskipun mereka tidak butuh memakannya? Dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:
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Pertama, tidak boleh memakan makanan tersebut,

sebagaimana tidak boleh memakan makanan orang lain tanpa

seizinnya, dan tanpa ada kebufuhan untuk mernakannya.

Kedua, pendapat inilah yang sesuai dengan pendapat

madzhab, yaifu mereka boleh memakan makanan tersebut,

berdasarkan hadits AMullah bin Mughaffal, dia menuturkan,

"Sebuah wadah yang berisi lemak dilemparkan kepadaku,

kemudian aku menghampirinSn, lalu mendekapnya. Setelah ifu,

aku berkata, 'Aku tidak akan memberi sedikit pun lemak ini

kepada seorang pun.' Aku kemudian melirik, temyata Rasulullah

ada di belakangku sedang tersen1rum."

Seandainya tidak boleh makanan di luar kebufuhan, maka

Rasulullah akan melarang Abdulah bin Mughaffal melakukan hal

itu.

Cabangr Asy-Syafi'i mengatakan, "Jika seorang prajurit

meminjamkan makanan tersebut kepada prajurit lainnya, maka hal

tersebut diperbolehkan. "

Ulama fikih Asy-Syafi'i mengatakan, "Yang dimaksud oleh

Asy-Syafi'i dengan meminjamkan makanan tersebut bukanlah

meminjamkan dalam pengertian sebenamya. Karena sebenamya

prajurit tersebut tidak memiliki makanan, tetapi dia hanya boleh

mengambil atau mengkonsumsinya saja. Jika dia telah mengambil

makanan itu, maka dia menjadi orang yang paling berhak terhadap

makanan tersebut, melebihi orang lain.

Jika dia meminjamkan makanan kepada orang lain di

antara mereka yang berhak mendapatkan harta mmpasan, dan dia

telah memberikan makanan tersebut kepada orang yang kedua itu,
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maka orang yang kedua ini menjadi orang yang lebih berhak

terhadap makanan tersebut daripada orang yang pertama. Karena

orang pertama sudah tak lagi menguasai makanan ifu, dan

makanan tersebut sudah dikuasai oleh orang yang kedua. Tapi jika

orang kedua ini memberikan kembali makanan tersebut kepada

orang pertama, maka orang pertama ini kembali menjadi orang

yang paling berhak terhadap makanan itu.

Jika dia menyerahkan makanan tersebut bukan kepada

orang yang berhak mendapatkan harta rampasan, maka orang itu

hams mengembalikan makanan itu ke dalam harta rampasan

perang.

Asy-Syafi'i berkata, "Jika dia menjual sedikit saja dari

makanan ifu kepada salah. seorang yang berhak mendapatkan

rampasan perang dengan alat penukar berupa makanan lain,

maka hal itu boleh dilakukan."

Ulama fikih Asy-Syafi'i mengatakan, yang dimaksud oleh

Asy-Syafi'i dengan menjual di sini bukanlah penjualan yang

sesungguhnya. Hal ini berdasarkan alasan yang telah kami

kemukakan pada kasus di atas, yakni pada kasus seandainya dia

meminjamkan makanan tersebut kepada orang lain. Akan tetapi

yang dimaksud Asy-Syafi'i adalah menjelaskan bahwa orang kedua

menjadi orang yang lebih berhak terhadap makanan tersebut,

melebihi orang yang pertama, karena orang yang kedua ini sudah

menguasai makanan tersebut dan dia tidak harus menggantinya.

Jika seorang prajurit menjual satu srla'makanan tersebut

dengan dibayar dua sha' atau lebih, maka pembeli boleh

memakannya, karena dia tidak sedang melakukan jual beli,

sehingga transaksi tersebut tidak menjadi transaksi ribawi-
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Jika dia menjual makanan tersebut kepada selain orang

yang berhak mendapatkan harta rampasan, maka hal tersebut

tidak diperbolehkan. Karena orang yang pertama (penjual) lebih

memiliki makanan tersebut, dan orang yang kedua (pembeli) tidak

berhak mendapatkannya.

Jika salah seoftmg lrang berhak mendapatkan harta

rampasan perang kemudian mengambil makanan tersebut dari

tangan pembeli, atau pembeli menyerahkan makanan ifu kepada

salah seorang yang berhak mendapatkan harta rampasan perang,

maka orang ini menjadi orang yang paling berhak atas makanan

ihr.

Aslr-Syirazi #s berkata: Pasal: Boleh memberi
makan hewan yang ditunggangi dan hewan lrang
mengangkut barang bawaan dengan makanan yang
diperoleh di medan perang, sebab kebufuhan hewan
tersebut terhadap makanan seperti kebufuhan prajurit
terhadap makanannya. Namun prajurit fidak boleh
meminyaki rambutnya dengan minyak lpng ada di
medan perang. Demikian pula, dia tdak boleh
meminyaki bulu hewan tunggangillnya dengan minyak
tersebut, sebab hal itu tidak diperlukan-

Selain itu, tidak boleh memberi makan binatang
pemburu dengan makanan tersebut, seperti burung
elang dan macan fufuL Karena hal tersebut fidak
diperlukan.
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Jika prajurit kemudian pergl ke negeri Islam
dengan membawa sisa makanan dari medan perang,
maka dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, tidak wajib mengembalikan makanan
tersebut ke himpunan harta rarnpasn- Karena ia
mempakan harta pribadinln dari harta rampasn
per.rng, sehingga tdak boleh dikembalikan ke harta
rampasan peftmg, seperti tawanan.

Kedua, wajib mengembalikan makanan tersebut
ke harta rampasan per.rng, karena ifu mempakan harta
yang boleh diambil di medan perang, dan fidak
diperlukan di negeri Islam-

Namun demikian, di antara para ulama fildh Aslr
Syafi'i iuga ada 3nng mengatakan bahwa jika makanan
tersebut banyak, maka wajib mengembalikannya. Pada

kasus ini, hangn ada safu pendapat. Tapi jika makanan
tersebut sediht, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat- Pendapat yang paling shahih adalah
pendapat pertama (tidak wajib mengembalikan
makanan tersebut ke dalam harta rampasan perang).

Prarurit juga tidak boleh mengambil obat-obatan
tanpa ada kebutuhan untuk menggunakannya. Tapi iika
ada kebuhrhan unfuk mengkonsumsinya, maka

diperbolehkan. Akan tetapi dia harus menggantinln.
Sebab obat-obatan tersebut bulonlah makanan yang

biasanya dibutuhkan.

Dia juga tidak boleh mengenakan pakaian yang

ditemukan di medan perang. Hal tersebut berdasarkan
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hadits yang diriwayatkan oleh Ruwaifi' bin Tsabit Al
Anshari, bahwa Rasulullah S bersabda, 1rr, bt tS Vi
,ts ut *b\qrr&t 6 r?.U:-Jr :,!b'tl.t;*;lt e7t {;0
.rJ. t\3 {ivf $ ;L|d#i, ;j'u tii'#ti s\r 9;ir: furb1-
"Barangsiapa trang beriman kepada Allah dan Hari
Alrhir, janganlah dia menunggangr hewan funggangan

Wng diarnbil dari harta fai' l<aum muslimin, sehingga
apabila dia telah membuat kurus binatang tersebut,
barulah dia mengembalilann5n ke dalamnSn (harta fai'
tersebut)- Dan banngsiapa trang beriman kepada Allah
dan Hart Akhir, janganlah dia mengenakan pakaian
yang berasal dari harta fai' kaun muslimin, sehingga
apabila dia sudah membuabSm uszrng, barulah dia
mengembaftkan pal<aian ifu ke dalamnSp harta fai)-"

Alasan lainnya, karena pakaian tersebut biasanya
fidak diperlukan. Oleh karena itulah, iika dia
mengenakannlra, maka dia harus membalnr sewanya,
karena kedudukannya dalam masalah ini seperti orang
yang meng-ghaab-

PasaL Boleh menyembelih hewan yang biasa
dimakan (yang ada di medan perang). Namun sebagian
dari para ulama fikih Asy-Syafi'i juga mengatakan
bahwa hal tersebut tidak diperbolehkan. Akan tetapi
pendapat madzhab adalah pendapat pertama (boleh
menyembelihnya)- Karena hewan tersebut adalah
hewan yang biasanya dijadikan makanan, sehingga
kedudukannya seperti semua makanan lainnya.
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Tidak boleh juga menjadikan kulit hewan tersebut
sebagai sepafu, tempat air minum, ember dan yang
lainnya- Jika kulitnya dijadikan barang-barang seperti
itu, maka wajib mengembalikannya ke dalam harta
rampasan per.rng. Jika kulit hewan tersebut mengalami
penambahan nitai nominal karena proses pengerjaan
itu, maka dia tidak berhak mendapatkan hak
kompensasi atas pertambahan nilai. Tapi jika terjadi
pengurangan nilai, maka dia hams menanggungnln,
karena dia seperti orang lpng meng-ghasab.

Penjelasan:

Hadits Rx,aifi bin Tsabit Al Anshari diriwayatkan oleh Abu
Daud dan Ahmad dari jalur Muhammad bin Ishaq.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi dengan

sanadnSn sebagai berikut: Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada

kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Yazid

bin Abi Habib, dari Abu Mara"rq maula At-Tujib, dia berkata:

Hanasy Ash-Shan'ani menceritakan kepadaku, dia menuturkan:

Kami memerangi wilayah Maghrib dipimpin oleh Ruwaifi' bin
Tsabit Al Anshari. Kami kemudian menaklukkan sebuah

perkampungan yang disebut Jarbah. Ruwaifi' kemudian berdiri

menyampaikan khutbah di tengah-tengah kami. Dia berkata,

"Sesungguhnya aku tidak akan berdiri di tengah kalian kecuali

karena sesuafu yang pemah aku dengar dari Rasulullah #. Beliau

pemah berdiri di tengah-tengah kami pada perang Khaibar,

setelah kami menaklukan daerah ifu. Beliau bersabda,

'Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir,
janganlah dia menunggangi hevnn tunggangan yang diambil dari
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harta fai kaum muslimin, sehingga apabila dia telah mentbttat

hewan tersebut letih, -atau beliau mengatakan: membuafulm

kunts-, barulah dia mengembalikan hewan funggangan rfu. -Abu

Muhammad berkata: Aku merasa ragu tentang hal itu.- Dan

bamngsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, ianq@nlah

dia mengenakan pakaian yang diambil dari harta fai' kaum

muslimin, sehingga apabila dia telah membuat pakaian ifu lusuh,

barulah dia mengem balikannya. "

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh hnu Ishaq dalam

beberapa riwayat Ahmad, Abu Daud, Ibnu Hibban, Ad-Darimi dan

yang lainnya. Hanya saja, dalam Musnad Ahmad disebutkan

periwayatan hadits tersebut dengan menggunakan ungkapan

haddatsa, sehingga hilanglah cacat an'anah dari hadits tersebut.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dengan

sanad yang tidak terdapat hnu Ishaq di dalamnya, akan tetapi

terdapat hnu Lahi'ah di dalamnya: Yunus menceritakan kepada

karni, Yusuf menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb mengabarkan

kepada kami, Ibnu [-ahi'ah mengabarkan kepadaku dari Ja'far bin

Rabi'ah, dari Ibnu Marzuq At-Tujibi, dari Hanasy bin Abdillah, dari

Rtrwaifi' bin Tsabit.

Ath-Thahawi juga meriwa5ntkan hadits tersebut, nalnun

tidak terdapat Ibnu Lahi'ah di dalamnya: Yusuf menceritakan

kepada kami, hnu Wahb mengabarkan kepada kami, Wahb

mengabarkan kepadaku, Yahya bin ASyub menceritakan kepadaku

dari Rabi'ah bin Muslim At-Tujibi, dari Hanasy, dari Ruwaifi'.

Hadits ini dinyatakan hasn oleh lbnu Hajar dalam Fathul

Baari dan Bulughul Mararn. hnu Hajar berkata, "Para perawinya

adalah orang-orang yang tsiqah, tidak ada masalah pada mereka."

Seperti itu juga yang dikatakan oleh Asy-S5nukani.
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Ath-Thahawi berkata dalam Ma'ani Al Atsar setelah

mengemukakan silang pendapat antara Abu Hanifah dan yang

lainnya. Ath-Thahawi berkata, "Jika ifu makanan, maka tidak
masalah mengambil, memakan dan menghabiskannya, karena

kebutuhan kaum muslimin terhadapnya. Demikian pula tidak
masalah mengambil dan menggunakan hewan funggangan,

senjata, dan pakaian, karena adanya kebufuhan atas semua ifu.
Karena yang dimaksud dari hadits hnu Abi Aufa berbeda dengan
yang dimaksud dari hadits Ruwaifi', sehingga kedua hadis ini tidak
saling bertentangan." Pendapat ini merupakan pendapat Abu
Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad .9. Setelah itu, Ath-

Thahawi berkata, "Pendapat itulah yang kami pegang."

Muhammad Najib Al Muthi'i bin. hrahim Ath-Thawabi
berkata, "[nilah pendapat Ath-Thahawi. Adapun nukilan para
ulama dari kalangan ulama madzhab Syaf i ,& ifu dikatakan Al

Qadhi terhadap Al Imrani di dalam Al Ba5nn;'

Cabang: Orang yang berjihad boleh memberi makan

hewan tunggangannya (dengan makanan di medan perang) dan

mengangkuhrya.

Al Muthi'i katakan, atau menyediakan alat transportasinya

unfuk digunakan sebagai alat kansportasi. Jika heuran funggangan-

nya ifu merupakan heruuan yang digunakan untuk kansportasi,

maka boleh mengambil minyak dan lemak unfuknya, yaifu yang

biasa diambil dari kaum di medan perang, dan dia tidak
perlu menggantinya. Sebab kebufuhannya terhadap semua ifu
seperti kebutuhan fubuhnya terhadap makanan.
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Al Imrani berata, "Jika orang yang berlihad mernbawa

burung rajawali, elang atau anjing berburu, dia fidak boleh

memberinya makan dengan makanan yang bersumber dari harta

rampasan perang. Karena tidak ada kebutuhan unfuk membawa

hewan-hewan tersebut ke medan perang."

Apabila her,'.ran-hevrnn tersebut digunakan oleh orang yang

berjihad unfuk men5rusuri jejak musuh dan mengungkap

persembunyidulya, dan heuan tersebut sudah terlatih dan

berangkat bersamanya atas seizin Imam, maka boleh memberi

makanan herl,ran tersebut dengan makanan png bersumber dari

harta rampasan perang.

Jika orang yang berjihad berangkat ke negeri Islam dengan

membawa sisa makanan dari medan perang, maka Asy-Syafi'i

mengatakan dalam safu kesempatan bahwa dia hams

mengembalikann5n ke dalam harta rampasan perang. Karena

kebufuhannya terhadap makanan tersebut sudah tidak ada lagi.

Namun Asy-Syafi'i juga mengatakan dalam kesempatan yang lain,

bahvrn dia boleh membawa makanan tersebut. Namun demikian,

sebagian dari kalangan ulama fikih AsySyafi'i ada yang

mengatakan bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, dia wajib mengembalikan makanan tersebut ke

dalam harta rampasan perang, karena kebufuhannya terhadap

makanan itu sudah tidak ada lagi.

Kedua, dia lebih berhak terhadap makanan tersebut, sebab

apabila dia boleh memakan makanan ifu di medan perang, maka

dia boleh memakannya di negeri Islam.

Namun di antara mereka juga ada yang mengatakan bahwa

apabila makanan tersebut banyak, maka dia wajib
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mengembalikannya ke dalam harta rampasan perang. Dan dalam

kasus ini, hanya ada safu pendapat. Tapi apabila makanan

tersebut sedikit, maka dalam kasus ini ada dua pendapat. Akan
tetapi pendapat pertama bblf:. shahih.

Al Auza'i dan Abu Hanifah mengatakan bahwa jika

pembawaan makanan tersebut sebelum pembagian harta
rampasan perang, maka ia harus dikembalikan ke dalam harta
rampasan percng. Tapi jika terjadi setelahnya, maka dia boleh
menjualnya dan menyedekahkan hasilnya.

Dalil kami adalah, jika dia memang boleh membawa

makanan tersebut, maka dia tidak wajib menyedekahkan hasilnya.

Tapi jika makanan tersebut mempakan hak orang-orang yang

berhak mendapatkan bagian dari rampasan perang, maka dia tidak
boleh menyedekahkannya.

Cabang: Jika mereka mendapatkan obat-obatan, maka

tidak boleh bagi salah seorang dari mereka mengambil obat-obatan

tersebut. Karena ifu semua bukanlah makanan, dan ifu semua

tidak diperlukan.

Jika salah seorang dari mereka yang berhak mendapatkan

harta rampasan perang membutuhkan obat-obatan tersebut,

misalnya karena mempunyai suafu penyakit, maka dia boleh

menggunakannya, namun dia harus menggantinya.

Asy-Syafi'i berkata dalam Silnr Al Waqidi, "Adapun obat-

obatan, semua itu tidak termasuk makanan yang boleh diambil.

Seperti itu pula dengan jahe, baik yang sudah diolah maupun

belum diolah. Karena jahe termasuk ke dalam kategori obat-

obatan. Sedangkan sesuatu yang tergolong sebagai makanan,
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maka orang yang mendapatkannya boleh memakannya, n&rnurl

dia tidak boleh membawanya ke luar dari negeri musuh. Dan

sesuatu yang tergolong obat-obatan tidak boleh diambil, baik

ketika masih berada di negeri musuh maupun di tempat lainn5la."

Setelah itu Asy-Syafi'i berkata, "Orang yang berjihad juga

tidak boleh melumasi hetuuan funggangannya dengan minyak yang

bersumber dari harta rampasan perang. Sebab minyak ini

termasuk obat, bukan termasuk makanan pokok. Demikian pula,

tidak boleh memakan pakaian [nng diperoleh dari medan perang),

kecrrali jika siap menggantinya. Demikian pula, tidak ada seorang

pun yang boleh menunggangi hewan tunggangan yang berasal dari

harta rampasan perang, tanpa adanya unsur darurat, berdasarkan

hadits Ruwaifi bin Tabit." Semua ifu merupakan permasalahan

yang telah kami kemukakan di atas.

Cabang: Jika mereka merampas her,van yang biasa

dimakan dagingnya, dan mereka perlu menyembelihnya guna

memakannya, maka dalam masalah ini terdapat dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i,

Perbma, mereka boleh melakukan hal itu, dan mereka

tidak wajib menggantinya. Hal tersebut sebagaimana jika mereka

mendapatkan makanan atau daging.

Kedua, mereka tidak boleh melakukan hal itu, karena ia

jarang terjadi.

Akan tetapi, pendapat yang lebih shahih adalah pendapat

pertiama.
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Mengenai kulit binatang yang disembelih, maka kulitrya
tidak boleh dimanfaatkan unfuk timba atau alas -misalnya-, karena

kulit heruan tidak dimaksudkan untuk tujuan tersebut. Hal ini
berdasarkan hadits yang menyatakan bahwa Nabi $ melarang

menyembelih her,van kecuali untuk dimakan.

Jika mereka mendapatkan rampasan berupa ember atau

alas, maka mereka tdak boleh menggunakannya. Asy-Syafi'i

berkata, "Jika mereka menjadikan kulitnya sebagai tali, pelana

atau alas, maka mereka harus mengembalikannya berikut sarranya

selama kulitrya berada di tengan mereka. Demikian pula dengan

dendanya jika terjadi cacat."

AsySyafi'i juga berkata, "Tidak boleh menyembelih her,van

funggangan yang berasal dari harta rampasan perang, karena

binatang bukanlah binatang yang diperuntukan untuk makanan

pokok."

Aslr-Syirazi g berkata: Pasal: Jika mereka
menemukan kitab-kitab yang berisi kekufuran, maka
mereka fidak boleh membiarkannya seperti apa adanp.
Karena membaca dan melihatnya adalah sebuah
kemaksiatan.

Jika mereka mendapatkan Taurat atau Injil, maka
tidak boleh membiarkannya sebagaimana adanya.
Sebab kitab tersebut sudah frdak mulia lagr, karena
sudah diubah-ubah- Jika memungkinkan memanfaatkan
sesuafu yang dapat dijadikan sebagai alas menulis
setelah dibasuh, misahnya kulit, maka ia harus dibasuh
dan dibagikan bersama harta rampasan perang lainn3;a.
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Tapi iika tidak mungkin untuk memanfaatkannln
setelah dibasuh, seperti kertas, maka kertas tersebut
harus dicabik-cabik, tapi fidak boleh dibakar. Sebab
apabila dibakar, maka tidak ada nilainya lagi- Tapi jika
hanya dicabik-cabik, ia masih memiliki nilai. Oleh
karena ifulah fidak boleh memsiaknya atas bagian
orang-orang yang berhak mendapatkan harta rampasan
peraryI.

Pasal: Jika mereka mendapatkan khamer, maka
wajib menumpahkannya, sebagaimana wajib me-
numpahkann3Ta setelah khamer tersebut iatuh di tangan
seorang muslim. Jika mereka mendapatkan babi, maka
dalam Siyar Al Waqidi disebutkan bahwa babi tersebut
harus dibunuh jika menyeftmg.

Namun sebagian dari ulama fikih As]r-Syaf i juga
mengatakan bahwa apabila babi tersebut menyer.rng,
maka ia harus dibunuh, karena ia berbahaya. Tapi iika
fidak menyerang, maka fidak boleh dibunuh, karena ia
fidak berbahaya.

Diantara para ulama fikih Asy-Syafi'i juga ada
yang berpendapat wajib membunuh babi, bagaimana
pun keadaannla. Karena tdak boleh memanfaat-
kannlra, sehingga wajib unfuk memusnahkannya,
sebagaimana wajib memusnahkan khamer-

Jika mereka mendapatkan anjing, jika anjing
tersebut galak maka harus dibunuh- Karena ia
berbahaya. Tapi jika ia bisa mendatangkan manfaat,
maka ia boleh diberikan kepada oftmg yang bisa
mengambil manfaatnlp dari kalangan orang-or.ang yang
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berhak mendapatkan harta rampasan perang, atau dari
kalangan orang-orang yang berhak mendapatkan
seperlima (k'humuCt.

Tapi iika diantara mereka fidak ada yang

memerlukan anjing, maka ia dibiarkan saja. Karena

memeliharanya tanpa ada suafu kebuhrhan adalah

perkara yang diharamkan. Hal tersebut sudah kami

ielaskan pada pembahasan jual-beli.

Pasal: Jika mereka mendapatkan sesuatu yang

mubah tapi bukan milik orang kafir, seperti binatang

buman, batu, rumput, dan pohon, maka semua itu
menjadi hak orang yang berjihad yang menemukanDyd,

sebagaimana jika dia menemukannlra di negeri Islam-

Jika dia menemukan sesuafu yang mungkin saja

merupakan milik kaum muslim atau kaum kafir, seperti
pedang atau busur, maka hal tersebut hams diumumkan
selama setahun. Jika tidak ditemukan siapa pemiliknya,

maka ia merupakan harta rampasan perang (ghanimahl-

Pasal: Jika sebuah wilayah ditaklukan dengan

kekerasan, dan di sana didapatkan tanah tak bertuan,
maka jika or.rng-orang kafir tidak melarang untuk
menggarapnga, maka tanah tersebut menjadi milik
orang yang menggarapnya, sebagaimana tanah mati

atau tanah tak bertuan lrang ada di negeri Islam- Tapi

iika mereka melarang menggaraPnga, maka tanah

tersebut menjadi miliki orang-orang yang berhak

mendapatkan harta rampasan perang. Karena dengan

adanya larangan dari orang kafir ifu, hak kepemilikan

dapat ditetapkan bagi mereka yang berhak
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mendapatkan harta rampasan perang. Sehingga tanah
tersebut pun beralih ke dalam kepemilikan mereka yang
berhak mendapatkan harta rampas.rn perang.
Kondisinya tidak berbeda dengan keadaan ketika orang-
orang kafir sudah mengkavling tanah untuk digarap,
kemudian wilayah yang mencakup tanah tersebut
menjadi wilayah kekuasaan kaum muslimin.

Tapi jika daerah tersebut ditaklukan dengan
damai, dengan ketenfuan bahwa tanah tersebut tetap
menjadi milik orang-orang kafir, maka kaum muslimin
fidak berhak unfuk memiliki tanah mati atau tanah tak
bertuan yang ada di daerah tersebut unfuk digarap.
Karena wilayah ifu adalah wilayah mereka, sehingga
seorang muslim tidak bisa memiliki tanah tersebut unfuk
menggarapnya.

Penjelasan:

Asy-Syafi'i berkata dalam Siyar Al Waqidi, "Keterangan

yang ditemukan di dalam kitab-kitab mereka (kaum kafir), semua
ifu merupakan barang rampasan perang, dan Imam harus
memanggil seseomng unfuk menerjemahkannya. Jika keterangan

tersebut merupakan pengetahuan tentang kedokteran atau yang

lainnya, dan tidak ada hal makruh di dalamnya, maka Imam boleh
menjualnya, sebagaimana dia boleh menjual barang rampasan
lainnya. Tapi jika yang diperoleh itu merupakan kitab yang

mengandung kemusyrikan, maka mereka (kaum muslimin) hanrs
menghancurkannya dan memanfaatkan wadah dan tempatnya
dengan cara dijual. ndak ada alasan unfuk membakar atau
menolaknya sebelum mengetahui apa isinya-"
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Kesimpulannya, jika kaum muslimin mendapatkan kitab-kitab

kaum mus5nikin, maka jika ia mengandung pembahasan tentang

kedokteran, teknik atau pengetahuan lain yang bisa bermanfaat

bagi kaum muslimin, seperi Nahwu atau syair yang mubah, maka

semua ifu merupakan barang rampasan perang. Karena semua ifu
juga termasuk harta.

Tapi jika kitab-kitab itu memuat kekufuran atau berupa kitab-

kitab samawi yang sudah diubah-ubah, seperti Taurat dan Injil,

maka tidak boleh membiarkannya berpindah tangan dari satu

orang kepada yang lainnya dari kalangan kaum muslimin. Karena

mungkin saja hal ifu membangkitkan kembali semangat kekafiran

di dalam dada orang yang bam memeluk agama Islam.

Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu dilakukan terkait

kitab seperti itu. Jika mungkin untuk menghilangkan catatan-

catatan pada kitab samawi tersebut dan mengambil manfaat dari

yang terhrlis padanya, maka hal tersebut perlu dilakukan.

Tapi jika tidak mungkin, maka kitab tersebut harus disobek-

sobek tapi tidak boleh dibakar. Sebab mungkin saja kertas yang

telah disobek-sobek ifu dapat dimanfaatkan lagi, misalnya dengan

cetak ulang, dan hal ini tidak dapat dilakukan pada kertas yang

dibakar.

Alasan lainnya, karena kitab tersebut tidak luput dari nama

Allah, sehingga tidak dibakar. Semua yang kami katakan itu
dikemukakan juga oleh para fuqaha lainnya. Dan kami tidak

mengetahui ada pihak-pihak yang berseberangan pendapat

dengan kami.
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Cabang: AsySyafi'i berkata dalam Siyar Al Waqidi,

"Apabila kaum muslimin memperoleh kemenangan di medan

perang hingga medan perang ini pun menjadi negeri Islam, atau

jaminan perlindungan berlaku di sana dan hukum dibangun di

atasnya, kemudian pasukan kaum muslimin mendapatkan khamer

di dalam sebuah wadah atau tong, maka mereka harus

menumpahkan khamer tersebut, membersihkan dan menyrucikan

wadah dan tong tersebut, tapi tidak boleh merusaknya. Karena

merusaknya berarti menimbulkan kehancrran. Namun jika mereka

belum menguasai daerah tersebut, dan sepertinya kemenangan

mereka hanyalah kemenangan serangan semata, bukan

kemenangan yang berkonsekuensi berlakunya hukum peralihan

kekuasaan, maka mereka harus tetap menumpahkan khamer

tersebut dari wadah dan tongnya. Jika mereka mampu

mengangkut wadah dan mengangkut apa ringan darinya, maka

mereka boleh mengangkutnya sebagai rampasan perang. Tapi jika

mereka tdak marnpu, maka mereka boleh membakar dan

memecahkannya ketika mereka pergi. "

Al Imrani berkata, "Jika di medan pdilg, kaum muslimin

mendapatkan khamer di dalam sebuah tong, maka khamer

tersebut harus dihrmpahkan, sebagaimana jika khamer berada di

tangan seorang muslim. Adapun tong tersebut, jika kaum muslimin

berhasil menguasai wilayah ifu, maka stahrsnya adalah sebagai

rampasan perang. Tapi jika mereka tidak menguasainya, jika

mereka mampu unfuk mengambil tong ifu, maka mereka boleh

mengambilnya. Tapi jika mereka tidak dapat mengambilnya, maka

tong tersebut dihancurkan agar tidak digunakan sebagai sarana

untuk maksiat kepada Allah."
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Jika mereka mendapatkan babi, maka Asy-Syafi'i

mengatakan, "Babi itu dibunuh, dan aku tdak akan membiarkan

dia menyerang seorang muslim-" Namun AsySyafi'i berkata dalam

Siyar Al Waqidi, "Adapun babi yang didapatkan, jika babi tersebut

dapat menyerang karena sudah besar, maka aku perintahkan

unfuk membunuhnya semuanya. Namun ia tidak masuk ke dalam

harta rampasan perang. Dia tidak boleh dibiarkan kembali lagi, jika

mampu unfuk membunuhnya. "

Di antara para ulama fikih AsySyafi'i juga mengatakan

bahwa jika babi tersebut menyerang, maka da harus dibunuh

karena bisa menimbulkan bahaya. Tapi jika tidak menyerang,

maka ia tidak dibunuh, karena tidak membahayakan.

Di antara mereka juga mengatakan, walau bagaimana pun

babi tersebut harus dibunuh. Karena babi tidak boleh

dimanfaatkan, sehingga harus dimusnahkan, seperti khamer.

Jika mereka mendapatkan khamer, jika anjing tersebut

galak, maka anjing galak harus dibunuh karena membahayakan'

Meskipun bisa diambil manfaatrya dengan dijadikan sebagai anjing

pembum, penjaga hewan atau penjaga tanaman.

Asy-Syafi'i mengatakan, "Anjing galak tersebut dibagikan

kepada mereka yang berhak mendapatkan harta rampasan

perang. Maksudnya, dibenarkan penguasaan mereka atas anjing

galak tersebut, namun mereka tidak dapat memilikinya, karena

menurut kami anjing itu tidak bisa dimiliki. Jika di antara mereka

yang berhak mendapatkan harta rampasan perang atau khumus

ada orang-orang yang biasa berburu, atau memiliki her,van temak,

atau tanaman, maka aniing itu diberikan kepada mereka."
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Jika di antara mereka tidak ada yang dapat memanfaatkan

anjing tersebut, maka syaikh Abu Hamid mengatakan, "An;ing

tersebut dibunuh atau dibiarkan. Karena tidak boleh memelihara

anjing jika tidak ada kebutuhan."

Jika di medan perang itu ada burung rajawali atau elang,

maka ia menjadi harta rampasan mereka. Sebab burung tersebut

boleh dimiliki.

Cabang: Apapun her,rnn yang stafusn5n mubah di negeri

Islam, seperti binatang buruan yang tidak memiliki ciri tertentu di
lahan terbuka, pepohonan yang ada di tanah mati (tanah tak
berhran), dan bebafuan yang ada di pegunungern, apabila semua ifu

ditemukan di zona perang dengan kaum kafir, maka semua ifu bisa

menjadi milik muslim yang menangkap atau mengambilnya,

sebagaimana yang telah kami katakan tentang seseorang yang

menemukan semua itu di negeri Islam.

Tapi jika ada tanda penguasaan atas hal-hal tersebut,

misalnya binatang buruan musiman, atau pohon yang ada di tanah

mati (tanah tak berhran) yang sudah dikelilingi pagar, atau debu

yang sudah dikelilingi batas, atau bebatuan yang ada di sebuah

bangunan, maka semua ifu merupakan harta rampasan.

Sebab se@ra lahiriah, tanda-tanda tersebut menunjukkan

adanya penguasaan (orang kafir) atas hal-hal tersebut, sehingga

hal-hal tersebut bisa menjadi ghanimah atau harta rampasan

perang. Demikianlah yang dikatakan oleh Syaikh Abu Hamid.

Sementara Syaikh Abu Ishaq menyebutkan bahwa dalam

permasalahan ini, semua hal tersebut harus dipublikasikan selama

satu tahun.
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PasaL Jika sebuah wilayah ditaklukan dengan kekerasan,

kemudian didapatkan tanah mati yang tak bertuan, maka jika

orang-orang kafir itu tidak menghalangi penguasaannya, berarti

tanah tersebut unfuk orang yang menggarapnya. Namun jika

mereka menghalangl penguasaannya, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat, yang sudah dijelaskan pada pembahasan tentang

menghidupkan tanah mati, pada jilid 14 dalam kitab ini.

Tapi jika sebuah wilayah dikuasai dengan jalan damai, yaitu

dengan syarat bahwa wilayah tersebut masih menjadi milik mereka

(orang-orang kafir), maka kaum muslimin tidak berhak untuk

menguasai lahan mati (tanah tak bertuan) yang ada di sana melalui

cara penggarapan terhadapn5a. Sebab wilayah tersebut adalah

wilayah orang kafir, sehingga kaum muslimin tidak berhak unfuk

menggampnya.

Apabila hal tersebut sudah , maka menunrt kami,

Nabi $ memasuki kota Makkah -pada hari penaklukannya-

dengan jalan damai, bukan dengan kekerasan. Yang kami maksud

dengan hal itu bukanlah Nabi membuat kesepakatan damai

dengan seluruh penduduk Makkah. Akan tetapi, beliau hanya

membuat kesepakatan tersebut dengan Abu Sufuan, dan

pemberian jaminan keamanan bagi penduduk kota Makkah

merupakan s5arat, kemudian slarat tersebut terlaksana, sehingga

jaminan keamanan ifu pun harus diberikan.

Oleh karena itulah Nabi tidak merampas harta mereka,

tidak menawan anak kefurunan mereka, dan tidak membunuh

orang yang memenuhi syarat unhrk diberi jaminan keamanan,

kecuali mereka yang dikecualikan. Demikianlah pendapat yang

dikemukakan oleh Mujahid.
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Sementara Imam Malik, Al Auza'i, dan Abu Hanifah
mengatakan bahwa Nabi $ memasuki kota Makkah dengan

kekerasan, dan sebenamya beliau berhak unfuk membunuh,

menawan dan melakukan perampasan, namun beliau tdak
melakukan itu karena beliau memaafkan mereka semua.

Dalil kami (bahwa Nabi $ memasuki kota Makkah dengan

damai) adalah firman Allah &,

3F5?r6wq# W'"j\3$75
o t/ try''-
gpt-r uu+

"Dan orang-orang tnng kafir senantiasa ditimpa benana
disebabkan perbuatan mereka sendirt abu benana ifu terjadi

de*at tempat kdiatnan mereka. "(Qs. Ar.Ra'd [13]: 31)

Dalam ayat ini, Allah & memberitahukan bahwa kaum

mus5rikin Quraisy senantiasa tertimpa bencana dari pasukan

Rasulullah, hingga Rasulullah berada di dekat tempat mereka, dan

terhentilah bencana yang menimpa mereka itu. Hal ini tidak akan

terlaksana kecuali dengan pendapat kami yang menyebutkan

bahwa beliau masuk ke Makkah dengan damai.

Dalil lainn5n adalah firman Allah &,

.t $ 
-61 
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"Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang

banyak yang dapat kamu ambil, maka -N5n harta

rampasan ini unfukmu, dan dia menahan tangan manusia dari
(membinasakan)mu (agar kamu mensytkuri-Nya) dan agar hal itu

menjadi bukfr bagi orang-orang mukmin, dan agar dia menunjuki

kamu kepada jalan yang lurus. Dan (telah menianjikan pula

kemenangan-kemenangan) jnng lain (atas negeri-negei) yang

kamu belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah

menentukan-N5n. "(Qs. Al Fath l48l:20-21)

Harta rampasan yang disegemkan adalah harta rampasan

dari perang Hunain. Sedangkan harta rampasan yang mereka

belum dapat menguasainya, menurut sebagian ulama tafsir, adalah

harta rampasn dari Makkah. Sebab, kota Makkah itu ditaklukan

dengan jalan damai, bukan dengan kekerasan.

Dalil lainnya adalah hadits yang menyebutkan bahwa ketika

Nabi,$berangkat ke Makkah, beliau singgah di Murzhahran.

Terkait peristiwa ini, Al Abbas menuturkan: Aku bergumam dalam

hatiku, "Jika Rasulullah $memasuki kota Makkah sebelum

mereka (penduduk Makkah) menemui beliau dan meminta jaminan

keamanan kepada beliau, niscaya orang-orang Quraisy akan

binasa." Aku pun menunggang bagrlalRasulullah, dengan harapan

diriku bertemu seseorang yang sedang memiliki kebutuhan, lalu

aku memberitahukan (kedatangan Rasulullah itu kepadanya,

kemudian dia memberitahukan hal itu kepada penduduk Makkah,

sehingga mereka pun mau keluar dari kota itu unhrk menemui

beliau, lalu meminta jaminan keamanan kepada beliau.

Ketika aku sedang berjalan, tiba-tiba aku bertemu dengan

Abu Sufyan bin Harb dan Judail bin Warqa'. Aku kemudian

memastikan, "Abu Hanzhalah?" Dia berkata, "Abu Al Fadhl?" Aku
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berkata, "Ya, benar, aku adalah Abu Al Fadhl." Dia bertanya,

"Demi ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, kabar apa yang kamu

bawa?" Aku menjawab, "Ada Rasulullah dan orang-orang yang

bersamanya." Dia bertanya lagi, "Lalu bagaimana menumtmu?"

Aku menjawab, "Berboncenglah di belakangku."

Abu Sufuan kemudian membonceng di belakangku,

sementara Judail bin Warqa' kembali ke Makkah. Aku kemudian

membawa Abu Sufyan ke hadapan Nabi $, dan beliau pun

memberikan jaminan keamanan kepadanya. Beliau bersaMa,

" fuwalah dia sampai esok."

Keesokan harinya, aku membawa Abu Sufuan menghadap

beliau. Saat ifu, aku bertemu dengan Umar. Umar berkata,

"Segala puji bagi Allah yang telah membuatku bertemu dengan

orang munafik yang tak beriman dan tak mendapatkan jaminan

keamanan ini." Mendengar ucapan Umar tersebut, aku berkata

kepadanya, "Rasulullah telah memberinya jaminan keamanan."

Setelah itu, aku menemui Rasulullah #dun berkata,

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang

tokoh yang menytrkai kebanggaan. Maka berikanlah sesuatu Snng

dapat mengangkat derajatrya." Mendengar saranlm ifu,
Rasulullah $kemudian bersaMa, "Siapa saja yang masuk ke

rumah Abu Sufyan, berarti dia aman." Beliau juga bersaMa,
"Barangsiapa yang mengund pinfu bemti dia aman.

hnngskpa Snng meninggalkan senjatanya, berati dia aman."

3 Prakfik ini selalu dilakukan oleh sernua bangsa, baik yang beradab maupun

5nng tidak, dalam situasi gqrting. Praktk yang dimaksud adalah pemimpin tertinggi
militer akan mengeluarkan larangan b€rkeliaran (seperti jam malam dan sebagiannya),
untuk mengendalikan orang-orang ydng masuk maupun ke luar dari negeri yrang

dipimpinnya.
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Ketika Abu Sufyan berjalan, Rasulullah bersabda, "Bawalah
dia berhenti di sebuah tempat 5mng sempit, agar dia dapat melihat
tentara Allah (yans akan melintas)." Al<u pun menghentikan Abu
Sufi7an di sebuah tempat yang sempit, lalu melintaslah berbagai
kabilah (yans turut bersama Rasulullah), dengan panji-panji mereka
yang beraneka ragam.

Lalu melintaslah kabilah Muzainah dan Ghathafan. Merihat
mereka, Abu Sufuan bertanya, "Siapa mereka?" Aku menjawab,
"Mereka adalah kabilah Muzainah dan Ghathafan." Abu Sufi,ran

berkata, "Apa urusanku dengan orang-orang Muzainah."

Tak lama kemudian, Rasulullah $datang dengan batalion
hijau yang terdiri dari kaum Mujahirin dan Anshar. Tak seorang
pun terlihat dari mereka melainkan dengan membawa senjata dari
besi- Menynksikan hal tersebut, Abu Sufuan kembali bertanya,
"Siapa merel<*" Aku mejawab, "Ifu adalah Rasulullah bersama
kelompok Mujahirin dan Anshar."

Abu Sufun lantas berkata, "Sungguh, kerajaan
keponakanmu sekarang ini sudah sangat besar." Aku berkata, ,,lni

bukanlah kerajaan, melainkan kenabian." Abu Sufi7an berkata,
"Ya, kenabian."

Abu Sufuan kemudian berjalan menuju kota Makkah. Dia
berkata kepada penduduk Makkah, "Sungguh, Muhammad telah
datang kepada kalian dengan membawa pasukan yang tidak akan
mampu kalian lawan." Mereka berkata, "Diamlah!" Abu Sufi7an

berkata, "Siapa saja yang masuk ke rumahku, berarti dia aman.
Siapa saja yang masuk ke dalam masjid Al Haram, maka dia

setelah ifu, secara bertahap, dia akan mengeluarkan pengumunran-pengumuman
yang lebih lunak, sehingga bahaya pun bisa dianusipasi sedikit derni sedikit, sampai
keadaannya kernbali menjadi benar-benar kondusif-
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aman. Siapa saja yang mengunci pinfu rumahnya, maka dia aman.

Siapa saja yang meninggalkan senjatanya, maka dia aman."

hnu Abbas berkata, "Mendengar perkataan tersebut, maka

orang-orang pun berlarian menuju rumah mereka dan masjid."

Peristiwa ini menunjukkan bahwa masuknya Rasulullah tersebut

telah didahului oleh pemberian jaminan keamanan.

Mush'ab bin Sa'd meriwayatkan dari ayahnya, bahwa

Nabi $memberikan jaminan keamanan kepada semua orang pada

peristiwa penaklukan kota Makkah, kecuali terhadap enatn orang.

Mereka adaah hnu Shababah, Ikrimah bin Abi Jahl, Abdullah bin

Sa'd bin Abi As-Sarh, hnu l(hathl, dan dua biduwanita yang

mempakan budak AM bin Sa'd, yang pemah menghina Nabi

dengan nyanyiannya.

Ketika Nabi $masuk ke kota Makkah, beliau hanya

membunuh orang-orang yang dikecualikan tersebut. Beliau juga

tidak melakukan penawanan, juga tidak melakukan perampasan

harta dan rumah. Sebaliknya, beliau juga memaafkan sejumlah

orang yang sebelumnya beliau perintahkan untuk dibunuh.

Ini semua merupakan indikator yang menunjukkan bahwa

beliau masuk kota Makkah secara damai, bukan indikator yang

menunjukkan bahwa beliau memasuki kota Makkah dengan

kekerasan.

Ary-Syirazi ** berkata: Pasal: Ap. saja lnng
diperoleh kaum muslimin dari harta orang-orang kafir,
dan dikhawatirkan harta itu akan kembali ke tangan
mereka, maka perlu dikaji lebih jauh: Jika harta itu
bukanlah hewan, maka ia dihancurkan, agar mereka tak
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lagi dapat memanfaatkanDgo, sehingga mereka fidak
bisa menggunakannya unfuk melawan kaum muslimin.

Tapi jika harta tersebut adalah hewan, maka tidak
boleh membunuhnya tanpa ada unsur damrat. Hal
tersebut berdasarkan riwayat AMullah bin Amr bin Al
Ash, bahwa Rasulullah SbersaMa, "Barangsiapa Wng
membunuh burung emprit atau Wng lebih besar tanpa
halmym, mal<a Nlah akan meminta peilanggung
jaumbannga atas pembunuhan burung tersebut." Ada
lpng bertan5ra, oApa hakng;a?" Beliau menjawab,
" Hala5m adalah engl<au menyembelihngn kemudian
memal<annya- Janganlah engl<au memotong kepalan5m
kemudian memb uangnga.'

Tapi jika ada unsur damrat unfuk membunuhnya,
misalnya orang-orang kafir fidak memiliki kuda,
sementara kaum muslimin mendapatkan ftrmpasan
berupa kuda, dan kuda tersebut dikhawatirkan akan
diambil lagi orang mereka, kemudian digunakan unfuk
memerangi kaum muslimin, maka boleh unfuk
membunuh kuda tersebut. Sebab apabila kuda itu tidak
dibunuh, maka or.rng-orang kafir akan mengambilnya
kemudian menggunakanryla unfuk memerangi kaum
rnuslimin.

Pasal: Jika salah seorang dari kaum muslimin
yang berhak mendapatkan rampasan perang mencuri
harta rampasan perang seukuran nishab, maka jika hal
itu dilakukan sebelum dikeluarkannya l<humus
(seperlima dari harta rampesan perang), maka dia tidak
dipotong tanganryn, karena dua alasan. Pertama, dia
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memiliki hak pada l<humus (seperlima)- Kedua, dia
memiliki hak pada yang empat perlima.

Jika dia mencuri setelah dikeluarkannya khumus,

maka perlu dipertimbangkan lebih lanjut. Jika dia
mencuri dari khumus, maka dia tidak dipotong
tangannya, karena dia memiliki hak pada khumus
tersebut. Jika dia mencuri dari yang empat perlima,

maka ada hal lpng perlu dikaii lebih lanjut. Jika dia
mencuri sesuai besaran haknya atau bahkan kurang,
maka dia tidak dipotong tanganya. Karena pada kadar

tersebut terdapat qrubhat.

Tapi jika dia mencuri lebih banyak daripada
haknya, maka dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama, dia dipotong tangannya, karena tidak
ada ryubhaf pada pencurian yang mencapai nishab ltu-

Kedua, dia tidak dipotong tangannya, karena

haknya membaur pada semua harta rampasan per.rng,

sehingga tangannya tidak boleh dipotong.

Tapi jika yang mencuri bukanlah dari mereka

lrang berhak mendapatkan rilnpaszrn perzrng, maka
perlu ditinjau lebih jauh- Jika hal tersebut teriadi
sebelum dikeluarkann!/a khumus, maka dia tidak
dipotong tangannga, karena dia memiliki hak pada

khumus tersebut.

Tapi jika setelah dikeluarkannln khumus, maka

apabila dia mencuri dari khumuq maka tangannya tidak
dipotong, karena dia mempunyai hak. Tapi jika dia
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mencuri dari yang empat perlima, maka jika diantara
yang berhak menerima rampasn perang itu ada
seseorerng yang hartanya bisa menj adi syubhaf bagi si
pencuri, misalnya di antara yang berhak menerima
rampasan perang ifu ada ayahnya, maka tangannSra
fidak dipotong- Karena dia memillln sybhaf atas apa

lnng dicurinya. Tapi jika tidak ada orang seperti itu di
antara mereka, maka tangannya dipotong, karena fidak
ada sytbhaf atas apa lpng dicurinSn.

Pasal: Jika salah seor.rng yang berhak menerima
rampasan perang menyefubuhi seor:rng budak dari
rampasan perirng, maka dia tidak wajib dikenakan
hukuman had-

Namun Abu Tsaur mengatakan bahwa dia wajib
dijatuhi hukuman had. Akan tetapi pendapat ini keliru,
karena sang pelaku memiliki sytbhat atas budak
tersebut, yaifu hak kepemilikan atas budak tersebut.

Namun demikian, dia waiib memberikan mahar
kepada budak yang disefubuhi, karena ifu merupakan
persetubuhan yang tidak dijatuhi hukuman ^had sebab

adanya syubhat. Oleh karena itulah dia wajib
memberikan mahar, seperti persefubuhan dalam nikah
fasid (rusak).

Apabila dia menghamili budak perempuan, maka
nasabnya dapat ditetapkan bagi anak tersebut, dan
anak itu juga menjadi orang merdeka, karena adanya

$lubhat- Namun apakah budak perempuzrn itu
dibagikan dalam harta rampasan perang ataukah ia
dihargakan (drjual) kepada yang menyetubuhinya?
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Dalam masalah ini ada dua pendapat: Sebagian

dari para ulama fikih AslrSlpfi'i mengatakan, apabila

kita berpendapat bahwa iika pelaku memiliki budak

perempuan tersebut maka budak perempuan tersebut

menjadi ulnmu walad, maka budak tersebut dihargakan
(dijual) kepadanya- Tapi iika kita mengatakan budak

perempuan tersebut fidak meniadi ummu walad, maka

dia tidak dihargakan (driual) kepadanya.

Sementara Abu Ishaq mengatakan bahwa budak

perempuan tersebut dihargakan (diiual) kepada sang

pelaku, dengan dua pendapat tersebut (meniadi unmu
walad atau pun tidak)- Sebab budak perempuan

tersebut tidak boleh dibagikan, sebagaim.rna tidak boleh

dijual (kepada orzurg lain).

Dalam hal ini, pembagian harta rampasan perang

tdak boleh ditangguhkan, karena akan memudharatkan
mereka yang berhak mendapatkannya. Oleh karena

itulah budak perempuan tersebut harus dihargakan
(drjual) kepada sang pelalm.

Jika budak perempuan tersebut melahirkan,

apakah nilai anak tersebut iuga harus dibayar oleh sang

pelaku atau tidak?

Dalam masalah ini perlu ditinjau lebih jauh- Jika

budak perempuan tersebut sudah dihargakan kepada

sang pelaku, maka dia fidak harus membaSnr nilai
anaknya- Karena budak perempuan tersebut melahirkan

dalam kondisi sudah meniadi miliinya.
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Tapi jika belum dihargakan (dijual) kepadanya,
maka dia harus mengeluarkan nilai anak tersebut,
karena budak perempuan tersebut melahirkan bukan
dalam kondisi sebagai miliknya.

Penjelasan:

Hadits Abdullah bin Amr diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada

pembahasan tentang bunran, dari Muhammad bin AMillah bin
Yazid, juga pada pembahasan tentang hevran kurban dari

Qutaibah. Hadits tersebut sudah dikemukakan dengan berbagai
jalur periwayatannln pada pembahasan haji dan juga pada

pembahasan tentang berburu.

Hukum: Jika salah seorang yang berhak mendapat harta

rampasan perang mencuri harta rampasan perang seukuran

nishab, dan peristiwa tersebut terjadi sebelum dikeluarkannya yang

seperlima, maka tangannya tdak dipotong karena pencurian

tesebut, sebab dia juga memiliki bagian terhadap yang seperlima

dari harta rampasan perang, juga memiliki hak terhadap yang

empat perlima dari harta mmpasan perang.

Jika dia mencuri seukuran nishab setelah dikeluarkannya

seperlima, maka apabila dia mencurinya dari yang seperlima,

nnaka tangannya tidak dipotong. Karena dia mempunyai hak
terhadap yang seperlima ifu. Tapi jika dia mencurinya dari yang

empat perlima, maka apabila dia mencuri seukuran haknya atau

kurang, maka tangannya tidak dipotong. Sebab ada 4ntbhal atas

pencuriannya itu.
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Tapi jika yang dicurinya itu lebih dari haknya, dan 5nng

lebih dari haknya tersebut sudah mencapai nishab, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'it

Pertama, tangannya dipotong, karena tidak ada sytbhat

atas pencurian yang sudah mencapai nishab.

Kdua, tangannya tidak dipotong, karena haknp membaur

dengan semua baEan harta rampasan perang.

Jika orang 5nng tidak berhak mendapat harta rampasan

perang mencuri seukuran nishab dari harta rampasan perang,

maka iika dia mencurinya sebelum dikeluarkannln yang seperlima

dari harta rarnpasan perang, atau dia mencurinya dari yang

seperlima setelah dikeluarkann5n yang seperlima tersebut dari total

harta rampasan perang, maka tangannya tidak dipotong, karena

dia memiliki sytbhatterkait seperlima dari harta rampasan perang

tersebut.

Jika dia mencrrinya dari yang empat perlima dari harta

rampasan perang, maka apabila dia tidak mempunyai orang yang

hartanya bisa menjadi syubhat bagi dirinya di antara mereka yang

berhak mendapat rampasan perang, seperti m*, ayah atau tuan,

maka tangannya dipotong. Karena dia tidak memiliki sytbhat

dalam kasus ini. Tapi jika ada, maka perkataan Al Muthi'i

menunjukkan bahwa tangann5ra fidak dipotong, karena dia

memiliki syubhat dalam masalah ini.

Al Qadhi Al Imrani menjelaskan dalam Al Bayan,

'Pendapat yang sesuar madzhab adalah perlu ditinjau lebih jauh.

Jika dia mencuri sesuai jatahnya atau kurang, maka tangannya

tidak dipotong. Tapi jika mencuri lebih daripada jatahnya, maka

dalam masalah ini ada dua pendapat. Sebagaimana jika yang
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melakukan pencurian tersebut adalah salah satu dari mereka yang

berhak mendapat rampasan perang."

hnu Qudamah berkata dalam Al Mughni, "Jika sang

pencuri adalah salah satu dari mereka yang berhak mendapat

rampasan perang, atau (5nng berhak mendapat rampasan perang

itu adalah) ayah atau tuannSn, maka tangannya tidak dipotong,

karena dia memilih syubhaf, yalfu haknya yang terkait dengan

rampasan perang tersebut. Hak inilah yang menghalangi

pemotongan tangannya. Sebab hukuman hadldalamhal ini adalah

potong tangan) itu tercegah karena adanla sytbhat Sehingga

kasus tersebut identik dengan kasus ketika dia mencuri harta yang

merupakan miliki bersama antara dia dan orang lainnya.

Demikian pula jilo hak itu adalah hak anaknya dan

setemsnya ke atas. Ifu merupakan pendapat Abu Hanifah dan

AsySyafi'i. Abu Hanifah menambahkan, "Jika salah seorang

mahramnya mempunyai hak pada harta rampasan tersebut, maka

tangannya tidak dipotong." Dasamya adalah karena tangannya

tidak dipotong apabila mencuri harta mahramnya. Seandain5n

salah safu dari suami isti mempunyai hak pada harta tersebut,

kemudian salah safunya mencuri harta pasangannya, maka

tangannya tidak dipotong menuntt mereka yang berpendapat

bahwa tangannya tidak dipotong karena mencuri harta

pasangannya.

Masalah: Jika kaum muslimin merampas dan menguasai

harta kaum musyrikin, maka jika di antara harta tersebut ada

seorang budak perempuan yang kemudian disefubuhi oleh seorang

pria dari mereka yang berhak mendapatkan harta rampasan, maka

dalam kasus ini saya perlu meninjau lebih jauh. Jika jumlah mereka
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banyak dan tdak terbatas bilangannya, maka tidak wajib

menjatuhkan hukuman had. Pendapat inilah yang dikemukakan

oleh Abu Hanifah, Ahmad dan mayoritas pakar fikih.

Imam Malik dan Abu Tsaur mengatakan bahwa wajib untuk

menjatuhkan hukuman had,berdasarkan firman Allah &,

+
i^L'fVWyr'SWegbi;)li

'Pqina perempuan dan peina laki-laki, denlah masing-

masing dari keduan5n seratus kali."(Qs. An-Nuur l24l:2)

Orang yang menyetubuhi budak perempuan ini adalah

seorang pezina, karena dia menyefubuhi wanita yang bukan

miliknya secara sengaja dan mengetahui keharamannya, sehingga

dia harus dlatuhi hukuman had, sebagaimana halnya orang yang

menggauli budak perempuan milik orang lain.

Al Auza'i mengatakan, para ulama terdahulu menyebutkan

bahwa dia berhak mendapatkan yang paling rendah di antara dua

had, yaitu serafus cambukan.

Salah seorang ulama melarang penetapan hak milik

terhadap harta rampasan perang, dan dia mengatakan hal tersebut

hanya dapat ditetapkan berdasarkan hadits.

Dalil kami adalah pria yang merryetubuhi budak perempuan

memiliki bagian pada total harta rampasan perang, meskipun

besarannya fidak diketahui se@ra pasu. Namun kepemilikan

bagian ini sudah cukup untuk menjadi syubhat yang bisa

menggugurkan hukuman had atas dirinya.

Adapun ayat 2 surah An-Nur, ayat tersebut dikhususkan

dengan persefubuhan dengan budak perempuan yang dimiliki
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bersama-sama, dan persetubuhan terhadap budak perempuan

milik anaknya, sehingga persetubuhan ini pun dianalogikan kepada
persetubuhan tersebut.

Mengenai larangan penetapan hak milik atas harta

rampasan perang (yang di antaranya adalah budak perempuan

tersebut), pelarangan ifu sudah tidak rele',ran lugr, karena

kepemilikan orang-orang kafir terhadap harta tersebut sudah

hilang, dan pastinya harta itu berpindah tangan kepada pemilik

baru (yaitu kaum muslimin).

Alasan lainnya, harta tersebut sah unfuk dibagi.bagikan,

dan orang-orang yang berhak menerima rampasan perang berhak
unfuk meminta harta tersebut, sehingga harta tersebut identik
dengan harta warisan.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka pria yang

menyefubuhi budak perempuan tersebut perlu diberi hukuman
ta'zir (hukuman yang belum ada batasannya, dan kebijakannya

diserahkan kepada imam). Namun, hukuman takzir ini fidak boleh

melampaui hukuman .6ad

Selain itu, pria tersebut juga harus menyerahkan mahar
standar kepada budak perempuan ihr, dan mahar ini dimasukan ke

dalam harta rampasan yang akan dibagi-bagikan. Pendapat inilah
yang dikemukakan oleh Imam Ahmad dan ulama fikih Hanbali.

Sementara dalam Al Bayan disebutkan, "Hukuman tak/lr,
jika pria tersebut memang tumbuh dal,rasa di negara Islam dan

mengetahui pengharaman perbuatan tersebut, maka dia harus

dijatuhi hukuman takzir. Tapi jika dia tumbuh di wilayah
pedalaman yang jauh dari peradaban Islam, dan tidak mengetahui
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pengharaman pertuatan tersebut, maka dia tidak boleh dijatuhi

hukuman talair.

Pria tersebut wajib memberikan mahar secara uhrh, sebab

persefubuhan merupakan persetubuhan dengan wanita yang

bukan miliknya, dan hukuman .6ad digugurkan atas dirinya,

sehingga dia wajib mengeluarkan mahar sepenuhnya, sebagaimana

dalam persetubuhan lpng terjadi karena pemikahan /asi,i/(rusak).

Jika pria tersebut kemudian memiliki budak perempuan

yang telah disetubuhin3p itu, maka kewajiban mengeluarkan mahar

itu tidak gugur atas dirinya, sebagaimana jika dia menyefubuhi

budak perempuan milik orang lain, kemudian dia memiliki budak

perempuan yang disetubuhinya ini.

Jika budak perempuan itrr tetap sebagaimana adanya (tidak

hamil), kemudian Imam menyerahkan seperlima harta rampasan

perang kepada mereka yang berhak menerimilgd, kemudian

membagi-bagikan Srang empat perlimanya kepada orang-orang

yang berhak mendapat rampasan perang, kemudian budak

perempuan tersebut diserahkan kepada sepuluh orang dari mereka

yang berhak mendapatkan rampasan perang sesuai dengan

jatahnya, karena dia berhak melakukan ihl, kemudian salah

seorang dari mereka menggauli budak perempuan tersebut, maka

dalam kasus ini ada hal-hal yang menurut saya perlu dikaji lebih

jauh.

Jika dia menyetubuhi budak perempuan tersebut setelah

mereka memilih unfuk memiliki budak perempuan tersebut, maka

stahrs budak perernpuan tersebut merupakan budak perempuan

yang dimiliki bersama, sehingga pria yang menyetubuhi budak

perempuan ini tdak wajib untuk dijahrhi hukuman had, namun dia

wajib memberikan sembilan puluh persen dari mahar standar.
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Adapun yang sepuluh persen tidak wajib dia keluarkan, karena itu

merupakan haknya.

Namun jika dia menyetubuhi budak perempuan tersebut

sebelum mereka (yang sepuluh orang) memilih untuk memilikinya,

maka tidak ada had bagi yang menggaulinya, namun dia wajib

mengeluarkan mahar secara utuh. Semua ini berlaku jika budak

perempuan tersebut tidak hamil. Tapi jika budak perempuan itu

hamil oleh pria yang menggaulinya, maka dalam masalah ini ada

beberapa hal yang menurut saya perlu dikaii lebih lanjut.

Jika jumlah orang-orang yang berhak menerima rampasan

perang itu banyak dan tidak terhitung, maka anak yang dilahirkan

budak perempuan tersebut berstafus merdeka, dan nasabnya dapat

dihubungkan kepada pria yang menghamili budak perempuan

tersebut-

Namun Abu Hanifah mengatakan, nasab anak itu tidak

dapat dihubungkan kepada pria yang menghamili budak

perempuan tersebut. Dan anak itu menjadi budak bagi mereka

yang berhak mendapat harta rampasan perang.

Dalil kami adalah, bahwa persetubuhan tersebut merupakan

persehrbuhan yang hukuman hadnya gugur atas pria tersebut

karena adanya suafu syubhat, sehingga nasab anak yang lahir pun

harus dinisbatkan kepada pria tersebut, sebagaimana jika pria

tersebut menggauli seorang perempuan dalam nikah fasid. Selain

itu, budak perempuan tersebut seketika ifu pula menjadi ummu

walad bagi anak yang lahir. Karena dia dihamili oleh seorang pria

rnerdeka, dan dia bukan milik orang merdeka itu.
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Jika setelah ifu pria tersebut memiliki budak perempuan itu,

apakah budak perempuan tersebut menjadi ummu rlnlad bagi

anaknya? Dalam masalah ini ada dua pendapat.

Lalu apakah budak perempuan tersebut dijual kepada pria

yang menyetubuhinln ataukah dibagi untuk mereka yang berhak

mendapat rampasan perang? Abu Ishaq Al Marwazi mengatakan

bahwa budak perempuan tersebut dihargakan (dUual) kepada pria

Snng menyetubuhinf.

Dalam masalah ini hanya ada satu pendapat. Sebab tidak

boleh membagikan budak perempuan kepada mereka yang berhak

mendapat harta rampasan pailg, dan fidak boleh

menjualnya (kepada orang lain), karena dia hamil dari

merdeka.

Namun tdak boleh menangguhkan pembagian harta

rampasan perang tersebut (termasuk budak perempuan ifu yang

menjadi bagian dariq/a), sampai budak terebut melahirkan. Karena

hal ifu bisa merugikan orang-orang berhak menerima rarnpasan

perang. Dengan demikian, maka tak ada lagi cara yang tepat

unfuk dilakukan kecrrali dengan menghargakan budak perempuan

tersebut.

Apabila kita berp€ndapat bahwa budak perempuan tersebut

tidak dijual kepada pria itu, maka tidak ada persoalan. Namun jika

kita berpendapat bahwa budak perempuan tersebut dijual

kepadanya, maka apabila nilainya sesuai dengan jatah yang harus

diterima pria tersebut, maka dia dapat mengambilnya. Tapi jika

nilainya kurang dari bagiannSn dari harta rampasan percmg, maka

dia mengambilnyra berikat tambahannya yang diambil dari

rampasan perang.

juga

pria
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Jika nilai budak perempuan tersebut lebih besar daripada

bagian pria tersebut dari harta rampasan perang, maka pria

tersebut harus memberikan selisihnya kepada mereka yang berhak

mendapatkan rampasan perang. Jika dia tidak mempunyai

selisihnya, maka syaikh Abu Hamid mengatakan bahwa budak

perempuan tersebut tetap menjadi budak orang-orang lrang berhak

mendapat rampasan perang, sesuai dengan selisihnya, tapi budak

perempuan tersebut juga menjadi ummu walad bagi anak pria

yang menggaulinya.

Asy-Syirazi * berkata: Pasa[ Siapa saja lpng
melakukan pembunuhan di medan perang yang
mewajibkan qishash, atau melakukan kemalrsiatan lpng
mewajibkan dijahrhi hukuman had, maka dia hanrs
menerima hukuman yang diwajibkan atas dirinya di
negeri Islam. Sebab kedua tempat itu tdak berbeda
dalam hal mengharamkan perbuatan tersebut, sehingga
hukuman yang hams dijatuhkan kepadanya pun tidak
berbeda-

Pasal: Jika seseorang memata-matai kaum
muslimin unfuk kemanfaatan or:rng-or:rng kafir, maka
dia fidak boleh dibunuh. Hal tersebut berdasarkan
riwayat Ali, dia menufurkan: Rasulullah $pernah
mengutusku bersama Az-Zubat dan Al Miqdad. Beliau
bersabda, " Pergilah kalian hingga tiba di Kebun Khakh,
l<arena di sana ada seorang perempuzrn dalam sebuah
sekedup yang membawa surat- Ambillah surat ifu
darinSm-" Kami pun berangkat hingga tiba di kebun
Khakh. Temyata di sana memang ada seomng
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perempuan di dalam sebuah sekedup. Kami lantas
berkata kepada perempuan itu, 'Keluarkanlah surat
yang engkau bawa!' Perempuan ifu mengeluarkan surat
yang dibawanln dari jalinan rambukr5n.

Setelah ifu, kami membawa surat tersebut kepada
Rasulullah $. Temyata, di dalam surat tersebut tertulis,
'Dari Hathib bin Abi Balta'ah untuk penduduk
Makkah." Hathib bermaksud untuk memberikan kabar
kepada mereka tentang sejumlah rencana Rasulullah $.
Rasulullah pun kemudian berkata kepada Hathib,
*Wahai Hathib, apa-apaern ini? Hathib menjawab, "Ya
Rasulullah, jangan terburu-buru menghukumku. Aku
hanyalah seorang pria yang terikat dengan kaumnya.
Oleh karena itu, aku ingin mengambil pengaruh di
kalangan mereka, lpng dengar pengaruh ifu mereka
akan melindungi kerabatku. Alu fidak melakukan
(pembocoran rencana) ifu karena keluar dari agamaku-
Aku juga fidak meridhai kekufirran setelah memeluk
agama Islam." Rasulullah lantas bersaMa, "Dia jujur-"
Namun Umar berkata, 'Ya Rasulullah, biarkan alnr
memenggal leher si munafik ini.' Rasulullah bersabda,
" Aa furut serta dalam perzrng Badar."

Sufuan bin Uyainah kemudian berkata: Maka

Allah pun menurunkan firman-Ng7a, b* J $:t; '"-$ tili-

s;i{:i|;{,xq 'bi{{r,{;g\ dySS -*i fiU ";i;
"r9r'6:; ):i 06+g; iK"t#" {u1r3 l'ilq SFst

i6'ii 3{r :€1,ffi- {,'#W # q*\ W -f,}U 
dysrl3
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@ Jgi 'Hai orang-orerng tmng beriman, iansanlah

Iamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi
teman-teman setia yang l<amu sampail<an kepada
mereka (berita-berita Muhammad), l<arena rasa kasih
sayang; padahal sesungguhryn merel<a telah ingl<ar
kepada kebenaran wng datang kepadamu, merel<a

mengusir Rasul dan (mengusir) l<amu lrarena kamu
beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika l<amu benar'
benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari
keridhaan-Ku (janganlah l<amu berbuat demikian). Kamu
memberitahukan secara rahasia herita-berita
Muhammad) kepada merel<a, karena rasa l<asih fiyang-
Aku lebih mengetahui apa trang l<amu sembunyikan dan
apa tnng kamu n5ptakan. Dan barangsiapa di antan
l<amu trang melakulanngn, mal<a dia
telah tersesrrt dari jalan Wng lurus. ' (Qs. Al
Mumtahanah [6Ol: 1)

Penjelasan:

Hadits tentang wanita yang berada dalam sekedup mutbfaq

alaih. Hadits tersebut diriwayatkan oleh hnu Ishaq dari

Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Urwah, dia menuhrkan:

Ketika Rasulullah berbulat hati untuk bemngkat ke Makkah, Hathib

bin Abi Balta'ah menulis surat untuk kaum Quraisy, guna

memberitahukan mereka (tentang tekad beliau tersebut), kemudian

dia menitipkan surat tersebut kepada seorang perempuan yang

berasal dari kabilah Muzainah.

404 ll ,qJ Aoj*u'SyoahAl Muhadzdzab



hnu Ishaq menyebutkan nama wanita tersebut adalah

Sarah. Sedangkan Al Waqidi menuturkan bahwa nama perempuan

tersebut adalah Kanud.

Al Waqidi juga mempunyai riwayat lain yang menyebutkan

bahwa nama perempuan tersebut adalah Sarah. Juga memiliki

riwayat lainnya lag yang menyebutkan bahwa nama perempuan

tersebut adalah Ummu Sarah.

Al Waqidi juga menyebutkan bahwa Hathib memberi

perempuan itu upah sebesar sepuluh dinar unfuk melakukan tugas

tersebut. Tapi menurut satu pendapat, upahnya adalah safu dinar.

Menurut safu pendapat, wanita tersebut adalah mantan

budak Al Abbas. As-Suhaili menyebutkan bahwa Hathib adalah

sekutu AMullah bin Humaid bin Zuhair bin Asad bin Abdil Uzza.

AsySyaukani menukil semua ini, kemudian dia juga

menukil dari Yahya bin Sallam dalam tafsimya, bahwa redaksi

surat tersebut adalah:

"Amma ba'du- Wahai sekalian kaum Quraisy,

sesungguhnya Rasulullah akan datang kepada kalian dengan

membawa pasukan lnng seperti malam. Beliau berjalan tak

ubahnya air bah. Demi Allah, seandainya beliau datang kepada

kalian hanya seorang diri, niscaya Allah akan membanfu beliau

dan mewujudkan janji-Nya terhadap beliau. Maka selamatkanlah

diri kalian. Wassalarn." Demikianlah redaksi yang diriwayatkan

oleh As-Suhaili.

Redaksi tersebut juga diriwayatkan oleh Al Waqidi dengan

yang murcal, bahwa Hathib menulis surat kepada Suhail

bin Amr dan Shaf\ ran bin Umayah serta llaimah, bahwa

Rasulullah telah mengizinkan kaum muslimin untuk berperang.

t.
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(Hathib menulis) "Dan menurutku, beliau tidak bermaksud

memerangi selain kalian. Oleh karena iht, aku ingin kalian bisa

menjadi penolongku."

Al Qusyairi menuturkan bahwa Hathib bin Abi Balta'ah

adalah penduduk Yaman. Dia memiliki sekutu di Makkah, yaitu di

kalangan Bani Asad bin Abdil Uzza.

Menurut satu pendapat, Hathib adalah sekutu Az-Zubair bin

Al Awwam. Ketika Sarah -Sarah adalah mantan budak Abi Amr

bin Shaifi hnu Hisyam bin Abdi Manaf- datang ke Madinah dari

Makkah, Rasulullah Ssedang mempersiapkan pasukan untuk

menaklukan kota Makkah. Menurut pendapat lain, peristiwa

kedatangan Sarah tersebut terjadi pada masa penandatanganan

perjanjian Hudaibiyah.

Rasulullah $kemudian bertanya kepada Sarah, "Apakah

engkau dabng untuk hiirah, unhai Sarah?' Sarah menjawab,

"Bukan-" Beliau bertanya lagi, "Apakah engkau datang sebagai

seorang muslimah?' Sarah menjawab, "Bukan." Beliau bertanya,

"Lalu apa tnng membuabnu datang kemari?' Samh menjawab,

"Kalian adalah keluarga dan maula, pokok dan keluarga besar.

Sungguh, para mauldkt) sudah banyak yang pergi" -maksudnya,

mereka terbunuh dalam perang Badar-. "sementara ada banyak

kebutuhan yang begitu mendesak. Oleh karena itulah aku datang

kepada kalian agar kalian memberiku hadiah dan pakaian."

Rasulullah lantas bertanya, " Bagaimana hubunganmu

dengan para pemuda Makkah?' Sarah adalah seorang biduanita-

Sarah menjawab, "Mereka tak pemah memintaku lagi setelah

perang Badar-" Mendengar jawaban tersebut, Rasulullah pun

menganjurkan Bani Abdil Muththalib dan Bani Al Muthalib untuk

menyantuni wanita ihr. Mereka pun memberinya pakaian dan
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pemberian. Setelah ifu, mereka menaikannya ke atas sekedup

sehingga dia pun berangkat ke Makkah. Sarah kemudian didatangi

oleh Hathib.

Hathib berkata, "Aku akan memberimu sepuluh dinar

dengan cun?-cr.ffi?, tapi dengan syarat engkau harus

men!,ampaikan surat ini kepada penduduk Makkah." Di dalam

surat tersebut disebutkan, 'Rasulullah $menghendaki kalian, maka

waspadalah'."

Sarah kemudian membawa surat tersebut. Tak lama

berselang, malaikat Jibril turun dan memberitahu beliau tentang

peristiwa tersebut. Oleh karena ifulah beliau kemudian mengufus

Ali, Az-Zubair dan Abu Martsad Al Ghanawi.

Dalam sebuah riwayat, disebutkan bahwa yang diufus

adalah Ali, Az-Zubair dan Al Miqdad. Dalam riwayat lain,

disebutkan bahwa beliau mengutus Ali dan Ammar bin Yasir-

Dalam riwayat lainn5ra lagi, disebutkan bahwa beliau mengutus Ali,

Ammar, Umar, Az-Zubair, Thalhah, Al Miqdad, dan Abu Martsad.

Mereka semua adalah prajurit penunggang lnrda yang hebat.

Kepada mereka, beliau bersabda, "Bemngkatlah kalian,

hingga kalian frba di kebun Khakh. Di sana ada seorang

perempuan yang bmda di dalam sekdup. Dia membawa sebuah

surat dan Hathib mfuk kaum musyrikin. Ambillah surat ifu

darinya, dan biad<an wanib ifu pergi. Jika qnnita ifu frdak

memberikan sumt itu kepda kalian, penggallah lehemyd"

Mereka kemudian berhasil menyrsul wanita tersebut di

tempat yang telah disebutkan. Kepada wanita itu, mereka berkata,

"Mana surat ifu?" Namun wanita itu bersumpah bahwa dia tidak

membawa surat. Mereka kemudian memeriksa barang bawaannya,

t
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namun tidak menemukan surat tersebut. Setelah mereka bemiat

pulang, Ali berkata, "Demi Allah, Rasulullah tidak pemah dan

tidak akan berdusta kepada kita." Ali kemudian menghunus

pedangnya dan berkata, "Berikanlah surat ifu. Jika tidak, demi

Allah, aku akan menelanjangimu dan memenggal lehermu."

Ketika melihat Ali sedemikian serius, wanita itu pun

mengeluarkan surat tersebut dari jalinan rambuhya. Dalam riwayat

lain, dari pinggangnya. Setelah ifu, mereka pun membiarkan

wanita itu meneruskan perjalanannya. Mereka kemudian kembali

dengan membawa surat ifu kepada Rasulullah. lalu Rasulullah

mengirim ufusan kepada Hathib unfuk menjemputnya. Setelah

bertemu, Rasulullah bertanya kepada Hathib, "Apakah engkau

mengetahui surat ini?' Hathib menjawab, "Tenfu saja." lalu
periwayat menyebutkan hadits tersebut sebagaimana yang

disebutkan di dalam Al Muhadzdab.

Diriwayatkan bahwa Nabi $memberikan jaminan kepada

semua orang pada waktu penaklukan kota Makkah, kecuali empat

orang. Dan wanita ifu adalah salah satu dari keempat orang

tersebut.

Penjelasan secara redaksionaL Redaksi, fainna fiiha

zlza'iinah' (karena di tempat ifu ada seorang wanita di dalam

sekedup). hnu Baththal berkata dalam Syarah Gharib Al
Muhadzdzab, "Azh-Z1ah'inah yang dimaksud adalah wanita yang

berada di dalam sekedup. Sebab, makna asal azh-zha'inah adalah

sekedup.

Wanita yang berada di dalam sekedup ifu disebut zha'inah,

karena keberadaan dirinya di dalam sekedup tersebut. l<ata Azh-
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Zha'inah terambil dari kata azh-zlta'n,

perjalanan.

Allah S berfirman,

artinya pelana dalam

"...di wakfu lramu beiakn dan wkfu kamu bermukim ...."
(Qs. An-Narhl [16]: 60)

hnu Baththal berkata dalam Sln h Ghariib Al Muhadzdah

Redaksi, 'fa-akhmjathu min uqashina flalu wanita tersebut

mengeluarkan surat ifu dari jalinan rambutnya). Uqash AsySyi'r
artinya jalinan rambut di kepala. Oleh karena itulah kambing 5ang

meliuk tandukn5n disebut uqasha.

Al Uqash adalah jamak dari uqshah, seperti ruhnah
jamaknya adalah ruhaam.

Redaksi, "Kunfu imra'an mulshaqan (aku hanyalah seorang

pria yang terikat dengan kaumnya). " Al Mulshaq atau Al Multashaq

bil Qaum artinya yang terikat dan tergabung dengan suafu kaum,

tapi bukan merupakan bagian dari kaum tersebut.

Redaksi, "Yaddan (pengaruh)", maksudnya Hathib ingin

melakukan sesuafu bagi penduduk Makkah, sehingga dengan

perbuatannya ifu mereka akan melindungi keluarganya.

Redaksi, "Da'nii adhibu 'unuqa haadal munaftq hiarlan
aku memenglal lelzer si muna{ik ini)-" hnu Baththal berkata,

"Telah kami sebutkan bahwa munafik adalah orang yang berpura-

pura beriman, narnun sebenamSra dia menyembunyikan

kekafiran." Mengenai pengambilan kata tersebut, ada tiga

pendapat:
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Pertama, kata tersebut terambil dari l<ata an-nafaq, artinya

lubang. Terkait hal ini, Allah $ berfirman,

,6-ii e*.i'd#6 arx rg
'Maka jika kamu dapat mernbuat luhng di bumi.... " (Qs.

Al An'aam 16]: 35)

Dengan demikian, orang munafik ifu disamakan dengan

orang yang masuk ke dalam lobang dan menufupi diri dengan

lubang tersebut.

Kdua, kata tersebut terambil dari nafiqaal yarbu (lubang

yarbu; her,van sejenis tikus). Karena hevran ini memiliki lubang

yang biasa disebut an-nafiqa dan lubang lainnya rcng disebut an-

nashi'a. Apabila henr,ran ini diburu dari lubang nafiqa, ia keluar dari

lubang nashi'a. Dan apabila diburu dari lubang nashi'a, ia keluar

dari lubang nafiqa.

Demikian pula dengan orang munafik Snng kafir dan keluar

dari keislaman karena pamrih terhadap orang-orang kafir, atzu

keluar dari kekufuran dan masuk Islam demi pamrih dari kaum

muslimin.

Ketig4 kata tersebut temmbil dari kata an-naftqa dengan

makna yang lain, yaihr melubangi tanah, hingga ketika hampir
sampai di permukaan tanah, permukaan lubang lrang digali

tersebut ditutupi dengan tanah. Apabila her,uan 5rang menggali

lubar,g ini merasa takut, ia masuk ke dalam tanah dan menutupi
permukaan lubangnya dengan tanah. Bagran atas lubang itu
ditutupi dengan tanah, padahal dalamnya bolong.
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Demikian pula dengan orang munaftk yang bagian

dalamnya adalah kekufumn, nalnun bagtan luamya adalah

keimanan. Hewan yarbu' tersebut memiliki empat lubang, pitu
Ar-Rahitha, An-Nafiqa, Al Qashi'a, dan Ad-Da'ma.

Redaksi, "Aduwwi wa aduvwaku (musuhku dan

mnsuhmu)". Al Harawi berkata, "Al Adawah (permusuhan) adalah

berjauhannya hati dan niat." hnu Al Anbari berkata, "Sebab dia

bermusuhan karena hal yang udak disukai dan kezhaliman.

Dikatakan: Ada alaihi adovan (dia memenuhinya), maksudnya

menzhalimi dan mengania5nnya.

Allah $ berftrman,

'frfr\4::* fi gi, u.i'i-4 <)ifiV:.3'{5
8- -z -?a-/

**,b-to
"Dan janganlah l<amu memaki sembahan-sernbahan tnng

merel<a sembah selain Allah, karena mqel<a nanti al<an memaki

Allah dengan melampui babs tanp pengebhuan " (Qs. Al
An'aam [6]: 108)Makzudnya, karena zhalim.

l<ata " Al Aduul' bisa unfuk funggal, dua, maupun jamak,

juga bisa untuk feminim dan maskulin. Semuanya menggunakan

bentuk yang sama. Allah $ berfirman, 4 3S; frg "I{arena

apa 5png katnu sembah itu adalah musuhku. " (Qs.

AsySytr'am l26l:77l$lah iuga berfirman, 9f
"...sedang mere,l<a adalah musuhmu. "(Qs. Al Kahfi [1

clz

f^J
'#

8l:50)
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Namun demikian, terkadang kala *aduw" juga dijamakkan

menjadi a'daa'. Allah & berfirman, i:t6rt 4, ,r,3, j6
"Sebab ifu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira

melihatku. "(Qs. Al A'raaf [7]: 150)

Hukum: Apabila seorang muslim menjadi mata-mata

orang kafir, memberitahukan berita-berita kaum muslimin kepada

mereka, serta menunjukkan mereka akan kelemahan kaum

muslimin, maka tidak boleh membunuh si muslim yang menjadi

mata-mata tersebut. Hal itu berdasarkan hadits Ali tentang kisah

Hathib bin Abi Balta'ah. Ini adalah pendapat para sahabat.

Namun jika kita renungkan alasan di balik pengarnpunan

Nabi, tentu kita memahami bahwa alasan tersebut merupakan

sebuah alasan yang sangat spesiftk, sehingga Hathib tidak bisa

disamakan dengan mata-mata kaum musyrikin lainnya yang

muncul setelah generasi sahabat. Alasan pengampunan yang

dimaksud adalah karena Hathib terlibat dan ikut serta dalam

perang Badar.

Kita juga tidak boleh memahami bahr,rn surat yang

dikirimkan Hathib dengan redaksi yang telah dikemukakan di atas

menunjukkan bahwa dia telah menyebarkan kelemahan kaum

muslimin atau memberitahukan kaum agar siap siaga.

Apa yang dilakukan Hathib tersebut mungkin hanya bisa

disebut sebagai sebuah tindakan bahwa dia telah membocorkan

bebempa rahasia perang, dengan wakfu yang cukup jauh

menimbang jarak yang harus ditempuh kaum muslimin unfuk

menaklukan kota Makkah.
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Jadi, pemberitahuan ifu tak lebih dari sebuah kemungkinan

yang mungkin saja terjadi. Namun Hathib mengungkapkan

kemungkinan itu dengan bahasa yang mengguncangkan hati kaum

musyrikin. Maka dari itu, saya kira, dalam masalah ini, Hathib

hanya berupaya untuk berijtihad, dengan maksud agar kaum

udak kehilangan kesiapannya, meskipun tindakan

Hathib tersebut telah mengunfungkan kaum musyrikin karena

telah memberitahu mereka tentang salah safu rahasia, bahkan

rahasia terpenting SnnS dimiliki kaum muslimin.

Berdasarkan hal ifu, maka saya membebaskan Imam

(pemimpin tertinggi kaum muslim) untuk memperkirakan hukuman

yang paling tepat bagr srapa saja yang mengkhianati kaum

muslimin dan bahubungan dengan musuh, atau menyebarkan

rahasia kaum muslimin dan menunjukkan kelemahan kaum

muslimin kepada kaum musSrikin.

Di lain pihak, Umar sendiri telah memperkirakan hukuman

yang akan dijahrhkan, !/aitu dengan akan memenggal leher Hathib.

Tidak ada yang menghalangl untuk menjatuhkan hukuman ini

kecuali karena Hatib termasuk veteran perang Badar.

Hanya saja, dalam hal ini perlu diingat bahwa tidak semua

muslim itu veteran perang Badar, sehingga semua muslim biasa

disamakan dengan Hathib, dan tidak setiap pengkhiatan terhadap

kaum muslimh ifu seperti surat yang dikirimkan Hathib. Oleh

karena ifulah permasalahan ini harus benar-benar mendapatkan

perhatian yang mendalam.

AslrSyirazi e berkata: Pasal: Apabila kaum

musyrikin mengambil harta kaum muslimin dengan
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kekerasan, maka mereka tidak bisa memiliki harta
tersebut" Apabila mereka diminta mengembalikan harta
ifu, maka mereka harus mengembalikannya kepada
pemiliknya. Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah,
.'4 f *, il # o-)t J6 k | "ndak halal harta

seorzrng muslim kecuali dengan kerelaan jiwa4n-"

Selain itu, juga berdasarkan riwayat Imran bin Al
Hushain, dia berkata: Kaum musyrikin menyer.rng unta
gembalaan Rasulullah 6$, lalu mereka membawa unta-

unta ifu. Mereka juga membawa unta adhba'. Mereka
bahkan menawan seorang perempuan dari kaum
muslimin. Namun perempuan tersebut kemudian
menaiki unta adhba' dan bernazar kepada Allah, jika
Allah menyelamatkannya, dia akan menyembelih unta
tersebut.

Dia kemudian tiba di Madinah dan memberitahu-
kan nadzar tersebut kepada Rasulullah $. Maka

Rasulullah pun bersabda, " Sungguh buruk balasan tlang
I<au berikan kepada unta itu. Tidak wajib memenuhi
nadar dalam rangka bermaksiat kepada Allah, dan
pada sesuatu wng frdak dimiliki oleh anak cucu Adam."

Jika perampasan yang dilakukan oleh kaum
muslpihn itu fidak diketahui, hingga harta rarnpasan
dari mereka dibagikan, maka orang yang menerimanya
harus diberikan pengganti yang diambil dari seperlima
dari harta khumus- Setelah ifu, harta tersebut
dikembalikan kepada pemiliknya. Karena harta tersebut
bisa merusak pembagran.
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Pasal: Jika orang-orang kafir menawan seoftmg
muslimin, kemudian mereka membebaskannya tanpa
syarat apapun, maka dia boleh menipu mereka, baik
terkait nyawa maupun harta mereka. Karena mereka
adalah oftrng-orang kafir yang fidak mendapatkan
jaminan keamanan- Jika mereka membebaskannya
dengan syarat dia memberi jaminan keamanan unfuk
mereka, namun dia tidak meminta jaminan keamanan
itu kepadanSn, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, dan ini adalah pendapat Abu Ali bin
Abi Hurairah-, mereka tidak mendapatkan jaminan

keamanan, karena mereka belum meminta jaminan
keamanan kepada orang yang mereka bebaskan.

Kedua, dan pendapat inilah yang kuat di dalam
madzhab, mereka berada dalam jaminan keamanan
yang diberikan oleh orang yang mereka bebaskan,
karena mereka telah menjadikan orang itu berada
dalam keamanan, sehingga mereka pun harus berada
dalam keamanan.

Jika si muslim tersebut dipenjara oleh orang-
orang kafir, kemudian mereka mengeluarkannya dan
menyumpahnya untuk tdak kembali ke negeri Islam,
maka dia tidak terikat oleh hukum sumpah tersebut,
dan dia fidak wajib membayar kafant jika mengucapkan
sumpah tersebut, karena secara lahiriah dia terpaksa
mengucapkan sumpah-

Namun jika dia yang berinisiatif dan bersumpah
untuk tidak kembali ke negeri Islam apabila dirin5p
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dibebaskan dari penjara, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, sumpah tersebut adalah sumpah secara
terpaksa. Apabila setelah itu dia kembali ke negeri
Islam, maka dia tidak wajib membayar lafant sumpah,
karena dia tidak mungkin keluar dari penjara kecuali
dengan mengucapkan sumpah, sehingga kondisi ini
identik dengan kondisi dimana mereka menlmmpahnya
untuk tidak kembali ke negeri Islam.

Kedua, sumpah tersebut adalah sumpah atas

kemauan sendiri. Jika setelah itu dia kembali ke negeri
Islam, maka dia harus membayar kafaraf sumpah,
karena dia mengucapkan sumpah bukan atas paksaan.

Jil<a si muslim tersebut dibebaskan agar dia
kembali ke negeri Islam, tapi disyaratkan terhadapnp
bahwa dia hanrs kembali lagt kepada orzrng-orang kafir
tersebut, atau dia hams membawakan harta unfuk
mereka, maka dia tidak hams kembali lagr kepada
mereka, karena dia tidak boleh bermukim di daerah
harbi (zona perang), dan sS;arat itu pun tidak
membuatnya harus memberikan harta tersebut kepada
mereka, karena itu merupakan jaminan yang

dibebankan secara fidak hak. Namun demikian,
dianjurkan untuk memberikan harta tersebut kepada
mereka, supaya tindakan ini bisa menjadi cara unfuk
membebaskan para tawanan lainnSn.

416 ll ,q,t Uoj^r'SyoahAl Muhadzdzab



Penjelasan'

Hadits yang pertama diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari

Anas, dan pada sanadnya terdapat Al Harits AI Fihr, seorang

periwayat yang tidak diketahui keadaannya. Hadits tersebut juga

diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Humaid dari Anas, dan pada

sanadnya terdapat Daud bin Az-Zabileil, seorang periwayat yang

matutk.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ad-

Daraquthni dari hadits Abu Hurrah Ar-Raqasyi, dari pamannya,

dan pada sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Zud'an.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Hakim dari lalur
Ikrimah, juga Ad-Daraquthni dari jalur hnu Abbas, dan pada

sanadnya terdapat Al Arzami.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Baihaqi, hnu Hibban

dan Al Hakim dari hadits Abu Humaid As-Sa'idi, dan redaksinya

adalaht

/c
Y! Gl tar'eU',Jf e,;.tk y
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I

\

" Tidak halal bagi seorang muslim mengambil tongkat

saudaranSn, tanpa kerelaan hatinya."

Hadits Imran bin Al Hushain, hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim pada pembahasan nadzar dari Zuhair bin Harb, dan Ali bin

Hujr. Juga diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan nadzar

dari Sulaiman bin Harb dan Muhammad bin Isa Ath-Thabba'.
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Serta diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi pada pembahasan sirah

dari hnu Abi Umar

Demikian pula diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i pada

pembahas'an nadzar dari Hannad, dari Ummar bin Utsman, dari

Ali bin Maimun, dari Qutaibah, dari Ahmad bin Harb, dari Hilal

bin Al Ala, dari Ya'qub bin hrahim, dari Muhammad bin Manshur,

dari Ibrahim bin Ya'qub, dan dari Muhammad bin Wahb Al

Harrani. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada

pembahasan kafaratdari Sahl bin Sahl.

Pembahasan secara redaksionaL Adhba' adalah

tmta Rasulullah. Nama ini disematkan pada unta beliau sebagai

narna panggilan unfuknya, bukan menerangkan sifatrya, yaifu

hrnttng telinga atau ujtrng hidungngra.

Hukum: Apabila kaum berhasil menaldukkan

kaum muslimin, kemudian mereka mengambil harta kaum

muslimin, maka mereka tidak dapat memilikinya dengan hal itu.

Oleh karena itu, apabila kaum muslimin berhasil balik

mengalahkan mereka, dan mengambil harta tersebut dari tangan

mereka, maka pemiliknya lebih berhak atas harta itu.

Jika dia menemukan hartanya sebelum harta rampasan

dari kaum dibagi-bagikan, maka dia berhak unfuk

mengambil hartanya. Namun jika dia baru menemukan hartanya

setelah p-embagian dilakukan, maka dia berhak mengambil

hartany4 ifu dari seseorang yang mendapatkann5n, namun Imam

harus me,pberi orang itu gantinya yang diambil dari bagian untuk

kemaslahatan umurn.'
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Demikianlah pendapat madzlzah Pendapat seperti ini juga

dikemukakan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq, Ubadah bin Ash-

Shamit dan salah satu dari dua riwapt dari Umar. Pendapat

tersebut juga mempakan pendapat Rabi'ah dan Az-Zufui.

Sementara Amr bin Dinar mengatakan, apabila kaum

mernbawa harta tersebut ke zona perang (tempat tinggal

mereka), maka mereka bisa memilih harta tersebut. Oleh karena

itu, apabila kaum muslimin kemudian mengalahkan mereka dan

mengambil harta tersebut, maka harta ifu milik orang-orang yang

berhak mendapatkan harta rampasan perang, baik sebelum

maupun setelah pembagian harta rampasan.

Al Auza'i, Malik, Abu Hanifah dan para sahabatrya

mengatakan, apabila kaum musyrikin mengumpulkan harta

tersebut ke zona percmg, maka mereka berhak memilikinya.

Apabila kaum mr.rslimin kemudian berhasil mengalahkan mereka

dan berhasil merampas harta tersebut, maka apabila pemilik harta

mendapatkan harta tersebut sebelum dibagikan, berarn dialah yang

paling berhak atasnSra. Dia berhak mendapatkannya tanpa

memberikan apapun. Tapi apabila dia mendapatkannya setelah

harta rampasan perang dari kaum dibagikan, maka

dialah yang paling berhak atas harta tersebut dengan memberikan

nominalnya. Dia mernberikan nominalnya kepada orang lnng
mendapatkan jatah merniliki harta tersebut.

Namun demikian, Abu Hanifah mengatakan bahwa apabila

orang kafir yang mengambil harta ftrmpasan dari kaum mr:slim

tersebut masuk Islam, maka dia lebih berhak terhadap harta ifu
daripada pemilik harta tersebut yang beragama Islam.

Jika seorang muslim datang ke tempat orang mtrsyrik dan

mencuri hartanln, maka pemilik harta tersebut yang musyrik lebih
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berhak terhadap harta tersebut dengan memberikan nominalnya.

Jika seorang muslim kemudian memiliki harta tersebut daripada

orang musyrik melalui jual-beli, (misalnya dia membeli harta

tersebut dari seorang muslim yang mencurinya dari si musyrik),

maka pemiliknya lebih berhak terhadap harta tersebut dengan

memberikan nominalnya.

Dalil kami adalah firman Allah 8t,

"Dan Dia mewariskan kepda lamu tanah-bnah, rumah-

rumah dan haxa benda mereka, dan (be7ifu puta) tanah Wng
belum kanu injak. "(Qs.Al Ahzaab l33l:27)-

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan kepada kita bahwa Dia

telah memberikan anugerah kepada kita, dengan menjadikan

dapat memiliki tanah dan harta kaum musyrikin dengan

mengalahkan mereka.

Seandainya orang-orang musyrik juga berhak memiliki

harta kita dengan cara yang sarna, maka dalam masalah ini

mereka juga seperti kita, sehingga teranulirlah pemberian

anugerah Allah tersebut kepada kita.

Dalil lainnya adalah berdasarkan riwayat Imran bin Al

Hushain, dia meriwayatkan bahwa kaum musyrikin menyerang

unta gembalaan Rasulullah, lalu mereka pergt. Mereka bahkan

membawa serta adhba ', yaihr unta milik Rasulullah.

Mereka juga menawan seorang wanita dari kaum muslimin.

Mereka mengikat wanita tersebut, nalnun suafu malam wanita ifu

kemudian berhasil melepas diri dari ikatannya. Setelah ihr, dia

wi6*'{gt#_ti*5-&3t

420 ll .et uoj*u'SyoahAl Muhadzdzab



mendatangi kawanan unta. Setiap kali dia mengelus unta, unta

tersebut bersuara.

Akhimya dia mendatang unta adhba 'dan mengusapnya,

namun unta itu tak bersuara. Kemudian, dia menunggangi dan

menghelanya, lalu pergl. Tak pelak ia pun menjadi buruan mereka,

natnun untungnSra mereka tidak melihatrya. Mereka berkendara di

belakangnya. Wanita tersebut kemudian bemadzar, jika Allah

menyelamatkannya, dia akan menyembelih unta tersebut karena

Allah.

Setelah tiba di Madinah, wanita tersebut mengetahui bahwa

unta itu milik Rasulullah. Dia pun menceritakan na&amya ifu. Hal
tersebut kemudian dilaporkan kepada Nabi $, lalu beliau

bersabda, " Subhanallah, sungguh buruk balasan yang engkau

berikan kepada unta itu. ftdak wajib metnenuhi nadzar untuk

maksiat kepada Allah, aku pada squatu yang tidak dimitiki oleh

anak cucu Adarn."

Seandain5a para pencuri ifu memiliki unta tersebut, maka

Nabi tidak boleh mengambil unta itu dari perempuan tersebut.

Masalah: Jika kaum menawan seorang muslim

dan membawanya ke negeri mereka, kemudian mereka

membebaskannya tanpa tebusan apapun, maka menurutku ada

beberapa hal yang perlu ditinjau lebih jauh. Jika mereka

membebaskannya dan memberinya jaminan keamanan berada di

negeri mereka, dengan syarat merel<a harus berada di negeri

merel<a, maka dia tidak boleh menetap di negeri mereka. Sebab

keberadaannya di negeri mereka merupakan sebuah kemaksiatan.

Oleh karena ihr dia harus melarikan diri.
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Namun demikian, dia tidak boleh menawan salah seorang

dari mereka, juga tidak boleh membunuhnya, serta tidak boleh

mengambil apapun dari harta mereka. Sebab ketika mereka

memberinya jaminan keamanan, ifu berarti mereka juga harus

afiran dari dirinya.

Akan tetapi, syaikh Abu Ishaq AsySyirazi memiliki

pendapat lain dalam masalah ini, yang dinukil dari Abu Ali bin Abi

Hurairah, yaifu mereka tidak harus aman dari tindakannya. Sebab

mereka tidak meminta jaminan keamanan darinya. Namun

demikian, pendapat yang pertama adalah pendapat yang paling

masyhur-

Jika mereka melepaskannya dengan syarat dia harus

menetap di negeri mereka, namun mereka tidak memberikan
jaminan keamanan kepadanya, maka dia wajib melarikan diri dari

negeri mereka. Dalam hal ini, dia boleh membunuh mereka,

menawan mereka, dan mengambil harta mereka. Sebab tidak ada

jaminan keamanan yang mengikat di antam dia dengan mereka.

Jika mereka melepaskannya dengan syarat dia harus

menetap di negeri mereka, kemudian mereka memintanya

bersumpah bahwa dia tidak akan keluar dari negeri mereka, maka

apabila memaksanya unfuk bersumpah demikian, berarti

konsekuensi dari sumpah tersebut tidak mengikat dirinya, dan dia

boleh melarikan diri dari negeri mereka.

Namun syaikh Abu Hamid mengatakan bahwa dia tidak

boleh membunuh mereka, tidak boleh menawan mereka, dan tidak

boleh mengambil apapun dari harta mereka. Sebab tindakan

mereka yang memintanya bersumpah tidak akan melarikan diri

dari negeri mereka, sebenam5n ifu merupakan jaminan keamanan

dari mereka unfuk dirinya.
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Jika mereka tidak memintanya bersumpah bahwa dia tidak

akan melarikan diri dari negeri mereka, tapi justru dia yang

berinisiatif untuk bersumpah tidak akan melarikan diri dari negeri

mereka, maka dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih

AsySyafi'i:

Perlama, sumpah tersebut merupakan sumpah yang

dilakukan secara terpaksa, sehingga apabila dia melarikan diri dari

negeri mereka, maka dia tidak wajib membayar kafarat sumpah.

Alasannya, karena dia tidak mungkin bisa keluar dari negeri

mereka kecuali sebelumnya bersumpah demikian.

Jadi, dalam hal ini, kondisinya seperti kondisi ketika mereka

memaksan5n unfuk bersumpah seperti ifu.

Kdua, sumpah tersebut bukanlah sumpah yang dilakukan

dalam keadaan terpaksa. Pendapat inilah 5nng paling masyhur.

Sebab, dia mengucapkan sumpah tersebut secara sukarela.

Namun demikian, ifu merupakan sumpah atas sesuatu yang

sebetulnya sesuafu itu f,dak boleh dilakukan, sehingga dia hams

keluar dari sumpah tersebut. Dan jika dia keluar dari sumpah

tersebut, maka dia harus membayar kafantsumpah.

Cabang: Jika mereka membebaskannya dengan syarat dia

harus mengirimkan sejumlah harta yang telah disepakati kepada

mereka dari negeri Islam, dan apabila dia tidak mengirimkan harta

tersebut kepada mereka maka dia harus kembali kepada mereka.

Dalam kasus ini apakah dia harus mengirimkan sejumlah harta ifu

kepada mereka apabila memilikinya? Dalam masalah ini, para

ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat:
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Asy-Syirazi *S mengatakan bahwa dalam masalah ini dia

tidak harus mengirimkan harta tersebut kepada mereka, sebab

harta tersebut merupakan harta jaminan yang tidak sesuai dengan

haknya. Namun demikian, dianjurkan unfuk mengirimkan harta

tersebut kepada mereka agar peristiwa itu menjadi jalan unfuk

membebaskan para tawanan muslim lainnSn.

Sementara Syaikh Abu Hamid dan mayoritas ulama fikih

Asy-Syafi'i mengatakan bahwa dia harus mengirimkan harta

tersebut kepada mereka, karena itulah yang maslahat. Sebab

apabila dia tidak mengirimkan harta tersebut kepada mereka,

maka mereka tidak akan mempercayai ucapan kaum muslimin

yang tertawan, sehingga mereka pun tidak akan rirau melepaskan

kaum muslimin ifu-

Dalam masalah ini, pendapat madzhab menyebutkan

bahwa bilamana'dia mengirimkan harta tersebut kepada mereka,

baik hukumnya mustaha6 (dianjurkan) menunrt Al Muthi'i, maupun

hukumnya wajib menunrt pendapat ulama lainnya, berarti mereka

sudah tidak memiliki harta yang dikirimkan, akan tetapi harta

tersebut tak ubahnya harta yang mereka ambil secara paksa,

sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. Sebab mereka

mengambilnya dengan jalan yang tidak benar.

Namun jika dia tidak mampu mengrimkan hana yang telah

disepakati itu kepada mereka, maka dia tidak harus kembali

kepada mereka. Akan tetapi, Al Auza'i mengatakan bahwa dia

harus kembali lagi kepada mereka.

Dalil kami adalah, bahwa keberadaannya di negeri mereka

mempakan sebuah kemaksiatan, sehingga dia tidak harus kembali

ke sana.
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Cabang: Jika seorang tawanan mengambil harta salah

seorang kafir dengan kesepakatan bahwa dia akan mengirimkan

gantinya kepada si kafir tersebut dari negeri Islam, maka dia harus

mengirimkan gantinya kepada si kafir tersebut, karena dia

mengambil harta si kafir dengan sebuah akad kesepakatan.

Sementara akad kesepakatan antara seorang muslim dengan

seorang kafir itu sah adanya. Alasann5ra, kita tidak boleh menukar

satu dirham dari kita (kaum muslimin) dengan dua dirham dari

pihak dia.

Jika seorang musyrik memberikan sesuatu kepada seorang

muslim untuk dijual di negeri Islam, dan dia harus mengembalikan

hasilnya kepada si kafir, maka dalam kasus ini si muslim bertindak

atas narna wakil, sebagaimana dia menjadi wakil ketika ada

seorang muslim yang mengangkatrya unfuk mengelola hartanya.

Masalah: Imam AsySyafi'i mengatakan, Allah &
berfirman,

,i, g,(L6i ;/a {t$" fr;t 'J:"5 <sii i
Jleli S;

"Dia-lah Wng mergufus nsul-N5n dengan membawa

pefunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan'Nya terhadap

semua agama." (Qs. ru Fath [48]: 28)

Mungkin ada sejumlah orang yang mengkritisi ayat ini

dengan mengatakan, bagaimana mungkin Allah memberitahukan

bahwa Dia akan memenangkan Islam atas semua agama lainnya,
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sementara kenyataannya kita temukan bahwa agama-agama selain

Islam ifu tetap ada sampai hari ini, seperti agama Yahudi,

Nashrani dan Majusi?

Ulama fikih Asy-Syafi'i menjawab hal itu dengan empat
jawaban:

Pertama, maksud ayat tersebut adalah Allah akan
memenangkan Islam atas semua agama lainnya dengan hujjah dan
dalil. Sebab tak seorang yang pemah memikirkan mukjizat yang

dibawa Nabi pada masa hidupnya, melainkan dia akan mengetahui

bahwa agama Islam adalah agama yang benar, sedangkan agama
lainnya adalah agama yang batil.

Kedua, maksud ayat tersebut adalah memenangkan agarna

Islam di wilayah Hijaz, bukan di wilayah lainnya. Sebab di wilayah
itulah Nabi diuhrs. Dan saat itu, di wilayah tersebut terdapat agama
yang beraneka ragam, lalu sebagian dari penganutrya memeluk

Islam, sebagian lainnya dibunuh, dan sebagian lainnya membayar
pajak dan terhinakan.

Ketig4 Islam sudah menang atas semua agama lainnya-

Sebab tak ada satu pun agama melainkan Islam sudah

mempengaruhinya, meskipun agama tersebut tetap ada.

Keempat, maksud ayat tersebut adalah (Allah

memenangkan Islam atas semua agama lainnya) ketika furunnya
Isa putera Maryam. Sebab ketika itu tak ada safu pun agama yang
bertahan selain agama Islam. Dalilnya adalah sabda Rasulullah ,s,
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€; ijr ,* &,Ji"oi W;tk

,1,6:Wr6 *16 r?:t\i )1:3

.trll
e;, t-ft'&:t,:.)h)r $$lfu 't ";

" Tidak lama lagi Isa putera Marynm akan furun di tengah-

tengah l<alian sebagai hakim tnng adil lagi bijakana. Dia akan

manghancurkan salib, membunuh babi dan meletal*an (frdak

menerima) pajak."

Sabda Rasulullah #i itu senada dengan sabdanya,

-W,)s:36'6:tti: &t
"Bumi pemah diliptl<an unful*u sehingga diperlihatl<an

bagian timur dan bagian bamh5n. Dan kekuasaan

urunatku al<an menapai wilalnh Jnng telah dilipatkan unfukku"

Mereka mengatakan bahwa peristiwa tersebut terjadi

setelah Isa putera Maryarn turun.

Al Muthi'i berkata: Saya memiliki jawaban yang kelima,

3laitu ketika Allah & berfirman, u... agar dimenangkan-Nya

terhadap semua agama...;' (Qs. Al Fath [48]: 28) hal itu dipahami

berdasarkan dua cara:

Pertama, kemenangan tersebut dipahami berdasarkan

makna alamiahnya, yaitu Allah telah menetapkan dan

mentakdirkan bahwa suafu hari Islam akan mengalahkan semua
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agama lainnya, baik dalam waktu dekat maupun lama. Karena

ketentuan Allah yang bersifat alamiah itu pasti terjadinya. Mereka

mungkin bertanya, "Kapan ifu akan terjadi?" Katakanlah, "Mudah-

mudahan dalam waktu dekat".

Kedua, kemenangan tersebut dipahami berdasarkan makna

syar'i, yaitu Allah-lah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa

petunjuk dan agama yang hak, agar kalian mengikutinya dan

memenangkannya atas semua agama lainnya. Dan inilah yang

Allah kehendaki dari kalian. Maka dari itu, jika kalian tidak

melakukannya, berarti kalian telah bermaksiat dan berdosa.

Wallahu a'latn.

Aslr-Syirazi g berkata: Bab: Al Anfal (Bonus).

Pemimpin pasulnn berhak memberikan bonus kepada
seseorang lnng melakukan perbuatan lpng membawa
pada kemenangan atas pihak musuh, seperti memata-
matai musuh, menunjukkan ke arah musuh atau ke
sebuah benteng, menerobos masuk ke medan perang,
atau kembali ke sana setelah keluamya pasukan dari
sana.

Hal tersebut berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Ubadah bin Shamit, bahwa
Rasulullah S menetapkan pemberian sebesar

seperempat (harta ramp.rsan perang) pada saat
berangkat, dan menetapkan pemberian sebesar
sepertiga (harta ftrmpasan perang) pada saat kembali
dari medan perang-
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Penetapan mengenai besaran pemberian tersebut
diserahkan kepada kebijaksanaan pemimpin pasukan,

karena dialah yang mencurahkan pikirannya unfuk
meraih kemaslahatan dalam berperang. Oleh karena
ifulah besaran pemberian tersebut diserahkan kepada
dirinya. Dan besaran ifu pun hams disesuaikan dengan
kesulitan yang dihadapi. Karena Nabi iuga menetapkan
pemberian sebesar seperempat harta rampasan perang
ketika berangkat dan memberikan sepertiganya ketiga
kembali dari medan perang.

Alasannya, karena kesulitan lpng dihadapi ketika
kembali dari medan perang jauh lebih besar daripada
saat berangkat. Sebab mereka memasuki tempat
musuh, dan saat ifu musuh tengah berada dalam
keadaan siap siaga. Berbeda halnya ketika berangkat
berperang, karena mereka menyerang tempat musuh
ketika musuh dalam keadaan tidak siap siaga.

Dibolehkan menetapkan pemberian tersebut
diambil dari Baiful Mal kaum muslimin, atau dari harta
rampasan perang yang mereka rampas dari kaum
muqpikin.

Jika pemberian itu diambil dari Baitul Mal, maka
pemberian ifu diambil dari seperlimanya khumus. Hal
tersebut berdasarkan riwayat Sa'id bin Al Musa3ryib, dia
menufurkan,'Dahulu, orang-oftmg diberi pemberian
yang diambil dari khurnus." Alasan lainnya, karena
harta yang diberikan tersebut merupakan harta yang

dialokasikan untuk kemaslahatan kaum muslimin,
sehingga diambil dari seperliman5;a harta khumus.
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Lebih dari itu, pemberian tersebut tdak boleh
sarnar identitasnya. Sebab pemberian ifu merupakan
kompensasi yang ditetapkan dalam sebuah akad yang
harus bersifat jelas, sehingga tidak boleh bersifat srnar,
seperti tidak boleh smamya imbalan mengembalikan
budak yang kabur.

Tapi jika pemberian tersebut diambil dari harta
rampasan dari kaum muqnikin, maka pemberian
tersebut boleh bersifat samar. Karena Nabi juga
menetapkan seperempat (harta rarnpasan perang) pada
saat berangkat, dan sepertiganya ketika kembali dari
medan perang- Karena pemberian lnng ditetapkan
tersebut mempakan bagran dari harta rampasan perang
yang belum jelas bentuknya-

Penjelasan:

Hadits Ubadah bin Shamit diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,

Ibnu Majah, dan Ahmad dengan redaksi yang telah disebutkan

oleh Al Muthi'i. Namun dalam riwayat lain yang tertera dalam

Musnad Ahmad, disebutkan "Dulu, apabila seseorang melakukan

serangan di negeri musuh, maka beliau menetapkan pemberian

sebesar seperempat. Dan apabila datang kembali saat semua

orang sudah letih, beliau menetapkan pemberian sebesar

sepertiga. Sebenamya beliau tidak menyukai adanya pemberian

tersebut, dan beliau bersabda, 'Hendaknya Wng kuat dari kaum

mukminin membela yang lemah dari merel<a'."

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud,

lbnu Majah, Ibnul Jarud -lbnul Jarud men-shahih*annya, Ibnu
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Hibban, dan Al Hakim dari Habib bin Salamah, dengan redaksi:
Nabi $menetapkan pemberian sebesar seperempat pada

keberangkatannya setelah beliau mengeluarkan harta khumus, darr

menetapkan pemberian sebesar sepertiga pada waktu kembalinya,

setelah beliau mengeluarkan harta l<hurnus.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Daud dari
Habib melalui tiga jalur, salah satunya bersumber dari Makhul bin
Abdillah fuySyami, dia menufurkan "Aku pemah menjadi seorang

budak belian di Mesir, milik seorang perempuan yang berasal dari
Bani Hudzail. Wanita ifu kemudian memerdekakan aku, namun

aku tak pemah keluar dari Mesir. Di sana tidak ada ilmu,

melainkan aku telah mengambilnya, sepengetahuanku. Setelah itu
aku mendatangi Hrjuz, dan tak pemah keluar dari sana. Dan di
sana tidak ada ilmu, melainkan aku telah mengambilnya,

sepengetahuanku.

Setelah itu aku mendatangi lrak, dan tak pemah keluar dari
sana. Dan di sana fidak ada ilmu, melainkan aku telah

mengambilnya, sepengetahuanku. Setelah ifu aku mendatangi

Syam, kemudian aku memverifikasi tokoh yang ada di sana. Pada

setiap kesempatan, aku selalu bertanya tentang bonus, namun aku

tak menemukan seorang pun yang dapat memberitahuku tentang

hal itu, hingga aku bertemu dengan seorang syaikh yang disebut

Ziyad bin Jariyah At-Tamimi. Aku kemudian bertanya kepadanya,

"Apakah engkau pemah mendengar sesuafu tentang an-nafl
(bonus perang)?" Dia menjawab, 'Ya, pernah. Aku mendengar

Habib bin Maslamah AI Fihri berkata, 'Aku menyaksikan Nabi
menetapkan pemberian (bonus) sebanyak seperempat (harta

rempasan) pada wakfu berangkat, dan sepertiga pada waktu
kembali'."
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Al Mundziri mengatakan, sebagian ulama menampik bahwa

sosok Habib ini adalah seorang sahabat, namun lebih dari seorang

ulama lainnya menetapkan bahwa dia memang seorang sahabat.

Dan dia mengatakan dalam riwayahya itu, "Aku menyaksikan

Nabi...." Kunyahrrya adalah Abu Abdirrahman. Dia disebut Habib

Ar-Rumi, karena sering berperang melawan bangsa Romawi. Dia

pemah diangkat Umar bin Al Khaththab untuk menjadi pemimpin

di salah sahr wilayah yang ada di Jaairah dan Adzerbaijan. Dia

adalah seorang yang mulia dan makbul doanya.

Hadits Sa'id bin Al Musayyib, "Dahulu orang-orang ..."

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan redaksi seperti yang telah

disebutkan secara mursal. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh

Asy-Syafi'i dengan redaksi: Malik mengabarkan kepada kami dari

Abu Az-Zinad, dari Al A'ruj, bahwa dia mendengar Sa'id bin Al

Musayyib berkata, "Dahulu orang-orang diberi pemberian yang

berasal dari harta lthumus."

Pembahasansecararedalrsional An-Nafal artinya

harta rampasan dan hibah. Lubaid bersenandung,

'JLir, ir lt p\Ui: 'Jrt ? d:, ,s:xLL

"Sungguh, takwn kepada Tuhan kib adalah sebaik-baik pembeian

Dan dengan izin Allah keletihan dan ajal.'

Bentuk jamaknya adalah anfaal dan nafal. Janub saudari

Amr Dzil Kalb bersenandung,
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'+ r*'aL'$')

" Sudah bisa diketahui ketika beriumpa

hhum mereka adalah pemberian unfukmu."

hnu Baththal berkata, "Makna asalnya adalah pemberian

yang tidak bersifat wajib bagi sang pemberi (bonus). Oleh karena

itulah shalat tathawwu'atau shalat sunnah disebut shalat nafilah.

Namun menurut satu pendapat, makna asal an-nafal addah

tambahan, karena ia merupakan tambahan atas sesuatu yang

wajib. Dan juga, karena harta rampasan perang ifu ditambahkan

Allah kepada umat ini dalam peperangan. Dari itulah Allah &
berfirman,

'^Vg a':^ Jj'eL:"L,1 (#;
"Dan Karni tekh memberikan kepada-N5n fibnhim) lshaq

dan YaQub, sebagai suatu anugerah (dari Kami). " (Qs. Al Anbiya

l27l:721

Maksudnya, tambahan selain Ishaq. Oleh karena itu pula

anaknya anak (cucu) disebut nafr.lah, karena dia merupakan

tambahan di samping anak.

Makna asrrl ghanimah adalah laba dan keutamaan. Oleh

karena itulah disebutkan dalam hadits, " Bagin5n ghanimahnya,"

maksudnya laba dan keuntungannya.

Makna asal /al' secaftt bahasa adalah kembali. Contoh,

faa'a ila kada, artinya kembali ke anu. Sedangkan makna secara

terminologi adalah harta yang dikembalikan kepada liaum
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muslimin. Oleh karena itulah naungan disebut .6i', karena ia

kembali dari satu sisi ke sisi yang lain.

Redaksi, "Li amiri aliaisy(pemimpin pasukan)". Pemimpin

disebut amir, karena anak buahnya merujuknya ketika berunding

Can bermusyawarah terkait dengan urusan-urusan mereka.

Namun menumt safu pendapat, disebut amir karena amir

atau perintahnya dilaksanakan. Menurut sahr pendapat, kata

tersebut terambil dari kata amir, artrnya banyak. Karena dirinya -
meskipun sendiri- banyak. Dengan makna inilah firman Allah

berikut bisa dipahami,

Ai6"';6;^yii1:ir,y.,
"Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negei,

maka kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di

negeri itu (supaya mentaati Allah). "(Qs. Al Israa [17]: 16)

Maksudnya, Kami (Allah) perbanyak orang-orang yang

hidup mewah di negeri itu.

Redaksi, " Kaana yunaffilu fil bad'afir-rubu'a wa fir nt'ati
ats-tsulusa (bahwa Rasulullah Smenetapkan pemberian sebesar

seperempat [harta rampasan perang] pada saat berangkat, dan

menetapkan pemberian sebesar sepertiga [harta rampasan perang]

pada saat kembali dari medan perangl. Dalam riwayat lain,

disebutkan: Al Qufuul (kembali dari medan perang)."

Al Bad'ah adalah pasukan yang dikirim Imam ketika

pertama kali akan menginfasi negeri musuh. Dan yang dimaksud

dengan al bad'ai dalam hadits tersebut adalah ketika mulai

melakukan perjalanan, yakni saat hendak memerangi musuh.
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Contoh, lil bad'ati bikadza walir ruj'ati bikadza (sekian ketika

berangkat, dan sekian ketika pulang).

Menurut satu pendapat, "ar-ruj'ah" addah pasukan yang

ditugaskan atau dikirim Imam setelah kembali dari wilayah musuh.

Makna al qufuul adalah kembali. Contoh, qafala minal haiii wa

minal ghazwi, artinya kembali dari ibadah haji dan dari

peperangan. Rombongan dalam perjalanan tidak dapat disebut

qafilah kecuali jika mereka kembali ke negeri mereka. l{ata qafilah

tersebut tidak dapat digunakan ketika mereka berangkat dari

negerinya. Inilah kekeliruan yang sering dilakukan kalangan awam.

Al Jauhari berkata, "N Qal'ah adalah benteng di atas

gunung."

Demikianlah keterangan yang dikutip dan S5arh Ghariib Al
Muhadda6 ka4n hnu Baththal.

Hukum: An-nafl adalah Imam atau amir mengaitkan hak

mendapatkan harta rampasan perang kepada suafu pasukan

karena perbuatannya 5nng membawa pada kemenangan atas

pihak musuh. Misalnya amir mengatakan, "Siapa saja yang

mendekati benteng anu", atau "siapa saja yang menaklukannya",

atau "siapa saja yang maju bersama pasukan anu, maka dia akan

mendapatkan anu."

Apabila seseorang melakukan perbuatan tersebut, maka dia

berhak mendapatkan apa yang telah ditetapkan Imam tersebut.

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar,

bahwa Nabi $mengirim pasukan ke arah Najd, lalu aku berangkat

bersama pasukan tersebut. lantas sampailah bagian kami

sebanyak dua belas ekor unta, dan beliau pun memberi kami
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bagian masing-masing satu ekor unta. Hadits ini muttafaq alaih.

Dasar lainnya adalah hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang takhrij-
nya sudah kami jelaskan di atas tadi.

Terjadi silang pendapat dalam memahami makna 'al
bad'ali dan 'ar-raj'ali. Menurut satu pendapat, al bad 'arl adalah
pasukan yang dikirim Imam ketika pertama kali menyerang negeri
musuh. Sedangkan ar-raj'ah adalah pasukan yang dikirim setelah
pasukan yang pertama. Sebab, fugas pasukan yang kedua ini lebih
berat daripada pasukan pertama- Karena yang pertama ifu masuk
ke negeri musuh, saat musuh dalam keadan lalai. Sedangkan
pasukan yang kedua masuk ke negeri musuh saat mereka sudah

siap siaga.

Namun ada pula yang memahami bahwa al bad 'ar\ adalah
pasukan yang dikirim Imam ketika ia memasuki negeri musuh.
Sedangkan ar-mj'ah adalah pasukan yang dikirim Imam saat ia
kembali dari negeri musuh.

Perbedaan pemberian ifu karena kondisi yang dihadapi
pasukan pertama lebih mudah. Sebab Imam berada di belakang
mereka, selalu memberikan saran, dukungan dan bantuan
terhadap mereka. Sedangkan pasukan kedua tidak ada lagi yang

mendukung dan menguatkannya.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka besaran

pemberian tersebut tidak baku, tapi justru diserahkan kepada
kebijaksanaan pemimpin pasukan. Besaran tersebut disesuaikan

dengan sedikit atau banyaknya perbuatan yang dilakukan.

Dan juga, Nabi $ menetapkan pemberian sebesar

seperempat ketika berangkat dan sepertiga ketika kembali, karena
pekerjaan yang dilakukan pada dua kondisi tersebut sangat jelas
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berbeda. Hal ini sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. Hal ini

akan dijelaskan lebih jauh pada pembahasan mendatang.

Asy-Syirazi g berkata: Pasal: Jika amir berkata,

'Siapa yang menunjukkan aku ke benteng anu, maka

dia berhak mendapatkan gadis dari benteng tersebut-'

L-alu seorang pria menuniukannya ke benteng tersebut.

Maka dalam masalah ini, ada hal-hal yang menunrtku

perlu dikaii lebih lanjut.

Jika benteng tersebut belum ditaklukan, maka

tidak ada sesuatu pun yang harus diberikan kepada

orang ifu. Namun demikian, sebagian dari ulama fildh
AslrSyafi'i mengatakan bahwa orang ifu harus tetap

diberi tips, karena dia telah menunjukkan sang amir ke

benteng tersebut-

Hanya saja, pendapat dalam madzhab adalah

pendapat yang pertama. Sebab ketika amir
menetapkan akan memberi orang ifu seorang gadis dari

benteng tersebut, berarti ucapannya bermakna,
'Barangsiapa yang menunjukkan aku ke benteng anu",

kemudian benteng tersebut ditaHukan, maka dia

berhak mendapatkan gadis dari benteng tersebut-

Sebab tidak mungkin memberikan seorang gadis

kepada orang itu kecuali setelah benteng itu ditaklukan.

Oleh karena itulah dia fidak berhak mendapatkan

apapun ketika belum teriadi penaklukan atas benteng

itu.
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Jika benteng tersebut ditaklukan dengan
kekerasan, narnun fidak ada gadis di sana, maka orang
yang memberikan petunjuk tadi fidak berhak
mendapatkan apapun, karena sesuafu yang ditetapkan
untuk dirinya fidak ada. Tapi jika di benteng tersebut
ada gadis, maka gadis tersebut harus diserahkan
kepada orang ifu, dan mereka yang berhak mendapat
harta rarnpasan perang atau harta khumus tidak berhak
unfuk mendapatkan gadis ifu. Karena orang ifu berhak
atas gadis tersebut karena suafu sebab yang lebih
dahulu daripada penaklukan benteng.

Jika gadis ifu memeluk agama Islam sebelum
dirinya ditangkap, maka orang ifu tidak berhak men-
dapatkannya, sebab keislamannya menjadi penghalang
bagl orang itu unfuk memperbudak dirinya.

Namun demikian, orang yang berhak mendapat-
kan gadis itu berhak untuk mendapatkan nominal yang
seperti nilai gadis tersebut. Sebab Nabi juga pemah
berdamai dengan penduduk Makkah, dengan kese-
pakatan bahwa beliau akan mengembalikan kepada
mereka kaum muslimah yang datang kepada beliau.
Namun Allah melarang beliau untuk mengembalikan
kaum muslimah kepada mereka, dan AUah me-
merintahkan beliau unfuk mengembalikan kepada
mereka mahar yang pernah diberikan kepada kaum
muslimah tersebut.

Jika gadis tersebut masuk Islam setelah
ditangkap, maka ,ika sang pemberi petunjuk tadi
adalah seorurng muslim, maka gadis ifu diserahkan
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kepadanya. Tapi jika orang ifu seorang kafir, maka

apabila kita berpendapat bahwa seorang kafir boleh
memiliki budak seor.rng muslim dengan cara
membelinya, maka dia berhak atas gadis tersebut.
setelah itu, dia dipaksa untuk melepaskan kepemilikan-
nya atas gadis itu. Tapi jika kita berpendapat bahwa
seoremg kafir tidak dapat memiliki budak muslim, maka
yang diserahkan kepada sang pemberi petunjuk
tersebut hanya nominalnya. Tapi jika setelah itu sang
pemberi petunjuk memeluk agama Islam, maka dia
tetap tidak berhak untuk mendapatkan gadis tersebut.

Sebab dia memeluk Islam setelah haknya pindah pada

nominal.

Jika ketika benteng ditaHukan, saat itu gadis

tersebut telah meninggal dunia, maka dalam masalah
ini terdapat dua pendapat:

Pertama, orang yang berhak mendapatkan gadis

ihr berhak unfuk mendapatkan nominal seperti
harganya. Karena tdak mungkin menyerahkan gadis

tersebut kepadanya, sehingga nominalnSnlah yang

diserahkan kepadanya, sebagaimana jika gadis tersebut
masuk Islam.

Kedua, orang ifu tdak berhak mendapatkan
nominalnya, karena dia tidak ditakdirkan memiliki gadis

tersebut, sehingga tdak wajib menyerahkan nominal
yang seperti harga gadis tersebut kepada orang ifu,
sebagaimana halnya jika di benteng tersebut tidak ada
gadis.
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Jika benteng tersebut ditaklukan dengan
perdamaian, maka dalam masalah ini ada hal-hal yang
menurut saya perlu ditinjau lebih jauh:

Jika gadis tersebut tdak masuk dalam nota
perdamaian, maka hukumnya seperti kondisi ketika
benteng tersebut ditaklukan dengan peperangan. Tapi
apabila gadis tersebut masuk ke dalam nota
perdamaian, maka dalam masalah ini ada dua pendapat
ulama fikih Aq7-S37af i:

Pertama -ini adalah pendapat Abu Ishaq-, gadis
tersebut unfuk oftrng yang memberikan petunjuk, dan
menjadikannya qnrat dalam nota perdamaian fidak
sh, sebagaimana halngn seorang wanita dinikahkan
dengan seorang pria, kemudian dinikahkan lagi dengan
pria lainnya.

Kedua, menjadikannya syarat dalam nota
perdamaian adalah hal yang sah, sebab seandainya
orang yang berhak mendapatkan gadis ifu memaaf-
kannSn, maka kita dapat melanjutkan perdamaian. Tapi
jika perdamaian rusak, maka perdamaian tidak dapat
diteruskan kecuali dengan akad bam. Jika berdasarkan
hal ini, maka apabila orang ifu rela untuk mendapatkan
gadis lainnya atau unfuk menerima nominalnya, maka
kita dapat melanjutkan perdamaian. Tapi jika tidak rela
seperti ifu, sementara penduduk benteng ifu rela unfuk
menyerahkan budak tersebut kepada orang ifu, maka
hukumngra sah juga.

Jika penduduk benteng tersebut tidak sudi
menyerahkan gadis ifu, sementara sang pemberi
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petuniuk iuga tidak mau menerima nominal gadis
tersebut, maka mereka dikembalikan ke benteng, dan
dengan hilanglah kesepakatan damai. Sebab
kesepakatan itu dilakukan pada dua hal bertolak
belakang yang sulit disafukan. Sementara hak sang
pemberi petunjuk tadi lebih dahulu ada, sehingga
kesepakatan damai pun menjadi bubar- Dalam hal ini,
penghuni benteng tersebut dapat kembali menjaga
bentengngn seperti semula, tanpa ada tarnbahan.

Jika setelah itu benteng tersebut ditaklukan,
maka gadis tersebut bagr sang pemberi petunjuk. Tapi
jika benteng tersebut tidak ditunduklon, maka dia tidak
berhak mendapatkan apapun.

Pasal: Jika seorang amir berlota sebelum
peperangan, "Siapa yang mengambil sesuafu, berarti
sesuafu ifu menjadi hakryn." Maka dengan ucapan itu,
sang amir telah mengisyarat dua pendapat berikut:

Pertama, penetapan tersebut sah. Karena
Nabi #iuga pemah bersabda dalam p€rang Badar,
" Siapa yang mengzrmbil sesuafu, benrfr sesuafu ifu
menjadi mililmga-"

Kedua, dan pendapat inilah 1ang shahih-,
penetapan tersebut tdak sah. Karena ia termasuk
ghanimah. Dalam hal ini, amir telah menetapkannya
bagl seseorang lnng fidak berhak mendapatkannya
tanpa ada qlarat, sehingga dia tidak berhak mendapat-
kannya tanpa ada q;arat. Sebagaimana jika amir
menetapkannlp bagt selain yang berhal( mendapat
rampasan perang-
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Hadits tersebut berkenaan dengan ghanimah
perang Badar, dan Rasulullah berurenang memberikan-
nya sesuai kebilakan beliau.

Penjelasan:

Hadits mengenai perdamaian dengan penduduk MaklGh

sudah dijelaskan dari riwayat Marwan bin Al Hakam dan Al

Miswar. Hadits tersebut tertera di dalam Ash-Shahih. Di dalamnya

disebutkan bahwa Allah menunrnkan firman-Nya, 'Hai orang-

onng yang beriman, apabila datang berhijrah kepadarnu

perempuan-perempuan yang beiman, maka hendaHah kamu uii

(keimanan) mereka. Allah lebih mengebhui tenbng keimanan

mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahun mereka (benar-

benar) beriman, maka janganlah l<amu kembalikan merel<a kepada

(suami-suarni mereka) orang-oftng kafir. Merela fiada halal bagi

orcng-orang kafir itu dan orang-orang kafir ifu tiada halal pula bagi

merela. Dan berikanlah kepada (suani-suami) merela, mahar

yang telah mereka bayar. "(Qs.Al Mumtahanah [60]: 10)

Di dalam Jami' li Ahkam Al Qur'an kaya Al Qurthubi

disebutkan bahwa pada firman Allah, "Hai omng-orang yang

beriman, apabila datang berhijnh kepadamu perempuan-

perempuan yang beiman, maka hendaHah kamu uii (keimanan)

mereka. Attah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; mal<a

jika kamu telah mengebhui bahwa mereka henar-benar) beriman,

maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami

mereka) orang-orang kafrr. Merel<a tiada halal bagi omng'orang

kaftr itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka.

Dan berikanlah kepada (suami'suami) mereka, mahar yang telah
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mereka bayar... " (Qs. Al Mumtahanah [60], 10) Terdapat enarn

belas masalah. Setelah itu, di sana juga dilelaskan:

Ibnu Abbas berkata, "Terjadi perdamaian (antara kaum

muslimin) dengan kaum musyrikin Makkah pada tahun

penandatanganarl perjanjian HudaibiSnTah, dengan catatan bahwa

siapa saja yang datang kepada Rasulullah dari kalangan penduduk

Makkah, maka beliau harus mengembalikannya kepada penduduk

Makkah.

Lalu datanglah Sa'idah binti Al Harits Al Aslamiyah setelah

selesai penandatanganan tersebut, dan saat itu Nabi Smasih
berada di HudaibiWah. Suami Sa'idah yang mempakan seorang

kafir kemudian datang kepada Rasulullah. Nama suaminya adalah

Shaifi Ar-Rahib. Menurut satu pendapat, Musafir Al Makhzumi.

Dia berkata, "Wahai Muhammad, kembalikanlah istiku padaku,

karena engkau telah menetapkan demikian." Saat itu dapat

dikatakan bahwa tinta kesepakatan Hudaib[nh tersebut masih

belum kering. Kemudian, Allah menumnkan ayat tersebut di atas.

Menurut sahr pendapat, Ummu Kultsum binti Uqbah bin

Abi Mu'ith datang menghadap Rasulullah. Tak lama berselang,

datanglah keluarganya kepada Nabi, dan meminta beliau

mengembalikan wanita itu kepada mereka. Menurut satu

pendapat, Ummu Kultsum saat itu melarikan diri dari suaminya,

bersama dua orang saudaranya, yaitu Imarah dan Al Walid.

Nabi $kemudian mengembalikan dua saudaranya, tapi tetap

mempertahankan Ummu Kultsum. Melihat undakan beliau yang

seperti ihr, mereka berkata kepada beliau, "Kembalikanlah wanita

itu kepada kami sesuai dengan kesepakatan." Namun
Nabi Skemudian bersabda, "Kesepal<atan ifu hanya berlaku wfuk
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kaum laki-laki, bukan kaum perempuan." L-atu Allah pun
menurunkan ayat tersebut di atas.

Diriwayatkan dari Urwah, bahwa salah safu yang
disyaratkan Sahl bin Amr kepada Nabi $pada saat perjanjian

Hudaibiyah adalah, 'Tak seorang pun dari kami yang

mendatangimu, meskipun orang itu memeluk agamalnu,
melainkan engkau harus mengembalikann5n kepada kami."
Hingga Allah menumnkan firman-Nya tentang kaum perempuan
beriman sebagaimana yang sudah diturunkan. Allah
mengisyaratkan bahwa syarat unfuk mengembalikan kaum
perempuan beriman kepada mereka ifu telah dihapus dengan
firman Allah tersebut.

Setelah itu, Al Qurthubi menyebutkan berbagai riwayat lain
berkenaan dengan sebab furunnya ayat tersebut, seperti kisah
tentang istri Tsabit bin Asysyimrakh dan kisah istri Hasan bin Ad-
Dahdah. Setelah itu, Al Qurthubi berkata, "Mayoritas ulama
berpendapat bahwa wanita (ya.,S datang menghadap Rasulullah)

tersebut adalah Ummu Kultsum. Saya katakan, mengapa fidak.
Sebab itulah yang tertera dalam riwayat Al Bukhari."

Selanjutnya, Al Qurthubi mengatakan, "Terjadi silang
pendapat di kalangan ulama, apakah kaum perempuan termasuk
dalam kesepakatan gencatan senjata tersebut secara harfiyah atau
secara umum-" Siapa yang ingin mengetahui permasalahan ini
secara mendalam, silakan hhat Tafsir Al Qurthubi.

Dalam Al Umm, Asy-Syafi'i menyebutkan bahwa jumlah
bonus ihr ada tiga jenis:

Pertama, harta rampasan dari orang kafir yang dibunuh,
dan masalah ini sudah dijelaskan berkenaan dengan seseorang
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yang membunuh oftmg kafir, maka dia berhak atas harta

rampasan dari orang kafir tersebut.

Kedua, terkait jenis kedua ini, Asy-Syafi'i menyebutkan

hadits lbnu Umar tentang diutusnya sekelompok prajurit kaum

muslimin ke Najed, sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas.

AsySyafi'i juga mencantumkan hadits Sa'id bin Al

Musayiyib. Setelah itu, Asy-Syafi'i berkata, "Hadits hnu Umar

menunjukkan bahwa mereka hanya diberi harta ifu dari apa yang

mereka peroleh, 5aitu masing-masing mereka diberi satu ekor

unta. Bonus di sini merupakan sesuafu yang ditambahkan kepada

mereka, selain yang sudah menjadi hak mereka. Sedangkan

perkataan hnu Al Musal5rib menunjukkan bahwa mereka

diberikan bonus dari harta lchumus, sebagaimana yang dia

katakan. I{humus ini adalah khumus Nabi. Sebab beliau berhak

mendapatkan khunus dari setiap harta rampasan perang. Dan

beliau berhak mengalokasikan harta khunus itu sesuai dengan

yang dikehendaki Allah, sebagaimana beliau iuga berhak

mengalokasikan semua harta Allah lainnya. Dan yang Allah

perlihatkan kepada beliau adalah sesuatu lrang mengandung

kemaslahatan bagi kaum muslimin."

AsySyafi'i melanjutkan, "Bonus sema@m ini berasal dari

bagian Nabi $. Dengan demihan, Imam seyogyanla melakukan

ijtihad. Jika musuh beriumlah banyak dan persenjataannya kuat,

sementara kaum muslimin png menghadapinya sedikit, maka

Imam dibolehkan unhrk menetapkan bonus bagi prajurit terkait

sihrasi ini, karena mengikuti Sunnah Rasulullah. Namun jika

keadaann5a tidak demikian, maka Imam pun frdak semestinya

menetapkan bonts. Sebab, pemberian semacarn ini tidak ada

pada mayoritas pepemngan Sang dihadapi Nabi $-"
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Asy-Syafi'i melanjutkan, "Bonus pada awal peperangan

dan pada kali kedua serta yang lainnya, hukumnya sama saja,

sebagaimana yang telah saya jelaskan terkait dengan persoalan

ijtihad."

Setelah itu, AsySyafi'i berkata, "Pendapat yang dipilih oleh

orang-orang yang paling saSra ridhai dari kalangan ulama fikih Asy-

Syafi'i adalah, seseorang tidak boleh diberi tambahan melebihi

fiatah) hartanya. Dia tidak boleh diberi bonus selain dari harta

khumus atau rampasan dari orang terbunuh yang menjadi hak

pembunuhnya. Mereka mengatakan, 'Kami tak pemah

mengetahui seorang pun dari para Imam ada yang memberikan

tambahan kepada seorang prajudt melebihi bagiannya dari barang

rampasan atau melebihi jatahnya dari harta rampasan perang

secara umum.' Kecuali pada kasus yang telah saya sebutkan di

atas, yaifu saat banyak musuh dan sedikitnya jumlah kaum

muslimin yang akan menghadapi mereka, maka kaum muslimin

boleh diberikan bonus. Sebab salah seorang ulama Syam

meriwayatkan adanya imbalan pada saat berangkat dan pada saat

kembali, ynitu sebesar sepertiga pada salah safunya dan sebesar

seperempat pada saat yang lainnya.

Sedangkan riwayat dari hnu Umar menunjukkan bahwa

dia diberikan bonus hanya sepamh dari seperenatn (dari total

harta rampasan). Riwayat ini menunjukkan bahwa unfuk bonus

tersebut, tidak ada batasan tertentu yang tidak boleh dilampaui

imam. Selain ifu, sebagian besar dari peperangan Rasulullah juga

tidak terdapat bonus. Oleh karena ifu, apabila Imam sehanrsnya

tidak menetapkan bonus, tapi dia malah menetapkan bonus, maka

pemberiannya ini -berdasarkan ijtihad- tidak terbatas."
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Ketiga, pada bonus jenis yang ketiga ini, As5r-Syafi'i

mengatakan, "seorang ulama mengatakan, apabila seorang Imam

mengirim sekelompok prajurit atau tentara, kemudian dia berkata

kepada mereka sebelum bertemu musuh, 'Siapa saja yang

merarnpas sesuatu, maka itu menjadi miliknya setelah pemberian

khumus,'maka sesuahr itu menjadi miliki pam prajurit atau tentara

tersebut, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Imam. Sebab

mereka berpemng unfuk mendapatkan sesuafu tersebut, dan

sesuafu itulah yang memuaskan mereka.

Mereka juga mengatakan bahwa harta rampasan yang

diperoleh masing-masing mereka dibagi lima, kecuali barang

rampasan yang diperoleh ketika menghadapi pertempuan.

Mereka berpendapat demikian karena Nabi bersaMa pada perang

Badar, 'Siapa saja yang mengambil sesuafu, maka sesuatu ihr

menjadi miliknln'. Peristiwa itu terjadi sebelum hrrunnln firman

Allah tentang khwnus.

Sala iuga tidak mengetahui riwayat shahih dart Nabi,

kecuali apa yang telah kami sebutkan tentang pernbagian Snng

empat perlima (dari total harA ftmpasan perang) kepada mereka

yang ikut berperang, dan empat perlima dari khumus kepada

keluarga beliau, dan beliau berhak memberikan jatahnya kepada

siapapun sesuai dengan kehendak Allah. Jatah beliau ini adalah

seperlima dari trhuntus. Inilah pendapat png lebih sap sukai-

Pendapat ini pula pendapat yang kami pegang. Ifu karena bisa

dikatakan bahwa dia memerangi mereka karena bonus ini-"

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka Al Qadhi Al

Imrani berkata dalam Al Bagan, "Bonus itu menrpakan hak yang

diambil dari seperlima khumus. Hal tersebut berdasarkan riwaSnt

Sa'id bin Al Musayyib, bahwa mereka diberikan bonus lnng

Al Majmu'S\taltAl Muhadzdzab ll Ul



diambil da,'i khumus. Maksudnya, dari seperlima harta khumus.

Alasannya, karena seperlima dan l<humus tersebut merupakan

harta yang dialokasikan unfuk kemaslahatan kaum muslimin,

sehingga identik dengan harta yang dialokasikan unfuk masjid atau

pembangunan jembatan. "

Mengenai hadits yang menyebutkan bahwa Nabi

menetapkan pemberian seperempat k€trka berangkat dan

sepertiga ketika kembali, hal tersebut dapat dipahami dengan dua

pemahaman berikut:

Perhn4 beliau menetapkan bahwa bagi masing-masing

prajurit itu akan mendapatkan seperempat dari bagian yang

diperolehnya pada permulaan, dan sepertiga dari bagian yang

diperolehnya ketika kembali, lrakni pulang.

Kdua, pemahalnan Snng dipegang oleh mayoritas ulama,

gnihr bahr,va beliau menetapkan bagi mereka seperempat dari

harta rampasan perang yang mereka peroleh setelah

dikeluarkannya harta l<humus (dari total harta rampasan perang),

dan sepertiganya ketika kembali. Beliau mengeluarkan pemberian

itu pada dua kondisi tersebut (berangkat dan kembali) dari harta

l<humus.

Hal ifu berdasarkan riwayat yang berasal dari seorang pria

dari kabilah Fihr, bahwa dia berkata, "Aku menyaksikan

Nabi $menetapkan pemberian sebesar seperempat ketika

berangkat dan sepertiga ketika kembali, setelah dikeluarkannya

harta khumus."

Jika ada yang mengatakan bahwa hnu umar
meriwayatkan, bahwa terhadap sebuah pasukan, Nabi memberi

masing-masing mereka safu ekor unta. Dan jatah mereka
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mencapai dua belas ekor unta. Dan ju*lah ini lebih banyak

daripada seperliman5n khumus. Kami katakan bahwa riwayat ini

dipahami dengan dua pemahaman:

Pertama, bahwa pada harta rampasan itu ada harta lain

selain unta. Oleh karena itulah kawanan 5nng dijadikan sebagai

pemberian tersebut dikeltrarkan dari seperlimanya harta khumus,

yang bersumber dari total harta rampasan perang tersebut.

Kedua, kawanan unta yang diberikan sebagai pemberian

tersebut tidak dikeluar{<an dari seperlima harta khumus yang

berasal dari total harta mmpasan perang. Akan tetapi, beliau

membagi-bagikan unta tersebut dari jatah kemaslahatan Baitul

Mal. Dan Imam berhak melalafian kebijakan ini.

Adapun tndakan Rasulullah dalam pemberian ini yang

mernberikan masing-masing satu ekor unta, hal tersebut bisa

dipahami dengan dua pemahaman:

Pertama, beliau telanjur menetapkan akan memberi

mereka masing-masing satu ekor unta.

Kedua, beliau telah menetapkan.akan memberi mereka

seperenam dari jatah harta rampasan perang mereka, sehingga

jumlah total pemberian untuk masingmasing mereka mencapai

dua belas ekor. Dan seterrgah dari seperenam bagian mereka itu

seperti satu ekor unta.

Masalah: Jika seorang Imam atau amir berkata kepada

suafu pasukan, 'Siapa saja 5nng menunjukkan kami ke benteng

arr-I," si Imam atau amir menyebut nalna benteng tersebut.

kemudian dia mengatakan, "Maka baginya seorang gadis yang ada
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di dalam benteng ifu," namun si Imam atau amir tersebut tidak

menyebutkan nama seorang gadis, maka ucapan ifu menjadi akad
ji'alah (sayembara) yang sah.

Hal tersebut berdasarkan hadirc yang diriwayatkan oleh Adi
bin Hatim, bahwa Rasulullah $bersaMa, "Sepertinya aku sudah

berada di Hirah Wng telah ditaklul<kan." Mendengar perkataan

beliau tersebut, seorang pria berkata kepada beliau, "Ya

Rasulullah, berikanlah padaku seorrng gadis dari kota ifu." Beliau

lantas menjawab, " Sudah kulalrukan."

Maka tatkala kota Hirah ditaklukan sepeninggal Nabi g$,

lelaki tersebut diberi seorang gadis yang berasal dari sana. Lalu

ayrah gadis tersebut berkata kepada si pria, "Juallah gadis itu
padaku dengan harga seribu dirham!" Pria tersebut menjawab,
"Baiklah." lalu dikatakan kepada pria ihl, "Seandainya engkau

meminta tiga puluh ribu dirham unh.rk harga gadis tersebut,

niscap aynhnp akan memb padamu." Pria tersebut

berkata, "Adaloh iumlah png lebih bqnk daripada seribu?"

Manakala Nabi $memberi pria tersebut seorang gadis dari

kota Hirah Snng belum diketahui identitasn5n dan beliau pun tidak
memilikinp, karena gadis tersebut masih menjadi bagian dari
kaum muslrikin, maka hal tersebut menunjukkan bahwa akad
ji'alah atas gadis tersebut sah adanya.

Dalil lainnya adalah sebuah atsar Snng dirir*nSntkan dari
Abu Musa Al Asy'ari, bahwa dia membuat sebuah alod dengan

seorang ketrra kampung trnhrk membukakan sebuah benteng bagi

Abu Musa, dan sebagai imbalannya Abu Musa akan mernpersila-

m.k"tru kampung itu untuk memilih ernpat puluh orang dari
penduduk benteng tersebut yang akan diselamatkannya.
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Setelah kefua kampung tersebut membukakan benteng itu

unfuk mereka, maka Abu Musa pun mempersilakannya unfuk

memilih orang-orang yang ingin diselamatkannya. Abu Musa

berkata, "Ya Allah, buatlah orang ini menyayangi nyawanya

sendiri." Setelah kepala kampung tersebut memilih empat puluh

orang yang ingin diselamatkannya, namun dia tidak memilih

dirinya sendiri, maka Abu Musa pun menangkapnya kemudian

membunuhnya. Tindakan ini tdak ditentang oleh seorang pun dari

kalangan sahabat.

Jika ada yang mengatakan, bagaimana mungkin akad
ji'alah itu sah dilakukan dengan imbalan harta 1nng tidak dimiliki
oleh si pemberi imbalan, apalagi harta Snng dijadikan imbalan

tersebut Udak diketahui spesifikasin5ra secam jelas. Maka kami

katakan, apabila akad ji'alah itu terkait dengan harta kaum

muslimin, memang diperlukan imbalan harus jelas dan dimiliki
oleh sang pemberi imbalan. Tapi jika terkait dengan harta kaum

musyrikin, maka al<d ji'alah tetap sah dilakukan meskipun

sesuatu yang menjadi imbalan tdak diketahui secara jelas dan

tdak dimiliki oleh si pemberi imbalan.

Hal itu sebagaimana lrang diriuruatkan bahwa Nabi

menetapkan pemberian sebaqTak seperempat ketika berangkat

dan sepertiga ketika kembali. Dan harta 3ang akan mereka terima

itu bersumber dari seperlima harta l<hurnts. Akad ji'alah tetap sah

meskipun harta 1nng dijadikan sebagai imbalan tdak dimiliki dan

tdak diketahui dengan jelas pada saat akad dilalilkan.

Ulama fihh AgrSsafi'i dari kalangan ulama Baghdad

mengatakan bahwa (dalam permasalahan tersebut) tidak ada

perbedaan apakah oftmg yang memberi pettrnjuk tercebut seorang

mtrslim atau seorang kafir.
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Sementara para ulama fikih Asy-Syafi'i dari kalangan ulama

Khurasan mengatakan, apabila sang pemberi pefunjuk tersebut

adalah seorang muslim, apakah sah melakukan akad tersebut

dengannya? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pertama, akad tersebut tidak sah. Karena AsyS5nfi'i hanya

menyebutkan pendapat dalam permasalahan tersebut apabila

petunjuknya diberikan oleh seorang ilf , dan ilj ihr tak lain adalah

orang kafir- Alasan lainnya, karena akad tersebut mengandung

semacam unsur penipuan, maka akad tersebut tidak sah dilakukan

terhadap seorang muslim, sebagaimana semua akad lainnya.

Kedua, akad tersebut sah dilahrkan, dan pendapat inilah

yang paling masyhur. Sebab akad tersebut merupakan akad ii alah

yang sah dilakukan terhadap orang kafir, sehingga sah dilakukan

terhadap seotang muslim, sebagaimana halnya akad ji'alah

(sayembara) dalam masalah penemuan budak yang melarikan diri.

AqrSyafi'i menyebutkan hal itu dalam konteks petunjuk yang

diberikan oleh seorang ilj,karenaitulah yang biasa teriadi.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, kemudian seorang

pria memberikan pefunjuk menuju benteng tersebut, maka dalam

masalah ini ada pembahasan yang perlu ditinjau lebih jauh:

a tlj adalah omng kafir non Arab. Bentuk iamakqn adalah ujuj hn alaj.
Terkadang, kata i/7 juga digunakan unhrk menyebut orang kafir secara mutlak. Seorang
pria kafir dan kuat frsilsrfra iuga terkadang disebut ilj- Dalarn sebuah hadits, disebutkan,

\i"-it';afl;fy;;.r|r'41$ "Datangl<anlah pdaku empt omng gang kuat dari pihak

musuh." Yang dimaksud dengan ilj dalam hadlts ini adalah orang kafir yang kuat
Ii.iko1la dan yang lainnya. Dalam atsar tentang pembunuhan Umar, disebutkan bahwa

Umar berkata kepada hnu Abbas, $-#ur|,Fr'j;s;;l9Q{t$1ai'd? $ "Dulu engkau

dan ayahmu menginginkan banyak orang kafir non Arab di Madinah."
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Jika benteng tersebut tidak ditaklukan, maka sang pemberi

petunjuk menuju benteng tersebut tidak berhak mendapatkan

imbalan apapun. Akan tetapi, sebagian dari kalangan ulama fikih
Asy-Syafi'i mengatakan bahwa dia tetap harus diberikan bonus.

Namun pendapat ini fidak ctrkup kuat.

Sebab, ketika sang Imam atau amir mengatakan, "Siapa

yang menunjukkan kami ke benteng anu, maka dia berhak

mendapatkan gadis dari benteng tersebut," secara lahiriahnya dia

menetapkan bahwa pemberian gadis tersebut ditetapkan dua

syarat: Pertama, adanya petunjuk dari sang pemberi pefunjuk.

Kedua, benteng tersebut berhasil ditaklukan.

Oleh karena ifu, apabila salah satu dari kedua syarat

tersebut tidak terpenuhi, maka sang pemberi pefunjuk ifu pun

tidak berhak mendapatkan apapun.

Jika benteng tersebut kemudian berhasil ditaklukan, maka

dalam masalah ini pun ada hal-hal yang perlu dikaji lebih jauh: Jika

benteng tersebut ditaklukan dengan kekerasan (agresi militer), dan
penetapan pemberian gadis tersebut sangat jelas mengenai

identitasnya, dan gadis ifu pun ada di benteng, atau pemberian

gadis itu tidak jelas identitasnya, dan di benteng hanya ada satu

gadis, maka jika gadis tersebut seorang unnita kafir, berarti dia

harus diberikan kepada sang pemberi petunjuk, baik pemberi

pefunjuk ini muslim atau pun kafir. Sementara ot?ng-orang yang

berhak mendapatkan harta khumus tdak berhak unfuk

mendapatkan gadis tersebut. Sebab sang pemberi petunjuk berhak

mendapatkan gadis itu karena sebab yang lebih dulu

keberadannya. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan apakah gadis

tersebut adalah seorang wanita merdeka atau pun budak

perempuan milik kaum musyrikin.
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Jika gadis yang merdeka tersebut masuk Islam sebelum

tertawan, maka dia tidak dapat diberikan kepada sang pemberi

petunjuk, baik sang pemberi petunjuk ini seorang muslim atau pun

seorang kafir. Karena keislamannya sebelum tertawan

menghalanginya untuk dijadikan sebagai budak perempuan.

Namun Abu Al Abbas bin Suraii mengatakan, dalam

masalah ini ada pendapat lain. Yaifu gadis merdeka yang sudah

masuk Islam tetap diserahkan kepada sang pemberi petunjuk,

karena dia berhak mendapatkan gadis tersebut sebelum dia masuk

Islam. Akan tetapi pendapat ini tidak cukup kuat.

Apabila kita berpendapat bahwa gadis merdeka yang sudah

masuk Islam tersebut udak diserahkan kepada sang pemberi

pefunjuk, apakah dalam kasus ini sang pemberi petunjuk berhak

mendapatkan sesuafu? Dalam masalah ini ada dua pendapat

ulama fikih AqrSyafi'i:

Perbtna, dia tidak berhak mendapatkan apapu, karena

kondisi saat itu sarna saja dengan kondisi tidak ada gadis di

benteng tersebut.

Kdua,dan ini merupakan pendapat para ulama fikih Asy
Syafi'i dari kalangan ulama Baghdad, dan pendapat ini pula yang

paling shahih-, sang pemberi petunjuk berhak unfuk mendapatkan

harga yang nominalnya seperti harga seor?ng gadis. Sebab ketika

syari'at melarang untuk memperbudak gadis merdeka yang sudah

masuk Islam karena keislamannya, berarti s5rari'at mewajibkan

unfuk menyerahkan nominal seperti gadis tersebut kepada sang

pemberi pefunjuk.

yang diamali oleh Rasulullah ketika melakukan perdamaian dengan
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kaum musyrikin Makkah. Dalam nota perdamaian disebutkan,

beliau akan mengembalikan kaum muslimah yang datang kepada

beliau kepada mereka. Namun ketika Allah S melarang beliau

mengembalikan kaum muslimah kepada mereka, maka Allah

memerintahkan beliau untuk mengembalikan mahar yang pemah

mereka berikan kepada wanita muslimah tersebut.

Terkait dengan permasalahan ini, Allah @ berfirman, "Dan

berikanlah kepada (suami-suani) merel<a, mahar yang telah

mereka bayar. "(Qs. Al Mumtahanah [50]: 10)

Tapi jika gadis tersebut masuk Islam setelah tertawan, maka

apabila sang pemberi pefunjuk menuju benteng ifu adalah seorang

muslim, berarti gadis tersebut harus diberikan kepadanya. Tapi jika

sang pemberi pehrnjuk menuju benteng itu adalah seorang kafir,

maka jika kita berpendapat bahwa seorang kafir sah membeli

seorang budak perempuan 5nng beragama Islam, berarti gadis

tersebut harus diserahkan kepada sang pemberi pefunjuk yang

ka{ir itu. Namun setelah itu, dia harus dipaksa unhrk melepaskan

kepemilikannya atas budak perempuan yang beragama Islam.

Tapi jika kita berpendapat bahwa seorang kafir udak sah

membeli seorang budak perempuan yang beragama Islam, berarti

perempuan itu tdak diserahkan kepada sang pemberi petunjuk

yang kafir itu. Akan tetapi, kita harus memberi sang pemberi

pefunjuk ini harta lrang nominalnya seperti harga budak

perempuan tersebut. Setelah ifu, budak perempuan tersebut

dibagikan kepada mereka yang berhak mendapatkan harta

rampasan perang.

Selanjuhya, jika benteng tersebut ditaklukan dengan

kekerasan, darl gadis tersebut tewas dalam peperangan, atau
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hidungnya terpotong dalam peperangan, maka dalam masalah ini

ada dua pendapat:

Pertama, sang pemberi petunjuk menuju benteng tersebut

berhak mendapatkan nominal yang seperti harga seorang budak

perempuan. Sebab, ketika seseorang berkata, "Siapa yang dapat

mengembalikan budaldm kepadaku, maka budak tersebut menjadi

budaknya," kemudian budak tersebut meninggal, maka yang

mengembalikan budak tersebut harus mendapatkan nilai yang

seperti harga budak tersebut. Demikianlah pendapat yang dinukil

para ulama fikih AsySyafi'i dari kalangan ulama lrak.

Sementara para ulama fikih AsySyafi'i dari kalangan ulama

Khurasan mengatakan, iika gadis tersebut meninggal dunia

sebelum tertangkap, maka sang pemberi petunjuk tidak berhak

mendapatkan apapLrn. Tapi jika gadis tersebut teuuas setelah

tertangkap narnun sebelum diserahkan kepada sang pemberi

petunjuk, maka apakah sang pemberi pehrnjuk b€rhak

mendapatkan harta yang nilainya seperti nilai seorang budak

perempuan? Dalam masalah ini ada dua pendapat. Dan jika di

dalam benteng tersebut tidak ada harta selain gadis tersebut, maka

dalam maslaah ini pun terdapat dua pendapat. Kedua pendapat ini

diriwayatkan oleh Al Mas'udi:

Pertama, gadis tersebut diserahkan kepada sang pemberi

pehrnjuk, karena adanya penetapan imbalan yang sudah lebih

dahulu ditetapkan.

Kdua, gadis tersebut udak diserahkan kepada sang

pemberi petunjuk, karena ini merupakan akad pemberian bonus.

Sementara Imam fidak berhak memberikan seluruh harta

rampasan perang. Sedangkan gadis ini adalah seluruh harta

ralnpasan perang yang ada di dalam benteng tersebut.
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Jika benteng tersebut ditaklukan dengan perjanjian damai,

maka dalam masalah ini ada hal-hal yang perlu dikaji lebih lanjut.

Jika dalam perjanjian damai tersebut ditetapkan bahwa apa saja

yang ada di dalam benteng tersebut menjadi milik kita (kaum

muslimin), atau semua yang ada di dalam benteng tersebut tetap

menjadi milik penghuni benteng kecuali gadis tersebut, maka

kondisi ini sama saja dengan kondisi ketika benteng tersebut

ditaklukan dengan kekerasan.

Tapi jika dalam perianjian damai tersebut ditetapkan bahwa

penghuni benteng tersebut berhak atas keluarga, kekerabatan atau

orang-orang yang dipilihnya, maka gadis yang ada di dalam

benteng tersebut termasuk keluarga, kerabat atau seseorang yang

dipilih oleh penghuni benteng tersebut.

Terkait kasus itu, syaikh Abu Hamid berkata, "Abu Ishaq Al
Marwazi mengatakan bahwa perjanjian damai tersebut sah, dan

akad ji alah itu juga sah. Selanjutnya, dikatakan kepada sang

pemberi petunjuk, 'Gadis yang kami tetapkan akan menjadi

milikmu menjadi bagan dari perdamaian kami dengan mereka,

apakah engkau rela menerima nominal yang seperti harga gadis

tersebut?' Jika dia rela menerima nominal ifu, maka nominal ih.r

diserahkan kepadanya, dan perjanjian damai ifu diteruskan. Tapi
jika sang pemberi petunjuk tetap menglnglnkan gadis tersebut,

maka dikatakan kepada penghuni benteng tersebut, 'Kami akan

berdamai denganmu dengan memberikan seseorang kepada selain

kamu. Gadis tersebut akan diserahkan kepada orcng lain, dan

kami akan memberimu nominalnya.' Jika penghuni benteng

menyerahkan gadis tersebut, maka gadis ifu pun diserahkan

kepada sang pemberi petunjuk, lalu penghuni benteng diberikan

nominalnya, dan perdamaian pun dilanjutkan. Tapi jika penghuni
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benteng tidak mau menyerahkan gadis itu, maka dikatakan

kepadanya, 'Kami berdamai denganmu dengan syarat yang tidak

mungkin untuk dipenuhi. Jadi itu terserah padamu dan kami pun

akan membiarkanmu, sampai engkau bertahan seperti sebelumnya

dan kembali berperang dengan kami."'

Sementara syaikh Abu Ishaq AsySyirazi mengatakan

bahwa dalam masalah ini diriwayatkan adanya dua pendapat:

Pertama, -yaitu pendapat seperti yang dikatakan oleh Abu

Isaq Al Marwazi-, gadis tersebut diserahkan kepada sang pemberi

pefunjuk, dan pensyaratannya sebagai bagian dari perdamaian

tidak sah.

Kdua, persyaratannya sebagian dari perdamaian adalah

s*, sebab seandainya sang pemberi pefunjuk merelakannya,

maka perdamaian dapat dilanjutkan. tagi pula, seandainya

perdamaian itu rusak, tenfu diperlukan akad lain.

Cabang: Jika seorang amir berkata, "Siapa saja yang

menunjukkan kami ke suafu benteng, maka dia berhak

mendapatkan gadis dari pihak kami." Kemudian, ada dua atau tiga

orang, atau lebih yang menunjukkan dia ke benteng tersebut,

maka mereka semua berhak mendapatkan gadis seperti yang

dijanjikan. Masalah ini sebagaimana yang telah kami sebutkan

pada kasus pengembalian budak yang melarikan diri.

Cabang: AsySyafi'i berkata dalam Al Umm, "Jika

seorang Imam berkata sebelum bertemunya kedua pasukan, 'Siapa

saja yang mengambil sesuafu, maka sesuahr itu menjadi miliknya
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setelah ditetapkannya harta khumud, maka sebagian ulama

berpendapat bahwa akad tersebut diperbolehkan. Sebab

Nabi Sjuga bersabda dalam perang Badar, 'Siapa saia yang

mengarnbil sefltafu, maka sesuafu ifu menjadi miliknya."'

Asy-Syafi'i melanjutkan, "Hadits ini tidak shahih. Yang

shahih di dalam Sunnah adalah harta khumus tersebut dibagikan

kepada mereka yang berhak menerimilgd, sedangkan empat

perlima dari harta rampasan perang dibagikan kepada mereka

yang berhak mendapat harta rampasan perang. Seandainya ada

yang mengatakan bahwa hadits tersebut shahih, maka hadits itulah

yang menjadi madzhab."

Dalam masalah ini, AsySyafi'i mengisyaratkan dua hal:

Pertama, akad tersebut tetap seperti yang ditetapkan oleh

Imam. Pendapat inilah yang juga dikemukakan oleh Abu Hanifah,

berdasarkan hadits yang telah kami sebutkan terkait pemng Badar.

Kedua, penetapan pemberian yang dilakukan Imam dalam

masalah tersebut tidak sah, berdasarkan saMa Rasulullah, " Harta

rampasern pereng ifu bagi mereka tnng furut serta dalam

pertempumn." Hadits ini menunjukkan keharusan mereka

tergabung dalam peperangan tersebut, tanpa ada takhshih atau

pengkhususan. Adapun saMa Nabi pada perang badar, perkataan

ifu muncul karena seluruh harta rampasan perang yang ada pada

waktu itu berada di bawah wevrenang beliau.
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Bab: Pembagian Ghanimafi (Harta Rampasan
Perang)

Asy-Syirazi AB berkata: Ghanimah adalah harta
yang diambil dari orang-orang kafir dengan
mengerahkan kuda dan para penunggangnya (pasukan).
Jika di antara harta tersebut ada suafu rampasan yang
menjadi milik seorang pembunuh, atau ada sesuafu
yang merupakan milik seorzrng muslim, maka ifu
diberikan kepada yang berhak, karena dia telah
memilikinya sebelum adanya perampasan tersebut.

Setelah itu, diberikan upah pemberian dan
penjagaan, karena ifu unfuk kemaslahatan harta
rarnpasan, sehingga harus didahululon. Selanjutnya,
sisa harta rampasan dibagi menjadi lima bagran- Satu
bagran diberikan kepada mereka yang berhak
mendapatkan harta khumus, sedangkan empat bagran
lainnya diberikan kepada mereka yang berhak
mendapat harta rampas.rn peremg-

Hal tersebut berdasarkan firman Allah &, 61ffi;V

-Jt; #{.45 {535 6;31 d, $$ i4 i+'tu 16 i #
+"Ai 'Ketahuilah, sesungguhnlm apa saja wng dapat

I<amu peroleh sebagai rzrmpirsirn perzrng, mal<a
seperlima unfuk AIIah, rasul, kerabat

rasul, anak-anak yatim, orzrng-orang miskin dan ibnu
sabil." (Qs. Al Anfal [8]: a1)
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Dalam ayat hi, Allah & menlnndarkan harta

rampasan perang kepada mereka yang merampasnya.
Lalu, Allah & menetapkan seperlima dari harta

ftrmpasan perang tersebut unhrk mereka yang berhak
mendapatkannya. Maka hal tersebut menunjukkan
bahwa sisanya (lraitu empat perlima) diberikan kepada
mereka yang berhak mendapatkan harta rampasn
perang-

Dianjurkan unfuk membagikan harta rampasan
perang di zona per.rng, dan dimalrruhkan menangguh-
kan pembagiannya sampai ke negeri Islam tanpa ada

suafu halangan. Sebab, Nabi membagikan harta
rermpasan perang Badar di salah satu wilayah lembah
Ash-Shafra, tidak jauh dari Badar. Beliau pun
membagikan harta rampasan dari kaum Bani Musthaliq
di sumber air mereka. Beliau juga membagikan harta
rampasan perang Hunain di Authas, salah safu lembah
di wilayah Hunain.

Jika para prajurit yang terlibat dalam peperangan
itu seluruhnya mempakan praiurit peialan kald, maka
Imam memberikan jatah yang sama di antara mereka.
Jika mereka semua adalah pasukan penunggang kuda,
maka Imam juga memberikan jatah yang srna di antara
mereka. Tapi jika sebagian dari mereka adalah pasukan
penunggang kuda, dan sebagian lainnya adalah
pasukan pejalan kaki, maka Imam memberikan jatah
satu bagian kepada prajurit pejalan kah, dan memberi-
kan jatah tiga bagian kepada prajurit penunggang kuda-
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Hal tersebut berdasarkan riwayrat lbnu lJmar,
bahwa Rasulullah gmemberikan satu bagian kepada
prajurit pejalan kaki, dan tiga bagran kepada prajurit
penunggang kuda: satu bagran unfuk prajurit tersebut,
dan dua bagian untuk kudanya.

Imam fidak boleh mengutamakan prajurit yang
berperang atas prajurit yang tidak berperang. Karena
praiurit yang tidak berperang pun seperti prajurit yang
berperang dalam hal menakuti musuh. Selain ifu,
prajurit yang tidak berperang itu pun sudah membawa
dirinya pada peperangan.

Imam juga tidak boleh memberikan jatah prajurit
penunggang kuda kepada prajurit lpng menunggang
hewan lainnya. Karena binatang lnng lain itu tidak
dapat disamakan dengan kuda di peperangan dalam hal
mengejar dan berlari, sehingga jatahnya pun tidak
dapat disamakan dengan jatah prajurit penunggang
kuda-

Imam harus memberikan bagian yang sama
kepada kuda atiq, yaitu kuda yang ayah dan induknya
adalah kuda arab; kepada kuda birdzaun, yaitu kuda
yang ayah dan induknya adalah kuda asing; kuda
muqaraf, yaitu kuda yang induknya adalah kuda Arab
sedangkan ayahnya adalah kuda non Arab; serta kuda
hajin yaitu kuda yang ayahnya adalah kuda Arab
sementara ibunya adalah kuda non Arab. Hal tersebut
berdasarkan sabda Rasulullah #i, ';j, Wi A S:* ,P,
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.Y.t ?i jl " Kuda itu diikatkan kebaikan di ubun-

ubunnya sampai Hari Kiamat."

Alasan lainnyn, karena semua itu merupakan
hewan yang telah diberikan jatahnya, sehingga jatahnya
pun tidak mengalami perbedaan hanya karena
perbedaan ayah dan induknya, seperti halnSTa orang-

Jika seseorang datang ke medan perang dengan
menunggang kuda yang sudah fua, atau suka pingsan,
atau kurus, maka AqrSyafi'i mengatakan dalam N
Umm, bahwa menurut safu pendapat kuda tersebut
tidak diberi bagran kuda, namun menunrt pendapat
lainnya kuda tersebut diberi bagran kuda. Di antara
para ulama fihh Asfslpfi'i juga ada yang mengatakan
bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat-

Pertama, kuda tersebut tdak diberi bagian,
karena perannya tidak sebesar peran kuda yang
normal, sehingga kuda tersebut fidak perlu diberi
bagian, seperti h.lr,f bighal.

Kedua, kuda tersebut tetap diberi bagian, karena
kelemahannya fidak menggugurkan bagiannSTa, sebagai-

mana halnya lemahnya seseorerng fidak menggugurkan
jatahnya.

Lebih jauh, Abu Ishaq berpendapat bahwa jika
kuda itu dapat diajak berperang, maka ia diberi bagian.
Tapi jika fidak dapat diajak berperang, maka fidak
diberi bagian. Karena yang dimaksud dari seekor kuda
adalah untuk berperang- Pendapat ini lebih sesuai
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dengan qiyas, sementara pendapat pertama lebih
identik dengan nash.

Seseorang tidak boleh diberi bagian lebih dari
seekor kuda. Hal tersebut berdasarkan riwayat Ibnu
IJmar, bahwa Az-Zubar furut serta dalam perang

Hunain dengan membawa beberapa ekor kuda, namun

Nabi hanya memberinya bagian satu ekor kuda-

Alasannya, karena dia bertempur hanSn dengan

menunggang satu ekor kuda. Oleh karena ifulah dia

tidak diberi bagian lebih dari seekor kuda.

Jika seseorang datang dengan menunggang kuda,

padahal pertempuran berlangsung di atas air atau di

atas benteng, maka orang itu tetap berhak

mendapatkan bagiannya. Karena dia telah menakuti

musuh, sehingga berhak mendapatkan bagian,

sebagaimana jika dia datang ke perternpuran dengan

menunggang kuda, namun dia tidak berperang- Selain

itu, terkadang dia iuga dibutuhkan ketika mereka keluar

dari air atau furun dari atas benteng.

PasaL Jika seseorang mengghasab kuda milik
orang lain yang kemudian ditungganginya ke medan

perang unfuk berperang, maka dia berhak mendapat-

kan jatah dua bagian untuk kuda tersebut, karena kuda

tersebut tetap bisa menimbulkan teror terhadap musuh-

Mengenai siapa yang berhak atas jatah dari kuda

tersebut ada dua pendapat ulama fildh Asy-Syaf i:

Pertama, sang peng-ghasab ifulah yang berhak

atas jatah itu.
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Kedua, pemilik kudalah yang berhak atas jatah
tersebut- Permasalahan seperti dua pendapat yang ada
pada kasus keuntungan dari dirham hasil ghasab,
siapakah yang berhak atas keuntungan ini- Dalam
masalah ini pun ada dua pendapat:

Pertama, keuntungan tersebut milik orang yang
mengghasab.

Kedua, keunfungan tersebut milik orang lpng
dirhamnya dighasab.

Jika seseorang meminjam kuda milik orang lain,
atau menyewanya dari orang lain, kemudian
menungganginyra ke medan perang unfuk berperang,
maka dia berhak mendapat bagran kuda karena hal ifu-
Karena dia memiliki pertempuran dengan kuda
tersebut.

Jika dia datang ke medan perang dengan
membawa kuda, namun ketika perang berakhir kudanlra
sudah tak ada, misaln5Ta karena dia menginfakann3a,
menjualnya, menyewakannya, meminjamkannya atau
dirampas oleh orang lain, maka dia tidak diberi bagian
atas kuda tersebut-

Jika dia datang ke medan perang dengan berjalan
kald, kemudian dia mempungnai kuda, atau dia
meminjamnSn dari oftmg lain dan membawanya ke
medan perang, maka dia berhak mendapatkan bagran-
Karena hak seorang prajurit ifu diperoleh dengan
kedatangannya di medan per.rng, maka demikian pula
hak itu pun bisa diperoleh dengan kudanya.
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Jika seseorang datang ke medan perang dengan
membawa kuda, kemudian dia meminjamkan kuda ifu
sampai peperangan selesai, maka dia tdak berhak
mendapatkan jatah kuda. Namun sebagian dari
kalangan ulama fikih Asy-Syafi'i mengatakan bahwa dia
tetap berhak mendapatkan jatah kuda tersebut, karena
kuda ifu lepas dari tangannya bukan karena keinginan-
nya. Akan tetapi, pendapat yang kuat di dalam
madzhab adalah pendapat pertama, karena lepasnya
kuda tersebut dari tangannya dapat meng-gugurkan
jatah kuda tersebut, meskipun hal ifu terjadi bukan atas
keinginannya- Sebagaimana halqn jatah seor.rng
prajurit atas harta rampasan perang bisa hilang ketika
dia tersesat dalam peperangan, meskipun hal ifu terjadi
bukan atas kemauannga.

Penjelasan:

Firman Allah &, *Dan ketahuilah, segala

Wng kamu peroleh sebagai rampasan perang, mala seperlima

untuk Allah... " (Qs. Al Anfaal [8]: 41) Menurut mayoritas ulama,

ayat ini mqnasakh firman Allah, jrifJi ,, iitis- "Merel<a

menanjnkan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagian) harta

rampasan perang... "(Qs. Al Anfaal [8]' 1) Bahkan hnu Abdil Barr

mengklaim adanya ijmaatas hal itu, dan bahwa empat perlima dari

harta rampasan perang dibagikan kepada mereka yang berhak

mendapatkannya.

Firman Allah &, "Mereka menanyakan kepadamu

(Muhammad) tentang (pembagian) harta rampasan pemng... "(Qs.
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Al Anfaal [8]: 1) diturunkan ketika orang-orar]g yang terlibat dalam

perang Badar berselisih mengenai harta rampasan perang Badar-

Al Quthubi berkata: Salah satu dalil yang menunjukkan

keabsahan pendapat (tentang adanya nasakh) ini adalah riwayat

yang disebutkan oleh Isma'il bin Ishaq, dia berkata: Muhammad

bin Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufun
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin As-Sa'ib

menceritakan kepadaku dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia
berkata: Pada waktu perang Badar, Nabi Sbersabda, " Barang-

siapa yang membunuh seseorang (kafir), maka dia mendapatkan

ini. Dan yang menawan, maka dia mendapatkan ifu-"

Waktu itu, mereka berhasil membunuh fujuh puluh orang dan

menawan tujuh puluh orang. L-alu Abu Al Yusr bin Amr datang

dengan membawa dua tawanan, dia berkata, "Wahai Rasulullah,

engkau telah berjanji kepada kami, bahwa siapa saja yang

membunuh seseorang (kafir), maka dia mendapatkan ini. Sekarang

aku datang dengan membawa dua tawanan."

Mendengar perkataan tersebut, Sa'd kemudian berdiri dan

berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami tidak terhalang

(untuk mengajukan permintaan yang seperti mereka) karena zuhud

terhadap bonus, dan (kami juga) tidak takut terhadap musuh.

Hanya saja, kami berdiri di tempat ini karena takut kaum

musyrikin akan dimanjakan. Sebab, jika engkau memberi mereka,

maka tidak ada lagi yang tersisa bagi sahabat-sahabatmu." Setelah

itu, mereka pun angkat bicara, dan yang lainnya juga angkat

bicara, sehingga fumnlah firman Allah &, "Mereka menanyakan

kepadamu tenbng (pembagian) harta rampasan penng.

Katakanlah, 'Harb nmpasan perang kepunyaan Allah dan

Rasul.... "'(Qs. Al Anfaal [8]: 1)
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Maka mereka pun menyemhkan urusan harta rampasan

perang itu kepada Rasulullah #. Setelah itu, turunlah ayat,

"Ketahuilah, sesungguhnya apa saia yang dapat kamu peroleh

sebagai rampasan perang, maka sesungguhnp seperlima unfuk

Allah, Rasul, kembat Rasul, anak-anak yatim, orang-oftng miskin

dan ibnu sabil...." (Qs.Al Anfaal [8]: 41)

Menurut safu pendapat, ayat pertama surah Al Anfaal

tersebut tetap berlaku dan tidak di-nasal<h, serta harta ftlmpasan

tersebut diserahkan kepada Allah &, tidak dibagikan diantara

mereka yang berhak mendapatkannya. Demikian pula untuk para

pemimpin kaum muslimin setelah beliau. Demikianlah yang

diriwayatkan oleh Al Maziri dan yang lainnya dari sebagian besar

ulama fikih Asy-Syafi'i.

Hadits hnu Umar yang pertama diriwayatkan dalam Shahih

Al Bukhai, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, dan Musnad

Ahmad. Hadits tersebut juga memiliki beberapa redaksi lain dari

selain hnu Umar, yang tertera di dalam Shahih Al Bukhan, Shahih

Muslim dan kitab hadits lainnya.

Sedangkan hadits Ibnu Umar yang kedua diriwayatkan oleh

Al Bukhari pada pembahasan jihad dari Yahya bin Yahya;

diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan unta dari

Qutaibah; diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan jihad

dari Muhammad bin Rumh. Sementara hadits hnu Umar yang

ketiga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Al Kharraj.

Redaksi, "Juga karena Nabi membagi-bagikan harta

rampasan perang badar...." Terkait hal ini, Al Bukhari

mencanfumkan sebuah judul bab pada pembahasan keutamaan

jihad, yaitu "Bab: Orang yang membagi-bagikan harta rampasan

perang dalam pep€rangan dan safamya." Rafi' berkata, "Ketika
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kami berada di Dzulhulaifah bersama Nabi,$$, kami kemudian

mendapatkan kambing dan unta, lalu sepuluh ekor kambing

ditukar dengan satu ekor unta." Hudbah bin Khalid menceritakan

kepada kami: Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah,

bahwa sekelompok orang mengabarkan kepadanya, dia berkata,

"Nabi $melakukan umrah dari Ji'ranah, ketika beliau membagi-

bagikan harta rampasan perang Hunain."

Pembahasan secara redaksional: Al liiab adalah

benfuk transitif dari kata wajafa Wdfu wajiifan, artinya kacau.

Qalbun wnjifun, artinya hati yang tak tenang. Waiak N farasu wal

ba'iiru wa awjafanaa, artinya kuda dan unta ifu berlari kencang.

Awjaffuhu -dengan huruf alif- arbnya aku melarikannya, yakni

mempercepat jalannya. Redaksi, "Sesuaht yang diperoleh dengan

mengerahkan," maksudnya menggunakan "kuda dan para

penunggangnVd, dalam rangka mendapatkan sesuatu yang

dimaksud...."

Ash-Shar'u terambil dari kata ash-shar'u, yaitu penyakit

yang menyerang anggota fubuh unhrk melakukan fungsinya

dengan benar, sehingga fungsinya menjadi udak sempuma.

Penyakit ini disebabkan oleh hebatrya sumbatan pada selaput otak

atau saluran syaraf yang menggerakan anggota tubuh, baik berupa

campuran yang pekat maupun sesuahr yang lengket dan banyak

kuantitasnya. Akibat kedua hal inilah angin tidak bisa menembus

keduanya secara normal, sehingga terjadilah kegagalan fungsi

anggota tubuh. Demikianluh yutg disebutkan dalam Al Qamus.

hnu Baththal berkata, "Ash-Shara'u artinya lemah. Al Aiaf
berarti kurus." Al Imrani berkata dalam N Bayan, "Artinya adalah

L
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* efus {'1r,33 s,itlt'L{E p6Aq3e

kuda yang masih kecil dan belum mencapai usia berperang.
Sedangkan makna a'ra farasah4 artinya pergi ke arah depan."

Hukum: Ghanimah (harta rampasan perang) adalah
sesuafu yang diambil oleh kaum muslimin dari orang-orang yang
mereka perangi secara paksa. Al Imrani dan yang lainnya
mengatakan, pada syari'at umat sebelum kita dulu, harta rampasan
perang biasanya disambar oleh api yang turun dari langit, yang
kemudian membakamya.

Nampaknya, para ulama fikih AqrSyafi'i ini mengambil
keterangan tersebut dari firman Allah &,

);) (t i, <1 -€41'-V -i'i i,yrj1 6j,i

W +G ;3 o; #,53 Aj # 6 i,\-, {,9 u,

'Orang-orang yang berkata: Sesungguhnya Allah telah
memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada
seseorang raall, sebelum dia mendatangkan kepada kami korban
yang dimakan api. Katakanlah: Saungguhnya telah datang kepada
kamu beberapa orang msul sebelumku membawa ketemngan-
keterangan yang nyata dan membawa apa tnng kamu sebutkan,
maka mengapa karnu membunuh mereka jika kanu adatah orang-
omng truU benar. "(Qs. Aali Imman [3]: 183)
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Pada masa awal perkembangan Islam, harta rampasan

perang ifu untuk Rasul, berdasarkan firman Allah &,

';fr15r?";g;r, iy366tr+ i',ifSi & in$-

K oL-A-/-,i'ifr 1;+b""p5 3$ \r#5

@'*>*
"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang

(pembagian) hana rampasan perzng. I{atakanlah, 'Harla nmpasan

perang itu milik Nlah dan Rasul (menurut ketentuan Allah dan

Rasul-N3n), mal<a berbkwnkh kepada Allah dan perbaikilah

hubungan di anbra s*annamu, dan batlah kepada Allah dan

Rasul-N5n jika kamu orang-oftng yang beriman: " (Qs. Al Anfaal

[8]: 1)

Apabila pasukan -lrang bersama Imam atau yang dikirim

oleh imam- berhasil merampas sesuafu dari orang-orang yang

mereka perangi, maka menurut saSn dalam masalah ini ada

pembahasan yang perlu dikaji lebih lanjut.

Jika rampasan perang ihr berupa sesuatu yang bisa

dipindahkan, seperti dinar, dirham dan sejenisnya, maka jika di

antara rampasan perang tersebut ada sesuatu yang merupakan

milik seorang muslim, maka sesuafu tersebut diberikan kepada si

muslim, dan jika di antara harta rarnpasan perang tersebut ada

rampasan yang menjadi hak sang pembunuh (seorang kafir), maka

mmpasan ifu pun diberikan kepadanya, sebagaimana yang sudah

dijelaskan pada uraian sebelumnya.
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Selanjutrya, sisa harta rampasan perang digunakan untuk

mengeluarkan jatah bonus dan upah penjaga, karena ifulah yang

mendatangkan kemaslahatan bug, orang-orang yang berhak

mendapatkan harta rampasan perang. Setelah ifu, sisa harta

rampasan perang digunakan unfuk memberikan persenan, jika kita
berpendapat bahwa persenan ifu diambil dari total harta rampasan

perang. Terakhir, sisa harta rampasan perang tersebut dibagi

menjadi lima bagian: satu bagian untuk mereka yang berhak

mendapatkan harta khumus, dan sisanya dibagikan kepada

mereka yang berhak mendapatkan harta rampasan perang,

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Hal tersebut berdasarkan firman Allah &,

6)-$ $1;,4 ;" t6 z6' i # 6rfiV

"Dan ketahuilah, segala yang karnu peroleh
sebagai rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul,

kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil... " (Qs. Al
Anfaal [8]: 41)

Dalam ayat ini, Allah S menyandarkan harta rampasan

perang kepada mereka yang berhak mendapatkannya, kemudian

menetapkan khumus bagi siapa saja yang berhak menerimanya.

Hal tersebut secara lahiriahnya menunjukkan bahwa harta

rampasan perang -setelah dikeluarkannya harta khumuy
diberikan kepada mereka yang berhak mendapatkannya.

Namun jika harta rampasan perang itu berupa sesuatu yang

ildak bisa dipindahkan, seperti tanah dan rumah, maka madzhab
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kami menyebutkan bahwa hukum harta rampasan itu seperti harta

rampasan yang bisa dipindahkan.

Sementara Az-Zubair, Bilal, Sufuan Ats-Tsauri, dan Ibnul

Mubarak mengatakan bahwa Imam dipersilakan untuk memilih

terkait harta ralnpasan seperti itu. Jika ingin, maka seperti yang

telah kami katakan di atas, dia boleh membagikannya kepada

mereka yang berhak menerimanya. Tapi jika dia ingin hal lain, dia

bisa mewakafkan harta rampasan seperti itu untuk kemaslahatan

kaum muslimin. Dan jika dia ingin hal yang beda, dia bisa

membiarkan semua itu tetap berada di tangan pemiliknya, natnun

dia meurajibkan mereka membayar pajak. Apabila mereka masuk

Islam, pajak tersebut tidak gugur dari tanggungan mereka. Imam

juga boleh mengusir penduduk tanah tersebut dan menempatkan

kaum lain di sana, kemudian mev,rajibkan paiak atas kaum lain ini.

Malik berkata: Tanah tersebut menjadi wakaf bagi kaum

muslimin karena penaklukan. Dalil kami adalah firman Allah &,
'Dan ketahuilah, segala tnng kanu perobh sebagai

ftrmpasan peftng, maka untuk Allah, Rasul, kerabat

Rasul, anak 5ntim, orang miskin dan ibnu sabil...."(Qs. Al Anfaal

[8]:41)

Dalam ayat ini, Allah &$ fidak membeda-bedakan antara

harta rampasan yang dapat dipindah dan yang fidak.

Masalahr Apabila pasukan kaum muslimin bertempur di

zona perang tanpa seizin Imam (atau pemimpin tertinggi kaum

muslimin), kemudian mereka mendapat harta rampasan perang

dari pertempuran tersebut, maka harta tersebut harus dibagi lima"
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Namun syaikh Abu Hamid menyebutkan, "Sebagian dari

ulama fikih Asy-Syafi'i juga ada yang mengatakan bahwa harta

tersebut tidak dibagi lima. Akan tetapi pendapat ini tidak kuat."

Abu Hanifah mengatakan, "Jika mereka memiliki kekuatan
(militer), maka harta tersebut dibagi lima. Tapi jika tidak punya,

maka tidak dibagi lima."

Abu Yusuf berkata, "Jika mereka berjumlah sembilan orang

atau lebih, maka dibagi lima. Tapi jika kurang dari itu, maka tidak

dibagi lima."

I-trasan Al Bashri berkata, "Semua harta rampasan mereka

disita sebagai sangsi atas tindakan mereka yang berperang tanpa

izin dari Imam."

Al Auza'i berkata: Imam diperintahkan unfuk memilih

apakah akan membagrnya menjadi lima atau tidak. Dalil kami
adalah firman Allah &, "Dan ketahuilah, segala

J/ang kamu peroleh sebagai ranpasan pazng mal<a seperlima

unfuk Nlah, Rasul, kerabat Rasul, anak 5ntim, orang miskin dan ibnu
sabil... "(Qs. Al Anfaal [8]: 41)

Dalam ayat ini, Allah €[ tdak membeda-bedakan apakah

mereka berperang dengan atau tanpa izin dari Imam-

Alasan lainnya, karena barang-barang tersebut diambil dari

kalir harbi dengan kekerasan, sehingga menjadi harta rampasan

perang, sebagaimana jika mereka memerangi orang-orang kafir itu

dengan izin Imam.

Cabang: Apabila kaum muslimin mendapat dan

mengumpulkan harta rampasan perang dari kaum musyrikin,

474 ll .U U"i*u'SyarahAl Muhadzdzab



kemudian peperangan berakhir, maka sebenamya mereka tidak

memiliki harta tersebut hanya karena mendapatkan dan

mengumpulkan harta tersebut. Salah seorang dari mereka tidak

memiliki harta tersebut kecuali diperintahkan oleh Imam untuk

memiliki, atau diberi bagian oleh Imam untuk mendapatkan

haknya, kemudian Imam menyerahkan hak ifu padanya dan dia

pun menerimanya.

Jika Imam bersama pasukan masih berada di zona perang

setelah berakhimp pep€rangan dan dikumpulkannya har.ta

rampasan perang, maka dalam hal ini perlu dikaji lebih jauh.

Jika di sana ada alasan unfuk menunda pembagian harta

rampasan perang sampai mereka kembali ke negeri Islam.

Misalnya karena mereka takut kaum mus5nikin akan kembali

menyerang mereka ketika mereka sibuk dengan pembagian harta

rampasan perang, atau mereka berada di suatu tempat yang

sedikit logistik dan aimp, padahal mereka sangat memerlukan ifu,

maka tidak makruh menangguhkan pembagian harta rampasan

perang, sampai illattqs&ut hilang, atau sampai mereka kembali

ke negeri Islam. Tapi jika di sana fidak ada alasan untuk

menangguhkan pembagian harta rampasan pemng, maka Imam

hams membagikan harta ftlmpasan perang, dan makruh baginya

menangguhkanngn sampai kembali ke negeri Islam.

Sementara Abu Hanifah berkata, "Makruh membagikan

harta rampasan perang di zona perang, sekalipun memungkinkan

unfuk membagikannya. Tapi jika Imam membagikannya di sana,

maka pembagian tereebut sah. Akan tetapi hukum makruh

membagikan harta rampasan perang di zona perang tersebut tidak

berlaku apabila orang.orang yang berhak mendapatkannya

membufuhkan sesuafu dari harta rampasan perang, seperti
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pakaian dan yang lainnya. Jika demikian keadaannya, maka tidak

makruh membagikannya di medan perang."

Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi $
membagikan harta rampasan perang Badar di sebuah lembah di
kawasan Ash-Shafra, tidak jauh dari Badar. Saat itu, Badar

termasuk wilayah kaum musyrikin, karena masih dekat dengan

kota Makkah.

Selain itu, diriwayatkan juga bahwa Nabi $ membagikan

harta rampasan perang dari bani Musthaliq di sumber air mereka.

Beliau juga membagikan harta mmpasan perang dari bani

Hawazin di tempat mereka.

Bahkan, beliau juga membagikan harta rampasan yang

diperoleh dalam perang Hunain di Authas, sebuah lembah yang

termasuk wilayah Hunain. Dan para khalifah sepeninggal beliau
juga biasa membagikan harta rampasan perang di tempat mereka

mengambilnya.

Masalah: Apabila Imam mengeluarkan seperlima
(khumult dari harta rampasan pemng untuk mereka yang berhak

menerima khumus, maka empat perlima dari harta rampasan

perang tersebut didistribusikan kepada mereka yang berhak

menerima harta rampasan perang. Pemberian tersebut harus

dilakukan secara sama rata.

Jika sebagian dari para prajurit ada yang menunggang

kuda, sementam sebagian lainnya berjalan kaki, maka bagi prajurit
yang menunggang kuda tersebut diberi tiga bagian: sdfu bagian

unfuk dirinya, dan dua bagian unfuk kudanya. Sedangkan bagi

pmjurit yang berjalan kaki tersebut hanya diberi satu bagian.
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Pendapat seperti itulah yang dikemukakan oleh Umar dari

kalangan sahabat. Sementara dari kalangan tabi'in dikemukakan

oleh Al Hasan, hnu Sirin, dan Umar bin AMulAziz.

Dari kalangan para pakar fikih, pendapat tersebut

dikemukakan oleh Malik, para ulama Madinah, Al Auza'i, para

ulama Syam, Al laits, Abu Yusuf dan Muhammad, serta mayoritas

ulama lainnya. Hanlra Abu Hanifah yang mengatakan bahwa

penunggang kuda diberi dua bagian: sdtu baEan unfuk dirinya, dan

satu bagian unfuk kudanya. Sementara pejalan kami diberi safu

bagian saja.

Abu Hanilah berkata, "Aku tidak akan mengutamakan

binatang atas seorang muslim."

Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan oleh hnu Umar
dan Ibnu Abbas, bahwa Nabi $ memberikan tiga bagian kepada

prajurit berkuda: satu bagian untuk dirinla dan dua bagian untuk

kudanya. Dan inilah pendapat yang di-nash.

Diriwayatkan juga bahwa Ibnu Zubair pemah diberikan

empat bagian dari harta rampasan perang: safu bagian unfuknya,

dan dua bagian untuk ibunya, Shafiyah.s

Alasan lainnya, karena bagian tersebut diberikan karena

biaya dalam pemeliharaan kuda dan dampak yang ditimbulkannya

dalam peperangan. Sementara biaya perawatan kuda lebih banpk
daripada biaya penunggangnya.

Demikian pula dengan dampak yang diumbulkan kuda

daripada dampak penunggangnya. Oleh karena itulah bagian yang

5 Dernikianlah redaksi yang tertulis. Tidak dijelaskan lagl untuk siapa satu bagian
lainrya -pent.
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diperolehnya dari harta rampasan perang perlu diberikan

tambahan.

Adapun perkataan Abu Hanifah, "Aku tidak akan

mengutamakan binatang atas seorang muslim," kiranya perlu

ditanya kepada Abu Hanifah, "Mengapa Anda men5nmakan

keduanya? Apabila boleh menyamakan baEan keduanya, maka

boleh pula melebihkan salah satunya."

Cabang: Imam tidak boleh memberikan sedikit pun dari
yang empat perlima harta rampasan perang kepada yang tidak

berhak mendapatkannya. Imam pun tidak boleh mengutamakan

seorang prajurit berkuda atas prajurit berkuda lainnya, atau sahr

prajurit pejalan kaki atas pmjwit pejalan kaki lainnya. Imam juga

tidak boleh mengutamakan yang bertempur (terlibat adu fisik) atas

yang tidak bertempur (tidak terlibat adu fisik) dalam peperangan.

Sementara Imam Abu Hanifah mengatakan, Imam boleh

memberikan sebagian kecil dari yang empat perlima harta

rampasan perang itu kepada mereka yang tidak berhak
mendapatkan harta rampasan perang.

Be6eda lagi dengan imam yang mengatakan, Imam boleh

memberikan sebagian kecil dari yang empat perlima harta

rampasan perang ifu kepada mereka yang fidak berhak

mendapatkannya, dan Imam juga boleh mengutamakan sebagian

dari mereka atas sebagian yang lain.

Dalil kami adalah ftrman Allah &, "Dan ketahuilah,

sesunggwhrym segala yang kamu peroleh sebagai rampasan
perang, maka seperlima unfuk Allah, Rasul kmbat Rasul, anak

5atim, orang miskin dan ibnu abil.... "(Qs. Al Anfaal t8l: 41)
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Dalam ayat tersebut, AUah & menyandarkan harta

rampasn perang ifu kepada mereka yang berhak mendapatkan

harta rampasan perang dengan menggunakan huruf lam yang

berati kepemilikan.

Setelah itu, Allah & menetapkan harta khumus yang

berasal dari Shanimah kepada mereka yang berhak mendapatkan

harta khumus. Hal itu menunjukan bahwa sisanya (yaitu empat

perlima dari harta rampasan perang) adalah milik mereka yang

berhak mendapatkan harta rampasan perang.

Dalil lainnya adalah perkataan Umar, "Harta rampasan

perang itu bagr siapa saja yang mengikuti peperangan."

Maksudnya, terlibat dalam peperangan. Ucapan ini menunjukan

bahwa tidak ada jatah apapun bagi selain mereka, kecuali jika ada

dalilnya.

Selain itu, Umar juga tdak pemah membeda-bedakan

antara yang bertempur dengan yang tidak bertempur dalam

peperangan. Karena lnng tidak terlibat perkelahian dalam

pepeftmgan pun sudah membawa dirinya ke medan perang, dan

ifu sudah cukup menakuti musuh, sehingga kondisinya salna

dengan orang yang terlibat perkelahian dengan musuh.

Cabangt Heunn tunggangan selain kuda tdak diberi

bagian dari harta rermpasan perang. Ini merupakan iimai Sebab

hevuan funggangan selain kuda, peran dan fungsinya fidaklah sama

dengan kuda. Oleh karena itulah bagiannya pun fidak bisa

disamakan dengan kuda.

Kuda Arab -yaitu kuda yang kedua induknya asli Arab- yang

disebut kuda dtiq, kuda bardzuwan -yaitu kuda yang kedua
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induknya berasal dari Nibthi-, dan kuda hajin diberi dua bagian,
sementara kuda yang lainnya diberi safu bagian. Itu merupakan
salah satu dari dua pendapat yang diriwayatkan dari Abu yusuf.

Sementara riwayat lainnya menyatakan, ia adalah kuda
yang induk jantannya adalah kuda Arab dan induk betinanya
adalah kuda Nibthi. Demikian pula dengan lrofia muqaraf, jaitu
kuda yang induk jantannya adalah kuda Nibthi, sementara induk
betinanya adalah kuda Arab. Pendapat seperti ifu pun
dikemukakan oleh Imam Malik dan Abu Hanifah.

Al Mas'udi meriwayatkan pendapat yang lain, kuda
birdzuwan udak diberi bagian, sedangkan luda hajin diberi safu
bagian.

Imam Ahmad mengatakan bahwa kuda Arab diberi bagian,
sama dengan pendapat yang kami kemukakan

Dalil pendapat kami adalah sabda Rasulullah $,

.ydr i i Jt At WtQ. \ iz ;;.ir/ -/ \J-

" Kuda itu ai ,O*-rOunnl, ;, kebait<an sampai Hari
Kiatnat"

Yang beliau maksud dengan kebaikan adalah harta
rampasan perang. Dan beliau tdak membeda-bedakan kuda.
Demikianlah yang dipaparkan oleh Al Imrani.

Alasan lainnya, mengapa semua kuda perlu diberi bagian?
karena kuda merupakan hewan yang sudah ditetapkan bagiannya,
dan penetapan ifu tidak berbeda-beda karena perbedaan jenis
kuda, sebagaimana halnya manusia.
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Jika seorang Imam menugaskan seseorang, kemudian dia

hadir di medan perang dengan mengendarai luda hathm, yartt

kuda pemah patah dan lemah, atau mengendarai kuda yang sering

pingsan, atau mengendarai kuda yang sudah htd, atau

mengendarai kuda yang sangat kunts, maka AsySyafi'i

mengatakan dalam Al Umm, "Ada pendapat yang mengatakan ia

tidak diberi bagian, dan ada pendapat yang mengatakan ia diberi

bagian."

Menafsirkan perkataan AsySpfi'i tersebut, sebagian dari

kalangan ulama fikih AsySyafi'i berkata: Dalam masalah ifu

terdapat dua pendapat:

Pertama, kuda tersebut diberi bagian, karena ia merupakan

he',,ruan yang sudah ditetapkan bagiannya, sehingga bagiannya tidak

gugur karena ia lemah maupun sudah fua, sebagaimana halnya

tidak gugumya bagian seorang prajurit.

Kedua, kuda tersebut tidak diberi bagian, karena yang

dimaksud dari seekor kuda adalah untuk digunakan berperang.

Oleh karena ihr, ketika kuda tidak mampu diajak unhrk berperang,

maka ia sama saja dengan keledai.

Sementara Abu Ishaq Al Marwazi menafsirkan perkataan

Asy-Syafi'i di atas sebagai berikut:

Yang dimaksud bukan ada dua pendapat, tapi ada dua

keadaan. Ketika AsySyafi'i mengatakan, "Kuda tersebut diberi

bagian", maksudnya adalah apabila kuda tersebut mampu untuk

berperang, meskipun sudah lemah. Dan ketika Asy-Syafi'i

mengatakan, "Tidak diberi bagian", maksudnya adalah apabila

kuda tersebut tidak mampu berperang sama sekali.
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Cabang: Jika seseorang datang ke medan perang dengan

membawa dua kuda atau lebih, maka dia hanya diberi bagian
untuk satu ekor kuda saja. Pendapat ini merupakan pendapat
seluruh ulama, kecuali Al Auza'i dan Ahmad. Sebab, keduanya
mengatakan bahvra orang itu diberi bagian untuk dua ekor kuda,
dan tidak diberi bagian yang lebih dari itu.

Dalil kami adalah hadis yang diriwayatkan bahwa Nabi $
hadir pada salah safu pertempuannya dengan membawa tiga ekor
kuda. Namun beliau tidak mengambil bagan kecuali unfuk satu

ekor kuda saja.

Dalil lainnya, AsySyafi'i meriwayatkan dari hnu Az-Zubatr,
bahwa Nabi $ hanya memberi Az-Zubat satu bagian kuda,

padahal AzZubar membawa dua ekor kuda dalam perang

I(haibar.

Terkait hadits ini, Ibnu Az-Zubatr tenfu saja lebih
mengetahui dan memahami hadits yang dirir,ua5ntkan dari
ayahnya, sehingga hadits ini tidak terbantahkan oleh riwayat yang

menentangnya, yaitu riwayat Al Waqidi dari AMul Malik bin
Yahya, dari Isa bin Ma'mar, dia berkata, "lbnu Az-Zuban
membawa dua ekor kuda pada perang Khaibar, kemudian Nabi $
memberinya lima bagian (dari harta rampasan perang)."

Asy-Syafi'i berkata dalam Al Umm, "Jika pertempuran
berlangsung di air atau di atas benteng, kemudian seseorang

datang dengan mengendarai kuda, maka dia tetap diberi bagian,
meskipun dia tidak membutuhkan kuda unfuk berperang di sana.

Sebab mungkin saja ketika orang-orang keluar dari air atau furun
dari atas benteng, rnaka unfuk melanjutkan perang mereka akan
membutuhkan kuda."
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Cabang: Jika seseorang meng-ghashab kuda milik

orang lain kemudian mengendarainya untuk berperang, maka

terkait permasalahan ini para ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda

pendapat. Mayoritas dari mereka mengatakan bahwa kuda

tersebut tetap harus diberi bagian. Dan terkait hal ini hanya ada

safu pendapat.

Tapi siapakah yang berhak atas bagian tersebut, apakah

sang peng-ghasab atau sang pemilik kuda? Dalam masalah ini

ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, yang berhak atas bagian tersebut adalah sang

peng-ghasab.

Kedua, yang berhak atas bagian tersebut adalah sang

pemilik kuda.

Kedua pendapat tersebut muncul seiring dengan adanya

dua pendapat tentang seseorang yang meng-ghasab uang milik

orang lain, kemudian membeli sesuatu dan memperoleh untung,

maka siapakah yang berhak atas keunfungan ini? Dalam

masalah ini ada dua pendapat.

Sementara Al Qadhi Abu Ath-Thayyrb berkata, "Apakah

kuda tersebut diberi bagian dalam kasus seperti ini? Di sini ada

dua pendapat- Jika seseorang meminjam kuda atau

menyewanya, kemudian menungganginya untuk berperang,

maka kuda tersebut diberi bagian, dan yang berhak atas bagian

kuda tersebut adalah orang yang meminjam dan orang yang

menyewa. Sebab dialah pemilik peperangan yang dilakukan

dengan kuda tersebut, sebagaimana jika dia mendatangi

peperangan tersebut dengan kuda miliknya sendiri.
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Cabang: Jika seseorang terjun ke medan perang
dengan menunggang kuda, kemudian kuda tersebut mati, atau
diberikan kepada orang lain, atau di;ual, jika semua itu terjadi
sebelum berakhirnya peperangan, maka dia tidak berhak
mendapatkan bagian dari kudanya.

Namun Al Qaffal menyatakan dari Asy-Syafi,i, bahwa dia
berhak mendapatkan bagian dari kudanya, jika kudanya itu mati.
Akan tetapi, pendapat yang masyhur adalah pendapat yang
pertama.

Jika seseorang terjun ke medan perang tanpa
mengendarai kuda, kemudian dia membeli kuda, atau
memintanya, atau menyewanya, atau meminjamnya, kemudian
membawanya ke medan perang, lalu perang berakhir dan kuda
tersebut masih ada bersamanya, maka dia berhak mendapatkan
bagian dari kudanya.

Sementara Abu Hanifah mengatakan bahwa yang
menjadi pertimbangan dapat atau tidak dapat bagian adalah
ketika pertama kali terjun ke medan perang. Ketika ifu, dia
terjun ke medan perang dalam kondisi tidak mempunyai kuda.
setelah itu, baru dia mendapatkan kuda. oleh karena ifulah dia
tidak berhak mendapatkan bagian dari kudanya.

Dalil kami untuk kasus yang pertama (kuda mati) adalah,
bahwa kudanya ifu mati sebelum peperangan berakhir, sehingga
dia tidak mendapatkan bagian dari kudanya. Hal itu
sebagaimana jika peperangan tersebut terjadi di negeri Isram.

Sedangkan unfuk kasus yang kedua (membeli, menyewa,
meminta, atau meminjam kuda setelah terjun ke medan perang),
dalil kami adalah karena kudanya itu ditemukan ketika
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peperangan berakhir, sehingga dia berhak mendapat bagian dari

kudanya, sebagaimana jika dia pertama kali terjun ke medan

perang dalam keadaan mempunyai kuda-

Jika seseorang terjun ke medan-perang dengan mem-

bawa kuda, kemudian kudanya hilang dan baru ditemukannya

ketika peperangan berakhir, maka dia tidak berhak mendapat-

kan bagian dari kudanya.

Namun sebagian dari ulama fikih Asy-Syafi'i mengatakan

bahwa dia tetap berhak mendapatkan bagian dari kudanya.

Karena kuda ifu hilang bukan atas kemauannya. Akan tetapi

pendapat yang sesuai dengan madzhab adalah pendapat yang

pertama. Karena hilangnya kuda tersebut sebelum berakhimya

peperangan, bisa menggugurkan haknya untuk mendapat

bagian kuda. Meskipun kehilangan tersebut terjadi bukan atas

kemauannya, sebagaimana jika kudanya itu mati-

Asy-Syirazi e berkata: Pasal: Siapa saia yang

datang ke medan perang dan kemudian sakit, maka

iika sakitnya itu masih memungkinkannya untuk

melakukan peperangdD, -seperti menderita bafuk,

pembengkakan limpa, atau demam ringan-, maka dia

tetap diberi bagian dari harta rampasan perang-

Sebab, dia iuga termasuk orang yang berperang-

Selain ifu, juga karena manusia umumnya tidak
bisa lepas dari penyakit seperti itu. oleh karena itulah

bagiannya dari harta rampasan perang tidak bisa

gugur hanya karena penyakit seperti ifu-
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Namun sakitnya itu membuatnya tidak mungkin
untuk berprerang, maka dia tidak berhak mendapat-
kan bagian dari harta rampasan perang. Karena dia
bukanlah termasuk orang yang berperang, sehingga
tidak boleh diberi bagian, sebagaimana halnya orang
gila atau anak kecil-

Pasal: Orang yang suka menyebarkan isu dan
ketakutan terhadap kaum muslimin tidak berhak untuk
mendapatkan harta rampasan perang. Demikian pula
dengan orang kafir yang datang ke medan perang
tanpa izin (dari Imam). Sebab, tidak ada kemaslahatan
bagi kaum muslimin dari kehadiran mereka.

Namun demikian, anak kecil, perempuan,
hamba sahaya dan orang musyrik yang berperang
membela kaum muslimin dengan izrn Imam, layak
untuk diberi persenan, tapi tidak diberi bagian dari
harta rampasal perang. Hal tersebut berdasarkan
kepada riwayat Umair, dia menufurkan: Aku pernah
berperang bersama Nabi $, dan saat ifu aku sebagai
seorang hamba sahaya. Setelah Allah S menaklukan
Khaibar untuk Nabi-Nya, maka aku pun berkata,
'Wahai Rasulullah, mana bagianku?" Namun beliau
tidak memberiku bagian dari harta rampasan perang,
akan tetapi beliau memberiku sebilah pedang yang
kemudian aku sandang. Aku juga menggambar sandal
beliau di tanah, kemudian beliau memerintahkan agar
aku diberi perabot rumah tangga yang paling rendah.

Diriwayatkan dari Yazid bin Hurmuz bin Najdah,
bahwa dia menulis surat kepada Ibnu Abbas, 'Apakah
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Rasulullah $ pernah berperang bersama kaum

perempuan? Apakah beliau memberi mereka bagian
dari harta rampasan perang?" Ibnu Abbas kemudian
menulis surat balasan untuknya, yang berisi,
'Rasulullah # biasa berperang bersama kaum
perempuan- Kaum perempuan itulah yang mengobati
prajurit yang terluka, dan mereka diberi dari harta
rampasan perang. Adapun pemberian bagian tetap
dari harta rampasan perang, beliau belum pernah
memberikan bagian tetap dari harta rampasan perang

bagi mereka.'

Penjelasan:

Hadits Umair -dia adalah maula Abu Al [-ahm6 Al
Ghiffari- diriwayatkan darinya oleh Yazid bin Abi Ubaid dan

Muhammad bin Zaid bin Muhajir serta Muhammad bin Ibrahim

bin Al Harts.

Hanya saja, dalam riwayat Abu Nu'aim dari Hisyam bin

Sa'd, dariZaid bin Muhajir, dari Umair maula Abu Al Lahm, dia

mengatakan.... Kemudian Abu Nu'aim menyebutkan hadits

seperti yang disebutkan oleh Asy-Syirazi.

6 Abu Al lahm adalah Abdullah bin Abdil Malik. Menurut satu pendapat, dia

adalah AMullah bin Malik- Memrrut pendapat lain, dia adalah Abdullah bin Malik bin
Abdillah bin Tsa'labah bin Ghifhr bin Halil. Haditsn5n diriwayatkan oleh maulaaya,
yaitu Umair. Menunrt satu pendapat, dia disebut Abu Al Lahm @pal<nya daging),

karena dia tidak pemah mengkonsumsi daging her,uan yang disernbelih atas nama

berhala pada masa jahiliyah. Dia terbunuh dalam perang Hunain.

t-.
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Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-

Tirmidzi (At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini shahihl,

Ahmad, Ibnu Majah, dan Al Hakim.

Setelah perkataan Umair "Lalu beliau memerintahkan

agar memberiku perabotan rumah yang paling rendah", At-

Tirmidzi bahkan menambahkan, "Aku juga membacakan kepada

Nabi S ruqyah yang biasa aku gunakan unfuk meruqyah orang-

orang gila, lalu beliau memerintahkan aku unfuk membuang

sebagian dari ruqyah tersebut dan tetap memelihara sebagian

lainnya."

Dua hadits [bnu Abbas di atas, hadits yang pertama dan

kedua diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi (At-

Tirmidzi menyatakan bahwa kedua hadits tersebut shahihl, darr

Ahmad.

Najdah yang dimaksud adalah Najdah Al Haruri Ibnu

Amir Al Hanafi Al Khariji, dan para sahabatnya disebut Najadat

Al Haruri adalah kata nisbat ke Harura, sebuah perkampungan

yang terletak di Kufah.

Penjelasan secara redaksional: /s-Su'al adalah kata

benda dari sa'ala yas'ulu su'latan, dan al-mas'a/ adalah tempat

kerongkongan.

Nafar Ath-Thahal yang dimaksud adalah pembengkakan

limpa.

Al Muhadzil atau Al Murajif adalah orang yang biasa

menyebarkan isu unfuk menghancurkan persafuan kaum

muslimin, yang menghembuskan ketakutan dan kepanikan ke
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dalam jiwa mereka, serta biasa menimbulkan suasana yang

mencekam di dalam hati.

Ar-Radhh adalah pemberian yang sedikit (persenan) dan
bukan bagian yang diperuntukan bagi prajurit perang. Kata
tersebut terambil dali asy-sya'iul mardhuh, yaitu sesuatu yang
tumbuh halus.

Kalimat lchurtsil mata'-dengan huruf kha' yang dibaca

dhammah. huruf ra' yang disukunkan, lalu huruf /sa '-,

maksudnya adalah perabotan rumah yang paling rendah. Dan
perabotan rumah yang paling rendah juga termasuk harta
rampasan perang.

Makna yuhdzaina ialah mereka (kaum perempuan yang
berperang bersama Nabi #) diberi.

Dalam Al Qamus disebutkan, "Al Hidzwah artinya
pemberian. Al Jauhari mengatakan, hadzaifuhu minal ghanimah,

artinya aku memberinya dari harta rampasan perang. Bentuk
kata bendanya adalah al hudzya, sepola dengan kata fu'la,
artinya bagian dari harta rampasan perang."

Hukum: Asy-Syafi'i berkata, "Jika seseorang hadir di
medan perang, kemudian dia sakit, maka dia tetap diberi bagian

dari harta rampasan perang-"

Namun para ulama fikih Asy-Syafi'i dari kalangan ulama
Baghdad berbeda pendapat tentang hal itu. Mayoritas dari
mereka berkata: Apabila penyakit ifu merupakan penyakit yang

tidak berat, seperti terjangkit demam ringan, sedikit pusing, atau
penyakit sejenisnya yang tidak menghalanginya untuk
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berperang, maka dia tetap diberi bagian dari harta rampasan

perang. Sebab penyakit tersebut tidak menghalanginya untuk

berperang. Jika penyakit tersebut adalah penyakit yang bisa

diharapkan kesembuhannya, maka dia tetap berhak

mendapatkan bagian dari harta rampasan perang, meskipun dia

tidak berkelahi dalam peperangan.

Tapi jika penyakit tersebut merupakan penyakit yang

tidak bisa diharapkan kesembuhannya, maka dalam masalah ini

ada dua pendapat:

Pertama, dia tidak diberi bagian dari harta rampasan

perang. Karena dia sudah tidak lagi termasuk prajurit perang.

Kedua, dia tetap diberi bagian dari harta rampasan

perang, karena dia masih termasuk prajurit perang. Hanya saja,

dia terhalang oleh suafu halangan, sehingga kondisinya sama

dengan orang sakit yang masih diharapkan kesembuhannya.

Al Mas'udi mengatakan, jika seorang mujahid meninggal

dunia atau terbunuh saat peperangan masih berlangsung dan

belum berakhir, maka ahli warisnya tidak berhak mewarisi

bagiannya, dan batallah haknya. Tapi jika dia meninggal dunia

setelah peperangan berakhir, maka ahli warisnya berhak

mewarisi bagiannya.

Jika dia melarikan diri bukan untuk melakukan siasat

perang dan bukan pula untuk bergabung dengan kelompok lain,

maka dia tidak berhak mendapatkan harta rampasan perang.

Tapi jika dia kembali lagi ke medan perang sebelum peperangan

berakhir, maka dia berhak mendapatkan bagian dari harta

rampasan perang.
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Jika dia melarikan diri untuk melakukan siasat perang

atau unfuk menggabungkan diri dengan kelompok lain, maka

bagiannya dari harta rampasan perang tidak gugur, meskipun

dia tidak berperang. Sebab dia tersibukan dengan urusan perang

juga.

Jika dikatakan kepadanya, "Engkau melarikan diri bukan

untuk melakukan siasat perang dan bukan pula untuk

menggabungkan diri dengan kelompok lain", namun dia

menyanggah dengan mengatakan, "Justru aku melarikan diri

untuk melakukan siasat perang atau untuk mengabungkan diri

dengan kelompok lain", maka perkataan yang dipegang dalam

kasus ini adalah perkataannya. Karena dialah yang paling

mengetahui kondisi dirinya.

Cabang: Jika salah seorang yang berhak mendapatkan

bagian dari harta rampasan perang berkata sebelum pembagian

harta rampasan perang, "Aku menggugurkan hakku dari harta

rampasan perang", maka lbnu Ash-Shabbagh mengatakan

dalam Asy-Syamil, "Haknya gugur, karena haknya belum

ditetapkan."

Jika dia mengatakan, "Aku menghibahkan bagianku dari

harta rampasan perang", maka pada kasus ini para ulama fikih

Asy-Syafi' i berbeda pendapat:

Abu Ishaq mengatakan bahwa hal itu sah, dan ucapan

tersebut menggugurkan haknya. Karena pengguguran hak itu
sah dilakukan dengan ungkapan hibah.

Sementara Abu Hurairah mengatakan bahwa jika dia

berniat unfuk menggugurkan haknya, maka pengguguran ifu
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sah. Tapi jika dia bemiat untuk memiliki sekaligus

menghibahkan miliknya, maka ucapan tersebut tidak sah.

Karena haknya masih samar, dan kepemilikannya pun masih

belum ditetapkan.

Akan tetapi, pendapat yang shahih adalah pendapat

pertama. Karena bagian yang menjadi miliknya memang belum

diperoleh, akan tetapi hak kepemilikannya sudah ada. Oleh

karena itulah ungkapan hibah tersebut tertuju pada

pengguguran hak tersebut.

Jika dia menjual haknya dari harta rampasan perang

sebelum dilakukan pembagian, maka jika dia telah memilih

adanya hak milik dan itu sudah jelas, maka penjualan tersebut

sah. Tapi jika dia belum memilih hak kepemilikan, maka dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Abu Ishaq mengatakan bahwa penjualan tersebut sah,

apabila sesuatu yang dijual itu jelas. Sebab kepemilikan haknya

ditentukan oleh pilihannya.

Namun sebagian dari ulama fikih Asy-Syafi'i juga ada

yang mengatakan bahwa penjualan tersebut tidak sah, karena

sesuafu yang menjadi miliknya masih belum ditetapkan.

Masalah: Jika seseorang yang bisa menyebarkan isu

untuk memecah persatuan kaum muslim, atau orang yang suka

menyebarkan ketakutan di kalangan mereka, atau orang yang

biasa membanfu kaum musyrikin dengan akad mukatabah

datang ke medan perang, dan mereka membawa berbagai

informasi, maka mereka tidak diberi jatah atau bagian dari harta

rampasan perang, bahkan mereka pun tidak diberikan persenan
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atau hadiah. Sebab jatah dan persenan tersebut hanya diberikan
kepada prajurit perang atau yang membantu mereka.
Sedangkan orang-orang yang disebutkan tadi bukanlah prajurit
perang dan bukan pula orang yang membanfu mereka. Justru
kedatangan mereka di medan perang bisa menimbulkan
berbagai bahaya.

Jika seseorang hadir ke medan perang tanpa izin dari
kedua orang fuanya, atau orang yang punya utang datang ke
medan perang tanpa izin dari pemberi utang, maka mereka
tetap berhak untuk mendapatkan jatah atau bagian dari harta
rampasan perang.

Perbedaan antara mereka dengan orang-orang yang suka
menyebar isu dan ketakutan tersebut adalah, bahwa
kemaksiatan akibat hadimya mereka yang suka menebar isu itu
dan ketakutan tersebut bisa mempengaruhi jihad, sehingga

mereka menjadi seperti orang yang bermaksiat karena shalat
dengan baju yang najis, atau maksiat saat mendapatkan anak.

Sedangkan kedatangan orang yang punya utang tanpa
izin dari yang mengutanginya ifu tidak mempengaruhi jihad,

sehingga dia menjadi seperti orang yang bermaksiat karena
shalat di tanah hasil meng-ghasab.

Jika seorang musyrik berada di barisan kaum muslimin
dalam sebuah peperangan tanpa izin dari Imam, maka dia tidak
diberi bagian dari harta rampasan perang, akan tetapi dia diberi
persenan atau hadiah. Karena kemudharatan yang ditimbulkan-
nya dengan kehadirannya di medan perang lebih besar daripada
kemudharatan yang ditimbulkan muslim yang suka menyebar isu

dan ketakutan di kalangan kaum muslimin.
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Tapi jika si musyrik tersebut hadir di medan perang

dengan izin Imam, dia tetap hanya diberi persenan atau hadiah

saja, dan tidak boleh diberi bagian atau jatah dari harta

rampasan perang. Pendapat ini merupakan pendapat seluruh

ulama, kecuali Al Auza'i. Sebab Al Auza'i mengatakan bahwa si

musyrik tersebut boleh diberi bagian dari harta rampasan

perang.

Dalil kami bahwa si musyrik tersebut tidak diberi bagian

dari harta rampasan perang adalah hadits yang diriwayatkan

oleh lbnu Abbas, bahwa Nabi $ pemah meminta banfuan

Yahudi Bani Qainuqa' pada salah satu pertempuran beliau,

kemudian beliau hanya memberi mereka persenan, namun tidak

memberi mereka bagian dari harta rampasan perang.

Namun diriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa seorang kafir

dzimmi boleh diberi bagian dari harta rampasan perang, tapi

tidak terhadap budak, kaum perempuan dan anak-anak. Sebab

mereka ini hanya boleh diberi persenan atau hadiah kecil saja.

Namun At-Tirmidzi berkata, "Pendapat yang diketahui

telah diamalkan oleh sebagian ulama adalah mereka boleh diberi

bagian dari harta rampasan perang, apabila mereka memang

hadir dalam pertempuran bersama kaum muslimin." Akan tetapi

Asy-syaukani berkata dalam Nailul Authar, "Yang pasti, kaum

perempuan, anak-anak, hamba sahaya dan orang-orang kafir

dzimmi ih: tidak diberi bagian dari harta rampasan perang.

Adapun hadits-hadits yang meriwayatkan bahwa Nabi $
memberi bagian dari harta rampasan perang bagi salah seorang

dari mereka, sepafutnya hadits-hadits tersebut dipahami dalam

arti pemberian persenan atau hadiah kecil, demi meng-

kompromikan berbagai hadits yang ada dalam masalah ini.
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Di sisi lain, hadits Ibnu Abbas telah menegaskan sesuatu

yang menunjukan kepada hal ini, yaitu bahwa beliau tidak

memberikan bagian dari harta rampasan perang kepada kafir

dzimmi, meskipun mereka turut memerangi musuh bersama

kaum muslimin.

Pendapat mereka yang mengkompromikan hadits-hadits

tersebut menyatakan tidak adanya jatah atau bagian tertentu

yang diberikan kepada kaum perempuan dan hamba sahaya,

dan hanya menetapkan adanya pemberian persenan saja.

Cabang: Jika kaum perempuan dari kalangan kafir

dzimmi berangkat ke medan perang bersama Imam dan atas

seizinnya, maka apakah mereka berhak diberi persenan? Dalam

masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i, dan kedua

pendapat ini disebutkan oleh AI Mas'udi:

Pertama, mereka berhak diberikan persenan atau hadiah

kecil, sebagaimana yang diberikan kepada kaum perempuan

muslimah.

Kedua, mereka tidak berhak diberikan persenan atau

hadiah kecil, karena mereka tidak berperang dan tidak ada

keberkahan dari kehadiran mereka di medan perang.

Berbeda halnya dengan kehadiran wanita-wanita

muslimah. Sebab mereka bisa mendatangkan keberkahan

dengan doa-doanya, ketika mereka hadir di medan perang.

Jika hamba sahaya, kaum perempuan dan anak-anak

terjun ke zona mereka hanya dengan kelompok mereka saja,

kemudian mereka berhasil mendapatkan harta rarnpasan
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perang, maka dalam masalah ini ada enam pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i:

Pertama, harta tersebut dibagi lima, (dan seperlimanya
diberikan kepada orang-orang yang berhak menerima harta
khumu), sedangkan sisanya dibagikan di antara mereka sesuai
pendapat yang menyebutkan bolehnya memberikan kelebihan di
antara sesama mereka, sebagaimana dibagikannya persenan
dari Imam kepada mereka yang diambil dari Baitul Mal, karena
mereka hanya berhak mendapatkan persenan saja.

Keempa|, harta tersebut dibagi lima, dan mereka diberi
persenan dari sisanya, kemudian sisanya dikembalikan ke Baiful
Mal,'berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan pada uraian
sebelumnya.

Kelima, harta tersebut dibagi lima, dan sisanya dibagikan
kepada mereka: yang menunggang kuda mendapat tiga bagian,
sedangkan yang berjalan kaki mendapat satu bagian,
sebagaimana jika mereka itu adalah orang-orang yang baligh
dan merdeka.

Keenam, harta tersebut tidak dihukumi sebagai harta
rampasan perang, melainkan dihukumi sebagai harta curian
mereka. oleh karena itulah harta tersebut menjadi milik mereka
semua. Dan peperangan yang mereka lakukan ifu dianggap
bukan sebagai peperangan yang sesungguhnya.

Asy-Syirazi *s berkata: Pasal: Penetapan
mengenai besaran persenan diserahkan kepada

7 Demikianlah redaksi yang tertulis pada kitab aslinya, yaitu tidak menyebutkan
pendapat kedua dan pendapat ketiga -pent.
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kebijaksanaan pemimpin pasukan, namun tidak boleh
sama dengan jatah atau bagian seorang praiurit.
Karena orang-orang yang diberi persenan tersebut
hanya mengikuti orang yang memiliki bagian atau
jatah dari harta rampasan perang, sehingga persenan
yang mereka terima pun tidak boleh lebih dari jatah

atau bagiannya, seperti pada pufusan mengenai
denda kejahatan yang tidak sampai menghilangkan
safu anggota fubuh-

Namun darimana persenan untuk mereka ifu
diambil? Dalam masalah ini ada tiga pendapat ulama
fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, mereka diberi persen.rn dari pokok
harta rampasan perang, sebab mereka adalah para
pembantu orang yang berjihad. Sehingga hak mereka
pun diambil dari pokok harta rampasan perang,

seperti bonus dan upah penjagaan-

Kedua, persenan unfuk mereka ifu diambil dari
empat perlima harta rampasan perang, sebab mereka
juga termasuk orang yang berjihad, sehingga hak
mereka diambil dari empat perlima harta rampasan
perang.

Ketiga, persenan unfuk mereka diambil dari
harta khumus (seperlima dari harta rarnpasan perang),

karena mereka adalah orang-or.rng yang mendatang-
kan kemaslahatan, sehingga hak mereka pun diambil
dari dana kemaslahatan-
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Pasal: Jika orang bayaran yang masa sewanya
dibatasi waktu hadir di medan perang, maka dalam
masalah ini ada tiga pendapat:

Pertama, dia diberi persenan atau hadiah kecil,
disamping diberi upahnya. Karena manfaat yang
dihasilkannya dirasakan oleh orang lain, sehingga dia
harus diberi persenan, sebagaimana halnya seorang
budak diberi persenan.

Kedua, dia diberi bagian dari harta rampasan
perang, disamping upahnya. Sebab upah itu
diwajibkan unfuk memberikannya karena kemampuan-
Dgd, sedangkan bagian dari harta rampas.rn perang
diberikan karena kehadirannya di medan perang. Dan
kedua hal itu sudah terjadi.

Ketiga, dia dipersilakan untuk memilih apakah
akan menerima bagian atau jatah dari harta rampasan
perang atau akan memilih upahnya. Jika dia memilih
upahnya, maka dia harus diberi persenan selain dari
upahnya itu. Tapi jika dia memilih jatah atau bagian
dari harta rampasan perang, maka dia harus diberi
jatah tersebut, tapi tidak diberi upah. Sebab satu
manfaat itu tidak bisa menghasilkan dua hak-

Perkataan Asy-Syafi'i berbeda terkait tentara
bayaran. Aq7-Syafi'i mengatakan pada salah satu dari
dua pendapatnya, bahwa mereka diberi bagian dari
harta rampas.rn perang, karena mereka telah
menyaksikan pertempuran. Namun pendapat kedua
menyatakan bahwa mereka tidak diberikan bagian
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dari harta rampasan perang, karena mereka tidak
menghadiri pertempuran.

Ulama fikih Asy-Syafi'i iuga berbeda pendapat
terkait maksud kedua pendapat tersebut. Di antara
mereka ada yang mengatakan bahwa kedua pendapat

tersebut berlaku ketika mereka hadir di medan perang

tapi tidak bertempur. Jika mereka hadir di medan
perang dan bertempur, maka mereka harus diberi
bagian dari harta rampaszrn perang. Dan dalam hal ini
hanya ada safu pendapat-

Namun sebagian dari mereka juga ada yang

mengatakan bahwa kedua pendapat tersebut berlaku
ketika mereka berperang. Jika mereka tidak
berperang, maka mereka tidak diberi bagian dari
harta rampasdn perang- Dan dalam hal ini hanya ada

satu pendapat.

Pasal: Jika bala bantuan bergabung dengan
sebuah pasukan, atau ada tawanan lepas yang

kemudian bergabung bers.rma pasukan tersebut, maka
dalam masalah ini ada hal-hal yang menurut saya

perlu ditinjau lebih jauh: Jika penggabungan tersebut
terjadi sebelum berakhirnya peperangan dan dikum-
pulkannya harta rampas:rn perang, maka bala banfuan
tersebut diberi bagian dari harta rampaszrn peran[J,

berdasarkan perkataan lJmar, "Harta rampasan
perang ifu bagi mereka yang hadir di medan perang-"

Tapi iika penggabungan tersebut teriadi setelah
peperangan berakhir tapi sebelum dikumpulkannya
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harta rampasan perang, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat:

Pertama, mereka yang bergabung tersebut tidak
diberi bagian dari harta rampasan perang. Sebab

mereka tidak menyaksikan peperangan.

Kedua, mereka diberikan bagian dari harta
rampasan perang, karena mereka hadir sebelum

orang-orang yang berhak mendapatkan harta
rampasan perang itu mendapatkan apa yang menjadi
miliknya-

Penjelasan:

Atsar dari Umar diriwayatkan oleh Al Baihaqi secara

marfu'dan mauquf, dan dia berkata, "Yang shahih adalah yang

berstafus mauquf."

Atsar tersebut juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan

Ibnu Abi Syaibah. Al Muthi'i juga pernah melihat atsar tersebut

terdapat dalam tafsir Al Qurthubi, dengan dinisbatkan kepada Al

Bukhari secara marfu', yaitu pada masalah ke: 18 terkait

penafsiran firman Allah &, "Dan ketahuilah, sesungguhnya

segala yang kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka

seperlima unfuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orartg

miskin dan ibnu sabil.... "(Qs- Al Anfaal [8]' 41)

Pasal-pasal berikut ini menjelaskan tentang silang

mendapat mengenai sumber persenan yang diberikan kepada

mereka yang berhak menerimanya.
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Di antara para ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang

mengatakan bahwa dalam masalah ini ada tiga pendapat.

Namun di antara mereka ada yang mengatakan bahwa semua

itu merupakan perkataan Asy-Syafi'i:

Pertama, persenan tersebut diambil dari pokok harta

rampasan perang, karena persenan itu muncul karena adanya

suatu manfaat yang telah dirasakan oleh mereka yang berhak

mendapatkan harta rampasan perang.

Oleh karena itulah persenan yang diterima oleh orang-

orang yang berhak mendapatkannya pun harus bersumber dari

pokok harta rampasan perang, seperti upah pemiliharan dan

bonus.

Kedua, persenan diambil dari empat perlima harta

rampasan perang, karena persenan tersebut wajib diberikan

karena kehadiran di medan perang. Sehingga, persenan tidak

beda dengan bagian prajurit berkuda atau prajurit pejalan kaki.

Ketiga, persenan dikeluarkan dari harta khumus, karena

yang empat perlima dari harta rampasan perang diberikan

kepada mereka yang berhak mendapatkannya.

Persenan diberikan karena adanya kemaslahatan,

sehingga persenan harus diambil dari pos kemaslahatan.

Namun di antara para ulama fikih Asy-Syafi'i juga ada

yang mengatakan bahwa pendapat ini dikhususkan untuk kafir

dzimmi, sebab mereka bukanlah orang-orang yang wajib

berjihad.

Apabila hal tersebut sudah ditetapkan, maka persenan

tidak ditetapkan besarannya, melainkan diserahkan kepada
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kebilakan Imam, dan besarannya berganfung pada banyak atau

sedikitnya pekerjaan.

Terkait hal ini, syaikh Abu Ishaq Asy-Syirazi berkata

dalam Al Muhadzdzab, "Namun persenan tidak boleh mencapai

bagian yang sama dengan bagian seorang (prajurit yang

berperang). Karena orang-orang yang diberi persenan tersebut

hanya mengikuti orang yang memiliki bagian atau jatah dari

harta rampasan perang, sehingga persenan yang mereka terima

pun tidak boleh lebih dari jatah atau bagiannya, seperti pada

pufusan mengenai denda kejahatan yang tidak sampai

menghilangkan safu anggota tubuh."

Masalah: Jika seorang pekerja sewaan hadir di medan

perang bersama para prajurit perang (kaum muslimin), maka

dalam masalah ini ada hal-hal yang perlu dikaji lebih jauh

Jika penyewaannya ifu untuk melakukan suatu pekerjaan

yang menjadi tanggungannya (di medan perang), kemudian dia

hadir di medan perang, maka dia diberi bagian dari harta

rampasan perang. Karena pekerjaannya ifu merupakan

tanggungannya, sehingga tidak menghalangi haknya untuk

mendapatkan bagian dari harta rampasan perang apabila dia

memang hadir di medan perang, sebagaimana halnya dia

mempunyai tanggungan utang.

Tapi jika penyewaannya itu untuk jangka waktu tertentu,

kemudian dia hadir di medan perang pada jangka waktu

tersebut, maka dalam masalah ini ada tiga pendapat:

Pertama, dia diberi bagian dari harta rampasan perang,

dan berhak juga untuk mendapatkan upah. Sebab, upah itu
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dimiliki karena melakukan pekerjaan, sedangkan jatah dari

rampasan perang dimiliki karena kehadiran di medan perang.

Dan semua itu sudah ditemukan dari dirinya.

Kedua, dia tidak berhak diberi bagian atau jatah dari

harta rampasan perang, akan tetapi dia boleh diberi persenan.

Dia berhak mendapatkan upah disamping persenanan. Karena

manfaat yang dihasilkannya dirasakan oleh orang lain pada saat

perang berlangsung, sehingga dia tidak berhak mendapatkan

bagian dari harta rampasan perang, sebagaimana jika hal ifu
dilakukan oleh seorang budak.

Ketiga, dia dipersilakan untuk memilih apakah akan

mendapatkan bagian dari harta rampasan perang atau

mendapatkan upah. Jika dia memilih jatah dari harta rampasan

perang, maka dia berhak mendapatkannya, tapi tidak berhak

mendapatkan upah. Tapi jika dia memilih upah, maka dia

berhak mendapatkannya, tapi tidak berhak mendapatkan jatah

dari harta rampasan perang. Karena manfaat yang dihasilkannya

pada saat itu hanya satu, dan manfaat yang safu ini tidak

mungkin menghasilkan dua hak (upah dan jatah).

Demikianlah pendapat mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i.

Sementara Abu Ali Ath-Thabari mengatakan, pendapat

tentang hak pilih bagi orang sewaan itu hanya berlaku ketika

Imam menyewa atau mempekerjakannya dengan imbalan jatah

yang diambil dari sedekah untuk membanfu prajurit perang.

Misalnya unfuk menjaga hewan funggangannya atau yang

lainnya.

Al Majmu'SymahAl Muhadzdzab ll SOg



Jika orang sewaan tersebut pembantu salah seorang dari

prajurit perang, maka dalam hal ini tidak ada pemberian hak

pilih.

Namun di antara ulama fikih Asy-Syafi'i juga ada yang

mengatakan bahwa apa yang telah dikatakan oleh Asy-Syafi'i

tidak bermaksud memberikan hak pilih kepada orang sewaan

yang sebenarnya. Akan tetapi, yang dia maksud adalah para

mujahid yang berperang ketika mereka sangat bersemangat.

Ketika mereka hadir di medan perang, maka Imam berkata

kepada mereka, "Kalian dipersilakan untuk memilih apakah

mengambil upah kalian dari harta sedekah, atau mengambil

jatah kalian dari harta rampasan perang."

Akan tetapi pendapat yang paling shahih adalah yang

pertama-

Apabila kita berpendapat bahwa orang sewaan tersebut

dipersilakan untuk memilih, maka para ulama fikih Asy-Syafi'i

dari kalangan ulama Baghdad mengatakan, dia diberikan hak

pilih sebelum dan setelah peperangan. Pilihan yang diberikan

sebelum berperang yaifu dengan mengatakan kepadanya, "Jika

engkau hendak berjihad, maka berjihadlah dengan benar, dan

hilangkanlah motif untuk mendapatkan upah. Tapi jika engkau

ingin mendapatkan upah, maka buanglah motif berjihad."

Sedangkan pilihan yang diberikan setelah peperangan

dilakukan dengan mengatakan, "Jika engkau berniat berjihad,

maka aku akan memberikan bagian kepadamu dari harta

rampasan perang, tapi engkau harus melepas upahmu. Tapi jika

engkau berniat untuk memberikan banfuan, maka engkau akan

diberikan upah, tapi tidak diberikan bagian dari harta rampasan

perang."
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Dalam hal ini, upah bisa menjadi gugur tapi tidak dengan

jatah dari rampasan perang, ketika dia memilih untuk

mendapatkan jatah dari harta rampasan perang, dimana dia

hadir dalam peperangan itu dan tidak berniat melakukan

pelayanan sebagai oratrg yang disewa.

Adapun sebelum ifu, dia berhak mendapatkan upah,

karena dia sudah melakukan pekerjaannya.

Al Mas'udi berkata: Apabila dia memilih untuk

mendapatkan bagian atau jatah dari harta rampasan perang,

dan membuang motivasi unfuk mendapatkan upah, maka sejak

kapankah dia harus membuang motivasi ifu? Dalam masalah ini,

ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, sejak dia masuk ke medan perang. Sebab

dengan masuk ke medan perang, berarti dia telah menjadi

seorang mujahid.

Kedua, sejak dia terjun ke dalam pertempuran, karena

itulah hakikat peperangan.

Al Mas'udi berkata, "Hal ini jika dia hadir di medan

perang dan bertempur. Namun jika dia tidak bertempur, maka

dia tidak diberikan bagian dari harta rampasem perang. Dalam

hal ini, hanya ada satu pendapat. Namun diriwayatkan dari

Ya'la bin Maniyah, dia menufurkan, 'Ketika Nabi $
menghadapi sebuah peperangan, aku adalah seorang fua renta

yang tak mempunyai pelayan. Maka aku pun mencari orang

sewaan yang akan menggantikanku (unfuk berperang), dan aku

pun akan memberikan padanya bagiannya. Aku kemudian

menemukan seseorang (yang akan mewakiliku unfuk berperang).
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Ketika waktu keberangkatan semakin dekat, orang itu

mendatangiku lalu berkata, 'Aku tidak tahu apakah ada dua

jatah, dan seberapa banyak jatahku. Maka dari ifu, sebutkanlah

padaku sesuatu yang akan menjadi jatahku atau tidak.' Aku

kemudian menyebutkan angka tiga dinar padanya. Ketika waktu

pembagian harta rampasan tiba, aku ingin memberikan

bagiannya kepadanya. Maka aku pun teringat akan beberapa

dinar tersebut. Lalu aku pun mendatangi Nabi $ dan

menceritakan peristiwa itu kepada beliau. Lalu beliau bersabda,

'Sungguh, aku tak menemukan haknya dalam peperangannya

ini, baik di dunia maupun di akhirat, selain dai beberapa dinar

yang telah disebutkan itLi.'" (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah).

Cabang: Jika para pedagang hadir bersama para

mujahid di medan perang, kemudian peperangan berakhir,

namun para pedagang tersebut masih bersama para mujahid,

apakah para pedagang tersebut diberi bagian dari harta

rampasan perang? Dalam masalah ini terdapat dua pendapat:

Pertama, mereka diberi bagian dari harta rampasan

perang, berdasarkan sabda Rasulullah,

.G)t:t{i- ,J,a4)l
"Harta rampasan perang ifu milik orang yang furut serta

dalam peperangan."

Sementara para pedagang tersebut telah furut serta

dalam peperangan itu.
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Kedua, mereka tidak diberi bagian dari harta rampasan
perang. Karena jatah mendapatkan harta rampasan perang itu
merupakan hak para mujahid. Sedangkan para pedagang tidak
berniat untuk berjihad, akan tetapi bemiat untuk melakukan
perdagangan.

Para ulama fikih Asy-Syafi'i juga berbeda pendapat

mengenai maksud dari kedua pendapat di atas.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa kedua

pendapat di atas berkenaan dengan kondisi ketika para

pedagang tersebut hadir di medan perang, namun mereka tidak
bertempur. Namun jika mereka hadir di medan perang dan

bertempur, maka mereka berhak diberi bagian dari harta
rampasan perang. Dalam hal ini hanya ada satu pendapat.

Dasamya adalah hadits Kharijah bin Zaid, dia

menuturkan: Aku melihat seorang pria bertanya kepada ayahku

tentang seseorang yang berperang sambil melakukan jual-beli

dan perniagaan dalam peperangan. Ayahku kemudian berkata
kepadanya, "Kami pemah berada di Tabuk bersama Nabi S,
kami melakukan jual-beli, dan beliau melihat kami, namun beliau

tidak melarang kami." (HR. Ibnu Majah)

Alasan lain mengapa mereka berhak mendapatkan

bagian dari harta rampasan perang adalah karena jihad adalah

berperang, dan hal ini sudah didapatkan dari mereka.

Di antara ulama fikih Asy-Syafi'i juga ada yang

mengatakan bahwa kedua pendapat tersebut berkenaan dengan

kondisi ketika para pedagang hadir di medan perang dan

mereka bertempur. Sebab apabila mereka tidak bertempur,
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maka mereka tidak berhak diberi bagian dari harta rampasan
perang. Dan dalam masalah ini hanya ada satu pendapat.

Alasannya mengapa mereka tidak diberi bagian adalah
karena ketika mereka bertempur, sebenarnya mereka tidak
bermaksud untuk berjihad.

Di antara ulama fikih Asy-Syafi'i juga ada yang
mengatakan bahwa kedua pendapat tersebut berkenaan dengan

dua keadaan itu, yakni keadaan apakah mereka bertempur atau
tidak bertempur.

Imam Al Qurthubi berkata dalam Jami', 'Tidak ada hak
untuk mendapatkan harta rampasan perang bagi yang ikut-
ikutan, seperti orang-orang sewaan dan para pengrajin sesuafu
yang mengikuti pasukan perang dalam rangka mencari
penghidupan... namun ada juga pendapat yang menyebutkan
bahwa mereka diberi bagian dari harta rampasan perang,
berdasarkan sabda Rasulullah S, 'Harta rampasan perang ifu
milik orang yang furut serta dalam peperangan.' (HR. Al
Bukhari)

Namun hadits ini tidak bisa menjadi hujjah. Sebab hadits
ini menjelaskan tentang orang yang mengikuti peperangan dan
berangkat dari tempatnya untuk melakukan perang. Dalam hal
ini, kiranya cukuplah penjelasan Allah ,4zza wa Jalla tentang
kaum muslimin yang akan berperang dan mereka yang hanya
mencari penghidupan semata, dimana Allah & menjadikan

mereka sebagai dua kelompok berbeda, dan masing-masing
kelompok sesuai dengan keadaan dan hukumnya masing-

masing. Allah @ berfirman, eirlf_,b;;6W Li* 6,fi
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7t ,* ei,fu-';,iA:r',f ,F u i,jri a;,ii 'Dia mensetahui

bahwa akan ada di antara kamu oreng-orang yang sakit dan

orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian

karunia Allah; dan orang-onng yang lain lagi berperang di ialan
Allah. '(Qs. Al Muzammil [73]: 20)

Namun demikian, jika mereka (yang tidak bemiat

berperang) itu turut berperang, maka keberadaan mereka yang

saat itu tengah mencari penghidupan itu tidak menghalangi

mereka. Karena faktor yang menyebabkan mereka berhak

mendapatkan jatah rampasan perang itu sudah ditemukan dari

diri mereka."

Namun Asyhab berkata, "Tak seorang pun dari mereka

berhak untuk mendapatkan bagian harta rampasan perang,

meski mereka berperang. "

Pendapat yang senada dengan Asyhab juga dilontarkan

oleh lbnu Al Qashshar terkait orang bayaran (pekerja), "Dia

tidak berhak diberikan bagian dari harta rampasan perang,

meskipun dia furut bertempur." Akan tetapi pendapat ini

tertolak oleh hadits di atas.8

Masalah: Apabila ada tawanan yang lepas dari kaum

musyrikin dan bergabung dengan tentara kaum muslimin, atau

ada sekelompok orang yang menggabungkan diri dengan

s Maksudnyra hadits salamah bin At Akura" dia menuturkan, "Aku mengikuti

Thalhah bin Ubaidullah untuk mernberi minum kudanya. Aku iuga merawat dan

melagraninya. Aku makan dari makanannya."
Dalam hadits tersebut disebutkan, "Kemudian Rasuluilah memberiku bagian

seorang prajurit penungggang kuda dan bagian praiurit pejalan kaki. Beliau

memberikan kedua jatah itu kepadaku." (FlR. Muslim)
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pasukan kaum muslimin, apakah mereka bersekufu dengan

tentara kaum muslimin tersebut dalam hal mendapatkan bagian

dari harta rampasan perang?

Dalam masalah ini ada hal-hal yang masih perlu dikali

lebih jauh.

. Jika,.mereka,.bergabung dengan pasukan kaum muslimin

sebelum peperangan berhenti, maka kami katakan bahwa

mereka bersekutu dengan pasukan kaum muslimin dalam hal

mendapatkan jatah dari harta rampasan perang.

Dalam hal ini hanya ada satu pendapat. Karena orang-

orang yang berhak mendapatkan harta rampasan perang ifu
sudah memiliki harta, dan hak-hak mereka pun sudah terkait

dengan harta itu, sehingga tidak ada orang lain yang bersekutu

dengan mereka untuk mendapatkan harta tersebut.

Tapi jika mereka bergabung dengan pasukan kaum

muslimin setelah peperangan berakhir narnun sebelum harta

rampasan dikumpulkan, apakah mereka bersekutu dengan

pasukan kaum muslimin dalam hal mendapatkan bagian dari

rampasan perang? Dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, mereka tidak bersekutu dengan pasukan kaum

muslimin, karena mereka tidak terlibat dalam pertempuran.

Kedua, mereka bersekufu dengan pasukan kaum

muslimin, karena mereka hadir saat harta rampasan belum

dimiliki.

Kedua pendapat tersebut dibangun atas dua pendapat

yang terkait dengan kapankah orang-orang yang berhak
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mendapatkan rampasan perang itu memiliki haknya atas

rampasan perang?

Pendapat pertama, mereka tidak memiliki haknya atas

rampasan perang kecuali setelah berakhimya peperangan dan

dikumpulkannya harta rampasan perang. Jika berdasarkan

kepada pendapat ini, maka orang-orang yang menggabungkan

diri dengan mereka fidak bersekufu dengan mereka dalam hal

mendapatkan jatah dari harta rampasan perang. Inilah pendapat

yang dinukil para ulama fikih AsySyafi'i dari kalangan ulama

Irak.

Sedangkan para ulama fikih Asy-Syafi'i dari kalangan

Ulama Khurasan mengatakan, apabila sekelompok orang

menggabungkan diri dengan mereka setelah berakhimya

peperangan, maka kelompok tersebut tidak berserikat dengan

mereka dalam hal mendapatkan jatah dari rampasan perang-

Tapi jika kelompok tersebut bergabung dengan mereka ketika

peperangan masih berkecamuk, maka harta apa saja yang

diambil oleh mereka setelah bergabungnya kelompok tersebut.

Sejatinya kelompok yang bergabung dengan mereka pun

bersekutu dengan mereka dalam kepemilikannya. Sedangkan

apa saja yang diambil oleh mereka sebelum bergabungnya

kelompok tersebut, maka ada dua pendapat terkait dengannya:

Pertama, kelompok tersebut tidak bersekutu dengan

mereka dalam hak mendapatkannya. Karena hanya mereka

yang mendapatkannya, sehingga kondisinya sama saja dengan

kelompok tersebut menggabungkan diri dengan mereka setelah

peperangan berakhir.
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Kedua, kelompok tersebut bersekufu dengan mereka

dalam kepemilikan harta. Karena harta tersebut seperti sesuafu
yang diperebutkan oleh kaum muslimin dan musyrikin.

Alasan lainnya, karena peperangan masih berkecamuk,
dan mungkin saja kaum musyrikin berhasil mengambilnya
kembali. Dan selama pepemngan belum berakhir, maka bala

banfuan pun terus mengalir.

Adapun tawanan yang terlepas dari kaum musyrikin dan
bergabung dengan pasukan kaum muslimin yang sedang

bertempur, maka apabila tawanan tersebut berasal dari pasukan

tersebut, maka mereka bersekufu dengan pasukan tersebut
dalam hal mendapatkan jatah rampasan perang, baik mereka ifu
bertempur atau pun tidak.

Namun jika tawanan tersebut berasal dari pasukan

lainnya, akan tetapi mereka bertempur dengan pasukan yang

menjadi tempat menggabungkan diri, maka mereka bersekufu

dengan pasukan tersebut dalam hal mendapatkan jatah

rampasan perang. Tapi jika mereka tidak bertempur, maka ada

dua pendapat:

Pertama, mereka tidak berhak diberi bagian dari harta
rampasan perang. Karena mereka menggabungkan diri dengan

pasukan tersebut dalam rangka melarikan diri dan ingin lepas

dari orang kafir sebelum pertempuran.

Oleh karena ifu, apabila peperangan tersebut tidak
ditemukan dari mereka, bahkan niat unfuk berperang pun tidak
ditemukan dari mereka, maka mereka tidak berhak
mendapatkan bagian atau jatah dari harta rampasan perang.
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Kdua, mereka diberi bagian dari harta rampasan

perang, seperti semua orang yang terlibat dalam peperangan,

meskipun tidak bertempur.

Namun dalam masalah ini ada pendapat lain, yaitu dia

tidak diberikan bagian dari harta rampasan perang, dan inilah

pendapat madzhabkami.

Abu Hanifah berkata, "Apabila ada sekelompok orang

menggabungkan diri dengan mereka setelah peperangan

berakhir namun sebelum harta rampasan perang dibagikan, dan

saat ifu mereka masih berada di zona perang, maka kelompok

tersebut bersekufu dengan mereka dalam hak mendapatkan

jatah rampasan perang, kecuali jika kelompok tersebut adalah

para tawanan. Sebab para tawanan tidak bersekufu dengan

mereka."

Dalil kami yaitu, kelompok tersebut bergabung dengan

mereka setelah peperangan tersebut berakhir, sehingga

kelompok tersebut tidak bersekutu dengan mereka dalam hak

mendapatkan jatah dari harta rampasan perang, sebagaimana

jika kelompok tersebut bergabung dengan mereka setelah harta

rampasan perang dibagikan.

Alasan lainnya, ketika para tawanan menggabungkan diri

bersama mereka tapi tidak bersekutu dengan mereka dalam hak

tersebut, maka demikian pula dengan orang lain yang

menggabungkan diri dengan mereka. Hal itu sama saja dengan

kondisi ketika ada sekelompok orang menggabungkan diri

dengan suafu pasukan setelah harta r.unpasan perang dibawa ke

negeri Islam.
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Asy-Syirazi g berkata: Pasal: Jika seorang amir
berangkat bersama suafu pasukan, kemudian amir
menugaskan sekelompok prajurit ke arah yang
ditujunya atau ke arah lainnya, kemudian sekelompok
prajurit berhasil mendapatkan harta rampasan
perang, maka pasukan yang bersama Imam ifu pun
bersekutu dengan sekelompok prajurit tersebut dalam
hal mendapatkan harta rampasan perang.

Demikian pula jika pasukan yang bersama Imam
yang mendapatkan jatah dari harta rampasan perang,
maka sekelompok prajurit yang ditugaskan tadi juga

bersekutu dengan mereka dalam hal mendapatkan
jatah dari harta rampasan perang.

Sebab ketika Nabi $ menyerang kabilah
Hawazin di Hunain, beliau mengirimkan sekelompok
prajurit di Authas, kemudian sekelompok prajurit
tersebut berhasil mendapatkan harta rampasan
perang, lalu beliau membagi harta rampasan perang
tersebut kepada mereka semua.

Amr bin Syu'aib meriwayatkan dari ayahnya,
dari kakeknya, bahwa Nabi g bersabda: * U'oj4:-lit
. i i. ot-... lt.. .t..2(o .'!. lt.. ot-alt 3. ....r-. ...gritu ,gtc et.t.z, )rJ ekel F{rl, ry.3 g.rurt €*:rs*- etr d
oKaum muslimin penolong dalam melawan golongan
selain mereka- Kelompok yang paling rendah dari
mereka dapat memberil<an perlindungan-ng- Orang'
orerng yang paling jauh dart mereka akan membela
mereka. Dan para pejuang mereka akan membela
orang-crrang ynng jompo dart mereha."
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Alasan lainnya, karena semua praiurit tersebut
merupakan safu pasukan utuh, sehingga harta
rampasan perang tersebut tidak dikhususkan kepada
sebagian dari mereka-

Jika sang amir menugaskan dua pasukan ke
arah yang sama melalui safu atau dua jalur yang

sama, maka masing-masing individu dari pasukan

yang bersama Imam dan kedua pasukan yang

ditugaskan ke arah tersebut sama-sama berhak atas

harta rampasn perang yang diperoleh oleh masing-
masing kelompok. Sebab, semuanya merupakan safu
pasukan yang ufuh.

Jika sang amir menugaskan kedua pasukan

tersebut ke kedua arah, maka pasukan yang bersama

Imam dan kedua pasukan yang ditugaskan tersebut
sama-salna berhak atas harta rampasan perang yang

diperoleh oleh pasukan yang bersama Imam.

Demikian pula dengan pasukan yang bersama

Imam, mereka juga berhak atas harta rampasan yang

diperoleh oleh kedua pasukan yang ditugaskan
tersebut.

Namun apakah setiap individu dari pasukan

yang ditugaskan Imam berhak atas harta rampasn
yang diperoleh pasukan lain yang ditugaskan Imam?

Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i:

Pertama, dia fidak memiliki hak atas harta
rampasan yang diperoleh pasukan lain yang ditugas-
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kan Imam. Karena pasukan yang berada di bawah
komando langsung amir saja yang menjadi asal dari
pasukan yang ditugaskan itu. Dan salah satu dari dua
pasukan yang ditugaskan itu bukanlah asal bagi
pasukan lain yang juga ditugaskan Imam.

Kedua, dan pendapat inilah yang shahib,
bahwa individu dari pasukan yang ditugaskan Imam
tersebut berhak atas rampasan perang yang diperoleh
pasukan lain yang juga ditugaskan Imam. Sebab

kedua pasukan yang sama-sarna ditugaskan amir
tersebut berasal dari pasukan yang sama.

Jika amir menugaskan suatu pasukan,

sementara tentara lainnya bermukim bersamanVd,
kemudian pasukan yang ditugaskan tersebut
mendapatkan harta rampas.rn perang, maka pasukan

yang mukim bersama amir tidak berhak atas harta
rampas.rn perang. Sebab Nabi pernah mengirim
pasukan dari Madinah, (kemudian mereka
mendapatkan harta rampasan perang), maka orang-
orang yang berada di Madinah tidak berhak atas harta
rampas:rn perang tersebut. Karena harta rampasan
perang tersebut hanya diperunfukan bagi mereka
yang beriihad. Sedangkan pasukan yang bermukim
bersama amir tidak berjihad, sehingga mereka tidak
berhak atas harta rampasan perang yang diperoleh
pasukan tersebut.
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Penjelasan:

Hadits Amr bin Syu'aib diriwayatkan oleh Abu Daud,

Ibnu Majah dan Ahmad. Namun Abu Daud dan Al Mundziri
tidak mengomentarinya. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh

Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Umar dengan redaksi yang

panjang.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari
hadits Ma'qil bin Yasar dengan redaksi yang ringkas. Hadits

tersebut pun diriwayatkan oleh Al Hakim dari Abu Hurairah
dengan redaksi yang ringkas. Hadits tersebut diriwayatkan oleh

Abu Daud, An-Nasa'i dan Al Hakim dari hadits Ali.

Ahmad berkata dalam riwayat Abu Thalib, "Sekelompok

prajurit mengembalikan (harta rampasan perang) kepada
pasukan, dan pasukan mengembalikan (harta rampasan perang)

kepada sekelompok prajurit. "

Penjelasan secara redaksional: Ibnu Baththal
berkata dalam Syarah Gharib Al Muhadzdzab, "Sabda

Rasulullah $, U iif;ir. Al Harawi berkata, 'Dikatakan

kepada suatu kaum: Hum yaddun 'alal akharin, artinya mereka

adalah penolong dalam menghadapi kelompok lainnya.' Namun

ada kemungkinan kata al yaddyang disebutkan dalam hadits ini
terambil dari al Wdd yang berarti bersatu padu. Contoh: Hum
'alaihi yaddun, artinya mereka bersafu padu dalam

menghadapinya. Maksudnya, mereka tidak boleh saling

menjatuhkan, tapi harus saling bahu-membahu dan tolong-
menolong safu sama lain unfuk melawan pemeluk agama dan

aliran kepercayaan lainnya'. "
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Selanjutnya, Rasulullah S bersabda, Frrrf V*, *_
"Kelompok yang paling rendah dari mereka dapat memberikan
petlindungannya."

Kata adz-dzimmah yang disebutkan dalam hadits ini
berarti jaminan perlindungan atau keamanan. Oleh karena ihrlah
orang kafir yang mendapatkan jaminan keamanan disebut

dzimmi. Sebab dia diberikan jaminan keamanan atas

tanggungan seseorang.

Sementara dalam Al Faa'rQ dijelaskan, "Yang paling

rendah di antara mereka adalah hamba saya. Kata adnahum
tersebut terambil dari kata ad-dana'ah yang berarti rendah.

Sedangkan aqshaahum berarti yang paling jauh dari mereka.

Kata tersebut terambil dari kata al qasha yang berarti jauh.

Sabda Rasulullah ini menunjukan bahwa yang paling jauh dari
mereka merupakan yang paling dekat tempat tinggalnya dengan
pihak musuh."

Hukum: Apabila amir berangkat dari suatu negeri
dengan memimpin pasukan, kemudian dia menugaskan

sekelompok prajurit untuk berangkat ke arah tertentu yang

dimaksudnya atau ke arah lainnya, atau menugaskan

sekelompok prajurit berangkat dari negeri tersebut sementara

dia bersama pasukan lainnya baru bergerak dari negeri tersebut
setelah sekelompok prajurit itu berangkat, kemudian
sekelompok prajurit ifu mendapatkan harta rampasan perang

setelah keluarnya pasukan yang bersama amir itu dari negeri
tersebut, atau pasukan yang bersama amir tersebut

mendapatkan harta rampasan perang setelah berangkatnya
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sekelompok prajurit tersebut, maka dalam kondisi ini pasukan

dan sekelompok prajurit tersebut sama-sama berhak

mendapatkan harta rampasan perang dari apa yang diperoleh

oleh kedua belah pihak.

Pendapat ini merupakan pendapat seluruh ulama kecuali

Al Hasan Al Bashri. Sebab dia berpendapat bahwa keduanya

tidak berserikat pada harta rampasan perang yang diperoleh ifu'

Dalil kami adalah hadits yang menyebutkan bahwa

setelah Nabi $ menaklukan kabilah Hawazin di Hunain, beliau

mengufus sekelompok prajurit ke arah Authasy, lalu prajurit

tersebut mendapat harta rampasan perang- Maka, beliau pun

membagikan harta rampasan perang tersebut kepada para

prajurit tersebut dan juga kepada pasukan yang ikut bersama

beliau.

Dalil lainnya adalah hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya,

dari kakeknya, yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Thalib,

"sekelompok prajurit mengembalikan (harta rampasan perang)

kepada pasukan, dan pasukan mengembalikan (harta rampasan

perang) kepada sekelompok prajurit."

Alasan lainnya, karena semuanya berasal dari pasukan

yang sama. Hal ini berlaku ketika amir mengirim dua kelompok

prajurit dari satu pasukan ke arah yang sama melalui jalur yang

sama atau melalui dua jalur yang berbeda. Kedua kelompok

prajurit tersebut sama-sama berhak mendapatkan jatah dari

harta rampasan perang yang diperoleh oleh mereka atau

diperoleh oleh sebagian dari mereka. Karena hakikatnya mereka

berasal dari satu kesafuan pasukan.
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Namun jika amir mengirim dua kelompok prajurit ke dua

amh yang berbeda, maka pasukan yang bersama amir berhak

mendapatkan jatah dari harta rampasan perang yang diperoleh

oleh kedua kelompok prajurit tersebut.

Tapi apakah tiap individu dari salah satu kelompok

prajurit berhak mendapatkan jatah dari harta rampasan perang

yang diperoleh kelompok prajurit lainnya? Dalam masalah ini

ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, keduanya tidak berserikat pada harta rampasan

perang yang diperoleh, karena salah safu dari kedua kelompok

prajurit tersebut bukanlah induk bagi kelompok lainnya.

Kedua, kedua kelompok pasukan tersebut berserikat

pada harta rampasan perang yang diperoleh, dan inilah

pandapat yang sesuai madzhab. Sebab kedua kelompok prajurit

tersebut berasal dari pasukan yang sama.

Namun jika amir mengirim sekelompok prajurit ke suafu

arah, sementara sang amir bersama pasukannya tetap berada di

negerinla, kemudian prajurit tersebut mendapatkan harta

rampasan perang, maka pasukan yang bersamanya tidak berhak

atas harta rampasan perang tersebut. Sebab Nabi $ pernah

mengirim sekelompok prajurit dari Madinah, dan saat ifu beliau

tehp bermukim di madinah (bersama pasukannya), kemudian

prajurit yang dikirim tersebut mendapatkan harta rampasan

perang, maka beliau tidak membagikan harta rampasan perang

tersebut kepada pasukan yang bermukim bersama beliau.

Jika amir mengirim dua kelompok prajurit dari safu

negeri ke dua arah yang berbeda, sementara beliau tetap

bermukim di negeri tersebut bersama pasukannya, maka
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masing-masing dari kedua kelompok prajurit tersebut tidak

bersekutu pada harta rampasan perang yang diperolehnya-

Kecuali jika kedua kelompok prajurit tersebut bertemu di suatu

jalan sehingga keduanya menyatu di lalur yang sama. Jika ifu

yang terjadi, maka kedua kelompok tersebut menjadi safu

pasukan.

Jika amir mengutus sekelompok prajurit dari satu

pasukan yang ada di suatu negeri, dan dia berazam untuk

bergerak bersama pasukannya di belakang sekelompok prajurit

tersebut, kemudian sekelompok prajurit tersebut mendapatkan

harta rampasan perang sebelum sang amir bergerak keluar dari

negeri tersebut bersama pasukannya, maka pasukan yang

bersama amir tersebut tidak berhak mendapatkan harta

rampasan perang itu. Sebab harta rampasan tersebut

merupakan hak orang yang berjihad. Sementara pasukan yang

bersama amir, sebelum mereka keluar dari negeri tersebut,

mereka bukanlah orang yang berjihad. Demikianlah pendapat

para ulama fikih AsySyafi'i dari kalangan ulama Baghdad.

Sementara para ulama Khurasan mengatakan, apabila

Imam mengutus sekelompok prajurit atau beberapa kelompok

prajurit ke beberapa benteng, kemudian sebagian dari mereka

berhasil mendapatkan harta rampasan perang, maka semua

kelompok prajurit tersebut bersama Imam berhak mendapatkan

jatah dari harta rampasan perang, jika sebagian dari kelompok

tersebut berdekatan posisinya sehingga memungkinkan unfuk

saling memberi bantuan satu sama lain.

Tapi jika mereka berjauhan sehingga tidak mungkin

saling membanfu satu sama lain, ketika bantuan ini diperlukan,

maka kelompok yang tidak mendapatkan harta rampasan
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perang tidak berhak mendapatkan jatah harta rampasan mereka
dari mereka yang mendapatkannya.

Akan tetapi, Al Qaffal mengatakan bahwa Imam dan

kelompok yang tidak mendapatkannya bersekutu untuk
mendapatkan jatah dari harta rampasan perang tersebut, jika
mereka semua sama-sama berada di zona perang. Tapi apabila

Imam berada di negeri Islam, kemudian dia mengirim
sekelompok prajurit ke zona perang, kemudian sekelompok
prajurit tersebut mendapatkan harta rampasan perang, maka
Imam tidak bersekutu dengan mereka dalam hak mendapatkan
jatah dari harta rampasan perang. Al Mas'udi berkomentar,
"Pendapat ini bukanlah apa-apa. Karena yang pafut menjadi
pertimbangan adalah kedekatan jarak satu sama lain."

Cabang: Jika Imam mengirim mata-mata ke tempat
kaum musyrikin untuk melihat jumlah mereka, mencari tahu
kabar mereka, menyampaikan keadaan di benteng mereka,
serta mengetahui persenjataan mereka, baik senjata serbu

maupun senjata pertahanan, kemudian pasukan yang bersama

Imam mendapat harta rampasan perang sebelum mata-mata
tersebut kembali kepada mereka, lalu mata-mata tersebut
kembali kepada mereka, maka dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i, sebagaimana disebutkan oleh
Ibnu Ash-Shabagh:

Pertama, mata-mata tersebut tidak berserikat dengan

mereka untuk mendapatkan jatah harta rampasan perang,

karena dia tidak terlibat dalam perampasan harta rampasan

tersebut.
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Kedua, dia berserikat dengan mereka unfuk mendapatkan
jatah harta rampasan, karena dia sedang bertugas unfuk
kemaslahatan rnereka, bahkan dia sedang menempuh bahaya

yang jauh lebih besar daripada sekedar berada di dalam barisan

pasukan. 
,

Asy-Syirazi e berkata: Bab Distribusi Fd',
Seperlima fai'dibagi menjadi lima bagian: safu bagian
untuk Rasulullah $, safu bagian unfuk sanak kerabat
beliau, safu bagian unfuk anak-anak yatim, safu bagian
unfuk orang-orang miskin, dan safu bagian lagi unfuk
Ibnu Sabil.

Dalil pembagian di atas lpitu firman Allah &,

6r:!6 ir;31( ,sj; $$ ,4 ;+t6 ,;j' u. # 6 rfig
+^A\ -yl; ${.*f$ 'Dan kebhuilah, sesungguhnSn

segala Wng l<amu peroleh sebagai ftrmpasan Wftrng,
malra *perlima unfuk AIIah, Rasul, kembt Raill, anak
gatim, onng miskin dan ibnu sbil-" (Qs. AI-Anfal [8]:
41)

Bagian Rasulullah g diperuntukkan b.Sl
kemaslahatan kaum muslimin. Dalil keterangan ini
yaitu hadits !/ang diriwa3ntkan oleh Jubair bin
Muth'im .g,, bahwa pada saat Rasulullah sb keluar
dari Khaibar, beliau meraih dengan tangannya
sebongkah tanah, atau gandum dari untanya serzrya

bersabda, 3\\7'.r#iti,:olAr dt hr lif qA6 eig q#,)
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'{* 'Demi Dat yang diriku ada pada genggaman'

N5rc. Hakku atas harta wng Nlah kembalil<an (fai')

hanyalah seperlima- seperlima ini dikembalikan pada

I<alian.

Bagran seperlima tersebut diperunfukkan bagt

seluruh kaum muslimin. Namun, dia fidak mungkin

diberikan pada selunrh kaum muslimin, melainkan

dengan cara mengelolanya unfuk kemaslahatan mereka.

Kemaslahatan yang paling penting yaihr menjaga

perbatasan, unfuk menjaga keamanan Islam dan kaum

muslimin, kemudian fujuan terpenting lainnya dan

setemsnya.

Pasal, Bagian sanak kerabat (dawil qwbal
Bagran ini diperunhrkkan bagl keturunan Hasyim dan Al
Muththalib, kedua putra Abdul Manaf. Hal ini sesuai

dengan hadits yang diriwayatkan oleh Jubair bin
Muth'im.iry, dia berkata, 'Mengapa Rasulullah #
membagikan bagian dawil qurba kepada bani Hasyim
dan bani Muththalib?" Aku bersama Utsrnan menemui
Rasulullah lalu bertan5p, 'Wahai Rasulullah, mereka ini
bani Hasyim. Kami tidak menolak keutamaan mereka

karena posisimu yang Allah tetapkan bagr mereka.

Bagaimana menurutrnu, pili suadara kami dari
ketumnan bani AMul Muththalib yang fidak engkau

beri, dan engkau meninggalkan kami- Kami dan mereka
di mata engkau bukankah berada dalam posisi yang

sama?' Beliau menjawab , * Merel<a frdak pemah
meninggalkan aku pada masa jahiliyah, tidak pula pada

masa Islam- Sebenam3m bani Hasyim dan bani
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Muththalib ifu erna-" Beliau kemudian merajutkan
jemarinya.

Datam pembagian dzawil qurba, antara oftrng

miskin dan orang kaya hukumnva sama- Sebab,
Rasulullah # memberikan bagan seperlima fai'kepada

Al Abbas, lnng kefika ifu termasuk berada. Ketentuan

ini selanjutnln berlaku umum kepada seluruh keturunan

bani AMul Muththalib- Selain itv, fai'merupakan hak
yang dimlih berdasarkan ikatan kekerabatan secara

stara, sehingga antara kay. dan miskin dalam hal ini
hukumnSp sarna, seperti halnya hukum waris.

Bagran seperlima far'untuk kerabat dekat Nabi ini
juga diperuntukkan bagl lah-lald maupun perempuan-

Hal ini sejalan derrgan hadits yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Az-Zubir try, bahwa Rasulullah $
memberikan baglan fai' kepada Ummu Az-Zubair dari

kalangan kerabat dekat. Selain ifit, fai'merupakan hak

lpng dimilitd oleh orang yang memiliki kekerabatan

berdasarkan stBIZr, sehingga di sini antara laki{aki dan
perempuan hukumnf sarna, sepefi hukum waris-

Tenfu sja, laki-laki memperoleh bagian dua orang
perempuan.

Al Muzani dan Abu Tsaur menSntakan,
'Pembagian antara laki{aki dan perempuan disamakan,

karena fai' merupakan harta yang dimilild dengan

ikatan kerabat, sehingga laki-lald dalam kasus ini tidak
lebih utama dari perempuan, seperti harta lrang dimilild
lewat ialur wasiat atas dasar kekerabatan."
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Pendapat di atas keliru. Sebab faf' adalah harta
yang dimiliki lewat kekerabatan jalur ayah berdasarkan
syara. Jadi, laki-laki dalam kasus ini dibedakan dari
bagran perempuan, seperti warisan anak ayah (saudara
tiri dari ayah)- Dalam kasus tersebut, baik anak yang
dekat maupun yang jauh memperoleh bagian lrang
sama.

Abu Ishaq mengatakan, penghasilan suafu daerah
unfuk kerabat dekat yang berada di daerah tersebut,
karena sangat sulit memindahkan penghasilan safu
daerah ke daerah lain.

Pendapat madzhab adalah pendapat pertama
berdasarkan firman Allah Ta'ala, 'dan unfuk orz ng
tnng mempunyai hubungan kerabat". Ayat ini bersifat
urnurn, tidak khuzus. Di samping ifu, fai' dimiliki
berdasarkan ikatan kerabat, sehingga di sini disamakan
antara kerabat yang jauh maupun kerabat dekat, seperti
hukum waris-

Pasal Sementara ifu bagran anak-anak yatim.
Y*g dimaksud anak yatim adalah anak kecil yang
miskin dan tidak mempunyai ayah. Adapun anak yang
masih mempunyai ayah, dia tidak berhak atas bagian
far'. Sebab, 3latim adalah orang yang tdak mempunyai
ayah- Anak baligh juga tidak berhak atas far', karena
anak fidak berayah setelah baligh tdak disebut yatim.

Dalil pemyataan di atas yaitu sabda Rasulullah g,
e>tir ltli H I - Tidak dikategorikan yatim, anak wng
telah mimpi basah-"
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Anak yatim yang kaya juga fidak berhak atas fai'.
Sebab, yatim adalah setiap anak yang tidak punya
ayah, baik kaya maupun miskin.

Pendapat madzhab adalah. pendapat yang
pertama, karena kecukupan anak yatim dengan harta
benda lebih banyak daripada kecukupannya dengan
ayah. Apabila orang yang mempunyai ayah tidak
berhak terhadap fai', tentu anak yang fidak pun!/a harta
jauh lebih pantas mendapatkan fai'-

Pasal: Bagran orang-orang miskin, yaifu diper-
unfukkan bagi setiap orang yang membufuhkan, baik
fakir maupun miskin. Sebab, ketika kata 'miskin'
disebutkan secara sendiri, dia mencakup dua golongan
(fakir dan miskin)-

Pasal: Bagran Ibnu Sabil, lraifu bagian fai' yarrg
diperuntukkan bagl setiap musafir atau orang yang
hendak bepergian fidak dalam tujuan maksiat,
sementara dia membufuhkan itu. pengertian lbnu Sabil
di sini seperti defenisi yang tercanfum dalam masalah
zakat-

PasaL Tidak ada unsur yang ditolak dari peroleh
bagian seperlima fai' selatn orang kafir, karena {ai'
merupakan pemberian Allah. Karena ifu, oftmg kafir
fidak berhak atas pemberian tersebut, seperti halnya
zakat- Selain itu, fai' mempakan harta yang wajib
dikeluarkan oleh orang kafir akibat kekafirannya,
karena itu dia tidak boleh diperuntukkan bagi orang
kafir. Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan-
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Penjelasan:

Hadits Jubair bin Muth'im yang pertama tidak diriwayatkan

darin5ra dalam Al Kutub As-Sittah (kitab induk hadits png enam).

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i
bersumber dari funr bin Anbasah. Redaksi Abu Daud adalah,

S.asulullah $ shalat bersama kami menghadap seekor unta hasil

rampasan percng. Begitu selesai salam, beliau memungut bulu

bagian lambung r:nta tersebut, kemudian bersaMa, 'Tidak halal
bagiku harA nnpsan kalian seperti ini kecuali seperlima. Dan

ini dikembalikan pada kalian.'!'

Al Mun&iri mengatakan, "Hadits ini juga diriwayatkan dari

hadits Jubair bin Muth'im dan Al Irbadh bin Sariah."

Menurut saya, hadits semakna dengan hadits Jubair bin

Muth'im di atas tercanfum hsah Hawazin yang bersumber dari

Umar bin Sytraib, dari ayahnya, dari kakeknya, yang diriwayatkan
oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ahmad, bahwa Nabi $ menaiki

seekor unta lalu memungut bulu punuknya, kemudian bersabda,

"Wahai manusia, sungguh tidak ada hak secuilpun dari harta fai',

dan frdak puh ini, selain seperlima. Dan ini
dikembalikan kepda kalian. Karena itu ambillah kain dan jarun.'

Hadis Jubat bin Muth'im kedua diriwayatkan oleh Al
Bukhari dalam bab seperlima, bersumber dari AMullah bin Yusuf;
juga tercantum dalam bab sejarah Qumisy, dan peperangan,

bersumber dari Yahya bin Bukair.

Sementara ifu, Abu Daud meriwayatkan hadits ini dalam

bab pajak, bersumber dari Abdullah bin Umar bin Maisarah; juga

dari Abdullah bin Umar dan dari Musaddah.
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An-Nasa'i meriwayatkannya dalam bab pembagian fai',

bersumber dari Muhammad bin Al Mutsanna, dan dari

Abdurrahman bin Abdullah bin Abdul Hakim. Sedangkan lbnu

Majah meriwayatkannya dalam pembahasan jihad, dari Yunus bin

Abdul A'la.

Sedangkan hadits AMullah bin Az-Zubair diriwayatkan oleh

An-Nasa'i melalui jalur Yahya bin Abbad bin Abdullah bin Az-

Zubatr dari kakeknya. Juga diriwayatkan oleh Ahmad. Al Haitsami

menyatakan, seluruh periwayat hadits ini tsiqah dari Al Mundzir

bin Az-Zubair, dari ayahnya, dengan redaksi, *Nabi S memberi

Az-Zubair satu bagian, sedangkan kudanya dua bagian."

Selanjutya hadits-hadits tentang anak yatim sudah

disinggung pada pembahasan hadhanah, lafalah, dan bahasan

lainnya berikut beberapa jalur periwayatan dan redaksinya.

Pembahasan secara redaksional: Redaksi " nabdah

min al ardh', hnu Manzhur dalam Lisan Al Anb menyatakan,

"Kata an-nabadz berarti sesuafu yang sangat sedikit. Benfuk

jamaknya anbaadz. Misalnya seperti kara' al idzq bemrtt secuil

kurma segar dan sesuatu yang sangat sedikit. Al idzq adalah kurma

yang disusun sedemikian nrpa baris demi baris.

Contoh l<ata nabadz bisa dilihat dalam kalimat, " Dzahaba

maluhu wa baqiya nabadz minhu (seluruh hartanya ludes, hanya

menyisakan secuil saja); 61 ardhn kadza nabadza min malin um

min kala'il, (di daerah anu terdapat sedikit harta benda dan

padang rumput); {i n'sihi nabadzu min syib (kepalanya telah

ditumbuhi sedikit uban); dan ashaba al ardha nabadzun min mathar

(bumi diguyur sedikit hujan).
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Redaksi " Sadats tsughur". Kata tsaghr dalam Qamus

disebutkan, padang rumput yang sangat bagus. Benfuk tunggalnya

tsaghrah, artinya setiap pintu gerbang atau aurat yang terbuka,

mulut atau gigi, gigi bagian depan, daerah yang selalu ditumbuhi

berbagai pepohonan, daerah yang berbatasan dengan wilayah

musuh, perbatasan negara yang paling rawan.

Al Azhari menerangkan, makna dasar l<ata ast-Mghr, yarnt

pecah dan runturh. Seperti kalimat tsagharfu (aku meruntutrkan).
.$

Hulnrm: Kami telah paparkan di depan bahwa ghanimah

(harta rampasan perang) dibagi menjadi lima bagian. Empat

perlima bagian diperunfukkan bagi para pejuang yang meraih

ghanimah, seperti dikemukakan sebelumnya. Seperlima sisanya -

menurut kami- dibagi kepada lima bagian: safu bagian unhrk

Rasulullah $, satu baEan unfuk kerabat dekat beliau, satu bagian

unfuk anak-anak yatim, safu bagian untuk orang-oremg miskin, dan

sahr bagian untuk Ibnu Sabil.

Abu Al Aliyah Ar-Riyahi menuturkan, seperlima ghanimah

dibagikan kepada enam golongan. Satu bagian untt-rk Allah, yang

digunakan untr:k pinfu gerbang Ka'bah dan omamennya; lima

bagian lainnya diberikan pada beberapa golongan yang telah kami

temngkan.

Malik berpendapat, seperlima ghanimah lainnya disemhkan

pada kebijakan Imam.

Abu Hanifah menyatakan, seperlima ghanimah

diperuntukkan bagi tiga golongan: safu bagian unttrk anak yatim,

safu bagian unfuk orang miskin, dan satu bagian unfuk hnu Sabil.

Satu bagian untuk Nabi $ digugurkan, karena beliau telah wafat.
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Sementara satu bagian untuk d"awil qurba telah dibagikan kepada

sanak kerabat beliau pada masa Rasulullah #t. Bagian ini gugur,

karena mereka telah meninggal.

Sebagian ulama ftkih Asyr'Spfi'i menuturkan, bagian

seperlima ini tetap diberikan kepada d"auil qutba karena alasan

fakir dan miskin, bukan karena mereka berhak menerimanya

karena unsur kekerabatan dengan Nabi $. Dan bagian ini telah

gullur, karena mereka telah meninggal dunia. Dalil kami adalah

firman Allah &,

$;b,& ;tt'it ;J,i #6rfiV
+ai s!' #A:15 {i,35 ir;Jlg 15

"Dan kebhuilah, s*ungguhn5n segala tnng kamu peroleh

sebagai ft,mpasan pqang, maka sqalima wtuk Allah, Rasul,

kembt Rasul, anak 3atim, oftng miskin dan ibnu sabil." (Qs. Al-

Anfaal [8]:41)

Yang perlu digarisbawahi dari dalil di atas terkait dengan

pendapat Abu Al Aliyah yaitu, Allah S mernbagi seperlima harta

rampasan perang kepada lima golongan. Sedangkan Abu Al

Aliyuh membagingn kepada enarn golongan.

Penekanan dalil ayat ini terhadap pendapat Malik t$
adalah, Allah & menyandarkan lima golongan ini kepada seluruh

golongan yang disebutkan dalam a5at. Karena ifu, tidak boleh

mengalihkan pada golongan png lain.

Sedangkan objek dalil ayat ini terhadap pendapat Abu

Hanifah yaitu, Allah & mempenrntukkan safu bugrun b"g,
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Rasulullah # dun satu bagian untuk dzawil qwba, hal ini menuntut

pernberlalman ketentuan di atas secara perrnanen.

Dengan demikian, bagian Nabi S sepeninggal beliau

dialihkan unfuk kemaslahatan kaum muslimin. Diantara sebagian

ulama ada yang berpendapat, Imam berhak mempergunakan

bagian Nabi $ untuk menafkahi dirinya dan keluarganya. Sebab

Imam adalah pengganti fl<halifah) Rasulullah $.
Sebagian kalangan lainnya berpendapat, bagian Nabi $

diperuntukkan bagi golongan lain yang disebutkan dalam ayat

tersebut. Dalil kami yaitu hadits Jubair bin Muth'im yang

dicantumkan oleh As5rSyirazi pada bab di atas. Hal ini juga

didukung oleh beberapa riwayat Amr bin Anbasah dan Amr bin

Syraib, dari ayahnya, dari kakeknya, secarcl mar{u'. Pada hadits ini

tercantum, "Aku frdak berhak abs apa gang Alah bqikan kepada

l<alian sehin Dan seperlima ini dikembalikan kepada

kalian." Maksudnya, dikembalikan untuk kemaslahatan kalian.

Masalah: Bagian dzawil qurba diperuntukkan bagi

ketunrnan Hasyim dan Al Muththalib, keduanya puta Abdu

Manaf. Abdu Manaf sendiri mempunyai lima puka, yaifu: Hasyim,
kakek Rasulullah ,&; Al Muththalib, kakek Asy-Syafi'i ,g; Abdu

Syams, kakek Utsman bin Affan;g; Naufal, kakek Jubair bin

Muth'im; dan Abu Amrah, tidak punya kehrrunan.

Nabi $ memberikan jatah dzawil qwba kepada keturunan

Hasyim dan keturunan Al Muththalib, tdak kepada bani Abdu

Syams dan bani Naufal. Terkait kebijakan ini, Jubair bin
Muth'im rg menufurkan: Aku dan Utsman pemah menemui

Nabi S, kami bertanya, "Wahai Rasulullah, mereka ini bani
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Hasyim yang diakui keutamaannya karena posisimu yang Allah

tempatkan dari mereka. Aku lihat saudara-saudara kami dari

kalangan bani Al Muththalib menerima pemberian darimu, tetapi

kami engkau abaikan- Bukankan, kami dan mereka dalam posisi

yang sama di matamu."

Nabi $ menanggapi, "Sungguh, merel<a tidak pemah

meninggalkanku pada masa jahiliph maupun pada masa Islam.

Sebenamya bani Hasyim dan bani Al Muththalib ifu satu." Beliau

merajutkan jemarinya. (HR. Al Bukhari dan An-Nasa'i)

Al Bukhari menambahkan, Al Laits menuturkan: Yunus

menceritakan kepadaku. Dia menambahkan, "Nabi S tidak

membagikan ghanimah sedikit pun kepada bani AMu Syams dan

bani Naufal."

Dengan demikian, bagian ini dimiliki se@ra memta baik

oleh orang-orang kaya maupun orang-orang miskin kalangan

dzawil qurba. Nabi,$ memberikan sebagian harta kepada Al

Abbas bin Abdul Muththalib, padahal dia kaya dan kondisi

ekonominya melebihi mayoritas bani AMul Muththalib.

Bagian seperlima ini juga menjadi hak miliki laki-laki

maupun perempuan dari kalangan dzaUl qurba, karena Nabi $
pemah memberikan bagian tersebut kepada Ummu Az-Zuban.

Nama Ummu Az-Zuban adalah Shafiah bint AMul Muththalib,

bibi Nabi;$. Shafiah adalah saudari kandung Hamzah, Al

Muqawwim, dan Hajl, semuanln adalah puta Abdul Muththalib.

Pada masa Jahiliyah, Ummu Az-Zubat atau Shafiah

dinikahi oleh Hart bin Umaph bin Abdu S5rams. Harts ter,r,ras

dalam peperangan, kemudian Shafiah dinikahi oleh Al Awwam bin
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Khuwailid bin Asad. Dari pemikahan ini lahirlah Az-Zubair, As-

Sa'ib, dan AMul Ka'bah.

Ummu Az-Zubair dikaruniai umur panjang. Dia wafat pada

masa kekhalifahan Umar bin Al l(haththab, tepahya tahun 20 H.

pada usia 73 tahun, dan dimakamkan di Baqi' di pelataran rumah

Al Mughirah bin Syu'bah.

Dapat , seperlirna bagian dzawil qurba dirniliki
atas ikatan kekerabatan dengan Rasulullah $. Karena ifu, baik

laki-laki maupun perempuan sarna-sarna mendapatkan bagian

tersebut. Hal ini sarna dengan kasus orang yang me\ rasiatkan

harta untuk para kerabatnya. Bagian safu orang lelaki tidak boleh

melebihi bagian lelaki yang lain, begitu halnya dengan baEan

perempuan, sebagaimana ketenfuan yang berlaku pada wasiat

kepada kerabat.

taki-laki memperoleh dua bagian perempuan. Al Muzani

dan Abu Tsaur berpendapat, "Seperlima dari seperlima fai'
dibagikan secara merata kepada laki-lak maupun perempuan

dzaunl qurba, karena dia har.ta yang dimiliki lewat ikatan

kekerabatan dengan Nabi $. Karena ihr, bagian laki-laki fidak

lebih banyak dari bagian perempuan seperti wasiat."

Pendapat di atas tidak benar, karena bagian seperlima ini

dirniliki karena hubungan kekerabatan ayah berdasarkan syara.

Konsekuensinya, bagian laki-laki lebih banyak dari bagian

perempuan, seperti warisan anak sang ayah (saudara tiri).

Redaksi "hubungan kekerabatan ayah" untuk membedakan

dengan warisan para saudara laki-laki seibu; dan redaksi

"berdasarkan syara" unfuk membedakan dengan wasiat kepada

kerabat.
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Kesimpulannya, seperlima dari seperlima /ai' diberkan

kepada keturunan Hasyim dan Al Muththalib yang terdiri dari

anak-anak mereka, qrcu-cuqr mereka, dan seterusnya; baik garis

keturunan atas maupun garis keturunan bawah dari putra laki-laki,

bukan cucu dari anak perempuan- Sebab, cucu dari anak

perempuan dinisbatkan kepada ayah-ayah mereka, bukan kepada

ibunya.

Cabang: Apabila menyisakan satu dirham dari seperlima

dari seperhma fai'maka dia diberikan kepada seluruh dzawil qurba

yang berada di seluruh belahan bumi. Ibnu Ishaq menyatakan,

dirham ini hanya dimiliki oleh orang yang berada di wilayah dzawil

qufra tinggal. Pendapat yang di-nasrl adalah pendapat pertama,

berdasarkan firman Allah &, "Dan ketahuilah,

segala yang kamu peroleh sebagai ,amrysan penng maka

seperlima untukAllah, RasuL..]'(Qs. Al-Anfaal [8]: 41)

A5at ini mengindikasikan bahwa s€eedima dari seperlima fai'

diberikan kepada selunfi dawil qurfu. Dernikian ini berkonsekuensi

kepemil'rkan bersama dawil qtba.

Alasan lainnyra, seperlima dari seperlima ^6i'merupakan harta

lang berhak dimilih berdasar{<an kekerabatan dengan Nabi $,
karena itu baik orang png memiliki kekerabatan Sang dekat maupun

jauh dengan Hasyim dan Al Muththalib sorrd-s?rrld mendapatkan

haknln, seperti halnf waris.

Mengenai kesulitan dishibusi fai'pda d"aunl gufia yang

dikemukakan oleh Abu Ishaq tidak serta merta melegalkan Imam

untuk menganulir ketetapannya. Akan tetapi, apabila dirham tersebut

dipenrnhrlrkan ba$ danuil arfwrldi sratu daerah, dia hanrs dibagilGn

A,l Majmu'SyoahAl Muhadzdzab lJ SgS



kepada dzawi arham di daerah tersebut. Apabila dia diperunh.rkkan

bag da wnil qufia di daerah yang lain, dia juga hanrs dibagikan pada

dzawil qurbadaerah ifu. Ketentuan ini berlaku trntuk semua daerah.

Selanjutrya, harta fai't;arry dialokasikan unh.rk setiap daerah

dibagi dengan rumlah daniil qurba. Jika setiap orang png berada di

daerah tersebut memperoleh bagian sernestinlta dad seluruh daerah

yang ada, ini sudah jelas. Jika rnasih tersisa, kelebihan ini

diperuntukkan bagi golongan yang lain.

Kasus ini sama dengan omng yang menyaluden zakatkepada

Imam. Imam udak harus mendistuibusikan zakat orang ini kepada

selunfi golongan mustahiq. Bahkan, seandainla Imam hanla

mendistibusikan zakat tersebut pada safu orcrng ihr sudah cr.rkup.

Akan tetapi, Imam berkarajiban mernbagikan bagian tensebut secar.t

rata kepada selunfi golongan seperti zal<at ral{lpt yarlg

dipenrrhrkkan bagi seluruh individu.

Masalah: Bagian anak yatim didistoibusikan kepada setiap

anak Snng tidak mempunyai a5ah ketika dia membutuhkan. Sebab,

yatim dalam uh:ran manusia adalah omng 5nng kehilangan ayahnya.

Anak yang sudah baligh tidak disebut yatim, sesuai dengan saMa

Nabi $, " Tidak disebut yatim anak 5nng telah mimpi basah. "

Apakah 5ratim mencakup anak kecil yang tidak punya ayah

narmn kuyu? Dalam kasus ini terdapat dua pendapat ulama fikih

AgrSyafi'i,'

Perbma, anak ini termasuk kategori 5ntim, karena yatim

dalam ukuran manusia adalah anak kecil yang kehilangan ayahnyra.

Kondisi ini bisa dialami orang ka5ra maupun orang miskin.
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Kdua, anak ini tdak masuk kategori yatim, karena

keorlrr,rpannya dengan harta 5nng dimiliki lebih banyak daripada

kebutuhannya terhadap alah.

Dengan demihan, bagian anak yatim didistribusikan kepada

anak-anak yatim yang kaln di seluruh daerah, jauh mauptrn dekat,

berdasarkan pendapat yang telah di-nash. Akan tetapi, Imam tidak

dihanrskan memindatrkan aset fai'dari safu daerah ke daerah lain,

seperti keterangan kami dalam masalah dawil qufra.

Menurut pendapat Abu Ishaq, anak yatim suatu daerah

berhak mendapatkan hi'yangdiperoleh di daerah tersebut dan yatim

yang berada di tempat perang.

Apakah bagian ini hanln dik*rustrskan bagi anak-anak yatim

5nng disantrni dad bagian tersebut? Dalam kasus ini terdapat dua

pendapat ulama fihh Aqrslafi'i: Al QaffaF berpendapat, bagian

seperlima dari seperlirna fai'iri diperuntukkan secara khusus unh.rk

anak yatim yang disanfuni, seperti mereka yang secara khusus

disantuni dari empat seperlima ghaninall

Mayoritas ularna ftkih Asys5nfi'i berpendapat, "Bagian ini

tidak dikhusskan bagi anak Sratim 5ang disantuni, berdasarkan

firman Allah, 'dan bgi dzil qutfu dan anak-anak tntim.'Allah tdak
membeda-bedakan anak ptim.

6 Al Imam AI Faqih Abu Bakar Muhammad bin Ali bin Ismail Al Qaffal Asfi-
Syasyi. Pada masanya di Tran:<iora tidak ada omng sekelas dia bagi kalangan
Syali'iah. Al Qaffal bebrar kepada hnu Suraij- Dialah yang menulis komentar z4r-

Risalah.
Diantara murid-murid Al Qaffal yaitu Al Hakim Abu AMillah dan Abu AMillah

bin Mindah, ayah dari Al Qasim, pen!,usun AbTqrib 5nng dimuat dalarn Al Wasith
hn Alhsith.

Nama Al Qasim dikernukakan oleh Al€hazali dalam bab kedua pembahasan
gadai, tetapi dia meqBbltarl 'Abu Al Qasim penulisan nama yang keliru. Yang benar
Al Qasim.

Uh. Wafilatul A\pt Ibru Khalikan.
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Masalah: Bagian orang-orang miskin dipenrntukkan bagi

orang-orang fakir dan miskin, karena dua golongan ini punya definisi

yang hampir sama. Ketika salah satunya disebut, dia mencakup yang

lainnya. Apabila keduanya disebutkan secara bersamaan, bagian

tersebut dibagikan kepada mereka berdua. Jadi, bagian seper.lima

dari seperlima /ai' didistibusikan kepada fakir-miskin di selunfi
daemh. Akan tetapi, Imam hur,ln dihanrskan mendistoibusikan dari

safu daerah ke daerah lain berdasarkan kuota, menurut pendapat

yang di-nasu5.

Menurut pendapat Abu Ishaq, bagian tersebut khusus

diberikan pada orang-orang miskin dan fakir di seltrruh daerah sesuai

jurnlah harta yang diperoleh di lokasi perang.

Abu Ali bin Abu Humirah dalam Al lfshah berpendapat,

bagran anak-anak yatim dan miskin dibagikan secara memta pada

seluruh anak yatim dan miskin di negara setempat, dan sebisa

mungkin untuk udak terjadi diskriminasi.

Masalah: Bagan hnu Sabil dipenrntukkan bagi selunfi
musalir atau orang yang hendak melangsurgkan perjalanan dan

dalam kondisi membutuhkan. Keterangan tentang hnu Sabil telah

disinggung pada bahasan zakat. Tidak boleh terjadi hrmpangtindih

antara safu bagian dengan bagian yang lain, seperti keterangan yang

telah kami paparkan dalam bagian golongan pam penerima zakat

dalam bab zakat.

Bagian anak yatim, orang miskin, dan hnu Sabil dibagikan

kepada selunfi golongan menunrt kebufuhan mereka, seperti

ketmngan dalam pembahasan zakat. Tidak boleh mendistuibusikan

seperlima fai'yangdiambil dari selunrh golongan kepada omng kafir,
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karena .6i'mempakan pernberian Allah. Orang kafir fidak berhak

atas fai', seperti halnlra zal<at.

Bab: Distribusi Fai'

Asy-Syirazi berkata: Fai'adalah harta benda yang

diperoleh dari orang-orang kafir tanpa melalui

peperangan. Fai' dapat diklasifikasikan meniadi dua:

Pertama, harta yang diserahkan oleh orang-orang

kafir karena takut kepada kaum muslimin, atau

diberikan unhrk mencegah hal-hd yang tidak

diinginlmn-

Harta faf' dibagi lima dan didistribusikan kepada

kalangan lrang menerima ghanimah. Dalilnlp adalah

firman Allah &, 66 a$ li); ;$ 6ii,F b -ti' {Y{ifr {fr-Y

,llf d:: q{'^L $:d6 *Harta rz'mpaen (fai) dari

merel<a wng diberil<an NIah l<epda Raatl-N5p (57ang

berasal) dai penduduk beberapa negeri, adalah untuk
Nlah, Rasul, kenbat (Rasul), anak-anak Wtim, orzrng'

orzrng miskin dan unfuk orzrng'orzrng yang dalam

perjalanan, " (Qs- Al Hasyr [59]: 7)

Kedua, harta lpng diserahkan bulmn karena takut

kepada kaum muslimin, seperti iizyah, sepuluh persen

perniagaan mereka, dan aset oftmg kafir yang
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meninggal di negeri Islam dan tidak mempun5pi ahli
uaris-

Mengenai pembagian fai meniadi lima terdapat
dna perrdapat- Ary-Syafi'i dalam qaul qadim menSnta-

lrarr bahua fai' fidak dibagi lima, karena fai' asel yang

diberikan bulon karena takut. Karena ihr, harta
tersebut fidak dibagi lima seperti harta lnng diperoleh
derrgan carur jual beli.

Semenbra itu, dalam qaul iadid, AslrSyaf i
mengemukakan, harta far' dibagi lima. Pendapat ini
slnlnh berdasarkan ayat di atas. Alasan lainnya, fai'
diambil dari oftmg-orang kafir karena kekufurannya,
fidak diberikan secara khusus kepada kaum muslimin.
IGrana itu, dia wajib dibagi lima seperti harta yang

dirampas dari tangan orang-orang kafir.

Empat perlima fai' diperunfukkan bagi
Rasulullah #i pada masa hidupnya. Dalilnya adalah

firman Allah Ta'ala, 6$ )fr$;$ 6;f ,F i4Lfi {F{[1;J6-U

*?i dr_, q{,5$ {i$t Cfirt 'ruura rz,mpaen (fai) dafi

nweJa trug diberikan Allah kepda Rasul-Np bnns
fuasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak gatifii, orang'
orang misldn dan unfuk orang-orzrng tnng dalam
pufuIanan- " (Qs. Al-Hasgr l59l: 7l

Harta milik Rasulullah I fidak beralih pada ahli

rryaris beliau, sesuai dengan hadits yang diriwayatkan

oleh Abu Hurairah rS, bahwa Nabi 4$ bersabda, Uk,

I

I

I

I

I

i

I
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fr* rt ,bb yi,:, Au,e1d u ,s; u g\:t: t:f"-t ei:
'Warisanku baik dinar maupun dirham tidak dibagil<an.

Harta gnng aku tinggalkan setelah digunakan untuk
menafl<ahi para istiku dan biagn pekeriaku, dia

merupalan sedel<ah-"

Malik bin Aus bin Al Hadtasan 4p meriwayatkan
dari Um"r &, dia berkata pada Utsrnan, Thalhah, Az-

Zubair, dan AMurrahman bin Auf, 'Aku bersumpah

dengan narna Allah kepada kalian, wahai kelompok
kecil. Apakah kalian mendengar Rasulullah # bersaMa,

'Sungguh, kami frdak mewariskan- Apa yang kami
tinggall<an adalah sdel<ah- S*ungguhnya para nabi
frdak mewarisi.'?"

Orang-orang lrang meniaurab, oY., benar. Kami
pernah mendengamgra.' Kemudian Umar menghadap

Ali dan Abbas, lalu berkata, 'Aku bersumpah demi
Allah kepada kalian berdua. Apalmh kalian pemah
mendengar Rasulullah # bersaMa, 'Apa wng kami

tinggalkan adalah sedekah; sesungguhn5p, Pdft nabi
tidak mewarisi?' 'Ya!' jawab mereka. Hadits ini
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, dan Abu Daud.

Pendapat di atas berbeda dengan statemen Asy-
Syafi'i,g tentang harta fai' paska kewafatan
Rasulullah S. Pada salah satu dari dua pendapatnga,

AssrSyaf i menyatakan, 'harta tersebut diperunfukan
bagi kemaslahatan kaum muslimin- Seperlima fai' ini
mempakan harta fee untuk Rasulullah #. Setelah beliau

wafat, harta ini dipergunakan r-nrfuk kemaslahatan,

sarna seperti seperlima dari seperlima ghanimah-
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Karena ifu, bagian ini dimanfaatkan unfuk sesuafu
yang sangat penting, yaifu unfuk menjaga daerah
perbatasan, gaji para prajurit, kepentingan yang lebih
penting, dan seterusnya.

Pada pendapat kedua, Asy-Syafi'i mengatakan,
'Bagian Rasulullah sepeninggal beliau diberikan kepada
para praiurit, karena harta tersebut dahulu
diperuntukkan bagi Nabi S. Kebijakan ini ditempuh
demi melindungi Islam dan kaum muslimin. Fasilitas
yang diberikan pada prajurit menimbulkan perasa.rn
gentar di hati orang-orang kafir. Paska wafatnya
Rasulullah, bagian beliau diberikan pada para prajurit.
Karena itu, wajib mengalihkan bagian itu pada mereka.

Penjelasan:

Pada pasal di atas dimuat firman Allah S, " Harh ,ampfin
(fai) dan merela tpng dibeikan Allah kepda Rasul-Nja (lan7
berasal) dari penduduk beberapa negei, adalah untuk Allah, Razul,

kerabat (Rasul)...." (Qs. AI-Hasyr [59]: 7) Ayat ini berkaitan dengan
hadits yang disebutkan sesudahnya, yaifu sabda Rasulullah $,
"Karni para nabi, tidak mewaisi. Apa jnng kami tinggalkan adalah

sdel<ah."

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Ash-Shahih, dan
[Jmar, dalam bab peperangan,- Al Bukhari dalam pembahasan

tafsir, bab Nafkah; Abu Daud dalam bab hasil tanaman; At-
Tirmidzi dalam pembahasan jihad; An-Nasa'i dalam Bab
pembagian .fail Redaksi hadits Muslim berbunyi, 'Harta benda

bani Nadhir termasuk aset yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya.
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Yaitu, harta yang didapatkan oleh kaum muslimin tanpa

mengerahkan kekuatan pasukan kuda dan kendaraan. Harta ini

dikhususkan bagi Nabi 6$. Beliau selalu menafkahkan sebagian

harta ini unfuk keluarganya nafkah satu tahun, dan sisanya

digunakan untuk pengadaan kendaraan perang dan persenjataan

untuk berjuang di ialan Allah."

Al Abbas berkata pada Umar iS,, 'Pufuskanlah antara aku

dan si pendusta, pendosa, penjahat, dan pengkhianat ini

-maksudnya Ali- terkait harta bani Nadhir yang diberikan oleh

Allah kepada Rasul-Nya." (Jmar menjawab, "Apakah kalian tahu

Nabi $ pemah bersabda, 'Kami tidak mewarisi. Apa yang kami

tinggalkan adalah sedekah.'?" Keduanya (Ali dan Al Abbas)

menjawab, "Ya!"

Umar melanjutkan, "Sungguh, Allah & telah mengisti-

mewakan Rasulullah dengan keistime',,rraan tertentu yang tidak

diberikan kepada orang lain. Allah @ berfirman, 'Harb mrnpen
(fail dan merel<a yang diberikan Allah kepda Rasul-Nya (png

bensal) dari penduduk bebenpa negei, adalah untuk Allah, Rasul,

kerabat (Rasul). '(Qs. Al-Hasyr l59l 7l -Aku tidak tahu apakah

Umar membaca ayat sebelumnya atau fidak-. Rasulullah lalu

membagikan harta bani Nadhir kepada kalian. Demi Allah, beliau

tidak memprioritaskan harta tersebut pada kalian, dan tidak ada

yang mengambilnya selain kalian sampai harta ini tersisa.

Rasulullah $ mengambil sebagian harta ini sekedar untuk nafkah

selama setahun. Selanjutnya, sisanya dijadikan aset simpanan...."

Di sini Asy-Syirazi mengemukakan redaksi Al Bukhari dan

meriwayatkannya. Bukan manhaj dia mengembalikan hadits pada

makna yang diperkirakan. Seandairyra Syaikh Abu Ishaq

melakukan hal tersebut dalam sejurnlah hadits, tentu para
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komentator Al Muhadzdzab tidak perlu repot-repot memverifikasi
dan mengklarifikasi hadits. Ya Allah, rahmatilah dia dan

manfaatkanlah kami dengan ilmunya. Amin.

Hadits Abu Hurairah muttafaq alaih.

Pembahasan redaksional: Pengertian kata an-nafl telah
dijelaskan di depan. Redaksi "aujaffum 'alaih" artinya kamu
butuhkan untuk mendapatkannya. Al ijaf adalah mempercepat
jalan, atau bisa diartikan bersegera. Misalnya seperti kalimat
wajafal faras (kuda berlari cepat); aujaftuhu ana (aku bergerak dan
mengikutinya).

Penggunaan kata ijaf juga bisa dilihat pada syair gubahan

Tamim bin Muqbil berikut:

*')ttit'u+(,5),f . Av* *Ft;4u +j,,
a//

r#\f
Para pembela berpakaian putih baru terkadang

Memancarkan hlatan ketika kendaraannya berlari cepat

Ar-nkab berarti unta. Benfuk tunggalnya rahilah. Satu
pendapat menafsirkan penggalan ayat ini, mereka menempuh
perjalanan menuju bani Nadhir tanpa kesulitan, dan mendapatkan
harta rampasan tanpa perang dan tanpa jerih payah. Jarak bani
Nadhir dari Madinah sekitar 2 nnl.

Redaksi " dai penduduk beberapa negeri. " Ibnu Abbas
menafsirkan, yaifu bani Quraizhah dan Nadhir yang tinggal di
Madinah, Fadak -jaraknya tiga hari perjalanan dari Madinah,
Khaibar, wilayah Urainah dan Yanbu'. Allah menguasakan daerah-
daemh ini kepada Rasulullah.
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Redaksi "injalu'anh"berarti lari. Seperti kalimat, ialal qaum

'an manazilihim (kaum lari meninggalkan tempat tinggalnya). Juga

terdapat dalam firman Allah,

:t'fi4;';ii 3#*tr;
'Dan sekin4n frdak karena Allah tekh menetapkan

pengasiran terhadap mereka. "(Qs. Al Hasyr [59]: 3)

Hukum: Harta fai', seperfr.telah Anda ketahui, yaifu harta

yang diperoleh oleh kaum muslimin dari orang-orang kafir tidak

melalui peperangan. Harta ini dinamakan fai'(dalarn bahasa Arab

berarti pengembalian) karena dia dikembalikan dari kaum

kepada kaum muslimin. Seperti kalimat fa'al fai'
(kembali). Fa'a fulan (fulan kembali).

Fai' tertagi menjadi dua: Pertama, orang-orang kafir

meninggalkan wilaphnya karena takut menghadapi kaum

muslimin. Mereka meninggalkan harta bendanya, lalu diambil alih

oleh kaum muslimin; atau kaum kafir menyerahkan harta

bendanya unfuk mencegah serangan kaum muslimin. Harta tai'
seperti ini dibagi lima. Seperlimanya dibagikan kepada orang yang

menerima seperlima ghanimah, sebagaimana keterangan

sebelumnya.

Kedua, jizph yang dipungut dari alii dzimmah, sepuluh

persen perdangan ahh harb ketika mereka memasuki wilayah

Islam, harta orang kafir yang meninggal di negeri Islam dan tidak

mempunyai hali waris, dan harta orang yang meninggal atau tevrras

dalam keadaan murtad.
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Ada dua pendapat menanggapi jenis fai'yang kedua. Asy-
Syafi'i dalam qaul qadim menyatakan, fai'idakdibagi lima, karena
dia harta yang diperoleh tanpa melalui peperangan, seperti harta
yang diperoleh dari orang-orang kafir lewat transaksi jual beli.

Sementara dalam qaul jadid, Asy-Syafi'i berpendapat, fai'
jenis ini dibagi lima. Inilah pendapat yang paling shahih,
berdasarkan firman Allah &,

,s)y )i); ;$ 6;fi 6 a -Afi a["{ifr:irt-v,

'Harb mmpnn (fai') dad mqd<a Wlg dibqikan Allah
kepda RasuLN5a (yan7 berasal) dari penduduk beberapa negeri,
adalah unfuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak tntim, oftng-
orerng miskin dan unfuk orang-orang yang dalan perjalanan...."
(Qs. Al-Hasyr [59]:7)

Dalil ini diperkuat dengan riwayat tentang pengaduan Ali
dan Al Abbas;9, kepada Umar ig terkait aset bani Nadhir. Kami
telah mengulasnya di depan. Dalam hadits ini disebutkan bahwa
Nabi S menggunakan sebagian aset bani Nadhir untuk menafkahi

keluarga dan sanad saudaranya selama setahun, dan sisanya

digunakan untuk belanja kendaraan perang dan senjata.

Begitu Rasulullah $ wafat, kebijakan yang sama ditempuh
oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq &. Sedangkan keputusan Umar yang

ditujukan kepada AI Abbas dan Ali ini ditetapkan di hadapan para
sahabat. Tidak ada seorang pun dari mereka yang
menyanggahnya. Hal ini mengindikasikan pufusan ini sebagai
ijma'.
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Apabila hal ini telah tetap, maka sepanjang hidup Nabi $
tidak pemah mengalitrkan kepemilikan fai' dan ghanimah kepada

ahli waris beliau. Demikhn pula para nabi S tidak mewariskan

harta.

Asy-Spfi'i 6, mengemukakan, "Saya tidak mengetahui

seorang ahli ilmu pun !,ang berkata, 'semua ifu (/ai 'dan

unfuk ahli waris m€tr€&a." Sahr kalangan yang tidak perlu

dihiraukan sanggahannya, lnifu kaum Syiah dan para pengikutnya,

berpendapat bahwa para nabi meunriskan harta kepada anak

kefurunannya. Nabi Muhammad $ metuariskan hartanya kepada

Fathimah ig,, namun dihalangi oleh Al Abbas. Dalil kami seperti

tercanfum dalam hadits Umar.

Al Qadhi Al Imran dalam Al Bagn menjelaskan,

diriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa, *Pan ahli warisku

sepeninggalku fidak mandapt bagian dinar. Harta gang aku

pelaganku adalah sdebh- Pam nabi fidak meovariskan."

Syaikh Abu Harnid berpendapat, maksud pemyataan

Rasulullah' pela5anlat'adalah biaya pemusaraan jenazahku.

Terkait dengan distibusi empat perlima fai' sepeninggal

Rasulullah # d* kematian para istrinya, terdapat dua pendapat:

Pertarna, harta tersebut diberikan kepada para tentara

profesional (nuilaaal) dan disebut ahli diwan. Yaitu, para

prajurit yang bertugas menjaga keamanan di wilayah pertatasan

dan tinggal di daerah tersebut, bukan tentara sukarelawan.

Rasulullah # b€rhak .ta. bagian harta ini karena Allah telah

menimpakan perasaan talrut dan gentar dalam benak orang-orang

kafir. Alasan ini sepeninggal Rasulullah hanya ditemukan pada
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para prajurit profesional. Artinya, orang-orang yang memilih
berperang sebagai pekerjaannya, tidak punya pekerjaan lain.

Karena itu, bagian Rasulullah wajib diberikan kepada mereka.

Kedua, bagian Rasulullah dipergunakan untuk seluruh
kemaslahatan kaum muslimin. Alasannya, Nabi $ memperoleh

bagian harta fai'larena keutamaan dan kemuliaan beliau. Alasan
ini tidak ditemukan pada orang lain sepeninggal beliau. Karena ifu,
bagian itu wajib dipergunakan untuk berbagai kemaslahatan,
seperti pendapat kami tentang bagian seperlima ghanimah unfuk
Rasulullah.

AI Mas'udi meriwayatkan pendapat ketiga, bahwa seluruh
harta .fai' didistribusikan sesuai penrnfukkan seperlima ghanimah.
Demikian ini sejalan dengan firman Allah SI,

qb )fr);;'e 6jfi 6 a4t;, aI'{iit:,6-V,

,gi,iiJ r{.,frij 6:If {;fr ,
"Harta nmpaen (fail dan merel<a tang diberikan Allah

kepda Rasul-Nya 6nn7 berasal) dari penduduk beberapa negei,
adalah unfuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak Wtim, orang-
orcng miskin dan unfuk orang-orang yang dalam perjalanan....."
(Qs. Al-Haq7r 159\ 7)

Pendapat ini kurang tepat, karena maksud ayat fai' di atas
yaifu seperlima fai'. Dalilnya, ijma sahabat yang telah kami ulas di
depan.

Apabila kita berpendapat, bagian .fai' Rasulullah diberikan
kepada tentara profesional maka konsekuensinya seluruh bagian
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ini diberikan kepada mereka. Aset Snng melebihi dari kebuhrhan

mereka tidak dialihkan pada pos lain-

Namun, jika kita berpendapat, bagian /al' Rasulullah

diperuntukkan bagi kemaslahatan kaum muslimin, kita hanrs

mencari kemaslahatan yang paling penting berdasarkan skala

prioritas. Yang paling penting tenfu saja menyanfuni keluarga

prajurit yang gugur. Bagian tersebut diberikan kepada mereka

sesuai kadar kecukupannya. Selebihnya dipergunakan unfuk

menggaji para hakim, membangtrn sarana publik seperti gudang

penyrmpanan, masjid, sekolah, rumah sakit, dan sebagainya'

Pas,al: AqrSyirazi * berkata: Sebaiknya Imam

menlnrsun diwan (dokumen) yang berisi penetapan

narna-nama korban perang berikut iumlah sanfunan

yang diterima.

Kebijakan ini sejalan dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah ag, dia menufurlon:

Umar rg menerima paket uang dari Abu Musa Al

Asy',ari sebesar 800 ribu dirham. Begitu Umar selesai

shalat subuh, beberapa orang sahabat Rasulullah I
menghampirinya. Umar membuka dialog, 'Kih
menerima kiriman uang dalam iumlah yang sangat

besar lrang belum pemah kita terima sejak masa Islam-

Beri aku saran siapa yang pertama menerimanlra?"

"Engkau Amirul Mukminin yang pertama, karena

engkau yang berurenang dengan harta ihr!" jawab

mereka. "fidak, tetapi aku al'n mendahulufuan

Rasutullah $, kemudian orang yang paling dekat, lalu

orang yang paling dekat lagl pada beliau-" Umar

Al Majmu'SywahAl lvluhadzdzab ll Sng



memufuskan. Unfuk ifu Umar kemudian membuat

diwan.

Imam dianjurkan unfuk mengangkat seorang
pemimpin unfuk setiap golongan, karena pada tahun
terjadinS;a perang Ktraibar Nabi S mengangkat seorang

pemimpin unfuk setiap sepuluh orang. Pengangkatan
pemimpin ini mengandung maslahat. Sebab, seorang
pemimpin bertugas menangani berbagai masalah

kelompol*y., mengumpulkan seluruh anggotanya pada

waktu pembagian fai" dan pada waktu perang.

Pembagian fai'dilakukan setahun sekali atau dua kali.
Jangan dibagikan setiap bulan, apalagi setiap minggu,
karena hal ini justm akan menyibukkan mereka dari
aktivitas jihad.

Pasal:Imam dianjurkan untuk mendahulukan
pembagian fai' kepada suku Qurairy. Aniuran ini
sejalan dengan sabda Nabi S, 6i:tES li $:i, ti:i
'Dahulukanlah suku Qunisy, ianganlah l<alian

mendahuluinyn."

Mengingat, Nabi $ berasal dari Quraiql- Beliau

adalah Muhammad bin AMultah bin Abdul Muththalib
bin Hasgdm bin Abdu Manaf bin Qushai bin Kilab bin
Murrah bin Ka'ab bin Luai bin Ghalib bin Fihr bin Malik
bin An-Nadhar bin Kinanah.

Para ulama berbeda pendapat soal batasan suku

Quraisy. Diantara mereka ada yang berpendapat, setiap

orang keturunan Fihr bin Malik termasuk suku QuraisSl-

Ada yang membatasi, setiap orang yang silsilahnya
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bersambung sampai An-Nadhar bin Kinanah termasuk
suku Quraisy.

Dari kalangan Quraisy yang diprioritaskan
mendapatkan far' yaifu bani Haqlim, karena mereka
kabilah yang paling dekat nasabnya dengan
Rasulullah #, dan ditambah dengan bani Al Muththalib.
Nabi $ pemah bersabda, *Sebutantya bani Hasyim

dan bani N Muththalib ifu sama- "Beliau merancangkan
jemarinya.

DiriwaSntkan dari Umar &, dia menufurkan, 'Aku
menghadiri Rasulullah # yang sedang membagll<an fai'
kepada kaum Quraisy- Apabila ada orang tua dari
kalangan Hasyimi beliau mendahulukan dari kalangan
Al Muththalibi. Sebaliknya, jika ada orang tua di
kalangan AI Muththalibi, beliau mendahulukannya dari
kalangan Al Hasyimi. Beliau kemudian memberi bagian
kepada bani AMu Syams dan bani Naufal, keduanya
putra AMu Manaf. Bani Abdu Syams didahulukan dari
bani Naufal, karena AMu Syams lebih dekat kepada
Nabi 6$, karena dia saudara sekandung Hasyim,

sementara Naufal saudara seaSnh Hasyim.

Adam bin Abdul Azjrz bin Umar bin AMul Adz
bersanandung,

'Jangan englcau hinakan AMu $rams lrarena

AMu S57ams Fman AHul Mfththalib

AMu SSnms lahir setelah Ha$lim

Mereka berdua termasuk sudan xla ndung
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Duhai orang Wng dipercayai AIIah, sungguh aku
mengucapkan

Perkataan orang yang berperilaku baik, beragama, dan
terhormat.'

Selanjutnya, Rasulullah memberikan bagianntrn
kepada bani Abdul Uua, dan bani AMu Dar. AMul
Uzza lebih didahulukan dari AMu Dar, karena mertua
beliau berasal dari bani AMul Uzza- Khadijah binti
Khuwailid berasal dari kalangan Abdul Uzza- Selain itu,
ada beberapa keluarga bani AMul Uz-za yang aktif
dalam pergerakan Haflul Muthayibin dan Haflul Fudhul.
Dua organisasi 1nng beranggotakan orang-orang
Quraisy yang bertujuan unfuk memberikan pertolongan
kepada kalangan lrang teraniaya dan mencegah pelaku
zhalim.

Aisyah rg, meriwayatkan bahwa Nabi $ bersabda,
'Aku menghadiri Haflul Fudhul. Seandainya aku
diundang ke sana, aku pasti datang."

Dengan demikian harta fai' bagian Rasulullah
dibagikan kepada masyarakat Quraisy menurut skala
prioritas yang paling dekat garis keturunannya kepada
Rasulullah, sampai seluruh kaum Quraiql kebagian.

Apabila ada dua orang yang mempunyai
kedekatan nasab yang sarna, beliau mendahulukan yang
lebih tua. Hal ini sesuai dengan hadits yang kami
riwayatkan dari hadits Umar tentang bani Hasyim dan
bani Muththalib.
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Apabila kedua orang tersebut seulnur, beliau

mendahulukan orang yang lebih dahulu hijrah dan lebih
awal memeluk Islam.

Jika seluruh kaum Quraisy telah mendapatkan
bagian fai', baru kemudian kaum Anshar, sebelum

bangsa Arab lainnya. Alasannya, mereka lebih dahulu

masuk Islam dan pun5n reputasi positif dalam Islam.

Selanjutnya, harta fai' bagian Rasulullah diberikan
kepada seluruh orang Arab, setelah ifu kepada orang-
orang non Arab (Ajam). Dan yang menjadi skala

prioritas adalah usia dan lebih dulu masuk Islam, bukan
garis kefurunan.

Pasal: Bagian fai' Rasulullah db (setelah beliau

wafat) dibagikan kepada yang bersangkutan (tentara

profesional) sesuai kebufuhan mereka, karena
prajurit ini telah melepaskan kaum muslimin
kewajiban jihad- Oleh sebab itu, nafkah mereka pun

wajib dipenuhi.

Pada unktu pembagian fai' Imam perlu

memverifikasi jumlah anggota keluarga para prajurit
tersebut, karena mungkin saja bertambah atau

berkurang. Imam juga mesti mengenal dengan baik
laskar berikut kebutuhanryla seperti sandang dan
pangan, karena harga kebufuhan ini berfluktuasi-

Proses verifikasi data ini berhrjuan supalB
santunan yang diberikan se$rai dengan kebufuhan
tentara. Dalam hal ini, fidak ada perbedaan keutamaan

antara tentara yang lebih dulu masuk Islam dan yang

para
dari
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lebih dulu berhijrah, karena hak ini diperoleh
berdasarkan jihad- Tidak ada perbedaan antara satu
tentara dengan tentara yang lain, seperti para penerima
ghanimah-

Pasal: lti' tidak diberikan kepada anak kecil,
orang sakit jiwa, budak, perempuan, orang lemah yang
tidak sanggup berperang. Alasannya, fai' diperunfukkan
bagi para pejuang, sementara orang-orang ini bukan
ahli jihad.

Ada afuran khusus terkait tentara yang menderita
saldt. Apabila sakit yang diderita tidak mungkin
sembuh, hak tentara ini atas fai'pun gugur, karena dia
keluar dari luiteria pejuang-

Apabila tentara meninggal dunia, dan masih
mempunyai anak kecil atau seorang istri, dalam kasus
ini terdapat dua pendapat:

Pertama, baik anak mendiang pejuang ini
maupun istrinya tidak berhak menerima sedikitpvn fai',
karena faktor yang menghubungkan mereka melalui
proses turunan dari orang di atasnya. Sementara dalam
kasus ini atasnya telah hilang, otomatis tumnan pun
terpufus.

Kedua, anak mendiang pejuang memperoleh
bagran fai sampai akil baligh, dan istrin5Ta memperoleh
hak 57ang sarna sampai menikah lagi, karena kebijakan
ini mengandung maslahat- Seorang pejuang ketika
mengetahui keluarganya alon tetap mendapatkan
tunjangan sepeninggul.!8, dia pasti akan beriuang
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secara maksimal. Sebalikryn, iika peiuang mengetahui

keluarganya fidak akan mendapatkan tunjangan

sepeninggalnln, dia akan sibuk bekerja untuk
memenuhi kebuhrhan keluarga dan kurang malsimal
berjuang.

Apabila kita berpedoman pada pendapat di atas,

lalu anak tersebut baligh, di sini iuga terdapat rincian

hukum. Jika anak ini tidak layak beriuang karena tuna

netra atau lumpuh, dia tetap mendapat tunjangan

secukupnSn seperti ketenfuan 1nng berlaku sebelum

baligh.

Apabila anak tersebut la57ak beriuang dan ingin

berjihad, dia unjib mendapatkan bagtan fai'-

Sebaliknya, iika dia fidak ingrn beriuang, dia fidak

berhak mendapatkan fai', l<areta dengan demikian dia

termasuk orang yang mampu berusaha-

Jika istri mantan pejuang ini menikah kembali,

hakryn atas fai' guSJur, karena kebuhrhannya telah

tercukupi oleh zuaminya.

Apabila tempo pembagrarr fai' telah masuk, lalu

pejuang meninggal, haknya dialihkan kepada ah[
warisnya, karena dia meninggal setelah dinptakan
berhak. Karena itu, haknln berpindah pada ahli waris-

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah yang pertama, yang berbunyi, "Aku

menemui Llmar" tercanfum dalam Musnad ,Asy-S5nfi'i

pembahasan distibusi fai'. Hadib ini diringkas- Sutnn
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I
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Abu Ja'far,

Muhammad bin Ali, bahwa ketika Umar r$ men5msun diwan, dia

menyatakan, "Menurut kalian, siapa yang mesti aku prioritaskan?"

Dikatakan padanya, "Dahulukan orang Sang terdekat, lalu orang

yang terdekat denganmu." Umar ifffu menanggapi, "Namun, aku

akan memprioritaskan orang yang paling dekat, lalu orang yang

paling dekat dengan Rasulullah ,$."

Ahmad meriwalntkan hadits yang lain. Al Baihaqi

mengatakan, "selumh periwayat hadits rni tsiqah, tetapi bersumber

dari Nasyir bin Sami Al-Yarzani. Dia berkata: Aku mendengar

Umar bin Al Khaththab pada peristiwa Jabiah menyampaikan

pidato kepada orang-orang." Hadits ini befreda dengan hadits

png dicanfumkan oleh AsySyirazi.

Sedangkan hadits "Nabi $ mengangkat pemimpin untuk

setiap sepuluh orang pada tahun I(haibar" diriwayatkan oleh Ad-

Darimi dari jalur Abdurrahman bin Abu [-aila, dari ayahnya.

Hadits 'Dahulukan kaun Qumisy... "diriwayatkan oleh Asy
Spfi'i dengan sanadnya dari hnu Syihab. Ibnu Syihab menerima

kabar bahwa Rasulullah $ bersaMa, "Dahulukanlah suku Quraisy

dan janganlah kalian mendahulinSn. Belaiarlah darinya dan

kalian mengajarinya atau mengajarkannya. ([bnu Fudaik

ragu). "

Ath-Thabarani meriwayatkan hadits lrang sama dari

Abdullah bin As-Sa'ib dengan redaksi riwayat AsySyafi'i dengan

tambahan. "Andaisaja suku Quraisy bersikap sombong pasti aku

l<abarkan padan5a dengan apa tnng menyebabkan terpilihnya

mereka di sisi Allah."
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Ath-Thabarani juga meriwayatkan berikut sanadnya dari

Umar bin Abdul Aziz dan hnu Syihab, mereka berkata:

Rasululah $ bersabda, *Siapa yang menghinakan suku Quraisy,

Allah pasti menghinakannya. "

Hadits Umar;#b, "Aku menemui Rasulullah yang sedang

memberi mereka" tercanfum dalam Musnad AsySyafi'i ag'.

Sementara hadits Aisyah.& diriwayatkan oleh Ahmad dalam

Musnadnya dan hnu Sa'ad dalam bagian pertama Ath-Thabaqat

dari Jubair bin Muth'im, juga lbnu Hisyam dalam As-Sirah.

Adam bin AMul Aziz tidak diketahui track recordnya-

Namun, ayahnya, Abdul Aaz, dipercaya lshaduqlT. Sebagian para

hafizh men4haif*an AMul Aziz. S!,air yang disandarkan

kepadanya meningkatkan kualitasnya menjadi orang yang

dipertimbangkan syaimya.

Pembahasan redaksionaL Halful Fudhul atau Halful

Muthayibin hnul A'rabi mengemukakan, perjanjian suku Qumisy

mengikat lima kabilah, yaitu AMud Dar, Jamah, Sahm, Makhzum,

dan Adi bin Ka'b.

Perjanjian tersebut dinamakan Hafrn Fudhul atau Halful

Muthayibin berkenaan dengan peristiwa berikut. Bani Abdu Manaf

hendak mengambil alih kev.renangan memasang tirai Ka'bah,

menjamu tamu fama'ah haji), memasang panji, dan menyediakan

air minum dari tangan AMud Dar. Namun, bani Abdud Dar

menolaknya. Atas perintah bani AMu Manaf, semua kaum

mengikat perjanjian untuk tidak saling mengganggu.

7 Shaduq, derajirt biqahyargpaling rendah.
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Ketika ifu, Abdu Manaf mengeluarkan sebuah mangkuk

berisi penuh minyak wangi. (Minyak wagi ini dibuat oleh Atikah
binti Abdul Muththalib)8 Mereka meletakkan mangkuk itu di tengah

masjid di samping Ka'bah untuk anggota perjanjian tersebut.

Mereka adalah suku Asad, Zahrah, dan Taim. Kemudian orang-

orang ini memasukkan tangan mereka ke dalam mangkuk dan

saling mengikat perjanjian. Dan untuk mempertegas perjanjian itu,

para anggota perjanjian mengusap-usapkan tangannya ke dinding
Ka'bah.

Karena itu, anggota pemjanjian ini disebut al-muthayyibin
(orang-orang yang mengenakan minyak wangi). Selanjutnya bani

Abdud Dar dan para sekufunya mengikat perjanjian lain unfuk

memperkuat unfuk tidak saling mengganggu. Perjanjian ini disebut

al-ahlaf.

AI Kumait menyinggung nama perjanjian ini dalam syair

berikut,

"Dinisbatkan pada Muthayibin dan AlAhtaf

Mengurai jambul wanita terhormat "

Ibnul A'rabi menambahkan, hnu Uyainah meriwayatkan

dari Ibnu Juraij, dari Abu Mulaikah, dia menufurkan, "Aku berada

di samping hnu Abbas. Tiba-tiba Ibnu Shafwan menemuinya lalu

berkata, "Sebaik-baik kekuasaan adalah kekuasaan Al Ahlaf milik
kalian.'

hnul A'rabi mengungkapkan, perjanjian sebelum Al-Ahlaf
lebih baik darinya. Konon, Rasulullah S termasuk kalangan

8 Ketarangan dalam kurung ini bukan pemyataan lbnul A rabi. Kami mengutip
keterangan ini dari beberapa kitab tarikh dan simh.

SSB 1l A Uoi*u'SyarahAl Mutudzdzab



Muthayibira Abu Bakar termasuk golongan Muthayibin Sementara

kekuasaan Umar termasuk bagian dan Al Ahlaf.

Ibnu Abbas pemah mendengar seorang perempuan yang

meratapi kepergian Umar, "Duhai pemuka Al Ahlaf lbnu Abbas

menjawab, "Ya, dan golongan yang diselisihi." Maksudnya,

kalangan Muthayibin.

Al Azhari menjelaskan, "Aku mengulas keterangan yang

disampaikan oleh hnul A'rabi tidak lain karena Al Qutaibi pemah

menyebutkan Al Muthayibin dan Al Ahlaf serta terjadi informasi

yang simpang-siur. Kisah tersebut juga tidak disampaikan dengan

semestinya. Aku berharap keterangan yang diriwayatkan oleh

Syimar dari hnul A'rabi berkualitas shahih."

Hadits hnu Abbas yang berbunyi, "Kami dapati kekuasaan

Muthayibin lebih baik daripada kekuasaan Al Ahlafi', maksudn5n

Abu Bakar dan Umar. Ibnu Abbas bermaksud menjelaskan bahwa

Abu Bakar termasuk kalangan Muthayibin, sedangkan Umar dari

golongan Al Ahlall

hnu Al Atsir memaparkan, narna silsilah Snng berbenfuk

h:nggal tidak bisa dijamakkan, karena kata Ahlafmerupakan narna

suafu kaum. Sama seperti kata Anshar yang menjadi nama dari

suku Aus dan Khazraj. Sementara ilu Ahlaf yang terdapat dalam

syair Zuhair yang dimaksud adalah suku Asad dan Ghathafan yang

saling menolong.

hnu Bari menufurkan, s5nir Zuhair yang singgung oleh hnu
Al Atsir yaihr,

"Kalian berdua menemukan AlAhlaf 5nng telah merunfuhkan

singgasanaryn

Dan Dzifunn melepas sandal di l<akinya."
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Syair gubahan Zrthair lainnya yaitu,

"Kecuali Al Ahlaf menyampaikan isalah dariku

Dan Dzibyan apakah kalian membagi, dan seluruhnya mendapat

bagian."

Ibnu Sayidah menyatakan, Al Hatifan yaitu suku Asad dan

Ghathafan. Kata ini telah melekat pada dua suku tersebut seperti

layaknya nama diri.9

hnu Baththal menjelaskan, mengenai Halful Fudhul

terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i;

Pertama, organisasi ini terdiri dari beberapa orang laki-laki

yaitu Al Fadhal bin Al Harits, AI Fadhal bin Wida'ah, dan Al

Fadhal bin Fadhalah. Kata Al Fudhul merupakan jamak dan N
Fadhal.

Al Harawi menjelaskan, bisa disebut Fadhal dan Fudhul,

seperti penyebutan Sa d dan Mas'ud.

Al Waqidi berpendapat, mereka adalah kaum dari kabilah

Jurhum yang saling bersumpah setia. Mereka disebut Fadhal dart

Fadhalah. Ketika suku Quraisy menjalin perianjian yang sama,

mereka pun menamakan perjanjian itu Halful Fudhul. Satu

pendapat menyebutkan, mereka saling mengikat janji apabila

menemukan keluarganya atau orang lain yang dizhalimi di

Makkah, pasti akan membelanya.

Kedua, kaum ini mengikat perjanjian untuk menafkahkan

kelebihan (fudhulthartanya. Karena itu perjanjian ini disebut Hallul

Fudhul. Mereka menamakan dirinya Haflul Fudhul karena

keunggulan minyak wangl tersebut dan kesungguhan unfuk

s l;h. Lisan Al Amb.

soo ll il u"j^u'SyarahAl Muhadzdzab



berjuang. Artinya, organisasi ini menanamkan kecintaan dan cita-

cita yang lebih terhadap periuangan ketimbang menumpuk harta

benda.

Hukum: Imam sebaiknya men!rusun diwan lnng
mencarrfumkan nalna-nama para pejtrang dan besaran sanhrnan

mereka. Umar bin Al-Khaththab mempunyai beberapa diwan-

Beliau lah orang pertama lrang men!,usun divwn dalam Islam.

Dengan demikian, kita tahu bahwa perafuran mobilisasi tentara

saat ini mengacu pada afuran yang rinci dan sistem yang

terpercaya.

Tentara di em modem ini dari segi proses pembenfukan

bisa digolongkan sebagai tentara profesional. Yaitu, tentara lnng
mengikuti ahran negan dan funduk terhadap sistem kemiliteran.

Proses perekrutan tentara model ini bisa melalui ujian militer bagi

warga negera yang telah mencapai gsia wajib militer, atau melalui

wajib militer yang berlaku untrn bagi siapa pun yang sudah

memasuki usia tertenfu.

Tentara profesional dapat diklasifikasikan menjadi pasukan

detasemen, resimen, batalion, peleton, dan rayon. Setap satuan

pasukan ini dikepalai oleh pimpinan masing-masing seperti

panglima, jenderal, komandan, brigadir, kolonel, mayor, dan

kapten.

Sedangkan pasukan non-profesional yaih.r masyarakat sipil

lrang furut berperang tidak melalui proses perekrutan secaftl

militer. Pasukan ini terlibat dalam peftllrg 5nng biasa disebut

dengan perang sipil. Mereka tidak dibej(ali keterampilan dan teknik

berperang yang handal.
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Nabi $ pada saat perang Khaibar mengangkat seorang

pemimpin unfuk setiap sepuluh orang tentara.

Imam dianjurkan untuk membagikan santunan kepada yang

berhak setiap bulan. Jika hal ini tdak memberatkan. Dahulu pada

masa awal Islam, santunan kepada para prajurit dibagikan setahun

sekali. Kebijakan ini perlu dilakukan agar setiap pejuang dapat

menyediakan kebuhrhan pokok diri dan keluarganya selama

setahun penuh. Kami katakan sebulan sekali, karena hampir di

seluruh tempat di bumi ini gaji dan honor pegawai dan pekeria

diberikan setiap bulan.

Penting: Perlu kita sadari bersama, praktik politik yang

diterapkan oleh umat Islam sebenamya mengadopsi dari beberapa

negara yang menganut sistem monarki absolut- Sistem

pemerintahan seperti ini menempatkan oposisi sebagai musuh

yang harus diperangi, diberantas, dan diawasi tindak+anduknya.

Sebagai akibatrya para aktivis oposisi bergerak di bawah tanah

agar manuver politik mereka tidak mudah diendus. Fenomena

seperti ini mencuat ke permukaan pada periode Umawi-

Saat itu oposisi diwakili oleh bani Hasyim yang iuga

mencalnrp bani Al Abbas dan bani Ali. Di tengah kecamuk perang

din$n antara partai berkuasa yang dimotori oleh bani Umayah

berikut kalangan yang berkoalisi denganya versus bani Hasyim dan

seluruh elemen masyarakat yang mendukungnya, muncullah

gerakangerakan rahasia yang berttrjuan menggulingkan penguasa.

Strategi unttrk mencapai tujuan tersebut dengan cara memberikan

baiat (sumpah setia) secara tersembunyi dan membenhrk beberapa

fraksi yang satu salna lain bisa saling mengenal dari wama pakaian
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atau wama imamah yang dikenakan, seperti wama hitam

misalnya.

Berangkat dari kondisi demikian, negeri-negeri yang jauh

dan berbagai kabilah pedalaman menjadi incaran para

propagandis, penyusup, dan orang-orang nekat yang haus

kekuasaan dengan mengaku dirinya sebagai orang mulia dan

berbohong sebagai kefurunan keluarga Nabi. Oleh sebab itu, kita

mendengar tentang pendiri sekte Fathimiah, sebagaimana dikutip

oleh seorang peneliti, bahwa nama Fathimiah dinisbatkan pada

kakek tertinggi mereka, seorang Yahudi bemama Musa Al

Qaddah.

Peluang paling besar bagi para musuh Islam -terutama
Yahudi- yang mempergunakan kesempatan tersebut unfuk

menggusur singgasana Islam dan memsak kecemerlangan Islam,

yaitu menyusun berbagai propaganda rahasia dengan kedok Ahli

Bait, kefurunan Nabi, dan orang suci- Lalu, tersebarlah sekte

Bathiniah, Qarmithiah, S5ru'ubiah, dan An-Nahlyang menyusup ke

dalam Islam dengan cara menampakkan diri sebagai pembela

Islam. Padahal, sebenamya fujuan mereka melemahkan Islam dan

mencabut ajaran dasamya.

Singkat kata, dunia ini tidak pemah sepi dari kehrrunan

Nabi dan orang-oftmg yang mengaku sebagai keturunan beliau.

Nabi S sendiri melarang perbuatan menyambung silsilah kepada

orang lain, seperti oremg yrang berbohong mempunyai keturunan

Ahli Bait, padahal bukan.

Orang yang terbukti berasal dari Ahli Bait, berdasarkan jalur

sanad yang bersambung dan kesaksian orang-orang yang adil dan

tsiqah, maka kami memberinya prioritas dalam beberapa umsan

agama.
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Sering kali kita menemukan orang yang mengaku

kefurunan Nabi temyata mereka mempropagandakan kemak-

suman (terjaga dari dosa) imamnya dan tidak dikenai keruajiban

agama. Sebut saja seperti sekte Qaramithah Al Isma'iliah yang

terdiri dari golongan Dawawiah, Sulaimaniah, Daraziah, kemudian

Nashiriah yang juga disebut dengan Alawiah. Sekte ini sebenamya

lebih mirip penganut Nashrani daripada Islam.

Semua itu tidak serta merta membuat kita terpana oleh

kemuliaan Alawiah dan keagungan keturunan keluarga Nabi, agar

kaum muslimin tidak diracuni oleh berbagai propaganda yang

menyimpangkan syariat dan mengganti hukum Allah. Atas dasar

itu, orang yang masih kehrrunan Ahli Bait sudah semestinya selalu

terdepan dalam amal dan bersungguh-sungguh menegakkan tiang

agama.

Salafus shalih dahulu tidak terpengaruh oleh propaganda di

atas. Dia tidak gelap mata oleh seruan unhrk menghormati Ahli

Bait, sehingga tetap bersikap proporsional: memperlakukan setiap

kefurunan Nabi secara baik sebagaimana mestinya dan men-

jadikanya sebagai rujukan hukum.

Contoh sederhana, Imam Al Bukhari rS,. Dia meriwayatkan

beberapa hadits yang berisi perintah untuk memprioritaskan suku

Quraisy dan memuliakan kehrrunan Nabi. Namun, dia tidak

berhujjah dengan hadits-hadits Ja'far bin Muhammad & yang

terkenal dengan nama Ja'far Ash-Shadiq. Sebagian Imam hadits

men4haif)<an Ja'far Ash-Shadiq, namun sebagian yang lain

menilainya b@ah.

Di mata para Imam hadits, derajat Ja'far bin Muhammad

adalah shaduq. Shaduq merupakan derajat terendah penilaian

positif yang diberikan oleh para ahli hadits. Padahal, bagi kalangan
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Syi'ah, Ja'far Ash-Shadiq adalah Imam yang maksum (dijaga dari

dosa) dan mempunyai beberapa kitab Musnad. Setiap kata yang

keluar dari mulutnya sebanding dengan hadits marfu' dalam

perspektif Ahlus Sunnah. Karena itulah, kami tidak menemukan

hal yang baik dari pasal yang dikemukakan oleh Asy-Syirazi unfuk

mengurutkan silsilah bani Quraisy. Wallahu A'lam bis Shawab.

Cabang: Sebelum membagikan fai' Imam hams

mengetahui berapa jumlah tentara di negerinya serta keluarganya,

kemudian setiap tentara menerima santunan sesuai kadar

kebutuhannya. Demikian ini keterangan yang dikemukakan oleh Al

Imrani dalam Al Bayan dan didukung oleh para ulama fikih

lainnya.

Apabila ada dua orang tentara yang mempunyai kebutuhan

yang sama maka salah safunya tidak boleh diutamakan dari yang

lain baik berdasarkan pangkatnya, lebih dulu memeluk Islam,

maupun lebih dulu hilrah. Alasannya, Abu Bakar Ash-Shiddiq &
ketika menjabat sebagai khalifah selalu memberikan bagian yang

sarna kepada seluruh tentara, sekalipun dia seorang budak sahaya.

Umar rg pemah mempertanyakan kebijakan Abu Bakar

ini, "Apakah engkau memperlakukan orang yang berhijrah di jalan

Allah seperti orang yang memeluk Islam karena terpaksa?" Abu

Bakar rS menjawab, "Mereka beramal hanya karena Allah, dan

aku berharap mereka kepada Allah. Sesungguhn5ra dunia itu hanya

perantara."

Namun, ketika Umar bin Al Khaththab menjadi khalifah,

dia tidak memberlakukan kebilakan tersebut. Umar membedakan

sanfunan para tentara dan menggugurkan bagian budak sahaya.
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Kebi;akan Umar diteruskan oleh khalifah berikuhya, yaitu Utsman

bin Affan rg. Selanjuturya, pada masa Ali bin Abu Thalib, dia

membagi rata bagian tentara dan menggugurkan bagian budak

sahaya.

Terkait distribusi fai' ini AsySyafi'i rg memilih madzhab

Ali. Dia mengatakan, mereka mengerahkan dirinya untuk berjihad,

karena ifu mereka punya hak yang sama. Jadi, Imam wajib

memberikan bagian yang sama kepada para tentara.

Cabang: Anak-anak, orang sakit jiwa, perempuan dan

orang lemah yang fidak sanggup berperang tidak berhak

meneima fai', karena mereka tidak dikenai kevuajiban perang

lahlul qital.

AI Mas'udi rnengatakan, apakah wajib memberikan bagian

khusus tentara kepada para istri dan keluarga mereka? Di sini

terdapat dua pendapat:

Pertama, istri dan keluarga prajurit juga wajib diberi bagian

khusus seperti halnSn hak yang diterima prajurit.

Kedua, mereka tidak wajib mendapatkan bagian fai',karena
istri dan keluarga merupakan sub dari tentara.

Cabang: Kebijakan terhadap tentara png sakit. Apabila

penyakit Snng diderita ada kemungkinan sembuh, meskipun dalam

jangka waktu png lama, hak tentara Snng sakit atas .far'tidak
gugur. Dia tetap menerima sanfunan fai'seperfr hal yang diterima

sebelum sakit. Sebab, manusia umunnya tidak bisa lepas dari

sakit.
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Apabila kita berpendapat, hak tentara atas fai' gugur untuk

menghindari hal yang lebih buruk, dalam kasus ini terdapat rincian

hukum. Apabila sakit yang diderita tidak ada kemungkinan

sembuh, seperti cacat dan lumpuh, maka haknya atas fai'gugur-

Sebab, dirinya telah keluar dari status tentara, karena itu dia

seperti warga sipil.

Cabang: Apabila seorang tentara gugur dan meninggal-

kan seorang istri dan beberapa orang anak yang masih kecil,

apakah mereka tetap memperoleh fai? Dalam kasus ini terdapat

dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Perbma, mereka tidak berhak menerima fai', karena hak

istri dan anak-anak atas fai'mengikufl hak suaminya. Manakala

yang diikuti (suami yrang berstatus tentara) telah tiada maka

gugurlah bagian pengikut (istri dan anak-anaknya).

Kdua, istri dan anak-anak prajurit yang gugur tetap

mendapatkan sanfunan fai'.lJlama fikih As5rSyafi'i dari Baghdad

berpendapat, kebijakan pemberian sanfunan kepada keluarga

prajurit yang gugur mengandung kemaslahatan jihad.

Ketika seorang pejuang mengetahui keluarga dan istinya

mendapat tunjangan hidup, terjaga dari kekurangan dan

kemiskinan, serta dilindungi kehormatannya, dia pasti giat

berjuang dengan mengorbankan segenap jiwa raganya-

Sebaliknya, jika dia mengetahui sepeninggalnya nanti keluarganya

tidak akan menerima tunjangan di atas, orientasinya berubah ke

dunia kerja sehingga tidak fokus lagi berjuang-

Kalangan Khurasan berpendapat, alasan kebijakan tersebut

adalah ketika seorang anak pejuang telah memasuki usia baligh,
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bagiannya ditetapkan dalam diwan tentara dinas. Mengacu pada

alasan kalangan Bagdad, keluarga prajurit yang gugur, baik laki-

laki maupun perempuan, mendapatkan sanfunan dat', fai'.

Apabila anak prajurit tersebut laki-laki, dia mendapat

santunan sampai baligh. Setelah memasuki masa baligh dan telah

memenuhi syarat unfuk berjuang, dia beri tawaran berikut, "Kamu

boleh memilih antara ditetapkan dalam diwan para pejuang dan

menerima sanfunan /ai 'secukupnya, atau mencabut datamu dari

divrmn para pejuang, tetapi kamu tetap berhak menerima sedekah

sebagai modal perang. Jadi, kebutuhanmu dipenuhi dari aset

sedekah." Apabila anak tersebut telah baligh natnun lumpuh atau

buta, dia diberi funjangan seorkupnya, karena mereka tidak layak

berjuang.

Selanjukrya, apabila anak-anak prajurit yang gugur ini

perempuan, mereka memperoleh funjangan sampai baligh dan

menikah, atau sampai punlra pekerjaan !,ang menankupinya.

Sementara ifu, istri prajurit yang gugur tetap meneriman tunjangan

sampai dia menikah lagi.

Apabila kehrrunan prajurit yang gugur ini temyata l<huntsa

(omng yang mempunyai dua jenis kelamin yang sama-sama

berfungsi) maka jika kita mengaq.r pada alasan ulama fikih dari

kalangan Baghdad, hukumnya seperti anak perempuan.

Sedangkan jika merujuk pada alasan yang dikemukakan

kalangan Khurasan, apakah dia tetap menerima funjangan

sepeninggal ayahnya? Dalam hal ini terdapat dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i yang dikemukakan oleh Qadhi Abu Al Futuh,
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Pertama, anak tersebut tidak memperoleh funjangan

sepeser pun karena kemungkinan besar namanya tidak tercantum

dalam diwan, karena dia tidak memenuhi syarat sebagai tentara.

Kedua, dia tetap memperoleh tunjangan karena mungkin

saja di kemudian hari jenis kelaminnya menjadi jelas dan namanla

tetap tercantum dalam diwan.

Alasan png dikemukakan kalangan Baghdad lebih kuat,

karena dia mengumpulkan kefurunan pejuang, baik laki-laki

maupun perempuan. Sedangkan, alasan kalangan Khurasan lebih

dikhususkan bagi keturunan laki-laki.

Masalah: Asy-Syafi'i rg menyatakan, apabila harta fai'
berada di tangan pemimpin kemudian penerima .fai'meninggal

sebelum mengambil bagiannya, maka harta tersebut diberikan

kepada ahli warisnya. Apabila dia meninggal sebelum harta .tat-'

tersebut diterima oleh pemimpinnya pada tahun tersebut, harta ini

tidak diberikan kepada ahli warisnya.

Ulama fikih AsySyafi'i berbeda pendapat dalam menyikapi

pemyataan Asy-Syaf i di atas.

Syail.,h Abu Hamid dan mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i

berpendapat, apabila tentara gugur dalam peperangan setelah

ler,vat masa satu tahun atau setelah leurat satu bulan, bagiannSra

wajib diberikan kepada ahli warisnya. Sebab, dia meninggal setelah

berhak menerima bagian, baik har.ta fai'im telah berada di tangan

Imam maupun belum. Mengingat, pelaku keiahatan ifu orang

orang tertenfu dan telah diketahui.

Apabila tentara ini meninggal sebelum masa satu tahun

atau sebelum satu bulan, bagian fa'<rya tidak wajib diberikan
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kepada ahli warisnya, karena dia meninggal sebelum berhak

menerima bagian.

Pemyataan Asy-Syafi'i "apabila harta fai'berada di tangan

pemimpin" maksudnya, apabila dia berhak atas harta fai'yang
berada di tangan pemimpin.

Qadhi Abu Ath-Tharyib menyatakan, kasus ini berlaku

sesuai tekstualnya. Artinya, ketika seseoftmg gugur dalam

peperangan setelah harta fai'berada di tangan pemimpin, maka

aset ini diberikan kepada ahli warisnya. Namun, jika harta fai'
belum berada di tangan pemimpinnya, dia tidak diberikan pada

ahli waris. Pendapat ini dikutip oleh ulama fikih Asy-Syafi'i dari

kalangan Irak.

Kalangan Khurasan berpendapat, apabila yang

bersangkutan meninggal setelah mengumpulkan aset fai' dart

setelah setahun, bagiannya wajib diberikan kepada ahli waris.

Tetapi, jika dia meninggal sebelum genap setahun atau sebelum

genap sebulan dan sebelum mengumpulkan harta /aii dia tidak

berhak apa pun.

Apabila yang bersangkutan meninggal setelah mengumpul-

kan aset .fal' namun belum genap setahun atau belum genap

sebulan, dalam kasus ini terdapat dua pendapat:

Pertama, dia tidak mendapatkan apa pun. Alasannya,

pertimbangan pemberian fai' mengacu pada jafuh tempo
pemberian fai' seperh zakat. Sementara pejuang ini sudah

meninggal sebelum mencapai waktu yang ditenfukan.

Kedua, ahli warisnya tetap memperoleh hrnjangan sesuai

masa berjuang yang telah dilalui mendiang ayahnya, dalam
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hitungan tahun atau bulan. Sebab, harta fai' telah dikumpulkan

dan tersedia, dan sisa waktu yang belum dijalani telah dihitung.

Dua pendapat di atas mengacu pada dua pendapat tentang

kasus kafir dzimmi yang meninggal atau masuk Islam pada

pertengahan tahun, apakah dia masih dipungut iizryh untuk tahun

yang telah berjalan atau tidak?

Cabang: Al Mas'udi dalam $nrah Mukhbshar Al Muani
mengungkapkan, "Seandainya ada seseorang yang menuntut

pencanfuman namanya dalam diwan tentara dinas, jika dia terbukti

telah berperang cukup lama dan aset fai'masih tersedia, Imam

mencafumkan namanya dalam diwan; jika tidak demikian, Imam

tidak boleh mencafumkan namanya dalam diuran.

Masalah: Asy-Syafi'i @ menyatakan, apabila harta fai'

telah didistribusikan kepada yang berhak dan masih menyisakan

saldo, Imam menggunakan sisa .fai 'ini unfuk memperbaiki benteng

pertahanan dan melengkapi fasilitas militer dan persenjataan.

Ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pandangan dalam

menafsirkan pemyataan Asy-Syafi'i di atas. Diantara mereka ada

yang berpendapat, statemen ini mengacu pada ulama yang

mengatakan bahwa empat perlima /ar'diberikan kepada tentara.

Menurut pendapat ini, Imam pertama kali memberikan sebagian

fai' kepada tentara sesuai kebufuhan. Kelebihannya dipergunakan

untuk belanja persenjataan, kendaraan perang, dan memperbfi
benteng pertahanan. Unsur-unsur ini bagian dari kemaslahatan

tentara dan harus dipenuhi.
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Apabila Imam tidak menjalankan program peremajaan alat

tempur maka para tentara sendiri yang melakukannya yang

sumber dananya diambil dari harta benda mereka. Setelah ifu, jika

terdapat kelebihan harta fai', dia diperunfukkan bagi tentara sesuai

kebutuhannya.

Namun, menurut ulama yang berpendapat bahwa empat
perlima /ar'digunakan untuk kemaslahatan kaum muslimin, Imam
tidak boleh mengeluarkan fai'melebilti kebufuhan tentara.

Sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i lainnya menyatakan, Asy-

Syafi'i berpendapat demikian menurut ulama yang berpandangan

bahwa empat perlima .fai'digunakan untuk kemaslahatan umat
Islam. Mengacu pendapat ini, Imam lebih dahulu mencukupi
kebutuhan tentara. Jika ada kelebihan, dia digunakan unfuk
menjaga perbatasan, belanja kendaraan dan persenjataan, serta

memperbaiki benteng pertahanan-

Adapun jika merujuk pada ulama yang berpendapat bahwa

empat perlima .fai 'diberikan pada tentara, maka seluruhnya harus

diberikan pada mereka.

Asy-Syafi'i rg mengatakan, apabila harta fai' ni jauh dari

mencukupi kebufuhan tentara, Imam membaginya kepada mereka

sementara mungkin. Maksudnya, apabila Imam menyimpan
sebagian harta fai yang tidak mencukupi kebufuhan tentara, dia

membagikannya kepada setiap prajurit sesuatu kebutuhannya yang

paling mendesak, dan sisanya diambilkan dari Baitul Mal.

Cabang: Imam AsySyafi'i rg berpendapat, sebagian .fai'

diberikan kepada para hakim dan para petugas pelayanan dan
perawatan para penerima fai', juga kepada setiap pihak yang
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mengurus segala kebutuhan penerima fai'yang sangat membanfu

mereka.

Ulama fikih Asy-SSrafi'i berbeda pendapat dalam

menafsirkan pemyataan Asy-Syafi'i di atas- Ada yang

berpendapat, statemen Asy-Syafi'i ini merujuk pada orang yang

berpendapat bahwa empat seperlima fai' digunakan unfuk

kemaslahatan umat Islam. Jadi, Imam membagikan fai'pertama

kepada para tentara sesuai kebufuhannya, kemudian sisanya

dipergunakan unfuk belanja kendaraan militer, senjata, menjaga

perbatasan, dan menggaji para hakim.

Sedangkan menuntt pendapat bahwa empat seperlima ifu

untuk tentara, maka Imam memperuntukkan seluruh .fai'untuk

mereka.

Ada juga yang berpendapat, pemlntaan Asy-Syai'i ini

merujuk pada pendapat yang mengatakan bahwa empat seperlima

/ai 'diberikan pada tentara. Sebab, beberapa hukum peneima fai',

segenap pefugas yang mengurus dan mengafur umsan mereka,

dan pihak yang menangani kemaslahatannya, digolongkan sebagai

ahli fai'. Karenanya, mereka wajib menerima harta .fari apabila

tidak ditemukan sukarelawan yang mau mengerjakan seluruh

urusan tersebut.

Pasal: Ary-Syirazi.{& mengatakan, Apabila aset

fai' bentpa lahan maka seperlimanya diberikan kepada

golongan lpng menerima seperlirna ghanimah (ahlil

khumuCl- Sedangkan empat perlimanla sebagaimana
dikemukakan oleh Asy-Syafi'i ;g (ia diwakafkan)-
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Di antara ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang
berpendapat, statemen Asy-Syafi'i ini menurut ulama
yang berpendapat bahwa fai' diperunfukkan bagi
kemaslahatan kaum muslimin- Sebab, kemaslahatan
lahan dapat dicapai dengan cara wakaf. Melalui
mekanisme wakaf, lahan akan terjaga keufuhannya dan
hasilnya dipergunakan untuk kemaslahatan umat.

Apabila kita berpendapat, harta fai' diberikan
pada para pejuang, maka dia wajib dibagi pada seluruh
pihak yang berhak atas fai' (ahlul fai), karena melalui
proses ini lahan tersebut menjadi milik mereka. Oleh
sebab ifu, dia harus diserahkan kepada mereka, seperti
empat perlima ghanimah-

Ulama fikih Asy-Syafi'i yang lain berpendapat,
aset fai' berupa lahan dijadikan wakaf menurut dua
pendapat. Jika kita berpendapat lahan itu untuk
kemaslahatan kaum muslimin, seluruh hasilnya
dipergunakan untuk kemaslahatan.

Namun, iika kita berpendapat lahan itu untuk
para pejuang maka hasilnya pun dipergunakan unfuk
kemaslahatan mereka, karena kebijakan terkait harta
fai' ada di tangan imam. Karena itulah, Imam boleh
melebihkan bagian safu orang dari yang lain. ketenfuan
ini tidak berlaku pada ghanimah, karena Imam tidak
berurenang terhadap ghanimah. Sebab ifu pula dalam
pendistribusian ghanimah Imam tidak diperkenankan
melebihkan bagian satu orang dari yang lain. Allah
tempat memohon pertolongan.
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Penjelasan:

Aset fai'bisa berupa barang bergerak dan barang tidak

bergerak. Aset yang bergerak telah dijelaskan pada beberapa

pasal sebelumnya- Sedangkan aset fai' yang tidak bergerak,

seperti lahan, kebun, bangunan, dan lahan pertanian seperlima

seluruhnya diserahkan kepada orang yang mendapatkan seperlima

ghanimah.

Empat perlima aset fai' yang tidak bergerak, menurut Asy-

Syafi'i dalam Al-[)mm, "diwakafkan untuk kepentingan kaum

muslimin. l-ahan ini dikelola dan hasilnya dibagikan kepada

mereka setiap tahun."

Ulama fikih AsySyafi'i berbeda pendapat dalam memaknai

statemen Asy-Syafi'i di atas. Di antara mereka berpendapat,

demikian ini pendapat ulama yang mengatakan bahwa empat

perlima fai' diperuntukkan bagi kemaslahatan umat Islam,

sementara kemaslahatan lahan dapat dioptimalkan jika dia

dijadikan wakaf yang menghasilkan setiap tahun.

Sedangkan menurut ulama yang berpendapat bahwa empat

seperlima .fai' diberikan pada orang-orang yang mendapatkan

ghanimah. maka lahan tersebut tidak dapat dijadikan wakaf.

Justnr, dia wajib dibagikan kepada seluruh penerima ghanimah

dan mereka bebas mengelolanya, seperti empat perlima

Diantara ulama fikih AsySyafi'i ada yang berpendapat,

justm aset fa'i 5rang tidak bergerak ini (tanah) menjadi wakaf

menurut dua pendapat. Sebab, jika kita berpendapat tanah

tersebut unfuk kemaslahatan, otomatis dia berlaku sebagai wakaf

dari satu pendapat ulama fikih AsySyafi'i. [-alu jika kita

Al Majmu' goattAt Muhadzdzab ll SZS



berpendapat fai'diperuntukkan bagi pejuang, apakah dia bisa

menjadi wakaf? Dalam kasus ini terdapat dua pendapat ulama fikih

AsySyafi'i.

Adapun seperlima tanah yang dipergunakan unhrk

kemaslahatan umat, bagian anak-anak yatim, bagian orang-orang

miskin, dan bagian hnu Sabil, dia menjadi wakaf menumt satu

pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Sedangkan mengenai bagian

sanak kerabat Nabi terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pada setiap kasus di mana aset tidak bergerak di sana

dijadikan wakaf, apakah membufuhkan pemyataan Imam tentang

wakaf tersebut? Dalam kasus ini terdapat dua pendapat ulama fikih

Asy-Syafi'i yang diriwayatkan oleh hnu Ash-Shabbagh dalam.4s.q

S5nmil:

Pertama, stafus kewakafan lahan fai' ni perlu pemyataan

imam, seperti akad wakaf lainnya.

Kdua, tidak membutuhkan pemyataan imam, karena

status wakaf tanah tersebut wajib berdasarkan spra. Sebab itu,

tidak membutuhkan penyataan wakaf dari imam. Seperti tidak

adanya kervajiban menjadikan budak wanita dan anak-anak

musuh, maka Imam pun tidak perlu menyatakan status budak.

Kasus pewakafan lahan juga sama-

Selanjutnya, Asy-Syafi'i rg meriwayatkan dari Umar 4$

bahwa dia berkata, "setiap orang pasti punya hak terhadap harta

ini yang akan aku berikan padanya, atau aku menghalanginya

kecuali yang dimiliki tangan-tangan kanan kalian."

Ulama fikih Asy-Syafi'i menafsirkan pemyataan ini dalam

tiga penafsiran:
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Pertama, maksud "tangan-tangan kanan" yaitu orang yang

membufuhkan.

Kedua, maksud Asy-Syafi'i yaitu orang yang membutuhkan

dan orang ku!a, karena harta yang didapatkan oleh pejuang juga

dimanfaatkan oleh orang kayu, mengingat mereka juga sama-sama

hrrut berjuang.

Ketiga, maksud AsySyaf i setiap orang punya hak

terhadap Baitul Mal. Setiap fakir-miskin berhak atas sedekah; dan

orang kaya juga berhak atas fai'yang mereka peroleh ketika

berada di perbatasan musuh. Apabila tidak berada di perbatasan

musuh, dia memperoleh bagian para pejuang. Pembahasan lebih

lanjut akan dikemukakan pada bab tanah tanpa tuan. Wallahu

AIam bis shaonb.

Bab: Jiaph

AslrSyirazi & menlntakan, tdak boleh

memungut iizyah dari pemeluk agama yang tdak punya

kitab suci (samawi) dan serupa kitab suci seperti para

penyembah berhala. Demikian ini sesuai dengan firman

Anah &, Y 6i?1i ,$i /;]u,li fi Sjit{ O-$$*
'i*4-4iuJ 6_51 A#'u6tr551 A;;frit
@ <r;* {t { e'{rd'i lrSi "Penngilah orznsoft'ns

trang frdak beriman kepada NIah dan hari kemudian,

mereka yang frdak menghanml<an apa Wng telah
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diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang frdak
beragama dengan agama yang benar (agama AIIah),
(yaitu yang telah diberilran Kitab, hingga
mereka membayar j@ah (pajak) dengan patuh sedang
mereka dalam keadaan tunduk-" (Qs. At-Taubah [9]:
zel

Allah memberlakukan j@ah secara khusus kepada
Ahli Kitab. Ayat ini mengindikasikan bahwa selain Ahli
Kitab tidak dipungut jizyah. Boleh menarik jizyah dari
penerima dua kitab suci, yaifu Yahudi dan Nashrani,
sesuai ayat di atas.

Jizyah boleh dipungut dari kalangan Ahli Kitab
yang telah pindah agama, karena sekalipun dirinya
tidak memiliki kehormatan, narnun mereka masih
kehormatan dari nenek moyangnya.

Ji4lah juga boleh dipungut dari dari pemeluk
maiusi (Zoroaster), sesuai dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Abdurrahmurn bin Auf bahwa Nabi #
bersabda, :6i' /if zi, g, 6!"' 'Perlakul<an merel<a

seperti perlakuan terhadap Ahli Kitab."

Juga, diriwayatkan dari AMurrahman bin Auf
bahwa Nabi # menarik jizyah dari Majusi Hajr.
Pernyataan Asy-Syafi'i & apakah Majusi memiliki kitab
suci atau tidak, masih diperdebatkan. ' Asy-Syaf i
menyatakan, di sini terdapat dua pendapat:

Pertama, pemeluk Majusi tidak mempunyai kitab

suci. Dalilnya, firman Allah Hi, fi;6 ?t+ d:it.55r:-yut
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"L'61u6P iF:;stt |jt:tyrj$it @ 'og3'#ilgs

@dg6 6(t-*K'Dan ini adatah Kitab (AI Qur'an)

yang l<ami turunkan dengan penuh berkah. Ikutilah,
dan bertalwalah agar kamu mendapat rahmat, (Kami

turunkan Al Qur'an itu) agar kamu (frdak) mengatal<an,
'Kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan
sebelum kami (Yahudi dan Nasrani) dan sungguh, kani
frdak memperhatikan apa yang mereka baca'- " (Qs. Al-
An'am [6]: 155-156)

Kedua, sebenamya mereka mempunyai kitab suci.

Dalilnya, keterangan yang diriwayatkan dari Ali, dia
berkata, 'Dahulu mereka memiliki ilmu yang diaiarkan
dan kitab suci yang selalu dipelajari. Namun, mereka

suka mabuk hingga menggauli anak perempuan atau
saudara perempuannya. Sebagian ahli ilmu mengetahui
hal ifu, mereka segera menjatuhkan had, namun dia
melarangnya- AkibatnSla, kitab suci itu diangkat dari
hadapan mereka, ilmu pun hilang dari hati mereka."

Pasal: Apabila seoftrng penyembah berhala
memeluk agama Ahli Kitab, di sini terdapat tinjauan.
Apabila dia memeluk agama tersebut sebelum terjadi
perubahan isi kitab suci, boleh memungut iiryah darinya
dan dikenai hukum dzimmah karena telah memeluk
agama yang benar.

Apabila penyembah berhala ini memeluk agama
Ahli Kitab setelah mengalami perubahan, dalam kasus

ini juga terdapat rincian hukum- Jika dia memeluk
agama orang yang telah mengalami perubahan, tidak
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boleh memungut jizyah darinya dan tidak terikat akad

dzimmah, karena dia memeluk agama yang batil.

Jika dia memeluk agama orang yang belum
diubah, dalam hal ini juga terdapat rincian hukum.
Apabila kompersi agama ini terjadi sebelum agama itu
disilang oleh syariat setelahnya, dia boleh dipungut
jizwh-

Al Muzani ;9, menyatakan, boleh memungut ?:ikat
darinya. Alasan yang menguatkan pendapat ini, orang
ini memeluk agama yang diakui oleh pemeluknya.

Pendapat ini keliru, karena orErng tersebut menganut
agama yang batil, sehingga dia tidak dipungut j@h,
sarna seperti muslim yang murtad.

Apabila penyembah berhala memeluk agama Ahli
Kitab, namun tidak mengetahui bahwa dia telah masuk
agama orang yang mengganti agamanya atau agama
or.rng yang tdak mengganti agamanya seperti kaum
Nashrani Arab. Mereka adalah suku Buhara, Tanukh,
dan Taghlib. Jadi, boleh menarik jizyah dar: orang-
orang ini.

Alasanngn, lJmar rg pemah menarik jizy:ah dan
kalangan tersebut atas nama sedekah- Karena stafus
agamanya tidak jelas maka keselamatan jiwanya
dipertahanakan dengan jizyah, demi sikap kehati-hatian
terhadap jiwa seseorang.

Adapun orang yang berpedomana pada kitab suci
yang difurunkan kepada Syits, Ibrahim, dan Daud,
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dalam kasus ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i:

Pertama, pendapat Abu Ishaq, kalangan ini
diputuskan harus membayar i@ah karena mereka

termasuk Ahli Kitab, seperti Yahudi dan Nashrani-

Kedua, mereka tidak ditetapkan harus membayar
jiryah karena lembaran{embafttn tersebut (shuhui sama

seperti hukum yang difunrnkan melalui wahyu-

Mengenai pemeluk Samirah dan Shabi'in iuga
terdapat dua pendapat ulama fikih AqlSyafi'i:

Pertama, mereka diPungut iizgh-
Kedua, fidak dipungut iizyah-

Kami telah menielaskan dua golongan ini dalam

Kitab Nikah.

Sementara itu oftmg yang salah safu orang

tuanya penyembah berhala dan llang lain Ahli Kitab,

hukumnya sama seperti keterangan lrang kami
paparkan dalam Kitab Nikah.

Jika seorang penyembah berhala masuk agama

Ahli Kitab dan memiliki anak laH{aki yang masih kecil,

lalu datang Islam dan anak itu baligh serta memilih
agama yang dipeluk orangfuaryn, maka anak tersebut

boleh dipungut jizph. Karena anak tersebut mengikut

agama orangfuanya, dia boleh dipungut ii4/ah-

Apabila oftmg-oftmg muslim memerangi kaum

kafir yang fidak diketahui agamanya, lalu mereka

mengklaim sebagai Ahli Kitab, mereka boleh dipungut
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jizyah. Sebab, kita tidak mungkin mengetahui
agamanya tanpa pengakuan mereka- Jadi,
pernyataannya dapat diterima.

Jika ada dua orang dari mereka yang masuk

Islam, dan berpindah agurma, dan menpksikan bahwa

dirinya bukan Ahli Kitab, kebenaran informasinSla

diserahkan kepada mereka, karena dia telah
menjelaskan bataln5;a pengakuan mereka.

Penjelasan:

Firman Allah &,

a$i r.'fis', & Oj.-i;s O$llj:;3
"Pemngilah orang-oring yang tidak beriman kepda Allah

dan hari kemudian.... "(Qs. At-Taubah I9l:29].

Allah S memerintatrkan unhrk memerangi selunrh orang

kafir karena sikap bersikeras untuk Udak beriman kepada Allah

dan hari akhir, tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan

oleh Allah dan Rasul-Nya, dan tidak meyakini akidah yang benar.

Allah mengecualikan kalangan Ahli Kitab sebagai

penghormatan terhadap kitab sucinya dan karena mereka

mengetahui keesaan Allah dan syariat samawi. Kitab suci Ahli

Kitab berisi kabar gembira akan datangnya Muhammad #, berikut

umat dan agamanya.

Manakala Ahli Kitab mengingkari Muhammad, hujjah yang

memberatkan mereka semakin kuat dan dosanya pun sangat

besar. Al Quflhubi menjelaskan, Allah mengingatkan posisi Ahli
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Kitab, kemudian memberikan solusi perang, yaitu pembenan iizyah
sebagai pengganti perang.

Tanggal5 Juli 1982 di saat Israilmulai melancarkan serangan

ke Libanon dan menggempur para pejuang Palestina di sana,

menrpakan awal dari ber:akhimya pernerintahan yang tidak

manusiawi. Sebuah pernerintahan yang hanya dipercayai oleh syariat

liar dan ajaran yang disusupkan oleh para penganubnya ke dalam

syariat Nabi Musa S. Hal ini sebagaimana tercanfum dalam Taumt

pasal 23 Kitab Pengusiran seperti berilart, 'Jangan engkau bersujud

pada sesembahan mereka, jangan menyembahnya, dan jangan

berbuat seperti per&uatan mereka. Tetapi, hancurkan dan luluh

lantakkanlah berhala-berhalanya. "

Pada pasal 20 Kitab Kedua disebutkan, "Tuhan Ismil

memerintahkan, 'Saat kamu mendekati suafu kota unfuk

memeranginya, senrlah pendudukn5ra @a pedamaian. Jika mereka

memenuhi seruarunu untuk berdamai, dia ditaklukkan unhrkmu.

Setiap suku bangsa yang berada di kota tersebut menjadi

werd/enangmu r-rnfuk mengafumya dan menjadi budakmu. Sebaliknya,

jika dia fidak mernenuhi seruanmu, dan justu menantangmu

berperang, maka ia. Apabila Tuhan, Sesernbahanmu,

menyerahkan kota itu pada kelmasaanmu, tebaslah seluruh pria di

sana dengan pedang yang tajam. Sedangkan para r,rnnita, anak-anak

kecil, her,rnn temalq dan seluruh harta benda yrang berada di kota

tersebut menjadi harta rampasan perang bagi dirimu. Bebempa kota

ini Snng Tuhan berikan kepadamu, jangan engkau mernbunuh satu

nlralva pun."

Mengacrr pada contoh di atas, perang dilegalkan dalam

syariat Nabi Daud, seperti tercanhrm dalam Zabur. Kefunrnan Israil
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memberlakukan afuran ini dalam lima perang mereka melawan

bangsa Arab!

Sikap antagonis Ahli Kitab semakin jelas ketika mereka

mengubah kandungan kitab sucinya. Yahudi sebagai penggagas,

kemudian diikuti oleh Nasrani

Contoh sederhana, kaum Yahudi menyatakan bahwa lJzan

adalah putra Allah. Suatu ketika beberapa orang Yahudi menemui

Nabi $. Diantara mereka yaitu Sallam bin Misykam, An-Nu'man

bin Aufa, dan Malik bin Ash-Shaif.

Orang-orang Yahudi ini berkata, "Bagaimana mungkin

kami mengikutimu, sedangkan kamu meninggalkan kiblat kami,

dan tidak meyakini Uzar sebagai putra Allah."

Mereka telah mengubah isi Taurat, sebagaimana

penyimpangan yang terdapat dalam buku-buku Yahudi dan karya

para ulama mereka. Tidak ada hal yang paling mencengangkan

melebihi pengala.ran kaum Yahudi.

Seorang peneliti Yahudi, Murad Faraj, dalam bukunya .4/

Qwra'un wa Ar-Rabbaniyn menulis tentang salah sahr sekte

Yahudi bemama kaum Samiri yang berangkat menuju gunung

Juraizim -dalam Al Maqbiri disebutkan, Thurairik-. Mungkin saja

nama ini berasal dari kata Arab, Al Barakah, karena pada

kenyataannya gunung Barakah berhadapan dengan gunung Uibal,

sedangkan gunung Laknah di arah dataran Ardan.

Di gunung itu mereka membangun sebuah kuil mirip Baitul

Maqdis. Sekte ini diikuti oleh banyak orang Yahudi yang dilarang

menceraikan para istri yang bukan mahram (ajnabiWl dan tidak

memafuhi Uzan. Tujuan pembangunan kuil tersebut agar Samirah
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memberikan penghormatan yang semestinya kepada gunung

tersebut.

Sekte ini telah mengubah isi Taurat. Penyebutan gunung

tersebut tercantum dalam Kitab Kelima, pasal 27, ayat 7, yang

berbunyi, "Potonglah kurban-kurban keselamatan dan makanlah di

sana, serta bertahagialah di hadapan Allah, Tuhanmu." Mereka

menambahi kalimat, "di atas gunung Juraizim".

Begitu pula pada Pasal 11, ayat 30, sekte ini

menambahkan kata "ke arah Syukhaim", yaitu Tablus. Dan masih

banyak penyimpangan lainnya. Keterangan ini terdapat dalam

buku karya Murad Faraj, halaman 15.

Buku Murad Faraj juga mengungkap sekte Shaduqi. Mereka

adalah golongan paling terhormat da. pultng mulia umat Israil, dan

para pendeta besar. Sekte ini dinamakan demikian berasal dari

narna pembesamya, Shaduq, murid Antikhus. Dalam Al Muqrizi

narna pembesar tersebut, Shadufim dan Shaduf.

Dalam buku Al Milal wa An-Nihal disebutkan, sekte

Shaduqi adalah kalangan Yahudi yang mengatakan Uzan putra

Allah. Penulis buku ini melanjutkan, bibit perbedaan pendapat

antara sekte Shaduqi dan Furusi diawali dari pengingkaran mereka

terhadap kebangkitan dan berkumpulnya umat manusia setelah

mati (6a'als dan nus5ntrt, pahala, dan siksa. Menurut sekte ini,

kenikmatan manusia hanya diperoleh dalam kehidupan dunia.

Mereka sangat mengolok-olok dan menentang adanya kenikmatan

akhirat.

Sekte ini men5ratakan, "Kita hanln akan mengalami satu

kali mati, dan Udak akan disiksa. Sebenamya, inilah kebahagiaan

yang paling agung."
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I
Penulis meneruskan, selanjutnya sekte Usaiyim atau Usaini

merupakan aliran agama Yahudi yang hidup memfanakan diri dari

dunia ini untuk mencapai derajat keutamaan tertinggi. Mereka

mengharamkan transaksi jual beli, kembali ke sistem barter,

mengharamkan pemikahan, dan berbagai penyimpangan lainnya.

Sekte Rabbani memptrnyai kitab suci bemama Misynah

atau Talmud. Di dalamnSa terkandung ajaran rahasia yang

mengharuskan pemeluknya unhrk mencampur kue perayaan

Paskah dengan darah orang Nasrani atau Muslim. Oleh sebab itu,

di beberapa daerah ajaran ini telah dilegalkan seperti di Port Said,

Damaskus, dan Yunani. Terkait dengan hal ini penyair mereka

melanfunkan,

'Kabl<an pada anak-anak Nasrani

Yang tari menghindari l<aum Mua

Yang akan mengambil sebagian danh mereka

pada suafu hari demi Mua

bahkan, kelak al<an menjdi pam pemimpin

dan mengabadilan jiunnSn

terlebih di Port Said

tempat merel<a membonglar bnah kubumn.''

Andaikan kita mencermati isi Taurat yang ada di kalangan

Yahudi saat ini seperti sebutan kafir dan pendosa pada para nabi,

hal pertama yang terlintas dalam benak kita adalah, mustahil

Allah & menirukan ucapan seperti itu. Mahasuci Allah. Ini

kebohongan besar.
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Berbagai kabar gembira tentang kedatangan nabi kita,

Muhammad,$, jelas tercanfum dalam Taurat. Berikut petikan

kabar tersebut dalam Taurat, "Allah berfirman kepada Musa bin

Imran, 'Angkatlah untuk Bani Israil seorang nabi sepertimu dari

saudara merela. Alru Hilen kalam-Ku di atas muluttya. Siapa

5nng mendurhal<aingn, Alu psti menyiksanSd."

Pada Taurat ini irya terhrlis keterangan, "Allah datang dari

Sinai, muncul dari Sa'ir, dan memancar dari bukit Faran. Dia

bersama golongan orar{forang shalih. "

Maksudnya, Allah & menurunkan Taurat di bukit Sinai,

dan berbicara langsung dengan Musa di sana. Demikian makna

'kedatangan Allah'.

Maksud 'kemunculan Allah dari bukit Sa'ir' adalah Isa S
muncul dari bukit Sa'tu, sebuah bukit Snng berada di daemh

Romawi, Adum.

Sedangkan rnalsud 'pancaran-Nya di bukit Faran', bahwa

Allah & mengutus Muhammad dari bukit tersebut, dan

menunrnkan wahyr di sana. Ulama sepakat 'Faran' adalah narna

lain Makkah. Dalilnp, ftrman Allah dalam Taurat, " Allah

menempatkan Hajar dan pttanya, Ismail, di Famn."

Dalam beberapa htab Mazmur disebutkan, "Sucikan Tuhan

dengan kesucian baru- Sucikan Dzat png kebesaran-Nya adalah

orang-orang shalih, agar Israil bertahagia dengan Penciptanya,

dan anak-anak perempuan Shahyun, karena Allah telah memilih

mereka sebagai umat, mernberikan pertolongan, dan menguatkan

orang-orang shalih mereka dengan kemuliaan. Mereka menyebut

nama Allah & di atas tempat berbaringnVd, bertakbir dengan

suara keras, dan di tangan mereka tergenggam pedang dengan
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dua mata. Lewat tangan mereka Allah menghukum umat-umat

yang tidak menyembah-Nya. Allah mengikat para raja mereka

dengan rantai dan orang-orang mulia mereka dengan belenggu."

Maksudnya, Allah & mengutus Nabi-Nya, Muhammad,

lewat pedang. Umat Muhammad adalah orang-orang yang

bertakbir dengan suara keras dalam adzan.

Dalam kitab Hazqiyal disebutkan, Beliau menyampaikan

wahyu dari Allah, " Sungguh, Aku akan menolong Qidar dengan

para malaikat."

Tercantum dalam kitab Asy'iya, beliau mengatakan'

"Pedalaman dan perkotaan mulai dari Qushur sampai dengan

Qidar dipenuhi oleh orang-orang yang bertasbih. Dari puncak-

puncak bukit mereka akan diseru oleh orang-oftrng yang

menjadikan kemuliaan seufuhnym bagi AXah. Mereka menetapkan

kesucian-Nya di daratan dan lautan."

Pedalaman manakah yang dipenuhi orang mulai dari

Qushur sampai dengan Qidar? Yaitu, orang-orang yang

memanggil dengan adzan dan talbiah dari puncak bukit. Mereka

menjadikan kemuliaan semata bagi Allah dengan shalat dan haji ke

Baihrllah, tanah suci.

Kabar gembira akan datanganya Nabi $ sangat banyak- Di

sini kami hanya mencanfumkan beberapa contoh untuk

mengantarkan pada kesimpulan, bahwa Yahudi adalah para

penentang yang dimurkai Allah.

Penyimpangan Nasrani terhadap Injil juga tidak kalah parah

dari Yahudi, sekalipun sikap mereka lebih lembut dibanding

Yahudi dan punya hubungan lebih dekat dengan kaum muslimin.

Tetapi, kalangan Nasrani juga menafsirkan dan menyelewengkan
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informasi tentang kenabian Muhammad & dari pesan sebenamya,

karena dorongan sikap sombong dan sesat.

Dalam Injil yang sekarang ada di tangan Nasrani

disebutkan, "Ya Allah, utuslah barqalith (orang terpuji) untuk

memberitahu umat manusia bahwa anak seorang manusia pasti

manusia biasa."

Dalam Injil Yohanes disebutkan, "Barqalith (orang terpuji)

tidak akan datang kepada kalian selama aku belum pergi' Dia tidak

akan mengucapkan sesuatu atas dorongan nafsunya, tetapi

berdasarkan wahyu yang didengamya. Dia mengajak dan

mengantarkan kamu pada kebenaran, serta menginformasikan

berbagai peristiwa dan hal-hal gaib kepadarnu -sampai- Dia akan

menghormatiku. Dia mengungkapkan bagaimana cara

menundukkan dunia."

Isa berkata, "Dia men5nksikanku, seperti ala.r menyaksikan

dia. Aku mendatakan berbagai perumpamaan kepadamu,

sedangkan dia mendatangkan berbagai penafsiran padamu."

Dalam Perjanjian [-ama yang berada di tangan Yahudi dan

Nasrani disebutkan bahwa Taurat milik Bani Israil berada di tangan

pendeta agung Al Haruni. Yahudi mengakui, ada 70 pendeta yang

seluruhnya bersepakat unfuk mengganti 13 bahasan dalam Taurat.

Ini terjadi sepeninggal Al Masih.

Kemudian, pada masa para kaisar, mereka berhipotesis

bahwa sekte Samiri telah mengubah Taurat dengan sangat

gamblang. Begifu prln sekte Samiri menduga kalangan Qurrain,
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Rabbani, Shaduqi, Husaidim,lo dan sekte Yahudi lainnya jelas

telah mengubah kandungan Taurat.

r i;'b] ;; i a fi, 5t ii'br{K; tir-'$J,
,r*'tq # Uj"11t7+,,\ifr, fi *- q

s#iqe335e$
"Maka celakalah oftng-orang yang menulis kitab dengan

tangan mereka (sendii), kemudian berkata, 'ilni dai Allah,"
(dengan maksud) unfuk menjualnya dengan harga murah. Maka

celakalah mereka, karena fulisan tangan mereka, dan celakalah

mereka karena apa yang mereka perbuat. (Qs. Al Baqarah [2]:

791rr

Para sejarawan agama ltisten tidak pemah menemukan

kata sepakat tentang kapan Injil dihrlis dan bahasa asli yang

digunakan Injil, apakah bahasa Aramie atau Ibrani?

Sudah bisa dipastikan, sebuah buku yang tidak diketahui

kapan dia ditulis dan bahasa apa yang digunakan, tidak layak

menjadi rujukan masalah-masalah besar menyangkut peraturan

dunia serta kehidupan dan kematian manusia. Injil Udak lebih dari

kompilasi berita dari Yohanes 'sang pembabtis' dan Al Masih. Isi

Injil seperti terjemahan perjalan hidupnya.

lo Al Husaidim, berasal dari bahasa hrani, menurut Murad Faraj, seomng

Yahudi, adalah organisasi Yahudi 5rang sangat ekstrim dalam masalah wam, berari
mengomentami agama bahkan lancang mengubah dan menyimpangkan ajamn agama.

Mereka mengeluarkan fatwa, siapa yang membunuh ular atau kalajengking pada hari
Sabtu, dia telah berdosa.

ljh. Al Qwn'un waAr-Rabbniwn, hlm. 23.
11 Mernalsukan dan mengubah ayat untuk kepentingan dan keuntungan.
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Naskah Injil paling tua yang ditemukan ditulis sekitar 150

tahun sepeninggal Al Masih.

Setiap hawari (pengikut Isa) mempunyai Injil tersendiri yang

bersumber dari Al Masih. Di antara kalangan hawari terdapat

seorang yang bemama Bamabas- Nama ini sangat terkenal dan

tercanfum dalam seh:nrh Injil. Konon, Bamaba menjual seluruh

miliknya kemudian mempersembahkan uangnya kepada para

rasul.

Seorang pendeta bemama Vrameno secara tidak sengaja

menemukan surat-surat Iryanus, yang di dalamnya terdapat surat

yang mengungkap kecurangan Injil yang ditulis oleh Paulus.

Koreksian tersebut mengacu pada Injil Bamaba. Temuan ini

mengantarkan keingintahuan Vrameno unfuk meneliti Injil

Bamaba.

Singkat cerita, pendeta Varomina bertemu dengan Paus

Skotlandia V dan akhimya menjadi orang dekatrya. Suatu hari

Vrameno secara udak sengaja menemukan Injil Bamaba di

perpustakaan milik Paus. Dia sembunyikan Injil tersebut di balik

bajunya. Dia pun mempelajari isinya dan akhim5n memeluk Islam.

Pembaca yang ingin mendapatkan informasi lebih tentang

pembahasan ini, silakan merujuk buku Muhadharat fi An-

Nashmniah karya Syaikh Muhammad Abu Zahrah. Dalam buku ini

Abu Zahrah menulis tentang Injil Bamaba dalam sebuah kajian

5nng menarik.

Al Qadhi hnul Ambi menutr.rkan, "Aku mendengar Abul

Wafa Ali bin Uqbal dalam sebuah forum dishrsi. membaca ayat

berikut,
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'Pemngilah oftng-oftng yang tidak beriman kepada Allah

dan hari kemudian...." (Qs. At-Taubah [8]: 29) Dia berhujjah

dengan ayat ini.

Abul Wafa menjelaskan, redaksi' Penngilah' perintah untuk

menghukum. Redaksi 'Onng-orang Wng udak beiman',

penggalan ayat ini menjelaskan dosa yang mengakibatkan

hukuman tersebut.'dan hari kemudian' menegaskan perbuatan

dosa tersebut dari perspektif akidah. Kemudian Allah $ berfirman,

fii;Xt(iLY6;?{i
"Mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh

Allah dan Rasul-Nya."(Qs.At-Taubah 19]c 29)

Ini adalah dosa tambahan yang dilakukan mereka di

samping dosa melanggar perintah Allah.

Selanjukrya Allah @ berfirman,

:fii*6Ai,Si
"Mereka tidak memeluk agama yang benar." (Qs. At-

Taubah I9l:29],

Ayat ini mengisyaratkan penegasan maksiat dengan sikap

menyimpang, menentang, dan menolak masuk Islam.

Kemudian Allah $ berfirman,

,ii$i\j|65tG
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" Yaifu orang-orang yang menerima kitab. " (Qs. At-Taubah

l9l 29l

Ayat ini sebagai penegasan hujjah, karena Ahli Kitab

menemukan informasi kenabian Muhammad telah tertulis di dalam

Taurat dan Injil.

Allah & kemudian berftrman,

i$\t L!,f*
"Sebelum merel<a membayar jizph dengan pafuh. "(Qs. At-

Taubah 191:291.

Allah & menjelaskan fujuan dari hukuman tersebut dan

objek pengganti yang dapat mencegahnya.

Adapun ftrman Allah St,

tfilV riS6 I')S ri{l l_r,u

*v

K"yt(.#

I

I

I

;L &6L {i 5:Sii JS AyrJfi i G}'o?j
@^y!i676)i;

"Dan ini adalah Kibb H aur'an) yang Kami turunkan

dengan wnuh berl<ah. Ih)frlah, dan berkkvnlah agar kamu

mendapat mhmat. (Ikmi turunkan Al Qw'an ifu) agar kamu
(frdak) mengabkan, 'Kitab itu han5n diturunkan kepada dua

golongan sebelun kami (Yahudi dan Nasmni) dan sungguh, kami
tidak memperhatikan apa yang mereka baca. " (Qs. Al-An'am [6]'
155-156)
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Ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya, karena ayat

154 surah ini berbunyi,

'rA 
=si'i (b (,(3 :,5*i 6i (ir. *

'rj-3-4 x+&'t$5 6'grti;, Kti*fi'

'Kemudian Kami telah memberikan kepada Musa Kitab

(Taurat) untuk menyempumakan (nikmat l{aml kepada orang

yang berbuat unfuk menjelaskan segala sesuafu, dan

sebagai pefunjuk dan rahmat, agar mereka beiman akan adanya

pertemuan dengan Tuhannya. "(Qs.Al-An'am [6]: 154)

Mengenai kisah Musa yang telah menerima kitab suci

sebelum ini. Safu pendapat mengatakan pada ayat, "Kami

memberi Musa kiab suci." Ada yang mengatakan maksud kalimat

ini yaifu, kemudian Kami memberi kitab suci kepada Musa

sebelum kami menunrnkan Al Qur'an kepada Muhammad 1}$.

Ada juga yang berpendapat, makna ayat ini " IGtakanlah,

kemartlah! Aku akan membacakan apa yang dihanmkan oleh

Tuhanmu kepadamu. Selanjuhya aku akan membaca apa yang

telah kami berikan kepada Musa secara sempuna dan terinci."

Allah menghubungkan kata 'sempuma' dengan terinci, begitu pula

kata'petunjuk'dan'rahmat'.

Redaksi "Inilah kitab', sbukhrr subjek dan predikat. "5nng

Kami furunkan dengan penuh berkah'i sebagai kata keterangan

dari 'kitab'. Artinya, yang mengandung banyak kebaikan. Redaksi

" mubarak" bisa juga dibaca nasab, " mubarakan'] sebagai kata
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keterangan untuk selain Al Qur'an. Redaksi "Ikutilah'] amalkan

ajaran yang ada di dalamnya. "Dan bertakwalah', janganlah

menyelo;uengkannya.

Kata an-taquuluu, berposisi nasab. Kalangan ulama Kufah

membacanya, liallaa taquuluu- Kalangan ulama Bashrah membaca

ayat ini an-zalnahu karahiatan an-taquufuu (Kami menurunkannya

karena tidak suka kalian mengatakan...)

Al Farra' dan Al Kisa'i menjelaskan, artinya "Bertakwalah

janganlah kamu mengatakan, 'Wahai penduduk Makkah':
'Saungguhnya Aku furunkan kitab', yaifu Taurat dan Injil 'kepada

dua golongan sebelum kami', yaitu Yahudi dan Nasrani, dan Dia

tidak menurunkan kitab suci kepada l<rta. 'Dan sungguh kami tidak

memperhatikan apa yang mereka baca'. Maksudnya, membaca

kitab suci dan bahasa mereka, serta tidak membicarakan kajian

kedua kitab suci ini, karena setiap golongan punya jama'ah

masing-masing."

Hadits AMurrahman bin Auf tentang orang Majusi,

"Perlakukan merel<a seperti perlakuan terhadap Ahli Kitab'
terdapat dalam Al Muwaththa' bersrmber dari Ja'far bin

Muhammad, dari ayahnya, bahwa Umar bin Al Khaththab

mengungkapkan masalah kaum Najasi. Umar berkata, "Aku tidak

tahu apa yang meski aku perbuat dengan umsan mereka?"

Abdurrahman bin Auf menanggapi, "Aku bersaksi, aku

pemah mendengar Rasulullah $ bersaMa, 'Perlakukan mereka

seperti perlakuan terhadap Ahli Kitab.''

Al Bukhari, Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi

meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang muttashil dari Umar,

bahwa beliau tidak memungut jizryh dari orang Majusi sebelum
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Abdurrahman bin Auf bersaksi bahwa Rasulullah $ memungut

jizyah dari Majusi Hajr. Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dengan

redaksi Al Muwaththa'.

Dalam Nail Al Authar disebutkan, hadits Umar dan

Abdurrahman diriwayatkan dengan beberapa redaksi dan dari

beberapa jalur riwayat. Salah satunya adalah hadits yang

dikemukakan oleh Asy-Syirazi.

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits di atas dengan redaksi,

"Kami menerima surat Umar yang isinya, 'Perhatikan kaum

Majusi, orang yang memerangimu. Pungutlah jrzyah darinya.

Sebab, Abdurrahman bin Auf telah mengabarkan kepadaku,...dan

seterusnya."

Abu Daud meriwayatkan dari hnu Abbas, dia menuturkan,

"seorang pria Majusi dari Hajr mqtemui Nabi $. Begitu dia

keluar, aku mencegatnya dan bertan5n, 'Apa keputusan Allah dan

Rasul-Nya terhadap kalian?' Dia menjawab, 'Berperang dengan

Islam atau dibunuh'."

Abu Ubaid meriwayatkan dalam pembahasan harta, dengan

sanad yang shahih dari Hudaifah, "Seandainya aku melihat para

sahabatku memungut jtzyah dari kalangan Majusi, aku tidak akan

memungutrya."

Hadits yang tercanfum dalam Al Muwathfrla'bersumber

dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, bahwa Umar berkata,

"Aku Udak tahu apa yang mesti aku lakukan terhadap kaum

Majusi." Abdurrahman bin Auf menufurkan, "Aku bersaksi,

sungguh aku pemah mendengar Rasulullah $, 'Perlakukan

mereka seperti perlakuan terhadap Ahli Kitab.' Hadits ini

munqathi, narnun seluruh periwayatnya tsiqah-"
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Ad-Daruquthi meriwayatkan hadits di atas dalam Al
Gham'ib dari Malik bin Ja'far bin Muhammad dari ayahnya.

Dalam sanad hadits ini terdapat tambahan, "dari kakeknya".

Apabila kata ganti "nya" pada kata "kakeknya" merujuk pada

Ja'far, tapi menurut data sejarah Ali Zainal Abidin tidak pemah

bertemu dengan Umar maupun Abdurrahman-

Jika kata ganti "nya" ini memjuk pada Muhammad maka

status hadits tersebut muttashil karena Al Husain, cucu

Rasulullah $, menerima hadits dari Umar dan Abdurrahman.

Penyusun Nail Al Authar mengungkapkan, hadits ini

diperkuat oleh hadits Muslim bin Al Ala' Al Hadhrami pada bagian

akhir hadits, dengan redaksi, "Perlalrukan orang Maiusi seperti

perlakuan terhadap Ahlul Kiab soal pengambilan iizyah saia."

Beliau berargumen dengan pemSntaan 'Seputi perkkuan

terhadap Ahli Kibb'bahwa orang-orang Majusi bukan Ahli Kitab.

Akan tetapi, AsySyafi'i, Abdurrazzaq, dan lainnya

meriwayatkan dengan sanad png bagus dari Ali, riwayat berikut,

"Dahulu Majusi termasuk Ahli Kitab yang giat mengkaji dan

membaca Al Kitab. Suafu saat pemuka mereka meminum khamer,

hi.ggu mabuk dan rnenggauli saudam perempuannya. PaE

harinya, dia memanggil orang-orang lrang tamak lalu menceritakan

kejadian tersebut pada mereka. Pemuka ini berkata, 'Adam dulu

menikahkan anak laki-lakinya dengan anak perempuannya.

Mereka pun memberinln kehrn-rnan.' Dia memerangi orang yang

melanggamya, lalu menawan para selsetaris mereka berikut

informasi tentang kita yang ada dalam benak mereka. Akibatrya,

tidak secuil pun datang yang tersisa pada diri mereka-"
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Pembahasan secara redaksionaL hnu Baththal

menuturkan, menarik pungutan dari Ahli Kitab disebut jizyah,

karena dia berarti memenuhi apa yang menjadi ka,vajiban mereka.

Kata jizyah berasal dari kata jaza 3nzji, artinya memenuhi.

Allah @ berfirman,

YKetika) tidak seonng pun dapt membeh omng lain sdikit
pun." (Qs. Al Baqarah l2l 48) Maksudnya, dia tidak dapat

membayar dan menolongnya.

Dalam sebuah hadits disebutkan, Rasulullah # pemah

berkata pada Abu Burdah bin Nagpr tentang berkurban dengan

seekor kambing kacang, "Ia menankupimu, dan tidak mencukupi

seoftng pun setelalunu. "

Kata al mutajazi dalam bahasa Arab bemrti orang yang

berperkara. Menurut satu pendapat, al jaza' berarti tebusan.

Seorang penyair bersenandung, 12

"Orang yang bebas tidak dapat menebus yang terbelenggu."

Maksudnya, dia tidak menebus. "Tidak menganut agzrma yang

benaru, maksudnya memafuhi - Ad-din artinya ketaatan dan

kepatuhan.

Kalimat hada ar-rajut artinya orang kembali dan bertaubat.

Nama ini, "Yahudi" melekat pada kalangan tersebut berdasarkan

12 Penyair ini Ka'b bin Zuhair bin Abu Salimi. $,air sebelurnnya berbunyi,
Su'ad bebs, l<albuku satini mqdqdam
O-ng bebs setelah itu tidak tqjemt
Syair ini terdapat dalam Stai lbni Hisyam. Syair ini disampaikan kepada Nabi $

unfuk mendapatkan maaf dari beliau.
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pemyataan Musa, "Aku kembali kepadamu."13 Maksudnya, kami

kembali dan merendahkan diri.

Kata "Yahudi" menrpakan nisbat bani Israil pada Yahuda,

putra keempat Ya'qub dari U'ah, berasal dari bentuk mashdar

(kata jadian) tmdah, yang berarti pujian dan syukur.

Hukum: Orang-orang kafir diklasifikasikan dalam tiga

bagian:

Pertama, kafir yang mempunyai kitab suci, yaitu Yahudi

dan Nasrani. Sebab, mereka mengemukakan syariat, hukum, .6ad

dan berbagai pertanda; serta berhukum dengan Taurat.

Sedangkan, Nasrani berhukum dengan Taurat dan Injil.

Asy-Syahmstani mengungkapkan, kaum muslimin

menjelaskan bahwa oremg-omng yang ummi (tidak bisa membaca

dan menulis) telah mengganti dan menyelewengkan Taurat dan

Injil. Jika tidak demikian, pastilah Isa & mengakui ajaran yang

dibawa oleh Musa &; dm mereka berdua memberi kabar gembira

akan datangnya nabi kita, Muhammad, Nabi yang penuh rahmat.

Para imam, para nabi, dan para Al Muthi'i wahyu Yahudi dan

Nasrani telah menyampaikan informasi tersebut kepada kaum

Yahudi dan Nasrani.

Para pendahulu Yahudi dan Nasrani membangun

pertahanan dan benteng di dekat Madinah tidak lain untuk

membantu Rasulullah $, nabi akhir zarnan. Mereka

memerintahkan umatnSn unhrk pindah dari tempat tinggalnya di

Syam menuju benteng dan daerah tersebut. Anehnya, begitu

13 Surat AI-A'maf: 155-

Al Majmu'S)arahAt Muhadzdzab ll trg



--t

kebenaran itu telah jelas tampak di Faran, dan Rasulullah

berpindah ke tempat hijrah beliau, Yatsrib, mereka justru

mengabaikan dan tidak menolong beliau.

Demikian ini sesuai dengan firman Allah &,

\34 ;6 \!'i,t* i'i * i # $;V fJs

\i i;4\5 t;K'uii iF <,;*5-fr n
6;sJi iF ;i'\i1i "L Via V,;i

"Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur'an)

dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka

sedangkan sebelunnSm merel<a memohon kemenangan atas

orang-orang kafir, ternyata setelah sampai kepda merel<a ap
trang telah mqela ketahui ifu, mereka mengingkainya- Maka

laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar. " (Qs- Al-Baqarah [2]:

8e)

Perselisihan antara Yahudi dan Nasrani hanya dapat diatasi

dengan hukum Rasulullah. Hal ini karena Yahudi mengatakan,

"Orang Nasrani tidak memiliki pegangan", dan Nasrani berkata,

"Orang Yahudi tidak memiliki pegangan, padahal mereka

membaca Al-Kitab." Kemudian, Nabi 6S bersabda kepada mereka,

"I{alian fidak memiliki pegangan sebelum menjalankan Taurat dan

Injil." Mereka tidak akan menjalankan dengan benar ajarannya

selain melalui pefunjuk Al Qur'an dan arahan Nabi penuh rahmat,

Rasulullah, Nabi akhir zaman.

Mereka mengabaikan seluruh ayat-ayat Allah S, lalu apa

yang terjadi, 'Kemudian mereka ditimpa kenisban dan
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kemiskinan, dan mereka (kenbali) mendapat kemurkaan dan Allah.

Hal itu (teiadi) karena mereka mengingkai ayat-ayat Allah dan

membunuh para nabi tanpa hak (alasan Jnng benar). Yang

demikian ifu karena mereka durhaka dan melampaui batas. " (Qs.

Al-Baqarah I2l:61)

Asy-Syahrastani melanjutkan, aneh sekali dalam Taumt

(yans telah diubah) disebutkan bahwa keturunan Bani Israil

memiliki hubungan darah dengan beberapa kabilah Bani Ismail.

Mereka meyakini bahwa suku bangsa ini memiliki ilmu laduni yang

tidak dimuat dalam Taurat.

Dalam Taurat disebutkan, "Sungguh, Allah Ta'ala datang

dari bukit Sinai, muncul di Sa'ir, dan tampak di Faran." Sa'ir,

perbukitan di Baitul Maqdis tempat kelahiran Isa &. Faran,

perbukitan di Makkah tempat lahimya Muhammad #.
Rahasia ilahi dan cahaya ketuhanan dalam wahyrr, firman

yang diturunkan, munajat, dan talnvil punya tiga level: dasar,

menengah, dan sempuma. "Kedatangan" mirip dengan dasar.

"Kemunculan" sempa dengan menengah. Sedangkan,

"penampakan" disempakan dengan sempuma. Ungkapan Taurat

tentang munculnSn fajar syariat dan wahyu dengan kedatangan

dari bukit Sinai, terbitu'rya matahari dengan kemunculan di atas

Sa'ir; dan sampai ke level sempuma dengan ungkapan "menetap"

dan "menampak" di atas Faran. Kalimat ini menetapkan kenabian

Al Masih dan Muhammad #.
Akidah Nasrani berdasarkan keyakinan bahwa Adam &

telah melakukan kesalahan, kemudian Allah & hendak

membersihkan dunia ini dari dosa tersebut melalui penyaliban dan

penebusan dosa.
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Sekte Malkaniahl4 dan Ya'qubiah15 menyatakan, bayi yang

dilahirkan oleh Maryam adalah tuhan. Sekte Malkaniah

berkeyakinan bahwa Al Masih adalah tabiat manusia yang global

dan azali. Sementara Maryam, menurut mereka, adalah manusia

secara parsial. Sesuatu yang parsial tidak akan melahirkan yang

global. Al Masih dilahirkan oleh aqnum (manusia) yarrg qadim

(terdulu).

Sementara itu, kalangan Yaqubiah yang berke5nkinan

bahwa Tuhan terdiri dari dua unsur, mengatakan, Al Masih adalah

tuhan. Dia telah dilahirkan. Menurut mereka, Maryam telah

melahirkan fuhan. Sungguh, Allah Maha Tinggr dari segala celoteh

mereka.

Demikian halnya pendapat kalangan Ya'qubiah tentang

kematian dan penyaliban Isa. Kondisi tersebut menimpa salah safu

dari dua unsur Tuhan. Menurut mereka, seandainln kematian dan

penyaliban ini menimpa salah safungra, tentu penyatuan tersebut

batal. Sebagaian mereka menduga kuat penetapan dua aspek

terhadap unsur dahulu. Al Masih adalah qadim (terdahulu) dari satu

sisi, dan baru dari sisi yang lain-

Satu golongan Ya'qr.rbiah meyakini, udak ada kalimat

sedikit pun diambil dari diri Maryam, tetapi dia hanya melewatinya

14 Makaniah, murid-murid Malka. Malka lahir di daemh Romawi, dan menguasai

wilaf,ah tersebut. Malkaniah cikal bakal dari aliran l&isten Anglikan fi(atohk). Mereka

mengajarkan kebiaraan, dan berpendapat iklim seperti halnfra sifat benda.
15 Ya'qubiah, murid-murid Ya'kub. Sekte ini mengonsep paham tinitas. Menurut

aliran ini, kalimat Alah (yang ditiupkan dalam rahim Maryam) berubah menjadi daging

dan damh, lalu menjadi Tuhan. Dialah Al Masih. Tuhan tampak secara lahiriah dalam
jasadnya. Bahkan, menurut mereka, seluruh bagian tubuh AI Masih adalah perwujudan

Tuhan.
l$lah Ta'ala berfirman, "Sunggah, telah kafir oftng-omng yang mengatakan,

bahwa Allah adalah salah satu dari 3nng tiga."(QS. Al-Maidah [5]: 73)
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seperti air yang mengalir di selokan. Terkait dengan dua kelompok

Nasrani ini Allah & berftrman,

i.;t &-i\ ; rt i'l,Yic 45\''74 Ti
/ /a''

Ft/
"Sungguh, telah kafir orang Wng bakah, 'S*ungguhn5n

Allah itu dialah Al Masih puta Maryam'. " (Qs. Al Maa'idah [5]:

171

Ini golongan pertama. Jenis kedua yaifu orang kafir yang

memiliki pedoman mirip kitab suci, seperti penganut Majusi dan

Manawiah. Mushaf yang diturunkan kepada Ibrahim & telah

diangkat ke langit akibat bertagai tindakan pembaharuan yang

digagas oleh Majusi.

Karena ifu, boleh menjalin alod perjanjian dan jaminan

dengan penganut Majusi dan sebagain5n; dan mereka berhak

diperlakukan seperti kaum Yahudi dan Nasrani. Hanln saja, kita

tidak boleh menikahi kaum Majusi dan tidak boleh memakan

her,van sembelihan mereka, karena kitab suci telah diangkat dari

tangannya.

Pemeluk Majusi menetapkan dua afuran dasar klasik yang

memilah dengan jelas antara kebaikan dan keburukan, manfaat

dan bahap, maslahat dan kerusakan. Mereka menamakan salah

safunya '@haya', dan yang lain 'kegelapan'. Dalam bahasa Persia

disebut tazuran dan Ahmman.

Sehrruh permasalahan pemeluk Majusi berkisar pada dua

kaidah berikut:
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Pertama, penjelasan penyebab tercampumya cahaya

dengan kegelapan.

Kedua, penjelasan tentang terbebasnya cahaya dari

kegelapan.

Mereka menjadikan percampuran sebagai tempat bermula;

dan kebebasan sebagai tempat ke,rnbali.

Menurut mereka, nenek moyang manusia adalah

Ku5nrmurts. Ada yang menyebut Zarwan Al Kabir, dan nabi kedua

sebagai Zardasyat. Sekte Kemrutsiah berpendapat, Kemruts adalah

Adam &. Kuyumurts artinya adalah yang hidup dan berakal-

Sekte Kuyrmuruts, Zarwaniah, Zardasyiah, Tsanawiah,

Manawiah, Mazdakiah, Daishaniah, dan Marqiy.rniah, seluruh

sekte ini bagian dari pemeluk Majusi. Setiap sekte ini mempunyai

filsafat, rahasia, dan teka-teki seputar cahaya dan kegelapan yang

dipaparkan oleh Ibnu Hazm dalam N-Fashl, dan AsySyitfistani

dalam Al Milal ovan Nihal. Kedua Al Muthi'i ini dalam bukunya

mendeskripsikan tempat pemujaan api yang menjadi sesembahan

pemeluk Majusi.

Jenis ketiga, penyembah berhala (paganrs) dan penganut

paham ateis. Asy-Syihristani memaparkan: Sebagian penganut

Shaibah, filsafat, pemikiran fuab Jahiliah, dan pemikiran India,

seluruh aliran ini berbanding terbalik dengan para pemeluk agama

(samawi)- Di antara ajaran mereka yaitu mengosongkan Tuhan

dari sifat-sifat sempuma, pemikirannya tidak sampai memahami

konsep pembalasan, produk akal dan refleksinya Udak

membimbing pada keyakinan, pikiran serta hatinya fidak

mengajarkan akhirat, dan cenderung materialistis-
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Dalam pandangan paganis, alam itu sebatas tempat makan

yang lezat dan pemandangan yang indah. Tidak ada alam lain di

balik materi. Inilah kaum nafuralis ateis grang tidak mau menerima

hal-hal yang bersifat ide.

Buah yang jatuh tidak akan jauh dari pohonnya. Penganut

paganis kadang dapat melepaskan diri dari lnrngkungan paham

materi, dan mau menerima ide. Tetapi, aliran ini enggan

menggunakan konsep hukum, syariat, dan Islam. Menurut

anggapan mereka, ketika seseorang telah menghasilkan ide dan

menetapkan bahwa alam ini punya tempat bermula dan tempat

kembali (akhirat), berarti dia telah mencapai kesempumaan yang

dicari. Jadi, kebahagiaan seseorang tergantrrng wawasan dan

ilmunya; dan kebinasaan seseomng menurut kadar kebodohannya.

Dengan kata lain, akal menjadi media utama yang

menghasilkan kebahagiaan; dan ketidaktahuan menjadi mesin

utama terjadinya kebinasaan. Demikian ini menunrt aliran filsuf

teologis.

Kalangan teologis mengemukakan, berbagai syariat dan

para penganutrya terkait dengan kemaslahatan umum; had,

hukum, halal, dan haram merupakan produk manusia; dan seluruh

penganut syariat merupakan orang-orang lnng memiliki hikmah

yang terus berproses. Selanjutnya, para teolog mengklasifikasi

orang dalam beberapa stata berikr,rt. Maksud penulis, seluruh

manusia di luar tiga pertedaan dasar yang telah disebut di atas,

juga dapat dikelompokan seperti berikut:

1. Kalangan yang tidak mempercaSni materi dan ide. Ini

golongan Sofisme.

2. Kalangan yang memperca5ai materi, namun tidak

mempercaSai ide. Ini golongan Nahrmlisme.
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3. Orang yang mempercayai materi dan ide, namun tidak

meyakini had dan hukum. Mereka adalah para filsuf

ateis.

4. Golongan orang yang mempercayai materi, ide, had,

dan hukum, tetapi tidak meyakini syariat dan Islam.

Mereka kalangan Shaibah.

5. Orang yang meyakini seluruh objek di atas, dengan

syariat apa pun termasuk Islam, namun tidak

mempercayai syariat Nabi Muhammad S. Ini golongan

Majusi, Yahudi, dan Nasrani.

6. Terakhir, orang yang meyakini seluruh objek ini.

Mereka kaum Muslimin. Syariat Allah mencakup materi,

ide, had, hukum, akhirat, dan tempat kembali.

Allah S berfirman,

iF 1:i3, ij;r4uQ
\3 . e'-, "&4 SFli {rKi3 q,11ji

"Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat

Islam) umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas

(perbuatan) kamu. "(Qs. Al-Baqarah [2], 143)

Dapat disimpulkan, Ahli Kitab adalah kalangan Yahudi,

Nasrani, dan orang yang memiliki serupa kitab suci seperti Majusi.

Mereka bebas mengakui agamanya masing-masing, dan boleh

dipungut jtzyah.

Sementara ifu, para pemeluk agama yang tidak punya kitab

suci atau serupa kitab suci, seperti paganis dan sebagainya,

qKs
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pengakuan mereka terhadap agamanya fidak diperbolehkan

dengan menyerahkan jtzyah.

Malik berpendapat, boleh memungut jtzyah dari seluruh

orang musyrik, selain musyrikin Qumisy, karena mereka telah

murtad dari Islam.

Menurut Abu Hanifah,, jizph boleh dipungut dari seluruh

orang musyrik selain orang Arab lrang menyembah berhala,

karena jizyahtidak dipungut dari orang Arab.

Sedangkan menunrt Abu Yusuf , jizph tidak boleh diambil

dari orang Arab, baik mereka termasuk Ahli Kitab maupun para

penyembah berhala. Dalil kami yaitu firman Allah &,

7:;$:r;fi9;81,<ri-9-so-$|Vrs
'4 9ij'\ i*6A.i1', A;;{ifi(9Y

1\,33<,r.l

oif_

<r*t
I

| "Perangilah oning-oftng tnng frdak beriman kepada Allah

I d* hari kemudian, mereka tnng tidak mengharamkan apa Sang

I t"An dihammkan Altah dan Rasul-IV5n dan mereka 5nng tidak

I bengama dengan agana Wng benar (agama Alkh), (yaifu oftng-

I o-nglWng telah diberikan Kibb, hingga merel<a membayar jtzyah

I f*iu*l detzgan ptuh sdang mereka dalam kadaan tunduk."(Qs.

I et-fu,rUah t9l: 29)

I

I

I

I
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Allah & memerintahkan kaum muslimin untuk memerangi

Ahli Kitab secara umum, tanpa membedakan sah: sama lain,

sampai bersedia membayar itzYah-

Adapun dalil yang menyebutkan izyah dipungut dari

pemeluk Majusi saja, yaitu hadits shahihdari Nabi $ bahwa beliau

memungut jizyah dari Majusi Hajr. Terkait dengan wilayah Hajr,

Ibnu Al Atsir menerangkan, "Hajr adalah suatu daerah terkenal di

Yaman. Sementara Hijr yang tercanfum dalam nama Al Qilal Al

Hijriah, adalah salah satu pedesaan Madinah-"

Mengutip pemyataan Al Qadhi Al Imran dalam Al Bayan

disebutkan, tidak diperselisihkan bahwa pemeluk Majusi saat ini

tidak mempunyai kitab suci. Apakah dulu mereka punya kitab

suci? Menanggapi pertanyaan ini ada dua pendapat:

Pertama, dahulu pemeluk Maiusi tidak mempunyai kitab

suci. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah berdasarkan

firman Allah &,

"1,63 u$SL t9 5'$3iJ$AyYjfi S

@<4Y'6d6'-;; K
'(Kami turunkan At Qur'an itu) agar kanu (frdak)

mengatakan, Bahwa kitab itu haryn diturunkan kepada dua

golongan fria sebelum kami, dan sesungguhnya kami frdak

memperhatikan apa yang mereka baca-"(Qs. Al An'aam [6]: 156)

Juga, diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al

Bukhari, bahwa manakala Nabi $ menyurati Kaisar, beliau

menulis, " Dari Muhammad, hamba Allah dan ufusan-N5n' Kepada

Heraklius, Raja Romawi- Amma ba'd, peluHah Islam, maka kamu
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akan selamat. Allah akan membeikan pahala kepadamu dua kali

lipat. Namun jika kamu frdak melakukannya, maka kamu

menangg.ng dosa para pengikutmu yang meniadi pemimpin.

'Katakanlah: 'Hai Ahli Kitab, marilah herpegang) kepada suatu

kalimat (ketetapan) Wng tidak ada percelisihan ankra kami dan

kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita

persekutukan Dia dengan sesuafupun dan tidak (pula) sebagian kita

menjadil<an sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah.'Jika
mereka maka kabkanlah kepada mereka: 'Saksikanlah,

bahwa kami adalah orang-orang Wng berserah diri (kepada

Allah)'."

Dapat kita saksikan bahwa ketika beliau mengirim surat

kepada Heraklius, beliau menggunakan firman Allah " Katakanlah:

Hai Ahli Kitab." Namun ketika beliau mengirim surat kepada

Kisra, beliau menulis "Dai Muhammad, hamba Allah dan ufusan-

Nya kepada Kisra raja Persia." Pemyataan beliau tidak terdapat

redaksi yang mengindikasikan bahwa penduduk Persia termasuk

Ahli Kitab. Hal ini mengindikasikan bahwa pemeluk Majusi tidak

mempunyai kitab suci.

Kedua, pemeluk Majusi mempunyai kitab suci. Pendapat ini

lebih shahih, berdasarkan hadits Ni lhnamallahu waihah.

Menurut pendapat kedua, ayat di atas (AtrTaubah: 10) tidak

mengindikasikan bahwa Allah hanya menunrnkan kitab suci

kepada Yahudi dan Nasrani. Hal ini berdasarkan firman Allah &,

ltj*i -h;-ri $viiy
'Sungguh, ini terdapt dalam kitab-kibb dahulu. " (Qs. Al-

A'la [87], 18)
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Dan firman-Nya,

"Dan sungguh, (Al Qur'an) itu (disebut) dalam kitab-kitab

orang yang terdahulu. " (Qs. Asy-Syu'ar a 126l: 19 6l

Alasan berikutnya, Rasulullah menyeru raja Romawi untuk

memeluk Islam, karena mereka menerima kitab suci. Sedangkan

kaum Majusi tdak punya kitab suci, karena itu beliau tidak

menyem dengannya.

Masalah: Boleh menarik jizph dari anak kefurunan

penganut agama yang mempunyai kitab suci atau seperti kitab

suci, baik mereka telah mengganti atau mengubahnya maupun

belum mengganti atau mengubahnya. Hal ini sejalan dengan

ftrrnan Allah &,

,51,. A\1, fi Ot-i'-S 5.5\Vr7
"Perangilah onng-orang yang fidak beiman kepada Allah

dan hai kemudian-.." (Qs. AfTaubahlgl291

Allah & memerintah Nabi $ dan para sahabat untuk

memerangi Ahli Kitab hingga mereka menyerahkan iizyah. KJta

maklumi bersama, orang-orang kafir yang disinggung dalam Al

Qur'an belum pemah bertemu dengan Nabi $, melainkan anak

keturunan mereka lah yang mengalami masa beliau. Namun,

hukum yang berlaku tetap sama, karena anak keturunan orang

kafir sangat menghormati ajaran nenek moyangnya. Jadi,

pengakuan kalangan ini perihal pemberian jizyah boleh-boleh saja.

','-$'!i$14frt
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Statemen di atas berkenaan dengan orang kafir bani Isra'il.

Sedangkan orang yang memeluk agama Ahli Kitab setelah

berakhimya periode bani Isra'il, seperti orang-orang Arab yang

menyembah berhala, dalam hal ini terdapat beberapa tinjauan

hukum:

Apabila mereka memeluk agama Ahli Kitab sebelum agama

tersebut diganti dengan syariat sesudahn5n, di sini juga terdapat

rincian kasus. Jika mereka menganut agama ini sebelum isi kitab

sucinya diubah maka hukum orang ini berikut kefurunannya

seperti bani Isra'il. Abu Yusuf berpendapat, mereka tidak boleh

dipungut jzyah.

Dalil kami yaitu, Nabi $ mengirim Khalid ke Dumatul

Jandall6 dan berhasil menaklukannya. Khalid membawa Ukaidar

bin Abdul Malik sebagai tawanan kepada Nabi S. Akhirnya, beliau

membebaskan Ukaidar dengan syarat membayar jtzyah. Beliau

juga berdamai dengan penduduk Najran (penganut Nasmni)

dengan syarat membalrar jtzyah.Padahal, mereka orang Arab.

16 Dalam Khalid wa Ad Da'wah Al-Muharnrnadigah penulis menjelaskan, "Kata
Dumatul Jandal, huruf dalrrya dtbaq dhammah. hnu Duraij menpnggah penaklukan

ini. Informasi ini menurutr5,ra, termasuk kekeliruan besar yang dilakukan para
muhadits. Jarak antara Dumatul Jandal dan Damaskus tidak lebih dari 10 marhakh.
Ibu kota Dumatul Jandal, Marid. Daerah ini disebut Dumatul Jandal, karena di sana

terdapat banyak bangunan di beberapa dusun. Dusundusun tersebut berada di dekat
dua bukit, Thai dan Daumah di sekitar lembah Qura.

Dusun tersebut terdiri dari Dumah, Sakakah, dan Dzulqumh. Ketiga wilayah ini
dikelilingi benteng. Pada bagian dalam pagar dilapasi benteng yang kokoh. Benteng ini
disebut Maid, yang dibangun oleh Ukaidar bin Abdul Malik, seorang Nasrani. Ukaidar

pada kemudian hari diusir oleh Umar rg. Dia termasuk Ahli Kitab yang diekstradisi ke

Al Hairah.
Ukaidar singgah di sebuah tempat di depan mata air An-Namr, dan menamai

daemh tersebut dengan nama bentengnya di lembah Al-Qura. (Diringkas ddri Mamshid
AlJththila' 'ala Asma'Al Ankinah wn Al Biqal
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Apabila orang ini memeluk agama Ahli Kitab setelah kitab

sucinya mengalami perubahan, di sini terdapat rincian hukum. Jika

dia memeluk agama orang yang tidak mengganti kandungan kitab

suci, hukum orang ini berikut hukum anak-anaknya seperti hukum

bani Isra'il.

Apabila dia memeluk agama orang lrang mengganti muatan

kitab sucinya, kita tidak boleh menarik iizyah dari orang tersebut

dan keturunannya. Sebab, orang seperti ini tidak mengecap

keutamaan kitab suci dan kehormatan nenek moyangnya.

Demikian ini pendapat yang dikutip oleh kalangan Baghdadi dari

ulama fikih Asy-Syafi'i.

Al Mas'udi mengemukakan, apakah boleh menarik itzyah

dari anak kehrrunan orang di atas? Di sini terdapat dua pendapat,

mengacu pada dua pendapat tentang kefunrnan omng murtad:

Apakah boleh menarik iizyah dari mereka? Apabila orang tersebut

memeluk agama mereka yang telah disalin oleh syariat setelahnya,

agarnanya tidak boleh ditetapkan dengan membayar iizwh. Tetapi,

Al Muzani berpendapat, agama omng ini diakui dengan membayar

iWah-

Al Muzani juga berpendapat bahfva iizph dipungut dari

orang yang memeluk agama seseorang yang telah mengUbah kitab

sucinya. Hal ini sejalan dengan firman Allah &,

'rkfr|'t-lA;
"Siapa di ankra kamu Wng meniadikan mereka teman

setia, maka sesunggwhn5n dia termasuk golongan mereka." (Qs. Al

Maidah [5]: 51)
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Dalil kami, orang tersebut memeluk agama yang batil,

sehingga tidak boleh menarik itzyah darinya, seperti muslim yang

murtad. Sedangkan ayat di atas berbicara tentang menjalin

hubungan dengan orang kafir dalam perbuatan kufur dan dosa-

Apabila seseorang memeluk agama Ahli Kitab setelah

terjadi perubahan isi kitab suci, sementara dia tidak tahu apakah

dia menganut agama orang yang telah mengubah agamanya atau

orang yang tidak mengubah agamanya; atau tidak tahu apakah dia

menganut agama mereka sebelum atau setelah penyalinan dengan

syariat sesudahnya, seperti kaum Nasrani fuab Buhara, Tanukh,

dan bani Taghlib, maka agama mereka diakui dengan membayar

jtzyah.

Alasannya, dominasi keurajiban melindungi jiwa mereka.

Akan tetapi, kaum muslimin tidak halal menikahi pemeluk agama

ini dan tidak halal memakan sembelihannya, karena dominasi

menjaga diri dari hal5rang dilarang.

Dulu Umar menarik itzyah dari Nasrani Arab, tetapi beliau

mengharamkan kaum muslimin unfuk menikahi mereka dan

memakan sembelihannya.

Cabang: Ulama fikih Asy-Syafi'i berselisih pendapat

tentang hukum orang-orang yang berpedoman pada lembaran-

lembaran (shuhul Ibrahim dan Zabur Daud &. Di antara mereka

berpendapat, agama mereka tidak diakui dengan menyetor iizyah,

juga tidak halal menikahi mereka dan haram memakan

sembelihannya. Kalangan ini hanya berbeda alasan-

Sebagian kalangan ini mengemukakan alasan, kitab suci

orang tersebut bukan Kalamullah yang diturunkan. Shuhuf

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll a13



dimaksudnya hanya berisi sebagian hukum yang tercanfum dalam

wahyu. Kondisi seperti juga terdapat dalam syariat Islam. Sebut

saja, seperti hadits bahwa Nabi $ bersabda, "Jibfil W telah

menemuiku dan memerintahku agar aku men5ruruh para

sahabatku unfuk mengumandangkan talbiah dengan suara keras-"

Di antara mereka ada juga yang berpendapat, shuhuf
termasuk Kalamullah, hanya saja dia berlaku sebagai nasihat,

bukan sebagai hukum. Karenanya, dia tidak mempunyai
keagungan seperti kitab suci yang diturunkan oleh Allah &.

Abu Ishaq Al-Marwazi menyatakan, agarna kelompok ini

diakui dengan cara membayar jizyah, halal menikahi mereka, dan

halal pula sembelihannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah &,

i

,itdiGlOS\

$i ;$i + Au,9'' & <rtit 4 ;I\ Vrl
4 #t i* 5Ai Sj A;s; {ifr (g Y 6;}

'Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah

dan hai kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang

telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak

beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaifu oftng-
omng)5nng telah dibeikan Kitab. "(Qs. At-Taubah 191:29).

Mereka tidak ubahnya seperti Ahli Kitab. Alasan berikutnya,

pemeluk Majusi saja diakui agamanya jika mau membayar jizyah,

padahal mereka hanya punya sempa kitab suci, para penganut

shuhuf tentu agamanya lebih diakui.
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Selanjutnya, sekte Samirah dan Shabi'in sebagaimana

ketetapan fuy-Syafi'i dalam satu kitab, bahwa Samirah bagian dari

agama Yahudi dan Shabi'in termasuk penganut Nasrani. Namun,

pada kitab yang lain, AsySSrafi'i memauqufkan hukum mereka.

Asy-Syafi'i menyatakan, apabila dasardasar agama

Samirah dan Shabi'in ini sejalan dengan ajaran dasar Yahudi dan

Nasrani, mereka bagian darinya, sekalipun dalam permasalahan

cabang (furu\berbeda. Sebaliknya, iika ajaran dasamln berteda

dengan dasardasar agama Yahudi dan Nasmni, mereka bukan

bagian darinya.

Mayoritas ulama fikih AsySyafi'i berpendapat, AsgrSyafi'i

menangguhkan hukum dua sekte ini karena beliau belum

mengetahui ajaran madzhabnya. Baru setelah itu beliau

mengetahui dengan ielas madzhab sel<te, dan temyata Shabi'in

dan Samirah bertentangan dengan ajaran dasar Yahudi dan

Nasrani. Menurut mereka, cakrawala itu hidup dan mengafur

semesta. Tujuh bintang-!f,ang paling cemerlang di langit malam

adalah Tuhan.

Atas dasar inilah, Sa'id Al-Ushthukhri menuturkan, bahwa

khalifah Al Qahir Billah memutuskan untuk memerangi sel<te-sekte

tersebut, narnun kemudian mereka menyerahkan sejumlah harta,

dan mereka pun dibiarkan hidup.

Penganut Shabi'ah meyakini bahwa kalangan spirifualisme

mengistimeu.rakan objek luar angkasa seperti Satumus, Jupiter,

Mars, Matahari, Venus, Atharid, dan bulan. Seluruh tata surya ini

ibarat sah.r tubuh manusia. Setiap kejadian gnng berlangsung di

semesta ini diakibatkan dan dipengaruhi oleh aktivitas tata surya.

Dari berbagai pengaruh dan gerakan tata surya inilah sebagian

penganut spirih"ralisme merumuskan konsep kebaikan dan aturan.
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Aktivitas dan keberlangsungan tata surya menyebabkan

keterafuran dan keharmonisan di alam semesta ini. Berawal dari

beberapa faktor pen! rsun muncullah berbagai kondisi dan

harmonisasi. Seluruh gerakan ini disebut penyebab pertama; dan

segala yang ada di semesta merupakan akibat dari gerakan

tersebut. Tenfu saja, akibat tidak akan menyamai penyebabnya.

. Sementara penganut nafuralisme menampakkan diri

sebagai individu yang rendah. Seorang aktor bagaimana mungkin

disaingi oleh bukan aktor?

Setiap tindakan dan gerakan manusia hams memper-

timbangkan pengaruh spiritualisme dalam tindak dan gerak tata

sLtryra, sehingga dapat memahami berbagai kondisi stuktur alam

dan gerakan alam semesta, baik dari segi waktu dan tempat, atom,

kondisi, pakaian, dupa, mantera, ramalan, permohonan, dan

kebutuhan khusus pada setiap stnrkh.r yang ada. Jadi,

mendekatkan diri pada stmldur semesta merupakan pendekatan

diri pada ruh khusus. Ini artinya penyembahan pada Tuhan

segalanya dan penyebab segala hal, sehingga seluruh hajatnya

terpenuhi dan masalahnya terpecahkan.

Ketika telah terkonsep dalam keyakinan penganut Shaibah

bahwa manusia membutuhkan mediator, dan mediator harus

sesuatu yang terlihat, sehingga dia dapat dihadapi, didekati, dan

dimanfaatkan, mereka pun berlindung pada beberapa struktur

tersebut, yang terdiri dari tujuh oblek tata surya. Sekte ini

mengetahui dengan baik, pertama, tempat dan orbit tata surya;

kedua tempat terbit dan terbenamnya; ketiga, hubungan tata surya

dengan berbagai rupa yang identik dan tidak identik sebagai effek

dari karakter tata surya; keempat, membagi hari, malam, dan jam
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sesuai peredaran tata surya; kelima, menentukan gambar, objek,

iklim, dan kota dengan acuannya.

Dengan demikian, sekte ini dapat mengetahui pungkasan

segala hal; mengajarkan bertagai jenis mantera dan doa; tahu

bahwa hari Satumus jahrh pada hari Sabtu. Pada hari itu, dia

menggembala pada awal wakfu; menggunakan stempel yang

bertenhrk, bergambar, dan serupa dengan Satumus, misalnya.

Pada hari itu, penganut Shabiah mengenakan baju khustrs,

menyalakan dupa beraroma khusus, dan memanjatkan doa gang

khusus pula.

Pada ritual tersebut pemeluk Shabi'in mengajukan selunrh

kebutuhannya kepada Safumus, termasuk hajat yang dapat

dipenuhi oleh gerakan dan pengaruh khususnya. Jadi, menurut

keyakinan mereka, Satrmuslah lrang telah memenuhi segala

kebutuhan. Demikian halnya dengan Jupiter, dia dapat memenuhi

kebutuhan yang dikhususkan baginya pada hari dan saat terbitnya.

Begihr pun pemak-pemik ritual yang telah kami sebutkan di atas.

Begihrlah, mereka mengutarakan seluruh hajat kepada bintang.

Artinya, sekte ini menyebut bintang-bintang ini sebagai

tuhan sesembahan. Sebenamya, Allah lah Rabb dan Tuhan

seluruh sesembahan. Bahkan, di antara mereka ada yang

menjadikan matahari sebagai hfian segalanya, dan masih banyak

keyakinan dan sekte lainnya.

Cabang: Asy-Syafi'i rg mengemukakan, seomng Ahli

Kitab wafat dan meninggalkan dua orang anak laki{aki. Yang satu

sudah besar namun tidak beragatna, dan safunya lagi masih kecil.

Selanjutnya ketika Al Qur'an diturunkan, il& yang besar
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memeluk agama Ahli Kitab, maka agamanya tidak diakui dan tidak

dikenai jizyah. Sebab, dia memeluk agama Ahli Kitab setelah

pergantian syariah. Jika anak kecil tersebut telah baligh, dan

jelas-jelas memeluk agama Ahli Kitab, agamanya diakui dan boleh

menarik jtzyah darinya, karena agama anak ini mengikuti agama

ayahnya.

Apabila Imam memerangi sekelompok musyrikin yang tidak

diketahui agamanya, dan mereka mengklaim menganut Ahli Kitab,

maka Imam boleh memungut jizyah, karena dia hanya bisa

mengetahui status agamanya dari informasi sepihak. Jika seluruh

orang musyrik ini mencabut pemyataannya, dan mengatakan,

"Kami bukan Ahli Kitab" atau "Nenek moyang kami memeluk

agama yang telah dinasakh, diganti, atau masuk Islam", atas dasar

sikap adil dan disaksikan banyak orang, pemyataan mereka

diterima dan statusnya menjadi musuh (kafr harbi.

Jika hanya sebagaian dari mereka yang mencabut

pemyataan, hanya pemyataan sebagian saja yang diterima. Jika

mereka saling mempersaksikan pemyataannya safu sama lain,

kesaksian ini tidak diterima. Sebab, kesaksian orang seperti tidak

bisa diterima, sebelum masuk Islam.

Ary-Syrrazt & mengemukakan: Pasal: Batas

minimum jizyah adalah safu dinar, sesuai dengan hadits
yang diriwayatkan oleh Mu'adz bin Jabal r&. Mu'adz
menuturkan, *Rasulullah # mengufusku ke Yaman.

Beliau memerintahkan unfuk memungut safu dinar dari
setiap orang dewasa, atau sebanding dengan harta
sepotong pakaian Ma'afir (salah safu daerah Yaman)."

I

I
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Apabila seseorang sanggup membayar lebih dari
safu dinar, dia terikat dengan status dzimmah dan

besaran jizyah yang dipungut sesuai kewajibannya. Dia
telah menawarkan pembayaran suafu akad yang

dilarang kurang dari satu dinar. Sedangkan kelebihan-
nya mengacu pada azas saling meridhai- Kasus di atas

sama dengan seseorang yang mewakilkan pembelian

barang pada orang lain. Orang yang mewakilkan
berkata, 'Jangan belanja kurang dari safu dinar."

Apabila suafu kaum menolak unfuk membayar
jizyah dengan nama ' ji4mh', dan menggantinya dengan

istilah 'sedekah', dan Imam mengeluarkan kebijakan
unfuk menarik jizydh tersebut dengan nama 'sedekah',
praktik ini diperbolehkan. Kaum Nasrani Arab pemah
berkata pada Umar i&,, *Karni tidak akan menyerahkan

apa yang biasa dibayarkan oleh orang non-Arab
(Ajaml. Tetapi, pungutlah Uiryahl dari kami dengan
narna 'sedekah', seperti tuan mengambilnya dari orang
Arab-"

Umar ;$a enggan memenuhi permintaan mereka,
*Aku tidak akan mengakui agama kalian kecuali dengan

membayar ji4/ah," tegas Umar- 'Pungutlah dari kami
sebesar dua kali lipat yang fuan tarik dari kaum

rnuslimin." Mereka memberi tawaran. Umar tetap tidak
bersedia- Akibatnya, mereka terpikir untuk pindah ke

wilayah musuh-

Dalam kondisi demikian, Zur'ah bin An-Nu'man
atau An-Nu'man bin Zur'ah menyarankan kepada

lJmar, 'Bani Taghlib adalah orang-orang Arab.
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Ambillah apa yang telah mereka serahkan. Jangan
biarkan mereka bergabung dengan musuhmu.
Akhimya, lJmar menerima saran Zur'ah, dan berdamai
dengan kaum Nasrani Arab-, sarankan mereka
membayar dua kali lipat sedekah (zakat) yang
disetorkan kaum muslimin."

Apabila harta yang dipungut dari kaum kafir
dengan nama sedekah tidak mencapai bobot safu dinar,
Imam wajib menyempumakannya menjadi safu dinar,
karena j@ah tidak boleh kurang dari satu dinar. Jika
Imam melipatgandakan sedekah pada kaum kafir
hingga mencapai dua dinar, lalu mereka berkata,
'Kurangi safu dinar; dan ambillah yang safu dinar
dengan nruna 'ji4/ah'," Imam wajib menarik safu dinar.
Hal ini karena penambahan tersebut diwajibkan akibat
perubahan narna. Ketika mereka rela dengan nama ifu
UWah), tambahan tersebut wajib digugurkan.

PasaL Seorang Imam dianjurkan unfuk
mengklasifikasi jizph dalam tiga kelas- Orang kafir
yang miskin dibebani safu dinar, orang yang sedang j

dua dinar, dan orang k.ya empat dinar. 
l

Umar r& pemah mengirim Utsman bin Hunaif ke 
I

Kufah. Di sana Utsman bin Hunaif membagi orang kafir 
I

dalam tiga kelas di atas. Ada yang membayar ii4lah 48 
I

dirham, 24 dirham, dan 12 dirham. Melalui prosedur I

ini kita keluar dan khilaf ulama, karena Abu Hanifah 
I

hanya memperbolehkan praktik tersebut. I

Penjelasan z Takhrijhadits Mu'adz bin Jabal telah dimuat I
pada pembahasan zakat, berikut ulasan beberapa jalur riwayat, 

I
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pemaknaan, dan riwayat yang bertentangan dengannya, seperti

riwayat Thawus dari Mu'adz, dan tanggapan Imam Nawawi. Kami

akan mengulas kembali keterangan ini pada bahasan "Kewajiban

Jizph pada Akhir Tahun".

Kabar yang bersumber dari Zur'ah bin An-Nu'man atau An-

Nu'man bin Zur'ah dari utsman bin Hunaif diriwayatkan oleh Abu

ubaid dalam Al Anwal dari jalur Abu Ishaq, dari Haritsah bin

Mudharib, dari Umar, bahwa Umar mengirim Utsman bin

Hanif ...dan setenrsnln.

Pembahasan secara redaksionaL Al Ma'aftr adalah

pakaian yang berasal dari daerah Ma'afir. Nama sebuah desa di

Yaman dekat Sana'a, yang sangat terkenal dengan produksi

pakaian.

Hukum: Batas minjmum izyahyang diterima dari seorang

kafir dzimmi adalah satu dinar pertahun. Dzimmi yang hanya

membayar satu dinar setiap tahun, dapat diterima, baik dia kaya

maupun miskin.

Abu Hanifah menyatakan, kafir dzimmi wajib membayar

jizyah sebesar satu dinar setiap tahun, baik dia kaya maupun

miskin. Pada tempat lain Abu Hanifah menjelaskan, kafir dzimmi

wajib membayar itzyah sebesar 4 dinar bagi yang kaya, 24 dirham

bagi kalangan menengah, dan 12 dirham bagi yang miskin.

Malik ig menerangkan, apabila orang kafir ini memiliki aset

emas (ahli dzaha6), dia wajib mengeluarkan iizyah 4 dinar setiap

tahun; jika mempunyai aset perak (ahli wamd. setiap tahun wajib

mengeluarkan i@ah sebesar 48 dirham.
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Berbeda dengan pendapat Ats-Tsaurani, menurutrya
besaran jtzyah tidak ditentukan secara pasti. Besar-keciloya jizyah

yang mesti dikeluarkan dikembalikan pada kebijakan Imam. Dalil
kami yaitu hadits yang bersumber dari Nabi $ ketika beliau

mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman. Ketika itu beliau bersaMa,
"Ambillah safu dinar dari setiap orang dewasa, yang sebanding

dengan pakaian Ma'aftr.'

Pada riwayat lain disebutkan dari Amr bin Syu'aib dari
agnhnya, dari kakeknya, bahwa Nabi S memerintahkan untuk

menarik jizph dari setiap Ahli Kitab per-orang satu dinar. Nilai ini

sebanding dengan sepotong pakain Ma'aftr. Di sini beliau tidak

membedakan antara oremg kaya, miskin, dan menengah.

Dengan demikian, Imam dianjurkan unfuk tidak menekan

l<afir dzimmi r"rrfuk mernbayar jizyah kurang dari safu dinar, yaifu

nilai minimum yang wajib disetorkan. Bahkan, Imam

dipe6olehkan unfuk mangafur kebijakan ini sedemikian rupa agar

lebih memenuhi rasa keadilan. Misalnya, Imam mengklasifikan

wajib itz7ah merrjadi tiga kelas: kalangan miskin dikenai jizrlah sant

dinar, kalangan ekonomi menengah dua dinar, dan orang kaya

empat dinar.

Aturan di atas sebagaimana dikutip oleh Abu Ubaid dalam

N Amwal dan ulama lainnya bahwa Umar rS menyepakati

perjanjian damai dengan penduduk Syam, dengan syarat setiap

tahun beliau menarik 48 dirham dari kalangan kaya, 24 dirham

dari kalangan menengah, dan satu dinar untuk kalangan ekonomi

lemah. Aturan ini juga dapat menghindari khilaf yang dikemukakan

Abu Hanilah.

Apabila dua kalangan ini (selain orang kuyu) menyanggupi

besaran jtzyah di atas satu dinar, mereka harus memenuhi
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kesanggupan tersebut. Jika setelah itu, dia menolaknya, maka bagi

pihak yang menyanggupi besaran itzyah lebih dari satu dinar,

Imam berhak memaksanya. Jika tidak demikian dia dikategorikan

ahti harb (kafir yang harus diperangi). Apabila setelah itu dia

menyetorkan satu dinar, Imam wajib menerimanya.

Cabang: Apabila beberapa kalangan Ahli Kitab menolak

membayar jizphdengan narna'ii4/ah', dan menunfut iiaph yans

ditarik darinya dengan natna 'sedekah' dengan qnrat beSaran

sedekah yang diambil dari mereka dua kali lipat dari sedekah yang

dibebankan kepada kaum muslimin, dan Imam ingin menjalin

perdamaian dengan cara tersebut, praktik ini dipertolehkan.

Aturan ini mengacu pada riwayat bahwa beberapa kabilah

Tanukh, Buhara, dan Taghlib sebenamya memeluk aga:na

Nasrani, namun masih disangsikan apakah mereka memeluk

Nasrani sebelum atau sesudah perubahan Injil? Umar r$

memerintahkan agar beberapa kabilah tetap memeluk agarnanya

masing-masing, dan menuntut mereka unfuk membayar i,zyah.

Tiga kabilah ini menolak perintah Umar, dan berdalih,

"Kami orang Arab. Kami tidak akan membayar itzyah seperti yang

disetorkan kalangan non-Arab (Aiaml. Tetapi, silakan kamu

menarik sedekah dari kami seperti kamu mengambilnya dari

bangsa Arab." Umar r$ fidak menolak permintaan mereka-

"sedekah dibebankan kepada kaum muslimin. Aku hanya akan

mengakui kalian dengan iiryah" tegas Umar.

"silakan ambil dua kali lipat harta yang kamu pungut dari

kaum muslimin," mereka memberikan tawaran. Umar l$ tetap

menolaknya. Akibatnya, beberapa kabilah Arab Nasrani menolak
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permintaan tersebut, dan sebagian dari mereka meminta suaka

politik ke Romawi.

Melihat kondisi tersebut, An-Nu'man bin Zur'ah atau Zur'ah

bin An-Nu'man memberi saran, "Amirul Mukminin, sebenamya

kabilah ini punya kekuatan. Mereka bagian dari bangsa Arab yang

tentu keberatan dengan karuajiban jtzyah.Jangan sampai musuh

berkoalisi dengan mereka unh.rk melawanmu. Sudi kiranya engkau

memungut jtzyah dari mereka dengan nama'sedekah'."

Akhimya, Umar mengirim pasukan unfuk menarik mundur

kabilah tersebut dari Romawi. SelanjutrSn, dia menetapkan jtzyah

kepada mereka dengan besaran dua kali lipat dengan narna

'sedekah.'.

AI Mas'udi berpendapat, seandainya Imam mengeluarkan

kebijakan untuk membebankan separuh sedekah (di luar kanrajiban

lzyah) kepada l<atir dzimmi, hal ini diperbolehkan. Apabila Imam

menjalin perjanjian damai dengan kaum kafir dengan syarat

penarikan jizyah dengan narna 'sedekah', sementara seorang anak

kecil ahli dzimmah mempunyai harta yang telah mencapai nisab,

maka lmam tidak boleh menarik zakat dari harta tersebut.

Menurut Abu Hanifah, Imam boleh menarik sedekah dari

aset si anak tersebut, narnun bukan atas nama jizph.

Jizyah tidak dibebankan kepada orang kafir yang berstatus

sebagai budak, cacat, tuna neka, lumpuh, orang miskin yang tidak

punya mata pencaharian, rahib yang tidak mencampuradukan

agamanya.

Sementara itu dalam Hasyiah Multaqa Al Abhardisebutkan,
jizyah tidak dikenakan pada kafir yang berstatus sebagai budak

muddabar, budak sahaya, budak mukatab, manula (manusia lanjut
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usia), wanita, dan anak kecil. Jizyah diwajibkan sebagai

kompensasi dari perang atau peperangan, sedangkan wanita dan

anak kecil tidak boleh diperangi karena tidak terampilberperang.

Abu Yusuf berpendapat lain, menurutnya, iizph diwajibkan

pada manula, orang cacat, funa netra, dan orang lumpuh, apabila

mereka mempunyai harta benda, karena secara ulnutn mereka

juga diperangi, kalau mampu menyusun strategi. Demikian

keterangan dalam Al lkhtiyar.

hnu Qudamah dalam Al Mughni, salah satu kitab madzhab

Hanbali, mengemukakan, "Kami tidak mengetahui adanya

perbedaan pendapat antara ahli ilmu tentang afuran bahwa itzy'ah

tidak dibebankan kepada anak kecil, orang lumpuh, dan wanita-"

Ibnu Qudamah melanjutkan, "Ke-shahihan pendapat ini

didukung oleh dalil bahwa Umar rS, mengirim surat kepada para

panglima perang untuk menarik iizph, dan melarang menarik

jizyah dari kaum hawa dan anak-anak. 'Jizph hanya dibebankan

kepada orang (tentara musuh) yang kuat berkendara (bertempur)'-"

Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id, Abu Ubaid, dan Al Atsram-17

Sabda Nabi S kepada Mu'adz, "Pungutlah safu dinar dai
setiap orang deumsa," merupakan dalil bahwa iizyah tidak

dibebankan kepada orang yang belum baligh. Alasan lain, diyat

diterapkan untuk melindungi jiwa, sementara jiwa orang kafir

dilindungi bukan dengan diyat (melainkan i@ah).

Berdasarkan keterangan di atas kita ketahui bahwa besaran

jizyah yang ditarik dari kaum kafir dapat diklasifikasi menjadi tiga

kelas. Kafir dzimmi golongan ekonomi rendah besamn jizyalnya

17 Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini dari jalur Zaid bin Aslam dari bapaknya.

Beliau iuga meriwayatkan dari jalur yang lain dengan redaksi, "Jangan menarik ji4,tah

dari wanita dan anak-anak."
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sahl dinar atau 12 dirham; kalangan ekonomi menengah dua kali

lipat beban jtzyah orang miskin: 24 dirham; dan kalangan ekonomi

atas dua kali lipat beban jtzy'ah kalangan ekonomi menengah, yaitu

48 dirham.

Mengacu pada aturan di atas, besaran jtzyah telah ditenfu-

kan begitu pula orang yang dikenai keurajiban j@ah.Dalam dua

masalah ini Imam tidak punya ruang gerak sedikit pun unhrk

berijtihad. Demikian menumt pendapat ulama fikih fuy-Syafi'i dan

Abu Hanifah, juga menurut satu pendapat Ahmad.

Sedangkan menunrt pendapat yang lain, besaran jizph
tidak ditentukan, tetapi kurang-lebihnya dikembalikan pada ijtihad

Imam. Ini menurut pendapat Ahmad yang diriwayatkan oleh Al
Atsram. Ibnu Qudamah meriwayatkan pendapat berikut: Al
Atsram menuturkan, Abu AMillah pemah ditanya, "Apakah boleh

menambah dan mengurangi besaran jizyah?" Dia menjawab

"Boleh, besaran jizyah boleh disesuaikan menunrt kebijakan

Imam." Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Abu AMillah
menambah besaran jizyah yang telah ditentukan sebanyak dua

dirham, menjadi 50 dirham (untuk kafir dzimrrn berekonomi

menengah ke atas).

Al Khallal menyatakan, pendapat yang diaplikasikan adalah

pendapat Abu Abdillah -atau Ahmad bin Hanbal- sesuai dengan

keterangan yang diriwayatkan oleh jama'ah ulama. Menurut

mereka, tidak masalah bagi Imam untuk menambah atau

mengurangi besaran jtzyah. Keterangan ini sesuai dengan

pendapat yang diriwayatkan oleh ulama fikih Hanbali di sepuluh

tempat. Jadi, pendapat Ahmad dalam masalah ini sudah cukup

kuat.
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Pendapat di atas dikemukakan oleh At-Tsauri dan Abu

Ubaid. Sebab, Nabi $ memerintahkan Mu'a& unhrk menarik satu

dinar dari setiap orang dewasa; dan menjalin perjanjian damai

dengan penduduk Najran dengan syarat membayar 2 ribu

perhiasan. Setengahnya dibayarkan pada bulan Shafar, dan

setengah lagi pada bulan Rajab. Dua keterangan ini diriwayatkan

oleh Abu Daud.

Umar membagi jizy;ah dalam tiga kelas: kafir yang kaya

dikenakan jtzyah sebesar 48 dirham; golongan ekonomi menengah

24 dirham, dan kalangan miskin dibebani iizyah 12 dirham. Umar

menjalin perjanjian damai dengan bani Taghlib dengan s5rarat

pembayaran dua kali lipat besaran zakat yang dikeluarkan kaum

muslimin.

Afuran ini mengindikasikan bahwa urusan besaran iiaph
diserahkan pada kebijakan Imam. Seandainya tidak demikian,

tenfu jtzyah di mana pun tempatrya punya besaran lrang sama,

dan aturan ini tdak boleh diselisihi.

Al Bukhari mengemukakan, hnu Uyainah meriwayatkan

dari Abu Najih, dia menuturkan, "Aku pemah bertanya kepada

Mujahid, mengapa besaran jizyah yurg ditanggung penduduk

Syam 4 dinar, sedangkan penduduk Yaman hanya 1 dinar?" Dia

menanggapi, "Perbedaan besaran ini unfuk meringankan kalangan

yang tidak mampu. Selain ifu, iizyah mempakan kompensasi (atas

jaminan keamanan yang diberikan pemerintah muslim), sehingga

besarannya tidak ditentukan, seperti halnya imbalan."

Masih terdapat riwayat ketiga dari Imam Ahmad, bahwa

besaran minimum jizryh satu dinar dan maksimum tidak dibatasi.

Ini pendapat yang dipilih oleh Qadhi Abu Bakar dari ulama fikih

Ahmad. Jadi, menurut dia, besaran itzyah boleh lebih dari satu
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dinar, namun tidak boleh kurang dari itu. Sebab, Umar 4$

menambah besaran jizyah yang ditentukan oleh Rasulullah $, dan

tidak berani menguranginya. Bahkan, dalam satu riwayat

disebutkan Umar meningkatkan besaran iizyah dari 48 dirham

menjadi 50 dirham.

hnu Qudamah berkata: Pasal Kedua: Apabila kita mengacu

pada riwayat pertama bahwa besaran iizyah telah ditenfukan,

maka bagi orang kaya besaran j@ah adalah 48 dirham; bagi

kalangan menengah 24 dirham; dan orang miskin dibebani 12

dirham. Ini menumt pendapat Abu Hanifah.

Malik berpendapat, iiryah yang dibebankan kepada orang

kaya yaitu 40 dirham atau 4 dinar dan orang miskin 10 dirham

atau satu dinar. Pendapat ini diriwayatkan dari Umar.

Al Hafizh hnu Hajar dalam Fath Al Bari memiis, "Ulama

salaf berbeda pendapat tentang pungutan iizyah terhadap anak

kecil. Jumhur ulama menyatakan, anak kecil tidak dibebani iizyah
berdasarkan pemahaman hadits Mu'a&. Jizyah juga tidak

dibebankan pada manusia lanjut usia, orang lumpuh, wanita,

orang sakit jiwa, orang yang tidak mampu bekerja, tawanan, para

aktivis kuil -menunrt satu pendapat-. Namun, menurut pendapat

yang paling shahih dari kalangan Syafi'iyah, para pekerja kuil tetap

dikenakan jtzyah.

Sampai pada pemyataan Abu Hanifah, bahwa jiryah atas

nama 'sedekah' tetap dibebankan kepada anak kecil dan wanita

kafir. Sebenamya, itu jizyah, bukan sedekah, karena baik anak

kecil maupun wanita kafir sama-sama tidak dibebarn itzyah.

Apabila Imam melipatgandakan iizyah seorang kafir, maka

dari setiap lima ekor unta, Imam memungut dua ekor kambing;
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dari setiap 25 unta, diambil dua ekor bintu makhadh, dan udak

memungut unta hiqqah dari keduanya, seperti yang diberlakukan

bagi orang yang mempunyai 50 ekor unta-

Jika seorang kafir mempunyai 20 ekor kambing atau 2,5

unta, apakah dia dibebani sesuatu? Dalam kasus ini terdapat dua

pendapat yang diriwayatkan oleh Al Mas'udi. Salah safunya

adalah, jtzyah ini tidak diambilkan dari nisab, karena orang yang

mempunyai unta yang wajib dizakat kambing, zal<at tersebut

diambil dari asetrya. Ketenfuan ini sama seperti seorang muslim

yang mempunyai lima ekor unta. Apabila dia dikenai kalajiban

zakat dua ekor hiqqah, namun tidak memilikinya, maka dia harus

mengeluarkan dua ekor binfu labun.

Apakah pengganti ini harus dilipatgandakan? Dalam kasus

ini terdapat dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang

dirir,rayatkan oleh Al Mas'udi:

Pertama, pengganti hewan yang tdak ada ini harus

dilipatgandakan. Karenanya, dia dikenai kewajiban membayar 8

ekor kambing, seperti pelipatgandaan yang dikenakan dalam

zakat.

Kdua, penggantinya Udak digandakan, karena dengan

demikian akan terjadi penggandaan objek yang telah digandakan.

Lebih jelasnya, kita telah menggandakan ka,vajiban kafir

dzimmi sehingga kewajiban zakat berupa seekor hiqqah hams

dibayar dengan dua ekor hiqqah. Selanjutnya, jika kita beralih pada

dua ekor bintu labun (karena tidak tersedia unta hiqqah, kita ambil

darinya dua ekor binfu labun berikut 4 ekor kambing. Penggantian

ini. jelas terjadi pelipatgandaan. Seandainya tidak ada

pelipatgandaan, kita tenfu hanya akan mengambil dua ekor
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kambing saja, seperti zakat yang diberlakukan pada kaum

muslimin. Jizyah hanya dibebankan kepada kaum musyrik.

Ali & menufurkan, "Saya tidak memungut sedekah dari

orang musyrik." Apabila setoran yang dia terima atas nama

sedekah sebesar dua dinar atau lebih, lalu kaum musyrikin

menuntut agar setiap orang dari mereka dibebani satu dinar atas

nama jizyah, maka wajib mengembalikan yang safu dinar dan

menerima sisanya. Sebab, penambahan satu dinar ini karena

adanya perubahan nama (dari jizyah menjadi sedekah), sementara

mereka rela pemberian itu disebut jtzy'ah. Wallahu a'lam.

Asy-Syrrazi & berkata: Pasal: Imam boleh

membebankan jiatah kepada berbagai aset milik orang
kafir seperti hewan temak dan hasil bumi dalam bentuk
buah-buahan maupun pertanian. Apabila beban jizyah
yang dikenakan pada peternakan dan hasil bumi tidak
mencapai satu dinar, pembebanan ini tidak
diperbolehkan, karena besaran j@ah tidak boleh
kurang dari safu dinar-

Apabila pembagian ini dengan syarat jika hasilnya
tidak mencapai safu dinar harus disempumakan, hal ini
diperbolehkan karena kewajiban satu dinar ini telah
terpenuhi.

Apabila Imam menduga kuat pembagian beban ini
dapat mencapai safu dinar, dan tidak mensyaratkan jika
kurang dari safu dinar harus dilengkapai, dalam kasus

ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:
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Pertama, praktik ini tidak diperbolehkan, karena

kadang hasilnya fidak mencapai safu dinar"

Kedua, diperbolehkan, karena umunnya hasil

buah-buahan tidak berbeda iauh.

Apabila Imam menetapl<an iiatah dari hasil bumi,
lalu pemiliknya menjual tanah tersebut kepada seorang

muslim, iual beli tersebut sah, karena tanah tersebut
asetnya. Selanjutnya, besaran ii4rah yang ditenfukan
dialihkan pada aset yang lain. Sebab, tidak mungkin
memungut besaran i@ah yang telah dibebankan pada

tanah ifu dari seorerng muslim.

Hal ini sejalan dengan sabda Nabi S, bf F)6:
.Citfrt c!;'ti 'Tidak seyogianya membebankan pajak pada

seorzrng muslim."

Mengingat, pembebanan tersebut iiqtah- Karena-
nlra dia tidak boleh dipungut dari seorang muslim.

Tidak boleh menerima pengakuan seorang kafir
atas kekafirzrnnya tanpa membayar iizyah, sebelum dia
beralih pada aset yang lain.

Penjelasan:

Takhrij hadits 'tidak seyogianya membebankan paiak pada

seorang muslim"telah disebutkan pada pembahasan zakat. Hadits

ini semakna dengan hadits 'beorang muslim tidak dikenai iizyah."
Hadits terakhir diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan At-

Tirmidzi dalam pembahasan zakat, juga oleh Abu Daud dalam

L-.
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IKharal wal Amarah, bersumber dari hadits Abdullah bin Amr bin

Ash.

Pembahasan secara redaksional: Kalimat "dibebani

jizyali' artinya pajak yang harus dikeluarkan setiap tahun seperti

kewajiban pajak seorang budak. Dharibah berarti kewajiban pajak.

Demikian keterangan hnu Baththal dalam Syarh Ghanb Al
Muhadzdzab.

Hukum: Seorang Imam lang mengikat perjanjian damai

dengan kaum musyrikin, dengan syarat pembayaran iizph dengan

nama 'sedekah', besaran aset yang diambil hams mencapai safu

dinar, karena besaran minimum lzyah adalah safu dinar. Apabila

Imam mensyaratkan ketenfuan ini dalam akad perdamaian,

hukumnya sah.

Apabila ketentuan di atas tidak dicantumkan dalam akad,

tetapi Imam punya dugaan kuat bahwa aset yang dipungut dari

setiap orang kafir (wajib jtzyah) tidak akan kurang dari satu dinar,

dalam kasus ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, akad damai ini sah karena secara lahir antara

buah-buahan dan hewan temak tidak berbeda.

Kedua, tidak sah, karena tidak jarang hasilnya kurang dari

satu dinar.

Ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pandangan tentang

prosedur perdamaian yang dilakukan Umar r$ dengan kaum

Nasrani Arab dengan kompensasi beberapa kali lipat sedekah-
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Abu Ishaq menjelaskan, Umar rS, menjalin akad perdamian

dengan cara demikian karena dia tahu Nasrani fuab mempunyai

aset seperti hewan temak dan hasil pertanian, yang zakatnya

mencapai besaran satu dinar atau bahkan lebih-

Ada juga yang berpendapat, Umar menjalin perdamaian

dengan mereka dengan cara tersebut dan mensyaratkan setiap

orang dipunggt jtzyahdengan nama sedekah sebesar satu dinar. Ini

tidak masalah. Jika kurang dari satu dinar, dia wajib

menyempumakannya.

Apabila jtzyahdibebankan pada pendapatan yang diperoleh

dari bumi, seperti buah-buahan dan biji-bijian dengan nama

sedekah, lalu seorang dari mereka menjual lahannya pada seorang

muslim atau kafir dzimmi,jual beli ini sah.

Jika penjual masih menyimpan aset yang wajib dizakati

yang besamya mencapai jumlah jizyah yang mesti disetorkan

dengan nama sedekah, yaitu sebesar satu dinar atau lebih, Imam

tidak boleh menuntut jumlah yang lebih besar dari itu. Jika penjual

tidak punya aset lagi, atau masih tersisa aset namun tidak

mencukupi jtzyah yang dibebankan padanya, iizyah tersebut

dialihkan pada dirinya.

Adapun barang yang dijual kepada seorang muslim, itzyah

yang dibebankan pada hasil bumi tersebut tidak boleh dialihkan

pada pembeli. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi S, "Tidak

seyogianya seorang muslim membayar iizyah-" Apabila dia

membeli lahan tersebut dari seorang dzimmi, di sini terdapat

beberapa tinjauan hukum.

Apabila pembeli ini termasuk orang yang telah menjalin

akad dzimmah dengan syarat menyetorkan itzyah dengan nalna

l

---
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sedekah, maka jika iizyalnya melebihi harta lahan dan temak Snng

dijualnya -begitu juga seandainya dia membeli objek zakat dari

seorang muslim, sekalipun akad dzimmahnya dengan syarat dia

menyerahkan aset dengan natna iizyal>, jzyahnSp tidak melebihi

aset yang dibelinya dari seorang muslim, bukan pula kafir dzimmi,

karena jizyalnyadibebankan pada dirinya.

Aslr-syirazi g, berkata: Pasal: JiaTah iah.rh tempo
pada akhir tahun. Nabi S pemah mengirim surat

kepada penduduk Yaman (1nng dih$ulon kepada

Mu'a& bin Jabal), untuk menarik iizph dari setiap

orang dewasa sebesar safu dinar pertahun-

Abu Miiliz meriwayatlran bahwa Utsman bin
Hunaif memutuskan kepada selunrh kepala pe
merintahan unfuk menarik 24 dirham perorang setiap

tahun-

Apabila omng kafir meninggal dunia atau

memeluk Islam setelah jatuh tempo (satu tahun),

kewajiban jizyalnya tidak gugur- Alasannya, i@h
berfungsi sebagai kompensasi atas perlindungan dan
jaminan keamanan- Dan dia telah menerima pelayanan

tersebut, karenanya dia tetap membayar iizyah- Jiatah

dalam kasus ini seperti imbalan setelah menerima iasa-

Jika orang kafir meninggal dunia atau masuk

Islam pada pertengahan tahun, dalam hal ini terdapat

dua pendapat:

Pertama, dia fidak dikenai kewaiiban apa pun,

karena jt4lah adalah harta yang kewaiibannya ptuh
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tempo setiap tahun. Kewajiban tersebut gugur karena

kematian orang yang wajib iizyah pada pertengahan

tahun, seperti zalat.

Kedua, pendapat yang shahih, ahli warisnya wajib
membayar iizSnh terhitung dari mulai akad dzimmah
sampai yang bersangkutan meninggal. Alasannya,
jizph diwajibkan sebagai kompensasi dari perlindungan

dan jaminan keamanan, dan si kafir telah merasakan

sebagiannga. Karena itu, ahli warisnya wajib membayar

sebagian jizrrdh sesuai jangka waktu yang telah berialan.
Kasus ini seperti orang yang menyewa barang dalam
jangka wakhr tertenfu, dan telah menggunakan

sebagian manfaatnya, kemudian barang tersebut rusak.

Penjelasan:

Surat Nabi $ yang drtujukan kepada penduduk Yaman

diriwayatkan dari jalur Humaid bin Qais, dari Thawus, dari Mu'adz,

yang dicanhrmkan oleh Malik dalam Al Muowththa'. Sebagian

ulama meng-illati hadits ini karena sanadnya terputus (munqathl,

mengingat Thawus belum pemah bertemu dengan Mu'adz.

AsySyafi'i menanggapi, Thawus mengenal dengan baik

slapa itu Mu'adz, sekalipun mereka belum pemah bertemu- Hal ini

karena banyak orang yang berguru kepada Mu'a& juga berguru

kepada Thawus. Ini satu fakta, yang sejauh pengetahuan kami,

tidak ada seorang pun yang melanggamya.

Al Hafizh lbnu Hajar dalam Tall<hish Al Habir menyatakan,

hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ad-Darquthni dari jalur

Ibnu Abbas. Al Hafizh mencantumkan hadits ini, kemudian

Al Majmu'Syarah Al Muhodzdzab ll 635



berkomentar, "Namun, hadits yang melalui jalur periwayatan

Baqiah bin AlWalid dari Al Mas'udi berkualitas dhaif"

Riwayat kedua tersebut dari Mu'adz juga diriwayatkan oleh

AI Bazzar. Dalam sanadnya terdapat Al Hasan bin Imarah,

periwayat yang dhaif.lndikator ke4haif-an Al Hasan dapat dilihat

dari informasi yang disampaikannya bahwa Mu'adz menemui

Nabi $. Padahal, Mu'adz kembali ke Madinah sepeninggal

Nabi S. Riwayat seperti ini dimuat oleh Malik dalam Al
Mumththa dari jalur Thawus dari Mu'a&. ndak ada penjelasan

dari Malik bahr,rn Mu'a& datang ke Madinah sebelum Nabi $
wafat. Tetapi, dia menegaskan bahwa Nabi $ meninggal dunia

sebelum Mu'adz mengunjun$nln.

Tidak perlu disangsikan, hadits Mu'adz in shahih karena

diriwayatkan oleh seluruh pen!rusun As-Sunan Hadits tersebut pun

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dan di-shahihl<an oleh Ad-

Darquthni dan Al Hakim. Hadits yang serupa dari riwayat Abu

Wa'il dari Masruq, dari Mu'a& pun berkualitas shahih. Hadits

tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari jalur

riwayat Abu Wa'il, dari Mu'adz. Bahkan, At-Tirmidzi dan Ad-

Darquthni kerap mengunggulkan riwayat yang mursal.

Sementara itu, hnu Hazm -seperti kebiasaannya yang

selalu berlebihan dalam segala hal- sangat keberatan menilai

hadits Mu'adz dari jalur Abu Wa'il sebagai hadits muttashil. Dia
sangat ketat dalam urusan ini hingga menafikan peluang muttashil.

Tetapi, Ibnu Al Qaththan mengemukakan, masih ada peluang lain.

Menurutnya, sebaiknya hadits ini dihukumi muttashil karena

didukung hadits Masruq, seperti pendapat Jumhur.

Ibnu Abdul Barr dalam At-Tamhid menyatakan, sanad

hadits Mu'a& rni muttashil, shahih, dan kuat.
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Sementara ifu, Asy-Syaukani menyampaikan, Abdul Haq

melakukan kesalahan. Pemyataan ini dikutip dari ulasan Abdul

Huq, bahwa Masruq tidak pemah bertemu Mu'adz. Ibnu Al

Qaththan menambahkan bahwa Abu Umar menyebutkan

informasi itu dalam riwayat Malik, yang bersumber dari Humaid

bin Qais, dari Thawus, dari Mu'adz.

Imam An-Nawawi telah mengulas masalah di atas dalam

pembahasan zakat. Pembaca silakan membaca kembali ulasannya

berikut informasi yang kami papar di sini, agar dapat

menyimpulkan dengan baik.

Hadits terkait dari lalur Umar bin Abdul Aziz diriwayatkan

oleh Asy-Syafi'i secara mursal. Hadits ini dan hadits Mu'adz dari

jalur Masruq dan Thawus saling menguatkan safu sama lain.

Adapun kabar Utsman bin Hunaif diriwayatkan oleh Abu

Ubaid dalam pembahasan harta dari jalur Abu Ishaq, dari Haritsah

bin Ya'qub, dari Umar, yang baru saja diketengahkan. Al Baihaqi

meriwayatkan hadits ini dari jalur riwayat mursal dengan redaksi,

"(Jmar menetapkan jizph kepada orang kaya sebesar 48 dirham,

pada kalangan ekonomi menengah 24 dirham, dan pada orang

miskin yang punya mata pencaharian sebesar 12 dirham."

Pembahasan secara redaksional: Kata al-hiqn

antonim dari kata alhadr (mengalirkan). Contoh, haqantu

dammdhu haqnan (aku benar-benar telah melindungi darahnya),

dari kalimat haqanfu al-ma' fis siqa (aku mengumpulkan air ke

dalam wadah). Jadi, seolah Anda mengumpulkan darah seseorang,

dan tidak mengalirkannya. Kalimat lainnya seperti haqanta al-

maridh (alnr menyuntik atau menginfus orang sakit). Artinya,
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memasukkan obat ke perut atau ke aliran darah dengan suntikan.

Bentuk kata bendanya, al-hiqnah.

Kata al-musakanah, berpola ta'fa'alah, saling bertukar mata

pencaharian. At musakanah berarti hidup bersama dan

bertetangga di sebuah wilayah, kota, atau desa, satu sama lain

saling berinteraksi dan memberi manfaat-

Hukum: Jizwh jafuh tempo pada akhir tahun, sesuai

dengan sabda Nabi db kepada Mu'adz 1s,, "Pungutlah iizwh dan

setiap oftng dewasa safu dinar perhhun-"

Apabita seorang l<ahr dzimmi meninggal dunia atau masuk

Islam setelah genap satu tahun (dari perianiian damai), keurajiban

jizyahrrya tidak Sugur.

Abu Hanifah berpendapat, iizyah orcmg tersebut gugur

karena dia masuk lslam.

Al Khiraqi, salah seorang ulama ftkih Hanbali dalam matan-

nya yang terkenal menerangkan, "Siapa yang telah dikenai

kewajiban jiz@h lalu masuk Islam sebelum dipungut, itzqalnVa

gugur."

Ibnu Qudamah dalam Al Mughni berpendapat, singkahrya

kalir dzimmi yang memeluk Islam pada pertengahan tahun, tidak

dikenai kewajiban itzyah. Jika dia masuk Islam setelah genap

setahun, kewajiban jizyahaya juga gugur. Demikian menuntt

pendapat Malik, Ats-Tsauri, Abu ubaid, dan ulama fikih rasionalis.

Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, dan Ibnu Al Mundzir berpendapat,

apabila kafir dzimmimemeluk Islam setelah genap setahun, iwah-
nya tidak gugur, karena jryah adalah hutang yang harus dilunasi.

638 ll n uoj*r'SyuahAl lutuhadzdzab



Imam berhak menagih jizph orang ini selama dia masih kafir, dan

kewajiban ini tidak gugur karena masuk Islam, seperti halnya pajak

dan seluruh piutang lainnya.

Apabila l<afn dzimmi masuk Islam pada pertengahan tahun,

AsySyafi'i punya dua pendapat, salah satunya, dia wajib

mengeluarkan jizph sesuai waktu yang berjalan, seperti orang

yang sembuh dari sakit setelah lewat satu tahun.

Para ulama yang menggugurkan iizph karena l<afir dzimmi

meninggal atau masuk Islam berhujjah dengan firman Allah &,

h V' -i3 -i3- ViaT- ILY;;L'u-- $i-,i'

<i;-i| ik",s, JA V;i bLt &
"Katakanlah kepada orang-oftng yang kaftr ifu (Abu Su{yan

dan kawan-kaumnnSm), Uika mereka berhenti (dari kekaftrannSn),

niscaya Allah akan mengatnpuni doadm merel<a gng telah

lalu'."(Qs. Al Anfaal [8]: 38)

Argumen di atas diperkuat dengan hadits mar{u' riwayat Al

Khallal dari hnu Abbas yang berbvnyn, "Seorang muslim tidak

dikenai jizyah."

Ahmad menuturkan: Diriwayatkan dari Umar, dia berkata,

"Bahkan, jika Imam telah memegang i@ah di tangannya,

kemudian memeluk Islam, Imam harus mengembalikan padanya."

Abu Ubaid dan periwayat lain menuturkan: Ada seorang

kafu dzimmi yang masuk Islam, lalu dia ditagih untuk membayar

j@ah- Seseorang berkata padanya, "Kamu masuk Islam unfuk

melindungi diri." "sebenamya Islam adalah tempat untuk
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berlindung," jawabnya. Akhimya, diputuskan unfuk tidak

memungut jizyah darinya.

Para ulama menyatakan, jizyah merupakan kehinaan-

Orang kafir yang masuk Islam setelah jatuh tempo tidak dikenai

jizyah, seperti kafir dzimmi yang masuk Islam sebelum jatuh

tempo. Selain ifu, jiryah merupakan siksaan yang wajib dipenuhi

karena seseorang kafir. Karenanya itzyah digugurkan oleh Islam.

Tanggapan pemyataan di atas, apabila itzyah dibayar

setelah orang kafir ini memeluk Islam, sebenamya dia sedang

melunasi hutang dalam tanggungannya. Jadi, tindakan ini tidak

serta merta menimbulkan kehinaan-

Disebutkan dalam Al Ba5nn, dalil kami yaitu iizph
merupakan hak yang telah ditetapkan dalam tanggungan.

Karenanya dia tidak dapat digugurkan oleh kematian dan masuk

Islam, seperti halnya hutang.

Apabila kalir dzimmi meninggal dunia atau memeluk Islam

di pertengahan tahun, dalam kasus ini terdapat dua pendapat:

Pertama, orang tersebut tidak dikenai kewajiban iizryh
sedikit pun. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah.

Alasannya, jizyah merupakan kewajiban tahunan. Hukum

kewajiban ini tidak mengikat bila jangka .waktu setahun belum

terpenuhi, seperti halnya zakat.

Kedua, kalir dzimmi yang masuk Islam atau meninggal ini

tetap dikenai kewajiban iizyah sesuai jangka waktu yang telah

berlangsung (terhihrng dari akad dzimmah). Pendapat ini lebih

shahih. Asalnya, iizyah mempakan kewajiban yang harus dipenuhi

atas jaminan keamanan yang telah diterima oleh kafir dzimmi.
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Karenanya, dia dibebani kewajiban sesuai lamanya jaminan yang

diterima.

Hal ini sama dengan kasus orang yang menyewa rumah

sebagai tempat tinggal selama setahun, dan dia mendiami rumah

itu selama setengah tahun lalu memsak ijarah (sewa).

Jika seorang kafir dzimmi meninggal dunia dan purnya

tanggungan hutang dan jizyah, sementara harta peninggalannya

tidak cukup untuk melunasi semuanya, maka solusi hukr'rmnya

seperti seorang muslim yang wafat meninggalkan hutang dan

ka,vajiban zakat.

Asy-Syirazi €o berkata: Pasal: Dalam menenfukan
jizyah Imam boleh mensyaratkan kewajiban menjamu
kaum muslimin yang lewat di daerah orang-orang kafir
dzimmi. Ketenfuan ini sesuai dengan riwayat bahwa
Nabi $ menjalin perianjian damai dengan Ukaidar

Dumah dari kalangan Nasrani Ailah dengan jaminan

sebesar 300 dinar. Jumlah mereka ada 300 pria. Juga,
dikenai kewajiban menjamu kaum muslimin yang lewat
daerah mereka-

Abdurrahman bin Ghanam meriwayatkan, dia
menufurkan: Aku menulis surat kepada Umar bin Al
Khaththab saat dia mengikat perjanjian damai dengan
penduduk Syam yang memeluk Nasrani. Isi suratnya:
"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih
dan Maha Penyayang- Kepada yang terhormat hamba
Allah, Umar bin Al Khaththab, Amirul Mukminin, dari
kaum Nasrani Madinah. Dahulu saat Anda mengunjungi
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daerah kami, kami meminta Anda untuk meniamin

kesalamatan dan keamanan jiwa, kefurunan, dan harta

benda kami- Kami disyaratkan untuk menjamu selama

tiga hari kaum muslimin yang singgah di daerah kami-'

Syarat memberi iamuan ini hanya diberlakukan
atas kerelaan kafir dzimmi, karena dia bukan ii4/ah-

Diq;aratkan pula anggaran jamuan ini tidak
diambilkan dari jiqph yang besamya minimum safu

dinar, sesuai dengan hadits Ukaidar Dumah. Sebab, iika
anggaran jamuan ini diambil dari dana safu dinar
tersebut, tidak ada jaminan target safu dinar dapat

terpenuhi.

Pemberian jamuan hanya disyaratkan bagi kafir
dzimmi yang kaya atau kalangan menengah. Sementara

orang miskin tidak disyaratkan hal itu, sekalipun dikenai

kewajiban jiryah- Hal ini karena pemberian iamuan bisa

terjadi berulang kali, orang miskin tentu tidak akan

snggup menunaikannya.

Hari-hari pemberian lamuan dalam setahun harus

diinformasikan dengan ielas. Begitu pun jumlah orang
yang akan dijamu baik yang berkendara maupun

berjalan kali, dan jumlah makanan, lauk-pauk, dan

sa!ruran. Mengingat, jamuan ini bagian dari i@ah,
kuantitasnya harus diketahui.

Kafir dzimmi hanya dibebani untuk menyediakan

hidangan sesuai makanan dan lauk-pauk yang biasa

mereka makan. Keterangan ini sesuai dengan

keterangan yang diriwayatkan oleh Aslam- Orang-orang
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yang wajib jizph yang berasal dari Syam mengunjungi
Umar bin Al Khaththab, mereka berkata, *Kaum

muslimin yang melewati daerah kami selalu
mengharuskan kami utuk menyembelih kambing dan
ayam sebagai jamuan.' 'Jamulah mereka dengan
hidangan yang biasa kalian santap. Tidak lebih dari
ifu," perintah Umar. Syarat memberi jamuan ini gugur

apabila kafir dzimmi hanya memiliki sejumlah iizph
mereka.

Lamanya jamuan tidak lebih dari tiga hari. Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi S
bersaMa , .76 z$i 'ztt*Jt'Jamuan (snns waiib) itu tiga

hari-'
Kafir dzimmi berkewajiban menyediakan tempat

unfuk menginap kaum muslimin di rumah ataupun di
gereja. Demikian ini sebagaimana keterangan yang
diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Ghanam dalam
surat yang difujukan kepada Nasrani Syam, 'Kami
diglaratkan unfuk fidak melarang kaum muslimin unfuk
singgah di gereja-gereja kami, baik pada waktu malam
maupun siang hari. Dan membuka lebar{ebar pinfu
gereja unfuk para pelancong dan musafir."

Apabila jumlah tamu sangat banyak sementara
tempatnya tidak memadai, maka orang yang datang
lebih dahulu diprioritaskan. Apabila mereka datang
dalam waktu yang bersamaan, perlu dilakukan undian,
karena semua punya hak yang sama- Jika tempat-
tempat tersebut masih belum mencukupi, kaum
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muslimin boleh tinggal di rumah-rumah orang miskin

dzimmi tanpa jamuan.

Penjelasan:

I(habar tentang perdamaian Dumatul Jandal diriwayatkan

oleh hnu Sa'ad dalam Ath-Thabaqad hnu Hisyam dalam ls-
Saah, Al Waqidi dalam Al Maghazi, Al Baihaqi dalam As-Sunan,

dan Ahmad dalam Al Musnad. Bentuk-bentuk perjanjian ini akan

dipaparkan lebih jelas pada ulasan hukum.

Sedangkan keterangan tentang surat yang difujukan kepada

Umar bin Al l(haththab r$ untuk Nasrani Syam diriwaptkan oleh

Al Baihaqi dalam As-Sunan Teksn3n akan dimuat dalam ulasan

hukum.

Khabar Aslam -maula Umar rtp- dikemukakan oleh hnu

Abu Hatim dari hnu Abbas. Dalam hadits ini tidak disebut narna

Aslam. Mungkin saja Al Muthi'i mempunyai jalur riwayat dari

Aslam yang tidak sampai ke tangan kita, seperti hadits yang

tercantum dalam literafur Sunnah. Inilah alasan mengapa hnu

Hajar mengatakan, "Aku tidak menemukannya (riwayat Aslam)."

Selanjutorya, hadits "Jamuan ifu tiga hai" dalan pemyataan

Al Muthi'i menggunakan kata "diriwayatkan" dengan redaksi yang

melemahkan. Padahal, hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

dalam Shahilrnya, "Jamuan (yan7 wajib) ifu tiga hari- Pemberian

tnng lebih dari semua itu adalah sdekah- " Bersumber dari Abu

Syuraih.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam

Musnadnya dan Abu Daud dalam Sunanrtya dari Abu Hurairah.
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Hadit ini tercantum dalam Musnad Ahmaddan Musnad Abu Ya'la

dari Abu Sa'id Al Khudri dan Al Bazzar dari hnu Umar; dan Ath-

Thabarani dalam Al Ausath dari Ibnu Abbas, dengan redaksi,

"Jamltan (yang wajib) itu figa hari. Kelebihannya adalah sedekah."

Al Bazzar juga meriwayatkannya dari lbnu Mas'ud dengan

tambahan, "Setiap kebaikan adalah sdekah."

Pembahasan secara redaksional: Ukaidar yang

dimaksud dalam hadits ini adalah Ibnu AMul Malik. l<ata ukaidar

seperti kata uhaimar(kemerah-merahan) benfuk fasgiri. untuk pola

kata af'ala. KidrA<enthl antonim kata shafa (bening).

Disebutkan dalam Tall<hish Al Habia berdasarkan bukti

yang kuat Ukaidar berasal dari Kindi. Ini menunjukkan bahwa

jizyah tidak hanya diberlakukan pada Ahli Kitab non-Amb saja,

karena Ukaidar temyata orang Arab.

Ibnu Taimiyah dalam Al Munbqa setelah mencantumkan

riwayat Abu Daud tentang perjanjian damai Khalid, dia berkata: Ini

mengindikasikan bahwa ji^/ah tidak hanya berlaku khusus bagi

non-Arab, karena Ukaidar Dumah adalah seorang Arab dari suku

Ghasan.

Kata Dumahls dalaya dibaca dhammah. hnu Duraid

menolak validitas penaklukan Dumatul Jandal. Dia memasukkan

informasi sejarah ini bagian dari kesalahan para pakar hadits.

Dumah terletak hampir sepuluh marhalah dari Damaskus. hu
kotanya Marid. Daerah ini disebut Dumaful Jandal, karena di sana

terdapat banyak bangunan di beberapa dusun. Dusun-dusun

18 Uhsan ini dikutip dari buku l,crni, Khalid wn Ad Dakwah Al Muharnmadiah,
catatan kaki hal. 89, penerbit Al Maktabah Al Alamiah.
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tersebut berada di dekat dua bukit, Thai dan Dumah di sekitar

lembah Qwa.

Dusun tersebut terdiri dari Dumah, Sakakah, dan

Dzulqarah. Ketiga wilayah ini dikelilingi benteng. Pada bagian

dalam pagar dilapasi benteng yang kokoh. Benteng ini disebut

Marid, yang dibangun oleh Ukaidar bin Abdul Malik, seorang

Nasrani. Ukaidar pada kemudian hari diusir oleh Umar.&. Dia

termasuk Ahli Kitab yang diekshadisi ke Hirah.

Ukaidar singgah di sebuah tempat di dekat mata air An-

Namr, membangun pemukiman di sana dan menamai daerah

tersebut dengan narna bentengnya di lembah Al Qura-

Menurut Sibawaih, orang Arab menggunakan l<ata iundab

narnun 5nng dimaksud adalah al-ianadib. Mereka menjadikan kata

rni munsharif(menerima tanwin) karena lebih singkat dari benfuk

ghaa munshaif.

Hukum: Pada saat Imam menjalin akad dzimmah, dia

boleh mengajukan syarat pada kafir dzimmi untuk menjamu dan

melayani kaum muslimin yang melewati daerahnya. Kebijakan ini

sesuai dengan riwayat bahwa Nabi s melakukan perjanjian damai

dengan penduduk Ailah dengan jaminan sebesar 300 dinar.

Jumlah mereka ada 300 orang. Beliau mengirim surat perdamaian

tersebut kepada mereka. Peristiwa ini terjadi pada saat perang

Tabuk.

Berikut isi surat tersebut: 'Dengan menyebut nama Allah

yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Surat ini amanat dai
Altah dan Muhanmad, Nabi fu, kepada Yahanah bin Ru'bah dan

penduduk Aitah. Perahu dan kendaraan mereka tersebar di
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daratan dan di lautan. Bagi mereka tanggwngan Allah dan Rasul-

Nyu, berikut penduduk Syam, penduduk Yaman, dan angkatan

laut Smng mendukungnya. Siapa saja di antara mereka yang

melakukan suafu tindakan, itu tidak akan menghalangi hartanya

(tetap dikenai jizyah), bukan jiwanSn. Ia diperuntukkan bagi orang

yang memungubzya. Ia tidak akan menghambat air yang

ditahannya, dan jalan di lautan atau daratan Wng dilaluinya."

Manakala pasukan muslimin berada di Tabuk di bawah

komando Rasulullah # dun barisan belakang dikepalai oleh Khalid

bin Al Walid, lGalid tidak rela pasukan muslimin kembali dari

gerakan ini tanpa memperoleh sesuatu yang menjadi bahan

pembicaraan orang. Sesuafu yang menggetarkan tali busur orang

yang tergerak hatinya untuk mengabdi di jalan dak\^rah. Posisi

Khalid di belakang pasukan dan paling buncit langsung mengusik

dirinya. Khalid pun memohon uin kepada Nabi $ untuk

menyerang Dumaful Jandal, unfuk menaklukkan rajanya, Ukaidar

bin Abdul Malik.

Setelah mendapat restu dari Nabi, Khalid bin Walid

bergerak mendekati Dumatul Jandal. Daerah di sekitar kota ini

dipenuhi hutan belukar dan perbukitan, habitat hidup berbagai

jenis sapi liar. Ukaidar dan keluarganya sangat gemar berburu sapi-

sapi tersebut, karena itu di sekitar istananya banyak terdapat

banteng. Entah mengapa banteng-benteng ini langsung

menggosok-gosokkan tanduknya ke pagar dan pinfu istana.

Melihat sifuasi tersebut, Khalid tidak mungkin melancarkan

serangan. Dia berhasil keluar setelah terhalang hewan-hewan

buman tersebut dalam wakfu yang cukup lama.

Keasyikan sekelompok orang yang sedang berburu terhenti

sejenak oleh kelebatan kuda Khalid bin Al Walid. Jiwa kesatria
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Ukaidar dan saudaranya, Hassan, tergugah. Masing-masing dari

mereka menentang untuk furun. Seolah menganggap munculnya

pemberontak sebanding dengan serangan banteng yang sedang

merumput di lembah. Dirinya tergoda agar diperlakukan kayaknya

hawari (para pengikut setia) nabi dan para penjaga dalnvah.

Akhimya, turunlah Hasan bin Abdul Malik, saudara

Ukaidar, menghadapi l(halid. Dalam sekejap mata Hasan

tersungkur oleh hujaman pedangnya yang sangat tajam. Musuh

tertelalak kaget penuh ketakutan.

I$alid khawatir jika dirinya yang membunuh Ukaidar,

Nabi S akan mencemooh. Dia pun urung melakukan itu dan

membawa Ukaidar ke hadapan Nabi $ sebagai tawanan.

hnu Aidah dalam Mu mdh Al Hadits terkait kabar di atas

menyebutkan, bahwa Ukaidar punya firasat jelek soal sapi-sapi liar

itu- "Demi Allah, aku tidak pemah melihat sapi ini. Dia menyerang

kami tadi malam. Padahal, sebenamya aku telah mengusimya dua

atau tiga tahun yang lalu." Ini sudah takdir Allah. Demikianlah,

Allah ingin membenarkan Nabi-Nya.

Seorang penyair dari kalangan sahabat melantunkan,

"Maha Suci Tuhan yang menggiing sapi

Aku yakin Allah menunjukan setiap hati

Siapa yang menyimpang dari kuasa Tabuk

Kami ditugaskan untuk beriihad."

Penjelasan lebih lanjut bahwa Allah hendak membenarkan

Nabi-Nya dapat disimak dari riwayat Al Baihaqi. Diriwayratkan dari

Abdullah bin Ubai, Rasulullah S mengutus Khalid unhrk menemui
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Ukaidar bin Abdul Malik dari suku Kindah. Ukaidar penganut

Nasrani yang menjabat raja Kindah.

Nabi $ berpesan kepada Khalid, "hgkau akan

mendapatiryn sedang berburu sapi.'Ilhalid pun berangkat sampai

di suatu tempat yang dapat melihat istana Ukaidar dengan mata

telanjang. Pada malam yang cerah tanpa bintang, Ukaidar

ditemani permaisurinya duduk di atas teras istana. Tiba-tiba seekor

sapi menabral<kan tanduknya ke pinfu istana. "Apakah baginda

pemah melihat kejadian seperti?" tanya sang pernaisuri. "Tidak

pemah, demi Allah," jawab Ukaidar. "Siapa kira-kira orang yang

membiarkan sapi ini?" tanyanya kembali. "Tidak seorang pun"

jawabnya.

Ukaidar furun dari teras, dan memerintahkan pengawal

unfuk menyiapkan kuda. Beberapa orang anggota keluarga

mendampingi Ukaidar, di antaranya yaifu saudara kandungnga,

Hassan. Mereka keluar bersama sang raja membawa berbagai

harta benda.

Pasukan Ukaidar dihadang pasukan kavaleri Rasulullah $.
Mereka langsung menerjang Ukaidar, dan berhasil membunuh

saudaranya, Hassan. Saat ifu Hassan mengenakan jubah sutera

yang berhias emas. Khalid bin Al Walid merampas jubah tersebut,

lalu mengirimkannya kepada Rasulullah $, sebelum menemui

beliau.

Selanjutnya, Khalid membawa Ukaidar ke hadapan

Rasulullah pS. Beliau menjamin keselamatannya, menjalin

perjanjian damai dengan membayar jizryh, kemudian

membebaskannya. Ukaidar pun pulang ke daerahnya.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll eng



--!

Surat kaum Nasrani Syam unfuk Umar berbunyi, "Dengein

menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Kepada hamba Allah, Amirul Mukminin, dari Nashrani Madinah.

Ketika Anda mengunjungi kami, dan kami mengajukan jaminan

kesalamatan jiwa, kefurunan, dan harta benda kami. Kami

mengajukan syarat kepada Anda unfuk tidak melakukan kekerasan

di kota kami dan sekitamya, baik terhadap bangunan rumah,

gereja, maupun kuil rahib.

Kami tidak akan memperbaharui bangunan yang telah

dirusak dan tidak akan mengelola tanah yang berada di wilayah

kaum muslimin. Kami juga tidak melarang orang muslim unfuk

singgah di sana pada malam atau siang hari. Kami buka luas-luas

pintu gereja unhrk para pejalan kaki dan musafir. Kami akan

mempersilakan dan menjamu kaum muslimin yang singgah selama

tiga hari.

Kami Udak akan menempatkan mata-mata di gereja dan di

pemukiman; tidak akan menyembunyikan pengkhianatan terhadap

kaum muslimin; fidak akan mengajarkan Al Qur'an kepada anak-

anak kami; tidak memperlihatkan kemusyrikan; dan tidak akan

menyebarkan syirik kepada siapa ptrn; tidak akan melarang sanak-

kerabat kami yang ingin memeluk Islam.

Kami akan menghormati umat Islam; kami akan bangkit

dari tempat duduk kami untuk mempersilakan kaum muslimin

duduk, jika menghendaki itu; tidak akan mengenakan pakaian

yang sarna dengan pakaian mereka seperti peci, serban, sendal,

dan model rambut. Kami tidak akan berbicara dengan bahasa

kaum muslimin; tidak akan menggunakan kunyah mereka; tidak

akan mengendarai la,rda berpelana, tidak akan menghunus

i
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pedang, dan tidak akan mengambil atau membawa senjata apa

pun.

Kami tidak akan mengukir cincin dengan bahasa Arab;

tidak akan menjual minuman keras. Kami akan mencukur bagian

depan rambut; akan selalu berpenampilan yang pantas di mana

pun berada; memasang kancing di bagian tengah pakaian; tidak

akan memperlihatkan salib dan Alkitab di jalan dan pasar kaum

muslimin.

Kami tidak akan memampang salib di gerejagereja; tidak

akan menabuh lonceng di gereja di tengah muslim;

tidak akan merayakan perayaan Sya'aninl9 dan Ba'ub.

Kami tidak akan meratapi mayrat; fidak akan menyalakan

api dalam upacara pemakaman di jalan-jalan kaum muslimin; tidak

akan mengebumikan jenazah kami di pemakaman muslim; udak

akan memungut iuran dari budak yang telah menjadi bagian umat

Islam. Kami akan menjadi petunjuk jalan bagi kaum muslimin; dan

tidak akan mengawasi gerak-gerik mereka di rumah."

Abdurrahman bin Ghanam menufurkan, "Setelah saya

memberikan surat ini kepada Umar, dan membacanya, dia

menambahkan, 'Kami tidak akan menyerang seorang muslim.

Kami menyetujui seluruh syarat ini bagi diri kami dan pemeluk

agama kami; demi mendapatkan jaminan keamanan. Apabila kami

melanggar point-point yang tercantum di sini, kami fidak berhak

mendapatkan jaminan keamanan. Anda halal memperlakukan

kami seperti kafir musuh dan penjahat'."

Hadits di atas diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan lainnya.

Dalam sanad hadits ini terdapat Hanasy Ash-Shan'ani, periwayat

19 S7'anin, peralnan 'Aaf l<aumNasrani; Ela'ub, doa mernohon huian.
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yang dhaif. An-Nasa'i mengatakan, dia tidak kuat. Al Bukhari
berkomentar, dia dipermasalahkan. Abu Daud menilai, tsiqah.

Sementara Abu Hatim berpendapat, Hanasy orang shalih namun

riwayatuTya tidak bisa dijadikan hujjah.

Berdasarkan keterangan di atas, kafir dzimmi wajib

menjamu muslim yang singgah atau menginap di daerah mereka

tidak lebih dari tiga hari. Pemberian jamuan ini untuk kebaikan

musafir, baik kaya maupun miskin. Meski demikian, muslim kaya

yang memasuki daerah kafir dzimmi (dan menginap di sana)

diharuskan membeli sendiri kebutuhan pokok untuk diri dan

kendaraannya.

Tuan rumah mungkin saja tidak dapat menjamu tamu

karena tidak dapat membeli kebufuhan untuk keperluan ifu, akibat

kondisi yang tidak aman. Jika hran rumah memungkinkan untuk
menjamu para tamunya dan kondisi annan, segera bertelanja
kebutuhan karena dikhawatirkan keadaan kembali tidak aman.

Sementara ifu, musafir yang miskin dan temyata fuan

rumah fidak menyediakan jamuan, tenfu mereka tidak akan

memberinya makan sehingga si musafir akan mati kelaparan.

Anggaran jamuan tamu harus lebih kecil dari jtzyah.

Nabi $ pemah menjalin akad damai dengan penduduk Ailah

dengan jaminan sebesar 300 ribu dinar, dan jumlah mereka tiga

rafus orang pria. Tiga rafus dinar ini di luar biaya unfuk menjamu

kaum muslimin yang lewat di daerah tersebut. Ini pendapat yang

dikutip oleh kalangan Bagdad.

Kalangan ulama Khurasan mempertanyakan, apakah

anggaran jamuan ini diambil dan jizyalfl Ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i:
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Pertama, anggaran jamuan bersumber dan jizyah. karena

kafir dzimmi hanya diwajibkan membayar jizph. Sedangkan,

jamuan merupakan anggaran yang akan dimanfaatkan kaum

muslimin (yang singgah dan menginap di daerah kafir dzimm).

Kdua, anggaran ini tidak diambil dan jizyah, karena jtzyah

diperuntukkan untuk hal-hal yang khusr-rs. Tidak jarang muslim

yang menglnap bukan termasuk kalangan yang berhak menerima

bagan jizyah.

Sebab ifu, pemberian jamuan ini disyaratkan atas kerelaan

fuan rumah (dalam hal ini l<afir dzimmlt karena anggarannya

bersumber dari luar jizyah

Disyaratkan jumlah pasukan kavaleri dan infanteri muslim

yang akan mengrnap di daemh l<afir dzimmi diketahui dengan

jelas. Begifu pun jumlah lamanya jamuan dan lamanya menginap

setiap personal telah diketahui dengan jelas.

Misalnya, setiap muslim boleh dijamu selama sehari, dua

hari, atau tiga hari. Jamuan seorang muslim tidak boleh lebih dari
tiga hari, sejalan dengan saMa Rasulullah $, 'Uamuan (5nng

wajib) itu tiga hari. Selebihnya adalah sdekah."

Syarat berikutnya, jumlah makanan dan lauk-pauk unfuk

setiap orang muslim telah ditentukan. Misalnya, setiap tamu

muslim mendapatkan masing-masing satu kati beras dan satu kati

lauk-pauk.

Jamuan yang diberikan sesuai dengan makanan pokok dan

lauk-pauk yang biasa dikonsumsi masyarakat setempat. Ketentuan

ini sesuai dengan riwayat bahwa penduduk Syam yang dikenai

kewajiban izyah pemah menemui Umar ilS. Delegasi Syarn

melaporkan, "Kaum muslimin yang singgah di daerah kami selalu
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meminta kami untuk menghidangkan daging kambing dan ayam."
Umar i$, memerintahkan, "Suguhi mereka hidangan yang biasa

kalian makan, tidak lebih dari itu."

Kata 'alaf (pakan her,van) dalam bahasa Arab biasanya

merujuk pada jerami atau jewawut. Jika yang dimaksud kedua
pakan ini, menggunakan kata 'alaf AsySyafi'i;g mengemukakan,
'alaf mal<sudnya adalah jerami dan rumput, karena pakan ini yang

paling sedikit digunakan

Imam boleh mensyaratkan pemberian jamuan kepada kafir
dzimmi yang kaya dan menengah. Sedangkan mengenai

pemberlakuan syarat ini pada kafn dzimmi yang miskin, ulama

fikih AsySyafi'i berbeda pendapat.

Syaikh Abu Ishaq berpendapat, kafir dzimmi yang miskin

tidak disyaratkan harus memberi jamuan, walaupun dia

berkewajiban membayar jiryah. Suguhan diberikan secara berulang

kali (sesuai intensitas kunjungan), orang miskin tidak dapat

menjalankannya.

Syaikh Abu Hamid dan sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i
mengatakan, Imam boleh mensyaratkan kafir dzimmi yang miskin
unfuk menjamu, seperti syarat yang diberlakukan pada kafir
dzimmi yang kaya dan menengah. Tetapi, jumlah tamu muslim

yang dijamu oleh setiap orang berbeda. Jumlah tamu disesuaikan

dengan besaran jlzyah yang wajib dikeluarkan, seperti keterangan

tentang jayah di depan.

Lebih jelasnya, apabila Imam mensyaratkan kewajiban

menjamu 20 orang untuk kalir dzimmi yang kaya, maka kafir

dzimmiyang berekonomi menengah wajib menjamu sepuluh tamu,

sedangkan yang miskin hanya berkewajiban menjamu lima orang.
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Tenfu, jenis jamuan yang disuguhkan pun tidak sama. L-ain halnya,

jika tiga kelas ini punya besaran jtzyah yang sama rata, tenfu jatah

tamu yang mesti dijamu juga sama.

Al Mas'udi menjelaskan, andaikan telah masuk masa

setahun namun ada salah seorang dari kafir dzimmi yang masih

mempunyai sisa jamuan, dia mesti diberikan.

Jadi, dapat disimpulkan, apabila seluruh kelas l<ahr dzimmi

telah menjalan jamuan tamu yang disyaratkan, berarti mereka telah

memenuhi ker,vajibannya. Jika ada seorang dari mereka 5rang

menolak melaksanakan syarat tersebut, Imam boleh memaksangn.

Apabila seluruh lraihr dzimmi menolak syarat dan justru memerangi

Imam, mereka berarti telah merusak perjanjian damai dan jaminan

keamanan.

Apabila setelah itu, kafir dzimmi menunhrt penjaminan

keamanan dengan jaminan yang lebih kecil dari jizyah tanpa

dibebani keharusan menjamu, Imam wajib menerima tawaran

perjanjian tersebut. Tetapi, mereka harus memenuhi kewajiban

memberi suguhan sampai saat terjadinya penolakan, karena masih

terikat oleh kesepakatan awal. Sebab, hanya kewajiban jamuan

setelah penolakan saja yang gugur. Wallahu a'lam.

Asy-Syirazi lg berkata: Pasal: Jizyah tidak
dipungut dari anak kecil, berdasarkan hadits Mu'adz.
Mu'adz bin Jabal mengatakan, 'Rasulullah $
memerintahku unfuk memungut safu dinar dari setiap
orang dewasa, atau sebanding dengan pakaian
Ma'afir." Alasan berikutnya, ji4lah diwajibkan unfuk

Al Majmu'S\arahAl Muhadzdzab 11 6Ss



melindungi jiwa, sedangkan anak kecil mendapat
jaminan keselamatan.

Apabila seorang anak kafir dzimmah telah baligh,
dia otomatis berada dalam perjanjian keamanan, karena
dia telah berada dalam jaminan keamanan, dan hanya
sifat berontak yang dapat mengeluarkannya dari
jaminan tersebut.

Jika seorang anak ahli dzimmah yang telah baligh
memilih tetap berada dalam jaminan keamanan
(dzimmahl, dalam kasus ini terdapat dua pendapat
ulama fikih AslrSyafi'i:

Pertama, anak ini mengawali akad dzimmah yang
baru, karena akad yang pertama diperunfukkan bagi
agnhnya, bukan unfuknya. Karenanya, jiryah yang
harus dikeluarkan sesuai besaran yang ditetapkan atas
dasar saling merelakan.

Kedua, anak ini tidak perlu memulai akad
dzimmah yang baru, karena dia mengikuti jaminan
keamanan ayahnya, dia pun mengikuti akad dzimmah-
nya. Atas dasar itu, anak yang baligh ini dibebani
kewajiban besaran j@ah yang dibebankan pada ayah
dan kakekrrya (dari ayah), bukan jiryah yang dibebankan
pada kakek dari ibu. Alasannya, ibu tidak dibebani
jizyah, karena itulah si anak fidak dibebani jirylah kakek
dari ibu.

Pasal: Jizyah fidak dipungut dari orang sakit jiwa,
karena jiwanya mendapat jaminan keamanan, seperti
halnya anak kecil. Apabila penyakit jiwanp sehari
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kumat sehari normal maka iumlah seluruh hari normal
diakumulasikan, jika men@pai lama waktu setahun, dia
dipungut jt4/ah. Sebab, kondisi yang sahr tidak lebih
dominan dari kondisi yang lain, karenanya wajib
diakumulasikan.

Apabila kejiwaan seorang kafir dzimmi normal
pada permulaan tahun kemudian pada pertengahan
tahun dia sakit jiwa dan kondisi tidak normal ini terus

berlangsung, maka mengenai kewajiban iizyah waktu
yang telah dilaluin3n pada permulaan tahun terdapat
dua pendapat. Dua pendapat ini sama dengan
pendapat kami tentang kafir dzimmi yang meninggal
atau memeluk Islam pada pertengahan tahun.

Pasal: Imam tidak boleh menarik iizph dari
wanita, sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Aslam bahwa Umar;g menulis surat kepada seluruh

petugas jizyah untuk tidak memungut iizyah dari kaum
wanita. Jizgh hanya dibebankan kepada orang !/ang
sanggup mengangkat senjata. Wanita mendapat
jaminan keamanan sehingga dia tidak dikenai iizyah,
seperti anak kecil.

JWah juga tidak dibebankan kepada khuntsa
musykil (orang berkelamin ganda lrang keduanya
berfungsi dan tidak ada yang lebih dominan), karena
mungkin saja dia wanita.

Apabila seor.rng wanita yang berada di wilagTah

musuh (darul harbl mengajukan akad iaminan
keamanan dan dia tinggal di wilayah Islam (darul Islaml
tanpa dipungut jizy,ah, pengajuan ini diperbolehkan,
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karena wanita tidak dibenani ji4/ah- Tetapi, disyaratkan
wanita ifu harus melaksanakan hukum Islam.

Apabila pasukan muslimin menaklukan benteng
yang dihuni oleh kaum wanita, tidak terdapat laki{aki di
dalamn5ra, lalu mereka menunfut akad dzimmah dengan
jaminan jizgh, dalam kasus ini terdapat dua pendapat:

Pertatna, wanita tersebut fidak menjalin akad
dzimmah karena mereka mendapat jaminan keamanan.
Mengacu pada pendapat ini, para wanita ini tetap
tinggal di dalam benteng sampai kaum muslimin
menaklukanngra dan membiarkannya.

Kdua, boleh menjalin akad dzinmah dan mereka
dikenai hukum Islam. Hal ini sarna dengan kasus wanita
harbi yang mengajukan alrad dzimmah-

Menurut pendapat ini, pasukan muslimin tdak
boleh menawan kaum wanita tersebut; dan jizyah yang
diserahkan seperti halnya sedekah. Jika kaum wanita
menyerahkan ji4/ah, Imam menerimanga; sebaliknya
jika menolaknya, mereka fidak keluar dari akad
dzimmah-

Penjelasan:

Takhrijhadits Mu'adz telah dipaparkan di ar,rnl bab. I(habar
Aslam diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Zaid bin Aslam dari

ayahnya, bahwa Umar mengirim surat kepada para panglima

perang unfuk memungut jizyah hanya kepada orang yang

mengangkat senjata. Dia juga tidak menank jizyah dari wanita dan

anak-anak.
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Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini dari jalur yang lain

dengan redaksi, "Janganlah kalian memungut jizyah dai wanita

dan anak-anak. "

Aslam adalah maula Umar.& dari Sita Ainittamr yang

ditaklukkan oleh Khalid bin Al Walid. Satu pendapat menyebutkan,

Aslam orang Habsyi mukhdharam yang meriwayatkan hadits dari

Abu Bakar Ash-Shidiq dan AMullah bin Umar.

Al Khazraji mengemukakan dalam At-Tahdzib: Aslam

meriwayatkan hadits dari Ubai.

Al Hafizh Ibnu Hajar meriwayatkan dalam At-Taqib,
"Aslam Al Adawi maula Umar, periwayat yarrg tsiqah dan seorang

mukhdharam, meninggal tahun 86 H. Satu sumber menyebutkan,

Aslam rneninggal sekitar tahun 60 H pada usia L14 tahun."

Ustadz Abdul Wahhab Abdul tathif dalam komentamya

terhadap Taqrtb AbTahdzi&o menulis, kalangan para pakar hadits

membacanya mukhdharim, sedangkan para pakar bahasa

membaca mukhdharam artinya 'orang yang mengalami masa

jahiliyah'. Mukhdharim yang dimaksud para para pakar hadits

adalah orang yang pemah bertemu Nabi S dalam keadaan

beriman.

Pembahasan secara redaksional: Kata 'idl artinya

'pengganti yang sebanding dengan sesuafu', seperti kata 'idlu haml
(sebanding bobotnya). hnu Al Anbari mengemukakan, kata 'idl

artinya sesuatu yang sebanding dari jenis yang sama; sedangkan

bdlsesuatu yang sebanding dari jenis yang berbeda.

20 Juz 1, hlm. 54, cetakan SyaiLh Muhammad Sulthan At-Tamankai, pernilik

Maktabah llmiah di Madinah Munawamh.
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Para ulama Bashrah menerangkan, kata 'idl dan'adl punya

makna yang sama 'sempa'.

Kata al ma'afir, pakaian hangat yang dinisbatkan pada

nama daerah Ma'afir di Yaman, masuk distrik kota Hamdan.

Maksudnya, pakaian Mu'afirah dinisbatkan pada penduduk di

sana. Ini keterangan Ibnu Bathal dalam Gharib Al Muhadzdzab.

Hukum: Imam tidak boleh memun gut jtzyah dari anak
kecil, sejalan dengan firman Allah Sb,

{'t r$i,-AVS 
-t & <rili9 4 5i V*

1V36_5i

<,i*
"Perangilah o,zng-orzng tmng tidak beriman kepada Allah

dan frdak (pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak

mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya

dan tidak beragama dengan agana yang benar (agama Allah),

6nitu yang diberikan Al Kitab kepada mereka,

sarnpai mereka membayar jizyah dengan pafuh sdang mereka

dalam keadaan tunduk. "(Qs. At-Taubah l9l:29l,

Allah @ memerintahkan untuk memerangi Ahli Kitab higga

mereka bersedia membayar jizyah.
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Anak kecil tidak boleh diperangi. Aturan ini sesuai dengan

saMa Rasulullah $ kepada Mu'adz, "Pungutlah safu dinar dari

setiap orang dewasa. " Juga, sejalan dengan kabar Umar bahwa

beliau mengirim surat kepada para pemimpin perang untuk

memungut jtzyah hanya kepada orang yang sanggup mengangkat

senjata.

AsySyafi'i rg, mengemukakan dalam Al Umm, "Apabila

seorang kafir dzimmi menyerahkan iizyah atas nama anaknya yang

masih kecil, tanlnkan padanya, 'Apakah engkau menyerahkannya

dari harta anak kecil? Atau dari asetrnu?' Apabila dia menjawab,

'Aku menyerahkannya dari aset anak kecil', Imam tidak boleh

memungutnya, karena anak kecil tidak dibebarri jiryah."

Apabila dia menjawab, "Aku menyerahkannya dari asetku."

Imam boleh mengambilnya, karena pemberian tersebut di luar

jizyalnya.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan, anak seorang

kafir dzimmi mengikuti hukum ayahnya dalam hal jaminan

keamanan selama dia belum baligh. Ketika dia sudah baligh,

hukum furunan ini tidak berlaku.

Petugas perlu menjelaskan pada si anak yang telah baligh,

"Pengakuan atas agamamu di negeri Islam tanpa membayar iizph
tidak diperbolehkan. Jika tidak bersedia membayar ifuah, dia

berstafus harbi."

Apabila anak tersebut memilih untuk membayar iizyah,

apakah dia perlu mengawali akad dammah yang baru? Dalam

kasus ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, dia'tidak perlu melakukan akad'dzimmah yang

baru, karena akad tersebut telah berlangsung pada dirinya sebelum

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll aa,



baligh. Ketika si anak telah baligh, dia wajib membayar jizyah,

seperti keislaman ayahnya (dia pun ikut berstatus Islam). Jadi, dia
wajib membayar jizyah seperti besaran jizyah yang disetorkan
ayahnya. Jika ayahnya membayar lizyah lebih dari satu dinar,
anaknya juga harus mengeluarkan besaran yang sama.

Apabila anak yang telah baligh ini berkata, "Aku hanya
sanggup membayar safu dinar." Imam tidak menerima setoran
tersebut kecuali jika penolakan tersebut akibat diperangi kemudian
dia memba5rar satu dinar. Maka, dalam kasus ini Imam wajib
menerima jizyalnya. Seorang anak tidak wajib membayar jizph
kakeknya dari pihak ibu, karena ibu tidak dikenai jizryh, tidak
wajib membayar jizyahayahnya ibu.

Kedua, anak yang telah baligh ini perlu menjalin akad

dzimmah yang baru. Pendapat ini lebih shahih. Alasannya, akad

dzimmah ayahnya hanya diperunfukkan untuk dirinya. Seorang
anak mengikuti hukum ayahnya karena dia masih kecil. Ketika
anak telah baligh, hukum tumnan tersebut tidak berlaku. Karena
ifu, Imam perlu memperlakukan anak tersebut dengan lembut agar
bersedia membayar jizyah lebih dari satu dinar. Apabila anak ini
hanya rela membayar safu dinar, tidak lebih dari ifu, Imam wajib
menerimanya, sekalipun ayahnya sanggup membayar lebih dari
itu.

Cabang: Seorang anak kafir dzimmi yang tumbuh
menjadi anak yang tidak pintar (dalam mengelola harta) tetap
dikenai hukum cekal. Apabila seorang afih (orang yang tidak
sempuma akalnya) dan walinya sepakat untuk mengadakan akad

dzimmah bagi dirinya dan menyerahkan jizyah, maka akad
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tersebut berlangsung. Jika dua orang ini menolak melakukan hal

ifu, maka dia mengeluarkan dari Islam.

Jika seorang safih menyelisihi walinya, lalu salah seorang

dari mereka menunfut untuk mengadakan akad dzinmah unfuk si

safih secara bebas, sedang yang lain menolaknya, maka yang

menjadi acuan adalah kehendak si safih, karena dia menjaminkan

keamanan jiwanya.

Seluruh pendapat kami di atas dikemulrakan oleh Malik,

Abu Hanifah, Ahmad, dan Abu Tsaur. hnu Al Mundzir

mengatakan, "Aku tidak mengetahui pihak yang men5ralahi

pendapat mereka."

Redaksi "jizyah tidak boleh dipungut dari orang sakit

jiwa.....", maksudnya Imam tidak diperkenankan menarik itzyah

dari orang sakit jiwa yang konstan. Diantara ulama fikih AsySyafi'i

dari kalangan Khurasan berpendapat, "Orang sakit jiwa tetap

dikenai jizyah, karena kondisi gilanya seperti keadaan sedang

tidur." Pendapat ini tidak kuat, tidak sejalan dengan firman Allah,

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari

kemudian.... "(Qs. At-Taubah l9l, 29],

Ayat di atas memuat empat dalil:

Pertama, petikan ayat "perangilah.. " 'mengindikasikan

bahwa orang sakit jiwa tidak boleh diperangi.

Kedua, ayat 'tidak beragama dengan agama yang benar',

orang gila tidak beragama.

Ketiga, ayat "hingga mereka membayar itzyah" artinya

hingga mereka memberikan jaminan. Orang gila tidak sah

memberikan jaminan.
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Keempat, ayat "mereka dalam keadaan terfunduk" artinya

mereka rela menjalankan hukum Islam. Orang gila tidak akan rela

melakukan itu.

Berdasarkan keterangan ini, orang yang sehari gila atau gila

setengah tahun, hari-hari dalam kondisi sehat diakumulasikan. Jika
jumlah hari sehat ini mencapai setahun, dia wajib membayar
jizyah.

Jika seseorang norrnal pada setengah tahun yang pertama

dan gila pada setengah tahun 5rang kedua, apakah dia wajib

membayar jtzyah unfuk setengah tahun tersebut? Di sini terdapat

dua pendapat seperti kasus orang musyrik lalu memeluk Islam atau

meninggal pada setengah tahun berikuhya (setelah akad

dzimmahl.

Apabila l<afir dzimmi sakit jiwa selama setengah tahun dan

normal kembali selama setengah tahun, jika masa normal ini terus

konstan hingga setahun, dia wajib membayar jizyah pada akhir

tahun. Jika tidak bersambung, jumlah hari yang sembuh

diakumulasikan dengan hari-hari normal sebelumnya. Pendapat ini

dikutip oleh Syaikh Abu Hamid.

Al Qaffal mengemukakan, apabila kafir dzimmi sakit jiwa

sehari dan normal sehari, atau gila setengah tahun dan normal

setengah tahun, maka aqrannya pada akhir tahun. Jika dia dalam

kondisi normal, dia wajib membayar jizyah karena setahun.

Sebaliknya, jika dia gila pada akhir tahun, dia tidak wajib

membayar jtzyah karena setahun. Kasus ini seperti acuan untuk

mengukur kesulitan-tidaknya penanggun g diyat pada akhir tahun.

Abu Hanifah mengatakan, dalam kasus di atas mengacu

pada tahun terbanyak. Ini adalah salah satu pendapat ulama fikih
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Hanbali. Sedangkan pendapat yang kedua, hari-hari normalnya

diakumulasikan, karena seandainya dia normal sepanjang tahun,

dia wajib membayar iizyah. Jika kondisi normal terjadi pada

sebagian tahun, dia wajib mengeluarkan iizyah yang menjadi

tanggungannya seandainya seorang diri. Mengacu pada pendapat

ulama fikih Hanbali ini terkait dengan pungutan iizyah terdapat dua

pendapat ulama fikih Asy$nfi'i:

Pabma, selunrh hari dalam kondisi normalnya

diakumulasikan, jika mencapai safu tahun, dia dikenai iizph.
Sebab, pengambilan jizyah sebelum masa itu tergolongan

pungutan jtzyah sebelum genap setahun. Karenanya tidak

diperbolehkan, seperti orang normal.

Kdua, jizyahaya dipungut pada akhir setiap tahun sesuai

jumlah hari normalnya, sama dengan kasus orang gila yang

sembuh total pada pertengahan tahun.

Apabila kalir dzimmi sembuh pada sepertiga tahun dan

sakit liwa pada dua pertiga tahun sisanya, atau sebeliknya, di sini

terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i seperti kami

sebutkan di depan. Jika kondisi sembuhnya sama dengan keadaan

sakit liwanya, kondisi sembuh tersebut diakumulasikan. Pendapat

ini dipaparkan oleh Ibnu Qudamah dalam Al Mughni.

Argumen kami yaitu, kafir dzimmi yang menghabiskan

waktunya dalam kondisi sakit jiwa tidak dikenat jtzyah.Dalilnya,

jika kondisi tidak normal ini tems bersambung, dia tidak wajib

dikenai jizyah. Satu kondisi tidak mempengaruhi kondisi yang lain.

Jadi, masing-masing keadaan dipertimbangkan sebagai kondisi

tersendiri-
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Redaksi, " jizyah tidak dipungut dari wanita". Kesimpulan-
nya adalah, Allah @ mewajibkan kita untuk memerangi orang-

orang yang tidak beriman kepada Allah dan Hari Akhir, dan kaum
hawa tidak boleh diperangi.

Selain itu, Rasulullah $ pemah berpesan kepada Mu'adz
bin Jabal, "Rngwtlah dari setiap orang dewmsa (laki-lah). 'Beliau
tidak bersabda, " dan orang dewasa perempuan. "

fugumen di atas diperkuat dengan keterangan yang kami
riwayatkan dari umar bahwa beliau pemah mengirim surat kepada
para panglima perang untuk tidak memungut jtzyah dari kaum
wanita dan anak-anak. Berdasarkan seluruh alasan ini, jizwh tidak
dipungut dari r,rnnita.

Asy-S5nfi'i eS, mengernukakan, "Kalau ada seorang wanita
membayar iizyah, Imam hanrs memberitahunya bahwa j@ah ndak
dipungut dari kaum hawa. Jika setelah ifu dia tetap menyetor
jWah, Imam boleh menerimangra. Dan pemberian ini menjadi
hibah darinya yang mesti diterima Imam. Apabila seorang wanita
kafir dzimmi menslraratkan dirinf unfuk membayar jzyah
kemudian setelah itu menolak unfuk membayar, Imam tidak boleh
memaksanya, karena wanita tidak wajib membayar jizyah."

Jika seomng perempuan masuk ke daemh Islam dengan
jaminan keamanan unfuk berdagang, Imam tidak boleh menarik
retribusi sedikit pun darin5n, karena dia berhak tinggal di daerah
Islam tanpa kompensasi selamanya. Berbeda, jika wanita ini
memasuki kawasan Hijaz unfuk berdagang dengan jaminan

keamanan, Imam boleh mensyaratkan kompensasi padanya,
karena dia terlarang mukim di Hijaz.
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Andaikan seorang wanita membayar jtzyah agar dapat pergl

ke daerah Islam, Imam tidak boleh menerima secuil pun darinya.

Jika dia memberikan sesuatu, Imam mengembalikannya, karena

wanita ini membayamya dengan keyakinan itu sebagai

karajibannya dan keselamatan jiwanya terganfung pada

pemberian tersebut. Kasus seperti ini sama dengan orang yang

memberikan harta kepada orang yang diyakini sebagai pemiliknya,

namun temyata dia bukan pemiliknya.

Cabang: Apabila Imam mengepung benteng yang berisi

kaum laki-laki, perempuan, dan anak-anak, lalu penghuni laki-laki

ini menolak membayar jizyah dan justru menyerahkan jizph untuk

kaum wanita dan anak-anak, lmam tidak boleh menerimanya.

Sebab Imam tidak boleh memungut jizryh dari orang yang tidak

wajib membayamya, dan membiarkan orang yang wajib mem-

bayamya.

Andaikata dalam benteng tersebut hanya terdapat kaum

wanita, tidak ada seorang pria pun, lalu mereka menunfut akad

dzimmah kepada Imam dan menyerahkan jizyah, dalam kasus ini

terdapat dua pendapat:

Pertama,lmam tidak boleh menjalin al<ad dzimmah dengan

kaum wanita di atas, justnr kondisi ini dijadikan saran unhrk

menaklukan benteng dan menawan wanita-wanita ini, karena

mereka adalah ghanimahbagi kaum muslimin.

Kdua, ini pendapat Ahmad bin Hanbal, ulama fikih
Hanbali, dan mayoritas ahli fikih di sejumlah kota, Imam wajib

menjalin akad dzimmah dengan kaum wanita tanpa jizyah, dengan

syarat mereka harus mematuhi hukum Islam.
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Kasus ini seperti pendapat kami tentang wanita harbiah,

sekalipun unfuk keperluan itu Imam memungut harta dari mereka.

Apabila Imam tidak memberitahu para wanita ini bahwa

mereka tidak wajib membayar jizyah,lmam wajib mengembalikan-

nya. Jika wanita-wanita tersebut sudah diberitahu soal itu, Imam

tidak wajib mengembalikan jizyah, karena pemberian tersebut

termasuk hibahyang mesti diterima.

Cabang: Imam tidak boleh memungut jizyah dari banci

musykil, karena bisa jadi dia seorang perempuan.

Asy-Syirazi & berkata: Pasal: Jizgh tidak
dipungut dari budak dan majikannlp karena dia
memiliki si budak- Afuran ini sesuai dengan keterangan
yang diriwayatkan dari Umarug, bahwa dia berkata,
'Tidak ada lizyah bagi budak sahaya. " Selain itu,
budak tidak diperangi sebab kekufurannya, karenanya
dia tidak dipungut jiryah, seperti anak-anak dan wanita.

Jizyah fidak ditarik dari oremg yang separuh
dirinya merdeka dan separuh lagi budak, karena
keselamatan jiwanya telah dijamin, seperti halnya budak
penuh. Diantara ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang
berpendapat, dalam kasus ini ada pendapat lain, bahwa
orirng ini tetap dikenai jt4lah sesuai kadar kemerdekaan
dirinya, karena dia berhak memiliki harta sesuai kadar
kemerdekaannya-

Apabila seorang majikan memerdekakan
budaknya, di sini terdapat tinjaun hukum. Jika majikan
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yang memerdekakan (mu'tiQ seorang muslim, dia
diakadi dzimmah dengan besaran i@ah atas dasar
keridhaan. Jika majikan yang memerdekakan seorang
kafir dzimmi, dalam hal ini terdapat dua pendapat
ulama fikih Aql-Syafi'i:

Pertama, mantan budak ini menjalin akad

dzimmah yang baru dengan besaran iizgh atas dasar

saling ridha, karena akad yang dilakukan maula menjadi
miliknya, bukan untuk seorang budak.

Kedua, dia dikenai besaran iizyah maula, karena

stafus mengikuti jaminan keamanan majikannya, begifu
juga dengan jizyrahrrya -

Pasal: Sikap terhadap rahib yang nakal terdapat
dua pendapat mengacu pada dua pendapat tentang
memeranginya. Jika kita berpendapat, dia boleh
diperangi, Imam boleh memungut iizyah darinya, unfuk
menjamin keselamatan jiwanya.

Apabila kita berpendapat, Imam fidak boleh
memerangrnya, dia tidak boleh memungut i14/ah
darinya karena keselamatan jiwanya terjamin- Imam
tidak boleh memungut jiatah dari rahib ini, seperti
anak-anak dan wanita.

Mengenai orang kafir miskin yang tidak punya
pekerjaan, terdapat dua pendapat:

Pertama, dia tidak wajib membayar iizyah, karena
Umar iS, mengklasifikasikan ahli jiryah dalam beberapa

kelas, dan kelas yang paling rendah adalah
miskin yang punya mata pencaharian-

orang
Ini
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mengindikasikan bahwa iizSnh hanya diwajibkan pada

kafir dzimmi yang berpenghasilan. Karena ifu, orang
miskin berpenghasilan digolongkan dalam kalangan

kaya dalam akad dzimmah- Jika mendapatkan limpahan
rezeki, kafir miskin boleh mengaiukan akad dzimmah di
awal tahun.

Kedua, kafir miskin tetap uajib membayar iiry;ah
karena dia kompensasi dari jaminan keamanan dari
umat Islam. Artinya, kafir miskin yang bekeria maupun
tidak bekeria sama slia, seperti harga dan upah. Selain

itu, baik kafir yang bekerja maupun tdak bekeria sorla-
s.tma harus diperangi karena kufur, maka mereka pun

harus mernbayar jizydh-

Berdasarkan pendapat kedua, kafir yang tidak
bermata pencaharian diberikan kesempatan sampai

berpenghasilan. Jika telah bekeria, dia dituntut untuk
membayar jiryah tahun yang telah lewat.

Diantara ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang

berpendapat, kafir miskin tidak bekeria fidak diberi
kesempatan, karena dia mampu menjamin keselamatan

dirinya dengan c.tra memeluk Islam. Jadi, dia fidak
difunggu sampai punya kelapangan rezeki, seperti
halnya orang yang dikenai kewaiiban kafarat, namun
tidak mempunyai budak, sementara dia mampu

berpuasa.

Berdasarkan pendapat ini, Imam menawarkan
pada kafir miskin, 'Kalau kamu berusaha unfuk
membayar j@ah, kami akan menjamin keamanErnmu;
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jika kamu tidak mau berusaha, kami akan mengurung-
kan perjanjian denganmu-'

Penielasan:

Atsar Umar yang berbunyi Tidak ada jizyah bagi budak'l

disebutkan dalam Al Mughni karya Ibnu Qudamah, bagian dari

kitab-kitab hl<h madzha6 Hanbali secara marfu'dengan redaksi

'Tidak ada jizyah bagi budak. "

hnu Qudamah menuturkan, hadits yang sama diriwayatkan

dari Ibnu Umar.

Ibnu Hajar dalam Talkhis Al Habir mengemukakan, hadits

tersebut diriwayatkan secara marfu' dan mauquf kepada Umar.

Dan hadits ini tidak mempunyai asal.

Hukum orang kafir yang miskin dan bekerja disinggung

oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari. Dia menuturkan, "Ulama salaf

berbeda pendapat soal pungutan iiryah terhadap anak kecil.

Menurut mayoritas ulama, anak kecil tidak dikenai iizryh
berdasarkan pemahaman hadits Mu'adz. Jizph juga tidak ditarik

dari manula, orang lumpuh, wanita, orang sakit jiwa, orang yang

tidak mampu bekerja, dan buruh.

Pembahasan secara redaksional: Redaksi " Al Faqir N
Mu'tamil' adalah amil, yaill.t orang yang mengelola harta, aset, dan

pekerjaan orang lain dalam berbagai bidang. Kata " amil" iuga

digunakan unfuk arti pefugas penarik zakat. Amal artinya umsan

dan pekerjaan, benfuk jamaknya a'mal. Kata jadian dat'. "amala

amalan (dia melakukan hrgas)", dan " a'malahu ghairahu,
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ista'malahu (dia melakukan tugas orang lain), dan " i'tamala ar-mjul
bi n a fsihi (mengerjakan sendiri) ".

Sibaiwaih mengungkapkan,
l. 

-t'c. o - 1- I z o t 1

.ffi A *b C; ?;r tl Jrx_ 
-dri ;f,Lt

'Sr.S;iti/:t'U ;S;
Orang mulia dan ayahmu -nng4uk* sendii

Kalau hari ifu tak menemukan orang yang disenhi

Lalu setelah itu berpakaian dan bercelak

Ibnu Mandhur dalam Lisan Al Arab mengatakan,
maksudnya "orang yang mengenakan celak padanya", kata
"padanya" dalam syair di atas dibuang. Kata Ua ditambahkan di
depan kata ganti orang ketiga hrnggal. Artinya, kamu lihat dia
mengerjakannya sendiri jika tidak menemukan orang yang
diserahi.

Safu sumber menyebutkan, kata amal berarti "bekerja

unfuk orang lain", sedangkan i'timalbekerja untuk diri sendiri. Al
Azhari menjelaskan, keterangan ini seperti pemaknaan serupa
pada kata berikut. Ikhtadama artinya melayani diri sendiri; iqkra'a
artinya mengucapkan salam unfuk diri sendiri; ista'mala fulan
ghairah artinya meminta orang lain unfuk bekerja padanya;

ista'malahu artinya meminta orang untuk bekerja; i'tamala artinya
kegalauan dalam pekerja; ista'mala fulan artnya menjalankan
tugas fulan.

Dalam sebuah hadits disebutkan, 'oi ,* &')t &t es
'{jii'u6tirri;- "Nabi memberikan lahan mereka flahan penduduk
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Khaibar) kepada mereka dengan syarat mereka mau mengelolanya

dengan modal sendiri. " Kata i'tamala mengikuti pola kata iftaf'al

dari kata kerja al-amal. Maksudnya, orang-orang tersebut

mengerjakan segala yang dibutuhkannya seperti menggarap,

menanami, memupuk, menjaga lahan, dan sebagainya-

Penggunaan kata a'mala bisa dilihat dari contoh ini, a'mala

fulan dzihnah ft kadza wa kadza (Fulan merenungkan berbagai hal

dengan pemahamannya); dan kalimal a'mala ra'iahu wa alatahu

wa lisanahu (dia menggunakan rasio, pikiran, dan lisannya);

ista'malah4'menggunakannYa'.

Al Azhari menjelaskan, "Orang yang melakukan fugas

tertentu disebut amil." Dia menambahkan, "Kata ini Udak pemah

berbentuk kansitif, kecuali dengan tambahan huruf tertentu

(seperti kata i'tamalal."

Ibnu Baththa menerangkan, "Kata al-mu'tamilbisa diartikan

orang yang mencari matapencaharian seperti pengrajin dan

sebagainya.

Hukum: Jiryah tidak diwajibkan kepada budak dan

majikannya akibat hubungan tersebut berdasarkan hadits bahwa

Nabi S pemah bersabda,

"Tidak ada jizyah bagi hamba.'

.*ir ;'i:?\

Ulasan tentang hadits

Kesimpulannya hadits ini tidak

ini telah disinggung di depan.

punya dasar. Begitu pula hadits
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yang diriwayatkan secara mauqufkepada Umar. Hanya saja, tidak

ada keterangan yang menyalahi pendapat dan praktik ini.

Apabila sebagian kalir dzimmi merdeka dan sebagian lagi

budak, dia tidak wajib membayar itzyah.Diantara ulama fikih Asy-

Syafi'i ada yang berpendapat, jiztph tetap diwajibkan kepadanya

sesuai besaran bagian yang merdeka. Pendapat ini kurang kuat-

Sebab, kahr dzimmi yang mana budak tidak diperangi karena

kekufurannya, sehingga dia tidak dikenai ka,rnjiban membayar

jizyah, seperti anak-anak dan wanita.

Jika seorang budak dimerdekakan maka dalam kasus ini

terdapat rincian hukum.

Jika budak ini termasuk penyembah berhala, Imam berkata

padanya, "Pangakuanmu sebagai orang musyrik di negeri Islam

tidak dipertolehkan. Kamu hanya punya dua pilihan: masuk

agama Islam atau kami ekstradisi ke negeri musuh, dan kamu

menjadi musuh kami."

Apabila budak tersebut adalah keturunan kafir dzimmi,

Imam berkata padanya, "Pengakuan agamamu tanpa iizyah di

negeri Islam, tidak diperbolehkan. Kalau kamu memilih untuk

kembali ke negeri harbi, dan menjadi musuh kami, silakan kembali.

Jika kamu memilih akad dzimmah dengan pembayaran i@ah,
kami mengakuimu."

Apabila budak ini memilih akad iizph dengan membayar

jizyah, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Jika majikan

yang memerdekakan adalah seorang muslim, besaran iiaphtrya
sesuai keridhaannya. Jika majikan yang memerdekakannya

seorang dzimmi, apakah dia perlu melangsungkan akad dzimmah

dengan besaran jizyah sesuai keridhaan atau tidak membufuhkan
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akad dzimmalfl Atau justru harus mengikuti iizyah mantan

majikannya? Di sini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

yang diriwayatkan oleh Syaikh Abu Ishaq. Pendapat yang paling

kuat dari keduanya seperti ulasan kami tentang anak kahr dzimmi

yang telah baligh.

hnu Al Mundzir menjelaskan, para guru kami dari kalangan

ahli ilmu sepakat bahwa kafir yang berstatus budak tidak dikenai

jizyah, sesuai keterangan hadits. Budak kafir mendapat jaminan

keamanan sehingga dia layaknya kaum wanita dan anak-anak;

atau karena tidak mempunyai aset sehingga mirip orang miskin

yang lemah.

hnu Qudamah dalam Al Mughni mengemukakan,

pemyataan Al l(hiraqi mengarah pada kewajiban iizyah terhadap

budak kafir yang mesti dipenuhi oleh majikannya. Pendapat seperti

ini juga diriwayatkan dari Ahmad.

Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata,

"Jangan membeli budak ahli dzimmah dan aset yang ada di

tangannya, karena mereka termasuk wajib pajak yang sebagian

mereka menjual sebagian yang lain. Jangan sertakan seorang dari

mereka dengan anak-anak setelah Allah menyelamatkannya."

Ahmad menufurkan, maksud Umar, budak kafir membayar

penuh jizyah, karena jika dia dibeli oleh seorang muslim, gugurlah

jtzyah yang mesti disetorkan. Jizyah kafir dzimmi dan budaknya

dibayar dengan penghasilan mereka. Ahmad melanjutkan,

diriwayatkan dari Ali hadits yang sama dengan ketemngan umar.

Alasan lainnya, budak kafir masuk kategori mukallaf yang

kuat berusaha sehingga dia wajib membayar ilzyah seperti orang
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merdeka. Namun, pendapat yang lebih kuat adalah pendapat
pertama-

Cabang: Apakah jizph dipungut dari manula yang tidak
boleh diperangi, penyandang cacat, dan para rahib yang sibuk
beribadat? Diantara ulama fikih AsyS5nfi'i ada yang berpendapat,
dalam kasus ini terdapat dua pendapat yang mengacu pada dua
pendapat tentang bolehnya memerangi orang tersebut jika mereka
kaya.

Sebagian ulama fikih lainnp berpendapat, menunrt safu

pendapat, kalangan ini hanya dapat diakui bila membayar jiryah.
Perbedaan antara pembunuhan dan jizph adalah, pembunuhan
berlaku seperti perang. Ketika tidak terjadi peperangan, tidak akan
terjadi pembunuhan. Sedangkan, jizyah adalah imbalan atas
jaminan keamanan sehingga tidak dapat digugurkan

Apakah kafir miskin yang tidak punya pekerjaan wajib
membayar jzyah? Dalam kasus ini terdapat dua pendapat:

Pertama, dia tidak wajib membayar jizyah. Pendapat ini
dikemukakan oleh Abu Hanifah. Ulama fikih Ahmad mengatakan,

kafir yang miskin dan lemah Udak wajib membayar jtzryah.

Alasannya, Umar mengklasifikasikan jtzyahdalam tiga kelas. Kelas

yang paling rendah adalah kafir miskin yang bekerja. Afuran ini
mengindikasikan bahwa kafir miskin yang tidak punya mata
pencaharian tidak dikenai apa pun.

Allah $ berfirman,

\G:.34y1i{i'i-&J
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"Allah frdak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya. "(Qs. Al-Baqarah I2l: 286l'

Jizyah merupakan harta yang wajib diserahkan setelah

genap setahun, karenanya kafir yang miskin dan tidak mampu

tidak dikenai kewajlban jizyah seperti halnya zakat dan diyat.

Alasan lainnya, pajak terbagi menjadi pajak bumi dan pajak

perorangan. Selanjukrya, pajak bumi ditetapkan sesuai hasil

produksinya. lahan yang tidak punya kemampuan unhrk

berproduksi fidak dikenai pajak apa pun, demikian pula dengan

pajak perorangan.

Berdasarkan aturan di atas, kafir miskin yang meminta

Imam untuk melangsungkan akad dzimmah, permintaan ini dapat

dipenuhi asalkan dia bersedia memahrhi hukum Islam yang

berlaku. Apabila kondisi ekonominya membaik, dia mulai

menghitung permulaan tahun dzimmah. Jika telah genap setahun,

Imam menagih jizyahrrya.

Kedua, dia wajib membayar iizryh, karena Allah &
berfirman,

,$i,.A\,1, 4\ 5r-3'-7 4t\Vr7
" Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah

dan tidak (pula) kepada hari Kemudian " (Qs. At-Taubah 191.29l,

Allah & memerintahkan unfuk memerangi orang-orang

kafir hingga mereka mau membayar jizwh. Maksudnya adalah

hingga mereka mau menanggungnya. Allah tidak membeda-

bedakannya. Karena dia musyrik mukallaf lagi merdeka. Maka

pengakuannya tidak boleh di negeri Islam tanpa membayar iizyah,

seperti budak.
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Apabila kami berpendapat dengan pendapat ini, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama, akad dzimmah terjalin dengan adanya

pembayaran jizyah dalam tanggungannya, dan ditunggu sampai dia

mampu membayar, karena Allah @ berfirman,

i;; J':';{ii&-i 6*'g
'Dan jika (orang tnng berhutang itu) dakm kaukamn,

maka berilah tangguh annpai dia berkelapangan "(Qs.Al Baqarah

Izh 2801

Kdua, Imam hanya akan menetapkan penjaminan

keamanan bila kafr yang miskin ini bersedia membayar jtzyah

kalau dia mampu memenuhinya. Jika tidak smggup, kami

mengembalikannya ke daerah musuh, karena dia bisa saja

mencegah karajiban jizryh dengan cara memeluk Islam. Inilah

pendapat yang dikemukakan oleh ulama fikih Asy-Syafi'i dari

kalangan lrak.

Kalangan ulama Khurasan berpendapat, mengenai

kewajiban jizyah bagi kafir miskin yang tidak bekerja terdapat dua

pendapat. Namun, para ulama berbeda pendapat soal sasaran dua

pendapat ini. Di antara mereka ada yang berpendapat, dua

pendapat ini terkait dengan penolakan jtzyah. Sedangkan

mengenai kewajiban jizyah hanya ada safu pendapat. Sebagian

ulama berpendapat, dua pendapat ini juga terkait dengan

kewajiban izyah.
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Cabang: Apakah rahib yang menempati kuil dikenai

kewajiban jizyalfl Kasus ini baru saja kami singgung, bahwa di sini

terdapat dua pendapat:

Pertama, para rahib yang bertempat di kuil tidak dikenai

kewajiban jizyah. Ini salah satu dari dua kemungkinan pendapat

yang dilontarkan oleh ulama fikih Ahmad.

Kedua, mereka wajib membayar jizyah. Diriwayatkan dari

Umar bin Abdul Aziz, bahwa beliau mewajibkan iizyah kepada

para rahib daerah. Setiap rahib dikenai besaran iizyah dua dinar.

Dalil kebijakan ini mengacu pada pesan umum nash- Selain ifu,

rahib termasuk orang kafir yang sehat dan mampu untuk

membayar jizyah, dia mirip dengan penyembah matahari.

Argumen pendapat pertama, rahib mendapat jaminan

keselamatan tanpa jizyah, karenanya dia tidak wajib membayar

jizyah seperti wanita. Di depan telah kami jelaskan, kaum

muslimim dilarang memerangi rahib. Nash tentang larangan

penarikan jizyah berlaku khusus bagi wanita; dan rahib secara

maknawi sama dengan wanita.

Alasan lain, rahib tidak punya pekerjaan. Jadi, dia sama

dengan kafir miskin yang tidak bekerja. Ibnu Wahab mengutip dari

Malik berpendapat bahwa para rahib tidak dibebarri iizyah-

Muththarif dan lbnu Al Majisyun mengatakan, ketenfuan ini

berlaku jika orang tersebut belum diangkat menjadi rahib setelah

kewajiban jlzyah. Jika kewajiban iizyah telah ditetapkan bagi

seseorang, kemudian dia diangkat menjadi rahib, kerahiban ini

tidak menggugurkan kewajiban tersebut.
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Asy-Syirazi ;& berkata: Pasal: Imam menetapkan
jumlah ahli dzimmah berikut namernya serta dilengkapi
beberapa sifat yang tidak akan berubah dalam beberapa
hari. Misalnya, seperti berperawakan tinggr, pendek,
sedang, berkulit putih, hitam, sawo matang, blonde
(merah kekuning-kuningan), bermata jeli, beralis
panjang, atau berhidung besar.

Imam perlu mencatat besaran jizyah lpng
dibebankan pada setiap kafir dzinni; mengangkat
kordinator dari setiap kelompok yang bertugas
mengumpulkan jizydh; mendata uajib jizgh baru
karena telah mernasuki usia baligh dan oftmg yang
keluar dari daftar wajib iizyah karena telah meninggal
atau masuk Islam.

Imam menarik jizyah dari kafir dzimmi dengan
cara yang sopan, seperti etika yang berlaku saat
menagih hutang. Saat menarik i@ah Imam fidak boleh
men5Takiti wajib ji4/ah, baik dengan ucapan maupun
tindakan, karena jiryah adalah kompensasi akad. Imam
fidak boleh menyakiti wajib jizyah dengan ucapan atau
perbuatan seperti menagih uang sewa rumah. Setiap
kafir dzimmi yang telah diterima jiqtahrrya, diberi tanda
lunas, sebagai buld kalau sewaktu-waktu diperlukan.

PasaL Apabila Imam meninggal dunia atau
lengser dan digantikan orang lain yang fidak
mengetahui besaran ji4lah ahh dzimmah, Imam baru
dalam hal ini merujuk pada informasi ahli dzimmah.
Sebab, tidak mungkin mengetahui besaran tersebut
tanpa bukti kuat; dan bukti ini ada pada ahli dzimmah.
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Untuk lebih meyakinkan, Imam baru diperkenankan
untuk menlrumpah mereka. Sumpah ini tidak wajib,
karena klaim yang dikemukakannya tidak bertentangan
dengan fakta.

Apabila sebagian ahli mengatakan, jiryahaya
safu dinar. Sebagian yang lain mengatakan, besaran
ji4lah dua dinar; lmam menarik jizyah sesuai jumlah
yang diakui masing-masing, karena pengakuannya

diterima. Namun, kesaksian sebagian mereka terhadap
sebagian yang lain tdak diterima, karena kesaksian
orang kafir tidak diterima.

Jika setelah pengakuan tersebut, temyata
berdasarkan pengakuan lain atau buld bahwa jizyah-
nya lebih besar dari pengakuan pertama, Imam
menunfut mereka unfuk merealisasikannya.

Jika ahli dzimmah berkata, kami selalu
memberikan dua dinar: safu dinar ji4lah dan safu dinar
lagi hadiah; maka pendapat yang dimenangkan adalah
pernyataan mereka disertai sumpah. Sumpah wajib
dilakukan, karena pengakuannya bertentangan dengan
fakta.

Apabila ada seorang ahli dzimmah menghilang
selama beberapa tahun kemudian muncul sebagai
seorang muslim, dan mengklaim telah masuk Islam
pada pertama kali menghilang, di sini terdapat dua
pendapat:

Pertama, pemyataan orang ini tidak dapat
diterima, dan Imam menagih it4lah selama dia
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menghilang dalam kondisi kafir. Sebab, menunrt hukum
asal dia tetap dalam kekufirran.

Kedua, pernyataannya diterima, karena hukum
asli terbebas dari tanggungan, jizyah-

Penjelasan:

llata rab'ah berarti 'berpostur sedang'. Huruf .fia' pada

kata nb'ah unhrk maskulin merupakan salah satu fughat,

begitupun dengan pemberian fathah pada huruf lal l{ata niul
marbu'(pria berperaunkan sedang) semakna dengan kata miul

nb'ah.

Kata ilbiul ainan, warna baEan hitam dan bagian putih

matanya sangat jelas. Dalam Al Mshbah dijelaskan, l<ata ad'ai

derinat dari kata da'iiat da'ian mengikuti pola kata b'iba 5mtbbuu,

artinya mata yang lebar dan hitam- Ada yang mengartikan, bola

hitam mata yang sangat jelas di tengah bagian putihnya. Bentuk

maskulinnya ad'aj, sedangkan benfuk feminimnya da'ia', jamaknya

du'uj, seperti l<ata ahmara, hamra', dan humur.

Kata maqnn al-haiibain, artinya kedua pangkal alisnya

bertemu. Model alis seperti ini kurang disukai. l-awannya al bali,

kedua ujung alisnya terpisah, seolah bagian tengahnya bersih dari

bulu. Model seperti ini disukai. Keterangan ini dikemukakan oleh

hnu Baththal.

Kata aqna al anf, model hidung 5nng besar dan bagian

ujungnya sedikit terangkat.

Kata isfizhhar, meminta penjelasan. Dalam perjalanan jauh

biasanya musafir membawa unta cadangan karena dikhawatirkan
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unta yang dikendarainya kelelahan. Unta tersebut disebut zhahr.

Jadi, istizhhar artinya memantapkan dan meyakinkan hingga

perkaranya jelas tidak samar-salnar.

Hukum: Ketika Imam menjalin akad dzimmai dengan

suafu kaum, dia perlu mencatat jumlahnya. Keterampilan

pendataan seperti ini bagian dari fugas-fugas administrasi, yang

pada era modem disebut sensus atau pendataan jiwa. Anda

ketahui penyusun buku ini, Syaikh Abu Ishaq Asy-Syirazi .$,, hidup

I puaa akhir abad keempat. Dia wafat pada saat memasuki tiga

I pn.mpat abad kelima hijriah. Anda tahu pemerintah Islam pada
I

I saat itu punya peran penting terhadap dunia dalam mengonsep

I UerUagai aturan adminiskasi. Aturan ini kemudian berlaku umtrn
I hampir di seluruh dunia.
I

I Sekarang ini identitas setiap orang telah terdata dengan

I rapi. Fakta ini tidak menyimpang dari informasi yang dikemukakan

I oleh penyusun Al Muhadzdzab, seperti mencatat jumlah ahli

I dri*-uhdalam dokumen, menulis nama, dan mencantumkan ciri-

I ciri fisik setiap individu yang tidak berubah dalam hitungan hari,

I misalnya tinggi badan, wama kulit, dan sebagainya. Begitu pun

I ,nngangkatan kordinator kelompok yang terdiri dari sepuluh atau

I auu puluh ahli dzimmah, yang bertugas menginformasikan orang

Lu.,g keluar dari daftar wajib iizyah karena meninggal atau masuk

I rcUrn, dan anak-anak ahli dzimmah yang masuk daftar tersebut

I f.*ena telah baligh.
I

I Rturan yang mengacu pendapal madzhab menyebutkan,

I kordinator kelompok haruslah seorang muslim, karena ahli

I dammah tidak dipercaya unttrk mengurus masalah ini. Kordinator

I j,rnu bertugas menarik iiz4h dari ahli dzimmah- Penarikan

I

I
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dilakukan tanpa kekerasan, fisik dan verbal. Orang yang telah

membayar jiqnhdidaftar dalam buku induk sebagai bukti sewaktu-

waktu terdapat gugatan.

Abu Daud meriwayatkan dari Shafr,van bin Sulaim, dari

beberapa anak sahabat, dari ayah-ayah mereka, bahwa Nabi S
pemah bersabda, *Siapa yang menzhalimi kafir mu'ahid atau

mengwnngi haknya, atau menekan di atas kemampuannya, atau

mengambil sesuafu tanpa kerelaann5n, akulah yang akan meniadi

huijahnya pada hari Kiamat "

Masaliah: Apabila Imam meninggal dunia atau funrn tahta,

jabatannya diganti ot.emg lain. Imam yang baru memperhatikan

unsan alli ddmmah. Jika Imam sebelumnya telah menjalin akad

png sah dengan atir dzimmah,lmam baru mengakui hal tersebut,

karena dzimmahtermasuk akad yang berlaku selamanya.

Apabila akad sebelumnya fasid, Imam yang baru

mengubahn5a menjadi sah, karena akad dzimnah diberlakukan

unfuk kemaslahatan kaum muslimin. Dan membenahi akad

dzimmahyang rusak bagian dari kemaslahatan tersebut.

Apabila suatu kaum ahli dzimmahmengklaim bahwa Imam

yang lama telah menjalin akad dzimmahdengan mereka tanpa ada

bukti, Imam yang baru merujuk pada keterangan kaum tersebut,

karena dia hanya memungkinkan memperoleh bukti dari mereka.

Apabila ahli dzimmarl mengklaim Imam yang lama telah

menjalin dzimmah dengan mereka dengan itzyah sebesar satu

dinar, maka sampaikan pada mereka, "Akad ini fasid. Kalian boleh

pilih antara mengadakan akad dzimmah yang sah, atau kami
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kembalikan kalian ke daerah musuh. Dan kalian menjadi musuh

kami." Alasannya, minimum jtzyah adalah satu dinar.

Syaikh Abu Hamid pemah ditanya, "Bukankah Ats-Tsauri

memperbolehkan akad sesuai besaran jtzyah yang diijtihadkan oleh

Imam? Jika akad dzimmah Imam terhadap kalir dzimmi dengan

jtzyah kurang dari satu dirham dinilai sah, maka hukumnya tidak

batal." Dia menjawab, "Setelah pendapat Ats-Tsauri dikemukakan,

muncul ijma' bahwa besamn jizph tidak boleh kurang dari satu

dinar."

Apabila ahli dzimmah menggugat bahwa Imam pertama

menjalin akad dzimmah terhadap mereka dengan besaran iizph
safu dinar unfuk setiap jiwa, maka pendapat yang dimenangkan

adalah pemyataan mereka yang didukung sumpah. Sumpah dalam

kasus ini dianjurkan, karena gugatan mereka tidak menyalahi

fakta.

Apabila dua orang yang adil di antara mereka masuk Islam

kemudian bersaksi bahwa lmam pertama menjalin akad dzimmah

terhadap mereka dengan besaran jtzyah lebih dari satu dinar, dan

hal tersebut disaksikan oleh dua orang muslim di luar mereka,

maka ahli dzimmah ini berpedoman pada akad yang berlangsung

dengan Imam pertama. Sebab, akad pertama telah disanggupi

oleh mereka.

Apabila sebagian ahk dzimmah mengatakan, Imam pertama

telah menjalin akad dzimmah dengan kami dengan besaran iizyah
dua dinar peromng, Imam kedua wajib menerima pemyataan ini-

Apabila atli dzimmah mengatakan, kami selalu menyetor

kepada Imam pertama perorang sebanyak dua dinar' satu dinar

untuk jizyah dan satu dinar lagi sedekah. Maka perkataan yang
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dimenangkan adalah pemyataan mereka yang didukung sumpah.

Sebab, Imam kedua hanya mengetahui besaran tersebut dari

pengakuan ahli dzimmah. Sumpah dalam kasus ini hukumnya

wajib, mengingat gugatan mereka menyalahi fakta-

Dalam kasus di atas, ahli dzimmah yang bersumpah, dia

dikenakan jfuah sebesar satu dinar; dan yang fidak mau

bersumpah, wajib membayar dua dinar.

Apabila seorang kafir dzimmi menghilang kemudian

kembali dalam keadaan seorang muslim dan mengklaim bahwa dia

masuk Islam pada saat pertama menghilang, dalam kasus ini

terdapat dua pendapat:

Perbma,lmam menarik iizyah beberapa tahun yang telah

larat, karena menurut hukum asal orang ini masih kafir.

Kedua, pemyataannya yang disertai sumpah dapat

diterima, karena menunrt hukum asal dia terbebas dari tanggUngan

jizph.

Aslr-Syirazi;& berkata: Bab akad dzimmah: Akad

dzimmah hanya sah bila dilakukan oleh Imam atau

pejabat yang diserahi fugas tersebut oleh Imam- Karena

dzimmah menyanglnrt kemaslahatan yang besar, dia

diserahkan pada Imam.

Orang yang menunfut akad dzimmah -yai1u
orang yang pengakuan kekafirannya diperbolehlmn

degan jaminan i@al> Imam wajib memenuhinln-

Aturan ini seialan dengan firman Allah &, S O-$$ts
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6Ai7; A;:;fii(gY ti?'i r-9, rAu,1i &<,Li
U3\ 6: 'Perangilah orerng-orang yang frdak beriman

kepada AIIah dan hari kemudian, mereka Wng frdak
mengharamkan apa yang telah diharaml<an Allah dan
Rasul-Nya dan mereka yang frdak beragama dengan
agama tlang benar (agama Allah)." (Qs. At-Taubah [9]:
zel

SelanjutqTa Allah & berfirman, $ J, i41\f!, f{-
@ 5W fi 'Hingga merel<a memba5nr jr4lah (pajak)

dengan pafuh sedang merel<a dalam keadaan tunduk-"

Ayat ini mengindikasikan bahwa apabila orang-
orang kafir membayar iizyah, mereka wajib dilindungi.
Buraidah rg, meriruayatkan bahwa setiap kali Nabi $
mengangkat panglima perang selalu berpesan, "Jika
bertemu dengan musuh dari kalangan musyrikin,
ajaHah merel<a unfuk memeluk Islam- Jika merel<a
menanggapimu, terima dan lindungilah mereka. Jika
merel<a enggirn masuk Islam, serulah mereka unfuk
membayar jizSnh. Jika melakukann5m, terima dan
Iindungilah mereka."

Akad dzimmah diperbolehkan dengan dua s3Tarat:

membayar jizyah dan memafuhi seluruh hukum Islam
yang terkait dengan hak-hak sesarna, berbagai akad,
muamalat, dan penggantian kerusakan. Apabila Imam
menjalin al<ad dzimmah dengan selain dua syarat ini,

akadnya fidak sah- Dalilnya adalah firman AUah &, !ii1
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7; A;;x'ii';<Y i,ij-*i ,Si,.A\1', {\, <rLis 4;\1

)i J, i-Hi IrL!, ';{- ',{?Ji r;} a5\ A;;i\ b 6tr5
<r*t fi 'Perangilah ori,ng-orang wng frdak

beriman kepada NIah dan hari kemudian, mereka yang

frdak mengharamlan apa tlang telah diharaml<an Allah
dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama

dengan agama yang benar (agama AIIah), (Wifu oftng-
onng) Wng telah diberil<an Kitab, hingga mereka

memba5nr iizyah (paiak) dengan patuh sedang mereka

dalam keadaan tunduk- " (Qs- At-Taubah l9l: 291

Kefundukan artinya memberlakukan hukum kaum

muslimin terhadap kafir dzimmi. Mengenai kewajiban

membayar jizph fidak ada bedanya antara penduduk

Khaibar dan penduduk lainnya. Data yang diungkapkan

oleh penduduk Khaibar bahwa mereka menerima surat

dari Ali bin Abu Thalib bahwa mereka dibebaskan dari
jizyah, Udak berdasar. Tidak ada seorang ulama pun

yang mengemukakan surat tersebut. Informasi yang

disebarkan oleh ahli dzimmah tdak bisa diterima, dan

kesaksiann5Ta fidak boleh didengarkan-

Penjelasan:

Firman Allah Ta'ala 'perangilah orang-orang yang tidak

beriman....'telah dijelaskan di beberapa tempat-

Hadits Buraidah diriwayatkan oleh Muslim dan At-Tirmdizi.

hnu Majah dan Ahmad men-shahih'kannya dalam Musnadnya.
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Penjelasan tentang seruan penglima perang terhadap musuh

sebelum bertempur sebagai bagian dari jihad dan misi militer.

Pembahasan secara redaksional: Redaksi 'an yadin.

Ibnu Abbas menerangkan, ahli dzimmah menyerahkan sendiri

jayah tidak mer,vakilkan kepada orang lain. Abu Al Bukhtara

meriwayatkan dari Salman, dia menggunakan redaksi madzmumin

(terhina).

Ma'mar meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata:

Maksudnya dengan cara paksa. Safu sumber menyebutkan, iizyah
merupakan sebagian kebaikan kaum muslimin terhadap orang-

orang kafir. Sebab, iika mereka dipungut jizyah, sebenamya

mereka telah menerima suatu kebaikan.

Kata al khiSnbarah, artinya penduduk l(haibar.

Hukum: Akad dzimmah hanya akan sah jika dilakukan

oleh Imam atau wakilnya, karena irzyah bagian dari kemaslahatan

yang besar.

Apabila suatu kaum mengajukan permohonan akad

dzimmah, dan mereka termasuk orang yang boleh melakukan

akad ini, di sini terdapat beberapa pendapat. Ulama fikih Asy-

Syafi'i dari kalangan ulama Baghdad mengatakan, Imam wajib

menetapkan akad dzimmah.

Kalangan I(hurasan berpendapat, di sini terdapat dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i,
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Pertama, Imam tidak wajib memenuhi permohonan

tersebut kecuali jika dia melihat ada kemaslahatan bagi mereka,

seperti keterangan dalam bahasan hudnah.

Kedua, Imam wajib memenuhi permohonan kafir dzimmi.

Pendapat ini lebih shahih. Ini mengindikasikan bahwa jika kaum

kafir membayar iizyah, Imam wajib melindungi mereka dari

perang. Aturan tersebut sesuai dengan riwayat bahwa setiap kali

Nabi S mengangkat panglima perang suafu pasukan.--- Asy

Syirazi mengulas riwa5nt Buraidah ap.

Masalah: Ulama fikih Asy-Syafi'i dari kalangan Baghdad

berpendapat, akad dzimmah sah lika berlaku selamanya, karena

akad dzimmah ditangani langsung oleh Imam atau wakilnya

mengingat dia mencakup kemaslahatan yang besar. Ahli kitab atau

penganut agama yang mempunyai sempa kitab suci berada di

posisi lain.

Dr. AMul Hamid Mutawalli2l dalam bukunya, Mabadi'

Nizham Al-Hukm fi AlJslam, menulis:

"sebagian pakar syariat dan ahli hukum tata negara-

menunrt pengamatan saya-menetapkan bahwa afuran hukum

Islam sama dengan demol<rasi modem, yang menganut prinsip

kesetaraan di mata hukum. Jelas dalam ranah kesetaraan, Islam

menawarkan berbagai hukum yang tidak tertandingi oleh syariat

agama samawi lainnya; dan belum pemah diaplikasikan dalam

hukum positif.

zl Dr. Abdut Harnid Mutawatli, Guru Besar Hukum Tata Negam dan Etika Politik

di Fakultas Hukum, Universitas Islondaria.
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Islam telah meruntuhkan afuran dan kebiasaan yang

menafikan kesetaraan yang mendominasi pada era jahiliyah. Di

antara stateman yang bertentangan dengan kebenaran dan

menafikan fakta adalah, bahwa Islam menganut prinsip persamaan

antara orang merdeka dan budak. Seperti halnya ahrran wanita

mendapatkan perlakuan yang berteda dengan laki-laki."

Dr. Abdul Hamid selanjutnya beralih pada kondisi orang-

orang dzimmi. Dia menulis,

"Perlu kami jelaskan di sini, apa yang dimaksud dengan

orang dzimmi hak-hak apa saja yang diperoleh mereka dalam

Islam; posisi dzimmi dibandingkan dengan warga negara Daulah

Islamiah dari kalangan muslim; dan sampai sebatas apakah

persarnaan dzimmi dengan kaum muslimin."

Dr. AMul Hamid selanjutnya menerangkan tentang orang

dzimmi

"Dzimmi adalah Ahli Kitab (dulu biasanya terdiri dari

Yahudi dan Nasrani) yang tinggal di dalam wilayah toritorial

Daulah Islamiah (atau biasa disebut Daml Islam) yang tunduk,

patuh, dan kooperatif terhadap ahran Islam. Golongan

masyarakat ini dinamakan 'dzimmi atau 'ahli dzimmali, karena

mereka menjalin ikatan atau perjanjian (&imah) untuk

mendapatkan hak-hak tertenfu . "

Pertanyaan berikutnya, sebatas apa kesetaraan antara kaum

muslimin dan dzimmi dalam Daulah Islamiah?

Islam menyetarakan muslim dan dzimmi dalam banyak

bidang. Islam menjamin kemerdekaan individu, kebebasan

berpendapat (sesuai syarabsyarat yang telah kami sebutkan di

depan), kebebasan beragama, dan kebebasan menjalankan ibadah,
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pada kafir dzimmi seperti iaminan kemerdekaan yang sama bagi

kaum muslimin. Islam juga memberikan perlindungan harta, jiwa,

dan kehormatan dzimmi serta kebebasan ekonomi-

Islam menjamin keselamatan orang-orang dzimmi seperti

jaminan keamanan terhadap kaum muslimin. Kesetaraan ini bisa

dilihat dalam beberap aspek:

Perbma, memiliki hak yang salna untuk dipenuhi segala

kekurangan dan kebutuhannya. Dikisahkan Umar pernah bertemu

dengan manula Yahudi yang tidak berda5a yang sedang mengemis

dari pintu ke pintu. umar mengajaknya ke penjaga Baitul Mal, lalu

berkata, "Lihatlah orang ini dan yang senasib dengannya. Demi

Allah, kita belum bersikap adil padanya, kalau kita memanfaatkan

masa mudarya kemudian kita mencampakkannya di saat pil(m."

Kdua, pengakuan hak milik. Islam menyetarakan antara

muslim dan orang dzimmi dengan cara menghormati hak milik

mereka. Kemudian, Dr. Abdul Hamid memuat beberapa contoh.

Ketiga, kesamaan di hadapan pengadilan' Beliau

memberikan beberapa contoh kesetaraan antara kaum muslimin

dan orang-orang dzimmidi mata hulilm-

Buku ini mengemukakan banyak sekali sanggahan atas

serangan terhadap afuran lslam, dengan bahasa yang efektif,

akurat, dan memuaskan. Semoga Allah membalas amal baik

penulisnya.

Kembali pada akad dzimmah. Apabila beberapa orang kafir

menuntut pemberlakuan akad dzimmah dan mereka termasuk

orang yang boleh menjalin akad tersebut, Imam hams memenuhi

tunfutan ini. ulama fikih Asy-syafi'i dari kalangan ulama Baghdad

berpendapat, Imam wajib memenuhi turrttrtan mereka'

692 ll et uoi*"'SyorahAt Muhadzdzab



Kalangan ulama Khurasan berpendapat, dalam kasus ini

terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pertama, Imam hanya wajib memenuhi tunfutannya jika

melihat akad dzimmah ini akan membawa kemaslahatan bagi

mereka, seperti keterangan kami dalam masalah hudnah.

Kedua, Imam wajib memenuhi funtutannya. Ini pendapat

yang lebih shahih, berdasarkan firman Allah @, "Perangilah orang-

orang yang tidak beriman kepada Allah... "(Qs. At-Taubah [91: 29l,

Allah @ memerintahkan kita untuk memerangi Ahli Kitab sampai

mereka bersedia membayar jizph.lni menunjukkan jika Ahli Kitab

telah membayar jizyah, Imam wajib melindungi mereka dari

serangan musuh.

Diriwayatkan dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, dia

berkata: Setiap kali Rasululluh # mengangkat panglima pasukan

atau sariah, beliau secara khusus berwasiat kepada sang panglima

untuk bertal$/a kepada Allah dan berbuat baik kepada kaum

muslimin yang hidup bersamanya.

Selanjutrya, Rasulullah bersabda, "Berjuanglah di ialan
Allah dengan menyebut nama Allah. Perangilah orang yang kufur

terhadap Allah. Berperanglah! Jangan berlebihan dan jangan

berbuat curang. Jangan balas dendam dan jangan membunuh

anak-anak-

Apabila karnu bertemu musuh dari kalangan orang-orang

mus5rik, ajaHah mereka pada tiga perkara atau perbuatan. Apa

saja yang mereka penuhi maka terimalah dan jangan seftng

mereka. Serulah mereka kepada klam, jika mereka menanggapi-

ntn, furtmalah dan jangan serzng mereka. Kemudian, ajaHah

mereka unfuk berpindah dai negeinya ke negeri kaum muhajirin;

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll ag



kabarkan kepada mereka bahwa iika mereka melakukan semua

ifu, mereka mendapatkan apa yang diperoleh kaum muhajirin dan

kewajiban yang juga dibebankan pada kaum muhajirin.

Jika mereka enggan pindah dari negeinya, informasikan

bahwa mereka seperti kaum muslimin Badui yang dikenai afuran

'nng 
sama dengan orang-orang muslim lainnya. Mereka hanya

berhak mendapat bagian fai'dan apabik turut beriuang

dengan l<aum muslimin.

Apabik merel<a enggan memenuhi semua ifu, mintalah

mereka unfuk membaSnr iizph. Jika mereka men5nnggupinya,

terimalah dan lindungilah mereka. Jika mereka menolakn5n,

mohonlah pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka.

Apabila kamu mengeptng kafir yang berada di benteng,

lalu mereka menginginkan kamu memberikan iaminan Allah dan

jaminan Rasul-IVya kepada mereka, iangan berikan iatninan Allah

dan Rasul-N1m kepada mereka, tetapi berikanlah iaminanmu dan

jaminan teman-temarunu. Sungguh, menjaga iaminanmu dan

jaminan teman-temanmu lebih mudah daipada menjaga jaminan

Allah dan jarninan Rasul-Nya.

Apabila kanu mengeptng kawn kafir yang berada di dalam

benteng dan mereka ingn kamu memberlakukan hukum Allah

terhadap mereka, jangan kamu berlalrukan hukum Allah terhadap

mereka, tebpi gunakan hukummu- Sebab, kamu frdak tahu

apakah hukum Nlah tepat bagi mereka atau tidak?"(HR. Muslim,

para penyusun Sunan, dan Ahmad)

Masalah: Sebagian ulama fikih AsySyafi'i dari kalangan

Baghdad berpendapat, akad dzimmah hanya sah jika .berlaku
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selamanya. Kalangan ulama Khurasan mengatakan, dalam kasus

ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i,

Pertama, akad dzimmah sah dengan batasan waktu, karena

aJ<ad dzimmah merupakan akad jaminan keamanan. Dzimmah sah

dilakukan dalam rentang waktu tertentu, seperti hudnah.

Kedua, al<ad dzimmah hanya sah jika berlaku selamanya.

Ini pendapat yang bb:dr. shahih. Sebab, akad dzimmah hanya sah

bila disertai kesanggupan untuk memafuhi hukum kaum muslimin.

Hal ini tentunya menunfut pemberlakuan akad tanpa batas waktu.

Berdasarkan keterangan di atas, akad dzimmah hanya sah

bila memenuhi dua syarat:

Pertama, menetapkan kewajiban membayar j@ah setiap

tahun, seperti keterangan di depan.

Kedua, kafir dzimmi bersedia mematuhi seluruh hukum

umat Islam terkait dengan hak-hak sesama. Ketentuan ini sejalan

dengan firman Allah &, *Perangilah orang-orang yang b'dak

beriman kepada Allah dan hari kemudian...."

Maksud ayat "hingga mereka membayar jtzyah (palak)

dengan pafuh sedang mereka dalam keadaan funduk. " Mereka

belum menyanggupi jizyah. Petikan ayat ini sama dengan firman
Allah &,

"Jika mereka bertaubat dan melaksanakan shalat serta

menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka."(Qs.

At-Taubah [9]: 5)
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Maksudnya, mereka sanggup mendirikan shalat dan

membayar zakat. Pajak yang dibebankan kepada kaht dzimmi

disebut 'ji4nh' karena kata ini berasal dari bentuk kata kerla jaza-

yajzi, artinya' memenuhi'.

Pada ayat yang lain Allah S berfirman,

"Dan takutlah l<amu pada hari, (ketika) tidak seonng pn
dapt mutbela omng lain sdikit pun "(Qs. Al-Baqarah l2l: 48).

Maksudnya, tidak seorang pun yang memenuhinya. Kalimat

jaaitu daini dalam bahasa Arab artinya 'aku telah melunasi

hutangku'.

Makna frase 'an dain' telah dikemukakan di depan'

Sedangkan art, ash-shighar(dalam keadaan hmduk), Asy-Syafi'i rg

menjelaskan dalam Al Mukhtashar Ash-Shighar artinya

memberlakukan hukum-hukum Imam terhadap kafir dzimmi.

Sebab, apabila kafir dzimmi meminta bantuan hukum kepada

Imam, Imam akan memuhrskan perkaranya sesuai hukumnya.

Praktik ini secara tidak langsung adalah benhrk perendahan dan

pengkerdilan kafir dzimmi, karena sebenamya mereka meyakini

hukum tersebut batil tetapi tidak mampu menolaknya.

Dalam N (Jmm, Asy-Syafi'i menerangkan, ash-shighar

adalah kesanggupan kafir dzimmi untuk mematuhi hukum kita

terhadap mereka dalam al<ad dzimmah. Jadi, defenisi ash-shighar

yang dikemukannya dalam Al [Jmm, adalah kesanggupan kafir

dzimmi untuk memahrhi hukum Islam; sedangkan pengertian asrl-

shighar yang tercanfum dalam Al Mul<htashar, yaitu

memberlahrkan hukum Islam kepada ath dzimmah.
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Pendapat yang shahih adalah defenisi yang dikemukakan

oleh Asy-Syafi'i dalam Al Umm.

AsySyafi'i pada tempat lain menjelaskan, ash-shighar

berarti jizph dipungut dari ahli dzimmah di mana mereka berdiri

sedangkan yang memungut duduk, Sebagian ulama mengatakan,

ash-shighar yaitu saat jizyah dipungut ahli dzimmah berdiri di

sebelah kiri petugas iizph.

Cabang: Mengenai kalajiban jizyah tidak ada bedanya

antara Yahudi l(haibar dan lainnya. Sedangkan, klaim lnng
dikemukakan oleh penduduk Khaibar bahwa mereka menerima

surat dari Ali yang isinya menggugurkan kalajiban jizqah dari

mereka, tidak valid. Sebab, tidak ada seorang ulama pun yang

mengungkapkan informasi ini. Selain ifu, mereka mengklaim surat

tersebut disaksikan oleh Sa'd bin Mu'adz dan Muawiyah,g,
padahal tanggal yang tercantum dalam surat ini setelah wafatrgra

Sa'd dan sebelum Muawiyah masuk Islam. Sa'd meninggal

sebelum peristiwa Khandaq. Dia tetr,ras terkena tusukan tombak

5nng ujungnya terpotong. Sementara ifu, Mu'awiyah masuk Islam

paska penaklukan Makkah.

Asy-Syirazi & berkata: Pasal Apabila ahli
dzimmah berada di daerah Islam, mereka mengenakan
pakaian lrang berbeda dan mengenakan ikat pinggang-
Pakaian berbeda di sini adalah pakaian berwarna terang
yang warnanya berbeda dengan pakaian yang
dikenakan kaum muslimin, seperti hijau, kuning, dan
sebagainya. Sedangkan, ikat pinggang yang dimalsud

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab 11 Sg,



di sini yaitu benang tebal yang diikatkan di perut pada

bagian luar pakaian.

Jika ahli dzimmah mengenakan peci, usahakan

unfuk memasang sepercah kain di dalamnya agar

berbeda dengan peci kaum muslimin- Keterangan ini
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Abdurraham.rn bin Ghanam dalam surat yang ditulukan

kepada Umar saat dia menialin perjanjian damai

dengan penduduk Nasrani Syam. Berikut petikan surat

tersebut:

'Dia mensyaratkan agar kami unfuk fidak

menyerupai mereka dalam masalah pakaian seperti

peci, serban, sandal, dan gaya rambut- Kami harus

mengenakan ikat pinggang di perut-"

Alasan lainnSn, Allah & meluhurkan lslam dan

pemeluknya dan menganlurkan unfuk memuliakan

pemeluk Islam; sebaliknya Altah merendahkan kesyirik-

an dan pelakunlp. Allah menganjurkan unfuk meng-

hinakan pelalnr slririk. Datil aturan ini adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar lg bahwa Nabi $
bersa6a , Je grlHdi }i,r :t;i- c, ;;{;u.*L!l5JJ#.q.
.€i| ose U ,P iiu'i ':€*), Vi 'Aku diutus mendekati

Kiamat dengan pedang, hingga NIah disembah dan

tidak disekutul<an dengan sesuatu. Dia meniadikan

kerendahan dan kehinaan pada orzrng yang menentang

perintahku-"
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Karena itu, ahli dzimmah wajib berbeda dengan
kaum muslimin agar kita dapat bergaul dengan setiap
individu dari mereka dengan sikap yang semestinya.

Apabila Imam mensyaratkan alfi dzimmah unfuk
mengenakan pakaian yang berbeda dan memakai il<at
pinggang, mereka harus melaksanakan keduanya. Jika
Imam menqnratkan salah satunga, ahli ddmmah tetap
harus menjalankanngra. Sebab, perbedaan telah tercapai
dengan melakukan salah safu sS;arat ini.

Unfuk membedalmn ahli dzimmah dan orang
muslim di pemandi.rn umum dan beberapa kondisi yang
mengharuskan seseorang fidak berpakaian, Imam
memasang kalung di leher mereka. Kalung ini terbuat
dari besi, tembaga, dan logam sejenisngn, bulmn
terbuat dari emas atau perak. Sebab, jika berbahan
emas atau perak justru akan memuliakan mereka.

Apabila ahli dzimmah tidak menutup rambutnya,
mereka diperintah unfuk memotong bagran depan
rarrrbut. Ahli dzimmah dilarang menggeraikan
rambutnya, seperti yang biasa dilakukan oleh kaum
muslimin dari kalangan terhormat dan terpilih. Afuran
ini mengacu pada keterangan yang diriwayatkan oleh
AMurrahm.rn bin Ghanam dalam surat Umar kepada
Nasrani S3nm, 'Kami mensyaratkan unfuk mencukur
rambut bagtan depan-'

Ahli dzinmah fidak dilarang mengenakan serban
dan ped, karena perbedaan sudah tercapai dengan
pakaian yang beda dan ikat pinggang. Apakah mereka
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dilarang memakai sutera? Di sini terdapat dua pendapat

ulama fildh Aql-Syaf i:

Pertama, ahli dzimmah dilarang memakai sutera

karena mengandung unsur kesombongan, angkuh, dan
penghormatan.

Kedua, al;lli dzimnah tidak dilarang mengenakan

sutera, seperti halnya mereka tidak dilarang memakai
pakaian yang mahal berbahan kapas dan katun.

Kaum wanita alili dammahjuga memakai pakaian

yang berbeda dan ikat pinggang, berdasarkan

keterangan yang diriwayatkan bahwa Umar menulis

surat kepada penduduk Afaq, *Perintahkan kepada

kaum wanita ahli dzimmah unfuk mengenakan ikat
pinggang yang dipasang di bawah kain. Sebab, iika dia
dipasang di bagran luar kain, bagian kepala mereka

akan tersingkap dan ada bagian fubuh yang terbuka."

Para wanita ahli dammah iuga diperintahkan
unfuk mengenakan kalung besi unfuk membedakan

dengan wanita muslimah, ketika berada di pemandian

urnum, seperti aturan yang berlaku bagi kaum pria- Jika
mereka memakai khuf, kenakanlah hhuf dengan wama
yang berlainan unfuk membedakan dengan wanita
muslimah-

Ahli dzimmah dilarang mengendarai kuda,

berdasarkan keterangan yang diriwayatkan dari hadits

AMurrahman bin Ghanam, "Kami disyaratkan fidak
boleh menyerupai kaum muslimin dalam hal hewan
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tunggangan." Apabila mereka mengendarai keledai dan
baghal, gunakanlan pelana dari kain bukan dari kulit.

Ahli dzimmah tidak boleh menyandang pedang
dan membawa senjata lainnya, sesuai dengan
keterangan yang diriwayatkan dari Abdurrahman bin
Ghanam dalam surat lJmar, "Kami fidak boleh
menunggang kendaraan dengan pelana kulit. Tidak
boleh mengnndang pedang. Tidak membawa senjata
dalam benfuk apa pun." Mereka mengendarai heunn
tunggangan di jalur yang telah ditentukan. Hal ini
sesuai dengan keterangan yang diriwayatkan oleh Ibnu
Umar bahwa Umar penah mengirim surat kepada para
pegawai, unfuk membuat ikat pinggang unfuk ahli
dzimmah; dan mereka mengendarai hewan tunggangan
di jalur tepi.

Pasal: Kaum muslimin tdak boleh mengucapkan
salam lebih dulu kepada ahli dzimmah; dan
menyediakan jalan yang lebih sempit untuk mereka.
Aturan ini sesuai hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah rg, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa, ri!

.q4bl jl ejfi ,76isu; e:i* [t ,/.i e. 'eH
"Apabila l<alian berjumpa merelra (laum musyrikin) di
jalan, janganlah mengucapkan salam kepada merel<a
lebih dulu dan desaHah merela ke jalan tlang lebih
sempit-"

Ahli dzimmah tidak boleh mengambil tempat
duduk di depan, sejalan dengqn keterangan Srang

diriwayatkan oleh AMurrahman bin Ghaman dalam
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surat umar, "Kami harus menghormati kaum muslimin.

Kami hams bangun dari tempat duduk untuk

mempersilakan mereka duduk, jika mereka ingin

duduk.' Alasannya, mempersilakan ahh dzimmah duduk

di posisi depan sarna dengan memuliakan mereka dan

menyamakan kemuliaan ahli dzimmah dan kaum

muslimin. Hal ini tentu fidak diperbolehkan'

Penjelasan:

Takhnj dan redaksi kabar tentang surat Abdurrahman bin

Ghanam kepada umar rs, dimuat oleh Al Baihaqi dan periwayat

lainnya.

Auunahman bin Ghanam Al Asy',ari adalah satu dari

sekian banyak orang yang memeluk Islam pada masa

Rasulullah S namun tidak pernah bertemu beliau. Abdurrahman

mengalami masa jahiliyah dan Islam dan menganut agama ini.

Tetapi, dia termasuk tingkatan pertama tabi'in'

Al Ijli dalam Kirab At-Tabi'in menyebutkan Abdurrahman

bin Ghanam meriwayatkan dari umar dan utsman. Diantara

muridnya adalah syahr bin Hausyib, Makhul, umair bin Hani, dan

masih banyak lagi. hnu Abbdul Barr menulis, Abdurrahman orang

Syam yang paling ahli fikih-

Khalifah menuturkan, Abdurrahman bin Ghanam

meninggal tahun 78 H.

Hadits ,'Aku diufus dengan pedang menielang Kiamat."

Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkan hadits ini dalam Al Musnad

mereka. Begifu pula Ath-Thabarani. Ketiganya meriwayatkan dari

hnu Umar i$,.
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Pembahasan secara redaksional: Kata al<hadzu,

artinya menyanggupi. Redaksl lubsul ghipr, dalam Al Qamus

disebutkan, al ghiyarberarti pakaian yang berbeda dan ciri-ciri ahli

dzimmah seperti mengenakan ikat pinggang dan sebagainya.

Benhrk kata bendanya adalah al gha5yar, sedang bentgk

infinitifnya al ghi5nr, seperti kata a/ fakhkhar, asy-s,n'ar, dan ad-

datstsar.

Kata ath-thailisan berasal dari kata dasar thalasa, seperti

kalimat thalasa at kitab yathlusuhu, artinya menghapus tulisan,

sama dengan kalimat thalasahu. Sedangkan kata ath-thils

bermakna lembaran, sesuatu yang dihapus, kotoran pakaian, kulit

paha unta yang bulunya rontok, dan serigala yang rontok bulurnya.

Adapun l<ata ath-thals, berarti karn thailasan hitam, yaihr sejenis

serban yang digunakan laki-laki untuk menutup bagian bahu dan

punggung, terkadang bagian tengah kain ini berlubang

Kata ath-thallasah berarti kain yang digunakan untuk

menghapus sabak. Al athlas, pakaian makhluk. Kata ath-thailasan

dan ath-thailusadalah kata asing yang telah diserap dalam bahasa

fuab. Kata aslinya talisan. Biasanya kata ini digunakan unhrk

mencaci seperti kalimat Ya lbna ath-Thailasan, maksudnya kamu

orang non-fuab. Bentuk jamaknya thayalisah, huruf ia' pada kata

ini karena kata asing. Thailasan, wilayah yang sangat luas di

sekitar Dailam.

I\ata al ukuf iarnakdari kata akaf, seperhkata kitabyatg

jamaknya kufub, sinonimnya ghirab. Artinya, kain alas pelana

keledai. At ukkaf, pembuat alas pelana- Aakafa al-himar aikafan

wa akaffahu, 'mengikatkan alas pelana pada keledai''

Redaksi "tidak mengambil posisi di depan majelis",

maksudnya tidak disediakan tempat di depan seperti para salryid-
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Hukum: Apabila Imam menjalin akad dzimmah pada

suafu kaum dari kalangan musyrikin, Imam memerintahkan

mereka untuk selalu mengenakan pakaian yang berbeda dengan

kaum muslimin. Lebih jelasnya, wama pakaian mereka berbeda

dengan pakaian kaum muslimin. Al Imrani dalam Al Bayan telah

menenfukan bahwa wama kuning cocok unfuk kaum Yahudi dan

wama kelabu untuk kaum Nasrani.

Menurutku, pendapat ini tidak didukung dengan dalil yang

shahih, kecuali jika pemahaman shghar (kefundukan yang

disisyalir dalam surah At-Taubah: 29l. menuntut demikian.

Sementara kabar dari Abdurrahman bin Ghanam -jika memang

shahil> kemungkinan ditulukan kepada penduduk negeri Syam,

yang telah terikat beberapa perjanjian dengan Islam dan kaum

muslimin, narnun berkhianat. Jadi, tepat sekali, kalau mereka

dikenal di tengah masyarakat dan dicela dengan kehinaan dan

cemoohan akibat dukungan terhadap bangsa Romawi.

Penduduk Syam sebelumnya melontarkan pemyataan

kepada para kepala distrik dan panglima perang Romawi, "Biarlah

kami akan memerangi orang-orang ini. Kami orang Arab dan

mereka orang Arab. Kami lebih tahu cara memerangi mereka

daripada kalian."

Sungguh sikap bangsa Arab Syam terhadap kaum muslimin

Arab yang telah menyelamatkan mereka dari jerat penjajahan

Romawi serta membebaskannya dari kezhaliman para penguasa

lalim dan otoriter, jushr sebaliknya. Mereka membalasnya dengan

keorangan, pengkhianatan, dan penghinaan. Karena ifu, sangat

wajar jika Umar ;g mengeluarkan kebijakan di depan agar mereka

juga merasakan cemoohan dan penghinaan akibat perbuatan

tersebut.
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Tanpa merujuk kebijakan Umar di atas, kita udak

menemukan di dalam Al Qur'an dan As-Sunnah indikator bahwa

pemyataan Umar tersebut merupakan sunnah yang diikuti dan

marfu'. Kemudian, statemen kaum Nasrani Syam ini

mengindikasikan secara gamblang bahwa mereka telah melakukan

sesuatu terhadap pihak kaum muslimin yang ingln menghapus

pengaruhnya. Mereka memposisikan diri berseberangan dengan

pihak muslimin dalam banyak hal lewat sebagian penampilan

mereka yang tampak bodoh.

Namun, perlakuan ini tidak berpengaruh terhadap

kebebasan menjalankan keyakinannya di dalam geteia-gereja yang

masih tersisa. sambil menundukkan kepala merel<a menyatakan,

"Kita tidak akan menyamai kaum muslimin dalam berpakaian, baik

soal peci, serban, dan sandal. Kita akan memasang ikat pinggang

di perut; dan mencukur bagian depan rambut kita. Kita juga tidak

akan menyamai hewan tunggangan yang mereka kendarai- Tidak

menaiki hewan yang berpelana, tidak menghunus pedang, dan

tidak mengambil dan membawa senjata apa pun'"

Keterangan ini shahihdari Nabi S, beliau bersabda,

,,lrltilt

-$lt.P',Y,uilt)

'Omng yang berkendam mengucapkan salam pada omng

yang beialan; orang berjalan kepada orang yang duduk; orang

yang sdikit kepada yang barynk-"

Beliau kemudian bersabda,

;'Antt,leat Ur!)t&
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'Janganlah kalian mengwapkan salam kepada Yahudi dan
Nasrani lebih dulu. Jil<a kalian berjumpa dengan mereka di jalan,

desaHah mereka ke jalan palin7 sempit. "(Hadits im mutbfaq alaih
dari hadits Abu Hurairuh &).

Apabila ahli dammah telah mengenakan pakaian dan

perhiasan yang berteda dengan kaum muslimin, seperti

keterangan di depan, boleh mengucapkan salam yang diajarkan

oleh sunah yang disyariatkan bagi orang muslim dan dzimmi.

Apabila ahh dzimmah belum berpenampilan berbeda dengan kaum
muslimin, seringkali muslim mengucapkan salam lebih dulu kepada

orang dzirrrmi, karena mengira dia juga muslim; atau sebaliknya

tdak mengucapkan salam kepada orang muslim atau

mendesaknSn ke jalan yang lebih sempit karena mengira dia kafir
dzimmi.

Imam memerintahkan dzimmi unfuk berpenampilan beda

dalam hal berpakaian, perhiasan, dan ikat pinggang, sebagai

identitas. Jika Imam mensyaratkan salah safu, dzimmi boleh

memenuhinya, karena identitasnya bisa dibedakan.

Ahli dzimmah diperintahkan untuk memakai kalung untuk

membedakan dengan kaum muslimin dalam kondisi yang

mengharuskan mereka untuk tidak berpakaian. Tidak jarang

jenazah kaum muslimin tercampur dengan jenazah ahli dzimmah

sementara busananya telah dilepas dari htbuh, sehingga ketika

akan menshalatkan mereka tidak dapat dibedakan, kecuali dengan
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kalung tersebut. t+hli dammahtidak dilarang memakai serban dan

pakaian thailasan. Namun, Abu Hanidah dan Ahmad

melarangnya.

Dalil kami, perbedaan identitas dapat dilihat dari wama

pakaian yang berbeda dan ikat pinggang. Karenanya, mereka tidak

dilarang mengenakan serban dan thailasan, seperti halnya gamis.

Apakah ahh dzimmah dilarang memakai sutra dan emas?

Di sini terdapat dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama, dilarang karena pakaian sutera dan emas

mengandung unsur kesombongan dan keangkuhan

Kedua, mereka tidak dilarang mengenakan dua bahan ini,

seperti halnya mereka tidak dilarang memakai kain berbahan

kapas dan kahrn yang berkualitas tinggi- ,

Betapa saat ini kita membutuhkan afuran tersebut. Kondisi

umat Islam dulu berhasil menggapai kejayaan. Kita menghadapi

hujah dangan hujah, pemikiran dengan pemikiran, akidah dengan

akidah. Seorang muslim luhur karena kehormatannya- Dia

menggngguli selain muslim, sebuah keluhuran yang layak berkata

keagungan Islam dan kesucian syariatrya. Seorang mukmin yakin

sedang berjalan dalam dua kendaraan cahaya yaitu Rasulullah #i
dan orang-orang yang bersama beliau.

Ya Allah, jagalah nikmat Imam atas diri ini agar kami dapat

melindungi kemanusian kami dalam pertempuran yang mulia dan

luhur di dunia di mana setan dan serdadunya berhimpun dalam

simbol simbol Islam. Jika kami udak berdaya menghidupkan

Sunnah, selain kebanggaan seorang muslim dengan keagungan

Islam. Apabila seorang muslim tidak merasa hina dan rendah di
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hadapan pasukan besar musuh Islam, tentu sikap ini sudah cukup

bagi kita. Allah lah tempat memohon pertolongan.

Cabang: Perempuan ahli dzimmah diperintahkan untuk

mengenakan pakaian yang berbeda, ikat pinggang, dan kalung.

Jika mereka mengenakan khuf, harus terdiri dari dua wama yang

berbeda. Ini sejalan dengan keterangan 5nng diriwayatkan bahwa

Umar rg menulis surat kepada para pejabat Afuq, "Perintahkan

kepada seluruh wanita ahli dzinnah untuk mengikatkan ikat

pinggangnlra."

Syaikh Abu Hamid mengatakan, ikat pinggang wanita

berada di luar pakaian. Penulis buku ini dan hnu Ash-Shabbagh

dalam As5rS5nmil menerangkan, ikat pinggang wanita ahli

dzimmah dikenakan di bawah kain. Sebab, jika dipakai di luar

kain, pasti akan menyingkap dan membuka bagian fubuhnya.

Pendapat yang dijadikan madzhab menyebutkan, yang

dimaksud arar (sabuk) yaifu selendang yang digunakan untuk

menutup kepala dan leher di luar pakaian. Selendang ini diikatkan

di perut al'rh dzimmah unfuk membedakan dengan orang muslim.

Namun, jika ikat pinggang ini terhrhrp, dan tidak terlihat, tujuan

yang dimaksud tidak tercapai.

Cabang: Kami telah jelaskan di depan, al:Jri dzimmahttdak

boleh menerima salam lebih dulu; dan ketika berpapasan didesak

ke jalan yang lebih sempit, sesuai hadits di atas. Apabila ahli

dzimmah duduk bersama kaum muslim di sebuah majelis, mereka

tidak dipersilakan duduk di depan, karena ini benhrk pemuliaan

terhadapnya.
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Jika ahli dzimmah telah duduk di majelis, dan kaum

muslimin hendak duduk di sana, mereka harus bangun untuk

mempersilakan kaum muslimin. Aturan ini sesuai dengan surat

Nasrani Syam yang dituniukkan kepada Umar, "Kita harus

menghormati kaum muslimin, bangun dari tempat duduk kita

ketika mereka hendak duduk di tempat tersebut."

Asy-Syirazi.l& berkata: Pasal: Ahli dzimmah

dilarang mendirikan bangunan l,ang lebih tinggi dari
bangr-rran tetangganya yang muslim- Rasulullah #
bersaMa , .;;- l:t W iy-)i 'Islam itu luhur dan tidak

akan diunggali.' '

Apakah ahli dzimmah iuga dilarang mendirikan

bangunan yang sama tinggr dengan bangunan umat

Islam? Datam kasus ini terdapat dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, ahli dzimmah tidak dilarang melakukan

itu, karena kondisi ini masih arnan, tidak mungkin

orang muqTrik lebih mulia dari orang muslim-

Kedua, ahli dzimmah dilarang mendirikan

bangunan yang sama tinggr dengan bangunan

tetangganya yang muslim, karena fujuannya ielas ingn
mengungguli Islam. Namun, fujuan itu tdak akan

tercapai jika sama-sama tinggi-

Apabila ahli dzimmah memiliki rumah yang

tinggr, kepemilikan ini diakui, sekalipun rumah itu lebih

tinggr dari bangunan sekitarnya, karena mereka

memilikinya dalam kondisi demikian'
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Apakah ahli dzimmah dilarang mendirikan
bangunan yang tinggi di luar lokasi kaum muslimin? Di
sini terdapat dua pendapat ulama fihh Asy-Syaf i:

Pertama, tidak dilarang, karena kondisi ini dan
tempat yang jauh tidak mungkin mengungguli kaum
muslimin.

Kedua, ahli dzimmah dilarang mendirikan
bangunan yang tinggi di seluruh negeri, karena mereka
akan mendominasi kaum muslimin.

Pasal: Ahli dzimmah dilarang memperlihatkan
minuman keras, babi, memukul lonceng, membaca
Taurat dan Injil dengan su.tra keras, memperlihatkan
salib, melakukan berbagai perayaan agama secara
terbuka, dan mengumumkan kematian mereka dengan
suara keras. Hal ini sesuai keterangan yang

diriwayatkan Abdurrahman bin Ghanam dalam surat
Umar ;S, kepada Nasrani Syam, "Kami mensyaratkan

unfuk tidak menjual minuman keras; tidak
memperlihatkan salib; tidak menggambar salib di media
apapun milik umat Islam seperti ialan dan pasar; tidak
memukul lonceng dengan suara keras; tidak
mengeraskan suara ketika membaca Injil di gereja kami
di hadapan kaum muslimin; tidak merayakan sya'anin
dan ba'ufs di luar, dan tidak mengumumkan kematian
dengan suara keras."

Pasal: Ahli dzimmafr dilarang membangun gereja,

kuil, dan vihara di negeri kaum muslimin, sesuai dengan
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas rg,, bahwa dia

berkata, *Di negeri mana pun yang dibangun oleh
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bangsa Aiab, maka non-Arab tidak boleh membangun

gereja di sana."

AMurrahman bin Ghanam meriwayiatkan dalam

surat Umar kepada Nasrani Syam, 'Sungguh, apabila

kalian mengunjungi kami, kami mensyaratkan kepada

kalian atas diri kami untuk fidak mendirikan

pemukiman, gedung pertemuan, gereia, dan kuil rahib

di kota dan sekitamya."

Apakah diperbolehkan pengakuan ahli dzimmah

terhadap tempat ibadah bahwa dia telah ada sebelum

penaklukan? Ada beberapa hal yang perlu

dipertimbanglmn. Jika di daerah penaklukan ini terjalin

perjanjian damai yang salah safu klausulnya

menyebutkan pengecualian bangunan gereia dan kuil,

pengakuan tersebut diperbolehkan- sebab, lika mereka

diperbolehkan berdamai bahwa kita mendapat separuh

dan mereka separuh, tenfu boleh iuga mereka berdamai

dengan syarat kami berhak menguasai negeri tersebut

selain gereja dan kuil-

Jika bangunan ini berada di negeri yang

ditaklukan dengan kekerasan atau secara damai namun

fidak ada pengecualian gereja dan kuil, di sini terdapat

dua pendapat ulama fildh AqlSYaf i:

Pertama, pengakuan tersebut fidak dipebolehkan

seperti pengakuan atas tempat ibadah yang dibangrrn

setelah penaHulon-

Kedua, pengakuan ini diperbolehkan, karena

ketika pengakuan ahli dzimmah atas kekufurannya
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diperbolehkan, tenfu pengakuan atas bangunan yang

didirikan untuk kekufuran juga diperbolehkan.

Tempat ibadah ahli dzimmah yang telah
diruntuhkan dan boleh ditinggalkan dan berada di Darul
Islam, apakah boleh dibangun kembali? Dalam kasus ini
terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, pendapat Abu Sa'id Al{sthakhri dan

Abu Ali bin Abu Hurairah, tidak boleh membangun

kembali tempat ibadah tersebut, berdasarkan

keterangan yang diriwayatkan oleh Katsir bin Murrah.
Dia menuturkan: Aku mendengan Umar bin Al
Khaththab r&, berkata: Rasulullah S bersabda, s# I
.W a? 6 \:ri-1, ly-)i ),t A'e:|,Jit 'Gereia tidak boleh

dibangun di daerah Islan, dan tidak boleh memperbarui
gereja yang telah runfuh."

Abdurrahman bin Ghanam meriwayatkan dalam

surat Umar bin Al Khaththab kepada Nasrani Syam,
'Tidak boleh merenovasi tempat ibadah yang telah
rusak."

Alasan lain, membangun kembali gereia telah

runfuh sama dengan mendirikan gereja di daerah Islam-

Karena ifu, dia dilarang seperti larangan seandainya

ahli dzimmah membagun gereja di tempat lain.

Kedua, boleh, karena jika merenovasi geteia lnng
berantakan saja diperbolehkan, tentu membangun

kembali gerela lrang runtuh juga diperbolehkan-
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Apabila orang kafir menjalin akad dzimmah di

negeri mereka sendiri, mereka tidak dilarang

mendirikan gereia, kuil, dan vihara, iuga fidak dilarang

membangun kembali tempat ibadah yang telah runtuh.

Bahkan, mereka tidak dilarang memperlihatkan

minuman keras, babi, salib, menabuh lonceng'

membaca Iniil dan Taurat dengan suara keras,

merayakan hari ra5ra secara terbuka, dan tidak diminta

unhrk mengenakan pakaian yang berbeda, dan

mengenakan ikat pinggang- Alasannya, ahli dzimmah

berada di negeri sendiri, tenfu mereka tidak dilarang

untuk memperlihatkan agamanYa'

Penjelasan:

Apabila ahli dzimmah hendak mendirikan bangunan di

wilayah muslim, bangunan tersebut dilarang lebih tingE dari

bangunan milik orang muslim di sekitamya. Andaisaja umat Islam

memahami urgensi aturan ini, pasti orang-orang kafir tidak akan

berlomba-lomba meninggikan bangunan melebihi gedung mereka,

dan memiliki arsitekhf gedung pencakar langit. Mereka terus

memperdalam bunker di bawah bumi, sementara orangorang di

atas mereka menguasai era kekuatan dan peradaban. Mereka lupa

dengan semua aturan di atas.

Seandainya orang kafir memahami prinsipprinsip Islam

dan kandungannya seperti nilai-nilai keluhuran dan kepemimpinan,

pasti dia akan mengharamkan meninggikan bangunan melebihi

bangunan milik kaum muslimin dan tidak akan mengeraskan suara

melebihi suara mereka. Andaisaja orang kafir memahami aturan ini

yang kerap dipropagandakan pada sebagian kalangan yang kontra
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dan orang berpemahaman sempit dan abai, bahwa aturan tersebut

cendenrng fanatik atau memecah-belah kesatuan suku-bangsa,

tenfu mereka akan mengalami kehinaan, kemgian, dat
kecelakaan; dan orang non-muslim meminta banfuan hukum

kepada kalangan muslim.

Saya berulang kali ditanya tentang efektifitas perahrran

Islam, misalnya, afuran yang membedakan muslim dan non-

muslim, bahkan ada yang mengatakan, Islam menjadikan non-

muslim warga negara kelas dua.

Tanggapan saya terhadap statemen di atas, Anda lihat

sekarang ini dunia begihr hiruk-pikuk sebagai imbas dari

perbedaan suku bangsa, ideologi, dan budaya. Bahkan, pemicu

perpecahan antara aliran Katolik dan Protestan yaifu pengebirian

terhadap hak politik salah satu aliran, yang tumbuh subur di

Irlandia. Padahal, dua kelompok ini menganut agama yang salna,

Kristen.

Begitu halnya pemeluk agama Yahudi, terpecah menjadi

blok Timur dan blok Barat. Seluruh aktivitas duniawi menjadi

baEan blok Barat. Siapa saja yang mencermati perjalanan sejarah,

pasti menemukan bagaimana kalangan sosialis menghabisi dan

memberantas musuh-musuhnya demi mewujudkan paham diktator

proletar; dan merekomendasikan pemberlakuan hukum-hukum

syariat- Dalam sejarah akan ditemukan orang-orang yang dendarn

terhadap Islam atau membenci nilai-nilai keadilan, kasih sayang,

dan kesetaraan. Namun, mereka hanya menemukan kepantasan

dalam syariat Islam yang amat jelas. Hanya orang yang binasa

yang menyimpang dari syariat ini.

Berdasarkan keterangan di atas, apabila seorang dzimmi

memiliki rumah yang lebih tinggi dari rumah tetangganya yang
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muslim dengan cara jual beli atau hibah, kepemilikan ini diakui

sebagaimana mestinya, karena dia telah dimiliki dalam kondisi

demikian. Apabila bangunan ini runtuh sebagian atau seluruhnya,

dan dzimmi ingin membangunnya kembali, dia tidak boleh

membangun lebih tinggi ddi bangunan tetangganya yang muslim.

Apakah dzimmi boleh mendirikan bangunan yang sama tinggi

dengan bangunana umat Islam? Di sini terdapat dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i.

Cabang: Orang dzimmi dilamng mengonsumsi minuman

keras di tempat umum, memakan atau menjual daging babi,

menabuh lonceng, membaca Taurat dan Injil dengan suara keras,

memperlihatkan salib, rnerayakan hari raya secara meriah, dan

mengumumkan kematian kalangan mereka dengan suara keras.

l-arangan tersebut sesuai dengan syarat yang diajukan kaum

Nasrani kepada umar. seluruh larangan ini merujuk pada

kebUakan pemerintah (yang muslim), berikut konsekuensinya

seperti perlindungan keamanan, jaminan keselamatan,

pengafuran, dan penYesuaian.

Apabila Imam melihat dalam aturan-aturan ini sesuafu yang

mengganggu masyarakat muslim dan menimbulkan keresahan,

Imam melarang keras pemberlakuanya. Imam memerintah ahli

dzimmah untuk menjalankan ajaran agamanya selama mereka

mengakri syarat yang ditetapkan; kecuali jika pelaksanaan ibadat

ini disertai sikap menentang, menyemng, dan memusuhi kaum

muslimin.
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Masalah: Asy-Syafi'i rS, mengatakan, "lmam mensyarat-

kan ahli dzimmah untuk tidak mendirikan gereja, kuil, dan tempat

peribadatan lainnya." Kesimpulannya, negeri yang memberlakukan

hukum Islam dapat dibagi dalam dua kategori:

Pertama, negeri yang dibangun oleh umat Islam seperti

Bagdad, Kufah, dan Basrah. Kota Kufah dan Basrah didirikan oleh

Umar rg,. Di negeri ini, ahli dzimmah tidak boleh mendirikan

gereja, kuil, dan bihara. Dalilnya Umar menjalin perianjian damai

dengan kaum Nasrani dengan syarat mereka tidak mendirikan kuil

bagi rahib dan vihara di negeri kaum muslimin dan sekitam5n.

Diriwayatkan bahwa hnu Abbas berkata, "Negeri manaptrn

yang dibangun oleh bangsa Arab, bagi orang non-Arab tidak boleh

membangun gereia di dalamnya." Hadits riwayat Al-Baihaqi-

Dalam sanad hadits ini terdapat Hanasy Ash-Shan'ani, periwayat

dhaif. Ahmad meriwayatkan hadits ini, tetapi dia bisa dijadikan

hujjah.

hnu Adi meriwayatkan dari Umar secara mar{u', "Tidak

boleh membangun gereja di negeri Islam, dan tidak boleh

merenovasi tempat ibadah yang msak."

Kedua, boleh membangun gereia- Pendapat ini

dikemukakan oleh Abu Hanifah, karena boleh menghancurkan

bangunan gereja yang sudah runfuh atau melembutkannya, tentu

boleh juga mengembalikan gereja yang sudah runtuh. Apabila ada

bagian gereja yang roboh, bagian dinding ini boleh didirikan

kembali, menumt satu pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pada selumh kasus di atas, kami menyimpulkan, boleh

mengakui suatu tempat ibadah dan tidak boleh dirobohkan.

Apabila tempat ibadah ini hanclr berantakan, boleh membenahi
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dan melembutkannya, karena pelarangan dalam kasus terkait

berkonsekuensi terhadap tindakan merusak dan meninggalkan

tempat ibadah. Jadi, tindakan tersebut sama dengan menghancur-

kan tempat ibadah yang jelas tidak diperbolehkan-

Apabila seluruh baEan gereia runhrh, menunrt salah safu

dari dua pendapat AsySyafi'i dan Ahmad, boleh membangunnya

kembali. Demikian pendapat Abu Hanifah. sebab, pembangunan

tersebut dilakukan karena tempat ibadah telah runtuh. Pekerjaan

itu sama dengan membangun sebagian tempat ibadah, ketika dia

runtuh dan puingnya telah dihaluskan. Melestarikan tempat ibadah

(gereja) diperbolehkan. Membangun tempat ibadah sama seperti

melestarikannya.

Al Khallal menjelaskan pemyataan Ahmad, ahli dzimmah

boleh membangun tempat ibadahnya yang runfuh- Maksudnya,

ketika sebagiannya runtuh. Dia juga melarang membangun

kembali tempat ibadah yang runtuh seluruhnya. Al Khallal meng-

kompromikan dua riwayat di atas.

Asy-Syirazi &, berkata: Pasal: Imam waiib

menjaga ahli dzimmah, melindunginya dari kaum

muslimin dan kaum kafir yang berniat jahat padanya,

menyelamatkan mereka yang ditawan, dan bempaya

mengembalikan harta yang dirampas oleh pihak lain,

baik mereka hidup bersama umat Islam atau hidup

sendiri di negeringra. Ahli dzimmah membayar iizyah
sebagai jaminan perlindungan jiwa dan keamanan harta

benda mereka.
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Apabila Imam tidak melindungi ahli dzimmah
sampai berlalu safu tahun, mereka tidak wajib
membayar jizyah, karena jizyah merupakan kompensasi
perlindungan. Ketika tidak terdapat perlindungan maka
kompensasinya fidak wajib diberikan, seperti halnya
tidak wajib membayar imbalan jika tidak terdapat
pemanfaatan.

Apabila minuman keras atau babi milik ahli
ddmmah dirampas pihak lain, Imam fidak wajib
mengembalik rurl^- Karena barang tersebut haram, dia
tdak boleh dimanfaatkan dalam spn- MalG,
menuntuhrya juga fidak wajib.

Pas:aL Apabila berlangsung akad dzfunmah dengan
slnrat Imam tidak melindungi ahli dzimmah dari musuh,
di sini terrdapat beberapa tinjauan.

Apabila ahli dzimmah tinggal bersama kaum
muslimin atau di suafu tempat yang apabila musuh
hendak menyerang mereka harus melewati kaum
muslim, akad tersebut fidak sah, karena akad ini
memungkinkan orang kafir menyerirng kaum muslimin.

Apabila ahli dzimmah tinggal sendiri jauh dari
kaum muslimin di suafu tempat yang susah tidak
melewati jalan yang dilalui umat Islam, akad ini sah-
Sebab, dalam akad tersebut tdak memberi kesempatan
kaum kuffar unfuk menyerang umat Islam.

Apakah syarat di depan makruh? Aslrsyafi'i r& di
safu tempat berpendapat, makruh. Namun, di tempat
lain berpendapat, tidak makruh. Masalah ini fidak
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terbagi dalam dua pendapat, melainkan mengacu dua

situasi yang berbeda.

Asy-Syafi'i meniawab makruh dalam konteks

Imam meminta qTarat tersebut, karena perbuatan

tersebut memperlihatkan kelemahan kaum muslimin.

Apabila kafir musuh menyerang ahli dzimmah, dan

merampas harta benda mereka, kemudian Imam

menindak mereka dan menarik kembali harta yang

diambil dari ahli dzimmah' maka Imam waiib

mengembalikannya pada ahh dzimmah-

Apabila pihak musuh merusak harta benda ahli

dzimmah dan membr:nuh sebagian mereka, mereka

tidak memperoteh iaminan karena belum menyanggupi

hukum umat Islam.

Apabila kelompok yang menerima hudnah dari

dua betah pihak (atrti dzimmah dan umat Islam)

menyerang ahli dzimmah serta merarnpas harta benda

mereka, lalu Imam berhasil menindak mereka dan

menarik aset yang diambilnya, Imam wajib

mengembalikannya pada ahh dzimmafi- Apabila oknum

ini merusak harta benda ahli dzimmah dan membunuh

sebagain mereka, ahli dzimmah berhak memperoleh
jaminan, karena melalui hudna ahli dzimmah telah

menyanggupi hak-hak sesarna-

Apabila oknum di atas melanggar perianjian dan

bersembunyi di suafu tempat, kemudian menyerang ahli

dzimmah, merusak harta benda mereka, dan

membunuh sebagiannya, dala'rn kasus ini terdapat dua

pendapat:
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Pertama, ahli dzimmah berhak memperoleh
jaminan.

Kedua, mereka tidak berhak mendapatkan
jaminan, seperti dua pendapat dalam kasus barang yang

dirusak oleh orang yang murtad, ketika mereka
menghindar dan merusak harta benda kaum muslimin
atau membunuhny..

Penjelasan:

Dua pasal di atas tidak memuat penjelasan dari rlnhyr: Al

Qur'an atau kabar Nabi.

Pembahasan secara redaksional: Redaksi "lmam

wajib menjaga ahli dzimmah." hnu Al Mandzhur dalam Usan Al
Arab menerangkan, adzdzubb artinya perlindungan dan

penjagaan. Adzdzub juga bermakna penolakan. Dzabba 'anhu

5ndzubbu dzubban berarti menolak dan melarang. Dababfu 'anhu

wa fulan yadzubbu 'an harimihi dzubban (artinya melindungi dari

mereka). Dalam hadits Ibnu Umar disebutkan, "Sebenamya

kemaslahatan mereka ada pada sikap merendahkan diri, kecuali

yang telah dilaga."

Seorang penyair mengungkapkan,

o . o. 6l o)o 6'. ol c . c z 6 I o). 'n I o.
*-r f ;5Y j J -.. * CP ?> fY '?) i/

*Siapa yang menjaga kalian pasti diiaga sahabat karibnya

Andaikan dia lai dai kalian pasti lari dari harimnya."

Ibnu Baththal dalam Syarh Gharib Al Muhaddzab

berpendapat, dzubb artinya penjagaan dan perlindungan kaum
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muslim terhadap orang yang hendak menzhalimi dan

mencelakakan ahli dzi mmah.

Hukum: Apabila Imam menjalin akad dzimmah dengan

beberapa orang mus5rik, Imam wajib menjaganya dari orang yang

bermaksud jahat paddDlE, baik dia muslim, musuh lalli harbi,

maupun ahli dzimmah, baik berada di negeri Islam maupr.rn di

negerinya sendiri, baik mereka mensyaratkan perlindungan dalam

akad maupun tidak mensyaratkannya- Sebab, dengan membayar

jwah berarti alli dzimmah berhak memperoleh perlindungan jiwa,

harta benda, dan kehormatan. Imam mesti menjalankan ketenfuan

ini sesuai konsekuensi akad dzimmah. Demikian pendapat Snng

dikutip dari ulama fikih AsySyafi'i dari kalangan Baghdad.

Ulama fikh Asy-Syafi'i dari kalangan Khurasan

mengemukakan, jika ahk dzimmah berada di negerinya sendiri,

apakah Imam wajib menjaga mereka dari serangan orang-orang

kafir, tanpa mens5raratkan hal itu? Kasus di depan punya dua

pendapat ulama ftkih Asy-S5nli'i.

Pertama, Imam wajib melindungi mereka karena bagtan

dari konsekuensi akad.

Kedua, Imam tdak wajib melakukan itu, karena dua

golongan ini sama-sama kafir. Mereka juga tidak membahayakan

umat Islam dan wilayahnya.

Terhadap selunrh kasus di depan kami berpendapat, Imam

harus menjaga al:ili dzimmah.lmam hanya berkewajiban menjaga

ahli dzimmah setelah genap setahun dm iizyah tahun tersebut

telah dilunasi.
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Apabila Imam tidak menjaga ahli dzimmah selama setengah

tahun, ahli dzimmah tidak wajib membayar iizyah pada wakhr

tersebut di saat tidak terjadi penjagaan. Alasannya, jizyah

merupakan kompensasi dari pemberian perlindungan, dan dalam

kasus di atas perlindungan ini tidak ditemukan.

Apabila kaum muslimin meratnpas aset milik ahli dzimmah

dengan cara yang tidak dibenarkan, Imam wajib mengambilnya

kembali jika barang tersebut masih ada, atau menarik gantinya,

jika dia telah rusak, selian minuman keras. Sebab, hasil kejahatan

berupa minuman keras telah msak, fidak wajib membayar

gantinya, karena dia tidak bemilai.

Apabila musuh mengambil aset milik ahli dzimmah dengan

cara yang tidak dibenarkan, Imam wajib menariknya kembali, jika

masih ufuh atau menarik gantinya jika dia telah rusak, kecuali

minuman keras. Sebab, jika minuman keras telah rusak, pelaku

kejahatan tidak wajib memberi gantinya, karena dia tidak bemilai.

Apabila musuh (ahli harbll meratnpas harta milik ahli

dzimmah, dan Imam berhasil menindaknya, dia mengembalikan

kepadanya. Jika musuh membunuh sebagian mereka dan merusak

harta bendanya, Imam tidak wajib membayar jaminannya, karena

mereka belum menyanggupi pemberlakuan hukum Islam.

Jika ahli hudnah menyerang ahli dzimmah dan merampas

harta mereka, Imam mengembalikan padanya jika hartanya masih

ada, atau mengembalikan gantinya apabila hartanya sudah rusak,

karena dengan hudnah mereka telah mengakui hak-hak sesama.

Apabila orang tersebut melanggar hudnah dan memerangi

lmam, apakah dia wajib menanggung kerusakan jiwa dan harta
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benda akibat perbuatannya, di sini terdapat dua pendapat seperti

kasus pemberontak.

Cabang: Apabila dalam akad dzimmah mensyaratkan

Imam tidak boleh melarang musuh berlindung pada ahli dzimmah,

di sini ada beberapa tinjauan. Jika ahli dzimmah terdapat di tengah

negeri Islam atau di jalan yang dilalui mereka, maka syarat dan

akad tersebut batal, karena akad ini memberi kesempatan musuh

memasuki negeri Islam.

Jika ahli dzimmah berada di daerah musuh atau di daerah

antara daerah musuh dan daerah Islam, AsySyafi'i rg, dalam safu

tempat menyatakan, syarat ini makruh. Pada tempat lain, beliau

berpendapat, Udak makruh.

Ulama fikih AsyS5nfi'i menjelaskan, bukan dua pendapat,

melainkan hukum mengacu pada dua kondisi yang berbeda. Asy-

Syafi'i mengatakan makruh, maksudnya jika ia malah yang

mengacukan syarat di atas, karena hal ifu memperlihatkan
kelemahan kaum muslimin. Beliau mengatakan tidak makruh,

maksudnya jika ahli dzimmah lah yang mengajukan syarat

tersebut, karena di sini tidak mengindikasikan kelemahan kaum

muslimin.

AsySyirazi r& berkata: Pasal Apabila dua orang
mussEik berperkara pada hakim kaum muslimin, di sini
terdapat tinjauan hukum. Jika kedua orang ini berstafus
mu'ahid (terikat perjanjian damai dengan umat Islam),
hakim boleh memilih antara mengadili mereka atau
tidak mengadilinya. Praktik tersebut sejalan dengan
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firman Allah &, '# ,;";1 'S 'r;{ {.6 3trG "g 
"Jika

mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (Muhammad

untuk meminta putusan), maka berilah pufusan di
antara mereka atau berpalinglah dari merela- " (Qs. Al
Maa'idah 151: 421

Ahli ilmu tidak berbeda pendapat bahwa ayat di
atas difurunkan berkenaan dengan orang Yahudi
Madinah yang mengikat perjanjian dengan Rasulullah #
sebelum diwajibkan jiryah.

Apabila hakim mengadili keduanya, keputusan

hukumryra fidak mengikat mereka- Apabila salah satu
pihak lrang berperkara mengundang hahm untuk
mengadili mereka, dia tidak wajib datang.

Apabila dua pihak tersebut ahli dzimmah, ada

beberapa pertimbangan hukum. Jika mereka memeluk
agama lnng sarna, di sini terdapat dua pendapat:

Pertama, hakim boleh memilih antara mengadili
keduanya atau tidak menghukuming?, karena mereka

orang kafir. Jadi, hakim fidak wajib mengadili keduanya

seperti mu'ahid-

Apabila hakim mengadili dua pihak tersebut,
keputusannya fidak mengikat mereka. Demikian
pendapat yang dipilih oleh Al Muzani, sesuai dengan

firman Allah &, 'il di f-! # {*, 6; 
oDan hendaHah

engl<au memufuskan perl<ara di antara merel<a menuntt
apa yirng diturunl<an Allah. " (Qs- Al Maa'idah [5]: a9)
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Hakim wajib menolak permintaan hukum setiap
pihak yang tanpa alasan yang benar- Jadi, hakim wajib
mengadili mereka seperti halnya dua or.rng muslim
yang berperkara-

Apabila hakim mengadili mereka berdua, putusan
hukumnya mengikat mereka. Jika salah satu pihak yang
berperkara mengundang hakim untuk mengadili
mereka, hakim wajib datang. Apabila dua belah pihak
menganut agama yang berbeda seperti oftrng Yahudi
dan orang Nasrani, dalam kasus ini terdapat dua
riwayat:

Pertarna, terpecah menjadi dua pendapat, seperti
kasus sebelumnya, karena duaduanya kafir, jadi sama
seperti dua belah pihak yang menganut agama lpng
sama.

Kedua, pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah,
bahwa hakim wajib mengadili mereka, menurut safu
pendapat, karena jika mereka memeluk agarna yang
sama dan hakim tidak menyidang perkaranya, mereka
pasti berperkara pada pemimpinnya, lalu perkara
mereka diputuskan. Jika dua pihak ini memeluk agama
yang berbeda, tenfu masing-masing pihak fidak rela
perkaranya diputuskan oleh pemimpin pihak yang lain,
akibatnya kebenaran terabaikan-

Ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pandangan soal
sasaran dua pendapat di atas- Di antara ulama fikih ada
yang menyatakan, dua pendapat tersebut terkait
dengan hak sesama dan hak Allah S. Ada pula yang

berpendapat, dua pendapat di atas terkait dengan hak

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ZX



sesarna, sedangkan menyangkut hak Allah maka hakim

wajib mengadili mereka, dalam satu pendapat. Sebab,

terhadap hak sesarna terdapat pihak yang menunfut

dan berusaha unfuk memenuhinya, sehingga hak ini
tidak akan terabaikan bila hakim fidak mengadili dua

belah pihak.

Berbeda dengan hak Allah &, tidak ada pihak

yang menuntutnSra. Jika hakim tidak mengadili dua

belah pihak tersebut, dia terabaikan.

Sebagian ulama fikih lain berpandangan, dua

pendapat ini terkait dengan hak Allah. Sementara

terkait hak sesama, hakim wajib mengadili dua belah

pihak, menurut safu pendapat. Sebab, hakim mengadili

keduanya terkait hak sesama yang terabaikan dan

teraniaya- Kondisi demihan fidak ditemukan pada hak
Allah &-

Apabila kafir dzimmi dan mu'ahid berperkara
pada haldm muslim, dalam kasus ini terdapat dua

pendapat seperti dua orang dzimmi yang berperkara-

Apabila seorang muslim dan kafir dzimmi atau

seorang muslim dal mu'ahid berperl<ara kepada hakim,

hakim wajib mengadili mereka, menurut safu pendapat-

Sebab, hakim waiib melindungi salah satu pihak dari

kezhaliman pihak yang lain- Jadi, hakim wajib

mengadili mereka dengan hukum Islam, sesuai dengan

firman Allah &, 'ifr d;\ -q. A. {., ,i; 'Dan hendaHah

engkau memufusl<an perlara di antara merel<a menuntt
apa yang diturunl<an Allah-'(Qs- Al Maa'idah [5]: a9)
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Dan firman-N5n, +-:A'u #. &6 (K ot:t

"Tetapi jika engkau memufuskan (perkara mereka),
maka putusl<anlah dengan adil." (Qs. Al Maa'idah [5]:
421

Apabila seorang pria dan wanita berperkara kepada
hakim muslim soal pemikahan, di sini terdapat rincian
kasus. Apabila mereka masih dalam ikatan pemikahan
yang seandainya keduanya masuk Islam mala
pengakuanrya diperbolehkan, hakim memufuslran
keabsahan pemikahan tersebut. Sebab, pemikahan orang
kafir dihukumi sah-

Dalilryp adalah firman Allah &, 6il -'Vi 4,6;
'Dan isti Fir'aun berkata. " (Qs. Al-Qashash [28]: 9)

Dalam ayat ini Allah & menyebutkan Asiah
sebagai istri Firaun.

Juga firman Allah &, G) :rg.ii ig :,i?;:S
'Dan hegitu pula) istrinya, pembawa kayt bakar
(penyebar fihlah). "(Qs. Al-L^ahab [111]: 4]

Allah @ mengakui status Ummu Ruman sebagai

istri Abu [^ahab.

Alasan lain, baqnk pasangan yang menikah pada
saat kafir kemudian mereka masuk Islam, dan mereka
mengakui pemikahan tersebut-
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Apabila si pria telah menalak wanita tersebut,

menynmpah ila' atau zhihar, hakim memufuskan

seluruh kasus ini dengan hukum Islam.

Pasal: Apabila seorang pria dzimmi menikahi
istrinya yang dzimmi dengan maskawin yang fasid, darr

menyerahkan istrinya dengan pufusan hakim mereka,

kemudian mereka melaporkan kasus itu kepada kita
(kaum mustimin), di sini terdapat dua pendapat:

Pertama, mereka mengakuinya, karena maskawin

tersebut telah diserahkan- Jadi, kedua belah pihak

mengakuiog?, sama seperti kasus seandainya si pria
menyerahkanryla tanpa pufusan hukum.

Kdua, wanita ifu wajib menerima mahar mitsil,

karena dia menerima maskawin tersebut secara paksa

tanpa alasan yang benar. Jadi, posisinya sama seperti

wanita yang belum menerima maskawin.

Penjelasan:

Firman Allah &, 'Jika mereka (orang Yahudi) datang

kepdamu Muhammad unfuk meminta pufusan), maka benlah

pufusan di antam mereka atau berpalinglah dari mereka. "Ayat ini

adalah petikan beberapa ayat yang saling berkaitan. Diawali

dengan firman-Nya,

g(*rlu eii i" FJ\ O'oe#- <*ir\
1116 ufui Gs e;i ,-$ ii 4&
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i'u;r- 2'e .1,jh'1, vH, .<,;X("

;t5J "y'ajfi 
i*--et; ;i [y'EJt'ri'??:;U

V'|fr,It;iin{rtri*',:-r;
"Mereka berlomba-lomba dalam kekaftrannya. Yaifu orang-

orang (munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, 'Kami

telah beiman,' padahal hafi mereka belum beiman; dan juga

orang-omng Yahudi tnng sangat suka mendengar (benb-berita)

bohong dan sangat suka (perkataan-perkataan) orang
lain yang belum pemah datang kepdamu. Mereka mengubah laA-
kata (Tawat) dari mizkna yang . Mereka mengatakan,

Jika ini yang diberikan kepadarnu (yan7 sudah diubah) terimalah,

dan jika kamu diberi t/ang bukan ini, maka hati-hatilah."'(Qs. Al

Maa'idah tsl: 41) sampai dengan ayat '# ,,,F i 'i{, {t6
"Maka berilah pufusan di anbn mereka atau berpalinglah dai
mereka. "(Qs.Al Maa'idah [5]: 42)

Ada tiga pendapat terkait asbabun nuzul ayat di atas:

Pertama, beberapa ayat ini difurunkan berkenaan dengan

bani Quraizhah dan bani Nadhir. Ketika ifu, seorang Quraizhah
membunuh seorang bani Nadhir. Aturan yang berlaku jika bani

Nadhir membunuh seorang bani Quraidhah, mereka tidak dikenai

diyat. Namun, terkadang mereka juga mengeluarkan diyat,
sebagaimana keterangan yang akan dijelaskan nanti. Akhimya,
bani Nadhir mengadukan perkara tersebut kepada Nabi $. Beliau

memutuskan persamaan hak antara Quraizhah dan Nadhir.
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Namun, bani Nadhir menganggap kepufusan tersebut tidak adil.

Mereka pun menolaknYa.

Kedua, ayat ini difurunkan berkenaan dengan perbuatan

Abu Lubabah pada saat dia diutus oleh Rasulullah # menuju bani

Quraizhah. Temyata, Abu Lubabah mengkhianati beliau karena

membocorkan rencana penyerangan pasukan muslimin terhadap

bani Quraizhah. Peristiwa ini terjadi saat pengepungan bani

Quraizhah. Ketika ihr mereka bertanya pada Abu lrrbabah, "Ada

apa sebenamya? Hukurn apa yang akan kami jalani?" Abu

Lubabah lalu memberi sinyal rencana penyerangan Rasulullah.

Ketiga, ayat tersebut diturunkan berkaitan dengan dua

orang Yahudi yang berzina dan kisah pemberlakuan hukum raiam,

seperti yang akan dipaparkan pada pembahasan hudud. Al

Qurthubi merajihkan pendapat ini karena dia juga diriwayatkan

oleh para Imam seperti Malik, Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi,

dan Abu Daud.

Abu Daud meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwa

Nabi $ bersaua pada mereka, "Bawalah padaku dua orang pia

yang pating atim dari kalian!' L-alu datanglah dua orang puka

shuriya. "Bagaimana menuntt kalian perkara dua omng ini dalam

Taurat?' tanya Rasulullah. Mereka menjawab, "Kami temukan

dalam Taurat, jika empat orang bersaksi bahwa mereka melihat

kemaluan si lelaki berada di dalam kemaluan si wanita, seperti

menyogok botol tempat celak, mereka diraiam'"

"Apa yang menghalangi katian unfuk meraiamrynT' tanya

beliau. "Kekuasaan kami telah hilang, sehingga kami tidak suka

menjafuhkan hukuman mati," jawab mereka- Nabi $ mernanggil

beberapa orang saksi tersebut. Saksi-saksi ini pun datang lalu

memberikan kesaksian bahwa mereka melihat kemaluan si pria
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masuk ke dalam kemaluan si wanita, seperti stik celak di dalam

botol celak. Akhimya, Nabi $ memerintahkan unfuk merajam

keduanya.

Dalam selain Shahih N Bukhan dan Muslim dari AsySya'bi
dari Jabir bin Abdillah terdapat riwayat lain. Seluruh riwayat terkait

akan kami paparkan dalam pembahasan hudud, insya Allah.

Walhasil, kaum Yahudi yang berperkara kepada Nabi $
lalu beliau memufuskan hukum sesuai ajaran Taurat mengacu pada

pemyataan hnu Shuraln. Beliau juga mendengarkan kesaksian

kaum Yahudi dan mempertimbangkannya.

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan, apabila

ahli dzimmah berperkara kepada Imam, ada beberapa

pertimbangan. Apabila perkara yang diadukan bempa perbuatan

zhalim seperti pembunuhan, seftlngan, dan gasab, Imam mengadili

mereka, dan melarang mereka bertindak zhalim- Para ulama

sepakat soal ini.

Jika perkara yang diadukan bukan perbuatan zhalim,

melainkan terkait dengan perkara perdata seperti pemikahan dan

waris, Imam diberi opsi unfuk mengadili atau mengabaikan kasus

tersebut. Pendapat ini dikemukakan oleh Malik. Hanya saja, Malik

berpendapat, Imam lebih baik tidak menangani kasus tersebut.

Apabila hakim mengadili perkara tersebut, dia menggunakan

hukum Islam. Asy-Syafi'i rg membedakan antara kasus perdata

dan had dalam keterangan yang akan dipaparkan dalam Kitab
Hudud.

Abu Hanifah berpendapat, hakim muslim mengadili ahli

dzimmah dalam kondisi apa pun- demikian ini pendapat Az-Zuhri,

Umar bin Abdul Aiu, dan Al Hakam. Diriwayatkan dari hnu
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Abbas -salah satu dari dua pendapat- menurut kami, seperti

yang akan kami jelaskan nanti.

Disebutkan dalam Al Bayan, apabila kaum musyrikin

berperkara pada hakim muslim, di sini terdapat beberapa kasus-

Jika mereka berdua kafir mu'ahid, hakim tidak harus mengadili

mereka, tetapi diberi pilihan untuk mengadili mereka atau tidak

mengadili, sesuai dengan firman Allah &, 'Uika merela (omng

Yahudi) dabng kepdamu Muhannad untuk meminb putusan),

maka berilah putusan di anbn mereka aku berpalinglah dari

mereka. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 42)

AqrSffi'i r& dalam satu pendapatnya mengemukakan

asbabun nuzulayat ini, bahwa a5at ini dihrrunkan terkait dua orang

Yahudi yang berbuat zina, kernudian menemui Nabi S- Mereka

mengadukan perkara ifu, beliau pun merajamnla-

Asy-Syafi'i menjelaskan, peristiwa ini mirip dengan firman

Allah @, "bagaimana mereka akan mengangkabnu menjadi hakim

mereka, padahal mereka mempunyai Taumt yang di dalamnya

(ada) hukum Attah. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 43) Maksudnya, mereka

meninggalkan hukum Allah yang tercantum dalam Taurat, yang

diberlakukan oleh Nabi, yaihr hukum rajam pelalm zina.

Apabila Imam mengadili dua orang kaltt mu'ahid maka

pufusan hukumnya tidak mengikat mereka. Jika salah satu pihak

yang berperkara mengundang hakim untuk mengadili mereka,

hakim tidak harus datang.

Apabila dua pihak yang berperkara tersebut l<ahr dzimmi

dan memeluk agama yang sama, apakah Imam harus mengadili

mereka? Di sini terdapat dua pendapat. Pertama, hakim tidak

harus mengadili mereka, bahkan dia diberi pilihan, sesuai dengan
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firman Allah Ta'ala, 'bagaimana mereka akan mengangkafutu

menjadi hahm mereka, padahal mereka mempunyai Taurat tnng
di dalamnya (ada) hukum Allah, "(Qs. Al Maa'idah [5]: 43)

Selain itu dalam kasus ini terdapat dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i. Di antara ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang

berpendapat, kasus ini terbagi dua pendapat. Ada juga yang

berpendapat, hakim harus memisah, karena dua pihak 1lang

berperkara ini tidak meyakini syariatrya, sehingga pufusan

hukumnya tidak mengikat mereka, seperti dua orang mu'ahid.

Kedua, putusan hakim mengikat dua belah pihak, sesuai

dengan firman Allah Ta'ala, "Hendaklah pufuskan di antara

mereka dengan apa yang diturunkan oleh Allah." (Qs. Al
Maa'idah [5]' 4L) Ayat ini berisi perintah, dan perintah

berkonsekuensi kewajiban. Pada ayat yang lain Allah berfirman,
" Penngilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
Akhir...dan setemsnya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 421 Ash-Shighar
(ketundukan) maksudnya memberlakukan hukum Islam terhadap

kaum kafir. Andaisaja hakim muslim tidak wajib mengadili mereka,

tentu hukum Islam juga tidak berlaku pada mereka. Selain itu,

hakim wajib melindungi dua pihak dzimmi yang berperkara, maka

dia pun wajib mengadili mereka, layaknya dua orang muslim. Lain

halnya dengan kafir mua'hid karena Imam tidak wajib melindungi

mereka.

Mengacu keterangan di atas, apabila hakim mengadili dua

pihak ini maka putusan hukumnya mengikat mereka. Apabila

seorang dzimmi memperkarakan dzimmi yang lain, lalu dia

menghadirkan hakim muslim, dia harus hadir. Jika dua belah pihak

menganut agama yang berbeda, putusan hakim muslim mengikat

mereka, menurut satu pendapat. Sebab, masing-masing dari
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mereka tidak akan rela dengan puhrsan hakim dari pihak yang

beragama lain.

Apabila dua kafir dzimmi yang berperkara ini menganut

agama yang sama dan hakim belum mengadilinya, mereka

melaporkan perkaranya pada hakim yang seagama dengannya,

lalu hakim mengadilinya.

Ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat mengenai oblek

dua pendapat di atas. Di antara mereka mengatakan, dua

pendapat ini berlatm pada gugatan yrang berhuburlgan dengan hak

Allah. Sementara tentang hak sesama, putusan hakim muslim

mengikat dua belah pihak yang berperkara, menuntt safu

pendapat. Sebab, hukum Allah menerima dispensasi, berbeda

dengan hak sesama.

Ulama fikih AsySyafi'i yang lain menyatakan, dua

pendapat ini terkait dengan hak sesama. Sedangkan perkara yang

berkaitan dengan hak Allah, putusan hakim muslim mengikat para

pihak yang bersengketa, menumt safu pendapat- Sebab, jika hak-

hak Allah tidak diputuskan, dia akan tertengkalai. Sementara itu,

hak sesama selalu ditagih pihak lain, sehingga dia tidak akan

terabaikan.

Sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i berpendapat, dua

pendapat ini belaku dalam selunfi jenis hak- Ini pendapat yang

lebih shahih. Alasannya, seorang hakim wajib mengadili dua orang

muslim yang berperkara terkait selunrh hak, begitu pula mengadili

perkara ahli dzimmah.

Apabila kahr dzimmi dan kafir mu'ahid berperkara pada

hakim muslim, hukumnya sama dengan dua orang l<afir dzimmi.

Jika tiga orang yang terdiri dari muslim, l<afrr dzimmi, dan kafir
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mu'ahid berperkara pada hakim muslim, dia wajib mengadili

mereka, menurut satu pendapat. Sebab, boleh saja seorang

muslim dan pihak lain berperkara pada hakim kafir. Apabila hakim

tersebut mengadili mereka, dia harus berpedoman pada hukum

Islam. Afuran ini sejalan dengan firman Allah, "dan pufuskanlah di
anbra mereka dengan apa yang diturunkan Allah" dan firman

Allah Ta'ala, "Tetapi jika engl<au memufuskan (perkara mereka),

maka putuskanlah dengan adil."(Qs. Al Maa'idah l5l:42).

Demikian keterangan hnu Qudamah dalam Al Mughni SWrh

Mah Al Khimqi.zz

Diriwalatkan bahwa Umar menerima laporan seorang pria

hendak memperkosa seorang wanita muslimah. Umar berkata,

"Apakah unhrk ini kami menjalin perdamaian dengan kalian?" Umar

memerintahkan untuk men5alib pria ittr di Baitul Maqdis. Tindakan

pria ini berbahaya bagi umat Islam, mirip seperti penolakan itzyah.

Dalam seluruh kasus ini kami berpendapat, akad dzirnmah

orang yang bersangkutan tdak bemkhir. Jika dia melalarkan tndakan

5nng berakibat hukum had, dia tetap dikenai had atau qishash. Jika

pertuatan kriminalnya tidak sampai mengharuskan had, pelaku

dihuhm takzir. Hukuman tersebut diberlalarkan untuk mencegah

pertuatan yang sama terulang kernbali. Jika seorang dari mereka

hendak melalnrkan tindakan itu, dan mementang dengan

mengangkat senjata, maka ikatan perjanjian ini batal. Siapa saja ahli

dzimmah 5ang perianjiannya dibatalkan -kecuali menunrt pendapat

Malik-, dia dibed pilihan empat haL pereng, dijadikan budalq

membayar tebusan, dan dibebaskan seperti tawanan musuh. Sebab,

dia orang kuf,r yung telah hta beri keleluasaan di negeri Islam tanpa

perjanjian, akad, dan sebaginla.

zl:h. Al Muslnibhqtqqnikh Mahmud AMul Wahhab Faed.
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Redaksi "Jika ahli dzimmah menikahi istoinya dengan

maskawin vang fasid...." penjelasannln telah dilelaskan pada bab

mahar dalam pembahasan nikah.

Asy-Syrazi & berkata: Pasal: Siapa saja dari

kalangan ahli dzimmah yang melakukan perbuatan

haram yang mengharuskan hukuman, terdapat

beberapa tinjauan. Jika perbuatan tersebut diharamkan

dalam agamanya, seperti membunuh, zina, mencuri,

dan menuduh berzina, maka dia wajib dikenai hukuman

yang dijatuhkan kepada seorzrng muslim- Dalilnya hadits

lpng diriwayatkan oleh Anas rg, bahwa seorang Yahudi

membunuh seorang budak wanita unfuk merarnpas
perhiasannya. Rasulullah # pun meng-qishash orang ifu

di antara dua Hijr.

Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi $
membawa dua orang Yahudi yans telah berzina dalam

keadaan muhshan. Beliau memerintahkan unfuk
merajam mereka. Sebab, perbuatan tersebut
(membunuh dan berzina) diharamkan menurut

agamanya, sementara dia telah bersedia memafuhi

hukum Islam melalui akad dzimmah- Karena itu, kafir

dzimmi harus dikenai aturan yang iuga berlaku pada

seorang muslim.

Apabila kafir dzimmi meyakini perbuatan haram

tersebut diperbolehkan seperti minum khamer, dia tidak

wajib dijatuhi had, karena tidak meyakini

keharamannya, seperti halnya perbuatan kufi,r- Jika

ahli dzimmah melakukan perbuatan ini secara terbuka,
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dia dikenai takzir, karena telah memperlihatkan
perbuatan mungkar di negeri Islam-

Penjelasan:

Hadits Anas rg diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam

pembahasan sengketa, wasiat, talak, dan pembahasan diyat;

Muslim dalam pembahasan sumpah; Abu Daud dalam

pembahasan diyat; At-Tirmidzi dalam pembahasan diyat; An-
Nasa'i dalam pembahasan sumpah; Ibnu Majah dalam

pembahasan diyat; Ad-Darimi dalam pembahasan yang sama;

Ahmad dalam Musnadnya, dan lain sebagainya. Penjelasan lebih

lanjut hadits ini telah dimuat pada pembahasan diyat, jrn
kedelapan belas. Sementara hadits Ibnu Umar akan dikemukakan

pada pembahasan had.

Hukum: Apabila seorang dzimmi melakukan sesuatu yang

diharamkan dalam syariat kita dan syariat mereka seperti

membunuh, berzina, menuduh zina, dan mencuri, maka dia harus

dikenai hukuman yang dikenakan pada seorang muslim (jika

melakukan pelanggaran yang sama). Dalam hadits shahih
disebutkan bahwa Nabi $ menghukum qishash pria Yahudi yang

membunuh budak wanita unfuk mengambil perhiasannya.

Kata 'audhah' bentuk jamak dari wadhah, artinya kalung

atau perhiasan yang terbuat dari perak mumi.

Rasulullah $ pemah merajam dua orang Yahudi yang

berzina secara muhshan, sebagaimana telah dijelaskan pada pasal

sebelumnya. Jika perbuatan tersebut haram dalam syariat kita
namun tidak haram menumt syariabrya, seperti mengonsumsi
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minuman keras, maka dia tidak dikenai had. Sebab, minuman

keras menurut mereka boleh. Tetapi, jika dia meminum khamer

secara terang-terangan dan mempertontonkannya, Imam

berwenang mentakzimya, mengingat dia telah memperlihatkan

kemungkaran di negeri Islam. Setiap orang berkewajiban

mengubah kemungkaran yang dilakukan di negeri Islam, sesuai

kemampuannya. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah $,
/,

,sll Uil
.oV 

e*:Hj

.t(Yi
"Siapa dari kalian lnng melihat kemungkaran, hendaHah

dia mengubahn5n dengan tangann5n. Jika tidak mampu, dengan

lisannya; dan jika tidak mampu dengan hatinya. Dan, ifu selemah-

lemah iman. "

AslrSyirazi rg, berkata: Pasal: Apabila seoftrng

dzimmi menolak pembayaran iizyah atau menolak
pemberlakuan hukum Islam, maka perianiiannya batal,

karena akad dzimmah hanya akan terikat dengan dua

hal ini. Tanpa dua kewajiban ini, akad dzimmah tidak
berlaku.

Apabila ahli dzimmah memerangi kaum muslimin,
perjanjiannya batal, baik dia menslnratkan unfuk
meninggalkan perang dalam akad maupun fidak, karena

konsekuensi akad dzimmah adalah adanya jaminan
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keamanan dari dua belah pihak- Perang menafikan
keamanan, maka akad dzimmah pun batal.

Apabila ahli dzimmah melakukan pelanggaran di
luar perang, ada beberapa hal yang perlu dipertimbang-
kan. Jika perbuatan tersebut membahayakan umat
Islam 

-Asy-Syafi'i 
ig menyebutkan enam hal:

Pertama, berana dengan wanita muslimah.

Kedua, menggaulinya atas nama nikah-

Ketiga, memfitnah seorang muslim terkait dengan
agamanya.

Keempat, merampok.

kelima, men5pkiti orang muslim.

keenam, mengungkap kelemahan umat Islam-

Ulama fildh Asy-Syafi'i menambahkan,
membunuh seorang muslim. Dalam kasus ini terdapat
rincian hukum-

Jika Imam fidak menslnratkan perlindungan dari
tindakan tersebut di atas dalam akad, perjanjiannya
fidak berakhir karena masih terdapat faktor yang
menunfut akad, yaifu kesanggupan membayar jizy:ah,

kesediaan mengikufi hukum kaum muslimin, dan fidak
memeranginSn.

Jika Imam mensyaratkan menjaga diri dari semua
perbuatan itu dalam alod, di sini terdapat dua pendapat
ulama fikh AgrSrcfi'i:
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Pertama, perbuatan tersebut mengakhiri
perjanjian, karena dia secara otomatis mengakhiri
perjanlian tanpa syarat. Karena ifu, perjanjian tidak
berakhir bila akad disertai syarat. Misalnya

memperlihatkan minuman keras, babi, dan tidak
mengenakan pakaian yang berbeda (dengan kaum

muslimin).

Kedua, tindakan tersebut mengakhiri perianjian,

berdasarkan riwayat bahwa seorang pria Nasrani

memaksa wanita muslimah unfuk berbuat z:.tna- Keiadian

tersebut dilaporkan kepada Abu Ubaidah bin Al Jarrah-

Dia berkata, 'Bukan unfuk ini kami mengikat perjanjian

dengan kalian-" Dia pun memenggal lehemya-

Alasan berikutnlp, hukuman perbuatan di atas

akan terpenuhi sekalipun tanpa qlarat. Karena ifu,
pensyaratan seturuh findakan tersebut punya pengaruh;

dan pengaruh ini, seperti telah kami sebutkan, yaifu

batalnSn perjaniian.

Apabila kafir dammi menyebut narna Allah, kitab

suci Allah, Rasulullah, dan agamanya untuk sesuatu

yang tidak semestinya, ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda

pendapat soal ini. Abu Ishaq mengatakan, hukum kafir
dzimmi ini seperti hukum tiga tindakan di depan, yaitu

menolak membayar ii4rah, fidak bersedia memafuhi

hukum muslimin, dan bersekongkol unfuk memerangi

mereka.

Mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i berpendapat,
hukum kasus tersebut seperti hukum tindakan yang

membahayakan umat Islam. Yaifu tuiuh tindakan di
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atas- Jika Imam tidak mensyaratkan pencegahan
tindakan di atas, perjanjian tidak berakhir. Jika Imam
mensyaratkan pencegahan, terdapat dua pendapat
ulama fikih Aql-Syafi'i, karena perbuatan demikian
membaha3pkan umat Islam dan mengandung
penghinaan, karena ifu dia dianalogikan dengan
tindakan kafir dzimmi yang membahaSlakan kaum
muslimin, seperti telah kami singgung di depan.

Dantara ulama fihh Asy-Syafi'i ada yang
berpendapat, siapa yang mencaci-maki Rasulullah #i,
dia wajib dibunuh- Aturan ini sesuai dengan riwayat
bahwa seoftrng lelaki berkata pada AMullah bin Umar,
'Aku mendengar seorzrng rahib mencaci Rasulullah S."
"Andaisaja aku mendengarnya, pasti aku sudah bunuh
dia. Kami tidak akan memberikan iaminan keamanan
padanya," kata lbnu Umar.

Apabila orang yang mengingkari agamanln
memperlihatkan perbuatan yang tidak berbahaya bagr
kaum muslimin, seperti minuman keras, babi, menabuh
lonceng, membaca Taurat dan Injil dengan suara keras,
dan tidak mengenakan pakaian yang berbeda,
perjanjiannya tdak berakhir, baik Imam mensyaratkan
hal itu maupun tidak.

Ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pandangan
tentang alasan pendapat di atas. Sebagian ulama fildh
berpendapat, perjanjiannya tdak berakhir, karena dia
memperlihatkan seuafu yang fidak berbahaya bagl umat
Islam. Sebagian lain berpendapat, perjanjiannya tdak
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berakhir, karena dia memperlihatkan sesuafu yang tdak
terlarang menunrt agamanya.

Jika kafir dzimmi melakukan perbuatan yang

mengakhiri perlanjian, di sini terdapat dua pendapat:

Pertama, dia dikembalikan ke tempat yang arnan,

karena dia berada di daerah Islam dengan jaminan

keamanan. Dia tidak boleh diperangi sebelum

dikembalikan ke tempatnp yang arnan. Hal ini sama

dengan orang yang masuk Darul Islam dengan jaminan

keamanan seorurng anak.

Kedua, ini pendapat yang shahih, Imam tidak

wajib mengembalikan kafir dzimmi ke tempat yang

arnan, karena Abu Ubaidah bin Al Jarrah pernah

membunuh seorang Nasrani yang memperkosa seorang

wanita muslimah. Dia tidak mengembalikan orang ke

tempat arnan. Di samping ifu, dzimmi seorang muryrik
yang tidak berhak mendapat iaminan keamanan, karena

tidak wajib mengembalikanya ke tempat yang aman,

seperti tahanan.

Kasus di atas berbeda dengan orang yang masuk

negeri Islam dengan jaminan keamanan seorang anak,

karena tindakan ini tidak sembrono. Dia meyakini

keabsahan akad arnan, karena itu dia mengembalikan

dia tempat yang alnan. Orang ini bersikap teledor,

karena telah membatalkan perianjian, narntln tdak
mengembalikannya ke tempat aln rn- Sebab ifulah,

Imam boleh memilih kebijakan yang menunrtnya paling

tepat seperti memerangi, menjadikan budak, mem-
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bebaskan, atau membayar tebusan seperti kami
ungkapkan dalam bab tentang tawanan perang.

Penjelasan:

Pasal ini memuat beberapa atsar. Di antaranya yaitu atsar

Abu Ubaidah bin Al Jarrah yang diriwayatkan oleh Abdur Razzaq

dari hnu Juraij, dia menufurkan: Aku menerima kabar bahwa Abu
Ubaidah bin AI Jarrah dan Abu Hurairah membunuh dua orang
Ahli Kitab yang memperkosa wanita muslimah.

Al Baihaqi meriayatkan dari jalur riwayat Asy-Sya'bai dari
Suwaid bin Ghaflah, dia menuturkan: Kami berada di dekat Umar,
Amirul Mukminin, di Syam. Tiba-tiba datang seorang budak

Nabathi yang tubuhnya lebam bekas pukulan dan luka-luka,

meminta tolong. Umar pun marah, dia berkata kepada Shuhaib,
"Cari tahu siapa yang memiliki budak ini?"

Singkat cerita, pemilik budak tersebut dipanggil. Temyata
dia Auf bin Malik. "Aku melihat dia mengincar seorang wanita
(yang sedang menunggang keledai), lalu mendorong keledai itu
dengan kems agar si wanita terlempar jatuh. Si wanita itu tidak
juga terjatuh, kemudian dia mendorongnya hingga terjungkal dari
atas keledai. lalu dia mengggaulinya. Spontan aku langsung

menghajamya, seperti Anda lihat." Auf bin Malik menerangkan

duduk perkaranya. Umar berkata, "Demi Allah, bukan unfuk
alasan ini kami menjalin perdamaian dengan kalian."

Umar akhimya memerintahkan unfuk menangkap dan

menyalib budak itu. Setelah ifu, Umar berpidato, "Wahai sekalian
manusia, demi jaminan keamanan Muhammad #- Siapa dari
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mereka yang melakukan perbuatan seperti ini, tidak ada dzimmah

baginya."

Selanjutrnya, atsar Ibnu Umar & yang diriwayatkan oleh Al

Baihaqi dengan redaksi yang sama. Arafah bin Al Harits Al Kindi

bertemu dengan seorang Nasrani, lalu mengajaknya masuk Islam.

Dia malah mengeluarkan pemyataan yang tidak pantas dengan

Nabi $. fuafah langsung menjotos hidung si Nasrani.

Arafah melaporkan kejadian ihr kepada Amr bin Al Ash-

Amr menanggapi, "Kami telah memberikan jaminan keamanan

kepada mereka." Arafah keberatan, "Aku berlindung kepada Allah

dari pemberian jaminan kepada mereka unfuk mencaci Nabi S
secara wlgar. Sebenamya, kami memberi jaminan mereka unhrk

beribadah secara aman di gereja dan mengatakan apa yang

semestinya di sana. Jika tidak kami akan membebani mereka

sesuatu yang tidak mereka sanggupi. Jika musuh menghendaki-

DlE, kami akan memerangi mereka dari belakang dan

membebaskan mereka menjalankan hukumnya. Kecuali jika

mereka datang dengan penuh kerelaan unfuk mematuhi hukum

kami. Kami akan menghukumi perkara mereka dengan hukum

Allah dan Rasul-Nya. Jika mereka menghilang dari kami, kami

tidak menyerukan hal ifu padaya." "Kamu benar!" jawab Amr.

Dalam Ash-Shadim Al Maslul 'ala Syafim Ar-Rasul, karya

Syaikh Taqiyudin lbnu Taimiyah tercantum banyak sekali hadits

dan atsar terkait masalah ini.

Dalam Sunan Abu Daud dan lainnya disebutkan bahwa

Nabi menganggap sia-sia jiwa seorang wanita yang dibunuh oleh

suaminya yang buta, gara-gara dia sering menyakiti Rasulullah $B

secara verbal. Sang suami sudah mengingatkan, namun dia tidak

mau menghentikannYa-

7M ll ,u uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



Hukum: Asy-Syafi'i rS, mengemukakan dalam Al (Jmm,

Imam mengirim surat perdamaian dengan kompansasi jizph,
dengan redaksi berikut:

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha

Penyayang

"Surat ini ditulis oleh Abdullah, Fulan Amirul Mukminin, pada

tanggal 2 Rabi'ul Awal tahun sekian. Kepada Fulan bin Fulan yang

bemgama Nasrani dari Bani Fulan yang tinggal di negeri anu.

Anda meminta saya unfuk memberikan jaminan keamanan

kepada Anda dan pemeluk Nasrani di negeri anu. Saya telah

mengikat Anda semua atas nama saya dan seluruh kaum muslimin

dengan amanah selama saya dan kalian berkomitmen dengan apa

yang kami pungut dari kalian. Yaitu, memberlakukan hukum Islam

kepada kalian. Kalian tidak terikat oleh hukum yang menyalahinya.

Kalian tidak diperkenankan menolak hukum yang telah

kami berlakukan pada kalian; dan tidak seorang pur.r boleh
mengeluarkan pemyataan yang tidak pantas tentang
Muhammad $, Kitabullah, atau agama Allah. Jika kalian

melanggar afuran ini, lepaslah jaminan Allah, jaminan Amirul
Mukminin, dan seluruh kaum muslimin dari kalian. Hak yang

diberikan Imam batal. Harta dan jiwanya halal bagi Amirul
Mukminin, seperti kehalalan harta dan jiwa musuh A<atir harbi.

Jika seorang dari mereka berzina dengan seorang

muslimah, menggaulinya atas nama pemikahan, merampok
seorang muslim, memfibrah agama seorang muslim, membanhr

musuh unfuk melawan kaum muslimin dengan mengangkat senjata

atau membocorkan kelemahan umat Islam, dan memberi fasilitas

kepada musuh, maka perjanjiannya batal dan halal darahnya.
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Jika dia melakukan sesuatu di luar tindakan di atas

terhadap harta benda atau kehormatan seorang muslim atau orang

kafir yang mendapat jaminan keamanan dari seorang muslim, dia

harus dihukum.

Kami berhak menyelidiki perbuatan kalian dengan sesama

kalian atau dengan seorang muslim. Sesuatu yang tidak halal

akibat tindakan Anda bagi muslim, akan kami kembalikan dan

Anda akan kami hukum. Misalnya, Anda menjual sesuatu yang

haram, menunrt kami, kepada seorang muslim seperti minuman

keras, babi, damh, bangkai, dan sebagainya. Kami akan

membatalkan jual beli Anda, meratnpas hasil penjualannya dari

Anda, atau Anda yang menyerahkann5n-

Karni tidak akan mengembalikan barang mmpasan tersebut

pada Anda jika masih ada; menumpahkan barang tersebut jika

berupa minuman keras atau darah, membakarnya jika berupa

bangkai. Jika Anda sendiri yang memusnahkan, kami tidak akan

menggantinya sepeser pun, dan tetap akan menghuln'rm Anda-

Anda tidak boleh memberi minum atau memberi makan

barang terlarang kepada mahram, atau menikahinya dengan saksi

dari kalangan Anda atau dengan pemikahan yang fasid, menumt

kami. Baiat Anda dengan seorang kafir dari golongan Anda atau

selain Anda, kami tidak akan menyeledikinya. Kami tidak akan

pemah menanyakan Anda atas apa yang Anda ridhai-

Apabila seorang penjual atau pembeli dari kalangan Anda

hendak membatalkan jual beli, dan dia menemui kami unhrk

menunfut hal itu, di sini terdapat rincian hukum. Jika praktik

tersebut batal menurut kami, kami akan membatalkannya; dan jika

boleh, kami akan memperbolehkannya. Hanya saja , jika pembeli

mengambil barang yang dijual, dan berakhir masa khiyar, dia tidak
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boleh mengembalikannya. Sebab, jual beli ini terjadi antara dua

orang musyrik yang telah berlangsung.

Srapa saja dari kalangan Anda atau golongan kafir di luar

Anda yang menemui kami untuk berperkara, kami akan

memberlakukan hukum Islam terhadap kalian. Siapa yang tidak

menemui kami, kami tidak akan mencampuri urusan Anda dengan

orang tersebut.

Apabila Anda membunuh secara tidak sengaja seomng

muslim atau mu'ahiddari kalangan Anda atau dari pihak lain, diyat

dibebankan kepada aqilah Anda, seperti halnya diyat yang

bebankan pada aqilah kaum muslimin. Aqilah adalah sanak

kerabat dari pihak ayah.

Apabila dia dibunuh oleh orang dari kalangan Anda yang

tidak punya kerabat, diyat dibebankan pada harta bendanya. Jika
pembunuhan tersebut dilakukan secara sengaja, pelaku wajib

dikenai qishash, kecuali ahli waris korban menghendaki diyat maka

mereka berhak menagihnya.

Siapa di antara Anda yang mencuri, lalu korban pencurian

melaporkannya kepada hakim, pencuri dipotong tangannya jika

besar harta yang dicuri mengharuskan hukuman potong. Dia juga

wajib menggantinya.

Siapa yang menuduh zina (qadil, orang yang ditunjuk dizian

berhak menjatuhkan had padanya. Jika dia tidak berhak dikenai

had, pelal*t qadzf dikenai takzir.

Semua afuran ini bertujuan agar seluruh hukum Islam

berlaku pada Anda baik sesuai ketentuan yang telah kami jelaskan

maupun belum dijelaskan.

Al Majmu'SyuahAl Muhadzdzab ll ,O,



Anda tidak diperkenakan memperlihatkan salib di negeri-

negeri kaum muslimin, tidak melakukan perbuatan syirik secara

terbuka, tidak membangun gereiaz3 atau fasilitas umum untuk

kemaslahatan ahli dzimmah, tidak boleh menabuh lonceng, tidak

boleh mengucapkan kata-kata syirik tentang Isa bin Maryam atau

terhadap seorang muslim.

Pakailah sabuk pada bagian luar pakaian Anda, baik

pakaian harian maupun pakaian resmi, agar sabuk ini tidak

terfutup. Gunakanlah her,van funggangan dan alas pelana yang

berbeda. Bedakan peci yang Anda kenakan dengan penanda agar

tidak sama dengan peci umat Islam.

Anda tidak diperkenakan menggunakan jalan umum dan

tempat duduk di pasar yang digunakan umat Islam.

Setiap pria merdeka dari kalangan Anda yang telah baligh

dan sehat jiwanya harus membayar iizyah dirinya sebesar safu

dinar, sahr mitsqal penuh setiap awal tahun. Dia tidak boleh

meninggalkan negerinya sebelum melunasinya atau menugaskan

orang lain untuk membayamya. Dia tidak wajib menanggung

jlzyah kerabatnya sampai awal tahun.

Orang miskin di antara Anda tetap dibebani i@ah, hingga

dia mampu memenuhinya. Kemiskinan fidak menghalangi

kewajiban membayar jizyah dan tidak membatalkan dzimmah

Anda. Ketika kami menemukan sesuafu dari Anda, Anda akan

dikenai pungutan. Kewajiban Anda terhadap harta Anda hanyalah

23 Kaml telah menjelaskan pengertian amsharul muslimin, yaihr negeri-negeri

png dibangrrn oleh kaum muslimin sendiri, dan tidak dihuni oleh seorang pun Ahli
Kitab atau kaum musyrikin. Di daerah seperti ini Udak boleh didirikan gereja atau

ternpat ibadat untuh orang kafir.
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jizyah selama Anda bermukim di negeri Anda dan Anda

meninggalkan negeri kaum muslimin bukan untuk berdagang.

Anda tidak boleh masuk kota Makkah sama sekali. Apabila

Anda meninggalkan negeri tersebut untuk berdagang dan sepakat

untuk memberikan sepuluh persen dari seluruh hasilnya kepada

umat Islam, maka Anda berhak masuk ke seluruh negeri muslimin,

selain Makkah. Anda boleh tinggal sesuka Anda di negeri muslimin

selain Hijaz. Anda hanya boleh tinggal di wilayah Hijaz tidak lebih

dari tiga malam. Setelah itu Anda hams keluar dari sana.

Bagi orang yang telah tumbuh janggut, mimpi basah, atau

telah genap limabelas tahun, syarat-syarat tersebut berlaku, jika dia

menerimanya. Apabila tidak menerimanya, dia tidak terikat oleh

al<ad dzimmah.

Jizyah Udak dikenakan bagi anak-anak Anda yang masih

kecil, anak yang belum baligh, orang sakit jiwa, dan budak.

Apabila seseorang telah sembuh dari sakit jiwa, anak-anak

memasuki usia baligh, budak telah merdeka, lalu memeluk agama

Anda, maka dia rrajib membayar jizyah. Syarat tersebut berlaku

bagi Anda dan orang yang menerimanya.

&ang yang menolak syarat tersebut, kami

mengabaikannya. Kami berkewajiban melindungi Anda dan aset

yang menurut kami halal dimiliki dari orang-baik muslim maupun

non-muslim-yang bemiat jahat, seperti perlindungan kami

terhadap jiwa dan harta benda kami.

Kami memberlakukan hukum yang sama terhadap aset

Anda seperti hukurn yang berlaku terhadap aset kami berikut aset

yang telah ditetapkan secara hukum sebagai milik Anda. Kami

tidak bisa melarang Anda memiliki sesuatu yang diharamkan
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seperti darah, bangkai, khamer, dan babi, seperti kami tidak

melarang Anda memiliki barang yang halal- Kami juga tidak akan

mengingatkan Anda soal itu. Hanya saja kami tidak akan

membiarkan Anda memperlihatkan aset tersebut di negeri kaum

muslimin.

Barang haram milik Anda yang dirampas oleh seorang

muslim atau orang lain, kami tidak mengganti harganya, karena

dia haram. Barang haram tidak bemilai. Kami akan mengingatkan

dia untuk mengembalikannya kepada Anda. Jika kembali, dia

dihukum tanpa hams membayar denda apa pun-

Anda wajib membayar seluruh pungutan yang kami

bebankan kepada Anda; tidak boleh menyakiti umat Islam; dan

tidak memperlihatkan permusuhan secara fisik ataupun verbal

terhadap kaum muslimin. Inilah perjanjian dan ikatan Allah.

Tanggungjawab terbesar yang dibebankan oleh Allah kepada

makhluk-Nya yaitu memenuhi janji. Anda telah terjalin oleh janji

dan ikatan Allah, dzimmah (Fulan) Amirul Mukminin, dan dzimmah

kaum muslimin yang harus dipenuhi. Begitu pula anak-anak Anda

yang telah baligh berkewajiban melaksanakan seluruh syarat yang

telah kami tetapkan kepada Anda.

Apabila Anda mengubah atau menggantinya maka

dzimmah Allah, dzimmah Fulan Amirul Mukminin, dan kaum

muslimin terlepas dari Anda. Pihak yang belum disinggung dalam

surat ini, lalu menerima seluruh afuran yang telah disebutkan,

maka seluruh syarat ini berlaku padanya- Orang yang tidak

menerima, kami mengabaikannYa. "

Tertanda. -....
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Demikian surat yang dimuat oleh Asy-Syafi'i 4a dalam .4/

Umm. Kesimpulan yang dapat diambil, katajiban ahli dzimmah

dapat dikelompokkan dalam lima poin:

Pertama, perkara yang wajib disebutkan dalam akad. Jika

dia tidak disebutkan dalam akad, adanya tidak sah. yaitu, syarat

menyerahkan jizyah dan kesanggupan menjalankan hukum Islam.

Apabila mereka menolak untuk membayar jizph dan tidak

menjalankan hukum Islam, dzimmah mereka batal. Sebab, akad

dzimmah hanya terjalin dengan dua syarat ini.

Kdua, perkara yang tidak wajib disebutkan dalam akad.

Tetapi, harus disebutkan secara umum. Jika dia disebutkan dalam

akad, dia memperkuabrya. Yaifu, janji tidak akan memerangi umat

Islam. Apabila mereka memerangi kaum muslimin secara sepihak

atau dengan dukungan musuh, dzimmah mereka batal, baik hal ini

disyaratkan dalam akad maupun tidak disyaratkan. Sebab, akad
jaminan keamanan artinya kita merasa aman dari mereka, dan

mereka pun merasa aman dari kita. Perang menafikan semua ini.

Ketiga, perkara yang tidak wajib disebutkan dalam akad.

Ibnu Ash-Shabbagh dalam Asy-Syamil mengatakan, perkara

tersebut tidak dituntut untuk diucapkan. Syaikh Abu Hamid

menjelaskan, justru dia menuntut untuk dikemukakan. Asy
Syafi'i ig[ menetapkan hal ini dalam enam perkara.

1. Orang dzimmi tidak boleh berzina dengan wanita

muslimah.

2. Tidak menggauli wanita muslimah atas nama

pemikahan.

3. Tidak memfifurah agarna seoftng muslim.

4. Tidak merampok.
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5. ndak memberikan banfuan materi kepada kaum

musyrikin.

6. Tidak menunjukkan kelemahan kaum muslimin atau

membocorkan tempat perlindungan mereka kepada

musuh.

Ulama fikih Asy-Syafi'i menambahkan, kahr dzimmi bdak
boleh membunuh seorang muslim. Apabila dzimmi melakukan

salah satu larangan ini, ada beberapa hal yang perlu

dipertimbangkan. Jika l<afir dzimmi tidak mensyaratkan hal ini, dia

boleh meninggalkan seluruhnya, dan dzimmahtya tdak batal

akibat tindakan tersebut- Tetapi, dia wajib dikenai had dalam

larangan yang wajib di-had dan takzir dalam pelanggaran yang

tidak mewajibkan had, karena masih tersedianya faktor menunhrt

akad. Yaifu, mernba5ar jizyah, kesanggupan menjalankan hukum

Islam, dan tidak memerangi kaum muslimin.

Apabila l<afir dzimmi mensyaratkan beberapa hal ini dalam

akad, lalu melakukan salah satunya, apakah dzimmalnyabatal?

Syaikh Abu Hamid menerangkan, dalam kasus ini terdapat

dua pendapat. Mayoritas ulama fikih AsySyafi'i meriwayatkan dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i. Pertama, dzimmahtya tidak batal

akibat tindakan tersebut. Sebab, tindakan yang tidak membatalkan

dzimmah ketika dilakukan, jika tidak disyaratkan untuk

meninggalkannya maka apabila dia dilakukan tidak membatalkan

akad. Jl<a dzimmi mensyaratkan unttfi. meninggalkan perbuatan

ini seperti memperlihatkan khamer dan babi. Kedua, dzimmabnya

batal. Ini pendapat yang paling shahih, sesuai dengan riwayat

bahwa seorang Nasrani memaksa seorang muslimah untuk berbuat

zina. Lalu Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarrah melaporkan perbuatan.

Khalilah menanggapi, "Bukan untuk ini kami menjalin perdamaian
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dengan kalian." Beliau langsung memenggal leher si Nasrani.

Keterangan ini diriwayatkan oleh Abdur Razzaq.

Selain itu, perbuatan tersebut membahayakan kaum
muslimin. Ketika Imam mensyaratkan untuk meninggalkannya, Ialu

mereka justnr menyalahi syarat tersebut, berarti mereka telah
membatalkan dzimmah, seperti menolak jizyah.

Keempat, ulama fikih Asy-Syafi'i berteda pendapat
tentang keurajiban menyebutkan larangan perbuatan ini dalam
akad. Yaitu, ahli dzimmah tidak boleh berbicara yang tidak pantas

tentang Allah, Rasulullah, dan agama Islam. Abu Ishaq

menerangkan, akad dzimmah tidak sah sebelum calon ahli
dzimmah mensyaratkan perbuatan tersebut dalam akad.

Apabila larangan tindakan tersebut telah disebutkan dalam
akad, lalu ahli dzimmah melanggamya, maka dzimmah mereka
batal. Hal ini sama dengan keterangan kami tentang kesanggupan
membayar jtzyah dan bersedia memafuhi hukum Islam.

Mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i berpendapat, hukum
penyebutan syarat di atas dalam akad sama seperti fujuh perkara
yang dilarang di atas. Ia tidak wajib disebutkan dalam akad. Ketika
dia tidak disyaratkan harus ditinggalkan, maka bila dikerjakan

tidak batal. Apabila meninggalkan perbuatan tersebut
disyaratkan dalam akad, apakah dzimmal>nya batal? Di sini
terdapat dua pendapat atau dua pendapat ulama fikih A+rSyafi'i,
mengingat perbuatan ini membahayakan kaum muslimin. Karena
itu, hukumnya sama seperti hukum tujuh tindakan di atas, yang
mengandung bahaya bagi kaum muslimin.

Abu Bakar Al Farisi, salah seorang ulama fikih AsySyafi'i
menyatakan, siapa saja yang mencaci Rasulullah, dia wajib

Al Majmu'S)tarahAl Muhadzdzab ll ZSg



dihukum mati sebagai hukuman.6ad bukan berarti akad dzimmalr
nya batal.

Syaikh Abu Hamid dalam AbTa'liqah hanya
mencanfumkan kutipan ini. Nabi S belum memberikan jaminan

keamanan kepada Ibnu Khathl dan Al Qintain, karena mereka
sering mencaci-maki beliau.

Diriwayatkan bahwa seorang pria berkata pada hnu
Umar rS, dia berkata: Aku mendengar seorang rahib mencemooh
Rasulullah $. hnu Umar berkata, "Andaisaja aku mendengar dia

berkata seperti itu, aku pasti membunuhya. Karenanya, kami tidak
akan memberikan jaminan keamanan padan5a."

Kalangan yang pertama lebih parah, karena Ibnu Khathl
dan Al Qntain adalah orang-orang musyrik ynng belum mendapat
jaminan keamanan.

Kelima, di depan telah kami jelaskan bahwa ahli dzimmah
tidak boleh mendirikan gereja dan kuil di Darul Islam; tidak boleh

membaca Taurat dan Injil dengan suarcr keras; tidak menabuh

lonceng; tdak memperlihatkan khamer dan babi; tidak
meninggikan bangtrnan melebihi bangunan umat Islam; selalu

mengenakan pakaian yang berbeda dan ikat pinggang; semua ini
hal-hal yang tidak wajib disebutkan dalam akad. Apabila ahli

dzimmah bersumpah dan melakukan salah safu perbuatan

tersebut, dzimmahrrya tidak batal, baik mensyaratkannya dalam

akad atau tidak mensyaratkan.

Ulama fikih nsy-Syafi'i berbeda pendapat mengenai alasan

pendapat ini. Di antara mereka mengatakan, seluruh perbuatan ini
tidak membahayakan umat Islam. Ada juga yang berpendapat,

karena mereka menganggap sebagian besar tindakan tersebut
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sebagai bagian dari ajaran agamanya. Ini pendapat yang dikutip

oleh ulama fikih Asy-Syafi'i dari kalangan Bagdad.

Al Mas'udi mengemukakan, apabila ahli dzimmah

memberikan bantuan kepada orang-orang musyrik, berzina dengan

wanita muslimah, mencemooh wanita muslimah, atau mencuri

harta orcng muslim, dalam hal ini terdapat tiga pendapat ulama

fikih AsySyafi'i:

Perta ma, dzi mm ah ty a batal.

Kdua, dzimmabnya tidak batal.

Ketiga, jika Imam mensyaratkan untuk tidak melakukan

perbuatan tersebut, lalu mereka melanggamya, maka dzimmab
nya batal. Jika dia tidak mensyaratkan, dzimmahtya tidak batal.

Dengan demikian, sikap terhadap setiap alfi dzimmahyang

melakukan perbuatan yang membatalkan al<ad dzimmah, terdapat
dua pendapat:

Pertatna, tidak boleh memerangi dan menjadikannya

budak, tetapi dia wajib dikembalikan ke tempat arnannya, karena

dia orang kafir yang berada di Darul Islam. Jadi, orang ini sama

dengan orang kafir yang masuk Daml Islam atas jaminan aman

anak kecil. Oleh sebab itu, dia harus menjalin hukuman had

kemudian dikembalikan ke tempat amannya.

Kdua, Imam dalam kasus di atas diberikan pilihan untuk
memerangi, menjadikan budak, memberi kebebasan, atau

membayar tebusan. Demikian pendapat yang paling shahih. Abu
Ubaidah Amir bin Al Jarrah pemah menghukum mati orang
Nasrani yang memaksa wanita muslimah berzina, sebelum dia
dikembalikan ke tempat amannya dan tidak melanggamya. Dia
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orang kafir yang tidak belum mendapat jaminan keamanan. Dia

seperti tindakan spionase kafir hafri di wilafh Islam.

Ast -Syirazi g berkata: Pasal: Orang muqpik fidak
diperkenankan tinggal di Hljaz- AqrSyaf i d& me-

ngemukakan, Hijaz adalah daerah Makkah, Madinah,
Yamamah, dan sekitamya-

Al Ashma'i menerangkan, daerah tersebut
dinamakan Hljaz karena memisahkan antara Tihamah
dan Najed- Dalilnf adalah keterangan yang
diriwaSTatkan oleh Ibnu Abbas rg, dia menuturkan,
'Sakit Rasulullah & semakin parah. Beliau bersabda,

'Usir orzrng-onng muryrik dari jazinh AraA -" Maksud

beliau, Hijaz.

Dalil yang memperkuat pendapat di atas adalatr
keterangan lpng diriwayatkan oleh Abu Ubaidatr bin Al
Jarrah rg, dia menuturkan, 'Kalimat lrang terakhir
diucapkan oleh Rasulullah # adalah, 'Keluarl<an laum
Yahudi dari Hijaz, dan penduduk Nairan dari Jazinh
AraA -"

Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Umar rg

mengusir Yahudi dan Nasrani dari Hiiaz. Tidak
ditemukan keterangan bahwa seorang khalifah
mengusir alilr dzimmall dari Yaman, sekalipun Yaman
termasuk Jazirah Arab. Sebab, Jazirah Arab, menurut
Al Ashmu'i, memanjang dari wilayah uiung Aden
sampai kawasan subur lrak; sementara lebarnya dari
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Jedah dan sekitarnya termasuk pantai Arab sampai
dengan pinggiran Syam.

Sedangkan wilayah Arab menurut Abu Ubaidah
yaifu kawasan yang memanjang dari galian Abu Musa
Al Aql'ari sampai dengan uiung Yaman; dan lebarnya
dari Mesopotamia sampai dengan Samawah-

Ya'qub menjelaskan, galian Abu Musa Al Asy'ari
berada di beberapa manzilah dari Bashrah di jalur
Makkah, sekitar limat atau enam manzilah.

Najran tidak termasuk daerah Hiiaz. Tetapi,
Rasulullah $ menjalin perdamaian dengan penduduk di
sana dengan q;arat mereka tidak boleh memakan riba.
Mereka justru makan riba dan membatalkan perjanjian.
Beliau lantas memerintahkan unfuk mengusir mereka.
Perintah ini direalisasikan oleh Umar bin Al Khaththab.

Meski demikian penduduk Najran diperbolehkan
memasuki Hijaz bukan unfuk tinggal di sana. Umar rg
mengizinkan penduduk Najran masuk Hijaz untuk
berdagang dan bermukim maksimal tiga hari. Orang
kafir fidak boleh masuk Hijaz tanpa mengantongi izin
dari Imam, karena inn tersebut diberikan demi
kemaslahatan kaum muslimin. Pemberian iztn
sepenuhnya menjadi kebijakan Imam. Jika orang kafir
mengajukan izin masuk Hijaz, di sini terdapat beberapa
tinjauan.

Apabila kaum muslimin memperoleh manfaat dari
masuknln or.rng kafir ke Hljaz, karena mereka
membawa perbekalan, mengantar surat, melangsung-
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kan akad dzimmah, atau akad hudnah, Imam mem-
berinya izin karena fujuannya unfuk kemaslahatan umat
Islam.

Apabila tujuan orang kafir ini unfuk menjual
komoditas yang fidak dibutuhkan kaum muslimin, Imam
hanya memberi izin dengan syarat memba3nr retribusi
sekian persen dari omzet dagangan. Umar ag pernah

memerintahkan unfuk menarik retribusi sebesar sepuluh
persen dari kafilah dagang S1nm llang membarua biji-
bijian, dan lima persen dari para pedagang minyak dan
gandum. Jadi, penetapan besaran retribusi saat ifu
mengacu pada kebiiakan Umar-

Orang kafir lnng masuk Hijaz unfuk berdagang
hanya boleh tinggal maksimal tiga hari, fidak boleh
lebih dari waktu yang dibutuhkan untuk membongkar
muatan. Perkiraan waktu lamanya tinggal diserahkan
pada kebijakan Imam, karena pungutan juga mengacu
pada ijtihadnya. Jadi, perkiraan tersebut berdasarkan
hadits Umar rS- Selain itu, seseorirng fidak dikatakan
bermukim jika haqTa bermalam tiga hari, bila lebih dari
ifu baru disebut 'mukim'.

Apabila pedagang kafir tinggal di suatu tempat
selama tiga hari, kemudian pindah ke tempat lain dan
bermukim selama tiga hari, dan seterusnSn berpindah
dari satu tempat ke tempat lain dan bermukim di satiap
tempat selama tiga hari, praktik demihan diperboleh-
kan. Sebab, hal ini tidak dinamakan 'bermukim di suatu
tempat'.
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Orang kafir tidak dilarang melalui perairan laut
Hljaz, karena ia bukan tempat tinggal, namun dilarang
tinggal di pantai Hijaz dan pulau-pulau yang tersebar di
sana, karena daerah tersebut termasuk wilayah Hijaz.

Apabila orang kafir masuk ke Hijaz untuk
berdagang kemudian dia sakit dan tidak mungkin
meninggalkan daerah tersebut, dia boleh bermukim di
sana sampai sembuh, karena dalam kondisi darurat.
Jika dia meninggal di Hljaz dan memungkinkan untuk
memindahkan jenazahnya sebelum berubah, dia tidak
boleh dimakamkan di sana, karena memakamkan sama
dengan bermukim untuk selamanya. Jika dikhawatirkan
jenazahn3la berubah saat dipindahkan, karena jarakn5Ta
yang jauh, dia dimakamkan di Hijaz, karena dalam
kondisi damrat.

Penjelasan:

Hadits hnu Abbas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan
Muslim, dengan redaksi "Para hari Kamis, sakit Rasululluh #
semakin parah. Menjelang wafatnya beliau benrrasiat tiga hal, yaifu
mengusir kaum musyrikin dari jazirah Arab, menjamu rombongan
tamu dari luar seperti biasa beliau menjamunya, dan yang ketiga
aku lupa." Keraguan ini berasal dari Sulaiman Al Ahwal.

Hadits Abu Ubaidah bin Al Janah diriwayatkan oleh
Ahmad dan Al Baihaqi, yang juga terdapat dalam Musnad
Musaddad, dan Musnad Al Humaidi. Atsar hnu Umar bahwa
Umar dan seterusnya diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab 1l ZSg



Selanjuhrya kabar pemberian izin Umar kepada seorang

musyrik untuk berdagang di Hijaz diriwayatkan oleh Al Baihaqi
dengan redaksi, "LJmar bin Al Khaththab rg memberikan izin

mukim selama tiga hari kepada penganut Yahudi, Nasrani, dan

Majusi untuk berdagang dan memenuhi hajat mereka. Tidak
seorang pun dari mereka yang boleh tinggal lebih dari tiga

malam."

Kabar perintah Umar untuk menarik retribusi pada kafilah

dagang dari Syam diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Salim bin
AMullah dari pubanya. Disebutkan bahwa Umar rg memungut

retuibusi lima persen dari kafilah dagang gandum dan minyak.

Dagangan ini akan didistibusikan ke Madinah. Dan, beliau

menarik bea sepuluh persen dari pedagang biji+ijian.

Pembahasan secara redaksional-. Hijaz yaitu sesuatu

5nng diikatkan ke bagian tengah tubuh unfuk menguatkan ikatan

baju. Dalam N Qamus diterangkan, Hijaz yaitu wilayah Makkah,

Madinah, Tha'il, dan sekitamya. Wilayah tersebut terbentang

antara Najed dan Tihamah, atau antara Najed dan Sarrah.

Penamaan tersebut bisa juga karena daerah Hijaz dikepung

oleh lima perbukitan: perbukitan bani Sulaim, Waqim, [-aila,

Syran, dan Nar.2a

llata jaziratul Anb, dalam Al Qarnus disebutkan, daratan

yang dikelilingi oleh lautan Hindia, laut S3am, sungai Tigris, dan

sungai Eufrat. Jazirah Arab juga bisa didefiniskan daerah yang

24 Nama-nama gunung wlkanik, sisa letusan gunung vulkanik kuno. Bukit-hrkit
ini tersebar di s€kitar Madinah, dan biasa dis€but banhh.
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memanjang dari Aden Abyan sampai dengan Nabath Syam dan

melebar dari Jedah sampai dengan pinggiran tanah subur lrak.

hnu Baththal dalam S5nrh Ghanb Al Muhadzdzab

menerangkan, tanah Arab disebut jazirah (pulau) karena wilayah ini
dikelilingi oleh laut Persia, laut Etiophia, dan sungai Tigris, dan

sungai Eufrat.

AI Farazdaq pemah mencer@ Yazid bin Abdul Malik yang

mengangkat Abu Al Mutsanna Umar bin Al Habirah Al Fazari

sebagai pejabat lrak. Dia menyindimya dalam s5nir berikut,

"Irak dan dua anak sungairyn dipeintah

Si Fazari jnng ngafung kain gamisnSa.'

Redalsi niful iraq,l<ata nif tanah 3nng ditumbuhi bili-bijian dan
sa! r-ma!rur; daerah yang berlimpah air dan bahan makanan;

tanah Arab yang paling dekat dengan sumber air; tempat png
hijau, penuh air, dan tanaman. Misalnp kalimat nfa al-badawi

taifu, orang badui mendatangi tanah subur, seperti l<ata arifu dan
bnfu.

Redaksi athnr As5t-Sgnm, pinggiran lengan baju. Kata
athrar, berarti pinggiran. Karena itu, daerah di sekitar kota Kairo
dan Halwan disebut Tharrah. Masyrarakat unum biasa

menyebutnya, Tharah.

Kalimat "daerah di antara galian Abu Musa Al-Asy'ari
sampai ujung Yaman". Abu Musa dulu menggali sumur di
sepanjang jalan Makkah menuju Bashrah, di antara wilayah Mariah
dan Nakhsyaniyat. Saat itu di wilayah ini sangat gersang. Ada
kisah tersendiri soal penggalian sumur ini. hnu Baththal
mengungkapkannya.
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Kata al mirah, makanan yang didatangkan dan dikemas dari

tempat yang jauh. Para pedagang non-muslim membawa bekal

untuk diri mereka, dan kadang juga membekali pihak la.r:,. Wa qad

marra ahlahu bimairihim (keluarganya memakan bekal mereka).

I\ata al miyar, sejenis bekal. Dalam ayat Al-Qur'an disebutkan,

6 '6-t "Dan kita akan dapat memberi makan kefuarga kita.'

(Qs. Yuusuf l12l:651

Mas5nrakat Nabath Slram nenek moyang mereka berasal

pinggiran kota di lrak. Bentuk hrnggal l<ata anbaih yaitu nabathi,

nabaathi, dan nabaath, seperfr,l<ata yamani, yamaani, dan yamaan.

A5ytrb bin Al Qaryah menerangkan, penduduk Oman

adalah orang-orang fuab yang beradaptasi dengan bangsa Nabath.

Penduduk Bahren adalah orang:orang Nabath yang beradaptasi

dengan bangsa Arab. Misalnya seperti kalimat ynbithu fulan

(Fulan dinisbatkan pada Nabath).

Dalam hadits Umar iS disebutkan, "firuhh penduduk

Ma'ad, dan jangan meniru orang Nabath." Dalam hadits hnu
Abbas disebutkan, "Kami masyarakat Quraisy berasal dari Nabath,

penduduk Kutsi."

Kata a/ qithniah, bili-bilian bukan makanan pokok seperti

adas, kacang himsh, kacang polong, dan sebagainya.

Hukum: ndak seorang kafir pun boleh tinggal dan

bermukim di Hijaz, seperti halnya Imam tidak boleh menjalin

perdamaian unfuk kepentingan ifu. Jika Imam melanggar afuran

ini, perdamaian tersebut batal. Hal ini sejalan dengan hadits hnu
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7?t rri A

Abbas & yang mutbfaq alaih, dan hadits yang dicanfumkan oleh

penyusun.

Termasuk juga hadits Umar ig, bahwa dia mendengar

Nabi $ bersabda,

,s)t-fr:);At'";t\
l13yrif y &, -e.L

"Sungguh, aku pasti akan mengusir Yahudi dan Nasmni

dari jazirah Amb hingga aku frdak membiarkan di sana selain

muslim. " (FIR. Muslim dan At-Tirmidzi. At-Tirmida merr-shahih-

kan hadits ini. Demikian pula Ahmad dalam Musnadnyal

Aisyah rg meriwayatkan, dia berkata: Terakhir lrang
dijanjikan oleh Rasululluh # adalah beliau bersabda, Ada dua

agana tnng tidak akan ditinggall<an di Jazinh Anb'.'

Yang dimaksud jazirah Arab yaitu Makkah, Madinah,

Tihamah, dan sekitamya. Keterangan Al Ashmu'i dan Al Muthi'i
lainnya sudah disinggung dalam pembahasan se@ra redaksional.

Sedangkan batasan jazirah Arab menurut Abu Ubaidah adalah

wilayah !,ang memanjang dari sumur galian Abu Musa rg sampai

dengan ujung Yaman; dan lebamya dari Mesopotamia sampai

dengan Samawah. Sumur galian Abu Musa berada di dekat

Basrah.

Dalil yang mengindikasikan bahwa yang dimaksud jazirah

Arab dalam hadits ini adalah Hijaz bukan yang lain, yaitu

keterangan yang diriwayatkan oleh Abu Ubaidah bin AI-Janah.
Bahwa kalimat yang terakhir diucapkan Rasulullah $ yaitu

" Usirlah Yahudi dai Hijaz, dan penduduk Najran dan jazinh
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Anb."Karena beliau pemah menjalin perdamaian dengan syarat

meninggalkan riba, namun mereka membatalkan perjanjian

tersebut.

Umar bin Al Khaththab dulu pemah mengungsikan ahli

dzimmah dan Hijaj. Sebagian mereka pindah ke Syam, dan

sebagian lainnya ke Kufah.

Abu Bakar Ash Shiddiq pernah mengusir satu kaum Yahudi

dari Hijaz, kemudian mereka pindah ke Khaibar dan menetap di

sana. Padahal, Khaibar bagian dari jazirah fuab. Hal ini

mengisyaratkan pendapat di atas.

Diriwayatkan bahwa kaum Nasrani Najran menemui Ali.

Mereka berkata padanya, "Sungguh, AI Kitab ada di tangan Anda,

dan pertolongan ada di lisan Anda. Umar.g telah mengusir kami

dari bumi kami. Tolong kembalikanlah kami ke sana." Ali &
menjawab, "(Jmar adalah orang yang sangat mempertimbangkan

segala kepufusannya. Sungguh, aku tidak akan mengubah apa pun

kebijakan yang telah diputuskan (Jmar."

Najran berada di luar Hijaz. Daemh ini disebut dalam

hadits, karena penduduk Najran pemah melanggar perdamaian

yang ditawarkan Nabi $ dengan syarat mereka meninggalkan

praktik riba.

Apabila orang kafir dari kalangan Yahudi, Nasrani, Majusi,

dan sebagainya memasuki wilayah Hijaz tanpa seizin Imam, dia

harus dikeluarkan dan dikenai takzir jika tahu masuk ke daerah

tersebut tidak boleh baginya.

Jika sebagian orang kafir mengajukan izin kepada Imam

untuk memasuki wilayah Hijaz, di sini terdapat rincian hukum.

Apabila masuknya mereka keHgaz membawa kemaslahatan bagi
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kaum muslimin, seperti mengantarkan surat, menjalin akad

dzimmah, hudnah, membawa perbekalan, atau barang-barang

yang dibufuhkan umat Islam, maka Imam mengizinkan. Demikian
ini sejalan dengan firman Allah &,

'4 e:',* 
"f;;g 

<-d,r$ g!f; oy;

"Dan jila di anbn kaum musyrikin ada 5ang meminb
palhdugan maka lindungilah agar dia dapt
mendengar firman Allah, kemudian anbrkanlah dia ke tempat

Wng arnan bagrryn. '(Qs. At-Taubah [9]' 6)

Allah & mempertolehkan orang musyrik untuk

mendengarkan bacaan Al Qur'an. Pesan ini tenfu menyimpan izin

memasuki wilayah Hijaz.

Apabila pemiagaan tersebut fidak ada sangkut-paufurya

dengan kebufuhan kaum muslimin, Imam hanya mengizinkan

masuk dengan syarat harus membayar retribusi perdagangan.

Umar bin Al l(haththab dulu pemah memungut retribusi dari para

pedagang Nabath Syam yang menjual bili-bilian sebesar sepuluh

persen, dan dari pedagang minyak dan gandum sebesar lima
persen.

Para pedagang non-muslim yang mengantongi izin dari
Imam untuk memasuki Hijaz tidak boleh ilnggal di satu tempat
lebih dari tiga hari. Hal ini sesuai dengan riwayat bahwa Umar iS
mengust Yahudi dan Nasrani dari Hijaz; dan mengizinkan

sebagian mereka masuk Hijaz dengan tujuan berdagang selama

tiga hari. Sebab, seseorang belum dikatakan 'bermukim' bila

ifiulrfi'*;fr'rg
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tinggal tiga hari, baru dinamakan 'mukim' jika tinggal lebih lama

dari itu.

Apabila seorang pedagang non-muslim tinggal di satu

tempat selama tiga hari, kemudian pindah ke tempat lain dan

tinggal di sana tiga hari, dan seterusnya pindah dari satu tempat ke

tempat lain dan menginap di setiap tempat selama tiga hari atau

kurang dari tiga hari, praktik tersebut diperbolehkan. Karena, dia

tidak dikategorikan bermukin di satu tepat.

Apabila pedagang non-muslim berhutang di suafu tempat

(di wilayah Hijaz) dan tidak mungkin melunasinya dalam jangka

waktu tiga hari, padalah dia tidak mungkin tinggal lebih dari tiga

hari, maka dia harus mewakilkan pelunasan hutang tersebut pada

pihak lain.

Apabila orang kafir memasuki Hijaz atas izin Imam dan

sakit di sana, dia boleh tinggal di suafu tempat hingga sembuh,

sekalipun dia bermukim lebih dari tiga hari. Sebab, orang sakit

akan kesulitan jika hams pindah tempat.

Jika dia meninggal di Hijaz dan bisa dipindah ke luar Hijaa

tanpa merusak kondisi jenazah akibat faktor tertentu, jenazahnya

tidak boleh dimakamkan di Hijaz. Sebab, ketika orang kafir yang

masih hidup tidak boleh bermukim di sana, tentu menguburkan

jasadnya di sana jauh lebih terlarang.

Jil<a jenazah non-muslim ini tidak memungkinkan unfuk

dibawa ke luar Hijaz tanpa menyebabkan kerusakan jenazah,

seperti jasadnya remuk atau membusuk, dia dimakamkan di Hijaz.

Sebab, kita kita tidak wajib memindah non-muslim yang sakit dari

Hijaz karena sulit, terlebih lagi jenazahnya.
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Cabang: Asy-Syafi'i igi menyatakan, alli dzimmah tidak

dilarang mengamngi dan melalui wilayah perairan Hljazzs, karena

tidak ada larangan di laut. Mereka dilarang tinggal di pinggir

perairan Hijaz, yaitu wilayah laut Merah yang memanjang di

wilayah Hijaz. Larangan tinggal ini pun berlaku di seluruh pulau

yang berada di Hijaz karena dia mempunyai keharaman bumi

Hijaz.

Asy-Syirazi *u berkata: Pasal' Orang musyrik tdak
diperkenankan memasuki wilayah Tanah Haram,

berdasarkan firman Allah &, t13y YjJ( Oji W-
ta\4 i* "r; iVJl'+:3fr1314f,. # <,il-gi 'wahai

orzrng-orirng Wng beriman sesungguhnya orirng-orzrng
muqTrik itu najis kotor jiwa), l<arena itu janganlah
merel<a mendekati Masjidil Haram setelah tahun ini.'
(Qs. At-Taubah [9]: 28)

Masjid Al Haram merupakan simbol dari Tanah

Haram. Dalilnya adalah firman Allah &, {-.t olti i;A
6{rt *,;3 Jy ,6i )?3i G. i4 .e#,'Maha suci

(AIIah), yang telah memperjalankan hamba-N57a
(Muhammad) @da malam hari dari Masjidil Haram ke
Masjidil Aqsha. " (Qs- Al Israa' [15]: 1).

2s Wihyah perairah Hijaz meliputi selat Aqabah, sepanjang pantai laut merah
mulai dari Najed, Wajh, Yanbu', Rubigh, dan amh sebaliknya.
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MaksudnSn, Makkah karena Rasulullah $ diisra'-
kan dari kediaman Khadijah.

Atha' meriwayatkan bahwa Nabi S bersabda,

.?rlJ, *3r tl$ J-il 'Orang must/rik dilarang masuk

Masjidil Haram-"

Apabila orang musyrik datang sebagai ufusan,
kirimlah seseorang unfuk mencegatnya dan mendengar
pesan lpng dibawa. Jika dia datang membawa
perbekalan, or.rng lang akan membelinya keluar
menemuinlra- Jilta dia datang untuk memeluk Islam,
keluarlah oftmg lnng dapat mendengar ucapannya-

Apabila orang musyrik masuk Tanah Haram,
kemudian dia saliit, maka dia tdak boleh dibiarkan
disana. Dan jika dia meninggal, jenazahnya tidak boleh
dimakamkan di sana- Jika terlanjur dimakamkan di
sana, jenazahnya harus digali dan dikeluarkan,
berdasarkan ayat di atas. Sebab, ketika orang musyrik

lpng masih hidup saja dilarang masuk Tanah Haram,
apalagi menguburkan jenazahnya tenfu lebih dilarang.

Namun jika jasadnya telah hancur, biarkan saja,
karena Nabi $ fidak memerintahkan unfuk
memindahkan jasad orang kafir yang dikubur di Tanah
Haram sebelum Penaklukan Makkah-

Jika orang kafir masuk wilayah Tanah Haram
tanpa izin dari Imam, di sini terdapat beberapa kasus.

Jika mengetahui keharaman perbuatan ini, dia dikenai
takzir- Jika tidak mengetahdry., dia diberi tahu- Dan
jika mengulangi perbuatannSn, dia dikenai tahzir.
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Apabila Imam memberi izin orang kafir masuk ke
Tanah Haram dengan membayar sejumlah u€rng,
perizinan demikian tidak diperbolehkan- Jika orang
kafir tersebut tetap melakukannya, dia harus membayar
biaya yang telah ditenfukan besarnya, karena dia telah
memperoleh manfaat dari kompensasi yang diberikan.
Orang terkait tidak wajib membayar biaya standar,
sekalipun praktik ini fasid, karena sebenamSn jasa
perizinan tidak dikenai imbalan-

Luas Tanah Haram dari jalur Madinah sejauh 3
mil, dari jalur Irak 9 mil, dari jalur Ji'ranah 7 mil, dari
jalur Thaif ke arah Arafah 7 mil, dan dari jalur Jah f0
mil-

Penjelasan:

Point penting dalam pasal ini yaitu firman Allah &,

i6aJl'-'"3r 1$a, 56 # 433i fi1
65i*^r,

"Sesungguhnya oftng-oftng musyrik ifu najis (kotor jiwta),

l<arena ifu janganlah mereka mendekati Masjid Al Haran setelah
tahw azl "(Qs. At-Taubah [9\ 28)

Atha' bin Abu Rabbah mengatakan, "Tanah Haram
meliputi kiblat dan Masjidil Haram. Karenanya, sudah seyogianya
orang muqyrik dilarang masuk ranah Haram. Defenisi Tanah
Haram ini mengacu pada ayat, "Maha Suci (Attah), 5nng telah

Al Majmu'SJtarahAl Muhadzdzab ll ,r,



memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) pda malam had dan
Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa. "(Qs. Al Israa' [15]: 1)

Rasulullah S diangkat dari kediaman Bani Hani'. Qatadah

menerangkan, orang musyrik dilarang mendekati tanah haram

kecuali yang membary jizyah atau budak kafir milik orang Islam.

Ismail bin Ishaq meriwayatkan, Yahya bin Abdul Hamid

menceritakan kepada kami, Syarik berkata dari Asy'ats, dari Al
Hasan, dari Jabir, dari Nabi S, beliau bersaMa, " Orang mus5rik

tidak boleh mendekati Masjidil Haram kecuali dia budak, baik lah'-

laki maupun perempuan, yang masuk unfuk suafu keperluan.'
Demikian keterangan yang dikemukakan oleh Jabir bin Abdullah.

Terkait firman Allah 'setelah tahun ini" terdapat dua

pendapat: Pertama, yaifu tahun sembilan huriah ketika Abu
Bakar:g, menunaikan haji. Kdua, tahun sepuluh hilriah.

Demikian pendapat Qatadah.

Ibnul Arabi menerangkan, "lni (tahun sepuluh hilriah)

pendapat yang shahih sesuai konteks redaksi ayat. Sangat aneh
jika yang dimaksud adalah tahun sembilan hijriah. Yaitu, tahun

masih berlakunya pemberian Din orang musyrik masuk Tanah

Haram. Seandainya budak seseorang masuk rumahnya pada hari

tertenfu, lalu si majikan berkata padanya, 'Jangan masuk rumah

setelah hari ini', tentu yang dimaksud bukanlah hari di saat dia

masuk."

Firman Allah "Maha Suci (Allah), tlang telah

memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) pda malam han dan
Masjidil Haram ke Masjidil Aqta tlang tekh Kami berkahi

sekelilingnya." AI Qurthubi menerangkan, peristiwa Isra'
tercantum dalam seluruh kitab hadits. Hadits tersebut diriwayatkan
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dari para sahabat di seluruh penjuru wilayah Islam. Dari pespektif

ini, hadits tentang Isra' terbilang mutawatir.26

An-Naqqasy menyebutkan bahwa hadits Isra' diriwayatkan

oleh dua puluh orang sahabat. Diriwayatkan dalam sebuah hadits

shahih dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah S bersabda, "Aku

dihrim Bwaq, sejenis hewan tunggangan bentmna putih,

tubuhn5n lebih bqar dan keledai dan lebih kecil dari baghal.

Jangkauan langkah kakinSa sejauh mata memandang."

Beliau melanjutkan, "Aku mengendarainya sampai ke Baiful
Maqdis. Kemudian aku menambatkannya di tempat Wng biasa

digwnakan oleh para nabi unfuk menambat kendaraan. Selanjubya

aku masuk ke dalam masjid, lalu shalat dua rakaat, kemudian
keluan lantas JibdW datang dengan membaotm owdah beisi
khamer dan wadah yang berisi susu. Aku pun memilih susu. Jibril
berkata, 'Engkau memilih kaucian.' Selanjuhya Jibril membavaku

naik ke langit....;'

Salah satu keterangan yang tidak berasal dari Shahih Al
Bukhari dan Muslim diriwayatkan oleh Al Ajurri dan As-

Samarqandi. Al Ajuni mengatakan dari Abu Sa'id Al Khudri terkait
firman Allah &, "Maha Suci (Allah), yang telah memperjalankan

hamba-Nya (Muhammad) pada malam han dad Masjidil Hamm ke

Masjidil Aqsa gng telah Kami berkahi sekelilingnya." (Qs. Al
Israa' [17]: 1)

Abu Sa'id mengatakan, Rasulullah menceritakan kepada

kami tentang malam saat beliau diisrakan. Nabi $ bersabda:

26 Al Qadhi Ahmad Syrakir Radhiyallahu Anhu dalam komentamya terirradap Alfiah
As-Sugthi menulis, "S€buah hadits png dimuat oleh sehrnrh penulis dan penyr.rsun

kitab hadits dapat dikategoil<art mubwatir."
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"Aku dikirim seekor hewan kendaraan yang sangat mirip
dengan baghal, kedua bergerak-gerak. Dialah Buraq
yang dahulu menjadi kendaraan para nabi sebelumku. Aku
mengendarainya lalu berangkat. Jangkauan dua kaki
sejauh mata memandang. Aku lantas mendengar panggilan dari
sebelah kananku, 'Muhammad, perlahanlah! Aku mau bertanya
kepadamu'. Aku terus berjalan tanpa menghiraukannya. Kemudian
aku mendengar panggilan dai sebelah kiriku, Muhammad,
perlahanlah!' Aku terus berjalan, tanpa menghinul<annya.

Selanj,ubryn seorang wanita mengenakan seluruh

dunia menghadapku sambil mengangkat kdua kngannga. Dia
berkab, 'Perlahanlah! Aku akan berbryn padamu.' Aku tents
berjalan bnp manghiraulann5n. Kemudian aku sampi Baifullah
N Aqsha. Aku tunn dari kqdaraan ifu, lafu menambatl<anryn di
ternpt penambatan. Aku kernudian masuk ke dalam masjid, dan
shalat di sna.

Jibnl* bertan5n padaku, Apa Jnng engkau dengar

Muhammad?'Aku menjawab, 'Aku mendengar panggilan dan
kananku, 'Ya Muhammad, perlahanlah! Aku akan berbnya
padamu'- Aku terus melanjutkan tanpa menghiraukannya.' Jibril
berkata, 'Ifu Yahudi. Andaisaja engkau berhenfi,

umabnu pasti menjadi Yahudi'.

Aku kemudian mendengar panggilan dad kiriku,
'Perlahanlah! Aku akan bertan5n padamu'. Aku terus berjalan,

tanpa menghiraukannya. Jibnl berkata, 'Ifu panggilan Nasrani.

Andaisaja engkau berhenti, pasti umafunu menjadi Nasrani.'

Selanjuhya seorang wanita yang mengenakan sqala
dunia menghampiriku sambil mengangkat kdua

tangannya, dia berkata, Perlahanlah!' Aku terus berjalan tanpa
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menghiraukannya. Jibril& berkata, 'Ifu dunia. Sandainya engkau

berhenti, engkau pasti memilih dunia dibandng akhirat.'

Aku kemudian disughi dua wadah. Satu wadah beisi susu,

dan wadah yang lain berisi khamer. Ada yang berkata, 'Anbil dan

minumlah mana yang angkau suka.'Aku mengambil wadah beisi
sttsu, lalu meminumnya. Jibnl berkata pdaku, 'hgl<au

mendapatkan kesucian. Andaikan engkau memilih khamer,

umabnu pasfi sesat.'

Kemudian sebuah tangga datang. Tangga itu adalah bngga

Wng digunakan oleh ruh Bani Adam naik ke langit. Ia benda

palin7 indah 5nng pemah aku lihat abu pemahkan kalian melihat

mayat, bagaimana pandangann5n dibatasi darinya. Tangga ifu
mernbawa kami naik sampai ke pinfu langit dunia. Jibril memohon

izin dibukakan pinfu. Ialu ada yang bertanya, 'Siapa ini?' 'Jibril!'

jawabnya. Dia bertanya kgi, 'Siapa yang bersamamu?'

'Muhatrunad !' jauta bnya - Apakah dia diu fus ?'' Ya !' iawabnya-

Mereka pun membukakan pinfu dan menguapkan salam

kepadaku. Di sana terdapat malail<at yang bertugas menjaga langit.

Namarym adalah Isma'il, dia bersama 70.000 malaikat, dan setiap

malaikat bersama 100.000 malaikat "

Kemudian Rasulullah $ membaca, ! Jy$"* 'S;;t;t

'Dan tidak ada jang mengetahui bala tentara Tuhanmu kecuali Dia

sendii." (Qs. Al-Muddatstsv l74l: 31) Dan seterusnya sampai

dengan redaksi, "Kami sampai ke langit kelima. Aku bertemu

dengan Harun bin Imran yang mencinbi kaumnya. Dia dikelilingi

banyak orang dai umahya." Nabi $ menyebutkan ciri-ciri Hantn,

"Jenggob4n sangat panjang hampir sampai pusamJn. Kemudian

kami sampai ke langit keenam. Aku bertemu dengan Musa. Dia
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menyampaikan salam dan menyambutku." Nabi $ menyebutkan

ciri-cirinya, " Dia lelaki yang difumbuhi bulu jnng lebat. Seandainya

dia mengenakan dua gamis, maka rambuhtya akan keluar dari
kduanya...."

N Bazzar meriwayatkan bahwa Nabi $ diberi funggangan

kuda, Ialu beliau menungganginya. Jangkauan setiap langkahnya

sejauh mata memandang.......

Berkenaan dengan ciri-ciri B*aq tercanfum dalam hadits
Ibnu Abbas, dia menufurkan: Rasulullah $ bersaMa, "Ketika aku

sdang tertidur di Hijr Qsmail), tiba-tiba s*eorzng menghanpiriku,
lafu membangunkan aku dengan kakinya, kemudian aku
mengikutin5n. Tiba-tiba Jibil* berdid dipintu masjid. Dia
membawa hewan tunggangan t/ang lebih kecil dart baghal dan

lebih baar dari keldai. Wajahnya unjah manusia. I{akinjm seperti
ladam. Ekomya seperti ekor banteng dan bulunya seperti bulu

loila.

Ketika JibdlW mendel<atkan tunggangan ifu, ia mau kabur
dan bulun5a langsung berdiri tegak. fumbil mengusapusap hewan
tersebut Jibil berkab, 'Wahai Bunq, jangan kabur dari
Muharnmad. Demi Allah, katnu tidak pemah ditunggangi malaikat
yang didekatkan kepada Allah dan nabi yang diutus, yang lebih
utarna dari Muhammad #, d* lebih mulia di sisi Allah. Hewan ifu
menjaovab, 'Aku tahu befiau demikian. Beliau pembei sSnfaat.

Sungguh, aku ingin memih syafaahya.' Aku berkata, 'Kamu

mendapatl<an s5nfaatku insSn A11ah....... "

Abu Sa'id Abdul Malik An-Naisaburi meriwayratkan dari Abu
Sa'id Al Khudri, dia berkata: Ketika Nabi $ bertemu dengan Idris

di langit keempat, Idris menyambutnya, "selamat datang

saudaraku yang shalih dan Nabi yang shalih! Orang mulia yang

274 ll et Uoj*r'SyarahAl luluhadzdzab



dijanjikan kami bisa melihatnya. Namun kami Udak bisa melihatrya

kecuali pada malam hari."

Rasulullah bersabda, " Di sana terdapat Maryam binti Imran.

Dia mempuSmi 70 istana mutiara. lbunda Musa bin Imran juga

mempunjmi 70 istana yang tetbuat dai batu maian merah yang

berhias mutiara. Pinfu dan pagar terbuat dari jenis bafu Snng sama.

Pada saat tangga naik ke langit kelima, -bacaan tasbih

penghunin5n adalah,lGrj 6iir 
'c;. 

',,*',i 06* 'Maha Suci Tuhan

tnng menghimpun salju dan api.' Siapa yang membaa tasbih ini
sekali, dia mendapatkan pahala sebanding dengan pahala

mereka-. Ialu Jibd* meminta dibukakan pinfu. Pintu pun

dibuka, temSmb di sana terdapat omng fua yang sangat tampan,

aku frdak pemah melihat orang setampan dia. Kdua matanya

elok, jenggoh5n hampb menyenfuh pusar, dan sebagian

mmbubz5m telah beruban. Dia dikelitingi beberapa orang yang

sdang duduk mendengarkan pefuahnya, Aku berhnga, 'Siapa

orang ini unhai Jibrail?' Dia menjawab, 'Hantn J/ang mencintai

kaumnya'......n

Al Qurthubi mengatakan, "Beberapa kutipan singkat hadits-

hadits tentang Isra' ini bersumber dari Shahih Al Bukhan dan

Muslim yang diriwa5ratkan oleh Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Saba'."
Informasi selengkapnya bisa dilihat dalam Syifa'Ash-Shadar karya

Al Qurthubi.

Ulama dan sejumlah pakar sejarah tidak berbeda pendapat

bahwa shalat diwajibkan kepada Nabi $ di Makkah dalam

peristiwa Isra' ketika beliau dinaikkan ke langit. Mereka hanya

berselisih tentang tanggal terjadinya Isra', sifat shalat, dan apakah

ruh atau jasad beliau yang diisrakan. Tiga masalah ini berkaitan

dengan ayat di atas, yang layak kita kali dengan saksama. Ayat ini
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lebih penting dikaji daripada hadits-hadits di atas. Berikut saya

canfumkan beberapa pendapat ulama dan perbedaan pam ahli

fikih seputar masalah ini.

Pertatna, apakah yang diisrakan ruh atau jasad

Rasulullah 6$? Ulama salaf dan khalaf berbeda pendapat soal ini.

Sebagian ulama mengatakan, nrh beliaulah lrang diisrakan,

sementara jasad beliau tetap berbaring. Peristiwa ini adalah mimpi,
yang mema di dalamnya beliau melihat hal-hal yang nyata. Mimpi
para nabi itu benar. Pendapat ini png diambil oleh Muawiyah dan

Aisyah. Diriunyatkan dari Al Hasan dan hnu Ishaq.

Sebagian ulama berpendapat, jasad beliau yang diisrakan

dalam keadaan sadar sampai Baitul Maqdis, kemudian ruh beliau

yang dinaikkan ke langit. Mereka berhujjah dengan firman Allah,
'Maha Suci (Allah), Snng telah hamba-Nyn

Muhammad) @a malam had dari luksjidil Hamm ke Masjidil
Aqs. " (Qs. Al Israa' ll7l: 1) Allah menentukan Masjidil Aqsa

sebagai akhir dari perjalanan Isra'.

Mereka menambahkan, seandainya yang Isra' itu adalah

jasad Rasulullah meler,rrati Masjidil Aqsa, Allah pasti

menyebutkannya. Sebab, menyebutkan fujuan akhir Isra

mengindikasikan pujian yang lebih sempurna.

Sebagian besar salaf dan kaum muslimin berpendapat,

jasad beliaulah yang diisrakan dalam kondisi sadar. Beliau

mengendami Buraq di Makkah sampai Baihrl Maqdis,

melaksanakan shalat di sana, kemudian diisrakan kembali dengan

jasadnya. Beberapa hadits yang kami kutip di atas berikut ayat ini
mengindikasikan pendapat tersebut.
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Isra' dengan jasad dan dalam kondisi sadar bukan hal yang

mustahil, dan udak perlu menal$/il makna zhahir dan hakikat ayat

ini. Penalnvilan dilakukan jika terjadi kemustahilan.

Andaikan Isra' terjadi dalam kondisi tidur, maka Allah akan

menggunakan redaksi 'ruh hamba-Nyl, tidak menggunakan,

'hamba-NyrL Asnt @ .ff V) f$i 'U ( "penglihatannsm

(Muhanmad) tidak menyimpang dai yang dilihahjn itu dan tidak

(pula) melampauinSm. "(Qs. An-Najm [53]: 17] mengindikasikan hal

tersebut. Seandainya Isra' terjadi dalam kondisi Rasulullah sedang

tidur, ini terlalu biasa, tidak menunjukkan kekuasaan Allah dan

mukjizat-Nya.

Seandainya Isra' terjadi dalam mimpi, Ummu Hani tidak

akan berkata, "Janganlah engkau ceritakan kepada orang-orang,

mereka pasti mendustakanmu." Pembenaran Abu Bakar bukan

suatu yang istimeura; dan kaum Quraisy tidak mungkin mencaci-

maki dan mendustakan, padahal mereka telah mendustakan berita
yang dikabarkan olah Nabi $, hingga banyak kaum yang murtad.

Andaikan Isra' terjadi dalam mimpi, maka ia tidak akan

diingkari. Kaum musyrikin bertanya, "Kalau engkau benar, coba

beritahu kami di mana engkau berpapasan dengan kafilah kami?"

Beliau menjawab, "Di tempat ini dan ifu aku bertemu dengan

kaftlah tersebut, lalu si fulan pun l<aget." [-alu ada yang bertanya

kepada si fulan itu, "Apa yang kau lihat wahai fulan?" Dia

menjawab, "Aku tidak melihat apa pun, selain unta yang kabur."

Mereka (kaum Yahudi) bertanya "Beritahu kami kapan

kafilah ifu sampai pada kami?" Rasulullah menjawab, "Mereka

akan sampi pada hai anu." "Jam berapa?" tanya mereka. Beliau
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menjawab, "Aku frdak tahu, apakah tefiih5n makhari di sini lebih
cepat atau muncuhjm kafilah ifu di sana."

Seorang lelaki berkata, "Hari ini, matahari telah terbit." Yang
Iain berkata, "Kafilah dagang kalian telah tiba." Selanjutrya,
mereka meminta Nabi $ unfuk menyebutkan ciri-ciri Baitul

Maqdis. Beliau pun mampu menyebutkannyra, padahal beliau

belum pemah melihat Baitul Maqdis. Diriuayatkan dalam sebuah

hadits shahih yang bersumber dari Abu Hurairah dS, dia berkata:

Rasulullah $ bersabda, " Sungguh hglau melihatku bda di
Hijr, sementan lraum Qunisy buAryn padaku tentang perjalanan

Isnku. Merel<a menan5akan banlnk hal tenAng Baiful Maqdis

tnng belum pernah aku lihat Aku mensa begifu kaulitan, dan
befum pernah kaulitan seperti ^rfu." Beliau melanjutkan, "Tiba-tiba

Allah menganglat Baitul Maqdis ke amhku sehigga aku dapat
melihabSn. Setiap p'hngan tnng mereka ajukan, aku dapat
menjawabnja.-....."

Pendapat Aisyah dan Muawiyah disanggah bahwa Nabi $
diisrakan dengan jasadnya. Dan bahwa ketika peristiwa Isra'
terjadi Aisyah masih kecil, yang belum pemah melihat dan belum
meriwayatkan dari Nabi $. Sementara Muawiyah kala itu masih

kafir Udak mengalami perisiwa ini, juga tidak menyampaikan hadits
dari Nabi S. Penjelasan lebih lanjut tentang masalah ini dapat

dilihat dalam AsjrSyifa, karya Al Qadhi Iyadh yang berhasil

menemukan solusi masalah ini.

Sedangkan Aisyah rg berargumen dengan firman Allah &,

n6'i+$t-JqJ $i C7;i W 63 "Dan Kami tidak menjadikan

mimpi tnng telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai

ujian bagi manusia." (Qs. Al Israa' l77l: 60) Allah menyebut
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peristiwa Isra' sebagai mimpi. Dalil ini dibantah oleh firman

Allah &, jA -t#, {; -,sjJi t* "Maha suci Attah tnng

memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) pada waktu malam..... "

(Qs. Al Israa' [17]: 1) Dan perjalanan yang teriadi dalam mimpi

tidak dinamakan ./sl'a'. Selain ifu, penglihatan dengan mata kepala

juga sering disebut ru'ya.

Dalam beberapa nasrl hadits yang shahih terdapat indikator

yang jelas bahwa Isra' berlangsung dengan jasad Rasulullah $.
Ketika ditemukan kabar tentang sesuatu yang berada di luar akal

manusia dan terkait dengan kekuasaan Allah &, tdak ada alasan

unfuk mengingkarinya. Terlebih pada masa ketika nilai-nilai

kebajikan telah temodai.

Dalam peristiwa tersebut Nabi $ mencapai beberapa

tingkatan. Tidak menufup kemungkinan sebagian kesempatan

tersebut terjadi melalui mimpi. Inilah maksud sabda Rasulullah $
dalam Ash-Shahih, "Ketika aku di Baitullah dalam kondisi antara

sadar dan tidak sadar...." Bisa saja Isra' memang berlangsung

dalam kondisi beliau sedang tertidur. Wallahu a'lam.

Kdua, tentang tanggal terjadinya Isra'. Para ulama juga

berselisih pendapat soal ini. Ali bin Syihab berpendapat, yang

diriwa5atkan oleh Yunus, dari Urwah, dari Aisyah, dia

menuturkan, "l(hadilah wafat sebelum shalat diwajibkan."

hnu Syihab menyatakan, "Peristiwa Isra' terjadi tujuh tahun

setelah pengufusan Nabi $." Al Waqqadhi meriwayatkan dari

hnu Syihab bahwa Nabi $ diisrakan setelah lima tahun diutus

sebagai Rasul.
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hnu Syihab menerangkan, "Puasa diwajibkan di Madinah

sebelum terjadi perang Badar. Zakat dan haji juga difardhukan di
Madinatt. Khamer diharamkan setelah peristiwa Uhud."

Ibnu Ishaq berpendapat, Rasululluh # diisrakan dari Masjidil

Haram menuju Masjidil Aqsa di Baitul Maqdis. Saat itu Islam telah

tersebar ke beberapa kabilah.

Yunus bin Bukair meriwayakan dari hnu Ishaq, dia berkata,
"I(hadijah melaksanakan shalat bersama Nabi $."

Abu Umar bin Abdul Bar mengatakan, hal ini menunjukan

bahwa Isra terjadi beberapa tahun sebelum hilrah, karena Khadijah

meninggal dunia lima tahun sebelum hiirah. Menurut pendapat

lain, Uga tahun. Ada yang mengatakan, empat tahun.

Pemyataan Ibnu Ishaq bertentangan dengan pendapat hnu
Syihab. Ibnu Al Qasim Adz-Dztrabi dalam Tarikhrya menyatakan,

Rasulullah diisra'kan menuju langit pada 18 bulan setelah beliau

diutus.

Abu Umar menyanggah, 'Aku tidak tahu ada seorang ahli
sejarah lang berpendapat sesuai dengan keterangan yang

diriwayatkan oleh Adz-Dzahabi.z7 Pemyataan Adz-Dzahabi tidak

mengacu pada orang yang ahli di bidangnya dan tidak merujuk
pada orang yang pendapatnya bisa dijadikan hujjah."

Demikian keterangan yang dikutip oleh AI Qurthubi dalam

JaniLnya.

27 Adz-Dzalabi png dimal$ud adalah Abu Bakar, Muharnmad bin Ali bin Al
Qasim. Dia wafat pada abad keempat. Dia bukan Al Hafizh Syamsuddin A&-Dzahabi
5nng wafat pada abad kedelapan. Dalil keterangan ini yaitu hnu Abdul Barr yang
meriwalntkan hadits tersebut di atas dari Adz-Dzahabi yang pertama (Abu Bakar
Muhammad bin Ali) waht pada tahun 480 H. Ada sebagian ulama lnng tertukar dalam
menyebutkan dua nama ini.
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Pembahasurn secara redaksional: Kalimat asra' bi'aMih
(yang memperjalankan hamba-Nya pada waktu malam). Kata ini

mempunyai dua benfuk, yaitu sara dan asra, seperti kata saqa darr

asqa'. Hal ini sebagaimana yang tercanfum dalam syair,

,vtif:tr' 6'i ... +rL,t)i-ntt'u pL';1,
u 

ot '

))l

'Aku berjalan pada waktu malam di atasnSn dari rasi Gemini

Disekelilingnya dapat menolak dingin yang mencekam."

Dalam syair lain disebutkant

,s ; W,tr U\t;f ... ):4t i: ;;r\t'";
Pedukuhan Nadhinh 5nng sangat dingin

Berjalanan pada unktu malam padaku, tapi kau belum berjalan

Kata al-isra 'artinya'berjalan pada waktu malam'. Seorang

penyair menuturkan,

t;At-'u dl1 .. . *'-; ai yt; N:
Aku berjatan r"r" waktu malam di Dzatunawa

Namun, tidak berbekas padaku orzng yang berialan ke
sana.

Hukum: Gang kafir sama sekali tidak boleh memastrki

Tanah Haram. hnu Ash-Shabbagh meriwayatkan bahwa Abu

Hanifah berpendapat, orang kafir boleh masuk Tanah Haram dan
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boleh bermukim di sana seperti musafir. Menurut Abu Hanifah,
mereka juga boleh masuk ke dalam Ka'bah.

Dalil kami adalah firman Allah Sir,

'fcaJl 3?ai 1jt456 3.1 3F,-35i fiL

t:LGF*'rS.
" Sesungguhn5m oftng-orang musyrik ifu najis (kotor jiwa),

karena ifu janganlah mereka mqdekati Masjidil Hanm setelah
tahun ini.'(Qs. At-Taubah [9]:281.

Ayat di atas memuat tiga dalil:

Pertama, "sesungguhnya oftng-orang musyriki ifu najis,,
png dimaks,r.rd bukan najis badan, karena jika mereka masuk
lslam, mereka pun suci. Yang dimaksud agamanya yang najis.
Tanah haram disucikan dari masuknya orang kafir demi menjaga
kemuliaannya.

Kedua, 'janganlah mereka mendekati Masjidil Haram."
Maksudnya, Tanah Haram, karena setiap tempat yang disebut
oleh Allah sebagai al-haram maka yang dimaksud adalah Tanah
Haram. Sejalan dengan firman Allah S[,

t7it )?3 G.fr -*,J,, i; G iti i;Z
'Maha Suci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya

(Muhammad) pda malatn hari dari Masildil Hanrn. "(es. Al Israa'

[17]: 1)
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Maksudnya, tanah haram, karena Allah memperjalankan

Rasulullah $ dari kediaman Iftadijah q.
Allah S berfirman,

'Kamu pasti al<an memasuki Masjidil Haram. " (Qs. Al-Fath

l48l:271

Pada ayat yang lain Allah S berfirman,

)&i(*w
"Sebagai hadyu yang dibawa sampai Ka'bah.'Mal<sudnyra,

tanah haram.

Ketiga, Allah Ta'ala berfirman dalam lanjutan ayat di atas,
*Dan jika kamu khawatir menjadi miskin (karena orang kafir tidak

datang), maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepadanu
dari karunia-Nya.'

Mereka mengkhawatirkan miskin tidak lain karena omng-

orang musyrik tidak lagi berdagang di tanah haram, terlebih di

Masjidil Haram.

Nabi $ pemah bersaMa,

.Ui 'urG'fi.!-#'"r;;:l
'sungguh orang musjrik Uu* OoUn berhaji setelah khun

ini."
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Oleh sebab ifu, apabila seorang musyrik datang membawa

perbekalan ke tanah haram, orang yang akan berbelanja

hendaknya keluar dari sana. Jika dia datang ke tanah suci, untuk

masuk Islam atau mengirim surat, kirimlah ufusan untuk

mendengarkan atau mengambil surat tersebut.

Jika orang musyrik ini berkata, "Aku hanya akan

menyampaikan surat kepada Imam", maka Imam harus keluar

menemuinya. Imam tidak boleh memberi izin masuk.

Apabila ada orang musyrik masuk ke tanah haram, dia

harus dikeluarkan. Jika dia mengetahui bahwa tindakan tersebut

dilarang, dia dikenai takzir. Jika dia tidak mengetahui larangan itu,

dia tidak boleh mengulanginya. Jika mengulangi tindak tersebut,

dia dikena takzir.

Apabila Imam menjalin akad damai dengan seorang

musyrik unfuk memasuki suatu wilayah tanah haram dengan

kompensasi, praktik ini tdak diperbolehkan. Jika orang musyrik

masuk tempat tersebut, Imam memungut kompensasi yang

disyaratkan, karena dia telah menerima jasa yang ditawarkan.

Jika seorang musyrik masuk wilayah yang kurang dari

tempat yang dilarang, Imam berhak menarik kompensasi sesuai

jarak wilyah yang telah dilanggamya.

Apabila orang musyrik menderita sakit di wilayah tanah

haram, maka dia harus dikeluarkan dari sana. Jika dia meninggal,

maka jenazahnya tidak boleh dimakamkan di tanah haram. Sebab

bangkai orang musyrik lebih besar mudharatnya daripada

masuknya ke tanah haram.

Jika jasad orang musyrik terlanjur dikubur di tanah haram,

maka kubumya harus digali dan dikeluarkan ke tanah halal, kecuali

zg4 ll ,qJ aoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



jika jasadnya telah rusak, maka ia tidak perlu dikeluarkan. Nabi $
tdak pemah diperintahkan unh-rk memindahkan jasad orang

musyrik yang dimakamakan di Tanah Haram sebelum penaklukan

Makkdh.

Wilayah Tanah,Haram yaitu wilafh yang membentang 3
mil dari Madinah, 7 mil dari Ji'ranah,7 mil dari jalur lrak, 9 mil
dari .plun Najed menuju Arafah, dan 10 mil dari pltr Jdah.
Penjelasan'lebih detail dan komprehensif telah dipaparkan dalam

pembahasan haji. ,'

AslrSyirazi g berkata: Pas:al: Hukum orang
musyrik memasuki masjid selain Masjidil Haram adalah
haram tanpa izrn. Ketenfuan ini sesuai dengan
keterangan lnng diriwalptkan oleh lyadh Al Aslr'ari
bahwa Abu Musa datang menemui Umar bersama
seoftmg Nasrani. Lalu Umar kagum dengan fulisannya,
dia berkata, 'Katakan kepada juru fulismu ini, 'Tolong
bacakan sebuah surat kepada kami'.' Abu Musa
berkata, 'Dia tidak boleh masuk masjid." Umar
bertanya, 'Apakah dia sedang junub?" 'Tidak, dia
orang Nasrani', jelas Abu Musa. ISndh melanjutkan,
'[Jmar pun menghardikryra. "

Apabila orang musyrik masuk masjid tanpa izin,
dia dikenai takzir, se$ai dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Ummu Ghurab. Dia menuturkan,
'Aku melihat Ni l{anmallahu wajhah berada di atas
mimbar. Dia menatap seorang Majusi lalu furun dan
memukulnSn, kemudian mengeluarkannya dari pinfu
Kindah."
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Jika orang musyrik meminta izin masuk masjid,
maka jika dia masuk masjid untuk tidur atau makan,
maka dia tidak boleh diberi izin. Sebab, dia meyakini
bahwa mengenakan pakaian sehari-hari bagran dari
agama, sehingga dia tidak dapat menjaga masjid itu
dari najis yang ada pada pakaiannya. Namun jika untuk
mendengarkan bacaan Al Qur'an atau iknu, maka jika
dia termasuk orang lrang dapat diharapkan
keislamanngd, dia diberilon izlra mastrk. Hal ini sesuai

dengan firman Allah &, ',5' ftg <+{-;5r if 3$

;i'rg '# g 'Dan iika di anlara l<aum musyrikin ada

tnng meminla perlitilungan kepdamu, n aka linilngilah
agar dia dapat mendengar firman AIIah." (Qs. At-
Taubah [9]: 6)

Sering terjadi orang musSrik memeluk Islam
setelah mendengar bacaan Al Qur'an. Umar rg
meriwayatkan bahwa dia mendengar saudara
perempuannya membaca surah Thaaha, lalu dia masuk
Islam.

Namun iika orang musyrik ifu dalam kondisi
junub, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat ulama
fikih AqrSyafi'i:

Pertama, dia dilarang berdiam di dalam masjid,
karena ketika seorang muslim yans junub dilarang
masuk masjid, terlebih lagi orang musldk yang junub.

Kedua, musyrik lnng junub fidak dilarang masuk
masjid karena dia tidak meyakini keagungannya. [-ain
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halrryn dengan orang muslim yang meSpkini keagungan
masjid, karena itu dia dilarang masuk dalam kondisi
junub.

Apabila terdapat kunjungan delegasi orang-orang
kafir, sementara Imam fidak mempunyai fasilitas
penginapan r.rnfuk mereka, maka Imam boleh
menginapkan mereka di masjid. Demihan ini
berdasarkan riua3nt bahwa Nabi $ menginapkan
tahanan Bani araizhah dan Bani Nadhir di masjid
Madinah, dan mengikat Tsumamah bin Atsal di dalam
masjid-

Penjelasan:

Hadits-hadig pasal ini telah diulas pada pasal sebelumnya.

Pembahasan secara redaksional: Kalimat " basham bi
Majusi", dalam lisan Al Amb disebutkan, " bashara bihi bashamn

un bashaambn wE bishaarabn, wa absharahu, wa

tabashshanhu'] artinSp mengamatinya apakah dia melihahya?

Sibauraih menerangkan, 'bashan shara mubshinn wa absharahu,

berarti memberitahukan apa yang terlihat oleh mata."

Hulmm: Seluruh masjid dilarang dimasuki oleh orang kafir

tanpa seizin umat Islam, karena mereka bukan ahli masjid. Apabila

seorang kafu meminta izin kepada seorang muslim unfuk masuk

masjid, rincian sebagai berikut. Jika tujuan masuk

masjid untuk makan atau tidur, maka dia tidak diizinkan masuk.
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Namun jika hrjuannya unfuk mendengarkan bacaan Al Qur'an

atau mendengarkan ceramah, dia diberi izin, karena tidak jarang

hal ini menjadi penyebab keislamann5a.

Diriwayatkan bahwa Umar rS ketika mendekati pintu

rumah saudara perempuannya, Umar mendengar saudaranya itu

sedang membaca surah Thaaha, akhimya Umar masuk Islam.

Jubair bin Muth'im rS menufurkan, "Aku mendengarkan Al

Qur'an. Hampir saja hatiku remuk-redam. Aku pun masuk Islam."

Begifu pula jika orang musTrik punlra keperluan dengan

seorang muslim di masjid, demikian sebaliknya, maka dia boleh

masuk masjid.

Apabila delegasi kaum musyrikin menguniungi Imam, dan

kaum muslimin mempunlni kelebihan tempat, maka Imam

mempersilakan mereka untuk menginap di tempat tersebut. Jika

umat Islam tidak mempunyai kelebihan tempat tinggal, tetapi

Imam mempLrnyai kediaman untuk tamu, maka Imam

mempersilahkan mereka unfuk menginap di sana. Tetapi, jika

Imam tidak mempunyai seluruh falitas ini, maka dia boleh

menginapkan tamu musyrik di dalam masjid.

Ketentuan di atas sejalan dengan hadits bahwa Nabi S
mengikat Tsumamah bin Atsal di salah sahr tiang masjid. Ketika

tawanan Bani Qurazah dan Bani Nadhir datang, beliau

menempatkan mereka di masjid unhrk memberikan arahan lalu

mereka berbait.

Apakah seorang muslim boleh mengizinkan orang kafir

yang junub masuk masjid? Dalam kasus ini terdapat dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:
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Pertama, tidak boleh, sebab kalau muslim yang junub saja

dilarang masuk dan berdiam di masjid, terlebih orang kafir yang

junub.

Kedua, boleh masuk, karena orang kafir tidak meyakini

keagungan masjid; sedangkan muslim yang mE/akini kaagungan

masjid dilarang masuk ke sana dalam keadaan junub.

Apabila seorang kaffr masuk ke dalam masjid tanpa izin

dan tidak ada keperluan dengan orang muslim di sana, maka dia

dikenai takzir jika mengetahui hal itu dilarang; dan tidak ditakzir

jika tdak mengetahui hal tersebut Cukup melarangn5m dari semua

tindakan tersebut. Jika mengulangi pertuatannya, maka dia

dikenai takzir.

Diriwayatkan bahwa Ali & sedang berada di atas mimbar-

Dia memperhatikan seoftmg Majusi masuk masjid, lalu diam di

dalamnya. Ali put memukul dan mengeluarkannya. Demikian

pendapat yang dikutip oleh kalangan ulama Baghdad.

Kalangan ulama Khurasan berpendapat, iika Imam

mensyaratkan kafir untuk tidak masuk masjid, fiika masuk) dia

dikenai takzir. Jika tidak mensyaratkan hal ini, apakah kafir

tersebut ditakzir? Dalam masalah ini terdapat dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i.

As7-Syirazi e berkata: Pasal: Kafir harbi tidak

diperkenanan masuk daerah Islam tanpa keperluan,
karena kita tidak aman dari siasatnya. Mungkin saja dia
masuk unfuk memata-matai kaum muslimin atau
menjual senjata. Jika dia meminta izin masuk unfuk
mengantar surat, menjalin akad dzimmah, akad hudnah
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(genjatan senjata), atau membawa perbekalan, dan

kaum muslimin membufuhkan semua ini, maka dia
diizinkan masuk daerah Islam tanpa kompensasi.

Sebab, di sini terdapat kemaslahatan umat Islam. Jika
keperluannya telah terpenuhi, maka dia tidak
diperkenankan titggal di sana.

Jika kafir harbi masuk daerah Islam bukan untuk
menjalin akad dzinmah atau genjatan senjata, maka

Imam berhak memilih unhrk memeranginya,
menjadikan dia budak, membebaskannya, atau

menarparkan tebusan. Dalil afuran ini adalah hadits

Ibnu Abbas tentang penaklukan Makkah dan

kedatangan Abu Sufyan bersama Al Abbas menemui
Rasulullah $. Umar masuk seralra berkata, 'Wahai

Rasulullah ini Abu Sufyan. Dia memasuki Tanah Haram
tanpa akad dan perjanjian damai- Biar aku penggal

lehernya." Al Abbas berkata, 'Wahai Rasulullah,

sungguh aku telah membebaskannSn-" Kafir harbi tidak
memiliki jaminan keamanan dari umat Islam, karena ifu
hukumnya seperti tawanan yang telah kami paparkan di
depan.

Apabila kafir harbi masuk Tanah Haram dan

mengaku masuk unfuk mengantarkan surat, maka
pernyataannya dapat diterima, karena sulit mengaiukan

buld kebenaran suratnya. Jika kafir harbi masuk Tanah
Haram atas jaminan keamanan seorang muslim, dalam

kasus ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:
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Pertama, pernyataannglia fidak dapat diterima
karena tidak sulit mengajukan buld atas jaminan
keamanan.

Kedua, pemyataannlra dapat diterima. Demikian
pendapat madzhab !/ang ztrahir- Sebab, secara zhahir
kafir harbi fidak akan bisa masrrk tanpa jaminan
keamanan

Apabila kafir harbi hendak masuk Tanah Haram
untuk berdagang komoditas yang tdak dibutuhkan oleh
kaum muslimin, maka dia tidak dizinkan masuk kecuali
dengan membalnr retribusi lrang dipungut dari
dagangannya. Umar rg pernah menarik retribusi 10
persen dari ahli harbi- Diarrjurkan untuk menarik
retribusi fidak kurang dari 10 persen, sesuai kebijakan
Umar rg.

Jika pungutan lnng ditarik kurang dari 1O persen
berdasarkan kebijakan Imam, maka hal ini diperboleh-
kan- Karena penarikan retribusi ifu berdasarkan
kebijakan Imam, maka besarann5Ta juga mengacu pada
kebijakannya. Imam harrp diperbolehkan menarik
retribusi bagr kafir dzimmi lpng masuk tanah Hijaz
sekali dalam setahun sesuai besaran yang telah

, seperti penarikan jizph sekali dalam
setahun-

Mengenai pungutan l7ang ditarik dari kafi r harbi
yang masuk daerah Islam terdapat dua pendapat ulama
fikih AqlSpfi'i:
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Pertama, pungutan ini ditarik sekali dalam
setahun seperti ahli dzimmah yang masuk Hijaz.

Kedua, pungutan tersebut diambil setiap
marhalah karena kafir dzimmi berada di bawah
kekuasaan Imam; apa yang telah dislnratkan pada kafir
dzimmi tidak hilang sebab pengunduftm; dan kafir harbi
dikembalikan ke daerah musuh-

Jika Imam fidak memungut rehibusi dari kafir
harbi, maka apa yang disyaratlnnn!/a hilang. Jika Imam
mensgaratkan retribusi diambil dari daganganryn, maka
asetn5p diambil dari asetnp, baik dia menjual maupun
fidak. Jika Imam menqaratkan retribusi dipungut dari
harga barang dagangan, lalu barang tersebut rusak dan
fidak dapat dijual, maka Imam fidak menarik pungutan
darinya, karena dia belum mendapatkan harga-

Jika kafir dzimmi masuk Hijaz atau kafir harbi
masuk daerah Islam, dan Imam tdak mensyaratkan
pungutan tertenfu unfuk masuk daerah tersebut, maka
dia tidak dipungut biap apa pun. Di antara ulama fikih
Asy-Syafi'i ada yang berpendapat, Imam menarik 5
persen dari dagangan kafir dzimmi dan 10 persen dari
dagangan kafir harbi. Aturan ini telatr ditetapkan dalam
g;ariat berdasarlran praktik Umar g.

Akad secara mutlak (fidak menyebutkan retribusi
yang mesti diba5nr) diarahkan pada afuran di atas.
Pendapat madzhab adalah lnng pertama, karena ia
termasuk akad keamanan tanpa gnrat membayar harta,
sehingga dia fidak wajib membayar retribusi seperti
akad gencatan senjata.
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Penjelasan:

llhli harbi dilarang masuk daerah Islam tanpa seizin Imam,
karena masuknya mereka menimbulkan bahaya bagi umat Islam.
Misalnya, ancarnan serangan dari dalam, memata-matai,
mengetahui kekuatan, menghifung jumlah pasukan dan pos-pos
kekuatan, mencuri rahasia dan sbategi umat Islam, dan bertagai
kzunggulan lainnya seperti pengetahuan dan kernajuan atas umat
yang lain. Tidak jarang l<ahr harbi men!,usup ke tengah barisan
kaum muslimin sehingga jumlah mereka orkup besar. populasi

l<ahr harbi kian besar hingga dapat mencaplok wilurh umat Islam.

Contoh konkrit seperti gelombang eksodus yahudi ke
wilasrah Palestina secara perorangan maupun dalam kelompok-
kelompok kecil sehingga menjadi negara yahudi. Mereka telah
mengusir kaum muslimin dari tanah aimya, merampas tempat
tinggal, lahan pertanian, jalan, kota, dan desa mereka- Selanjuh3a
Yahudi membentengi dan mempersenjatai diri dengan senjata
pemusnah dan alat-alat berat Snng merusak. Mereka meruntuhkan
fanatik para monoteis, bahkan tega membunuh ribuan jiun dalam
perang yang tak terlupakan. Yahudi telah menorehkan sejarah
kelam yang sulit dihapus.

Bersamaan dengan kesibukan Al Muthi,i men!^rsun
komentar buku ini, kita saksikan percmpasan yahudi terhadap
wilarch bukit sinai nan suci, Baiful Maqdis, dan berbagai negeri
ternpat ribuan pesanfuen, masiid, dan madrasah ladang menggali
ilmu dan agarna, seperti Ghuzah, negeri Imam Aq1S5afi,i, tempat
kelahiran dan tempat fumbuh kernbangnln; Asglan tempat hnu
Hajar sang Hafizh dunia dan Amirul Mukminin daram bidang
hadits; Thabariah negeri Al Hafizh peqrusun ngia Mu'jam Ath-
Thabnni, trmam Sulaiman Al Lakhami.
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Ya Allah, semoga Engkau membinasakan mereka. Kami

berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka. Berikan

kemenangan pada umat Muhammad $ melawan Yahudi dan

sekutu mereka, dan pertolongan kepada umat terbaik yang

dikeluar untuk manusia, yaitu Nabi-Mu dan kekasih-Mu yang

terpilih-

Al Muthi'i berkata: Apabila ada kafir harbi yang masuk

daerah Islam, maka dia diintogasi. Jika dia menjawab, "Aku

masuk tanpa jaminan keamanan28 dan tanpa surat." Maka Imam

diberi hak untuk memilih antara memerangi, menjadikan budak,

memberikan kebebasan, atau menarik tebusan. Sebab, manakala

Umar ig, melihat Abu Sufuah bin Harb, maka dia berkata, "Segala

puji bagi Allah yang telah memperkenankanmu (masuk ke Tanah

Haram) tanpa jaminan keamanan dan tanpa keimanan. Wahai

Rasulullah, biar aku tebas leher orang munafik ini." Al Abbas rp,

pun berkata, "Aku telah memberikan jaminan keamanan

padanya."

Apabila kalir harbi menjawab, "Aku masuk Tanah Haram

unfuk menyampaikan pesan", maka pemyataannya diterima,

karena sulit mengajukan bukti berupa pesan lisan. Apabila dia

menjawab, "Aku masuk Tanah Haram atas jaminan keamanan

seorang muslim," dalam kasus ini terdapat dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, pemyataannya dapat diterima, karena secara

zhahir dia tidak akan masuk tanpa jaminan keamanan. Sementara

menunrt hukum asal, darahnya mendapat jaminan alnan.

28 Bisa jadi Jamirnn keamanan' di sini yraihr sesuatu lnang Mungsi seperti visa,

paspor, surat izin tinggal, hak leurat, atau Hagai dokumen lain yang d$nriatkan dan

dipral<tikkan dalam agama Islam.
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Kedua, pemyataan Udak diterima, karena dia bisa

mengajukan bukti jaminan keamanan. Pendapat pertama lebih

shahih.

Apabila seorang kafir harti mengajukan izin masuk Tanah

Haram kepada Imam, di sini terdapat rincian hukum. Jika

masnrknya orang ini mernbawa kelnaslahatan bagi kaum muslimin,

misalnga masuk unhrk mengantarkan p6on, melakukan akad

ddnnah akad hdmh (gencahn serrjata), abu membaun barang

yang dihrhrtrkan kaum muslimin, maka Imam boleh memberikan

izin tanpa menarik

Jika kafir furtintas.fu.Tanah Haram untuk menjual barang

1lang Udak dibuhfikan umat Ishm, maka Imam dianjurkan untuk

mer-nberikan izin masuk. Imam retribusi sebesar 10
persen dari aset Snng diperdagangkan, karena Umar:g pemah

memberikan izin masuk kepada l<afir hafii dan menryraratkan

retuibusi 10 persen dari hasil 3rang diperdagangkan.

Mesh demihan, Imam boleh mensSraratkan pungutan lebih

besar atau kurang dari 10 p6&, karerra besamn refuibusi ada

dalam kebijakannya. Jika Imam memufuskan unfuk mengizinkan

kafir hafii masuk tanah haram tanpa q;arat kompensasi, maka ini
dipertolehkan. Jika Imam mengizinkan masuk se@ra mudak,

tanpa sl,rarat menyerahkan ahu tidak menyerahkan kompensasi,

dalam kastrs ini terdapat dua ulama fikih AqrSyafi'i.

Diantara ulama fihh Astrs!,afi'i ada Snng berpendapat,

dalam kasus di atas Imam tidak boleh menagih kompensasi

kepada kafir harti, karena keuajiban pemberian kompensasi

disyaratkan dalam akad; sementara di sini Imam Udak

menqpratkannyra. Sama halrrf dengan Imam 5nng mernberi izin
masuk orang kafir tanpa
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Sebagian ulama fikih AsySyafi'i ada yang berpendapat,

orang kafir yang masuk tanah haram wajib membayar 10 persen,

karena izin yang diberikan secara mutlak berkonsekuensi terhadap

aturan yang berlaku dalam syariat. Ketentuan ini ditetapkan

berdasarkan praktik Umar r$. Sekali lagi perizinan secara mutlak

berkonsekuensi rekibusi L0 persen. Ini menurut madzhab Frsy-

Syafi'i.

Abu Hanifah berpendapat, apabila kafir hafii tidak

memungut rehibusi 10 persen dari kaum muslimin yang masuk ke

negeri mereka, maka Imam juga tidak mengenakan pungutan

apapun pada orang kafir yang masuk ke daerah Islam. Sebaliknya,

jika orang kafir mengenakan bea 10 persen, Imam pun menarik

bea 10 persen dari orang kaftr yang masuk wilayah Islam. Dalil

kami adalah umar r$ penah memungut bea 10 persen dari orang

kafir, namun tidak ada keterangan yang menyebutkan bahwa dia

bertanya, "Apakah mereka memungut bea 10 persen dari kaum

muslimin atau tidak". Tidak ada seorang sahabat pun yang

menyalahi praktik tersebut.

Sementara itu, ahli dzimmah boleh berdagang di negeri

Islam tanpa diminta untuk membayar kompensasi. [-ain halnya jika

Imam mensSaratkan bea 5 persen di luar i@ah jika mereka

berdagang di negeri Islam. Maka mereka wajib membayamya'

Aturan ini sejalan dengan riwayat bahwa Umar i$ mensyaratkan

kepada ahli dzimmah yang berdagang di negeri Islam unhrk

membayar 5 persen dari omzet dagangannya, di luar itzyah.

Sementara masuknya aIfi dzimmah ke wilayah Hijaz untuk

berdagang seperti hukum ahli hafri yang masuk ke daerah Islam

untuk bemiaga. Keterangan masalah ini telah dipaparkan di

depan. Apabila ahli dzimmah masuk ke wialayah Hijaz untuk

796 ll ,q,t uoj*u'SymahAl Muhadzdzab



bemiaga barang yang tidak dibufuhkan oleh kaum muslimin, Imam

tidak men dia unfuk membayar kompensasi, dan tidak

mensyaratkan mereka masuk tanpa kompensasi, apakah mereka

wajib membayar 5 persen dari omzet dagangannya? Dalam kasus

ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-S5nfi'i, seperti kasus ahli

hartiyang masuk negeri Islam tanpa syarat.

Bea yang dipungut dari ahli dzimmah dengan syarat karena

mereka masuk wilayah Hijaz atau karena berdagang di negeri

Islam dengan syamt, pungutan tersebut ditarik setiap tahun sekali,

seperti keterangan kami tentang jiryh.

Adapun bea yang dipungut dari ahli harbi karena mereka

masuk daerah Islam, terdapat dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pertama, bea tersebut dipungut setiap tahun sekali, seperti

ketentuan yang berlaku pada ahli dzimmah.

Kedua, bea ini dipungut setiap kali ahli dzimmah masuk

daerah muslim, karena kewenangan ahli dzimmah ada di tangan

Imam. Hak tidak boleh disia-siakan dengan cara mengakhirkan
pembayaran. Sementara ahli harbi tidak berada dalam

kauuenangan Imam, sehingga tidak ada jaminan ia tidak akan

berdagang lebih dari setahun.

Apabila telah mendekati akhir tahun, orang-orang kafir

dikembalikan ke daerah musuh, fidak balik lagi, sehingga har.ta

yang disyaratkan menjadi terabaikan. Apa yang dipungut oleh

Imam dari para pedagang kafir tersebut? Perhatikan kebijakan

yang dikeluarkan oleh Imam. Jika Imam mensyaratkan bea

tersebut diambil dari omzet dagangan mereka, maka ia ditarik dari
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barang yang ada bersama mereka, baik yang akan dijual maupun

tdak.

Jika Imam mensyamtkan bea diambil dari harga barang

dagangannya maka jika mereka telah menjualnya, bea tersebut

diambil darinya. Jika dagangannya sepi dan belum berhasil menjual

barang, Imam tidak memungut apapun darinya.

Cabang: Apabila Imam memungut sepuluh persen dari

ahli harbi dan lima persen dari ahli dzimmah,lmam menulis surat

yang berisi besaran bea masuk yang dibebankan kepada mereka'

Sebab, mungkin saja Imam meninggal dunia lalu digantikan oleh

pihak lain kemudian memungut bea masuk yang baru. Jika ahli

dzimmah dan ahli harti mempunyai surat keterangan dari Imam

yang lama, Imam yang bam tidak memungutn5n kembali-

Asy-Syafi'i r{b mengemukakan, "Saya sangat menganjurkan

bagi Imam untuk memperbarui perjanjian dengan ahli dzimmah

dan ahli harbi setiap waktu, yang menyangkut masalah dammah,

jizyah, dan jaminan keamanan. Kapan saja perjanjian tersebut bisa

dilakukan, sebagai bukfi lahir dan aqlan hukum. Proses

pembaharuan perjanjian ini dilakukan di hadapan para saksi.

Selain itu, mungkin saja para saksi yang pertama meninggal,

Aturan tersebut sama seperti anjuran bagi para qadhi untuk

memperbaharui arsip dan pertimbangan hukum di hadapan para

saksi. Pembaharuan data seperti ini iuga dilakukan ketika

dikhawatirkan para saksi telah meninggal, sesuai syarat-syarat yang

telah kami tenhtkan."
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